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ARYMURTHY, S.E. 

Arym urthy, S.E. lahirdi 
Demak, Jawa Tengah pada 
tanggal 1 Oktober 1921 . 
Beliau mempunyai istri 
bernama Astari dan mem­
punyai 4 (em pat) orang putra 
(2 perempuan, 2 laki-laki). 
Pendidikan terakhir beliau 
adalah Sa rja na Ekonomi, 
lulusan Faku ltas Ekonomi 
Universitas Indonesia (UI) 
tahun 1959. 

Arym urthy, S.E. bekerja dipeme­
rintahan sebagai pegawai negeri sipil di 
Direktorat Jenderal Pajak, Departemen 
Keuangan Republik Indonesia, hingga 
pensiun dengan pangkat Pembina 
Utama, Golongan IV e. Sebagai pegawai 
yang memiliki latar belakang ekonomi, 
beliau pernah menjadi Sekretaris Wakil 
Menteri pertama Bidang Keuangan. 

Arymurthy, S.E. dikenal sebagai 
tokoh kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, yang sebelumnya 
dikenal dengan istilah kebatinan , 
kejiwaan, kerohanian. Beliau mengenal 
dunia kebatinan untuk pertama kalinya 
pada tahun 1946 di Magelang melalui 
seorang gu ru Paguyuban Sumarah 
bernama Suryopremono. Dalam 
perkembangan-nya, Arymurthy masuk 
ke dalam organisasi kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
"Paguyuban Sumarah" dan pernah 
menjabat sebagai Ketua Umum 

Paguyuban Sumarah. 
Di bidang organisasi 

kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, 
Arymurthy juga pernah 
menjabat sebagai 
Sekretaris Jenderal 
Sekretariat Kerja Sama 
Kepercayaan (SKK) tahun 
197 4-1978. Dari kiprahnya 
di dunia kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, Arymurthy pernah 
menghadiri seminar lnternasional 
"adventures in Evolution of 
Caonsciousness" yang diadakan oleh 
JNU, Delhi Universitydan ShriAurobindo 
Centre di New Delhi India tanggal 8 s.d 
1 O Januari 1979. Kunjungan be Ii au 
terseb ut berkaitan dengan hal : 
kesadaran kerohanian (kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa). 

Terkait dengan "kesadaran", 
Arymurthy memberikan konsep sebagai 
berikut: Kesadaran adalah penghayatan 
hidup yang berada pada titik temu antara 
kebenaran obyektif atau kenyataan 
mutlak dan pendekatan subyektif atau 
sikap tanggap atas dasar persepsi 
pribadi. Selanjutnya, beliau mengungkap 
tiga tingkat/jenjang kesadaran manusia 
sebagai berikut : 
1. Kesadaran Pertama 

Kesadaran manusia dalam arti biasa, 
umumnya berorientasi keluar 
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(eksternal): manusia menunjukkan 
daya tanggap terhadap kehidupan di 
luar dirinya, dengan makna mem­
pertahankan eksistensi identitas 
harkat martabatnya di tengah 
kehidupan itu. Adapun daya 
tanggapnya bergantung pada 
kemampuan pancaindra, serta 
sistem penalaran yang menyaring 
dan memproses data dan fakta 
kehidupan di sekelilingnya yang 
relevan bagi manusia itu. 

Keterbatasan terletak pada 
terbatasnya kemampuan panca­
indra dan sistem penalaran . Di 
samping itu, masih ada pula 
keterbatasan untuk memperoleh 
kesempatan dalam pendidikan dan 
pengalaman. 

Sudah jelas, bahwa sikap 
tanggap subyektif atas dasar 
dimensi penglihatan pribadi yang 
berorientasi eksternal itu, belum 
dapat menghampiri dan memahami 
sepenuhnya kenyataan obyektif 
yang dihadapi. Perlu dicatat 
manusia belum menghayati di balik 
tata kerja sistem penalaran, yang 
masih ada unsur hidup lain yang 
dapat memperlengkapi kesadaran 
manusia. ltulah tingkat pertama 
kesadaran. 

2. Kesadaran Kedua 
Kesadaran ini adalah yang 

disebut sadar diri dengan arah 
orientasi ke dalam dan ke luar 
(internal dan eksternal) . Dari 
kedalaman dirinya itu manusia 
menemukan dimensi sub sadar 
atau bawah sadar, yaitu hati nurani 

yang menumbuhkan nilai-nilai budi 
luhur. Nilai tersebut tidak dikelola 
oleh jaringan akan pikiran atau 
penalaran. Dengan demikian, daya 
tanggap pribadi yang bersangkutan 
dapat mencerminkan kebulatan 
kesadaran di bidang fisik dan 
mental, dan merefleksikan keya­
kinan yang mendalam yang dikelola 
oleh sistem penalaran dan hati 
nurani secara terpadu dan serasi. 

3. Kesadaran Ketiga 
Kesadaran ini adalah yang 

dapat membawa kesadaran 
bersama eksterna-eksternal ke 
dalam dimensi transcendental 
menuju penghayatan nilai-nilai hidup 
yang bersifat kosmis, universal, 
kekal dan mutlak. Dalam dimensi 
inilah berkembang nilai-nilai spiritual 
dan supra rasional yang dapat 
memonitor segala produk budaya 
hasil cipta, rasa, dan karsa. Telah 
dapat dibuktikan pada suatu 
seminar internasional antara 
berbagai bangsa dari pelbagai 
disiplin ilmu, bahwa kesadaran 
spiritual tingkat ketiga ini bukanlah 
abstraksi atau deduksi, melainkan 
dapat dihayati bersama sebagai 
pengalaman nyata dalam kesadaran 
yang memasuki dimensi kedamaian 
yang kekal. 

Kesadaran bersama dan 
komunikatif itu disebutnya sebagai 
suatu bonus bagi seminar dan 
dinamakannya "the happening", 
peristiwa yang menakjubkan atas 
kesaksian bersama. 

Ketika dibentuk lembaga baru 
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di lingkungan Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan berdasar Keppres RI 
No. 27 Yo Nomor 40 tahun 1978 bernama 
Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Arymurthy diangkat sebagai 
Direktur Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, beliau menjabat sebagai 
direktur dari tahun 1979 s.d. 1983. 

Terkait dengan pembinaan peng­
hayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Arymurthy mengemu­
kakan gagasan-gagasan, antara lain 
tentang pengertian kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa , 
penghayat kepercayaan dan pembinaan 
penghayat, serta mengenai sasaran 
pembinaan. 

dan rohani. 
Pengertian pembinaan peng­

hayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa disebutkan meliputi 
usaha perencanaan, pengaturan, 
pengendalian dan penilaian terhadap 
kegiatan-kegiatan untuk kepentingan 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa berupa penggalian, 
inventarisasi, dokumentasi, penelitian, 
pengelolaan, pemanfaatan, penyediaan 
fas ilitas dan peningkatan apresiasi 
penghayatan bagi penganutnya sesuai 
dengan dasar Ketuhanan Yang Maha 
Esa menu rut dasar kemanusiaan yang 
adil dan beradab. Adapun , sasaran 
pembinaan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
adalah : 

1. Pemanfaatan penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai pengemban budi luhur 
untuk melaksanakan wawasan 
nusantara dalam rangka 
memantapkan Ketahanan Nasional. 

MenurutArymurthy, kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
budaya sp iri tual yang berunsurkan 
tuntunan luhur dalam wujud perilaku, 
hukum dan ilmu suci, yang dihayati oleh 
penganutnya dengan hati nurani dalam 
kesadaran dan keyakinan terhadap 2. 
Tuhan Ya ng Maha Esa , dengan 
membina ketegu han tekad dan 
kewaspadaan batin serta menghaluskan 
budi pekerti dalam tata pergaulan menuju 
kebersihan jiwa dan kedewasaan rohani, 
demi mencapai kesejahteraan dan 
kesempurnaan hidup di dunia, serta di 
alam yang kekal. Sedangkan, yang 
disebut dengan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
penganut yang melaksanakan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dengan kesadaran batin, jiwa 

Pengamalan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa baik dalam 
kehidupan pribadi maupun dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan 
menurut dasar kemanusiaan yang 
adil dan beradab. 

3. Penciptaan iklim kerukunan, 
persatuan dan kesatuan bangsa di 
dalamnya terdapat perwujudan 
penghayatan kepercayaan secara 
murni sesuai dengan dasar 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 

4. Perwujudan Pamong Budaya 
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Spiritual yang berkepribadian luhur 
untuk meningkatkan martabat 
bangsa. 

5. Perwujudan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang tanggap pada keadaan, 
tangguh dan terampil dalam 
memanfaatkan dan melestarikan 
alam dan lingkungan. 

Dari gagasan-gagasan beliau dan 
dalam kontek pembinaan penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa sering digunakan istilah 
"budaya spiritual" baik dalam forum/ 
pertemuan-pertemuan pembinaan 
maupun dalam menyebut nama 
kegiatan seperti : Pemaparan Budaya 
Spiritual, Pembinaan Pamong Budaya 
Spiritual. Pada bulan Januari 1992 
menjelang akhirtugas, beliau memberi­
kan konsep/ gagasan tentang pembina­
an yang hendaknya dilakukan oleh 
Ditbinyat, dan memberikan arah agar 
pembinaan dikembangkan dan ditingkat­
kan dengan berpijak pada empat hal, 
yaitu : 
• ldentitas kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 
• Eksistensi penghayat kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
• Komunikasi dan informasi dalam 

kehidupan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

• Emansipasi budaya spiritual untuk 
mencapai budi luhur dan kesem­
pumaan hidup. 

Pembinaan yang perlu 
dilaksanakan terkait dengan identitas 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa adalah mengarah kepada 
pemantapan paham "Ketuhanan Yang 
Maha Esa" dalam kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, agar paham 
ketuhanan tersebut benar-benar 
meresap ke dalam kesadaran budaya, 
mental spiritual, hingga menampilkan 
ciri-ciri dalam perilaku kehidupan para 
penghayatnya. Sedangkan, yang terkait 
dengan eksistensi penghayat ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, maka pembinaan penghayat 
diarahkan kepada pembinaan budi luhur 
bangsa. Hal ini sejalan dengan sifat 
kekhususan penghayat yang bertujuan 
menampilkan ciri-ciri budi luhur. Lebih 
lanjut, dikemukakan, bahwa dalam 
usaha pencapaiannya perlu dibina 
bersama penampilan penghayat dijalur 
budaya-mental-spiritual dalam 
kehidupan pribadi dan sosial kemasyara­
katan. Untuk itu, perlu digali lebih jauh 
potensi yang terpendam dalam "Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(Kebatinan , kejiwaan , kerohanian) 
sebagai ilmu (kawruh) dengan meng­
gunakan metode halistik dan integralis­
tik dalam perilaku kehidupan esoterik 
dan eksoterik. 

Usaha pembinaan yang terkait 
dengan komunikasi dan informasi dalam 
kehidupan kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, dilakukan untuk : 
• Mengembangkan paham dan pola 

hidup ber-Ketuhanan Yang Maha Esa 
di bumi nusantara (segi apresiasi 
budaya) 

• Memantapkan penataan paham dan 
pola dimaksud dalam kehidupan 
nasional (segi hukum dan 
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administrasi) 
+ Menampung dan menyalurkan minat 

luar negeri terhadap budaya spiritual 
nusantara (segi wisata, paket). 

Untuk mendukung upaya 
di maksu d perlu disusun daftar 
kebutuhan masukan materi secara 
spesifik, sistematik dan menarik dari 
kegiatan-kegiatan yang pernah dilaku­
kan seperti, pengkajian, pemaparan, 
sarasehan dan sebagainya. Sedangkan, 
upaya yang dilakukan terkait dengan 
em ansipasi budaya spiritual untuk 
mencapai budi luhur dan kesempurnaan 
hidup, adalah dengan cara mengko­
munikasikan dan menginformasikan 
si stem dan penghayatan budaya 
spiritual melalui teknik yang mudah 
diikuti, sebagaimana beliau paparkan 
melalui bagan berikut ini: 

e 
d 

Mas ih dalam kerangka 
pem binaan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa , 
Arym urthy mengemukakan gagasan 
mengenai sasaran pembinaan , yang 
pada saat itu di kenai dengan sasaran 5 
(lima) tata, yaitu : 
+ Terwujudnya tata laksana hidup 

berketuhanan Yang Maha Esa 
+ Terwujudnya tata kra ma hidup 

berbudi luhur 
+ Terwujudnya tata komunikasi yang 

man tap 
+ Terwujudnya tata organisasi peng­

hayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa 

+ Terwujudnya tata hukum nasional 
yang adil dan merata. 

Ill. EVOLUSI DALAM 
"KASUNYATAN" 
abc = budi luhur 
d = tuntunan guru jati 
e = kasunyatan adanya Gusti 
Manusia Kawula-Gusti 

II. EVOLUSI DALAM 
"TUNTUNAN" 
ab = hati = kemanusiaan 
c = budi = nur pribadi 
d = tuntunan guru jati 
Manusia dalam tuntunan guru jati 

I. EVOLUSI DALAM 
"KESADARAN" 
a = angan-angan/cipta 
b = rasa 
c = budi/cahya 
c1 = tekad/derivat budi 
Manusia seutuhnya 
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Sebagai pemimpin masyarakat baka (sangkan paran hidup). 

Nilai-nilai kemajuan universal yang 
mensejahterakan bangsa-bangsa 
meliput pendayagunaan sains dan 
teknologi secara efektif dan efisien 
dalam rangka meningkatkan 
kemampuan dan ketangguhan 
bangsa di segala aspek kehidupan 
dalam lingkup wawasan nusantara, 
dan dengan demikian meningkatkan 
ketahanan nasional. 

dan dalam pemerintahan, Arymurthy 4. 
senantiasa memegang teguh dan tetap 
konsisten terhadap idiologi negara, yaitu 
Pancasila. Beliau berusaha menggali, 
menghayati dan menjadikan Pancasila 
sebagai pedoman perilaku dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, 
termasuk kehidupan beliau sebagai 
pemimpin. Terkait dengan kedudukan 
beliau tersebut, Arymurthy memberikan 
konsep mengenai "Kepemimpinan 
Pancasila" sebagaimana dikemukakan 
sebagai berikut : 

5. Penguasaan dua jalur nilai secara 
terpadu bertumpu pada jiwa 
pengabdian seorang pemimpin yang 
mengemban tanggung jawab -
besar atau kecil - dalam 
meyelenggarakan kehidupan 
bangsa yang luhur dan sejahtera 
berdasarkan Pancasila . Kepe­
m im pinan Pancasila mengeja­
wantahkan cita-cita pengabdian 
yang dalam bentuk dan langkahnya 
menyertakan totalitas kesadarannya 
: fisik , mental dan spiritual. 

1. Kepemimpinan Pancasila adalah 
kepemimpinan yang berasas , 
berjiwa dan beramal Pancasila. 

2. Jiwa dan amal kepemimpinan 
Pancasila diwujudkan sebagai 
keterpaduan antara penguasaan 
nilai-nilai luhur yang berakar pada 
budaya nusantara dengan 
penguasaan nilai-nilai kemajuan 
universal yang mensejahterakan 
bangsa-bangsa, yang berproses 
dalam bentuk dan langkah 
pengabdian seorang pemimpin bagi 
terselenggaranya kehidupan bangsa 
yang luhur dan sej ahtera 
berdasarkan Pancasila. 

3. Nilai-nilai luhur yang berakar pada 
budaya nusantara meliputi 
keterjalinan hidup manusia dengan 
Tuhannya, keserasian hidup antara 
sesama manusia serta lingkungan 
alam sekitarnya, kerukunan dalam 
mempertemukan cita-cita hidup di 
dunia (bebrayan agung), dan 
merintis perilaku kembali ke alam 

6. Jiwa pengabdian seorang pemimpin 
ber-Pancasila yang menyertakan 
totalitas kesadaran dalam berkarya 
membangun, mengejawantahkan 
prototip manusia Indonesia 
seutuhnya. Darinya diharapkan 
dapat tercipta produk budaya yang 
memadu nilai-nilai kognitif, efektif 
dan valitif yang sanggup memberi 
jalan keluar bagi berbagai hambatan 
dan tantangan dalam berkarya. 
Pemimpin seperti itu diharapkan 
dapat memancarkan kebijakan 
yang dikelola dalam kebersihan hati 
dan keluhuran budi. 
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. 
Arymurthy, S.E. semasa kehidu-

pannya dikenal sebagai penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang kukuh . Kini beliau 

telah tiada . Gagasan-gagasan 
Arymurthy mengenai kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan 
menjadi materi pengembangan 
kebudayaan. 
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MUHAMMAD SUBUH SUMOHADIWIDJOJO, R.M. 

Bapak R.M. Muhammad Subuh 
Sumohadiwidjojo lahir di Kedungjati, 
Semarang pada hari Sabtu Wage, tang 
gal 22 Jun i 1901 pukul 05.00 pagi 
bertepatan dengan tahun Dal 1831. 
Beliau dilahirkan oleh seorang ibu yang 
masih keturunan dari Kadilangu, Demak. 
Sejak lahir, Muhammad Subuh diasuh 
dan dibesarkan oleh eyangnya yang 
bernama R.M. Sumowardoyo. 

Pada usia 16 tahun, yaitu tahun 
1917, Eyang Sumowardoyo meninggal 
dunia sehingga R.M. Muhammad Subuh 
berhenti sekolah dan bekerja sebagai 
pegawai di Perusahaan Kereta Api 
N.l.S. 

Pada waktu mudanya, Bapak 
Muhammad Subuh sempat mendapat 
didikan agama Islam dari Kyai 
Abdurachman. Beliau juga rajin dan taat 
menjalankan ibadat agamanya. Pada 
usia 24 tahun, tahun 1925, yaitu pada 
waktu Muhammad Subuh sudah bekerja 
di Balaikota Semarang , beliau 
menerima latihan Kejiwaan melalui suatu 
pengalaman gaib. 

R.M. Muhammad Subuh adalah 
pendiri Perkumpulan Persaudaraan 
Kejiwaan Subud. P.P.K. Subud dibentuk 
secara resmi pada tanggal 1 Februari 
1947 di Yogyakarta. Mulai tahun 1954, 
Subud telah menyebar ke luar negeri, 
dibawa oleh Husein Rote seorang lnggris 
yang beragama Islam. semenjak tahun 
1957 R.M. Muhammad Subuh sudah 

mulai melakukan perlawatan ke luar 
negeri. Selama hidupnya sudah 
berpuluh-puluh kali beliau melawat ke 
berbagai negara. Kini Subud telah 
tersebar di lebih dari 70 negara di dunia. 

Su bud bukanlah agama, dia juga 
tidak bersifat pelajaran. Subud adalah 
sifat latihan kejiwaan yang dibangkitkan 
oleh kekuasaan Tuhan ke arah 
kenyataan kejiwaan , terlepas dari 
pengaruh nafsu kehendak dan akal 
pikiran. 

Sehubungan dengan latihan 
Kejiwaan Subud, R.M. Muhammad 
Subuh telah banyak menyampaikan 
nasihat-nasihat kepada para anggota 
Subud melalui berbagai ceramah yang 
didasarkan pada penerimaan beliau 
tentang hidup dan kehidupan ini. Satu 
hal yang senantiasa disampaikan oleh 
beliau, adalah bahwa manusia harus 
bersikap pasrah pada kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa dengan sabar, tawakal , 
dan ikhlas agar mendapatkan tuntunan 
dalam kehidupan ini. Sikap menyerah­
kan diri secara total pada Tuhan juga 
harus dibarengi dengan latihan Kejiwaan 
secara teratur dan tekun, karena latihan 
Kejiwaan merupakan kunci kefahaman 
dan kesadaran seorang agar dapat 
menemukan arti kehidupan bagi dirinya 
sendiri baik di dunia, maupun di akhirat. 

Selain sebagai pendiri organisasi 
Perkumpulan Persaudaraan Kejiwaan 
Subud , R.M. Muhammad Subuh 
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Sumohadiwidjojo juga telah mem­
bukukan berbagai penerimaan spiritual­
nya dalam bentuk pupuh-pupuh tembang 
berbahasa Jawa. Buku ini juga sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa lnggris. Menurut 
rencana, buku ini juga akan diterjemah­
kan ke dalam bahasa lainnya sehingga 
memudahkan para anggota Subud yang 
menyebar di berbagai belahan dunia. 
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I N I NOTONAGORO, PROF., DR., DRS., SH. 

Prof. Dr. Ors. Notonagoro, S.H. 
lahir di Sragen, Jawa Tengah tanggal 1 O 
Desember 1905 dari pasangan Kanjeng 
Raden Tumenggung Singoranu dengan 
istri yang pertama. Beliau adalah putra 
tunggal, sedang saudara dari lbu lain 
adalah , Suwanto, Sukarjo, Sulisto, 
Nyonya Makmur Sugeng, Sutati dan 
Nyonya D. lsmangun. Ayahnya adalah 
abdi dalem Sri Susuhunan Pakubuwono 
X di Surakarta, dan sebagai seorang 
Tumenggung atau Bupati. Waktu kecil 
Notonagoro bernama Sukamto atau 
Raden Sukamto karena berdarah 
bangsawan. 

Sebagai seorang keturunan 
bangsawan Raden Sukamto ditempa 
dengan adat istiadat, norma-norma serta 
nilai-nilai kebangsawanan Jawa atau 
kebangsawanan Kasunanan Surakarta. 
Ketika kemudian bekerja di Kasunanan 
Surakarta, namanya diganti dengan 
Bujodipuro atau Raden Tumenggung 
Bujonegoro. Pengukuhan ini dalam 
wisuda 14Nopember1940 (14 Syawal 
Tahun Dal 18 H). Selanjutnya, namanya 
diganti lagi menjadi Kanjeng Raden 
Tumenggung Meester Notonagoro. 
Sebagai seorang anak Bupati, beliau 
mendapatkan fasilitas dalam 
pendidikan. 

Pendidikan yang dijalani diawali 
dari Sekolah Dasar EUROPEESCHE 
LAGERE SCHOOL (ELS) di Klaten 
selesai tahun 1919. Setelah tamat ELS, 

beliau masuk di MULO (MeerVitgebreid 
Lagere Onderwijs) dan tamat tahun 
1922. Dari MULO kemudian melanjutkan 
di AMS bagian pas ti a lam di Yogyakarta. 
Karena kecerdasannya dalam belajar, 
setelah selesai AMS ia mendapatkan 
tawaran dari Pemerintah Belanda 
meneruskan pendidikan ke Negeri 
Belanda. la masuk Rijks Universiteit 
Leiden Nederland jurusan Hukum-Sastra 
dan Filsafat dan berhasil meraih Meester 
in de rechten pada tahun 1929. 
Kemudian pada tahun 1932, ia berhasil 
pula memperoleh gelar Doktorandus 
(Ors) lndologi dan gelar kesarjanaan 
yang terakhir ini memperoleh 
Kanakaprijs dari Pemerintah Negeri 
Belanda. 

Pada tahun 1932 setelah 
menamatkan pendidikan di Rechts 
School dan lndologi, Ors . Mr. 
Notonagoro kembali ke tanah air dan 
turut berperan aktif dalam perkumpulan 
Jong Java yang mempunyai tujuan 
mencerdaskan dan membina bangsa. 
Selain itu, beliau juga bekerja sebagai 
Pegawai Tinggi Kantor Pusat Keuangan 
Negeri Surakarta. Setelah itu, pada 
tahun 1933 beliau bekerja pada Pegawai 
Tinggi Kantor Pusat Agraria Negeri 
Surakarta. Pada tanggal 1 Mei 1938 
diangkat menjadi pemimpin Kantor 
PusatAgraria Negeri Surakarta. 

Notonagoro kemudian menikah 
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dengan BRA (Bendara Raden Ajeng) 
Kustimah putri dari Paku Buwanan X dan 
mempunyai dua orang putri BRAY 
Mahyastuti Sumantri SH dan BRAY 
Koesokamdar:nah . Sebagai orang 
Kraton, Notonagoro mendapat hak pula 
untuk memperoleh tempat tinggal dalam 
wilayah Kraton Surakarta. 

Pada tanggal 1 Nopember 1946 
Notonagoro diangkat sebagai Dosen 
Luar Biasa pada Fakultas Pertanian di 
Klaten. Selain itu, Guru Besar pada 
Sekolah Tinggi Hukum di Surakarta, 
selanjutnya pindah ke Yogyakarta. Pada 
1 September 1949 menjadi Guru Besar 
pada fakultas Hukum, Ekonomi Sosial 
dan Politik, di Universitas Gadjah Mada. 
Notonagoro j uga merupakan pendiri 
Fakultas Filsafat Universitas Gadjah 
Mada. 

Jabatan penting lain dalam 
pemerintahan adalah : 
1. Ketua Panitia Perancang UU 

Pendidikan dan Pengajaran 
2. Anggota Dewan Antar Universitas 
3. Anggota pengurus Majelis llmu 

Pengetahuan Indonesia 
4. Anggota Panitia Ahli DEPERNAS 
5. Anggota Panitia Nasional UNESCO 
6. Penasihat Menteri Panglima 

Angkatan Darat. 
Jika, dilihat dari latar belakang 

spiritual/agamanya, dapat dikatakan 
bahwasanya Mr. Notonagoro sudah 
sejak lama menaruh perhatian pada 
pendidikan keagamaan . Putri-putrinya 
juga dididik oleh Notonagoro yang 
bertindak sebagai guru yang bijaksana, 
karena dalam kehidupan keluarga ia 
selalu memberi contoh dalam perbuatan 

sehari-hari serta memperagakan dalam 
praktek yang mencerminkan ajaran 
religius. Selain keagamaan yang kuat, 
Notonagoro juga mempunyai pandangan 
lain aliran kebatinan atau yang kemudian 
dikenal sebagai Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Olah batin, 
tirakat, dan perilaku spiritual lainnya 
sudah lama akrab dengan kehidupan 
Notonagoro sebagai darah biru, 
keturu nan bangsawan Kasunanan 
Surakarta. 

Notonagoro mempunyai panda­
ngan bahwa apapun yang dilakukan 
senantiasa bertujuan untuk kemajuan 
dan kesejahteraan bangsa dan negara­
nya. Beliau sangat berjasa dalam bidang 
sosial, tata pemerintahan, kebudayaan , 
bahkan karena jasa beliaulah aliran 
kebatinan atau Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dapat 
dimasukkan dalam GBHN. 

Sebagai pribadi yang berlatar 
belakang aliran kebatinan, Mr. 
Notonagoro dalam kehidupan sehari­
harinya senantiasa menunjukkan sikap 
dan perilaku yang sangat baik; antara 
lain : mengutamakan kesederhanaan, 
keselarasan, kejujuran , patriotisme, 
disiplin, dan sangat religius . 

Pandangan hidup Mr. Notonagoro 
dapat dicermati seperti apa yang 
dikatakan : "Sadarlah saya benar-benar 
akan kebijaksanaan pedoman hidup dari 
leluhur kita, yang saya dapatkan bentuk 
dan cara penjelmaannya yang ber­
bahagia." Bahwa seyogyanya manusia 
menempatkan diri baik-baik dalam hati 
sanubari, bahwa kekecewaan hid up itu 
tergantung dari tangkapan terhadapnya 
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oleh diri pribadi, perlu dilihat dan dite­
rima, dirasakan begitu pula diusahakan 
laksana perantara kepada segala 
sesuatu yang baik. Tabiat saleh itu 
pengejawantahan pemikirannya. Apa 
yang dibentangkannya dilakukan 
dengan sadar sejalan dengan rumusan 
dalam mendidik diri sebagai penjabaran 
sila Ketuhanan Yang Maha Esa. Pe-

rumusan tersebut bahwa hakikatnya 
manusia harus taklim dalam arti 
mempermuliakan, memandang tertinggi, 
terluhur, terbahagia dan taat dalam arti 
patuh setia, bertakwa kepada Tuhan, 
sebagai Ada yang mutlak, zat yang 
mutlak pangkal segala yang ada dan 
terjadi di dunia (Sangkan Paraning 
Dumadi). 
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PERMADI K, DRS., S.H. 

Ketika dalam sua­
sana penjajahan kolonialis­
m e Belanda di Hindia 
Belanda yang dikenal 
dengan Nederlandsch 
lndie, lahirlah seorang yang 
bernama K. Permadi 
tepatnya d i Surabaya , 
dengan bintang Aquarius 
pada hari Jum'at Pahing 
tanggal 22 Januari 1937 dari 
orang tua R.M . Soejoso 
dengan R.rr. Wassijam. Di 
dalam suasana penjajahan kolonialisme 
Belanda inilah beliau dibesarkan orang 
tuanya. Orang tuanya sangat disiplin 
dalam mendidik anak-anaknya, yang 
semuanya berj umlah tujuh orang. Tiga 
orang anak dari perkawinan pertama 
masing-masing Endang Retnoningsih , 
Permadi, dan lr.Ananda.Adapun, putra­
putri dari perkawinan kedua dengan 
R.Ay. Las ti Adillah adalah em pat orang 
anak masing-masing R.M. Darmanto, 
R.M. Haryono, R. Ay. Darmi, dan R. Ay. 
Darmantini. Kedua orang tuanya berasal 
dari bangsawan, tetapi sejak tahun 1930 
sudah hijrah dari Solo ke Surabaya yang 
suasana penduduknya bersifat 
egalitarian dan demokratis. 

Ors . K. Permadi, S.H. 
memperoleh pendidikan di mulai Taman 
Kanak-kanak (Frobel School) zaman 
penjajahan Belanda, Sekolah Rakyat 
(Dasar) Negeri zaman penduduk Jepang 

(duduk di kelas II) tahun 
1944, Sekolah Rakyat 
(Dasar) di berbagai daerah 
pedalaman, antara lain : di 
Solo (S . D. Stabilan ), 
Madiun (JI, Sumatera), 
Kediri (S.D. Dandangan ). 
Dan terakhir di Kota 
Jombang yang pada saat 
itu di bangku kelas V. Dan 
akhirnya diselesaikan di 
Sekolah Dasar Negeri 
Kalimas Surabaya pada 

saat setelah penyerahan kedaulatan dari 
Pemerintah Belanda ke Pemerintah 
Republik Indonesia. 

Kemudian, dilanjutkan Sekolah 
Menengah Atas Katolik 81 . Louis di 
Surabaya selama lima tahun , yaitu 
semenjak tahun 1954 sampai 1959 . 
Adapun pendidikan terakhir, yaitu 
Fakultas Hukum Universitas Airlangga 
Jurusan Keperdataan dengan sebuah 
skripsi Keperdataan pula, yang di 
selesaikan selama enam tahun, dari 
tahun 1959 dan berakhir tahun 1965. 
Selain itu, merangkap Jurusan 
Kepidana-an dengan mata kuliah pilihan 
Krimi-nolog i, tetapi tidak dilengkapi 
dengan skripsi ke pidanaan. Pada saat 
tingkat terakhir Fakultas Hukum, beliau 
juga memasuki kuliah di fakultas 
Ekonomi Universitas Airlangga, yang 
telah diselesaikan sampai ke tingkat 
Sarjana Muda. Dan pada saat itu pula, 
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beliau memasuki Akademi Wartawan 
Surabaya sampai pada tingkat II. Ketika 
di Jakarta , mengikuti kuliah pada 
Fakultas Ketatanegaraan dan 
Ketataniagaan Jurusan Administrasi 
Niaga pada Universitas Tujuh Belas 
Agustus , dan lulus pada tahun 1971 . 

Pekerjaan yang pernah di 
laksanakan sangat bervariasi, bahkan 
kadang-kadang tidak sesuai dengan 
pendidikannya. Pekerjaan yang pernah 
dilakukan di mulai dari pekerjaan di 
Galangan Kapal P.T. Pelita Bahari ( a/n · 
P.T. Carya Putra }, yang bergerak di 
bidang perbaikan dan pembuatan 
kapal-kapal baru , baik permintaan 
(pesanan) dari pemerintah maupun 
swasta. Pekerjaan ini dimulai tahun 
1967 dan berakhir tahun 1975. Tidak 
berapa lama pindah pekerjaan di bidang 
usaha jasa, yaitu Ekspedisi Muatan 
Kapal Laut P.T. Jasa Bahari, yang 
bergerak di bidang jasa perveeman dan 
per-EMKL-an . Tentu saja usaha ini 
sangat erat kaitannya dengan 
kepabeanan, pergudangan dan 
pelayaran . Pekerjaan ini dimulai tahun 
1972 sam pai dengan tahun 1973. 

Setelah itu, pindah lagi ke 
Sekretariat Sadan Pimpinan Pusat 
Gabungan Veem dan Ekspedisi 
Indonesia (GAVEKSI), yang merupakan 
pusat organisasi dari perusahaan­
perusahaan EMKL dan Perveeman . 
Organisasi inilah yang berjuang dan 
melayani kepentingan para anggotanya. 
Di sini, beliau menjabat sebagai Kepala 
Sekretariat yang menghimpun, mengor­
ganisasi dan melayani segala kepen­
tingan anggotanya. Pekerjaan ini dimulai 

tahun 1975 sampai dengan tahun 1981 . 
Berikutnya, Ors. K. Permadi, S.H. 

alih tugas ke Sekretariat Gabungan 
Pengusaha lndustri Elektronika yang 
tugasnya pula menghimpun, mengor­
ganisasi dan melayani segala kepen­
tingan para anggotanya yang terdiri dari 
perusahaan perwakilan lndustri 
Elektronika. Di sini, Ors. K. Permadi, 
S.H . ditugaskan menjadi Sekretaris 
Eksekutif Gabungan Pengusaha lndustri 
Elektronika, mengurusi keperluan para 
anggotanya dalam urusan perizinan 
keluar masuknya barang-barang dari dan 
atau ke pelabuhan , perizinan sebagai 
agen dan perizinan dalam memperoleh 
usaha di bidang elektronika dari 
Departemen Perindustrian . Perizinan 
im por terhadap suku cadang elektronika 
yang dibutuhkan dan perizinan ekspor 
bagi barang-barang hasil produksinya 
dari Departemen Perdagangan. Tugas 
pelayanan ini dimulai tahun 1981 dan 
berakhir sampai tahun 1984. 

Pada tanggal 25 Mei 1984, 
dengan Keputusan Presiden, Ors. K. 
Permadi , S.H.ditetapkan menjadi 
Direktur Direktorat Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan 
Keputusan Presiden tersebut, berakhir­
lah sudah karier pekerjaan di swasta dan 
beralih menjadi Pegawai Negeri Sipil, 
yaitu dimulai tahun 1984 dan berakhir 
tahun 1997. Adapun, tugas yang dilaksa­
nakan pada Direktorat dimulai dari 
pendataan seluruh organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
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Maha Esa d i seluruh Indonesia, 
mengadakan pembinaan terhadap 
organisasi dengan mengikutsertakan 
seluruh instansi yang terkait. Bahkan di 
dalam sarasehan-sarasehan telah 
mengundang berbagai pimpinan agama­
agama, baik pendeta, biksu maupun 
ulama-ulama, para cendekiawan dari 
segala agama, maupun pimpinan I 
pejabat dari berbagai departemen yang 
berkaitan dengan pembinaan. Beliau 
juga merintis kerukunan antar penghayat 
dengan tokoh-tokoh dari berbagai agama 
ba ik dari Islam , Kristen Protestan, 
Kristen Katolik, Hindu, Budha dan tokoh 
cendekiawan. Dari Islam diwakili oleh H. 
Ali Hasymy Ketua Majelis UlamaAceh, 
dan KH . Thohir Wijaya, dari Kristen 
Protestan diwakili oleh DR. Victor Tanja, 
dari Kristen Katolik oleh Romo Alfons 
Suhardi, dari Hindu oleh Ors. Made 
Sugiarta dan dari Budha oleh Biksu 
Panjavaro pertemuan ini diselenggarakan 
Bulan Juli 1986. Selain dari pada itu, 
kegiatan yang serupa, yaitu pada 
tanggal 15 April 1987 telah dibentuk 
suatu wadah kerukunan antar penghayat 
dengan berbagai tokoh Agama. Wadah 
ini dikenal dengan Forum Komunikasi 
Budaya Spi ritua l. Pertemuan ini 
diselenggarakan di Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, yang dihadiri oleh antara 
lain KH . Thohir Wijaya, DR. Subkhi 
Abdul Kadi r dan tokoh-tokoh agama 
lainnya. Pengangkatan Ors. K. Permadi, 
S.H. menj adi Direktur Pembinaan 
Penghayat ini, tidak lepas dari jabatan 
sebelumnya, yaitu selaku Sekretaris 
Je nderal Himpu nan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, yang telah ditetapkan di 
dalam Musyawarah Nasional Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di Tawangmangu, Jawa 
Tengah tahun 1979, dan berakhir tahun 
1984. Di bidang pendidikan beliau juga 
pernah menduduki jabatan Direktur 
Akademi Administrasi Niaga Kerta­
negara, sejak tahun 1980 dan berakhir 
tahun 1988. Selain menjabat sebagai 
Direktur Akademi tersebut, juga diberi 
tugas sebagai dosen mata kuliah 
Penga ntar llmu Manajemen dan 
Pengantar Anthropologi Budaya. Pada 
saat menjabat Direktur Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, beliau sebagai 
dosen pengajar mata kuliah "Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa" 
di Sekolah Staf Pimpinan Palisi di 
Lembang, Bandung, Jawa Barat, sejak 
tahun 1987 sampai dengan tahun 1997. 
Karier lain yang tidak diperkirakan, yaitu 
dengan ditetapkannya sebagaiAnggota 
Majeli s Permusyawaratan Rakyat 
Pengganti dari tahun 1991 dan berakhir 
tahun 1992 , sebaga i wa kil antar 
golongan. 

Latar Belakang Spiritual/Agama 
Demikian kuat dan disiplin orang 

tuanya terhadap pendidikan anaknya, 
khususnya kepada Ors. K. Permadi, 
S.H. diajarkan pendid ikan i lmu 
Theosofie. Selanjutnya, pada tahun 1967 
keti ka bel iau tinggal di Kompleks 
Perumahan P.T. Pelita Bahari, Cilincing, 
Jakarta Utara, diperkenalkan llmu Sastra 
Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu, 
oleh Sesepuh Bapak R.M.P. Daru Driyo 
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Soemodiningrat. 
Dengan dasar ilmu theosofie 

yang kuat, dipadu dengan penghayatan 
ilmu sastra jendra dan ajaran agama 
Islam yang kuat pula, maka mulailah 
mempelajari dan mendalami ilmu 
tasawuf sampai pada meditasi atau 
tafakur, yang merupakan ibadah tertinggi 
yang merupakan salah satu dari delapan 
nasihat Nabi Muhammad SAW. Sebab 
dengan ilmu tasawuf kita diajak untuk 
berada sedekat-dekatnya dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Drs. K. Permadi, S.H. telah 
banyak pemikirannya di bidang 
pembangunan, politik, hukum dan 
pendidikan. Menurut beliau, pemba­
ngunan yang semata-mata mengejar 
kemakmuran dan kemodernisasi , serta 
kemajuan material yang hanya 
meningkatkan pendapatan perkapita, 
niscaya memorak-porandakan budaya 
masyarakat lokal. Kecenderungan ini 
menjadi cikal bakal keretakan eksisten­
sial, disintegrasi sosial yang memicu 
konflik Budaya menopang integritas 
manusia entah pada tingkat individual 
maupun pada tatanan sosial, budaya 
merupakan perekat dimensi-dimensi 
pribadi di dalam diri manusia sekaligus 
antara komponen-komponen dalam 
tubuh masyarakat. 

Budaya adalah sumber kekuatan 
dimensi spir itual manusia dan 
masyarakat, sedangkan lingkungan 
adalah tempat bercokolnya makna 
simbolik kehidupan. 

Pembangunan nasional dengan 
hasil peningkatan dalam bidang 
kehidupan masyarakat akan benar-

benar bermakna, sejauh pembangunan 
itu mewujudkan apa yang menjadi tujuan 
hakiki kebudayaan, ialah HUMANISASI. 
Dengan humanisasi dimaksudkan 
sebagai usaha menanamkan nilai 
manusia dan kemanusiaan ke dalam 
proses pembangunan nasional. 

Drs. K. Permadi, S.H. Berpenda­
pat bahwa : dampak pembangunan 
ekonomi pertama-tama terlihat dalam 
perubahan gaya hidup modern yang 
lahiriah sifatnya, yang makin konsumtif, 
mewah dan materialisasi. Perubahan 
tersebut merupakan kejadian umum 
yang meluas sampai ke pelosok-pelosok 
dan mampu memasuki semua lapisan 
masyarakat, baik lapisan atas dan 
menengah maupun lapisan bawah . 
Gejala yang menonjol adalah yang kaya 
menampilkan diri secara berlebihan, 
sedangkan yang tidak mampu memaksa 
diri untuk mengikutf arus dengan segala 
konsekuensinya. Sebab, gaya hidup 
modern mencerminkan gengsi dan 
kedudukan sosial di mata masyarakat. 
Yang menjadi persoalan disini ialah 
sampai di mana dengan dimensi batiniah 
yang mengangkat segi terdalam dari 
kehidupan masyarakat. Apakah terjadi 
pula perubahan dalam sikap, mentalitas, 
persepsi dan nilai-nilai budayanya? 
Pendekatan kebudayaan dalam rangka 
pem bangunan nasional .dan modernisasi 
merupakan tuntutan yang timbul dari 
kenyataan bahwa kita dewasa ini hidup 
dalam suatu era yang dilandasi oleh 
adanya perubahan sosial yang cepat, 
yang membawa akibat adanya krisis 
nilai-nilai dalam kehidupan bangsa. Hal 
tersebut mendorong kita untuk 
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melaksanakan pembangunan nasional 
Indonesia melalui pendekatan integratif. 

Pendekatan budaya terhadap 
pembangunan nasional dan modemisasi 
melihat manusia dan masyarakat 
Indonesia secara keseluruhan. Pende­
katan ini memberikan tempat kepada 
setiap segi kehidupan, beserta hasil 
perwujudannya secara seimbang dan 
melihat ni lai-nilai budaya sebagai 
kesatuan sistem integratif yang 
melandasi seluruh segi kehidupan, serta 
hasil perwujudannya tadi. 

Dalam arti ini kebudayaan adalah 
hasil dari proses humanisasi yang 
tercermin baik secara subyektif dalam 
diri manusia, maupun secara obyektif 
dalam benda-benda diluarnya. Perwu­
judan kebudayaan ini tampak dalam tata 
nilai, tingkah laku yang konkrit dan tata 
sarana material. Dengan demikian , 
pendekatan budaya terhadap 
pembangunan ekonomi, politik, hukum, 
kesenian, pendidikan, penerapan 
teknologi dan bahkan pembangunan di 
bidang pertahanan keamanan meng­
haruskan kita untuk mengaitkan kegiatan 
pembangunan kepada struktur sosial 
dan pola budaya masyarakat. 

Pembangunan di bidang politik 
beliau mengatakan bahwa kita harus 
mengutamakan dan menuju politik 
kemanusiaan. Politik kemanusiaan ialah 
politik yang menjunjung fungsi nilai-nilai 
kemanusiaan. Dan untuk memahami 
kehidupan politik negara bangsa yang 
kondusif, ti dak bisa lepas , atau 
merupakan bagian integral seiring 
denganpengakuandanpenegakanhak 
azasi manusia. Satu hal yang perlu 

dicatat dalam pergaulan kehidupan 
politik, adalah mengenai pengakuan 
hak-hak azasi tersebut. 

Hak azasi manusia tidak dapat 
diingkari keberadaannya, bahkan sangat 
panting kita camkan adalah memuliakan 
kemanusiaan, sampai kapanpun salama 
sejarah kemanusiaan tersebut eksis, 
politik kemanusiaan tidak lain politik 
yang harus menghentikan kekerasan . 

Pembangunan di bidang hukum, 
menurut Permadi, strategi kebijakan 
pembangunan hukum di masa yang 
akan datang adalah proses terciptanya 
supremasi hukum di Indonesia dalam 
rangka memulihkan kepercayaan 
kepad a masyarakat Indonesia 
khusu snya, dan masyarakat inter­
nasional pada umumnya. Di samping itu, 
strategi tersebut juga ditujukan untuk 
mengembalikan nilai-nilai dasar 
demokrasi, keadilan sosial dan kebe­
basan budaya melalui pembaharuan 
hukum dan penegakan hukum. Dalam 
pembangunan hukum, hendaknya nilai­
nilai budaya juga harus terakomodasi 
dengan baik, sehingga persiapan dan 
dampaknya bagi penegakan hukum di 
Indonesia semakin positif. 

Hukum nasional kita baru mampu 
mengayomi dan menyayangi seluruh 
bangsa dan negara dalam segala aspek 
kehidupan, maka dalam merencanakan 
pembangunan hukum nasional, kita 
wajib menggunakan wawasan nasional 
yang mendukung kehidupan berbangsa 
dan bernegara dalam Negara Republik 
Indonesia. Wawasan Nasional itu terdiri 
alas tiga segi yang bersama-sama 
merupakan tri tunggalyang tidak dapat 
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dipisahkan satu dari yang lainnya, yaitu 
wawasan kebangsaan, wawasan 
nusantara dan wawasan Bhineka 
Tunggal lka. 

Pandangan On>. K. Permadi, S.H. 
tentang kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, bahwa "Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
semula terkenal dengan istilah 
Kebatinan, Kejiwaan dan Kerohanian, 
sudah banyak dirumuskan oleh para 
sesepuh pendahulu kita". Namun, beliau 
memberikan pokok-pokok pengertian, 
serta maknanya di d9lam menghadapi 
perkembangan masyarakat modern 
yang ditandai dengan tantangan 
globalisasi. 

Pengertian dan makna tersebut 
mengandung unsur-unsurnya, antara 
lain: 
a. Terdapat nilai-nilai luhur baik yang 

bersifat religius, maupun moral. 
b. Merupakan budaya batin, yaitu 

budaya atau d~ya kesadar~n 
potensial yang memberi dorongan 
untuk berperilaku menuju kepada 
kesempurnaan hidup , ·kembali 
kepada "Sangkan Paran" 

c. Merupakan budaya batin yang tidak 
hanya terbatas pada tahap 
perilakunya saja, melainkan 
meliputi seluruh tuntunan yang 
diperolehnya yang berupa 
"Piwulang" (pitutur dan wewa/er) 
berikut tatanan perilakunya. 

d. Merupakan suatu keyakinan bahwa 
Yang Maha Esa adalah pencipta 
alam semesta beserta seluruh 
isinya, dan yang merupakan sumber 
dari segala sumber hidup dan 

kehidupan. 
e. Merupakan pegangan dan sikap 

hidup yang senantiasa mengutama­
kan budi pekerti kemanusiaan yang 
luhur dan menaati pada tata nilai 
dan norma-norma yang berlaku di 
lingkungan masyarakat bangsa dan 
negara. 

f. Merupakan suatu cara atau metoda 
pendekatan diri dengan Tuhannya 
yang merupakan warisan leluhur 
nenek moyc;mgyang diwariskan dari 
satu generasi ke generasi 
berikutnya. 

g. Merupakan suatu cara pengendalian 
diri, yaitu senantiasa memupuk 
disiplin, ~~sucian, sambil tiada 
henti-hentinya memawas dirinya 
sampai ·ke dalam hati hingga tuntas 
dan untuk kewaspadaan batin (mu/at 
sarirohangrO$.<iJ.Wam). la sen13ntiasa 
peru~aha membulatkan tekad untuk 
"sanqgem Jng _laku", serta untuk 
melaksanakan perilaku utama lahir 
batin. Perilaku tersebut dapat 
menghaluskan perasaan yang 
menyabarkan tindak tanduk dan budi 
pekerti luhur. 

Budi luhur itu ada pada mereka 
yang mempunyai hati suci ialah 
orang-orang yang telah menghayati 
sedalam-dalamnya Ketuhanan Yang 
Maha Esa, di mana tingkat/martabat 
rohaninya sudah mencapai "hati suci" 
atau "Hati Nurani". Hati Nurani sering 
diartikan dengan suara kecil ( suara 
dalam ) yang memberikan kepada kita 
peringatan-peringatan apabila akan atau 
sedang melakukan hal-hal yang 
menyimpang dari garis keutamaan atau 
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kebenaran. Dalam kehidupan manusia 
sehari-hari hati nurani merupakan 
pengendal i, alat kontrol atau filter 
terhadap tingkah laku manusia. Hati 
nurani ada lah kunci kewaspadaan 
manusia terhadap perilakunya sehari­
hari dan hati nurani dapat memperkukuh 
ketahanan budaya, mental dan sebagai 
wujud dari pada ketahanan nasional. 

Ors. K. Permadi, S.H. sejak tahun 
1986 sampai dengan tahun 2003, telah 
menyusun 42 judul makalah/buku-buku 
diberbagai bidang diantaranya tentang 
kepribadian , kepemimpinan, budi 
pekert i , kebudayaan, religiusitas, 
pembangunan, kedisiplinan, kehidupan 
politik, budaya spiritual, pendidikan, 
tasawuf, hati nurani dan sebagainya. 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 19 



SRI PAWENANG 

Sewaktu kecil 
beliau bernama R. AY. 
Suwartini, setelah dewasa 
nama lengkapnya R. AV. 
Suwartini Martodiharjo, 
S.H. Beliau anak kelima 
(tedhak ke 5) sari 
Sampeyan Dalem lngkang 
Sinuhun Kanjeng Sultan 
Hamengkubuwono II 
(kalih) . lahir pada tanggal 
17 Desember 1930 ( 
Selasa, 25 Rejeb Saka 
1861). Sebagai putri raja Sri Pawenang 
dididik dengan aturan/tatanan dalam 
kerajaan , sehingga budi pekerti , sopan 
santun sudah tertanam sejak keci !. 

Sri Pawenang tergolong anak 
yang cerdas sejak dibangku Sekolah 
Rakyat Canisius Stichting di Yogyakarta, 
lulus tahun 1944. Kemudian, melanjut­
kan pada Sekolah Menengah Pertama 
Yogyakarta dan lulus tahun 1947. 
Setelah lulus dari SMP, ia meneruskan 
pada SMA Negeri Magelang sambil 
bekerja sebagai Pegawai Kementerian 
Penerangan dan lulus pada tahun 1951 . 
Selama satu tahun, sebelum masuk di 
SMA Sri Pawenang menjadi tentara 
pelajar pada tahun 1948 s.d. 1949. Lulus 
dari SMA mendaftarkan ke Perguruan 
Tinggi UGM pada Fakultas Hukum . Di 
Perguruan Tinggi diselesaikan selama 
6 tahun (lulus tahun 1966). Kemudian, 
pada tahun 1972 beliau lulus Advokat 
dan sejak itu pula beliau bekerja sebagai 
pengacara hingga tahun 1996. 

Mengenai karier, 
mulai terlihat, semenjak 
menjadi Advokat. Beliau 
aktif berpolitik , sehingga 
mulai tahun 1978 menjadi 
Anggota MPR dari Utusan 
Daerah lstimewa Vogya­
karta, Fraksi Karya Pemba­
ngunan hingga tahun 1997. 
Pada tahun 1982 meme­
gang jabatan sebagai Wakil 
Ketua Bappilu Golkar DIV 
dan juga sebagai Jurkam 

Pemilu Golkar. Kemudian, tahun 1984 
menjadi anggota Dewan Pertimbangan 
Golkar DIV dan kembali pada Pemilu 
tahun 1986 juga sebagai Jurkam Pemilu 
Golkar. Selanjutnya, pada tahun 1987 
beliau duduk kembali sebagai wakil 
Ketua Tim Pabilu Golkar Daerah 
lstimewa Vogyakarta. Sri Pawenang di 
samping aktif di kancah politik selama 
1 O tahun, yakni dari tahun 1977 s/d 1987 
sebagai Ketua lkadin cabang Vogyakar­
ta, saat itu juga dipercaya oleh masya­
rakat sebagai Ketua Rukun Tetangga 21 
Rukun Warga 06 Surokarsan. Pada 
tahun 1982 s.d. 1990 menjabat Ketua 
LPPH DIV, pengurus PKK Mergangsan, 
dan juga pengurus HWK DIY. 

RAY. Soewartini Martodiha~o, S . H . 
pada tahun 1956 disujudkan oleh Bapak 
Pawiro Tunggak Pare, Kediri di Sanggar 
Candi Susana Gowongan Lor, Vogya­
karta. Semenjak itu, beliau mengikuti 
perjalanan Bapak Penuntun Agung Sri 
Gutomo dalam rangka penyebaran 
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ajaran Ke rohanian Sapta Darma . 
Selama satu tahun mengikuti penyebar­
an ajaran Kerohanian Sapta Darma, 
tahun berikutnya , yaitu tahun 1957 
menerima wahyu Sri Pawenang sebagai 
gefar penuntun wanita. Dan mulai saat 
itu nama beliau menjadi Sri Pawenang. 
Dalam perjalanan berikutnya beliau 
menerima mandat tertulis dari Bapa 
Panuntun Agung Sri Gutomo untuk 
menjadi juru bicara Kerohanian Sapta 
Darma. Semenjak itu, beliau menjadi 
Pembina Agung Persatuan Warga Sapta 
Darma dengan tugas yang sangat berat 
dan mulia, yaitu menyiarkan, menyebar­
kan, melestarikan, mengembangkan 
dan menjaga kemurnian Ajaran Kero­
hanian Sapta Darma (ajaran Sapta 
Darma dapat dibaca pada entri 
Persatuan Warga Sapta Darm a). 

Sebelum dikukuhkan menjadi 
pembina , tepatnya pada tahun1959, 
beliau sebagai perintis dan Ketua 
Yayasan Srati Darma Pusat hingga 
tahun 1990. Pada tahun yar:ig sama s.d. 
tahun 1996 beliau diangkat sebagai 
perintis dan Ketua Sadan Pembina 
Yayasan Srati Darma Pusat. Di samping 
itu, beliau juga sebagai perintis dan 
pelindung penerbitan Majalah Sinar 
Cahya dari th. 1972 s.d. th . 1996. Pada 
tahun 1982 s.d. 1996 sebagai perintis 
dan penasihat Koperasi Serba Usaha 
Karya Warga dan pada tahun 1989 s.d. 
1996 juga sebagai perintis dan Presiden 
Direktur Perusahaan Jamu Sapta Sari 
dan yang terakhir selama 2 tahun, yakni 
dari tahun 1994 hingga 1996 beliau 
sebagai perintis dan pelindung Buletin 
Klinting Semak hingga beliau dipanggil 

oleh yang Mahakuasa dalam usia 66 
tahun. 

Semasa hidupnya , lbu Sr i 
Pawenang selain aktif di bidang politik, 
juga banyak andilnya dalam kaitannya 
dengan ekonomi, hukum dan budaya. 
Di bidan g ekonomi, bel iau telah 
memikirkan peningkatan kesejahteraan 
dan peningkatan ekonomi rakyat dengan 
memben tuk koperasi dan merintis 
berdirinya Perusahaan Jamu Sapta Sari. 
Dalam bidang hukum, beliau telah 
banyak memikirkan hak-hak wanita . 
Kemudian di bidang budaya, dari kecil 
hingga menjelang dipanggil oleh Yang 
Mahakuasa beliau selalu melestarikan 
dan mengembangkan budaya spiritual 
yang bersumber dari warisan leluhurwa. 
Dan sampai akhir hayatnya, beliau 
konsisten menyiarkan, menyebarkan, 
melestarikan , mengembangkan dan 
menjaga kemurnian ajaran Kerohanian 
Sapta Darma. 

Di samping pemikiran-pemikiran 
di atas, beliau tentunya banyak sekal i 
pandangan/pem ikirannya yang ber­
kaitan dengan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, melalui Kero­
hanian Sapta Darma. Salah satu contoh 
seperti diungkapkan dalam pedoman 
penggalian pribadi Manusia secara 
Kerohanian Sapta Darma bahwa apabila 
seseorang dapat melaksanakan sujud 
dengan betul, berarti ia telah melakukan 
penggalian yang sejati/ pribadi yang asli. 
Dan apabi la hal tersebut berhasil, maka 
akan menjadi manusia yang utama, 
terhindar dari jajahan-jajahan getaran 
yang tidak sempurna yang akhirnya 
menjadi manusia yang berbudi fuhur. 
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WONGSONEGORO, K.R.M.T. 

K.R.M.T. Wongsonegoro waktu 
kecil bernama R.M . Soenardi. Lahir di 
Solo , tanggal 20 April 1897 dari 
pasangan R.Ng. Gitodiprojo dan RA 
Soenartinah. Ayahnya adalah abdi 
dalem panewu dari Sri Susuhunan 
Pakubuwono X di Surakarta. 

Sebagai seorang keturunan 
bangsawan R.M . Soenardi ditempa 
dengan adat istiadat, norma-norma, 
serta nilai-nilai kebangswanan Jawa. 
Selain itu, beliau mendapatkan fasilitas 
dalam pendidikan. Pendidikan yang 
dijalani diawali dari Taman kanak-Kanak 
Belanda (Frobel School) . Setelah itu, di 
Europeeshe Lagere School, setingkat 
Sekolah Dasar. Setelah tamat ELS, 
beliau masukdi MULO (MeerVitgebreid 
Lagere Onderwijs) . Dari MULO, 
kemudian melanjutkan di Rechts School 
(Sekolah Menengah Hukum) Jakarta. 
Pada tahun 1924, mendapat tugas 
belajar dari pemerintah Ksunanan di 
Sekolah Tinggi Hukum (Rechts Hooge 
School) hingga bergelar Meester in de 
rechten. · 

Pada tahun 1917 setelah 
menamatkan pendidikan di Rechts 
School, Mr. Wongsonegoro bekerja di 
Pengadilan Negeri (Landraad) Surakarta. 
Setelah keluar dari P.N. Surakarta, 
kemudian bekerja di Kantor Kepatihan 
dengan pangkat Panewu. Tahun 1921 
diangkat menjadi jaksa dengan 
kedudukan sebagai Bupati Anom, R. T. 

Djaksanegoro. Selain bekerja di bidang 
pemerintahan, beliau juga aktif di 
organisasi. Beliau pemah menjadi Ketua 
Budi Utomo dan Jong Java cabang Solo. 
Karier Mr. Wongsonegoro makin 
meningkat. Di antaranya pemah menjadi 
Bupati Sragen, Residen Semarang, dan 
Gubernur Jawa Tengah. 

Dalam skala nasional, beliau pun 
pernah duduk dalam kabinet misalnya 
Kabinet Hatta II sebagai menteri Dalam 
Negeri, Kabinet Natsir sebagai Menteri 
Kehakirnan, selanjutnya dalam Kabinet 
Sukiman-Suwiryo, sebagai Menteri 
Pendidikan dan Pengajaran (PP&K). 
Dalam Kabinet Ali-Wongso yang 
dibentuknya, beliau duduk sebagai 
Wakil Perdana Menteri. 

Pada masa pernerintahan Orde 
Baru, Mr. Wongsonegoro aktif sebagai 
Sekber Golkar. Pada pemilu tahun 1971 
terpilih menjadi Anggota DPR-RI 
perwakilan Daerah Propinsi Jawa Tengah 
dari Fraksi Karya Pembangunan. 

Jika dilihat dari latar belakang 
spiritual/agamanya, dapat dikatakan 
bahwasanya Mr. Wongsonegoro sudah 
sejak lama menaruh perhatian pada 
aliran kebatinan atau yang kemudian 
dikenal sebagai Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Olah batin, 
tirakat, dan perilaku spiritual lainnya 
sudah lama akrab dengan kehidupan Mr. 
Wongsonegoro · sebagai darah biru, 
keturunan bangsawan Kasunanan 
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Surakarta. Perhatian dan pemikirannya 
terhadap kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa itu diwujudkan dalam 
usulannya pasal 29 ayat (2) U U D 1945, 
di mana di sana ditambahkan kata-kata 
"dan kepercayaannya" di antara 
kata-kata agamanya masing-masing. 

Pada Kongres Kebatinan yang 
pertama d i Semarang tahun 1955, 
didirikan Sadan Kongres Kebatinan 
Indonesia yang disingkat BKKI. Mulai 
saat itu Mr. Wongsonegoro dipercaya 
menjabat sebagai ketua um um. Dalam 
kongresnya yang 11, berhasil dirumuskan 
arti kebatinan. "Kebatinan ialah Sumber 
Azas dan Sila Ketuhanan Yang Maha 
Esa untuk Mencapai Budi Luhur, guna 
Kesempurnaan Hidup". 

Mr. Wongsonegoro adalah 
pejuang sejati. Pada masa revolusi, 
beliau memimpin perjuangan melawan 
penjajah dengan caranya sendiri.Apapun 
yang dilakukan senantiasa bertujuan 
untuk kemajuan dan kesejahteraan 
bangsa dan negaranya. Beliau sangat 
berjasa dalam bidang sosial, tata 
pemerintahan, kebudayaan, bahkan 
karena jasa beliaulah aliran kebatinan 
atau Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dapat dimasukkan dalam 
GBHN. 

Sebagai pribadi yang berlatar 
belakang aliran kebatinan, Mr. 
Wongsonegoro dalam kehidupan 
sehari-harinya senantiasa menunjukkan 
sikap dan perilaku yang sangat baik; 
seperti mengutamakan kesederhanaan, 
keselarasan , kejujuran, patriotisme, 
disiplin, dan sangat religius. 

Mr. Wongsonegoro sudah aktif 

dalam berbagai organisasi sejak masih 
remaja . Pada saat masih belajar di 
MULO pun, beliau sudah aktif dalam ikut 
mengembangkan kesenian Jawa, 
khususnya seni karawitan, seni tari, dan 
ringgit purwo. Kecintaannya pada 
kesenian Jawa tersebut makin hari makin 
meningkat, dan ketika menjabat sebagai 
Bupati Sragen, dibentuklah perkumpulan 
'Mardi Budaya' . 

Pada tanggal 4 Maret 1978 Mr. 
Wongsonegoro meninggal dunia dan 
dimakamkan di Makam keluargaAstana 
Kandaran, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Beliau meninggal dalam usia 81 
tahun. Dalam perkawinannya dengan 
B.RA Soewarni dikaruniai tujuh orang 
putera. Mereka adalah RA Soenarni 
Notoprojo, R.A Soenarsi Hardjopranoto. 
R.M Soenarso Wongsonegoro, RA Sri 
Danart i Koessoehadi, RA Endang 
Soetanti Soebagio, R.M . Tripomo 
Wongsonegoro, dan R.M Djoko 
Soedibjo. 

Beberapa tanda jasa yang 
diterima antara lain adalah Bintang 
Gerilya, Perintis Kemerdekaan, Satya 
Lencana Perang Kemerdekaan I & II, 
Bintang Bhayangkara untuk Kemajuan 
dan . Pembangunan Kepolisian, 
Pembinaan Olah Raga Pencak Silat, dan 
Satya Lencana Kebudayaan. 

Pandangan hidup Mr. Wongso­
negoro dewasa ini dapat dilihat pada 
monumen makamnya di Astana 
Kandaran. "Janma Luwih Hambuka 
Tungga r , yang berarti orang yang 
mempunyai kemampuan lebih akan 
selalu mendekatkan diri kepada Sang 
Pencipta. Di sana tertulis pula 
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"Haruming Sabda Haruming Budi", yang 
berarti orang yang selalu bertutur kata 
baik dalam art i yang be nar, 
menggambarkan pribadi orang yang 
berbudi luhur. 
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ZAHID HUSSEIN 

Zahid Hussein lahir 
pada tanggal 19 Mei 1925, di 
daerah berbukit kapur dan 
gersang, yaitu Desa Puntuk, 

. daerah Gunung Kidul, 
Yogyakarta. Ayahnya, Abdul­
lah Muksin, adalah seorang 
petani. Meskipun demikian 
karena ayahnya adalah 
keturunan merdikan (ber­
tugas menangani urusan 
keagamaan) , hidupnya agak 
"mriyayi". lbunya yang ia sebut sebagai 
"Si Mbok", adalah seorang wanita desa 
yang ulet, yang banyak memberi warna 
dalam perjuangan kehidupannya 
kemudian. Untuk memenuhi kebL..~·..:han 
hidup sehari-hari misalnya, ibunya harus 
"mbakul ", Karena keadaan a lam 
pedesaan itu, ia sudah terbiasa hidup 
"nrimo", bahkan "mengirit-rit". 

Sejak kecil ia sudah belajar 
mengaji, gemar nonton wayang kulit 
dengan tokohnya "Gatutkoco", 
Pendidikan dasarnya dimulai di Sekolah 
Rakyat di Sanden, Bantu I, di mana pada 
saat itu ia sudah harus berpisah dengan 
orang tuanya karena ikut kakaknya, 
Wachidin. Kehidupan Zahid Hussein 
terus berubah, ia yang masih kecil itu 
harus ikut orang tua angkat, yaitu Pak 
Bariun seorang tokoh Muhammadiyah 
yang bekerja sebagai "helper tondo 
pemieis" (petugas perpajakan). Ketika 
orang tua angkatnya pindah ke 

Wirobrajan, ia pun ikut 
pindah dan meneruskan 
sekolahnya di SR Suro­
natan, yakni Standar 
School, Sekolah Muham­
madiyah pertama yang 
didirikan oleh KH Achmad 
Dahlan. Tentu saja orang 
tua angkatnya serta 
pendidikan di Muham­
madiyah ini memberi 
warna bagi Zahid Hussein. 

Orang tua angkatnya, selalu 
menanamkan keimanan pada Tuhan: 
"Setiap saat, setiap gerak harus selalu 
ingat pad a Asma Allah ". Setelah 
menamatkan pendidikan di Sekolah 
Rakyat, ia melanjutkan pendidikannya 
di Sekolah Guru Muhammadiyah pada 
tahun 1940 di Suronatan. Tahun 1942 
ketika Jepang masuk ke Indonesia, ia 
menyelesaikan Sekolah Gurunya, dan 
kemudian menjadi Guru di Plered, di 
desa mbakyunya Wachidah. 

Diam-diam, tanpa sepengetahuan 
saudaranya, pada tahun 1943 ia mendaf­
tarkan diri menjadi anggota PETA. 
Sebagai bekas pelatih Seinendan di 
diterim a, dan langsung menjad i 
Koma ndan Regu (Bundanco) yang 
ditempatkan di Pinggir Yogyakarta. Dari 
sinilah Zahid Hussein mengawali karir 
militernya, dan meninggalkan pekerjaan­
nya sebagai guru. 

Ketika Jepang bertekuk lutut 
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kepadaAmerika, dan kemudian PETA. 
Dibubarkan, ia bersama-sama bekas 
prajurit PETA lainnya dan KNIL 
berkumpul untuk membentuk BKR 
(Sadan Keamanan Rakyat) di 
Yogyakarta, yang programnya adalah 
melucuti tentara Jepang. la menjadi 
Komandan Peleton dibawah Batalyon 
pimpinan Pak Harto. Pelucutan tentara 
Jepang dimulai pada tentara Jepang 
yang ada di jalanan, pabrik gula 
kemudian di Kata Baru dan juga 
Ambarawa. 

Perjuangan Zahid Hussein untuk 
mempertahankan kemerdekaan 
diteruskan pada saat Negara mendapat 
serangan dari dalam . Pada saat 
pemberontakan PKI Madiun Th. 1948, 
ia bertugas mengejar sisa-sisa PKI yang 
ada di Magelang, Temanggung, hingga 
Wonosobo. Kemudian, ikut berperan 
dalam menghadapi pemberontakan 
seperti : APRIS pimpinanAndiAzis, dan 
juga Kahar Muzakar di Makasar pada 
tahun 1950, MMC dan Dlrrll di daerah 
Prupuk, Bumiayu, serta pemberontakan 
batalyon 426 di Magelang. Pada saat 
gencar-gencamya mengejar gerombolan 
pemberontak. Dan pertempuran dengan 
bangsanya sendiri, Zahid Hussein 
merenung, bertempur dengan dirinya 
sendiri, mengapa ia harus berperang 
melawan bangsanya sendiri, saling 
membunuh sesama manusia . 
Kesadaran manusiawinya muncul. 

Perjuangan terhadap bangsa dan 
negara bagi Zahid Hussein adalah 
sebuah bentangan cakrawala tanpa 
batas. Namun, pada tahun 1956 ia harus 
meninggalkan medan pertempuran , 

meninggalkan Yogyakarta menuju Bogar 
untuk mengikuti sekolah KUPALTU 
(Kursus Perwira Lanjutan Satu). Selesai 
pendidikan di KUPALTU, ia melanjutkan 
ke SIAD (Sekolah lnteljen Angkatan 
Darat) . Untuk ini ia harus memboyong 
keluarganya ke Cilendek, Bogar (Tahun 
1958) . Bersamaan dengan itu 
pangkatnya naik menjadi Kapten. 
Pendidikan inteljennya kemudian juga ia 
peroleh di Australia pada tahun 1964. 
Untuk melengkapi kesempurnaan 
kariernya, pada tahun 1964 ia 
meneruskan Sekolah Lanjutan Dua 
KUPALDA di Bandung yang ia 
selesaikan pada tahun 1965. Tak lama 
kemudian pangkatnya naik menjadi 
Mayor dan kemudian ia ditugaskan 
menjadi Komandan Batalyon 472 di 
Lombok. 

Namun, ia terpaksa menolak 
untuk memimpin tugas menumpas 
pemberotakan gerombolan Kahar 
Muzakar pada tahun 1965, karena sakit 
batu ginjal. Tugasnya terpaksa diganti 
oleh Mayor Sutikno. Karena pada waktu 
yang bersamaan datang surat dari Pak 
Yani, agar ia masuk DPIAD (Dinas 
Pelaksana lnteljen Angkatan Darat), 
maka ia minta ijin untuk pindah tugas di 
DPIAD, Jakarta. la kemudian ke Jakarta 
mengemban tugas baru. 

Kemelut tengah malam pekat 
pada tanggal 30 September 1965 di 
Lubang Buaya yang mengguncang 
seluruh jagad, yang kemudian lebih 
dikenal dengan G 30 S PKI mengan­
tarkan nya untuk kembali bertemu 
dengan Pak Harto. Setelah ikut 
mengejar sisa-sisa tentara yang ikut 
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terlibat G 30 S PKI, ia kernudian rnasuk 
Bina Graha, sebagai asisten 
Sesdalopbang. Pak Bardosono sebagai 
Sesdalopbang saat itu rnernang 
rnenghendaki dibantu oleh perwira­
perwira yang berwawasan intelijen. Di 
Bina Graha ia rnernulai tugasnya dengan 
rnengikuti sidang-sidang kabinet, 
kernudian rnenangani rnasalah 
kearnanannya, terrnasuk kearnanan 
Kepala Negara, rneneliti tanah untuk 
peternakan di Tapos, Bogar, serta 
rnenangani proyek TMll. 

Sete lah satu tahun rnenjadi 
asisten Sesdalopbang, ia kernudian 
menangani urusan Banpres. Disinilah 
ketika punggungnya bersandar pada 
kursi jabatan, ia tersentak pada 
gugahan keprihatinan. la ingat ketika 
sedang bergerilya di desa, banyak 
dibantu oleh masyarakat desa dengan 
segala kekurangan dan kerniskinannya. 
la merasa saat iniah kesempatan yang 
baik untuk membalas jasa atau sekedar 
meringankan beban mereka. la ikut 
berperan besar dalam pemberian 
bantuan kepada masyarakat desa di 
seluruh Indonesia yang berupa: 
jembatan sederhana, saluran air yang 
mengairi sawah, rumah ibadah, traktor 
mini, hewan ternak, maupun bantuan 
yang berupa pelatihan. Pada puncak 
kariernya; ia menyadari bahwa rnanusia 
.dapat d iuji oleh Tuhan dengan 
kesempatan atau kesenangan seperti 
yang ia hadapi sekarang ini yang terasa 
lebih berat. Disinilah , ia berbicara 
tentang keimanan. Iman harus hadir 
dalam setiap detik. la sadar bahwa 
proyek yang ia pegang adalah proyek 

kernanusiaan untuk rakyat yang telah 
rnengantarkannya ke kursi. jabatan 
seperti sekarang ini. 

Pada saat ada di Bina Graha, ia 
banyak terlibat dalam penataan atau 
pembinaan Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat 

· perlu diluruskan pendapatnya yang keliru 
tentang kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa . Sebaliknya para 
penganut kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa juga perlu ditata atau 
dibina, karena perkumpulan ­
perkurnpulan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang rnerniliki 
masa yang banyak, dapat menjad i 
potensi yang besar yang sewaktu-waktu 
dapat dimanfaatkan kelompok tertentu 
untuk kepentingan politik mereka. 
Kesempatan untuk ikut menata atau 
rnernbina kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa datang saat ia ikut 
menghadiri Simposium Kepercayaan 
pada tahun 1970, di mana organisasi 
yang membawahi kepercayaan 
meng undang orang-orang yang 
rnernpunyai perkumpulan kejiwaan, 
kerohanian, dan kebatinan, la hadir di 
sana sebagai anggota perkumpulan 
Sumarah, yang melatih rohani tentang 
keimanan dan zikir mengingat Allah , 
yang sudah ada sejak tahun 1940. 
Sumarah itu artinya "pas rah", berserah 
diri kepada Allah. Simposium Nasional 
Kepercayaan yang dilaksanakan di 
Yogyakarta itu telah menghasilkan 
kesepakatan untuk menyelenggarakan 
Musyawarah Nasional Kepercayaan I 
yang juga dilaksanakan di Yogyakarta. 
Munas. Menghasilkan keputusan untuk 
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membentuk organisasi SKK, yaitu 
Sekretariat Kerjasama Kepercayaan 
(Kebatinan, Kejiwaan, dan Kerohanian), 
Kemudian , menjelang dilaksanakan 
Munas ke II, Zahid Hussein ditunjuk 
sebagai pimpinan dan pelaksana. Dari 
berbagai hal keputusan Munas II yang 
dilaksanakan di Purwokerto tahun 197 4 
yang dibacakan ada suatu ikrar yang 
menyejukkan hatinya, yaitu "Berbicara 
Kepercayaan itu harus lengkap, harus 
komplit, yakni "Kepercayaan Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa", lkrar itu secara 
aklamasi disetujui oleh semua peserta. 
Sejak saat itu, Organisasi Kepercayaan 
Kepada Tuhan Yang Maha Esa selalu 
terdengar. Namun, dengan berdirinya 
organisasi ini ia sering diserang dari 
dalam maupun dari luar. Dari luar ia 
diserang dengan mengaitkan bahwa 
aliran kepercayaan itu adalah agama 
tersendiri , berkaitan dengan masalah 
dukun, klenik, tenung, percaya pada 
benda pusaka, pada benda lain yang 
menyekutukan Tuhan . Dari dalam ia 
diserang , mereka mengatakan mau 
dibawa ke Islam. Apalagi saat-saat itu 
ia sudah menunaikan ibadah Haji. la 
tidak berkomentar, ia memang Islam. 
Latar belakangnya sejak kecil memang 
hidup di lingkungan Islam. Semua 
Eyangnya Kiai. Menu rut Zahid Hussein 
keperJ::ayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa itu adalah rahmat Allah . Iman 
kepadaAllah, keimanan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sebenarnya sudah 
ditanamkan kepada jiwa kita sejak lahir. 
Hanya saja manusia itu lupa, sehingga 
masalahnya adalah apakah keimanan 
itu masih dipelihara atau tidak. 

Pada Munas Kepercayaan ke Ill 
yang diselenggarakan di Tawangmangu 
pada tahun 1979 Sekretariat Kerjasama 
diubah menjadi Himpunan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa , Zahid Hussein terpilih 
menjadi Ketua Umum Dewan pengurus 
pusatnya, sedangkan Sekjen dipegang 
oleh Ors. K. Permadi, S.H. 

Pada tahun 1990, Zahid Hussein, 
menapak masa-masa pensiun sebagai 
Brigadir Jenderal Purnawirawan . la 
dikarunia 4 orang putra, yaitu : putra 
pertama adalah Syamsumdin Hidayat, 
Dokter Hewan lulusan Universitas Gajah 
Mada. Namun, Tuhan telah memanggil 
untuk menghadap~Nya pada tahun 1994 
dalarn usia 42 tahun . Kemudian putra 
kedua adalah Nurhidawati, Sarfana 
Sastra Cina Universitas Indonesia. Putra 
ketiga adalah Wahyu Santoso, lulusan 
UGM Fakultas Sosial Politik Jurusan 
Hubungan lnternasional, dan yang 
terakhir adalah Emi Hikmawati , 
alumunus Fakultas Hukum Universitas 
Tri Sakti yang melanjutkan pendidikan 
Notaris di Universitas Indonesia. 

Berkat pengabdiannya kepada 
Bangsa dan Negara, Zahid Hussein telah 
banyak menerima penghargaan­
penghargaan, seperti berikut : 
1. Tanda Kehormatan Bintang 

Mahaputra Pratama {Presiden 
Rl-Th.1992) 

2. Tanda Kehormatan Bintang Jasa 
Utama (Presiden RI- Th.1976) 

3. Gelar Kehormatan Veteran Pejuang 
Kemerdekaan RI (Menhankam 
Pang ab - Th. 1981) 

4. Lencana Cikal Sakal Tentara 
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Nasional Indonesia (Presiden Rl­
Th.1995) 

5. Tanda Jasa Pahlawan (Presiden 
PangtiAPRI- Th. 1958) 

6. Satyalencana Peristiwa Mifiter 
Kesatu (Menteri Pertahanan Rl­
Th.1958) 

7. Satyalencana Peristiwa Militer 
Kedua (Menteri Pertahanan RFl­
Th.1958) 

8. Medali Sewindu Angkatan 
perang RI (Menteri Pertahanan 
-Th.1 954) 

9. Satya lencana Gerakan 
Operasional Militer VI (Menteri 
Pertahanan - Th. 1958) 

10. Satyalencana Gerakan Opera-

sional Militer Ill (Menteri 
Pertahanan -Th.1958) 

11 . Satyalencana Gerakan Operasi 
Militer I (Menteri Pertahanan 
-Th.1958) 

12. Satyalencana Kesetiaan 
(Menteri Pertahanan- Th.1958) 

13. Satyalencana Kesetiaan 
f<Menteri Keamanan Nasional­
Th.1961) 

14. Satyalencana Penegak (Menteri 
Utama Bidang Pertahanan 
Keamanan - Th.1967) 

15. Satyalencana Kesetiaan 24 
Tahun (Menteri Pertahanan 
Keamanan-Th.1970). 
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ABANGAN 

Kata abangan merupakan sebuah 
istilah yang muncul dan berkembang 
pada masyarakat suku bangsa Jawa 
untuk menyebut suatu golongan 
masyarakat tertentu. lstilah ini dipakai 
untuk menggolongkan suatu golongan 
masyarakat yang didasarkan pada 
masalah pendalaman agama yang 
dianut. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dikatakan bahwa abangan 
adalah golongan masyarakat yang 
menganut agama Islam, tetapi tidak 
melaksanakan ajaran Islam secara 
keseluruhan. 

Dalam bukunya Abangan, Santri, 
dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, 
Clifford Geertz mengemukakan adanya 
tiga tipe budaya utama yang didasarkan 
pada kepercayaan agama, preferensi 
etis dan ideology politik yaitu abangan, 
santri, dan priyayi. Tipe pertama yang 
dikenal sebagai abangan adalah mereka 
yang menekankan aspek-aspek 
animisme sinkritisme Jawa secara 
keseluruhan. Pada umumnya, mereka 
diasosiasikan dengan unsur petani 
pedesaan . Tipe santri diasosiasikan 
sebagai golongan pedagang dan 
sebagian unsur-unsur tertentu kaum 
tani. Mereka ini menekankan aspek­
aspek Islam sinkritisme. Yang terakhir 
adalah tipe priyayi. Mereka yang 
termasuk didalamnya adalah mereka 
yang menekankan aspek-aspek Hindu 
dan diasosiasikan sebagai unsur 

birokrasi. Ketiga bagian masyarakat ini 
menurut Geertz dibuat sendiri oleh 
masyarakat Jawa. 

Clifford Geertz membandingkan 
abangan dengan santri sebagai berikut: 
abangan tidak acuh terhadap doktrin 
tetapi terpesona oleh detail 
keupacaraan , sedangkan santri 
sebaliknya sangat memperhatikan 
doktrin . Orang abangan tahu kapan 
harus mengadakan s/ametan dan 
hidangan apa yang harus disajikan 
dalam s/ametan mereka hafal 
semuanya. Kalangan abangan sangat 
toleran terhadap kepercayaan agama 
lain. Mereka juga menunjukkan 
relativisme yang tidak emosional dan 
ketidakterikatan yang mengherankan 
terhadap adat keagamaan mereka. 
Abangan menempatkan unit sosial 
rumah tangga sebagai tempat 
berlangsungnya semua upacara/ 
s/ametan. 

Ketiga kategori abangan, santri, 
dan priyayi sebenarnya kurang tepat 
karena dasarnya adalah perilaku 
keagamaan padahal ukuran ketaatan 
dalam menjalankan agama tergantung 
pada pribadi masing-masing 
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AJARAN 

Berasal dari kata "ajar" yang 
artinya petunjuk yang diberikan kepada 
orang supaya diketahui. Ajaran adalah 
segala sesutau yang diajarkan dapat 
berupa nasihat, petuah maupun 
petunjuk. Dalam masyarakat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
ajaran seri ng pula disebut dengan 
tuntunan. Ajaran atau tuntunan adalah 
petunjuk agar orang memahami dan 
mengerjakan dengan sebaik-baiknya. 
Aj aran ata u tuntunan didalamnya 
mengandung nilai-nilai luhur yang 
mengejawantahkan keyakinan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Ajaran atau tuntunan Mempunyai 
beberapa makna dan berbagai sikap : 
1. ajaran "/aku utama"· ialah petunjuk 

penghayatan yang dilandasi perilaku 
pribadi yang mengutamakan sikap, 
kata dan perbuatan yang mengarah 
kepada "memayu hayu" keadaan 
lahir dan batin. 

2. Ajaran atau tuntunan "purwa madya 
wasana" ialah petunjuk penghayat 
yang di landasi oleh kesadaran 
bahwa hid up yang mengejawantah 
dalam pribadi itu mengalami proses 
kehidupan yang awal dan akhirnya 

· bertemu atau bersangkan paran 
pada Tuhan Yang Maha Esa, maka 
wajib ditel it i hidup awal hidup 
sekarang dan hidup kelak. 

3. Ajaran atau tuntunan kebatinan atau 
kawruh sejati ialah petunjuk 

penghayatan yang dilandasi upaya 
pribadi untuk mencapai manung­
galing kawu/a Gusti, ialah kesadaran 
utuh pribadi manus ia dalam 
naungan kenyatan Tuhan Yang 
Maha Esa 

4. Ajaran kejiwaan ialah petunjuk 
penghayatan yang dilandasi latihan 
dalam diri pribadi untuk menggali 
ra sa sejati melalui tingkatan 
kesucian jiwa. 

5. Ajaran kerohanian ialah petunjuk 
penghayatan yang dilandasi upaya 
pri badi agar hat i nurani 
mendapatkan cahaya terang yang 
dipancarkan oleh budi sebagai 
sarana untuk mendapatkan 
tuntunan Tuhan Yang Maha Esa. 

6. Ajaran kesempurnaan hidup ialah 
petunjuk penghayatan yang 
d ilandasi upaya pribadi untuk 
mencapai keharmonisan lahir dan 
bati n dengan menampung 
kesadaran jiwa dan raga dalam 
Tuhan untuk mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan kesempurnaan 
hidup di alam yang kekal atau alam 
kesempurnaan. 
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BUOi LUHUR 

Secara etimologis budi luhur 
terdiri dari dua kata, yaitu "budi" dan 
"luhur". Budi berarti upaya, tabiat atau 
berarti pula merupakan kelengkapan 
kesadaran manusia. Hal ini dapat 
diartikan kelengkapan kesadaran 
manusia dalam berdaya upaya dan 
bertabiat. Sedangkan, luhur berarti tinggi 
atau mulia. Budi luhur merupakan 
kesadaran manusia dalam berdaya 
upaya dan menu ju kemuliaan hati. 

Dalam pemahaman penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa , budi mempunyai arti 
kesadaran tinggi berisikan cahaya 
Ketuhanan (Keilahian) yang memberikan 
sinar terang (pepadhang) . Sedangkan, 
pengertian luhur adalah sikap mental dan 
nilai yang mengandung kebaikan ­
kebaikan dan hal terpuji, yang didalam­
nya terkandung hal-hal seperti, sikap 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memerangi kejahatan, jujur, tenggang 
rasa, raja berkorban, mempunyai kesa­
da ran moral, bernalar, memiliki 
kesadaran sosial , mempunyai rasa 
keindahan,cinta kasih kepada sesama, 
mengutamakan kepentingan umum di 
atas kepentingan pribadi atau golong­
an,menepati kewajiban sebagai warga 
negara, sabardan cinta pada kebenaran. 

Dengan demikian, budi luhur 
mencakup dan mewakili tabiat dan 
kesadaran manusia atau suasana 
kebatinan yang mengandung nilai terpuji 

yang dikembangkan dalam sikap, 
perbuatan, perilaku yang seterusnya 
akan menjadi kebiasaan watak karakter 
sikap mental pribadi yang mewarnai dan 
memberikan ciri pada segala aspek 
perikehidupan. 

Budi luhur pada diri penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa berkembang dari penggalian 
yang dilakukan dalam diri pribadi dengan 
bantuan persaksian seksama penghayat 
dan pinisepuh. 

Dalam Keputusan Presiden 
Nomor 7 tahun 1979 tentang Pelita 111 
ditunjukkan bahwa dalam pembentukan 
budi luhur antara lain tercakup beberapa 
hal, yaitu: 
1. Pembinaan sikap takwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Rasa hormat menghormati antara 

sesama penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
maupun antara semua penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan umat beragama. 

3. Memperkukuh kesatuan dan 
persatuan bangsa. 

4. Meningkatkan amal untuk 
membangun masyarakat. 
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ETIC 

Kata etic berasal dari bahasa 
Yunani ethos yang mengandung arti 
watak kesusilaan atau adat. Dalam 
bahasa Indonesia istilah ini lebih dikenal 
sebagai et ika, yang hampir sama 
dengan moral yang berarti cara hidup 
atau adat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia etik dijelaskan sebagai 
kumpulan azas atau nilai yang berkenaan 
dengan akhlak. Etik juga dijelaskan 
sebagai nilai mengenai benar atau salah 
yang dian ut suatu golongan atau 
masyarakat. Dalam hal ini, nilai yang 
dia nggap benar oleh. golongan/ 
masyarakat yang satu belum tentu 
dianggap benar oleh yang lain, karena 
masing-masing mempunyai kriteria 
tersendiri untuk menentukan nilai-nilai 
yang dianutnya. 

Untu k menentukan segala 
sesuatu yang baik dan yang buruk 
dalam masyarakat perlu adanya norma 
yan g dij ad ikan acuan . Norma 
merupaka n aturan , ukuran atau 
pedoman untuk menentukan mana yang 
dianggap baik atau buruk, salah atau 
benar. Ada 3 buah norma yang berlaku 
dalam masyarakat, yaitu sopan santun, 
hukum, dan moral ( A. Charis Zubair, 
1982 : 21) . Norma sopan santun 
berkaitan dengan kebiasaan dan dapat 

berubah sesuai dengan kebutuhan. 
Norma hukum terdiri dari perdata dan 
pidana yang masing-masing mempunyai 
sanksi tersendiri. Norma moral adalah 
nilai-nilai yang ada hubungannya dengan 
moral/kebiasaan, dan yang paling peka 
hubungannya dengan norma moral 
adalah masalah hubungan sexual. 

Dalam Ensiklopedia Indonesia, 
lchtiar Baru - Van Hoeve, Edisi Khusus: 
1973 dikatakan bahwa etika adalah ilmu 
tentang kesusilaan yang menentukan 
bagai mana patutnya hidup dalam 
masyarakat, apa yang baik dan apa yang 
buruk; segala ucapan harus senantiasa 
berdasarkan hasil-hasil pemeriksaan 
tentang peri keadaan hidup dalam arti 
kala seluas-luasnya. Selain itu, dalam 
Encyclopedia Britanica Volume 8, 1973: 
752juga dikatakan bahwa ... Ethics (from 
greek ethos , Character) is the 
system-atic study of nature of value 
concepts, "good", "bad", "cught", "tights", 
"wrong'', etc and of general principles 
which justily us ini applying them to 
anything; also called "moral philosophy" 
(from Latin mores, costumes)". 
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GURULAKU 

Guru /aku: Ungkapan dengan 
bahasa Jawa ini terdiri dari dua suku 
kata, yaitu "guru' dan "laku'. Guru adalah 
kata benda menunjuk orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya mengajar) atau orang yang 
mempunyai kemampuan atau kelebihan 
dalam hal tertentu (disiplin ilmu) seperti 
ilmu formal biasanya di dunia pendidikan 
formal SD, SMP, SMA, perguruan tinggi 
dan seterusnya. Guru secara universal 
sangat luas pemahaman makna dan 
maksudnya seperti memberikan ajaran 
pengetahuan agama, kebatinan atau 
orang yang memberikan P,engetahuan 
secara resmi, maupun tidak resm i. 
Sedangkan, kata laku dalam bahasa 
jawa halus lampah adalah melakukan 
gerakan melangkahkan kak i, atau 
melakukan gerakan maju tidak berhenti. 
Laku sama dengan /ampah atau 
perbuatan gerak gerik, tindakan cara 
menjalankan . atau berbuat dapat 
dikonotasikan suatu perbuatan spiritual 
yang dititik beratkan pada perbuatan 
olah jasmani dan rohani seperti 
berpuasa , mengurangi makanan 
tertentu, seperti garam, gula, cabe, nasi 
dll, serta melakukan bertapa yang 
dianggap sesuai dengan keing inan 
disertai permohonan untuk memperoleh 
sesuatu agar terkabulkan . Bandingkan 

dengan /aku tirakat, yaitu syarat yang 
dilakukan dengan menahan hawa nafsu 
berupa berpuasa , berpantang dan 
sebagainya (sebagai syarat untuk 
mencapai suatu maksud ) syarat 
berprihatin. Guru laku adalah orang 
yang mengajarkan perilaku spiritual 
dengan tujuan memperoleh kepuasan 
rohani dan jasmani, atau orang yang 
mengajarkan cara-cara melakukan 
spiritual untuk mencapai tingkatan 
dalam meraih tujuan . Realisasi fisik guru 
/aku biasanya dalam pemahaman Jawa 
d iwujudkan manusia yang sudah 
mencapai tingkatan pendeta , 
brahmacari, ulama, atau orang yang 
mempunyai daya kelebihan tertentu .atau 
pencapaian tingkat kesempurnaan/ 
kasampuman. Bandingkan dengan kata 
"Guru laki", artinya orang laki-laki 
sebagai kepala keluarga ( dalam bahasa 
Jawa wong /anang minangka guruning 
somah) . Di dalam masyarakat 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, guru /aku merupakan 
orang yang mempunyai pengalaman 
dalam melakukan spiritual sehingga 
tercapai atau memperoleh suatu ajaran, 
piw.utang atau cara-cara memperoleh 
daya, nilai-nilai luhur dan tujuan dalam 
kaitannya dengan dunia spiritual, yang 
bia sa nya disebut sesepuh , yang 
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dituakan dalam kelompok sehingga 
dapat membimbing anggota dalam 
meraih "sesuatu" yang dapat dipakai 
sebagai panutan dalam berkehidupan. 
Realisasi kegiatan "guru /aku" biasanya 
suatu orang dapat memimpin atau 
mengajarkan ilmu-ilmu, atau tata cara 
memperoleh suatu "keinginan" (biasanya 
berkaitan dengan kebutuhan rohani) 
dalam meraih kemuliaan dunia 
(makrokosmos, dan mikrokosmos). 
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HENENG 

Heneng : adalah kata kerja yang 
menunjukkan suatu perbuatan. Dalam 
penulisan huruf jawa kata heneng ditulis 
(eneng, karena huruf e dalam menulis 
eneng tetap memakai h dipepet ~ ) 
yang berarti tidak bergerak (tumrap 
kebatinan), diuraikan lebih lanjut sarana 
yang membuat diamnya. Kata heneng 
dapat berubah arti dalam bentuk 
gramatikal seperti "henengna kawuwusa" 
yang artinya meninggalkan sejenak 
dengan mengikuti cerita berikutnya. 
Bandingkan dengan kata meneng yang 
berarti "diam" yang mempunyai konotasi 
tidak adanya pergerakan dan ucapan 
jasmani atau bersifat kebendaan dengan 

tujuan mengkonsentrasikan sesuatu 
yang lebih terfokus. Konotasi itu 
kemudian dapat diberikan suatu 
pemahaman bahwa selain pergerakan, 
perbuatan manusia, atau ucapan lebih 
bersifat kebendaan dan konsentrasi 
dialihkan pada bagian lain atau suasana 
lain sehingga lebih diutamakan pada 
suatu tujuan atau peristiwa yang lebih 
utama. Dari dua konsep kata antara 
"heneng" dan "meneng" rupanya 
mempunyai kesamaan makna, yaitu 
melakukan sesuatu secara fisik/jasmani 
dengan diam sehingga alur pikir, rasa 
dan perasaan dialihkan atau ditujukan 
untuk sesuatu yang lebih utama. 
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HENING 

Hening sama dengan bahasa 
Kawi bening yang artinya tidak keruh, 
tidak cernberut, tidak kental. Penulisan 
kata hening dalam huruf Jawa, sama 
dengan ening yang artinya bening 
(tumrap cipta) atau pikirannya. Kata 
"hening" mempunyai makna yang 

menu nju kkan suasana sepi atau 
dikon ota sikan perilaku menyatu 
terhadap keheningan atau menyepikan/ 
mengesampingkan segala perbuatan 
jasmani dan berkonsentrasi terhadap 
kesatuan batin manus ia dengan 
pencipta-Nya. 
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HEN UNG 

Henung: Penulisan henung 
dalam bahasa Jawa yang ditulis dengan 
huruf Jawa enung berarti disayang. 
Perhatikan ungkapan "hanung 
hanindhita", yang artinya anak yang 
sangat disayangi. Hanindhita adalah 
partikel penentu yang artinya 
menyangatkan. 

Ungkapan "hen eng, hening, 
henung" merupakan suatu perilaku 
spiritua l yang bertujuan untuk 
mengesampingkan sifat-sifat jasmani 
atau segala kelengkapannya dengan 
menyatukan roh atau sukma manusia 
kepada pencipta-Nya dalam rangka 
meraih suatu tujuan . Dalam kontek 
ungkapan merupakan wahana untuk 
mengendalikan ketenangan jasmani 

yang dalam pemahaman orang Jawa 
termasuk mengatur nafas, menutup 
penglihatan, meninggalkan rasa , 
menutup pendengaran, dan mengen­
dalikan empat nafsu amarah, supiah, 
mutmainah dan a/uamah. Dalam sikap 
heneng, hening dan henung, manusia 
menyatukan rohnya kepada that Tuhan 
sehingga tercapa i tujuan atau 
terkabulkan atas perkenan Tuhan. Di 
dalam ajaran kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa banyak 
organisasi yang menggunakan kalimat 
heneng, hening dan henung, untuk 
pembuka permohonan sebagai wujud 
sikap atau perilaku kepada Tuhan , 
sebagai perwujudan khitmat dan 
terkabulnya permohonan kepada Tuhan. 
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[JJ JAGADCILIK 

Jagad Cilik, di dalam kepustaka­
a n Agama Siwa diuraikan bahwa 
manusia sebagai j agad kecil yang 
mempunyai dua macam tubuh, yaitu : 
Tubuh Kasar dan Tubuh Halus, dengan 
Purusa sebagai jiwanya. Tubuh kasar 
terdiri dari 5 anasir kasar, yaitu: tanah, 
a ir, api , angin dan eter (akasa) , 
sedangkan Tubuh Halus yang berada di 
dalam tubuh kasar, terdiri dari : alat 
imajinasi, 5 anasir halus, asas keakuan, 
aka! yang luhur, yang semuanya 
dialirkan keluar Siwa. Alat imajinasi 
(manah) dipandang sebagai yang 
merajai indra, sebab alat imajinasi inilah 
ya ng mengarahkan indra kepada 
sasaran-sasarannya dan yang menang­
kap sasaran-sasaran yang diraih oleh 
indra. Juga dikatakan bahwa alat 
imajinasi mempunyai dua fungsi, yaitu: 

berhubungan dengan alam indriawi, yakni 
alam anasir-anasir, serta dengan apa 
yang dihasilkan oleh anasir-anasir itu, 
dan berhubungan dengan alam ilahi. 
Asas keakuan (abangkara) ialah bagian 
alat-alat batiniah yang mempunyai watak 
tidak mau merendahkan diri atau yang 
berlagak hebat. Akal yang luhur (budhi) 
menjadikan manusia cakap untuk 
mendapatkan pengetahuan tentang 
hakikat segala yang ada dan yang tidak 
ada . Agaknya aka! yang luhur in i 
dipandang sebagai sama dengan alam 
imaj inasi dalam fungsi-fungsinya , 
sekalipun aka! yang luhur itu lebih dalam 
tempatnya diband ing dengan alat 
imajinasi. Hal itu kemudian dianalogkan/ 
konotasikan sebagai dunia maya yang 
berkaitan dengan sukma, selanjutnya 
disebut jagad kecil. 
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JAGADGEDE 

Jagad gede, di dalam Agama 
Siwa dipandang sebagai pencipta dunia. 
la menjadikan dunia dalam Brahma. 
Terjadinya alam semesta dengan segala 
isinya, atau lebih tepat dikatakan 
"pengaliran ke luar" alam semesta 
dengan segala isinya dari diri Siwa itu 
diceritakan sebagai berikut: Dari Rudra 
(sebagai kesatuan penjelmaan sakala) 
muncullah asas rohani (purusa), dari 
asas rohani ini muncullah asas bendawi, 
(awyakta, yang jug a disebut prakrtri atau 
pradhana) 

Di dalam Agama Siwa disebutkan 
bahwa jagad gedhe adalah alam 
semesta dengan segala kelengkapan­
nya. Siwa dipandang sebagai pencipta 
dunia. la menjadikan dunia dari alam 
Brahma. Terjadinya alam semesta 
dengan segala isinya, atau lebih tepat 
dikatakan "pengaliran ke luar" alam 
~emesta dengan segala isinya dari diri 
Siwa. Proses itu disebutkan dari Rudra 
(sebagai kesatuan penjelmaan sakala) 
muncullah asas rohani (purusa), dari 
asas rohani ini muncullah asas bendawi 
(awyakta, yang jug a disebut prakrtri atau 
pradhana) , dari asas bendawi muncullah 
akal yang luhur (budhi), dari akal yang 
luhur muncullah asas keakuan (abang­
kara) , dari asas keakuan atau asas 

kesadaran muncullah lima anasir halus 
(panca tanmatra, yaitu sari suara, sari 
raba, sari warna, sari rasa dan sari bau), 
dari anasir halus muncullah alat 
imajinasi atau kehendak (manah), dari 
pusat imajinasi muncullah eter (akasa), 
dari eter muncullah angin atau hawa 
(bayu), dari angin muncullah api (agni), 
dari api muncullah air (apah) , dari air 
muncullah tanah (prathiwi), yang 
kelimanya disebut anasir kasar 
(pancamahabhuta). Uraian ini ditutup 
dengan suatu pernyataan, bahwa kedua 
fungsi sebagai tubuh alam semesta. 

Di dalam ajaran Mahayana 
dikatakan bahwa Batara Budha menum­
bu h kan diri dalam Ratnatraya, yaitu 
ajaran tentang Budha, Dharma dan 
Sangha; lalu ia menumbuhkan diri 
dalam 5 Tathagata; kemudian menum­
buhkan diri dalam diri lswara, yang 
memunculkan Brahmarsi, yang memun­
culkan segala makhluk. Versi lain 
dikatakan bahwa Wairocana menjadi 
anasir tanah , sedang Ratnasambhawa 
menjadi air, Amitabhya menjadi eter. 
Jadi, kelima Tathagata itu dipandang 
sebagai menjelma menjadi anasir kasar, 
yang kemudian menjadi alam semesta 
atau jagat besar. 
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KEBATINAN 

Kebatinan. Kebatinan Keroha­
n ian dan Kejiwaan menjadi latar 
belakang, serta dasar bagi terbentuknya 
apa yang disebut sebagai kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kata­
kata tersebut mempunyai arti ajaran 
yang dimiliki oleh sebuah paguyuban. 
Satin berarti di dalam manusia sendiri. 
Satin menurut asal kata adalah lafal arab 
bermakna perut, rasa mendalam , 
tersembunyi; rohani, asasi. Satin itu 
terutama dipakai dalam ilmu jiwa dan 
rohani untuk menunjukkan sitat , 
menurut mana manusia merasa diri 
pada dirinya sendiri, t~rsatu, tak terbagi, 
terintegrasi, nyata sebagai pribadi benar. 

Oleh sitat batin itu manusia 
merasa diri lepas segala yang semu, 
yang berganda, yang memaksakan 
adanya suatu bentuk hidup serba dua 
yang tidak dapat dihayati secara otentik. 

Sentuk usaha untuk mewujudkan 
dana menghayati nilai-nilai dan 
kenyataan rohani dalam diri manusia 
serta alamnya dan membawa orang 
kepada penemuan kenyataan hidup 
sejati serta pencapaian budi luhur dan 
kesempumaan hidup. Usaha-usaha ini 
dilaksanakan dengan berbagai latihan 
rohani, laku tanpa semadi, mening­
galkan yang tak teratur, serta latihan­
latihan psikoteknik lainnya. Umumnya 
kelompok kebatinan bernaung di bawah 
wibawa seorang guru (pembimbing 

rohani ) atau lebih, yang dianggap 
menguasai ilmu (Jawa ngelmu) yang 
diajarkan kepada para penganutnya. 
Kelompok masyarakat (organisasi) 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa ada yang 
menyatakan dirinya sebagai kebatinan, 
antara lain: Aliran Kebatinan Perjalanan, 
Aliran Kebatinan Sujud Nembah Sekti, 
Organisasi Kebatinan Suci Rahayu dan 
lain-lain. 

Kebatinan mengandaikan adanya 
ruang hidup di dalam diri manusia yang 
bersifat kekal. Di situlah, terdapat 
kenyataan mutlak latar belakang 
terakhir dan difinitif dari segala apa yang 
bersifat sementara, tidak tetap atau 
semu saja. Seluruh alam kodrat dengan 
segala daya tenaganya hadir secara 
immanent di dalam batin itu dalam wujud 
kesatuan tanpa batas antara masing­
m as i ng bentuk . Apabila manusia 
mengaktifkan daya batinnya dengan 
olah rasa atau semadi, dia membebas­
kan diri dari prasangka tentang 
keanekaan bentuk-bentuk. Melalui 
kontak dengan alam gaib manusia 
menyadari diri sebagai satu dalam 
semua dan semua dalam satu ; 
selanjutnya dia menerima kekuasaan 
atas alam gaib dalam kosmos. Corak 
kebat inan adalah kosmosentris ; 
berbentuk dalam sakti, trilogi , 
akulturisme dan ramalan zaman depan. 
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KEJIWAAN 

Kejiwaan mengajarkan perilaku 
spiritual, melalui jiwa/mental abadi 
manusia menyadari diri sebagai "ada" 
bebas mutlak yang tidak tergantung 
pada apa saja yang ada diluarnya. 

Manusia dibimbing untuk meng­
atasi batas-batas hukum alam dan 
logika untuk menuju realisasi jiwa 
sendiri, yang penuh rahasia, daya gaib 
dan parapsikis. Di dalam kebebasan itu 
manusia mengalami kemuliaan dan 
kebahagiannya . Kejiwaan bersifat 
esoteris dan dapat melakukan penyem­
buhan melalui daya jiwa. Akan tetapi, 
segi utama kejiwaan harus diartikan 

sebagai usaha untuk membebaskan jiwa 
dari belenggu keakuan dan nafsu kedu­
n iawia n yang menyesatkan agar 
menjurus kepada dasar jiwa, di mana 
ditemukan makna Ketuhanan. Kejiwaan 
itu berkembang dalam berbagai paham 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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KEPERCAYAAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa adalah pernyataan dan 
pelaksanaan hubungan pribadi dengan 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keyakinan yang diwujudkan dengan peri-

laku ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa atau peribadatan, serta 
pengamalan budi luhur (Sumber: 
Sarasehan Nasional Penghayat Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
tahun 1981). 
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KEROHANIAN 

Kerohanian memperlihatkan 
jalan, melalui mana roh dalam diri 
manusia kelak atau dalam hidup yang 
menjiwa raga sekalipun selalu dapat 
menikmati kesatuan hubungan dengan 
Roh Mutlak, sumber asal dan tujuan Roh 

lnsani. Melalui jalan ini berkembang 
penghayatan pengalaman kerohanian 
yang terungkap sebagai Jumbuhing 
kawula-Gusti dan Sangkan Paraning 
Dumadi, serta Purwa-Madya-Wasana. 

44 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



MAWASDIRI 

Mawas dlri ialah meninjau ke 
dalam pribadi sendiri, ke hati nurani 
guna mengetahui benar tidaknya, dapat 
dipertanggungjawabkan suatu tindakan 
yang telah diambil. Secara teknis 
psikologis usaha tersebut dapat dinama­
kan jug a instropeksi yang pada dasarnya 
ialah pencarian tanggung jawab ke dalam 
hati nurani mengenai suatu perbuatan. 
Namun, dalam masyarakat penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa mawas diri itu merupakan 
suatu praktek pemantapan sikap dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga bersifat 
mendasar, bukan sekedar insidental. 

Manfaat dari mawas diri adalah 
pertama-tama sebagai pengamanan 
preventif dan selanjutnya untuk mencari 
jawaban atas persoalan yang 
dihadapinya, antara lain apakah suatu 
perbuatan yang akan dilakukannya atau 
suatu tindakan yang telah diambilnya 
secara moral dapat dibenarkan dan 
dipertanggungjawabkan. Jawaban akan 
diperoleh dengan jalan menelaah hati 
nurani yang selalu dekat dengan 
tuntunan kesucian . 

Mawas diri dewasa ini sudah 
demikian kukuh kedudukannya di dalam 

perbendaharaan kata Indonesia dan 
sudah demikian meluas pula dalam 
pemakaiannya di dalam bahasa Indone­
sia, sehingga hampir-hampir tak terasa 
lagi istilah yang sebenarnya berintikan 
penghayatan rohani yang mewarnai 
sikap masyarakat penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Mawas diri ini dihayati dalam 
masyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sejak 
jaman dulu. Kegiatan mawas diri, mu/at 
sarira atau instropeksi merupakan suatu 
yang hanya dapat didekati dengan rasa 
jatinya dan bukan semata-mata dengan 
pikiran logisnya. Namun, dalam pola 
berpiki r secara bermoral di dalam 
masyarakat kita terdapat juga anjuran 
penerapan mawas diri. Masyarakat 
percaya akan arti positif dari pada 
kebiasaan untuk mawas diri. 
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MISTIK 

Mistik merupakan proses yang 
bertujuan memenuhi keinginan atau 
hasrat manusia untuk mengalami dan 
merasakan bersatunya emosi dengan 
Tuhan atau kekuatan transenden 
lainnya. Penganut mistik percaya bahwa 
dibalik realitas yang nyata ada realitas 
yang lebih tinggi, yang merupakan 
kebenaran sesungguhnya. Mereka yakin 
bahwa Tuhan meliputi segala sesuatu 
c:!i alam ini termasuk diri manusia, 
sehingga or.ang dapat mencari kebenaran 
dan pengertian Tuhan melalui diri sendiri. 
Di Indonesia, mistik terutama dikenal 
dalam masyarakat Jawa yang memiliki 

berbagai aliran kebatinan yang sering 
disebut Kejawen . Cara yang lazim 
dilakukan adalah berpuasa, berjaga di 
malam hari. Abstinensia seksual, 
melakukan semedi atau tapa dengan 
duduk berdiam diri mutlak dan 
mengasingkan diri dari seluruh kegiatan 
duniawi. Aliran kebatinan yang bersifat 
mistik ini terutama berkembang pada 
golongan Priyayi Jawa, dan keturunan 
bangsawan Jawa yang masih 
dipengaruhi agama Hindu Budha, 
misalnya Budi Setia, Kawruh 
Kasunyatan, Sumarah, Susilo Budi 
Darma (SU BUD) dan lain-lain. 
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MOKSA 

Moksa dalam bahasa Jawa Kuna 
berarti meninggalkan jasmani 1 "oncat 
luwar saka ragane" , 2. ilang atau hilang, 
3. mati ilang sak ragane atau meninggal 
hilang bersama jasmaninya. Kata 
moksa biasanya dipakai sebagai 
pernyataan bahwa seseorang atau tokoh 
tertentu telah mencapai titik kulminasi 
kehidupannya, biasanya dikonotasikan 
tokoh atau seseorang itu mencapai titik 
kesernpurnaan hidupnya, dan perkataan 
moksa ini d!pakai di dalam cerita fiksi 
atau dunia mistik. Conteh dalam cerita 
pewayangan lakon Pandawa Moksa 
tokoh Pandawa (Puntadewa, Sima, 
Arjuna, Nakula, dan Sadewa) dalam 
versi Yogyakarta, diceritakan meninggal 
kembali ke Surga bersamajasmani atau 
raga. Dalam cerita pewayangan tersebut 
juga dimaksudkan bahwa Pandawa 
diambil kembali oleh dewa berikut raga 
atau jasmaninya. Konotasi lain dari kata 

moksa dalam carita fiksi pewayangan 
dimaksudkan musnah karena kehendak 
dewa, sedangkan dewa dalam carita 
pewayangan tidak mutlak kekuasaan 
tunggal atau disamakan dengan dewa, 
tetapi dewa sifatnya masih dikendalikan 
oleh Hyang Tunggal atau Wenang . 
Hyang Wenang di dalam kehidupan 
manusia dikonotasikan sama dengan 
Tuhan . Kata moksa dalam carita 
pewayangan tersebut berarti musnah 
karena dikehendaki dewa tanpa cacat 
atau mengalami pemaksaan; dalam 
cerita pewayangan sering disebut 
banjut. Moksa dalam Hindu dimaksud­
kan tingkatan hidup lepas dari ikatan 
keduniawian; kelepasan; bebas dari pen­
jelmaan kembali, atau tidak menjelma 
kembali. Di dalam agama Hindu kehi­
dupan akan berakibat pada kehidupan 
kembali reinkarnasi. 
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OKULTISME 

Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Okultisme diartikan sebagai 
kepercayaan kepada kekuatan gaib 
yang dapat dikuasai oleh manusia. lebih 
jauh okultisme dikatakan sebagai kajian 
tentang ilmu gaib. 

Mengacu dari definisi tersebut 
dapatlah dikatakan bahwa pada 
dasarnya okultisme itu ada kaitannya 
dengan kebatinan . Hal itu seperti 
dikatakan oleh Mr. Wongsonegoro (12 
Juni 1962) bahwa kebatinan dan ilmu 
gaib merupakan dwi tunggal. Keduanya 
sama-sama menekankan unsur batin 
atau kejiwaan (inner reality) untuk 
mencapai tujuannya. Kebatinan sifatnya 
religius bertujuan untuk menuju kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sedangkan ilmu 
gaib sifatnya magis bertujuan untuk 
mencapai keluwihan danjayakawijayan. 
Banyak aliran kebatinan yang sifatnya 
religius menolak magisme dengan keras. 
Magis sendiri sebetulnya terbagi 
menjadi 2 yang saling bertolak 
belakang, yaitu magi hitam (black 
magic) dan magi putih (white magic) . 

Dalam kenyataannya sehari­
hari banyak aliran yang sifatnya religius 
menolak magic, tetapi tidak sedikit yang 
menerima magi putih karena dapat 
digunakan untuk menolong orang yang 
perlu bantuan. 

Penolakan terhadap magisme 

sudah lama terjadi antara lain oleh R.Ng. 
Ranggawarsita dan Mangkunegara IV 
(1809-1881), seperti tercermin dalam 
kitab Wedhatama. Penolakan klenik/ 
okultisme sebagai perwujudan magisme 
juga ditunjukkan oleh Ors. Warsito S. 

Sehubungan dengan adanya pro 
dan kontra masalah magi ini, Kongres 
Kebatinan ke tiga menetapkan bahwa 
"kebati nan tidak boleh disamakan 
dengan klenik, takhayul atau magi hitam, 
yaitu magi yang merugikan. Magi putih 
tidak dilarang oleh Kong res, tetapi tidak 
dianggap tingkat kebatinan yang 
tertinggi. Magi putih bahkan sering 
memberikan manfaat kepada orang lain, 
misalnya "perdukunan". 

Menurut dr. Abdullah okultisme/ 
ilmu gaib dan mistisisme/mistik 
merupakan dua aliran dalam sejarah 
kebatinan . Ajaran okultisme/ilmu gaib 
dimulai dengan adanya usaha manusia 
menuju Tuhan melalui alam gaib. Dalam 
alam gaib tersebut ada pengakuan 
bahwa pancaindra merupakan sebagian 
dari alam semesta. Dalam alam gaib 
terdapat bermacam-macam kekuatan 
dan makhluk-makhluk yang begitu besar 
pengaruhnya terhadap dunia panca 
indra. Jadi, ilmu gaib bertujuan untuk 
menguasai berbagai-bagai kekuatan dan 
makhluk-makhluk tersebut. Dari 
mistisisme inilah kemudian muncul ilmu 
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sihir/magic yang bertujuan bukan untuk 
menuju Tuhan, tetapi hanya untuk 
kepentingan duniawi saja. 
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PARANPARA 

Paranpara artinya penasihat. 
Paranpara sering disebut juga 
parampara. Sesuai dengan namanya, 
paranpara atau parampara memiliki 
tugas memberikan nasihat kepada orang 
lain . Oleh karena memiliki tugas 
memberikan nasihat, maka paranpara 
di samping harus memiliki sifat 
bijaksana, seyogyanya juga memiliki 
wawasan yang luas. 

Figur paranpara sebagai orang 
yang memiliki sifat bijaksana dan 
berwawasan luas banyak kita jumpai 
contohnya dalam dunia pewayangan. 
Biasanya paranpara itu adalah seorang 
pendeta, walau tidak selalu demikian. 
Seorang raja juga kadang menjadi 
paranpara bagi raja lain. Bahkan ada 
abdi yang juga sering bertindak sebagai 
paranpara bagi majikannya. 

Contoh pendeta yarig sering 
dijadikan paranpara adalah Bagawan 
Abiyasa . Tokoh tua yang terkenal 
bijaksana ini sering dimintai nasihat oleh 
cucu-cucunya, para Pandawa, ketika 
mereka mengalami masalah yang tak 
mampu dipecahkan sendiri. Biasanya si 
cucunyalah yang datang menghadap 
kepada Bagawan Abiyasa di Wukir 
Retawu untuk meminta nasihat , 
sementara sang kakek pun dengan 
penuh kasih sayang memberik an 

nasihat yang biasanya selalu berhasil 
bila nasihat tersebut betul-betul 
dilaksanakan oleh cucunya. 

Kresna adalah contoh seorang raja 
yang juga sering bertindak sebagai 
penasihat bagi Pandawa. la tidak saja 
sering dimintai nasihat oleh Pandawa 
ketika mengalami kemelut, tapi ia juga 
sangat berperan meraih kemenangan 
bagi Pandawa di medan laga ketika 
Baratayuda terjad i berkat nasihat­
nasihatnya. 

Kendati berstatus sebagai abdi, 
tapi Semar, demikian menurut Sri 
Mulyono dalam bukunya yang berjudul 
Apa dan Siapa Semar. kadang-kadang 
juga bertindak sebagai penasihat 
apabila satria yang diikutinya berada 
dalam kesulitan. Sebaliknya, tak jarang 
ia melarang, menghalang-halangi, serta 
menghambat apabila satria tersebut 
terlalu agresif dan emosional. Bahkan 
sering menjadi penyelamat dan penolong 
pada waktu satria dalam bahaya. 

Dalam tubuh negara kesatuan 
Republik Indonesia, ada dewan yang 
memiliki tugas memberikan jawaban alas 
pertanyaan presiden sekaligus berhak 
mengajukan usul kepada pemerintah. 
Dewan tersebut adalah Dewan 
Pertimbangan Agung. Apabila dikaitkan 
dengan tugas paranpara, maka Dewan 
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PertimbanganAgung kiranya dapat kita 
sebut sebagai paranpara bagi presiden. 

Meskipun secara formal tidak ada 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
memiliki paranpara, tapi tidak berarti 

dalam tubuh organisasi tersebut tidak 
ada o ran g yang dapat dijadikan 
paranpara. Sesepuh atau ketua 
organisasi yang sering dimintai nasihat 
oleh para warganya, praktis juga berarti 
paranpara bagi para pengikutnya. 
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PENGHAYAT KEPERCAYAAN TERHADAP 
TUHAN YANG MAHA ESA 

Penghayat Kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
penganut kepercayaan yang menghayati 
(mengalami dan merasa dalam batin) 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa atau orang yang 
melaksanakan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dengan 
kesadaran jiwa dan rohani. Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sendiri 
merupakan pernyataan dan hubungan 
pribadi dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
berdasarkan keyakinan yang diwujudkan 
dengan perilaku ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa atau peribadatan 
serta pengamalan budi luhur. Dari definisi 
tersebut ada tiga ciri pokok kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yaitu : 

Keyakinan terhadap Tuhan 
ldentitas dasar kepercayaan 

adalah pengakuan (keyakinan) 
terhadap adanya Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai usaha mendekatkan 
diri kepada-Nya . Pengakuan 
terhadap adanya Tuhan Yang Maha 
Esa inilah yang menimbulkan 
keyakinan Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai pencipta alam semesta 
yang kemudian sebagai sarana 
sebagai kepercayaan. 
Adanya perilaku ketakwaan 

Pengakuan terhadap adanya 
Tuhan Yang Maha Esa serta 
keyakinan bahwa alam semesta 
beserta seluruh isinya adalah 

ciptaan-Nya, hanya akan menjadi 
pengakuan dan keyakinan tadi ialah 
adanya penghayatan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Penghayatan itu 
akan menumbuhkan adanya 
kesadaran terus menerus dalam diri 
manusia dalam menghayati 
kepercayaan terhadap Tuhan 
beserta ciptaan-Nya. 
Adanya pengamalan budi luhur 

Keyakinan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
adalah manusia mempunyai tugas 
dan kewajiban yang selaras dengan 
tujuan penghayatan dengan tujuan 
untuk mencapai kesejahteraan hidup 
di dunia maupun di alam yang kekal. 

Dengan melaksanakan peng­
hayatan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, akan mendapatkan kebahagiaan 
dan kesempurnaan hidup di dunia dan 
di alam kekal, sebagai tujuannya. 

Latar belakang dan dasar 
terbentuknya penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
dimulai dari istilah kebatinan, 
kerohanian dan kejiwaan. Kebatinan 
yang berasal dari batin yang berasal dari 
bahasaArabyang bermakna perut, rasa 
mendalam, tersembunyi, rohani, asasi. 
Satin itu terutama dipakai dalam ilmu 
jiwa dan rohani untuk menunjukkan sifat, 
menurut mana manusia merasa diri 
pada dirinya sendiri , bersatu, tidak 
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terbagi , terintegrasi, nyata sebagai 
pribadi be nar. Oleh sifat batin itu 
manusia merasa diri lepas dari segala 
yang sem u, yang berganda, yang 
memaksakan adanya suatu bentuk 
hidup serba dua yang tidak dapat 
dihayati secara otentik. 

Bentuk usaha mewujudkan dan 
menghayati nilai-nilai dan kenyataan 
rohani dalam diri manusia serta alamnya 
dan membawa orang kepada penemuan 
kenyataan hid up sejati dan pencapaian 
budi luhur, serta kesempurnaan hidup. 
Kebatinan mengandaikan adanya ruang 
hidup di dalam diri manusia yang bersifat 
kekal dengan kenyataan mutlak, apabila 
manusia mengaktifkan diri dari 
prasangka tentang keanekaragaman 
bentuk-bentuk. 

Kejiwaan mengajarkan perilaku 
sp iri tual melalui jiwa mental abad i 
manusia menyadari diri sebagai 'ada' 
betas mutlak yang mutlak yang tidak 
tergantung pada apa saja yang ada 
diluarnya. 

Kejiwaan memperlihatkan jalan, 
melalui roh dalam diri manusia kalak 
atau dalam hidup yang menjiwa raga 
se kalipun selalu dapat menikmati 
kesatuan hubungan dengan Roh Mutlak, 
sumber asal tujuan Roh insani. 

Memperhatikan hasil Sarasehan 
Tingkat Nasional Penghayat Keper­
c:ayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
rnaka peng hayat adalah orang yang 
menyatakan dan melaksanakan 
hubungan pribadi dengan Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan keyakinan yang 
diwujudkan dengan perilaku ketakwaan 
t(~rhadap Tuhan Yang Maha Esa atau 

pribadi, serta pengamalan budi luhur. 
Eksistensi penghayat kepercaya­

an terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
sudah memperoleh pengakuannya 
secara hukum , ketika Negara Republik 
Indonesia ini mulai lahir. Sebagaimana 
kita ketahui, bahwa UUD 1945 yang telah 
disyah ka n oleh Sidang Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia tanggal 18 
Agustus 1945 Pasal 29 ayat 1 yang 
berbu nyi Negara berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa dan pada 
ayat 2 Negara menjamin kemerdekaan 
tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agama dan keper­
cayaannya itu. Dengan demikian, berarti 
eks istensi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa diakui 
secara Hukum . 

Dalam perkembangannya, untuk 
mewadahi eksistensi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah Departemen Agama. 
Kewen an gan Departemen Agama 
mengawasi penghayat kepercayaan 
berakhir tahun 1978, karena wewenang 
itu ke mud ian diberikan kepada. 
Departemen Pendidikan dan Kebudaya­
an melalui Keppres No. 27 Tahun 1978 
dengan menambahkan satu wadah di 
lingku ngan Direktorat Jenderal 
Kebudayaan, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Wadah itu adalah 
Direktorat Pembinaan Penghayatan 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Selain itu, kiprah penghayat 
kepercayaan sendiri pro aktif dengan 
mendirikan SKK (Sekretariat Kerjasama 
Kepercayaan) hasil Musyawarah 
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Nasional Kepercayaan yang diadakan di 
Yogyakarta pada tanggal 30 Desember. 
SKK ini sebagai wadah nasional yang 
menampung masyarakat penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Dalam Tahun 1979 SKK 
berubah menjadi Himpunan Penghayat 
Kepercayaan, hasil Musyawarah 
Nasional Kepercayaan di Solo, yang 
didalamnya memberikan penekanan 
bahwa penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa merupakan 
penghayat dan pengamal nilai-nilai 
budaya bangsa, maka penghayatan 
yang dilakukan adalah untuk 
memperdalam dan memperkukuh 
keteguhan sikap dan ke.adilan bagi 

kepentingan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 

Penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa pembinaannya 
sekarang dilaksanakan Direktorat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Direktorat Jenderal Nilai 
Budaya, Seni dan Film, Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata. Kedudukan 
penghayat kepercayaan semakin kuat 
dengan adanyaAmandemen UU D 1945 
tahun 2002 Bab X A tentang Hak asasi 
Manusia, tepatnya pasal 28 E ayat 2 
yang berbunyi " Setiap orang berhak atas 
kebebasan meyakini kepercayaan , 
menyatakan pikiran dan sikap sesuai 
dengan hatinuraninya." 
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SANGKAN PARANING OUMADI 

Ciri paling utama budaya Kejawen 
adalah sifatnya yang religius. Orang 
Jawa pada umumnya percaya tentang 
adanya Tuhan. Munculnya pandangan 
tentang sangkan paraning dumadi 
tentunya juga dikarenakan sifat budaya 
Kejawen yang religius tadi. Sangkan 
paraning dumadi artinya asal dan tujuan 
segala sesuatu yang ada di dunia . 
Menurut pandangan Jawa; manusia dan 
segala yang ada di alam semesta ini 
berasal dari Tuhan Yang Maha Esa dan 
semuanya akan kembali ke asalnya, 
yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Oleh 
karena kita berasal dari Tuhan dan akan 
kembali kepada Tuhan, maka agar 
kembalinya tidak salah alamat, kita 
harus berjalan di atas rel yang diridhoi 
Tuhan. 

Pandangan bahwa Tuhan 
merupakan sangkan paraning dumadi 
tampak dari bunyi satu bait tembang 
dhandhanggufa yang dikutip dari buku 
Reorientasi dan Revitalisasi Pandangan 
Hidup Jawa karangan Suyamto, seperti 
di bawah ini. 

Saking pundi kawitane nguni 
manungsa kutu wafang ataga 
kang gumelar nga/am kiye sayekti 
kabeh iku 
mesthi ana ingkang nganani yeku 
Kang Karya Jagad lngkang 
Mahaagung 
iku kang dadi sangkannya 
iya iku kang dadi paranireki 

sagunging kang dumadya. 
(Dari mana asal-mulanya dulu 
manusia dan segala makhluk 
segala yang ada di alam ini 
sebenarnyalah semua itu 
pasti ada yang mengadakan yaitu 
Pencipta Alam Semesta Tuhan 
Yang Mahaagung 
itulah asal-mula 
dan itulah pula tujuan akhir 
dari semua yang ada). 

Kutipan tersebut rnenunjukkan 
bahwa manusia dan segala makhluk 
yang ada di alam semesta ini berasal 
dari Tuhan dan akan kembali kepada 
Tuhan. 

Tembang dhandhanggula satu 
bait yang biasa didendangkan oleh Ki 
Nartosabdo dalam pergelaran wayang 
seperti disebutkan Suyamto dalam 
bukunya yang berjudul Reorientasi dan 
Revitalisasi Pandangan Hidup Jawa di 
bawah ini lebih memperjelas pandangan 
tentang sangkan paraning dumadi. 

Kawruhana sejatining urip 
manungsa urip ana ing donya 
prasasat mung mampir ngombe 
upama manuk mabur 
oncat saking kurunganeki ngendi 
pencokan benjang ywa kongsi 
kafiru 
umpama wong /unga sanja 
njan-sinanjan nora wurung mesthi 
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mulih mulih mula-mu/anya 
(Ketahuilah perihal hidup sejati 
manusia hid up di dunia 
ibarat hanya singgah untuk min um 
ibarat burung terbang 
lepas tinggalkan kurungan di mana 
nanti hid up janganlah keliru 
ibarat orang bertandang saling 
tengok toh akhirnya 
harus pulang 
pulang ke asal-mula). 

Dari tembang tersebut dapat kita 
ketahui bahwa hidup ini menurut 
pandangan Jawa sangat singkat . 
Ungkapan prasasat mung mampir 
ngombe 'ibarat hanya singgah untuk 
minum' sangat tepat untu~ menggam­
barkan betapa singkatnya waktu yang 
harus dijalani manusia dalam hidupnya. 
Oleh karena hanya sebentar, maka 
waktu yang tidak lama tadi harus 
digunakan dengan sebaik-baiknya agar 
bila rah kita lepas dari raganya tidak 
keliru "tempat hinggapnya" ke lak . 
Mengapa demikian, karena "tempat 
hinggap" tadi ditentukan oleh amal dan 
perbuatan kita selama hidup di dunia. 
Kalau kita selalu berbuat sesuai dengan 
rel yang diridhoi Tuhan tentulah kita akan 
menemukan "tempat hinggap" yang 
benar, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. lni 
perlu mendapat perhatian, karena bila 
hidup ini diibaratkan orang bertandang 
ke rumah orang lain, suatu saat pasti 
akan pulang, kembali ke asalnya. 

Menarik bahwa pengetahuan 
tentang sangkan paraning dumadi 
menurut Franz Magnis-Suseno S.J. 

dapat dijelaskan melalui kisah Dewaruci 
yang memuat inti kebijaksanaan mistik 
Jawa, yaitu pengertian bahwa manusia 
harus sampai pada sumber air hidupnya 
apabila ia mau mencapai kesempurnaan 
dan dengan demikian sampai pada 
realitasnya yang paling mendalam . 
Sumber air itu tidak ditemukan dalam 
alam luar, melainkan dalam diri manusia 
sendiri sebagaimana dilambangkan oleh 
Dewaruci yang kecil dan mirip dengan 
Sima. Kemiripan Dewaruci dengan Sima 
menunjukkan bahwa Dewaruci sebenar­
nya bukan sesuatu yang asing , melain­
kan batin Sima sendiri . Sesudah 
memasuki batinnya sendiri , Sima 
teringat bahwa pada dasar hakikatnya 
ia berasal-usul llahi. Dalam ingatan itu , 
ia kembali menghayati kesatuan 
hakikinya dengan asal-usul llahi itu, 
kesatuan hamba dengan Tuhan. Melalui 
kesatuan itu manusia mencapai apa 
yang oleh orang Jawa disebut kawruh 
sangkan paraning dumadi: pengetahuan 
ten tang asal (sangkan) dan tujuan 
(paran) segala apa yang diciptakan 
(dumadi) . 

Daftar Pustaka 

Franz Magnis-Suseno S.J . 1993. Etika 
Jawa, Sebuah Analisa Falsati ten 
tang Kebijaksanaan Hidup Jawa. 
Jakarta: PT Pustaka Gramedia 
Utama. 

Suyamto . 1992 . Reorientasi dan 
Revitalisasi Pandangan Hidup Jawa. 
Semarang: Dahara Prize. 

56 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



SATRIYA PINANDHITA 

lstilah satriya pinandhita berasal 
dari bahasa Jawa satriya dan pinandhita. 
Yang disebutkan pertama, yaitu satriya, 
termasuk kata dasar; sedang yang 
disebutkan belakangan, yaitu pinan­
dhita, termasuk kata berimbuhan. Kata 
pinandhita itu sendiri berasal dari kata 
dasar pandhita dengan sisipan -in- . 
Menurut Bausastra Jawa Indonesia 
susunan S. Prawiroatmojo, kata satriya 
berarti satria, sedang kata pinandhita 
memiliki arti yang sama dengan kata 
pandhita, yaitu pendeta (S . 
Prawiroatmojo, 1981 :172,91 ,53) . 
Dengan demikian, sisipan -in- pada kata 
pinandhita yang berasal dari kata dasar 
pandhita hanya berfungsi untuk 
memperindah kata yang bersangkutan. 
Akan tetapi, menurut S.Padmosoekotjo, 
kata-kata yang mendapat sisipan -in-ada 
yang tergolong jenis: (a) kata benda, 
seperti: jinantra, (Kangjeng) Sinuwun, 
sang winasis dan sebagainya; (b) kata 
sifat (keadaan), seperti: linangkung, 
pinunju/, linuhung dan sebagainya; dan 
(c) kata kerja, seperti: sinangga, 
pinilahake, sinambungan dan sebagai­
nya (S.Padmosoekotjo, 1986:73). Ber­
dasarkan penggolongan tersebut dapat 
kita ketahu i bahwa kata pinandhita 
termasukjenis kata benda yang kurang 
lebih berarti 'yang pendeta' . lni sama 
dengan kata jinantra, sinuwun, dan 
winasis yang kurang lebih berarti 
'jentera' atau 'kincir', 'yang dijunjung 

tinggi' , dan 'yang pandai'. Jadi, secara 
harafiah kata satriya pinandhita berarti 
'satria yang pendeta', atau bisa juga 
berarti 'ya satria ya pendeta'. 

Baik satriya 'satria ' maupun 
pinandhita atau pandhita 'pendeta' erat 
kaitannya dengan warna dalam agama 
Hindu. Dalam kehidupan bermasyara­
kat, pemeluk agama Hindu membagi 
warna menjadi empat, yaitu brahmana, 
satria, waisya, dan sudra yang disebut 
catur warna. Seperti disebutkan oleh 
Ketut Wiana, warna adalah penggolong­
an masyarakat berdasarkan fungsi dan 
profes inya untuk mencapai prestas i 
yang maksimal. Fungsi wama brahmana 
adalah menjaga dan mempelajari Weda 
dapat dil ihat aktualisasinya menjadi 
penyucian diri dan menyucikan orang 
lain. Belajar dan mengajar dengan tulus­
ikhlas, demikian bentuk nyata dari 
pengamalan wama brahmana. Mengatur 
pemerintahan , menata masyarakat, 
melayani masyarakat adalah bentuk 
pengamalan warna satria. Bergerak di 
bidang distribusi dan produksi barang­
barahg ekonomi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen adalah wujud dari 
pengamalan profesi warna waisya . 
Membantu dengan tenaga fisik adalah 
pengamalan dari warna sudra (Ketut 
Wiana, 1993:25,65). Dengan demikian, 
dapat terjadi dalam satu keluarga terdiri 
atas berbagai wama. Apabila ayahnya 
berprofesi sebagai pemimpin agama 
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yang tergolong wama brahmana, belum 
tentu anaknyajuga memiliki profesi yang 
sarna. Mungkin si anak akan lebih 
senang memilih profesi sebagai pegawai 
negeri yang tergolong wama satria atau 
memilih profesi sebagai pedagang yang 
tergolong wama waisya. 

Sayangnya, konsep wama yang 
bersumber pada kitab suci Weda itu 
berubah menjadi kasta di India atau 
wangsa di Bali yang jelas bertentangan 
dengan ajaran agama Hindu. Dikatakan 
oleh Ketut Wiana, kasta di India 
membeda-bedakan harkat dan martabat 
manusia berdasarkan keturunan. Kasta 
membagi masyarakat, menjadi empat 
golongan secara vertikal geneologis. 
Kasta brahmana tertinggi, satria 
golongan kedua, waisya dan sudra lkasta 
yang paling rendah. Di India bahkan ada 
kasta paria sebagai kasta candala, 
artinya orang cacat. Kalau wama muncul 
pada waktu diturunkannya Weda ke 
dunia oleh Tuhan Yang Maha Esa sekitar 
6.000 tahun sebelum Masehi , 
sedangkan kasta muncul kira-kira 
setelah tahun 1500 sebelum Masehi. Di 
Pulau Bali sistem pelapisan sosialnya 
juga mengalami sejarah pertumbuhan­
nya sendiri. Sistem pelapisan sosial 
masyarakat Bali yang beragama Hindu 
disebut wamsa, yang oleh masyarakat 
luas disebut wangsa, yang juga 
sama-sama membedakan masyarakat 
berdasarkan keturunannya. Timbulnya 
sistem wangsa 1n1 semenjak 
pemerintahan Dalem di Bali pada abad 
ke-15 (Ketut Wiana, 1993:18,21-22). 
Jadi, baik kasta maupun wangsa yang 
membeda-bedakan masyarakat ber-

dasarkan keturunan tidak sejalan dengan 
ajaran agama Hindu. Yang benar adalah 
penggolongan masyarakat berdasarkan 
fungsi dan profesi seseorang yang 
disebut warna seperti dipaparkan di 
atas, bukan berdasarkan keturunan. 

Seperti disebutkan di atas , 
pinandhita atau pandhita berarti pendeta. 
Pendeta adalah gelar pemimpin agama 
yang menuntun umat Hindu mencapai 
ketenangan hid up dan memimpin um at 
dalam melakukan upacara keagamaan 
(Ketut Wiana, 1993:35-36). Dengan 
demikian , pinandhita tergolong warna 
brahmana. 

Yang dimaksud dengan satriya 
pinandhita, menurut Karkono seperti 
dikutip Purwadi , ialah seorang satria 
yang berwatak pendeta. Maksudnya, di 
dalam hidupnya sebagai satria dengan 
segala sifat, tabiat, itikad, dan tekad 
satrianya dilaksanakan dengan 
kebijaksanaan pendeta yang penuh 
kearifan melaksanakan keutamaan 
hidup sebagai sarana manusia meraih 
keutamaan dunia (Purwadi, 2003:70) 

Seorang pemimpin yang nyatria 
pinandhita atau bersifat satriya 
pinandhita, menurut Muhammad Said 
seperti dikutip Budiono Herusatoto, tidak 
akan menggantungkan hidupnya kepada 
Semat, drajat, kramat, dan hormat. 
Walaupun Semat atau harta itu 
merupakan sarana untuk hidup, tetapi 
bukanlah merupakan tujuan untuk 
semata-mata dicari. Tujuan seorang 
pemimpin adalah rame ing gawe, sepi 
ing pamrih, sugih tanpa bandha atau giat 
bekerja, jauh dari keserakahan danselalu 
merasa kaya kebijakan dan selalu 
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bisa memberi siapa saja yang minta 
pertolongan kepadanya. Walaupun, 
drajat atau tahta/pangkat dan kramat 
atau kekuasaan merupakan sarana 
dalam menj alankan tugas sebagai 
seorang pemimpin, tetapi baginya drajat 
dan krama t hanyalah merupakan 
penghargaan yang diterima dari 
masyarakat atas prestasinya, sehingga 
bukan merupakan cita-cita yang 
dikejarnya. Tanpa drajaf/pangkat pun ia 
tetap akan melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, di mana pun ia ditugaskan 
dalam masyarakat. Baginya kramafl 
kekuasaan merupakan kewajiban yang 
diserahkan rakyat ke pundaknya untuk 
dilaksanakan , bukan untuk dipakai 
sebagai alat menguasai rakyat. Hormat 
atau penghargaan dari masyarakat 
terhadap pribadinya bukanlah karena 
semata-mata adanya semat, drajat, dan 
kra mat yang melekat pada dirinya , 
tetapi hormat yang diterimanya adalah 
benar-benar tulus dari lubuk hati karena 
kepribadiannya yang juga selalu hormat 
terhadap sesama (Budiana Herusatata, 
1984:83-84). 

Purwadi memberikan contoh 
satria yang berwatak pendeta terdapat 
pada diri Bima dan Arjuna. Kedudukan 
Bima sebagai satriya pinandhita dapat 
dili hat keti ka Bima mendirikan 
Perguruan Argakelasa dengan gelar 
Begawan Bimapaksa. Sebagai tokoh 
spiritual yang sedang membeberkan 
segala hal ikhwal ilmu pengetahuan, 
Bima tidak melupakan tugas-tugas riil 
kemasyarakatannya. Konsep satriya 
p inandhita dilakukan Bima dengan 
sel aras da n seimbang . Bima 

mempunyai Gada Lukitasari (urat syaraf) 
secara aksiologis diuji coba dengan Aji 
Wungkal Bener bahwa kehidupan itu 
batu pengasah kebenaran . Konsep 
Hinduisme Kama-Artha-Dama-Moksa, 
konsep Islam syariat-tarikat­
hakikat-makri fat, keduanya dilampaui 
dengan harmonis oleh personifikasi 
tokoh Sima sehingga memperoleh 
predikat insan kamil, manusia paripurna. 
Sima sukses sebagai tokoh spiritual 
Begawan Bimapaksa yang terbang 
melayan g menggapai kebenaran, 
kebaikan, dan keindahan itu karena 
kualitas keikhlasannya (Argakelasa = 
Gunung lkhlas) dalam hal iman-ilmu­
amal. Keselarasan lahir batin, pikir­
dzikir-material-spiritual ditemukan oleh 
Sima yang sudah sadar jati dirinya 
dalam memahami kenyataan hidup. 
Jroning urip ana urup, jroning urup ana 
urip kang sajati berhubung mengetahui 
rasa ja ti Makna ma ti sajroning ngaurip 
merupakan kesadaran tentang adanya 
ngelm u kasampurnan, . kaweruh 
kabagyan dan sangkan paraning dumadi 
(Purwadi,2003:73-74). 

Sementara, Arjuna dikatakan 
memiliki sifat satriya pinandhita dapat 
dilihat tatkalaArjuna bertapa di Gunung 
lndrak ila dengan nama Begawan 
Cipton ing atau Mintaraga. Kendati 
Arjuna bertapa dengan membawa 
perlengkap-an perang, baju zirah dan 
panah, tetapi dalam tapanya itu yang ia 
mohon kan kepada dewa adalah 
kemakmuran negara dan kebahagiaan 
seluruh rakyatnya (Purwadi , 2003:74). 

Menurut Seno Sastroamidjojo 
seperti dikutip Purwadi, lakon Begawan 
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Ciptoning dengan tokoh utama Arjuna 
dipandang sebagai manusia biasa, 
tetapi insan kamil 'sempurna dalam 
segala bidang', yang sedang berjuang 
mati-matian untuk mencapai 
kesempumaan hidup (Purwadi, 
2003:73). 

FigurAji Saka dalam dongengAji 
Saka, seorang tokoh yang datang dari 
tanah Hindustan ke tanah Jawa 
kemudian berhasil melepas rakyat 
Medangkamulan dari cengkeraman 
Dewatacengkar, raja yang gemar 
memakan rakyatnya itu oleh Budiono 
Herusatoto juga dianggap sebagai 
seorang satriya pinandhita (Lihat 
Budiono Herusatoto, 1984:44). 

Sri Mulyono yang mengacu pada 
uraian kitab Wedhatama menyebut 
Panembahan Senapati sebagai seorang 
satriya pinandhita. Alasannya, karena 
Panembahan Senapati benar-benar 
mampu mengekang hawa nafsu 
(sudaning hawa Ian nepsu); mampu 
menjadi pertapa (pinesu tapa brata); 
mampu menjalankan askese, tirakat, 
berpantang makan dan tidur atau 
mengekang hawa nafsu perut dan 
syahwat (cegah dhahar /awan guling); 
selalu menyenangkan hati sesama 
manusia (karyenak tyasing sesama); 
tulus dan sungguh-sungguh mencintai 
sesama (mesu reh kasudarman) ; 
bersifat arif-bijaksana (wus waspadeng 
patrap); mampu mengosongkan diri dan 
berkontemplasi, serta ahli memadukan 
kebesaran Tuhan (manganyut ayat 
winasis) ; mampu melihat peredaran 
zaman, serta berserah diri pada Tuhan 
Yang Maha Esa (tapa tapaking Hyang 

Suksma); selalu mengheningkan cipta 
di kala sunyi dan pada waktu tertentu 
selalu menyucikan budinya (mangsah 
memasuh budi); tidak meninggalkan 
dunia nyata dan selalu berpegang pada 
sifat satria (ing reh kasatriyanipun), yaitu 
berlaku ramah, sopan, dan rendah hati 
(susi/a anuraga); dan pandai mengambil 
hati sesama (wignya met tyasing 
sesami). Pendek kata, beliau mampu 
mengawinkan yang duniawi dengan 
rohaniah, yang material dengan spiritual 
(Sri Mulyono, 1992:103-104). 

ltulah sekilas gambaran tentang 
satriya pinandhita, sebuah konsep 
kepemimpinan yang berasal dari budaya 
Jawa. 
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SESANGGEMAN 

Sesanggeman berasal dari kata 
dasar sanggem, mendapat awal se- dan 
akhiran -an. Sanggem artinya sanggup 
me njalani . Sesanggeman berarti 
kesanggupan untuk menjalani. 

Sesanggeman adalah ketentuan­
kete n tu an moral untuk dipraktekan 
dalam kehidupan sehar-hari. Organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang terkenal memiliki 
sesanggeman adalah Paguyuban 
Su marah . Bagi warga. Paguyuban 
Sumarah, di samping mengadakan 
latihan sujud dengan kesaksian dan 
pengarahan para pamong, juga berlaku 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut. 
1. Warga Paguyuban Sumarah yakin 

bahwa Tuhan itu ada, yang mencip­
takan dunia akhirat seisinya, dan 
mengakui adanya Rasul-Rasul 
dengan Kitab Sucinya; 

2. Sanggup selalu ingat kepada Tuhan, 
menghindarkan diri dari sombong, 
takabur, percaya kepada hakikat 
kenyataan serta sujud berserah diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa; 

3. Menjag a kesehatan jasmani , 
ketenteraman hati, dan kesucian 
rohan i, demikian pula mengutama­
kan budi pekerti luhur, ucapan serta 
sikap dan tingkah lakunya; 

4. Mempererat persaudaraan berdasar­
kan rasa cinta kasih ; 

5. Sanggup berusaha dan bertindak 
memperluas tugas dan tujuan hidup 

dan memperhatikan kepentingan 
masyarakat umum, taat kepada 
kewajiban sebagai warga negara, 
menuj u kepada kemuliaan dan 
kelu huran yang membawa keten­
teraman dunia; 

6. Sangg up berbuat benar, tunduk 
kepada undang-undang negara dan 
menghormati sesama manusia, 
t idak mencela faham dan 
pengetahuan orang lain, bahkan 
be rdasarkan rasa cin ta kasih 
berusaha (merangkul ) semua 
golongan , para penghayat keper­
cayaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dan para pemeluk agama 
bersama-sama menuju tujuan yang 
satu; 

7. Meng hindari perbuatan hina, 
maksi at, jahat, dengki dan 
sebagainya, segala perbuatan dan 
ucapa n serba jujur dan nyata 
dibawakan dengan sabar dan teliti , 
tidak tergesa-gesa, tidak terdorong 
nafsu; 

8. Raj in menambah pengetahuan lahir 
.dan batin ; 

9. Tidak fanatik, hanya percaya kepada 
hak ikat kenyataan , yang pada 
akh irn ya bermanfaa t bagi 
masyarakat umum. 

ltulah sesanggeman atau kesang­
g u pan untuk menjalani ketentuan ­
ketentuan moral untuk dipraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari bagi warga 
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Paguyuban Sumarah. Dalam hubungan­
nya dengan organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa lainnya maupun masyarakat 
luas, sesanggeman tentunya juga 
diperlukan agar tatanan dalam kehidupan 
dapat berjalan dengan harmonis. Hanya 
saja, sesanggemannya tidak harus 
seperti sesanggeman milik warga 
Paguyuban Sumarah. Untuk perse­
orangan misalnya, sesanggeman itu 
dapat diwujudkan dengan berperilaku 
seperti sabar, sederhana, tidak 
menyakiti orang lain dan sebagainya. 
Hubungan yang selaras antara manusia 
dan alam seperti tetap menjaga lestari­
nya alam seyogyanya juga merupakan 
sesanggeman bagi masy,arakat pada 
umumnya. Sementara dalam hubungan­
nya dengan kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sesanggeman dapat 
diwujudkan dengan menghayati dan 
mengamalkan sila-sila Pancasila secara 
nyata dalam kehidupan sehari-hari agar 
tercipta keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan baik untuk hubungan 
manusia dengan sesamanya, manusia 

dengan dirinya sendiri, manusia dengan 
alam sekitarnya, maupun hubungan 
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
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SKK 
(SEKRETARIAT KERJASAMA KEPERCAYAAN 

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA) 
SKK adalah kepanjangan 

Sekretariat Kerjasama Kepercayaan 
(Kebatinan- Kej iwaan-Kerohanian) . SKK 
didirikan pada tanggal 30 September 
1970, sebag ai hasil Musyawarah 
Nasional Kepercayaan yang diadakan di 
Yogyakarta, merupakan wadah nasional 
yang tidak lagi sebagai anggota dari atau 
berafiliasi dengan Golongan karya, 
mela inkan sebagai badan yang 
menampung/mewakili masyarakat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dengan program karyanya 
yang lebih terarah, disesuaikan dengan 
suasana kehidupan bangsa dan negara 
di segala bidang. 

Oeng an terbentuknya wadah 
nasional SKK di ketahui peranan 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Mah a Esa dalam kehidupan 
masyarakat . Pada masa itu, sudah 
dapat disaksi kan betapa pesatnya 
perkembangan masyarakat kepercaya­
an dalam berbagai aspek kehidupannya, 
seperti : merasa ada kebebasan dalam 
penghayatan kepercayaan terbuka baik 
untuk mengadakan kongres, konferensi 
dan lain sebagainya. Hal yang utama 
ad al ah menam paknya eksistensi dan 
identitas yang semak in jelas , yang 
diperluka n untuk pembinaan dan 
pengarahan selanjutnya. Pada masa 
SKK, kata kepercayaan yang mencakup 
kebatinan dan kej iwaan , di dalam GBHN 

1973 disebut : Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa sampai 
sekarang. SKK diketuai oleh K.R.M.T. 
V\longsonegoro, S.H. 

Asas dari SKK adalah: 
a. Ketuhanan Yang Maha Esa dalam 

rangka Kesatuan Pancasila 
b. Sepi ing pamrih, rame ing gawe 
c . Memayu hayuning Nusantara dan 

Bawana 
SKK mempunyai tujuan : 
a. Menjadi wadah untuk menghimpun 

Ali ran-aliran , kelompok-kelompok 
dan Tokoh-tokoh Kepercayaan 
(Kebatinan , kejiwaan, Kerohanian) 
yang ada dan hidup di Indonesia, 
baik yang berorganisasi maupun 
yang berdiri send i ri atau 
perseorangan, yang sama-sama 
manembah dan sujud kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

b. Menampung dan mengarahkan 
pandangan , serta gerak/kegiatan 
hidupnya da lam darma bakti dan 
sumbangsih kepada perjuangan dan 
pembangunan Nusa dan Bangsa 
da lam art i kata yang seluas­
luasnya. 

Pada Musyawarah Nasional Ill 
Kepercayaan di Solo tanggal 16 s.d. 18 
Nopember 1979 SKK berubah menjadi 
HPK (H impunan Penghayat Kepercaya­
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa) . 
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SUJUD 

Melakukan sujud/panembah 
adalah suatu usaha untuk mencapai 
ketenangan diri , ketenangan raga , 
ketenangan jiwa, batin dan rasa, bebas 
segala pengaruh dan biasanya 
mengarah kepada penyembah terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Panembahlsujud dapat dilakukan 
dalam sikap berdiri , berlutut, duduk atau 
terlentang, disesuaikan dengan keadaan 
dan tern pat yang memungkinkan dalam 
batas kemampuan dan kemungkinan. 

Di kalangan penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
terdapat macam-macam cara dan istilah 
yang dipergunakan dan diterapkan , 
antara lain sebagai berikut : 
A. Sujud raga, berdiam diri dalam sikap 

tenang dan diteruskan dalam sikap 
sujud, dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Raga diam dan menormalisir 

getaran raga 
2. Mengatur jalannya pernafasan/ 

dihaluskan 
3. Kesadaran raga dikendalikan 

menuju i<e satu arah 
4. Sikap dan kesadaran dibina 

ke arah sujud terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Tujuan : untuk mencapai raga 
tenang , tenteram, mengendap, 
aman. 

B. Sujud Satin , dalam keadaan raga 

tenang, mengendap : 
1. Mengucapkan kata dan kalimat 

sujud dengan jelas dan pelan, 
lambat dan hormat yang 
maksudnya, sebagai berikut : 
a Asma Tuhan Yang Maha 

Esa dan ucapan panembah 
kepada-Nya dengan meng­
aja k segenap unsur ke­
sadaran pribadi ikut sujud. 

b Bersyukur kepada-Nya atas 
segala kasih sayang, serta 
rahmat dari-Nya dan 
seterusnya. 

c Mohan pengampunan 
kepada-Nya atas segala 
dosa, kekurangan dan lain 
sebagainya. 

d Mohan tuntunan dan 
petunjuk-Nya agar dapat 
menunaikan hak tugas 
kewajiban dengan sebaik­
baiknya. 

2. Memusatkan pendengarannya 
pada kata-katanya itu, hingga 
tembus dalam alam batin . 

3. Memusatkan angan-angan 
dalam batin bahwa dirinya 
menghadap kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Tujuan: untuk mencapai ketenangan 
raga hingga dapat menghayati alam 
batin. 

C. Sujud jiwa, dalam kedudukan raga 
sambung batin : 
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1. Memantapkan ucapan sujud 
dalam angan-angannya. 

2. Mengendalikan getaran hawa 
nafsu yang masih ada dalam 
sujud. 

3. Mempertemukan angan-angan 
luhu r dengan rasa jati demi 
membulatkan sikap sujud 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Tujuan : untuk mencapai kebulatan 
sikap sujudnya raga dan jiwa. 

D. Sujud Rohani , dalam kebulatan 
sikap sujud jiwa dan raga: 
1 . Menyaksikan angan-angan luhur 

dan rasajati terpadu dalam hati 
nurani. 

2. Me nyaksikan hati nurani 
memperoleh daya terangnya 
bu di. 

3. Meresapkan nilai kemanusiaan 
yang dibunuh oleh keluhuran 
budi. 

4 . Menghayati sujud rohani dengan 
kesadaran hati dan keluhuran 
budi. 

Tujuan : untuk mencapai tingkat 
sujud hingga ke dalam lubuk hati 
yang dikelola oleh budi luhur. 

E. Sujud Pribad i, dalam kedudukan 
sujud di hati dan budi : 

1. Mengantar seluruh kesadaran 
pribadi yang bersujud langsung 
kehadapan Tuhan Yang Maha 
Esa. 

2. Meningkatkan ketenangan dan 
pengamatan hati , serta budi 
dalam menerima tuntunan hidup 
di jalan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. 

Tujuan : untuk mencapai kese­
imbangan dalam kehidupan jiwa dan 
raga. 

F. Sujud Pamong, dalam kedudukan 
suj ud pribadi yang berimbang , 
menghayati keterpaduan kesadaran 
dan s ikap penyerahan diri 
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa 
dan Mahakuasa dalam mengemban 
tugas hidup dan kehidupan untuk diri 
dan sesama hidup. 
Tujuan : untuk mencapai MANUNG­
GALnya diri dengan kenyataan dan 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
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ITJ TANGGAL 1 SURA 

Sura adalah nama bulan pertama 
menurut kalender Jawa. Oleh karena 
bulan Sura merupakan bulan pertama, 
maka tanggal 1 Sura berarti merupakan 
tahun baru dalam kalender Jawa. Di 
samping merupakan tahun baru, tanggal 
1 Sura juga merupakan hari besar bagi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Penetapan tanggal 1 
Sura sebagai hari raya bagi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan hasil 
Musyawarah Nasional Kepercayaan I 
tanggal 30Desember1970. 

Adapun sejarah munculnya 
kalender Jawa yang mengenal bulan Sura 
sebagai bulan pertama itu demikian. 
Sebelum agama Hindu datang ke 
Nusantara, bangsa Indonesia, terutama 
Jawa, telah memiliki kalender sendiri 
yang kita kenal sekarang sebagai 
petangan Jawi, yakni perhitungan 
pranatamangsa dengan rangkaiannya 
berupa bermacam-macam petangan 
sepert i wuku, paringkelan dan 
sebagainya . Setelah agama Hindu 
beserta kebudayaannya masuk ke 
Indonesia, muncullah kalender baru yang 
merupakan perpaduan antara kalender 
Jawa asli (pranatamangsa) dengan 
kalender Hindu yang kemudian dikenal 
dengan nama kalender Saka. Kalender 
yang berdasarkan pada peredaran 
matahari (maksudnya: peredaran bumi 
mengelilingi matahari) ini membagi satu 

tahun menjadi 12 bulan. Kalender Saka 
ini dipakai oleh orang Jawa sampai 
tahun 1554 atau 1633 Masehi pada saat 
Sultan Agung Anyakrakusuma bertahta 
di Mataram. Mengapa demikian, karena 
Raja Mataram yang kini juga kita kenal 
sebagai salah seorang pahlawan itu 
berhasil mengubah kalender di Jawa 
secara revolusioner. Ka lender Saka yang 
berdasarkan peredaran matahari 
dipadukan dengan kalender Hijriah milik 
um at Islam yang berdasarkan peredaran 
bulan. Angka tahun Saka 1554 yang 
sudah berjalan sampai akhir tahun itu 
diteruskan dalam kalender ciptaan 
Sultan Agung Anyakrakusuma . Jadi , 
kalender ciptaan Sultan Agung 
Anyakrakusuma itu tidak dimulai dari 
angka 1 melainkan dimulai dari angka 
1555, kelanjutan dari angka tahun Saka 
yang pernah dipakai oleh orang Jawa. 
Kalender perpaduan Jawa asli, Hindu, 
dan Islam inilah yang kemudian dikenal 
sebagai kalender Jawa. Berbeda dengan 
kalender Saka yang berdasarkan 
peredaran matahari, kalender Jawa ini 
perhitungannya berdasarkan peredaran 
bulan seperti halnya kalender Hijriah. 
Sementara, kalender Saka itu sendiri 
sampai kini juga masih tetap dipakai, 
terutama oleh para penganut agama 
Hindu di Indonesia. 

Menurut H. Karkono Kamajaya 
Partokusumo, perubahan kalender di 
Jawa itu terjadi dan dimulai dengan 1 
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Sura tahun Alip 1555 yang bertepatan 
dengan tanggal 1 Muharam 1043 Hijriah 
atau bertepatan pula dengan tanggal 8 
Juli 1666 Masehi, hari Jumat Legi. 

Dengan diciptakannya kalender 
Jawa maka Sultan Agung Hanyakra­
kusuma secara simbolis telah memper­
satukan semua sistem penanggalan 
sebagaiunsurkebudayaanrakyatyang 
hidup pada masa kerajaan Mataram. 
Peristilahan ganda sengaja dikembang­
kan untuk menyebutkan nama-nama 
hari, bulan, dan tahun dalam kalender 
Jawa karena masyarakat pemakainya 
juga tidak sama keyakinan agama atau 
kepercayaannya dengan la~ar belakang 
kebudayaan yang berbeda pula. 

Dalam perkembangan selanjut­
nya, tanggal 1 Sura lalu diperingati 
sebagai tahun baru oleh masyarakat 
Jawa dengan berbagai rangkaian 
upacara, layaknya umat Hindu yang 
menyongsong tahun baru Saka dengan 
berbagai rangkaian upacara pula. 

Seperti kebiasaan dalam mem­
pe ring ati tahun baru, makna yang 
terkandung dalam peringatan tersebut, 
menurut Arymurthy seperti dikutip 
Loemajan Soehartono, sebagai berikut: 
a. Mawas segala yang telah kita 

perbuat pada tahun lalu dan 
membuat neraca kemajuan. 

b. Menyadari kelemahan dan potensi 
yang kita miliki demi memantapkan 
kesiagaan dan kewaspadaan. 

c. Merencanakan langkah dan 
tindakan yang akan diperbuat pada 

tahun mendatang dengan meman­
faatka n pengalaman , perkem­
bangan keadaan, dan peningkatan 
kemampuan sendiri lahir dan batin . 

Dalam menyambut, memper­
ingati, dan merayakan 1 Sura, para 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa biasanya mengadakan 
acara dan upacara spiritual seperti 
manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; membersihkan diri dan lingkungan 
(termasuk pusaka); dan mengadakan 
berbagai sesaji. 
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TARAKBRATA 

Tarak Brata: terdiri dari dua kata 
"tarak" dan "brata ". Tarak adalah 
melakukan sesirik, mati raga, tapa 
melakukan sesuatu untuk menahan 
hawa nafsu (bertapa) . Maknanya , 
melakukan pantangan perbuatan 
makan , mengen-dalikan hawa nafsu , 
atau menghindar dengan sifat 
sementara . Sedangkan , "brata " 
(sansekerta) wrata; janji, nazar, sumpah, 
puasa, tapa, pantang , cegah , (tugas) 
kewajiban, azas/laku utama, keteguhan 
hati. Conteh dalam bahasa Jawa Kuna 
'Tan hana palih-palih nin<J brata sira 
kabeh" (Orie Boeken v/h Oudjavaansche 
Mahabharata; H.H Juynboll , EJ . Brill , 
Leiden , hal. 49 , 1893) yang artinya 
"semua tak ada yang menyimpang dari 
janjinya". Makna dalam bahasa Jawa 
Kuna berarti prasetya atau menepati 

perilaku. Tarak-brata adalah nglakoni 
tapa tindakan pengendalian diri ada tiga 
yang meski dilakukan berkaitan dengan 
Siwaratri, yaitu tidak tidur selama 36 
jam , berpuasa 24 jam dan tepekur 
memi sah-kan pikiran pada Siwa . 
Bandingkan dengan laku tirakat adalah 
syarat yang dilakukan dengan menahan 
hawa nafsu berupa berpuasa berpantang 
dan sebagainya (seh ingga syarat untuk 
menc apai suatu mak sud) , syarat 
berprihatin . Tarak brata adalah perilaku 
berpantang, atau mengurangi/ mengen­
dalikan keinginan baik rohani dan 
jasmani untuk memperoleh kepuasan 
batin , atau jasmani biasanya berkaitan 
dengan dunia spiritual. Conteh dalam 
pewayangan Arjuna melakukan tarak 
brata di hutan dengan berganti nama 
Ciptoning, Mintaraga (Arjuna Wiwaha). 
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WANGSIT 

Wangsit adalah pesan atau 
amanat . Dalam masyarakat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
wangsit dapat berwujud pesan atau 
dhawuh yang berisi petunjuk perlam­
bang, sasmita atau bisikan gaib . 
Wangsit ini diyakini tidak sembarangan 
orang dapat menerima, tetapi hanya 
orang yang mempunyai kemampuan 
lebih (Luwih) dari orang lain. Proses 
mendapatkan wangsit juga tidaklah 
mudah . Wangsit biasanya diterima 
mudah . Wangsit biasanya diterima 

orang yang rajin mencari kawruh 
(pengetahuan), mempunyai keteguhan, 
kesabaran dalam kebatinan yang tinggi. 
Wangsit ini diterima orang yang senang 
bersemadi dalam suasana heneng, 
hening, percaya dan pasrah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa disertai pikiran 
yang je rnih dan bersih . Wangsit 
merupakan petunjuk yang digunakan 
sebagai tuntunan ingat, pasrah dan 
manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang perwujudannya dalam perilaku 
manusia di dunia. 
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WEWARAH 

Kata wewarah berasal dari bahasa 
Jawa yang berarti ajaran. Kata ini sering 
dipakai oleh para warga organisas i 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, terutama yang berasal 
dari Jawa, untuk menyebut ajaran yang 
mereka miliki, mereka yakini kebenaran­
nya, dan mereka amalkan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Memiliki 
wewarah inilah yang membedakan 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
sebuah organisasi massa dengan 
organisasi massa lainnya. 

Wewarah tersebut ada yang 
disampaikan secara lisan , tapi tidak 
sedikit pula yang telah dibukukan . 
Belum dibukukannya wewarah tadi 
kemungkinan dikarenakan belum 
adanya kesempatan untuk membuatnya 
menjadi buku, atau mungkinjuga karena 
tidak diperkenankan untuk dibukukan. 
Untuk yang disebutkan terakhir ini 
biasanya karena wewarah tadi 
sinengker. Artinya , wewarah tersebut 

karena memang tidak diperkenankan 
ditulis, apa lagi disebarluaskan kepada 
orang lain yang bukan kelompoknya. 

Berdasarkan kebiasaan yang 
dilakukan oleh para penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, ada suatu organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang sesepuh atau 
ketuanya dalam menyampaikan 
wewarahnya menggunakan waktu-waktu 
tertentu misalnya malam Jumat Kliwon , 
tapi ada juga yang tidak memandang 
waktu. Yang disebutkan pertama 
penyebabnya karena memang ada hal­
h al khusus yang mengharuskan 
demikian, sedang yang disebutkan 
belakangan karena mereka memandang 
semua waktu adalah baik. 
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ADATLAWAS 

Organisasi penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Adat Lawas ini didirikan sekitar tahun 
1980 di Tenggarong , Kabupaten Kutai, 
Propinsi Kal imantan Timur. 

Pendiri atau pinisepuh Organisasi 
Adat Lawas adalah Usman Achmad 
yang dalam kepengurusan organisasi 
beliau sebagai ketua yang dibantu oleh 
ketua-ketua Adat. Organisasi ini 
beralamatkan di Kandepdikbud 
Tenggarong, Kabupaten Kutai. 

Adat Lawas dal·am ajarannya 
mengenal dan menyadari adanya hidup 
makrokosmos. Maha Pencipta ialah 
Laata/a, yang mempunyai makhluk 
Sanghiyang (malaikat) yang diutus 
Tuhan untuk menyampaikan perintah/ 
petunjuk kepada manusia . Dalam 
ajarannya menghayati sifat-sifat Tuhan 
Yang Maha Esa, Yang Maha Pencipta. 
Perilakunya dengan menaati semua 
anjuran dan larangan yang sudah 

ditentukan yang berupa hukum ad at dan 
upacara adat. Kehidupan untuk kedua 
kalinya dapat dilihat dari upacara adat 
kematian. 

Organisasi Adat Lawas 
mempunyai tujuan untuk mencapai 
kesempurnaan hidup di dunia dan di 
akhirat, serta pembinaan budi luhur. 
Dalam penyebarannya OrganisasiAdat 
Lawas ini tersebar di : Kabupaten Kutai , 
yaitu : Kecamatan Tenggarong , Loa 
Kulu , Loa Jaman, Anggama Kenohan, 
Kem bang Tanggut, Tahang, Muara Pahu 
dan Bentian Besar. 

Daftar Pustaka 
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ADAT MUSI 

Organisasi Adat Musi didirikan 
oleh Bawangin Panahal di Desa Musi, 
Kecamatan Lirung, Kabupaten Sangihe 
Talaud sekarang KabupatenTalaud pada 
tanggal 30Agustus 1884, secara resmi 
diakui oleh pemerintah Belanda pada 
tanggal 6 Juni 1888, sedangkan oleh 
pemerintah Indonesia pada tanggal 31 
Desember 1983. 

Bawangin Panahal dilahirkan di 
Bu kit Tiwellung Musi pad a tanggal 7 Juni 
1840. Beliau putera dari ayah yang 
bernamaAsili Ratu.Panahal, dan dari ibu 
yang bernama Munggi. Arti dari nama 
Bawangin , yaitu pendamai atau 
memperhatikan peperangan. Pada usia 
8 tahun , Tuhan mulai menguji 
kekuatannya, yaitu selama 9 tahun 
Bawangin Panahal diserang oleh 
berbagai penyakit. Walaupun telah 
berobat kemana-mana, tapi tak kunjung 
sembuh . Kemudian, atas perintah 
Tuhan melalui perantaranya (onto'a) 
kepada Asili Ratu Panahal agar 
Bawangin Panahal diajak tinggal di Bukit 
Musi, Duanne dan hid up sesuai dengan 
jalan Tuhan. Setelah tinggal di Bukit 
Duanne, tidak lama kemudian Bawangin 
Panahal sembuh dari penyakitnya . 
Pada tahun 1880 Bawangin Panahal 
dinikahkan dengan perempuan yang 
bernama Lanson Pangestti yang berasal 
dari Desa Lirung. Selanjutnya, mulai 
tanggal 3 Juni sampai dengan tanggal 3 
Juli 1884 beliau mulai berpantang diri , 
sehingga tanggal 1 O Juni 1884 digoda 

setan . Setelah itu , pada tanggal 29 
Agustus 1884 pukul 21 .00 Bawangin 
Panahal diangkat naik ke Kerajaan 
Tuhan dengan sebilah papan emas 
yang diikat dan dikenakan pada dua 
buah rantai perak, dan tubuh beliau 
diubah dari tubuh jasmani menjadi 
rohani oleh Onto' a. Di Kerajaan Tuhan 
Yang Maha Esa, Bawangin Panahal 
diperintahkan membawa nama-Nya dan 
kabar keselamatan kepada orang seisi 
dunia selama seumur hidupnya. 
Akhirnya, pada tanggal 30 Agustus , 
pukul 05.00 dengan menaiki papan 
emas Bawang in Panahal kembali ke 
bumi dengan dikawal oleh Onto'a Ruata, 
tubu hnya pun juga sudah kembali 
seperti semula. Kemudian, Bawangin 
Panahal diperintah untuk menaikkan 
bendera putih pada tiap hari Sabtu 
sebagai tanda kesucian . Selanjutnya, 
pada tahun 1908 Beliau bersama 
pengikutnya membuka pemukiman baru 
secara gotong royong bersama 175 jiwa 
dalam suatu upacara ritual. Pada tahun 
1936 Bawangin Panahal menerima 
wangsit dalam bentuk film ajaib di kain 
kelambu yang mengisahkan tentang 
kejadian dunia, kehidupan Adam dan 
Hawa, zaman para Nabi, kehidupan 
Yesus Kristus . Perang Dunia ke II, 
Kemerdekaan RI, Masa Pembangunan, 
masa akhir zaman dan kedatangan 
Tuhan kedua kalinya di dunia ini. 
Selanjutnya, setiap pagi hari pukul 
05.00 - 06.00 dan petang hari pukul 
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17.00 - 18.00 Bawangin kedatangan 
Harabo Mawu yang memberitakan 
ajarannya, keadaan ini berlangsung 
hingga Bawangin meninggal dunia, yaitu 
pada tanggal 7 Juni 1938. 

Dari semula berdiri organisasi ini 
sudah menamakan dirinya denganAdat 
Musi. Adapun, tujuan dari organisasi ini 
adalah: 1. Mempertinggi iman dan per­
caya kepada Tuhan, serta pengenalan 
dan pengamalan ajaran Tuhan ; 2. 
Mempertinggi cinta kasih terhadap 
Tuhan dan sesama manusia; 3. 
Mempertinggi rasa kekeluargaan di 
dalam tolong menolong kepada 
keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara; 4. Mempertinggi moral dalam 
mewujudkan keselamatan dan 
kerukunan masyarakat, serta ketertiban 
dan sesama umat di du·n ia; 6. Anggota 
penghayat menjadi orang yang benar dan 
bertobat. 

Struktur Organisasi Adat Musi 
menurut data terakhir, terdiri atas: 1. 
Pemimpin ritual : Suenaung Panahal ; 
Ketua I: Arnorld Panahal; 2. Ketua II: Alex 
N. Sopoh; 3. Sekretaris I: Burned 
Buluran; 4. Sekretaris II : Roni Solibana; 
5. Bendahara: Erce Mamalanggo. 
OrganisasiAdat Musi berpusat di Desa 
Musi , Kecamatan Lirung, Kabupaten 
Sangihe dan Talaud, Propinsi Sulawesi 
Utara. 

Menurut catatan terakhir, anggota 
Organisasi Adat Musi berjumlah 319 
orang, yang tersebar di beberapa 
daerah, antara lain : Musi, Niampak, 
Manado, Lirung , Melang, dan Jakarta. 
Sebagian besar anggota Adat Musi, 
terdiri dari kalangan petani, pegawai, 

dan pelajar. 
Dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan OrganisasiAdat Musi , 
antara lain : selalu bergotong royong 
untuk menjaga dan melestarikan 
lingkungan hidup, menjaga keten­
teraman dan sebagainya. Di samping itu, 
apabila ada anggota keluarga yang sakit 
diadakan pertobatan yang disebut 
upacara Manatullu Sala. Selanjutnya, 
kegiatan spiritual yang dilaksanakan oleh 
Organisasi Adat Musi dilaksanakan 
dengan berdoa. Doa tersebut ada yang 
dilaksanakan secara pribadi , secara 
keluarg a, dan bersama-sama. Doa 
secara pri badi, tidak terikat tempat, 
waktu , dapat dilaksanakan setiap saat 
sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan, 
doa secara keluarga dilaksanakan pada 
waktu menjelang dan bangun tidur. 
Selanjutnya, doa yang dilakukan secara 
bersam a-sama, dilaksanakan pada 
waktu : 1. Manattullu Sala (pertobatan) . 
Kegiatan ritual ini dilaksanakan pada 
malam Jumat. Pakaian yang digunakan 
bersih dan tidak boleh berwarna merah. 
Sikap ritual: duduk bersila menghadap 
pemimpin, selanjutnya mengaku salah 
dan dosa didahului oleh pemimpin dan 
diikuti anggotanya. Perlengkapan ritual : 
tikar sebagai tern pat duduk, botol berisi 
pasirsebagai simbul penyerahan diri. 2. 
Mamisa (upacara suci) kegiatan ritual ini 
dilaksanakan pada hari Sabtu. Pakaian 
yang digunakan berwarna putih. Sikap 
ritual : duduk di bangku, yang utama 
rohani dia rahkan kepada Tuhan . 
Perlengkapan yang digunakan: bendera 
putih, ma knanya sebagai tanda 
kesuc ian. Dalam hal arah ritual 
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Organisasi Ada t Musi , t idak ada 
ketentuan, kecuali pada acara tertentu , 
seperti: penurunan pedang, penanaman 
bibit, upacara syukuran , memberi 
makan bayi dan acara ritual yang 
bersifat doa, hendaknya menghadap ke 
arah Barat karena menurut mereka 
Tuhan berada di arah Barat. 

AjaranAdat Musi bersumber pada 
wewarah Bawangin Panahal. Organisasi 
ini mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu ingat, mengaku salah dan dosa, 
bertobat dan berdoa kepada Tuhan di 
setiap saat tan pa mengenal waktu dan 
tempat. Terhadap sesama, harus rendah 
hati, saling mengasihi dan memaafkan, 
serta selalu berbuat baik dan 
memelihara kerukunan antar sesama, 
juga dianjurkan untuk mempertahankan 
nilai-nilai luhur yang selaras dengan 

tujuan pembangunan bangsa. Sedang­
kan terhadap alam, manusia diajarkan 
untuk melestarikan dan memelihara 
alam lingkungannya sehingga tidak 
boleh menebang pohon secara liar. 
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AGAMAHELU 

Agama Helu adalah sebuah aliran 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di daerah Kalimantan Tengah 
yang beralamatkan di Desa Sei Pasah, 
Kecamata n Parimba, Kabupaten 
Kapuas. PinisepuhAgama Helu ini, yaitu 
W ikaAgan. 

Agam a Helu ini pada umumnya 
dianut secara perorangan dan tersebar 
di Kabupaten Kapuas, diantaranya di 

Desa Sei Pasah dan Desa Tambak Binjai 
di Keca matan Barimba , Desa 
Mandemai dan Desa Saka Mangkahai 
di Kecamatan Kapuas Barat. 

Daftar Pustaka 

Dit Binahayat. 1983. Agama Helu. Jakarta: 
Proyek lnventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Ensik/opedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 75 



AJI DIPA 

OrganisasiAji Dipa didirikan pada 
tanggal11April1979 di Bandung, Jawa 
Ba rat. 

Pendiri organisasi ini adalah 
Bapak Aji Suja'I dengan tujuan untuk 
melestarikan nilai-nilai ajaran warisan 
leluhur dengan melakukan kegiatan 
diantaranya Sarasehan, anjangsana, 
dan anjangasih kepada anggota. Aji Dipa 
berasal dari dua kata, yaitu Aji yang 
artinya ilmu dan Oipa yang artinya papak 
(rata) . Jadi, nama Aji Dipa mengandung · 
arti ilmu papak atau ilmu yang sama, 
yang mengacu pada ilmu kejiwaan 
tentang asal -usul manusia dan 
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Pusat OrganisasiAji Dipa berada 
di Bandung , Jawa Barat. Sedangkan, 
anggotanya tersebar di daerah Subang, 
Pamanukan, Sumedang, Majalengka, 
lndramayu, bahkan sudah sampai ke 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. 

Warga Organisasi Aji Di pa 
berjumlah 250 orang . Alamat Jalan 
Sukasirna no . 4 Cikutra , Cicadas , 
Bandung 40125. Pengurus Aj i Dipa 
terdiri atas : Pinisepuh : Encar Suwarna; 
Ketua : Yayat Rukhiyat; Sekretaris : 
Tatang Supriatna ; Bendahara : lkeu 
Tejaningsih. 

Ajaran Aj i Dipa pertama kali 
diterima oleh Bapak Mei Kartawinata, 
yang lahir pada tanggal 1 Mei 1879 di 
Kampung Kebon Jati, Bandung. Setelah 
menyelesaikan sekolahnya di Zending-

scool, dia bekerja sebagai letterzeter di 
Aterlik. Di samping itu, Bapak Mei 
Kartawinata juga aktif dalam berbagai 
organisasi yang bernafaskan 
kebangsaan . Kegiatan ini telah 
menyebabkan dirinya dan kawan-kawan 
mendapat pengawasan yang ketat dari 
Pemerintah Kolonialis Belanda. Oleh 
karena merasa terancam, maka Bapak 
Mei Kartawinata beserta keluarga dan 
beberapa temannya seperti Bapak 
Sumita dan Bapak Rasyid pergi untuk 
mengasingkan diri ke kawasan hutan 
yang ada di daerah Subang. Di kawasan 
hutan inilah beliau menerima petunjuk 
mengenai ilmu tentang kebatinan I 
kejiwaan, tentang ketuhanan, kema­
nusiaan, kebangsaan, dan keadilan. llmu 
inilah yang kemudian dilanjutkan oleh 
Bapak Aji Suja 'i dengan mendirikan 
organisasi ini. 

Apabila seseorang ingin 
men getahui ajaran Aji Dipa harus 
mengenal dan mengerti tentang raga, 
rasa dan aku, yaitu ilmu pengetahuan 
yang sama dengan kenyataan bahwa 
perasaan, penglihatan dan pendengaran 
adalah sama , tidak ada bedanya. 
Maksudnya, bahwa kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa tidak pernah 
mem bedakan . Untuk itu , sudah 
seyogyanya manusia harus dapat 
mewujudkan kebenaran dan kesucian 
karena manusia berasal dari kekuasaan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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Organisasi Aji Dipa mengajar­
kan kepada warganya yang berkaitan 
dengan Tuhan, sesama, diri sendiri dan 
alam semesta. Aji Dipa palam berkaitan 
dengan Tuhan, bahwa setiap wargaAji 
Dipa wajib menghayati dan mensyukuri 
nikmat yang diberikan dan memelihara 
rasa eling (ingat) kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Dengan demikian, maka 
dalam menghadapi berbagai situasi akan 
tetap mampu mengendalikan diri dengan 
sesamanya adalah menumbuh­
kembangkan sikap toleransi bagi yang 
berbeda keyakinan atas dasar 
pengertian , bahwa memandang orang 
lain bagaikan memandang diri sendiri. 
Dengan demikian, sikap permusuhan 
dan kebencian terhadap sesama 
merupakan sikap yang harus dijauhi , 
yang berkaitan dengan diri sendiri dan 
keluarga , bahwa setiap warga 
senantiasa harus memelihara 
kesehatan badan dan menyayangi diri 
sendiri , (ny aah ka diri) . Sebagai 
perwujudan dari rasa mensyukuri akan 
kemurahan Tuhan Yang Maha Esa, dan 
membina keluarga sejahtera atas dasar 
si/ih asah, sifih asuh dan sifih asih. 

Seh ingga dapat tercipta suasana 
harmonis dalam menghargai nilai-nilai 
ajaran sebagai pedoman hidup. 
~ Sedangkan ajaran yang berkaitan 

dengan alam semesta, bahwa setiap 
warga harus menjaga, memelihara dan 
melestari kan alam . karena pada 
dasa rnya manusia tidak dapat 
dipisahkan dengan alam. Pengertian 
yang lebih mendalam, bahwa antara 
Tuhan Ya ng Maha Esa , alam dan 
manusia merupakan tri tunggaf yang 
tidak dapat dipisah-pisahkan dalam 
kehidupan di dunia ini. 

Mengenai kegiatan ritual dijelas­
kan bahwa setiap warga Aji Dipa yang 
melakukan mujasemedi (semadi) harus 
dilakukan di tempat yang bersih dan 
rapi, sed angkan waktunya lebih 
diutamakan sesudah dan sebelum tidur. 
Di samping itu, setiap warga Aji Dipa 
yang melakukan mujasemedi arahnya 
menghadap ke Timur dengan posisi 
duduk bersila sambil berdekap tangan 
(bersedekap) sehingga tetap utuh dalam 
kesada ra n tentang wiwitan atau 
asal-usul kita lahir di dunia. 
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ALIRAN KEBATINAN PERJALANAN 

Aliran Kebatinan Perjalanan 
berdiri pada tanggal 17September1955. 
Nama Aliran Kebatinan Perjalanan 
mempunyai makna, bahwa perwujudan 
suatu cita-cita atau keinginan yang 
diwujudkan selalu terbentang jarak, dan 
jarak itu harus dijalani, seperti 
mengambil contoh perjalanan air yang 
mengalir dari sumbernya melalui sungai 
hingga tiba di lautan. 

Aliran Kebatinan Perjalanan 
menjadi suatu organisasi atas upaya 
Bapak Mei Kartawinanta , Bapak M. 
Rasid dan Bapak Sum itra , karena 
merekalah yang menerima ajaran 
pertama kali. September 1927 di 
Kampung Cimerta, Subang, Jawa Barat, 
ketiga orang itu menerima wangsit dalam 
wujud suara atau gerakan yang menjadi 
ajaran alirannya disebut Dasa Wasita . 
Melalui suara, oleh ketiga orang di atas, 
diterima wangsit pertama dan kedua 
yang isinya, bahwa segala persoalan 
yang dihadapinya harus diserahkan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa . 
Wangsit yang diterima mencapai 10 kali , 
maka disebutlah Dasa Wasita. 

Tujuan did irikannya organisasi ini 
adalah mencapai kerukunan hidup 
dalam lingkungan bersama yang bersatu 
dalam wujud Tuhan Yang Maha Esa. 
Warga Aliran Kebatinan Perjalanan 
berjumlah 7000 orang. 

Organisasi ini memiliki lambang 
bintang bersudut lima dengan sinar 

sembilan, yaitu 5 panjang, 4 pendek, 
lingkaran di dalam kecil, di luar besar 
dengan gambar : setrom di atas dasar 
hitam dan putih . 

Dewasa ini kepengurusan Aliran 
Kebatinan Perjalanan, antara lain: Ketua 
Um urn: Ir. Andri Hernandi, MSP. Ketua I 
: Adang Amung . Ketua II: Muhtar 
Budiman, S.H., MH . Sekretariatnya 
beralamat di JI. Jenderal A.H . Nasution 
No. 75 Bandung 40194 

Kegiatan yang dilakukan oleh 
Perjalanan, kecuali kegiatan ritual, 
sarasehan, sura, ulang tahun organisasi, 
juga kegiatan sosial budaya. Organisasi 
ini sangat menjunjung tinggi peninggalan 
budaya leluhur bangsa , khususnya 
Jawa Barat, yang utuh. 

Menurut Aliran Kebatinan 
Perjalanan, Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Tunggal, kekal dan abadi, Maha 
kersa, Maha Uninga, dan Maha 
Pengucap . Apabila manusia pasrah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa akan 
hidup yang dialaminya, pada saat itu 
manusia merasa dekat dengan Tuhan 
dan merasa memperoleh petunjuk-Nya. 

Manusia diciptakan Tuhan Yang 
Maha Esa dilengkapi dengan lahir, batin 
dan Aku . Lahir diartikan berasal dari 
Tuhan.Aku ialah yang mempunyai itikad 
dan untuk mencapai itikadnya itu, Aku 
mempergunakan lahirdan batin sebagai 
alat. Aku dapat menyaksikan dan 
menikmati keadaan dunia dengan isinya 
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justru karena adanya lahir dan batin . 
Dalam kehidupannya, lahir dan batin dan 
Aku mempunyai patokan hidup. Patokan 
hidup ini adalah kuasa atau kodrat 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Seperti kuasa mewujudkan 
kesucian, karena Tuhan itu Kuasa Maha 
suci~Nya. Mau mewujudkan kesucian, 
karena Tuhan itu Kersa Mahasuci-Nya. 
Tahu mewujudkan kesucian, karena itu 
Uninga Mahasuci-Nya. Menghidupkan 
lahir dan batin untuk mewujudkan 
kesucian, karena Tuhan itu hidup 
Mahasuci-Nya. Mendengarkan adanya 
kesucian karena Tuhan itu Ngrungu 
Mahasuci-nya. Mengucap kesucian , 
karena Tuhan itu Ngandika Mahasuci­
Nya. 

Dalam hidup bermasyarakat , 
Aliran Kebatinan Perjalana·n mengajar­
kan kepada warganya agar manusia 
mencontoh sifat-sifat Tuhan yang 
direalisasikan lewat kehidupannya. 
Seperti jujur, yakni menghormati dan 
menghargai sesama. umat manusia. 
Adil, yakni mengakui dan menghormati 
hak-hak asasi manusia. Bijaksana, mau 
menerima dan menghormati pikiran dan 

pendapat orang lain. Tidak egoistis, tidak 
mengutamakan kepentingan diri sendiri 
dan membelakangi kepentingan orang 
lain. Tidak individualitas, yakni tidak 
menyendiri, tetapi ikut memperhatikan 
apa yang terjadi dengan orang lain . 
Sebagai insan sosial, ia harus 
meleburkan diri dan ikut serta dalam 
segala kegiatan masyarakat dan 
bersikap maju. Juga mengemban tugas 
sosial untuk hidup gotong royong , 
bersatu hati dan bekerjasama mem­
bangun kehidupan dan penghidupan 
yang sesuai dengan kemanusiaan. 

LAM BANG ORGANISASI 
ALIRAN KEBATINAN PERJALANAN 
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ALIRAN KEBATINAN TAK BERNAMA 

Aliran Kebatinan Tak Bernama 
dikembangkan oleh Bapak R. 
Tjokrowasito seorang Mantri Kehutanan 
di Sorogo, Cepu, Kab. Blora, Prop. Jawa 
Tengah. Setelah Bapak R. Tjokrowasito 
meninggal dunia, sesepuh organisasi 
dipegang oleh Bapak M. Soeprapto 
seorang Tentara Nasional Indonesia. 
Penyebaran ajaran mulai dilakukan oleh 
M. Soeprapto pada tahun 1950, dimulai 
dari Desa Sale, Kee. Kalitidu, Kab. 
Bojonegoro, Prop. Jawa Timur. 

Organisasi ini pad~ awal per­
kembangannya merupakan kelompok 
yang berdasarkan musyawarah dan 
saling tukar pengalaman/sambung rasa 
antar penganut. Pada tahun 1980 
kelompok kekadangan ini berdiri menjadi 
sebuah organisasi, dan berpusat di JI. 
Banyuurip Kidul Gg II No. 40 Surabaya. 
Tujuan organisasi adalah memberikan 
bimbingan dan membina budi pekerti 
yang baik dan luhur dengan menghayati 
dan mengamalkan Pancasila dalam 
rangka membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya. 

Struktur Organisasi Aliran 
Kebatinan Tak Bernama, terdiri atas: 
Pinisepuh: Soeprapto , Ketua : M 
Soejatno Djojowarsito, Sekretaris I: 
Imam Soebagiyo, dan Sekretaris II : 
Karnawi. Pusat organisasi ada di JI. 
Tanjung Pura 18 Surabaya di (rumah 
ketuanya). Data terakhir menunjukkan 
bahwa pengurus organisasi ini, adalah : 

D. Soejatno sebagai Pinisepuh, 
Padmowasito sebagai Ketua dan Imam 
Subagiyo sebagai Sekretaris. 

Menurut informasi terakhir, jumlah 
anggota organisasi ini sekitar 321 orang 
tersebar di seluruh Indonesia, terdiri dari 
Pegawai Negeri , ABRI, Petani , 
Karyawan dan wiraswasta. 

Sebagai warga organisasi 
kemasyarakatan, para warga Aliran 
Kebatinan Tak Bernama juga turut serta 
dalam mewujudkan cita-cita bangsa 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila 
dan UUD 1945 dan menaati UU, serta 
Peraturan Pemerintah Pusat maupun 
Daerah . Kegiatan spiritual yang 
dilakukan warga Aliran Kebatinan Tak 
Bernama secara bersama-sama adalah 
penghayatan rutin setiap Jumat Legi dan 
Jumat Kliwon. Pelaksanaan penghayat­
an tersebut tidak mengikat, artinya jika 
ada keperluan yang lebih penting, maka 
penghayatan bersama bisa ditunda 
waktunya pada hari lain tergantung 
kesepakatan bersama. Penghayatan 
yang dilakukan warga Aliran Kebatinan 
Tak Bernama tidak memerlukan tern pat 
khusus, tidak memerlukan perlengkapan 
khusus, dan juga tidak memerlukan 
pakaian khusus. Dalam penghayatan 
tersebut doa disampaikan sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing dan 
diucapkan dalam bahasa yang 
dikuasainya. 

Organisasi Aliran Kebatinan 
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Tak Bernama tidak memiliki ajaran, 
tetapi hanya mengenal beberapa prinsip 
pemahaman keyakinan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa . Prinsip tersebut 
berkenaan dengan kawilujengan atau 
keselamatan, eling dan waspada, 
permohonan maaf, kehidupan dan 
kesehatan, yang kesemuanya berkaitan 
dengan hubungan warga dengan Tuhan 
yang Maha Esa . Terhadap dirinya 
sendiri, warga organisasi harus 
senantiasa berusaha melakukan 
perbuatan yang mengenal pada kesucian 
dan budi pekerti luhur. Terhadap 
sesamanya , mereka harus mampu 

mengendalikan diri dan mawas diri agar 
tercapai suatu kehidupan masyarakat 
yang aman, tenteram, dan damai. 

Daftar Pustaka 
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ALIRAN MULAJADI NABOLON 

Aliran Mulajadi Nabolon di dirikan 
oleh Guru Jonggi Pulomorsa, Guru Aji 
Somolaing Pardede , Raja Mulia 
Naispospos dan Raja Patik Tampubolon 
di Hutatinggi dan Pematang Siantar 
Sumatera Utara pada tahun 1911 . 
Penerusnya sekarang di pimpin oleh Dr. 
F. F Sylvester. Mulajadi Nabalon berarti 
menghayati sifat Tuhan Yang Maha Esa 
karena keyakinannya berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Tujuan didirikan Organisasi ini, 
yaitu untuk menjunjung ·demokrasi 
berdasarkan struktur/pola Tuhan Yang 
Maha Esa beserta firmannya, untuk 
membina budi luhur, mencapai 
ketenteraman lahir dan batin, serta 
kemampuan hidup di dunia dan akhirat. 

Aliran Mulajadi Nabalon 
mempunyai 3 lambang , yaitu Singa 
Debata, Habonaron Do Bona dan 
Namunjung Baringinna. Singa Debata 
berarti sebagai struktur/pola Tuhan Yang 
Maha Esa beserta firmannya, 
Habonaron Do Bona berarti dasar-dasar 
kebenaran, Beringin berarti menjunjung 
Demokrasi. 

Struktur Aliran Mulajadi Nabalon, 
terdiri atas: 1. Ketua Umum: Dr. F.M. 
Sylvester; 2. Ketua I : Pondang Pardede; 
3. Sekretaris : Tumin Saneria, BA; 4. 

Wakil Sekretaris : K.P. Renata ; 5. 
Bendahara : R.R. Panggabean. Pada 
awal berdirinya, Aliran Mulajadi Nabalon 
inf di ketuai oleh Dr. F.F. Sylvester. Pusat 
Aliran Mulajadi Nabalon berada di 
Medan , anggotanya tersebar di 
Kotamadya Medan , Kabupaten 
Pematang Sianta r, Kabupaten 
Simalungun , Kabupaten Nias, dan 
Kabupaten Tapanuli Utara. 

Ajaran Aliran Mulajadi Nabalon 
bersumber pada keyakinannya pada 
Ketuhanan Yang Maha Esa menurut 
dasar kemanusiaan yang adil dan 
beradab, sesuai Singa Debata (struktur/ 
pola Tuhan Yang Maha Esa serta 
firmannya) dan Habonaron Do Bona 
(pangkat kebenaran) . 
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ANAKCUCUBANDHAYUDHA 

Organ isasi Anak Cucu Banda 
Yudha didi ri kan oleh R. Sumbono 
Djonudin pada tanggal 30 Desember 
1970 di Cilacap, Jawa Tengah. 

Organisasi yang beralamat di Jin. 
Ciberem 27, Kelurahan Donan, Cilacap, 
Jawa Tengah ini bertindak sebagai 
Sesepuh adalah R. Sumbono Djonudin 
yang sekal igus merangkap sebagai 
ketuanya, sedang sekretarisnya adalah 
R. Agus Wahono, SSC. 

Menu rut ajaran Organisasi Anak 
Cucu Banda Yudha, sebelum ada 
manusia, yang ada hanya kehidupan 
abadi/hakik i/langgeng, disebut ora 
jaman ora makam, yaitu kehidupan 
Hyang Wid i dan para anggotanya . 
Hyang Wid i sama dengan Hyang 
Tunggal, sedang para anggotanya adalah 
para Hiyang . Mengenai asal-usul 
manusia, disebutkan bahwa manusia 
pertama yang diciptakan oleh Hyang 
Widi adalah Adam , kemudian sebagai 
pasangannya diciptakanlah Hawa. 

Manusia sebagai ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa, mempunyai kewajiban 

menyembah dan memohon petunjuk 
Nya, melaksanakan dan mengamalkan 
perintah-perintah Tuhan dan menjauhi 
semua larangan-Nya. 

Terhadap sesama manusia, kita 
wajib tenggang rasa dan hidup bersama 
untuk menikmati apa yang dianugerah­
kannya. Demikian juga terhadap alam 
semesta, kitajuga harus menaruh kasih 
sayang terhadap alam keseluruhannya, 
sebab di samping sama-sama ciptaan 
Tuhan, alam juga sebagai tempatjasad 
kita setelah kita kembali manungga/ 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Oleh 
karen a itu , manusia harus selalu 
berusaha semaksimal mungkin untuk 
melestarikan alam. 
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ANGESTHI SAMPURNANING KAUTAMAN 

Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa ini berpusat di Kodya 
Yogyakarta, didirikan pada hari Jumat 
Kliwon, tanggal 1April1955, pukul 01 .00 
di rumah Ki Darmomardopo, JI. Toegoe 
Kidoel No. 56 Yogyakarta , sekarang 
bernama JI. P. Mangkubum i. Pendiri 
ASK adalah almarhum Ki 
Darmomardopo, lahir pada Jumat Kliwon, 
17 Juni di Desa Butuh , Kutoarjo, 
Kabupaten Purworejo, Propinsi Jawa 
Tengah. Waktu itu organisasi bernama 
lkatan Satin KeluargaAngesthi Sampur­
naning Kautaman. 

Organisasi ini didirikan dengan 
tujuan untuk mewujudkan kekeluargaan 
lahir dan batin yang bersifat gotong 
royong . Dua aspek yang mendasari 
berdirinya Organisasi ASK, yaitu aspek 
batiniah untuk Tuhan Yang Maha Esa, 
dan aspek lahiriah untuk negara dan 
bangsa Indonesia. 

Susunan pengurusnya, terdiri 
atas: Ki Koewat Soepardjo (Pinisepuh) , 
Ny. S. Poedjosoedirdjo (Ketua), Drs. 
Bambang Eko Prihanto (Sekretaris), 
Sulistyo Darmo Prayitno (Bendahara) . 
Organisas i ini berlamatkan di Jin . 
Menjangan No. 2 Pakuncen, Yogyakarta 
55253 

ASK mempunyai lam bang simbol 
berbentuk segi em pat, di tengah ada 3 
lingkaran. Di atas lingkaran tulisanASK 
dan di bawah lingkaran yang paling 
besar terdapat tulisan dengan huruf jawa 
"jagad raya ", maksudnya adalah 
kekuatan positif yang bersifat luas 
dengankebebasan yang berarti tanpa 
terbatas dalam segala hal. Pada 
lingkaran kecil atau tengah bertuliskan 
huruf jawa pa. 

LAMBANG ORGANISASI 
ANGESTHI SAMPURNANING 

KAUTAMAN 
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ANGGAYUH PANGLEREMING NAFSU 

Organisasi ini berdiri pada tanggal 
15 Agustus 1972 di Desa Kedung Dowe 
Kee. Wates, Kabupaten Kulon Progo 
DIV. Nama organisasi ini berasal dari 
wangsit yang pertama kali diterima oleh 
Moh. Sujakar dan Moh. Subur Zein. 
Wangsit itu berupa pernyataan, bahwa 
manusia tanpa nafsu bukan manusia. 
Adapun tujuan dibentuknya organisasi 
ini adalah untuk menolong sesama dan 
penjagaan diri. 

Lambang Organisasi Anggayuh 
Panglereming Nafsu berbentuk bulatan 
3 yang didalamnya terdapat gambar 
trisula dan pohon beringin. Antara 
bulatan kedua dan ke tiga terdapat 
tulisan yang berbunyi Anggayuh 
Panglerem ing Nafsu . Lambang 
organisas i mempunyai makna 
kesadaran ber-Ketuhanan Yang Maha 
Esa dalam kesucian batin. Trisula 
bermata tajam 2, wujud tajam cipta 
karsa, tengah bermata tumpul sebagai 
rasa untuk penengah atau pengendali, 
sedangkan pegangan yang bertingkat 5 
sebagai wujud keutuhan dan pohon 
beringin lambang pengayoman atau 
perlindungan . Samudra lambang 
kebesaran jiwa (warna biru) , Bumi 
lambang semangat atau kemauan, 
Udara/hawa lambang kehidupan , 
garis-garis hitam wujud dari kesadaran 
manusia untuk mencapai penerangan 
jiwa. 

Pada mulanya organisasi ini 

merupakan sebuah paguyuban yang 
bersifat kekadangan (persaudaraan ) 
karena anggotanya hanya para kerabat 
dekat. Namun, karena banyak anggota 
masyarakat di lingkungan tersebut yang 
tertarik untuk mempelajari ilmunya, 
sehingga berubah menjadi sebuah 
organ isasi. Sampai saat ini, warga 
Angga yu h Panglereming Nafsu 
berjum lah 4.674 orang dan memiliki 
cabang diberbagai daerah, seperti di DKI 
Jakarta, Lampung, dan Yogyakarta. 

Susunan pengurus, terdiri atas : 
Moh. Rusli (Penasihat), Moh. Rusl i Zein 
(Ketua Umum), Supriyanto (Sekretaris), 
Nurkrispariyanti (Bendahara) . Alamat 
sekretariat Desa Kedung Dowe Rt. 52/ 
24 Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon 
Progo, Daerah lstimewa Yogyakarta . 

Pe nerima ajaran Anggayuh 
Panglerem ing Nafsu adalah Bapak 
Subardjo Zein, seorang anak yatim dari 
tiga bersaudara. Sebagai anak sulung 
dia harus banyak prihatin mengurangi 
makan dan tidur selama lebih kurang 2 
tahun. Ketika sedang menjalani laku 
prihatin, Bapak Subardjo Zein menerima 
wangsit yang tidak diketahui darimana 
asalnya. Wangsit ini dinamakan empat 
sekawan, yang dikenal dengan Empat 
kiblat lima pancer, yaitu Kiblat Lor 
bernama Macan Putih, Kiblat Kidul 
(Selatan) bernama Gajah Kelana Putih, 
Kiblat Timur bernama Kera Putih dan 
Kibla t Barat bernama Mawas Putih 
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lsi ajaran ini diambil dari Tritunggal 
yang tidak ada putusannya . Cipta 
Tengah disebut Panca Raga, Raga Jiwa, 
atas disebut Kumayan Sajatining Urip. 
Dari yang paling bawah sampai yang 
paling atas memerlukan penjabaran lebih 
kurang ada 50 macam ajaran. Biasanya 
Kumayan Sajatining Urip diajarkan 
kepada orang yang sudah dewasa. Dari 
Tri tunggal ke Panca Raga ada tiga 
kebatinan , dan dari Panca Raga ke 
Kumayan Sajatining Urip ada ilmu 
kejiwaan. 

OrganisasiAnggayuh Panglerem­
ing Nafsu antara lain mengajarkan 
hubungan manusi.a dengan Tuhan , 
sesama manusia , diri sendiri dan alam 
semesta. Semua manusia milik Tuhan, 
semua potensi yang ada pada diri 
manusia berupa akal pikiran, budi daya, 
budi pekerti, semuanya adalah hasil 
anugerah dan ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa. Oleh karena itu, manusia tidak 
boleh bersikap sombong, congkak , 
takabur, dan mengaku bahwa setiap 
keberhasilan adalah hasil usahanya. 
Setiap warga wajib mensyukuri akan 

anugerah Tuhan yang lebih besar yang 
tiada bandingnya. 

Terhadap diri sendiri didasari rasa 
eling dan taat menjalani kaidah-kaidah­
Nya, yang baik dijalankan, dan yang 
buruk ditinggalkan, harus mawas diri dan 
berbudi luhur. Dengan sesama manusia, 
Anggayuh Panglereming Nafsu 
mengajarkan agar mempunyai rasa cinta 
kasih , saling tolong menolong dengan 
sesama manusia tanpa mengharapkan 
imbalan . Diajarkan pula untuk mencip­
takan keserasian , keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia 
dengan sesama, dengan Tuhan, dan 
dengan alam. 

Dalam hubungan dengan alam 
diajarkan bahwa pada hakikatnya 
manusia diciptakan sebagai mahkluk 
yang sempurna . Alam semesta ikut 
membentuk dan membangun adanya 
hidup yang sempurna . Untuk itu, 
manusia mempunyai hak dan kewajiban 
untuk menjaga, merawat dan 
melestarikan demi kelangsungan 
hidupnya agar dapat diperoleh hidup dan 
keh idupan yang serasi dengan alam. 
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BABOLIN 

Organisasi Babalin menu rut data 
yang ada tidak dijelaskan tentang 
berdirinya. Organisasi Babalin hanya 
dalam formu lir A disebutkan dibuat di 
Tap in Bini, Tang gal 11 Navem ber 1981 . 

Susunan pengurus Organisasi 
Babalin hanya terdiri atas : Pinisepuh: 
Benteng S. 

Pada mulanya Organisasi Babalin 
beralamat di Bidang Jarahnitra, Kanwil 
Depdikbud, Prapinsi Kalimantan Tengah. 
Akan tetap i, sekarang ini alamat 
arganisasi te rsebut tidak diketahui 
dengan pasti. 

Perkembangan Organisasi 
Babalin menurut data yang ada tidak 
dijelaskan berapa jumlah warganya. 

Organisasi Babalin hanya tersebar 
bagi masyarakat Suku Dayak di 
Kecamata n Kata Waringin Lama, 
Kabupaten Kata Waringin Barat. 

Sebagai organisasi Kemasya­
rakatan , Organisasi Babolin mempunyai 
kegiatan sosial adalah : Pengamalan 
dalam kehidupan pribadi, penghayat 
kepercayaan Babalin mewujudkan 
suasana yang penuh dengan perasaan 
damai. ·Hidup manusia adalah anugerah 
Tuhan, manusia wajib menyadari pera­
nannya di dunia ini. Pengendalian dirinya 
dalam menj alani siklus kehidupan 
mutlak diutamakan dan ketentuan ini 
telah ada dalam narma-narma leluhur 
terdahulu. 

Pengamalan dalam kehidupan 

sasial kemasyarakatan bagi penghayat 
Babalin, yaitu mereka menyadari bahwa 
sesama Tuhan wajib saling menyayangi 
dan men gharmati , taat dan setia 
terhadap pimpinan, pemuka kampung 
dan adat. Karena manusia saling ada 
ketergantungan patutlah dibina suasana 
keh idupan bersama yang harmonis 
berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Kegiatan ritual Organisasi 
Babalin , yaitu : 
• Arah ritual dan maknanya, dalam 

pelaksanaan upacara, penghayat 
Babalin menggunakan arah timur 
de ng an makna minta tenang , 
jelasn ya mohon petunj uk bagi 
manusia bagaimana harus berbuat 
guna menghindari bencana untuk 
mencapai kebahagiaan. 

• Sikap ritual dan maknanya, pada 
pelaksanaan ritual bagi penghayat 
Babalin terutama pemimpin upacara­
nya bersikap dengan pasisi tubuh 
berdiri sewaktu menabur untuk 
mengundang roh leluhur. Selain duduk 
bersila dan tunduk sewaktu memahon 
dan mengucapkan doa pada Tuhan 
atau sewaktu menerima petunjuk dari 
roh leluhur, posisi kak i sewaktu 
bersila, kaki kiri di atas kaki kanan 
bermakna bahwa walaupun kejahatan 
(dilambangkan bagian kiri) menekan 
kebaikan, tetapi kebaikan tetap akan 
bertahan . Posisi kaki ini harus 
dipertahankan sampai upacara 
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selesai. 
+ Waktu ritual dan maknanya, kapan 

saja upacara ritual dapat 
diselenggarakan sesuai waktu dan 
keperluan, serta dana yang tersedia. 
Hanya saja upacara-upacara 
tersebut tidak boleh (tabu) untuk 
dilaksanakan bilamana di Desa itu 
ada orang mati yang mayatnya 
belum dikuburkan. 

+ Tempat ritual, pelaksanaan ritual 
dapat dilakukan di dalam rum ah atau 
di BalaiAdat, sesuai keperluan dan 
besar atau kecilnya pekerjaan sakral 
tersebut. Untuk kepentingan umum 
(masyarakat) yang diselenggarakan 
besar-besaran oleh desa atau 
halaman depan rumah te tua 
kampung/tetua adat. 

+ Perlengkapan ritual dan maknanya, 
pelengkap dalam upacara ritual itu 
berupa Alat musiknya adalah 
Katobung Gating (Dayak Ngaju : 
Katambung) dan Giring-giring . 
Perlengkapannya berupa mangkok 
perapen lengkap dengan kemenyan 
atau garu dan kayu tagani (berbau 
wangi) , pesantan (cupu kecil) . Berisi 
batu dan minyak, mayang pinang, 
buah dan daun kelapa muda , 
sebatang bambu, kayugegu/angdan 
rotan saga. Sedangkan, sesajinya 
terdiri atas: suman (/omang tanpa 
garam), ayam panggang, piring, 
mangkok, parang, pisau , gelang 
perak, cincin perak, tuan dan air 
kelapa, untuk ukuran sedang sesaji 
tersebut masing-masing berjumlah 
empat belas dan ukuran besar 
masing-masing delapan puluh . 
Maknanya untuk mengagungkan 

dan menghormat i Tuhan , serta 
arwah leluhur. 

+ Pakaian ritual dan maknanya , 
pakaian ritual penghayat Babolin, 
terdiri dari : Selawan (celana) warna 
hitam berlapis apih (sarung) warna 
kuning, sabuk panjang dua meter. 
dari kain kuning dan merah, /awung 
(ikat kepala) merah dan kuning, 
selendang kuning , serta tanpa baju 
dengan berkotang kapur kunyit yang 
bermotif floraistis. Pakaian warna 
kuning yang dominan bermakna 
penghormatan dengan penuh 
kebesaran. 

Doa ritual bagi penghayat 
Babolin , meliputi : 
+ Macam doa dan maknanya, doa 

keselamatan berusaha misalnya 
memohon agar usaha berhasil dan 
berusaha selamat dalam melak­
sanakannya. Doa sewaktu upacara 
menugal (manambah benih) 
bermakna mengharapkan kesuburan 
dan hasil panen yang memuaskan. 

+ Pelaksanaan doa, bagi penghayat 
Babolin pada pelaksanaan ritualnya 
doa diucapkan bersama-sama oleh 
dua sampai delapan orang tetua 
adat, kesemuanya harus laki-laki 
secara dinyanyikan . Kadang gerak 
ritmik (tarian ritual) dilakukan 
sebagai pemantap penghayatan 
diiringi musik tradisional. 
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BABU KUNG 

Babukung adalah kelompok 
kekadangan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa di 
Propinsi Kalimantan Tengah. Pinisepuh 
organisasi in i adalah Alok. 

Pada mulanya Organisasi 
Babukung beralamat di Bidang 
Musjaraka la, Kanwil Depdikbud , 
Propinsi Kalimantan Tengah . Akan 
tetapi, sekarang ini alamat dari 
organisasi tersebut tidak dapat diketahui 
dengan pasti. 

Sifat kepercayaan dari kekada­
ngan ini adalah tuntunan, kebatinan, 
kejiwaan dan kerohanian dengan dasar 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan 
beradab, serta kepribadian seutuhnya. 
Dengan azas dan tujuan kepercayaan­
nya adalah pembinaan budi luhur. 
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BADAN KEBATINAN INDONESIA 

Sadan Kebatinan Indonesia 
didirikan oleh R. Moehamad Hadi 
(Almarhum) pada tanggal 30 Juni tahun 
1936 yang didukung oleh 7 orang, di 
antaranya adalah RM . Doetji , R.M . 
Tondokoesoemo, dan R Soedjali , 
sedangkan 3 orang lainnya tidak 
tercatat. Namun, organisasi ini baru 
diresm ikan pada tanggal 17 Agustus 
1945 di Desa Tegalsari, Kecamatan 
Semarang Selatan, Kodya Semarang. 

Proses penerimaan ajaran Sadan 
Kebatinan Indonesia diawali ketika R. 
Moehamad Hadi masih muda selalu 
melakukan latihan batin dengan 
merenungkan hidup dan kehidupan 
manusia , serta sering mengurang i 
makan makanan yang disukai. la pada 
masa mudanya dipenuhi dengan gejolak 
baik lahir maupun batin , akibat tekanan 
penjajah asing di bu mi tercinta ini. Pada 
waktu itu keadaan masyarakat penuh 
konflik , kelaparan , kegelisahan di 
seluruh penjuru tanah air di segala 
lapisan masyarakat. Hal inilah yang 
mendorong R. Moehamad Hadi selalu 
merenung dan memikirkan perdamaian, 
ketenteraman, kesejahteraan , serta 
kebebasan masyarakat. Keadaan ini 
menambah tekad yang lebih mendekat­
kan diri dan memohon kepada Tuhan 
Yang Maha Esa melalui semedi. 

Pertama kali ajaran Sadan 
Kebatinan Indonesia diterima oleh R. 
Moehamad Hadi melalui wangsit atau 

petunjuk dalam bentuk gaib, yaitu ketika 
ia melakukan semedi di Gua Gingsir 
yang merupakan bagian Gunung Arjuna 
di Pasuruan, Jawa Timur. Semedi 
tersebut dilakukan dengan maksud 
untuk memperoleh ketenangan batin, 
dan mendekatkan diri kepada Yang 
Maha Gaib. Pada waktu itu ia menerima 
bisikan, bahwa manusia harus selalu 
melakukan hal-hal yang baik, dan 
bermanfaat terhadap sesama manusia. 
Setelah menerima petunjuk tersebut R. 
Moehamad Hadi dengan tidak segan­
segan menyampaikan petunjuk tersebut 
kepada keluarga dan kerabatnya agar 
petunjuk yang diterima itu dapat 
bermanfaat baik bagi dirinya sendiri 
maupun bagi sesamanya. 

Tujuan Organisasi Sadan 
Kebatinan Indonesia adalah menyebar­
luaskan ajaran bahwa jasmani dan 
rohani perlu diolah dan dibina seutuhnya 
guna mencapai kebahagiaan lahir dan 
batin, yang ditandai oleh budi pekerti 
luhur. Dengan dasar budi pekerti luhur 
tersebut, manusia dalam segala 
tindakan dan perbuatannya untuk 
mencapai tujuan hidupnya diharapkan 
akan selalu ingat hubungan antara 
manusia dengan Tuhannya, hubungan 
antara manusia dengan sesama, dengan 
masyarakatnya, dan dengan alam 
lingkungannya. 

Adapun, pengurus Sadan Kebati­
nan Indonesia saat ini, terdiri atas: Ketua: 
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R. Timboel Masyono, Sekretaris: R. 
Sidik Soedarmo, dan Sendahara : 
Hadiwijaya. Sementara alamatnya ada 
di Jin. Tegalsari Raya No. 118 S Rt. 04/ 
V, Candisari, Kodya Semarang 50257. 

Serdasarkan catatan yang ada, 
Sadan Kebatinan Indonesia ini jumlah 
anggotanya ada 67 orang. 

Dalam ajaran Sadan Kebatinan 
Indonesia diungkapkan bahwa untuk 
mencapai manusia yang berbudi luhur 
adalah manusia harus selalu berserah 
diri kepada Yang Maha menghidupi 
(Tuhan) . Dengan demikian, kita selalu 
mengembangkan sikap hidup, selalu 
menyadari segala keterbatasan yang 
ada pada diri manusia. Hal ini berarti 
manusia harus selalu bersikap 
manembah kehadapan Tuhan Yang 
Maha Esa, sehingga aturan hidup dan 
keh idupan berdasar pada azas 
Ketuhanan. 

Sada n Kebatinan Indonesia 
mengajarkan pula bahwa apabila 
manusia bisa melaksanakan perilaku 
untuk menolong sesama, maka kita 
akan merasa damai, tenteram, dan 
penuh bahagia, sebab sifat tersebut 
adalah suatu sifat yang luhur dalam 
kehidupan umat manusia . Dengan 
demikian, sikap menonjolkan diri paling 
pintar, paling kuasa, dan ingin menang 
sendiri harus dihindari. Oleh sebab itu, 
kita dilarang membanggakan kekuatan, 
kebesaran, dan kepandaian. 

Dalam kehidupan sehari-hari 

warga Sadan Kebatinan Indonesia juga 
mengamalkan ajaran tentang nilai-nilai 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan sesamanya. Organi­
sas i tersebut memandang bahwa 
manusia dengan manusia lain meskipun 
terdapat perbedaan latar belakang ras, 
etnis, budaya, warna kulit , agama, 
idiologi , dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa , tetapi di 
hadapan Tuhan adalah sama. Kesemua 
perbedaan itu memang sengaja dicip­
takan untuk saling mengenal identitas 
diri pribadi manusia dalam kelompok 
masyarakat. Dengan demikian, manusia 
mempunyai kewajiban untuk saling 
bekerja sarna dan berlomba mencari 
kebaikan sesuai yang diamanatkan 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Sadan Kebatinan Indonesia juga 
mengajarkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam sekitarnya, yaitu 
bahwa Tuhan menciptakan alam 
semesta beserta isinya dan hukum­
hukumnya, baik yang dapat dilihat (alam 
fisik) maupun yang tidak dapat dilihat 
(alam abstrak) . Alam fisik ini tercipta 
melalui 4 anasir daya kekuatan, yaitu: 
bumi, panas, angin, dan air. Ke 4 anasir 
itu menjadi satu kesatuan alam semesta 
yang terbentang di jagad raya ini. 
kekuatan bumi, angin, panas, dan air 
akan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
dan buah-buahan sebagai bahan 
makanan hewan dan manusia. 
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SADAN KELUARGA KEBATINAN WISNU 

Sadan Keluarga Kebatinan 
Wisnu, didirikan oleh Kyai Jakoeb Bin 
Minhad dengan rekan-rekannya di 
Sulang Rembang pada tahun 1916. 
Organisasi ini dulu bernama "Qak 
Aoullah", kemudian pada Tahun 1928 
diubah menjadi "Wisnu". 

Sadan Keluarga Kebatinan Wisnu 
mempunyai tujuan : a. Membuka jalan 
ke arah kesempurnaan dan kenyataan 
untuk kebahagiaan lahir maupun batin ; 
b. Mempertebal hidup gotong royong 
dengan tidak memandang bulu atau 
kepercayaan ; c. Menuju kesempurnaan 
jiwa yang luhur dan budi pekerti yang 
utama untuk mencapai kesempurnaan 
di segala lapangan. 

Susunan Pengurus Keluarga 
Kebc;itinan Wis nu adalah Pinisepuh : 
Soehardo LO, Ketua : M Dono Duto 
Winoto , Sekretaris : Mulyono dan 
Bendahara : Slamet. 

Alamat organisasi adalah Sapta­
marga 11173 Rt. 7/IV Kelurahan Kembang 
Arum, Kecamatan Semarang Barat, 
Kota Semarang 50146. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Sadan Keluarga Kebatinan Wisnu 
berjumlah 3.000 orang . Adapun 
cabangnya adalah Kabupaten Pema­
lang, Kota Salatiga, Kabupaten Blora, 
Kabupaten Pemalang dan Kabupaten 
Wonosobo. 

Ajaran organisasi Wisnu ber­
sumber pada Wasiyat atau wejangan 
pedoman Pendidikan Qak Aoullah, 
wejangan-wejangan dihimpun menjadi 
sebuah Kitab/Kiyas pendidikan . 

Daftar Pustaka 

Depdikbud, Ditjenbud , Ditbinyat. Tahun 1982. 
Badan Keluarga Kebatinan Wisnu . 
Jakarta I Proyek lnventarisasi 
Kepercayaan terhadap Tuhan YME 
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SADAN PENGHAYAT-KETUHANAN YANG MAHA 
ESA "RILA" 

Pad a awal berdirinya tanggal 1 O 
November 1978, organisasi ini bernama 
Sadan Pe nghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa " Rila ", 
didirikan oleh Ors. Soetadi, tetapi Pada 
ta nggal 1 Agustus 1985 nama 
organisasi berubah menjadi penghayat 
Ketuhanan Yang Maha Esa" Rila ". 

Ajaran Rila yang menjadi ajaran 
utama dari Ors. Soetadi merupakan 
bentuk perkembangan dari ajaran Laskar 
Gerilya Mataram "Rila" yang berada di 
Yogyakarta di bawah asuhan R. Aliman. 
Ajaran Rila yang pertama kali diterima 
oleh Ors. Soetadi berbentuk wangsit 
yang menurunkan tuntunan Pancarasa 
Sejati. Panca berarti lima, rasa berarti 
hidup, dan sejatiberarti awal dari sesuatu 
itu ada. Pancarasa Sejatimengandung 
makna bersatunya lima rasa yang terdiri 
dari rasa rasaning sukma, rasa rasaning 
jiwa, rasa rumangsaning manungsa, rasa 
rasaning urip, dan rasa rasaning obah. 

Rila juga mengajarkan bahwa 
Tuhan itu ada dengan sifat-sifatnya yang 
serba Maha, yaitu Mahasuci, Mahaadil, 
Mahakuasa dan lain-lain. Tuhan itu tidak 
berwujud , tidak berwarna , tidak 
bertempat, dan tidak berarah. 

Oleh karenanya , manusia 
berkewajiban manembah pada Tuhan 

berdasarkan Wejangan Kawruh yang 
mel iputi sajatining panembah , yang 
berarti Tuhan Yang Maha Esa; Sang 
pribadi/Sang Guru Sejati. Oisamping itu 
warga "Ri la" mengikuti tuntunan, dan 
wejangan-Nya, serta menggalang kerja 
sama dengan sesama , hormat 
menghormati, dan tolong menolong agar 
tercipta keselamatan dan kedamaian 
lah ir bati n ba ik untuk diri sendiri , 
maupun sesamanya. 

Berkenaan dengan kegiatan sujud 
manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa tadi, warga Organisasi " Rila "wajib 
melakukan penghayatan terutama di 
saat-saat hari besar organisasi dan hari 
besar satu Sura dengan menyediakan 
sesaj i. Penghayatan dapat dilakukan di 
tempat yang bersih , dapat di dalam 
ruangan atau di lapangan terbuka. 

Menurut data terakhir kepe­
ngurusan "Rila" dijabat oleh Ors. Soetadi 
sebagai Pinisepuh , Bapak Takdir 
soeha rto sebagai Ketua, Bapak 
Soekirman sebagai Sekretaris, dan 
Bapak M. Karsidijono sebagai Benda­
hara. Pusat organisasi tidak lagi di JI. 
Pawiyatan, tetapi di JI. Ngidem lntan 
Timur XII/II Surabaya. Jumlah anggota 
organisasi ini 30 orang. 
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BALAI PUSTAKA 
ADAT MARGA SILIMA (PAMENA) 

Organisasi penghayat ke­
percayaan Balai Pustaka Adat Marga 
Silima atau biasa disebut Pamena 
didirikan oleh tiga orang, yaitu Ndehi 
Sitepu, Toni Girsang dan Ngeten 
Sembiring pada tanggal 30April 1980 di 
Batak Karo, yang sekarang ini beralamat 
di JI. Keliling No. 195 Deli Tua, Medan. 
Sesuai dengan namanya, Pamena, 
"Mena" berarti permulaan segala sesuatu 
yang menguasai semua kehidupan 
idatas (di atas), yaitu surga. /doni adalah 
kehidupan di bumi dan juga iteruh (di 
bawah), yaitu kehidupan di alam baka. 

Kepercayaan Pamena merupakan 
kepercayaan yang tumbuh dan 
berkembang menyatu dengan adat 
budaya Karo, sehingga sebagai warisan 
nenek moyang, tidak diketahui sejak 
kapan masyarakat menganut keper­
cayaan ini. Mereka hanya tahu bahwa 
ajaran tersebut merupakan nilai- nilai 
luhur adat budaya Karo yang dipertahan­
kan semenjak dahulu hingga sekarang, 
dan dijadikan pedoman dalam tala 
perilaku warga penganutnya dalam 
menyembah kepada Tuhan. Organisasi 
ini sebelumnya bernama Balai Pustaka 
Adat Marga Silima Pamena. 

lsyarat perlambang yang 
digunakan organisasi ini tampak dalam 
kegiatan-kegiatan ritual yang 
berhubungan dengan adat budaya dan 
daur hidup, serta kegiatan-kegiatan 
pertanian. Perlambang tersebut tersirat 

melalui warna, yaitu benang tiga warna 
(benang benalu), yaitu warna putih, 
merah dan hitam dengan makna 
masing-masing sebagai berikut : 
1. Warna putih sebagai perlambang 

kebenaran, kesucian, kejujuran dan 
keluhuran budi. 

2. Warna merah sebagai perlambang 
keberanian. 

3. Warna hitam sebagai perlambang 
kekuatan ketahanan. 

Mayoritas penghayat Pamena 
adalah masyarakat Batak Karo, sesuai 
dengan sumber ajarannya yang berasal 
dari warisan nenek moyang masyarakat 
Karo, yaitu ajaran nilai luhur adat budaya 
Karo yang dipertahankan hingga 
sekarang, dan digunakan sebagai 
pedoman berperilaku oleh warganya 
dalam menyembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Jumlah warga Organisasi Pamena 
di Sumatera Utara adalah 13.493 orang, 
yang tersebar di daerah-daerah seperti 
Kabupaten Deli Serdang , Karo, dan 
Langkat. Adapun susunan pengurusnya 
terdiri atas : Ors. Muatna Tarigan (Ketua 
Umum), Toni Girsang (Sekretaris), dan 
Ors . Genuk Tarigan (Bendahara). 
Kepengurusan tersebut masih dilengkapi 
dengan wakil-wakilnya, serta seksi­
seksi. 

Organisasi Pamena sangat 
menghormati arwah leluhur yang disebut 
Simagot, Begu Jabu, Begu Tua-tua dan 
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Bisara Guru. leluhur ini oleh mereka 
dijadikan sebagai mediator hubungan 
dengan Dibata, yaitu Tuhan dengan 
manusia untuk menyampaikan 
permohonannya melalui orang-orang 
tertentu yang "suci", yaitu orang yang 
bersih lahir batin, mampu mengen­
dalikan diri dari hawa nafsu duniawi. 

Masyarakat Pamena juga 
meyakini, bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Tunggal, yang menciptakan alam 
semesta beserta isinya, menghidupkan 
dan mematikan, serta membimbing dan 
memelihara dengan sifat-sifat baiknya, 
yaitu Mahakuasa, Maha Pencipta, 
Pengasih, Penyayang, Pemurah, dan 
sebagainya. Kekuasaan Tuhan adalah 
tidak terhi ngga, berkuasa di atas 
segala-galanya , dan menurunkan 
kekuasaan-Nya kepada orang-orang 
suci dan orang-orang sakti yang 
diinginkan-Nya termasuk roh-roh leluhur. 
Tuhan juga berada di tern pat yang maha 
tinggi , yaitu lebih tinggi dari manusia. 
Dengan sifat- sifat yang ada pada Tuhan 
tersebut, maka manusia harus 
menyadari, bahwa kehidupan manusia 
dikendalikan oleh Tuhan , sehingga 
manusia mempunyai kewajiban untuk 
menyembah kepada Tuhan dan 
menghormati leluhur. 

Orga nisasi Pamena dalam 
ajarannya meyakini , bahwa jagad 
manusia terdiri dari jasmani dan roh. 
Jasmani adalah wujud manusia yang 
dapat diraba, dan roh manungga/ dalam 
tubuh manusia. Agar keduanya sejalan, 
maka manusia harus selalu berusaha · 
bersih diri dan berbuat kebaikan, serta 
rnengikuti tu ntunan Tuhan, karena 

setelah kehidupan duniawi masih ada 
kehidupan lain setelah meninggal dunia, 
yaitu kehidupan yang kekal dan abadi 
setelah terpisahnya jasad jasmani 
manus ia yang sudah mati dengan 
rohnya yang akan tetap hidup. 

Pada kehidupan sosial 
kemasyarakatan, Pamena meyakini 
bahwa masyarakat terdiri dari 
individu-individu yang satu sama lain 
saling mernbutuhkan, sehingga rnereka 
berpedoman pada "M3", yaitu sebagai 
berikut: 

1. Malang ersenina, artinya diantara 
bersaudara harus saling 
menghargai, menganggap sederajat 
dengan berdiri sama tinggi dan 
duduk sama rendah . 

2. Memahat erka/imbubu, yaitu 
hormat kepada kalimbubu yang 
mencakup kalimbubu dan puang 
kalimbubu, (Tuhan yang nampak). 

3. Metan; man anak beru, yaitu 
sayang kepada anak beru termasuk 
anak beru menteri dengan 
memikirkan dan membantunya 
walaupun tidak diminta. 

Organisasi Pamena dalam 
melaksan akan kegiatan ritualnya 
menyembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, terlebih dahulu membersihkan diri 
dengan cara "Erpangir'', yaitu member­
sihkan diri dengan mandi air jeruk purut 
dan diasap dengan kemenyan, atau 
dengan "iuras", yaitu memercikkan air 
jeruk purut dan diasap dengan 
kemenyan; karena untuk menghadap 
Tuhan, manusia harus bersih lahir dan 
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batin. Hal ini sejalan dengan keyakinan, 
bahwa manusia yang bersih lahir dan 
batinnya saja yang akan dipilih oleh rah 
leluhur untuk menjadi tern pat menyatu, 
yaitu sebagai sarana komunikasi dengan 
Tuhan. 

Setelah dilakukan pembersihan 
diri, maka dikenakan pantangan­
pantangan, sebagai berikut: 

1 .Tidak boleh makan makanan yang 
haram. 

2. Tidak boleh mengeluarkan kata-kata 
yang bisa menyinggung perasaan 
orang lain. 

3. Berpantang melihat hal-hal yang bisa 
mengganggu ketenteraman jiwa. 

4. Berpantang menyakiti orang sakit. 
5. Berpantang meminta imbalan kepada 

orang lain. 

Pada pelaksanaan ritual, sang 
pemimpin upacara berdoa sambil berdiri, 
sedangkan para peserta duduk bersila 
dengan posisi sepuluh jari tangan 
bersembah di atas kepala dengan 
mengapit "b/au cawir"(sekapur sirih) dan 
berdoa (ersuksama). Selesai berdoa 
dilanjutkan dengan acara menari yang 
diiringi irama gendang. Menari ini 
bermakna agar lebih memantapkan 
komunikasi dengan rah leluhur untuk 

menerima petunjuk dan menyampaikan 
permintaan kepada Tuhan. 

Tingkatan-tingkatan ritual pada 
masyarakat Pamena tampak pada jenis 
upacara dan tujuan upacara itu. Ada 
upacara pada tingkat keluarga, yang 
biasanya cukup dipimpin kepala 
keluarga, misalnya upacara mengobati 
orang sakit dengan mengucap syukur, 
dan upacara yang lebih tinggi 
tingkatannya, yang biasanya diikuti 
seluruh anggota masyarakat dan 
dilakukan di luar rumah, yaitu misalnya 
upacara membongkar tulang belulang 
leluhur. Pelaksanaan menyembah 
kepada Tuhan ini dapat dilakukan setiap 
hari atau pada waktu-waktu tertentu 
sesuai dengan kebutuhan dan masalah 
yang dihadapi , misalnya upacara 
kelahiran, membongkar tulang belulang, 
memasuki rumah baru, dan lain-lain. 
Adapun sarana ritual yang digunakan 
biasanya , terdiri dari : sekapur sirih , 
altar, tikar putih, air suci, tern pat sesajen 
(dupa), kemenyan , dan gendang 
(digunakan pada upacara-upacara 
besar) . Selain sarana ritual tersebut, 
pakaian yang digunakan dalam upacara 
menyembah kepada Tuhan harus 
menggunakan pakaian adat yang bersih, 
yang terdiri atas : Baju Gara dan Baju 
Mentar. 
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BASORAH 

Organisasi Basorah menurut data 
yang ada tidak dijelaskan tentang 
berdirinya. 

Susunan pengurus Organisasi 
Basorah hanya terdiri atas Pinisepuh: 
Etoi. 

Alamat sekretariat Organisasi ini 
adalah Desa Pasir, Kecamatan Arut 
Selatan Panjang, Kabupaten Kota 
Waringin Barat, Kalimantan Tengah. 

Perkembangan Organisasi 
Basorah pada tahun 1982 jumlah 
warganya sebanyak 554 orang, tetapi 
pada tahun 1998 jumlah warganya 
mengalami penurunan, hanya berjumlah 
310 orang . Cabang-cabang dari 
organisasi Basorah tersebar di 
wilayah-wilayah Desa pasir, Kecamatan 
Arut Selatan, Kabupaten Kota Waringin 
Barat, Propinsi Kalimantan Tengah. 

Sebagai suatu organisasi 
kemasyarakatan, kegiatan sosial 
Organisasi Basorah adalah: pengamalan 
dalam kehidupan pribadi, penghayat 
Basorah mengamalkan kesederhanaan 
dan kebersahajaan . Hal-ha! yang 
emosional dan egoistis dalam hidup 
mereka. Mereka menyadari bahwa 
segala sesuatu merupakan takdirTuhan 
semata-mata. petunjuk dari leluhur, 
ketentuan dari penguasa segenap tingkat 
kewenangan wajib ditaati. 

Pengamalan dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan, penghayat 
Basorah mewujudkan pengenalan 

kehidupan sosial kemasyarakatan 
mereka dalam tindakan menghargai, 
menghormati dan menaati segala yang 
telah diterapkan. 

Kegiatan spiritual adalah : 
Pelaksanaan ritual dapat dilakukan 
mengenai: 
- Arah ritual dan maknanya, penghayat 

Basorah meyakini bahwa segala arah 
dapat digunakan dalam pelaksanaan 
ritual mereka. Mereka menganut 
prinsip bahwa Sanghyang Dewata 
atau Tuhan adalah Mahakuasa serta 
Maha ada , sehingga dengan 
sendirinya mereka berada di mana­
mana. 

- Sikap ritual dan maknanya, dalam 
pelaksanaan ritual penghayat Basorah 
tidak diharuskan dalam suatu posisi 
tertentu. Mereka bebas bergerak asal 
sopan dan teratur atau tertib. 

- Waktu ritual dan maknanya, 
penghayat Basorah tidak mengenal 
waktu dalam menyelenggarakan 
upacara ritual yang penting doa pujian 
dan permohonan kepada Tuhan , 
terserah kepada-Nya karena Tuhan 
ada lah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan Mahatahu. 

- Tempat ritual, untuk kepentingan 
keluarga misalnya pengobatan, 
pelaksanaan ritual dapat dilakukan di 
rumah penyelenggara yang 
mempunyai tujuan tersebut. 
Sedangkan pelaksanaan untuk 
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kepentingan umum, dilakukan di 
Balai Desa. 
Perlengkapan ritual dan maknanya, 
dalam pelaksanaan ritual kepercaya­
an Basorah cukup dengan pembakar­
an kemenyan atau kayu tahtayan 
(sejenis cendana) yang penting doa 
dipanjatkan kepada Sanghyang 
Dewata. Sebagai manusia kita 
berserah diri atau belas kasih-Nya 
dengan pengharapan berupa 
pengabulan permohonan atau 
petunjuk dalam suatu masalah 
(pengobatan , penanggulangan 
bencana). 

- Pakaian ritual dan maknanya, bagi 
penghayat Basorah pakaian cukup 
bersih seperti yang digunakan sehari­
hari. Tuhan menghendaki manusia ia 
hidup dalam keadaan bersahaja 
dalam mengabdi kepada-Nya. Asal 
suasana penuh hikmat dan doa 
disampaikan dengan perasaan tulus. 

- Pelaksanaan doa, bagi penghayat 
Basorah bahwa pengucapan doa 
dapat dilakukan oleh kepala keluarga 
seorang diri dengan cara ucapan dan 
bahasa sehari-hari apa adanya. 
Sedangkan bagi kepentingan 
keluarga dapat dilakukan sendiri, bagi 
kepentingan masyarakat dilakukan 
berkelompok. 

Nilai luhuryang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa , menurut kepercayaan 
Basorah guna mencapai kehidupan 
didunia dan di akhirat (alam roh setelah 
meninggal) yang sempurna, manusia 
harus mengikuti tuntunan Tuhan. Rasa 
pasrah dan berserah diri pada 

Sanghyang Dewata adalah perbuatan 
baik dalam mensyukuri nikmat-Nya 
pada manusia . Penyelenggaraan 
upacara ritual kepada Tuhan, tasarah 
Sanghyang Dewata yakni terserah takdir, 
mentaati norma-norma leluhur, serta 
Uyah ngeman (menghormati arwah 
leluhur) merupakan refleksi nilai-nilai 
luhur dari manusia dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Nilai luhuryang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan diri sendiri, 
dalam kepercayaan Basorah manusia 
diharapkan untuk selalu mengabdi pada 
Sanghyang Oewata atau Tuhan, 
menjaga diri agar tidak melakukan 
hal-hal yang bertentangan norma adat, 
serta menampilkan diri menjadi pribadi 
panutan . Hidup dalam keadaan 
bersahaja, apa adanya, menyadari 
bahwa segala sesuatu yang terjadi pada 
dirinya merupakan takdir Tuhan. Bila 
manusia dapat menghayati nilai-nilai 
luhuryang berhubungan dengan dirinya 
ini, jasmani dan rohaninya akan 
terpelihara dan kehidupan abadi pasti 
tercapai. 

Nilai luhuryang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan sesama bagi 
penghayat Basorah, meliputi: 

Pribadi dalam keluarga, setiap 
anggota keluarga membina 
kerukunan yang ideal dalam 
keluarga, baik dalam berusaha , 
kesejahteraan dan hubungan 
dengan kerabat dekat yang terpaut 
dalam satu rumpun. Berdasarkan 
perasaan cinta kasih, kekeluargaan, 
persaudaraan dan kedamaian akan 
dicapai kebahagiaan hidup hakiki 
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baik di dunia, maupun di akhirat 
(alam rah) nanti. 

Nilai luhuryang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan alam, alam 
dan isinya merupakan ciptaan Tuhan 
atau Sanghyang Dewata, penghayat 
Basorah bersikap apa adanya dalam 
hidup. Mereka mengolah alam tanpa 
berleb ihan dan tidak pernah mau 
merusak lingkungannya. Rumah-rumah 
mereka didirikan di antara batang-batang 
pohon durian besar-besar yang tingginya 
empat pul uhan meter dan usianya 

ratusa n tahun . Kita c inta kepada 
Sanghyang Dewata atau Tuhan Yang 
Maha Esa, maka wajib kita mencintai 
hasil ciptaan-Nya termasuk alam ini. 

Daftar Pustaka 

Gendro Nurhadi, Ors. Editor. 1989/1990. 
Hasil Penelitian Organisas i 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
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Ditjenbud, Depdikbud. 
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BUDIDAYA 

Organisasi Budi Daya didirikan 
oleh Bapak Mei Kartawinata pada tahun 
1927 di Kabupaten Bandung. Pada 
awalnya organisasi Budi Daya 
merupakan satu sumber dengan 
Organisasi Perjalanan, yaitu dari sumber 
"Aliran Kebatinan Perjalanan ". 
Organisasi Perjalanan berpusat di 
Jakarta , organisasi Budi Daya 
berkedudukan pusat di Propinsi Jawa 
Ba rat. 

Penemu atau penggali pertama 
ajaran Budi Daya adalah Bapak Mei 
Kartawinata, lahir di Bandung pada 
tanggal 1 Mei 1897. Pada awal buku 
catatan ajarannya yang diberi nama 
Katineung (ke-ingat-an), beliau 
menguraikan timbulnya kesadaran 
spiritual, semacam pencerahan, di dalam 
dirinya, melalui suara tanpa ada 
orangnya yang memberi penerangan 
kepada dirinya . lni adalah sebagai 
isyarat atau lambang tuntunan Tuhan 
Yang Maha Esa. Peristiwa itu terjadi 
pada hari Jumat Kliwon , tanggal 17 
September 1927 di Kampung Cimerta, 
Subang, Purwakarta, Jawa Barat. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Budi Daya, terdiri dari : Pinisepuh : lbu 
Mariyam Kartawinata, Ketua: Ir. Engkus 
Ruswana, Sekretaris : Djon Edy M.S. 
dan Bendahara : Tuty Ekawati. Organi­
sasi ini beralamat di JI. Wastukencana 
No. 33, Bandung, Jawa Barat. 

Ajaran ini secara tegas menye-

LAMBANG ORGANISASI BUDI DAYA 

butkan bahwa manusia itu bukan berasal 
dari hewan atau sato. Adanya manusia 
adalah kehendak dan ciptaan Tuhan. 
Kapan mulai ada tidak tahu. Organiasi 
memiliki pandangan bahwa yang dapat 
diketahui itu adalah segala sesuatu yang 
dialami, yang belum atau tidak dialami 
tidak bisa menyatakannya. 

Bagi ajaran Organisasi Budi Daya 
pandangan tugas dan kewajiban bertolak 
dari paham kemanusiaan (kamanu­
sa 'an) yang berarti sebagai makhluk 
manusia terbebani tugas dan kewajiban 
untuk mengerjakan pekerjaan manusia, 
selamanya mengabdi kepada Tuhannya. 
Manusia sebagai abdi Tuhan mem­
punyai garis keyakinan yang paling 
mendasar yang hal tersebut menjadi 
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pengamalan dalam kehidupan pribadi 
yang banyak dilakukan dengan berbagai 
kegiatan sosial yang dilakukan dalam 
tata kehidupan, yakni pembinaan 

kep1amudaan, pembinaan kewanitaan, 
pembinaan seni budaya, pembinaan 
manusia pembangunan dan pertolongan 
terhadap sesama. 
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BUOi LUHUR 

Organisasi Budi Luhur didirikan 
pada tang gal 10 Mei 1946 di Jakarta. 
Pendiri atau penggagas terbentuknya 
Organisasi Budi Luhur adalah Ors. 
B.R.M. Tjokrodiningrat bersama Mr. 
R.M. Sartono. Bernama Organisasi Budi 
Luhur, secara tersirat mengandung 
pengertian bahwa manusia hendaknya 
selalu berbudi luhur, karena dengan budi 
luhur akan membuat manusia nyaman 
dan tenteram. 

Organisasi Budi Luhur bertujuan 
mengembangkan budi luhur sebagai 
darma bakti hidup, berusaha 
menciptakan masyarakat yang hidup 
saling cinta kasih, harga-menghargai, 
gotong-royong, bantu-membantu secara 
moral dan material sesuai dengan sabda 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Organisasi Budi Luhur yang 
beralamat di Jin. Lolongok No. 26, Bogar 
Selatan, Kata Bogar, diketuai oleh Prof. 
Dr. B.R.M . Tjokrodiningrat (yang waktu 
mendirikan organisasi ini masih bergelar 
Ors .) . Adapun susunan pengurus 
Organisasi Budi Luhur, terdiri atas: 
Sesepuh : Prof. Mr. Wongsonegoro 

(Alm); Pinisepuh: Dr. Ir. Soekarno (Alm); 
Ketua: Prof. Dr. Ors. G.P.H. Tjokrodining­
rat, S.H .; Bendahara: Sri Kuswati , S.H. 
Oganisasi ini memiliki cabang di 
Pekalongan, Pati, dan Banyuwangi. 

Organisasi Budi Luhur memiliki 
anggota sebanyak 2.992 .305 orang 
yang terdiri atas berbagai kalangan. 

Tuhan, menu rut ajaran organi­
sasi in i mempunyai yang sentral dan 
tunggal. Tuhan ada di dalam diri manusia 
dan di mana-mana dan tidak terbatas 
kewenangan dan kekuasaan-Nya. 

Hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri menurut ajaran organisasi 
ini adalah bahwa manusia harus mampu 
mengendalikan diri , mawas diri , 
sehingga segala manifestasi perbuatan 
dan tutur kata selalu menampilkan budi 
pekerti luhur. Sementara dengan 
sesama kita harus menjadi anggota 
masyarakat yang baik, setia, dan jujur, 
sejahtera lahir batin . 

Dengan alam, manusia harus 
menjaga kelestarian alam demi 
kesejahteraan kita bersama. 
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BUDIRAHAYU 

Organisasi Budi Rahayu berdiri 
pada tanggal 29 Oktober 1981 atau 1 
Su ra 1914 (tanggalan jawa) di 
Yogyakarta. Nama Budi Rahayu berasal 
dari dua kata, yaitu Budi yang artinya 
usaha atau kepribadian, dan Rahayu 
ya ng art inya berusaha untuk 
membentuk kepribadian yang luhuragar 
hidupnya selamat. 

Pendiri organisasi in i adalah 
Natasukardja, Sapto Pawiro, Pardjatani, 
dan Admod ihardjo. Keempat pendiri 
organisasi ini lebih dikenal dengan nama 
Catur Tun ggal . Tujuannya untuk 
mencapai keselamatan hidup bersama 
da la m masyarakat , karena dalam 
hidupnya sering kali manusia mengalami 
benturan-benturan yang tidak jarang 
mengakibatkan hancurnya rumah tangga 
mereka, bahkan ada yang sampai yang 
menderita lahir dan batin . Lambang 
organisasi ini adalah Bathara Kresna 
membawa Cakra. Sedangkan susunan 
pengurusnya, tediri atas : Admodihardjo 
(Sesepuh), Natasukardja (Ketua I), 
Saptowinoto (Ketua II), Pardjatani (Ketua 
II) , Pudjosuparno (Sekretaris) dan 
Hardjopawiro (Bendahara) . Jumlah 
anggotanya berkisar 175 orang berasal 
dari satu wilayah kabupaten. Alamat 
organisasi saat ini berada di Menguri 
Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabu­
paten Kulon Progo, Propinsi DIY. 55653 

Pokok ajaran Organisasi Budi 
Rahayu disebut Nowo Broto. Bermula 

dari sa lah seorang anggota Catur 
Tunggal, yaitu Ki Admodihardjo, 
mempunyai niat yang luhur berusaha 
menyusun rintisan jalan hidup yang 
harus dihayati oleh semua titah 
(Makhluk), baik sebagai individu, dalam 
keluarga, masyarakat, negara, bahkan 
dalam pesrawungan (pergaulan) 
internasional. Niat itu tercetus 
menjelang bulan Sura 1914 (penanggalan 
jawa). Maksud tersebut ditindaklanjuti 
dalam sarasehan oleh keem pat pendiri 
itu. 

Nowo Broto berisi laku yang 
dikelompokkan menjad i 9 pakarti 
(perbu atan) tentang larangan dan 
anjuran kepada manusia. Ajaran Nowo 
Broto pertama kali dibeberkan melalui 
perge laran wayang ku li t yang 
diselenggarakan pada hari Kamis 
(Malam Jumat Kliwon), bulan Sura 1914 
(tahun Jawa) . Di dalam Nowo Broto 
terkandung ajaran tentang Tuhan yang 
qerhu bun gan dengan dir i pribadi, 
sesama, dan alam semesta. Terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, bahwa setiap 
manusia harus cinta dan bertakwa 
kepada Tuhan,Yang Maha Esa karena 
merupakan sumber dari segala sumber 
yang ada. 

Dengan diri pribad i bahwa 
manusia hendaknya selalu bertanya 
kepada hati sanubarinya sendiri , dan 
atau mawas diri untuk mengetahui benar 
dan tidaknya sikap, perilaku dan 
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perbuatan dirinya . Dalam hubungan 
manusia dengan sesama bahwa 
manusia harus mempunyai sambung 
rasa dengan sesama manusia lainnya, 
harus saling menghargai , bersikap 
tenggang rasa, saling hormat 
menghormati terhadap sesama, dan 
saling melakukan kerjasama yang baik 

dalam segala ha l. 
Adapun ajaran yang berkaitan 

dengan alam, warga Budi Rahayu agar 
menjadi manusia yang berbudi luhur, 
menjaga kelestarian dan mengatur alam, 
serta lingkungan sesuai dengan 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
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BUOi SEJATI 

Organisasi Budi Sejati didirikan 
pada tanggal 30 Juli 1978 di Kebonsari 
Kabupaten Tu ban oleh penerus ajaran 
Budi Sejati R. Imam Subroto. Tujuan 
Budi Sejati membina warganya berbudi 
luhur menuju ketenteraman lahir dan 
batin hingga tercapai kesempurnaan 
hidup di dunia dan akhirat. Ajaran 
organisasi ini adalah ajaran mengenai 
budi sejati yang artinya pambudi doyo 
luhuring budi, dengan cara : 
1. Lahir: berkelakuan baik, tindakan, 

ucapan diusahakan dapat membuat 
senang orang lain . Menjauhi tindak 
nista dan sejenisnya yang 
bertentangan dengan keutamaan. 

2. Satin : menuju kesempurnaan 
kasidan jati (dipanggil kembali ke 
asalnya) dan diterima oleh Tuhan. 
Berpandangan luas, berlapang dada. 
Perbanyak semedi, untuk 
mengendapkan pikiran, menjernih­
kan bud i, membuka pintu kesucian . 

Penerima ajaran pertama Budi 
Sejati ialah Pangeran Sambernyawa 
yang kemudian diteruskan oleh 
Manguntiyoso dan dilanjutkan oleh R. 
Imam Subroto yang kemudian 
mendirikan Organisasi Budi Sejati. 
Ajaran Budi Sejati pada awalnya 
diajarkan oleh Eyang R. Imam Subroto 
yang kem udian diteruskan oleh 
muridnya yang bernama Oesman 
Sastrowidjojo yang lahir pada tahun 
1918 di Lamongan, Jawa Timur. Tiga 

puluh lima tahun lamanya Bapak 
Oesman mempelajari, mendalami ilmu 
kejawen atau ngangsu kawruh kepada 
Bapak Imam Subroto. Kemudian, pada 
tahun 1978 beliau mulai diberi 
kepercayaan untuk mejang atau 
memberi pelajaran ngelmu kejawen 
kepada siapa saja yang menjadi warga 
yang intinya Purwa, madya wasana, 
yakni dengan memahami jati diri 
manusia, bagaimana asal-usulnya, apa 
tujuan hidup manusia dan bagaimana 
kembali menjadi sempurna . 

Lambang Organisasi Budi Sejati 
berbentuk bintang segilima, merah 
putih , cakra tujuh, bintang dan warna 
biru putih. 

LAMBANG ORGANISASI BUOi SEJATI 

Org anisasi Budi Sejati berpusat 
di Jalan Raya Timur Lapangan Bahagia, 
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PO BOX 001 Rengel, Tuban dengan 
anggota tersebar di Kabupaten 
Lamongan, Bojonegoro, Probolinggo, 
Surabaya dan Nganjuk. Susunan 
pengurus organisasi sekarang, terdiri 
atas Pinisepuh R. Oesman 
Sastroeidjojo, Ketua : Imam Sugesang, 
Sekretaris: Lego S. dan Bendahara: 
Slamet. Jumlah warga Organisasi Budi 
Sejati 200 orang yang terdiri dari 
berbagai kalangan antara lain pegawai 
negeri, petani , pedagang dan 
sebagainya. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan kegiatan yang dilaksanakan 
warga Budi Sejati tidak terlepas dari 
ajaran organisasi, antara lain: 
pengobatan , dan menolong sesama 
yang menghadapi kesulitan tanpa 
pamrih. Selain itu, salah satu bentuk 
kegiatan yang selalu dilakukan 
Organisasi Budi Sejati ialah sarasehan 
warga. Di dalam sarasehan dibicarakan 
masalah-masalah keorganisasian , 
silaturahmi dan sambung rasa maupun 
hal-hal yang berhubungan dengan ajaran 
kepercayaan Budi Sejati. 

Ajaran Organisasi Budi Sejati 
selalu diberikan oleh Sesepuh atau Bapa 
wajib melalui wejangan atau nasihat. 
Ajaran itu menekankan tentang 
manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan selalu ingat kepada-Nya. 
Selain itu, juga melaksanakan laku 
dengan mengurangi makan dan tidur dan 
berbuat kasih terhadap sesama, 
memberikan pertolongan tanpa pamrih. 
Dalam hubungan dengan diri sendiri 
didasari rasa eling dan taat terhadap 
kaidah-kaidah-Nya yang baik 
dijalankan, yang tidak baik ditinggal 
kan, harus mawas diri dan berbudi luhur. 
Dalam hubungan dengan alam diajarkan 
untuk selalu menjaga, merawat dan 
melestarikan demi kelangsungan hidup 
bersama. 
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BUOi SUCI 

Organisasi Budi Suci didirikan 
oleh I Nengah Sukanatra, SH di Tabanan 
Bali pada tanggal 14 November 1979, 
dengan tujuan mewujudkan kebahagiaan 
lahir dan batin serta material dan spiritual 
demi terciptanya kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat yang berazaskan 
Pancasila sebagai satu-satunya azas 
dan berdasarkan UUD 1945. 

Susunan Pengurus Budi Suci 
yang sekarang adalah Pinisepuh 
sekaligus merangkap sebagai Ketua: I 
Nengah Sukanatra, SH, Sekretaris: I 
Wayan Jigeh, SH, dan Bendahara : I 
Nengah Kantra. 

Organisasi Budi Suci berpusat di 
Bali dengan alamat Pandak Badung, 
Kediri, Kabupaten Tabanan. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Budi Suci berjumlah 1000 orang. Ajaran 
Organisasi Budi Suci bersumber dari 
ajaran penuntun I KetutAsmara Regug 
Wijakarna. 

Dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, Organisasi Budi Suci 
mengajarkan : a. Setiap saat selalu ingat 
akan kebesaran Tuhan ; b. 
Melaksanakan sujud manembah 
kepada-Nya ; c. Tidak merusak ciptaan­
Nya; d. Berserah diri kepada Tuhan dan 

melaksanakan perbuatan luhur. Dalam 
hubungan dengan diri sendiri 
mengajarkan, manusia sebagai 
pengemban budi luhur harus 
menghormati harkat dan martabatnya 
sebagai manusia atau memanusiakan 
dirinya dengan melaksanakan kodrat 
luhur yang melekat pada dirinya. 

Dalam hubungan dengan sesama 
mengajarkan : a. Dapat merasakan 
penderitaan orang lain; b. Dapat 
menghargai pendapat orang lain; c. 
Selalu menyatu dengan pendapat 
bersama demi kebaikan bersama; d. 
Dapat memaklumi kekurangan orang 
lain ; e. Dapat menumbuhkan , memeli­
hara dan mempertahankan sikap gotong 
royong dalam lingkungannya. Sedang­
kan , dalam hubungan dengan alam 
mengajarkan bahwa manusia hendak­
nya melestarikan alam dan tidak 
membunuh binatang dengan semba­
rangan , serta tidak merusak lingkungan 
yang memberi manfaat bagi kehidupan 
manusia. 
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BUMI HANTORO 

Organisasi Bumi Hantoro didirikan 
oleh Bapak Ersan, pada tanggal 29 
· Desember 1984 di Lampung Tengah. 
Tujuan didirikannya Organisasi Bumi 
Hantoro adalah untuk mengajak sesama 
agar hid up tenteram lahir batin dan dapat 
lebih mengenal arti hidup dan kehidupan 
sebenarnya. 

Ajaran Bumi Hantoro diterima 
langsung oleh Ersan , pada tanggal 11 
Agustus 1984 di Bandar Lampung . 
Ersan pada waktu itu masuk menjadi 
anggota Organisasi Perjalanan yang 
berpusat di Pulau Jawa, khususnya di 
OKI Jakarta. Kemudian, ia menjadi 
pengurus organisasi tersebut cabang 
Lampung. Pada hari Kamis tanggal 11 
Agustus 1984, beliau menerima wangsit 
dari Tuhan Yang Maha Esa untuk 
pertama kalinya. Wangsit atau petunjuk 
tersebut kemudian diajarkan pada 
lingkungan keluarga, lalu disebarkan 
kepada sahabat dan kenalannya. Ajaran 
yang disampaikan dalam Organisasi 
Bumi Hantoro ini adalah mengenai budi 
pekerti luhur dalam pergaulan sehari-hari 
di masyarakat. 

Organisasi Bumi Hantoro ber­
alamat di Taman Fajar, Dusun 5 Rt 13/ 
Rw 6 Kecamatan Purbalingga, Lampung 
Timur dan belum memiliki cabang 
organisasi. Susunan Pengurus, terdiri 
atas Sesepuh: Bapak Parto. S, Ketua: 
Sumani, Sekretaris: Dwi Eko Mursid dan 

Bendahara: Sagiman. Dalam perkem­
bangan sekarang Organisasi Bumi 
Hantoro mempunyai anggota 481 orang. 

Dalam Organisasi Bumi Hantoro 
dikatakan bahwa Tuhan adalah suatu 
kenistaan. Wujud Tuhan tidak dapat 
dilihat dengan mata kepala, tidak dapat 
disamakan dengan apa yang ada di 
dunia ini, ataupun sari dalam alam Tuhan 
merupakan asal. dari segala sesuatu 
yang bersifat lahir dan batin . Tuhan 
adalah mutlak adanya. 

Dalam kehidupan sehari-hari 
Organisasi Bumi Hantoro mengajarkan 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan 
sesamanya, seperti : saling meng­
hormati, gotong royong tulung tinu/ung, 
tata krama, tata susi/a, tepa salira dan 
menyembuhkan orang sakit ( bagi yang 
mampu) 

Selain itu, Organisasi Bumi 
Hantoro mengajarkan nilai-nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan dirinya sendiri. 
Organisasi Bumi Hantoro tersebut 
mengajarkan kepada pengikutnya agar 
setiap manusia mampu mengendalikan 
diri dan mawas diri. 

Adapun, ajaran yang mengan­
dung nilai moral yang berhubungan 
dengan manusia dan alam sekitar adalah 
bahwa manusia harus menjaga dan 
melestarikan alam. 
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CAKRAMANGGILINGAN 

Organisasi Cakramanggilingan 
didirikan oleh Sang Hyang Sri 
Bharatawijaya di Bumi Cakraningrat 
Bangkalan, Madura pada tanggal1 April 
1979 

Sang Hyang Sri Bharatawidjaja 
(SHS. Bharatawidjaja) dengan nama asli 
Iman Supangat Bse. Beliau lahir pada 
tanggal 1 April 1936 di Desa Wonodadi, 
Kee.Ngrayun, Kab. Ponorogo dengan 
pendidikan terakhir APK Surabaya tahun 
1969 dan bekerja sebagai Kepala Seksi 
Malaria, Dinas Kesehatan Kabupaten 
Bangkalan Tahun 1969 

SHS . Bharatawijaja dalam 
menjalankan ajaran kepereayaan 
mempunyai pengalaman spiritual, yaitu 
pada ta~rnal 1 April 1959, diwisuda 
sebagai anggota Taruna Siswa Bawana 
Pembuka Jiwa oleh Bapak guru suei 
Yatmawijaya di Kampung Kendalisada, 
Desa Selur Kee. Ngrayun, Kab. Pono­
rogo. Kemudian SHS. Bharata-wijaja 
mendapat wahyu dari Tuhan dengan 
eara, yaitu : pada 1 April 1960 mendapat 
anugerah dari Sang Hyang Sri 
Mahawidhiwasa, berupa wahyu per­
tama, yaitu paneasila nan sejati; pada 
1 April 1969 mendapat raehmat Tuhan 
Yang Maha Esa, berupa wahyu kedua 
Dwi Dasa Shara Paripuma Bahagia; pada 
1 April 1971 mendapat bimbingan dari 
Sang Hyang Sri Maha Agung, wahyu 
ketiga yaitu Dasa Wiweka Bijaksana 
Paripurna Bahagia Raya; pada 1 April 

1972 mendapat petunjuk dari Tuhan 
Sarwa sekalian alam wahyu keempat 
yaitu Ratna Sastra Jendra Hayuningrat; 
pada 1 April 1973 mendapat karunia dari 
Allah SWT, wahyu kelima yaitu Gelora 
Gloria Cakramanggilingan. Selanjutnya, 
pada tanggal 1 April 1979 beliau 
mengadakan pertemuan pertama 
pembentukan Organisasi Gelora Gloria 
Cakramanggilingan, di Bangkalan 
Madura. 

Tujuan Organisasi tersebut adalah 
hidup sebagai putra putri paneasila yang 
sejati , bebas merdeka, mahardika 
swasembada, sejahtera sempurna dan 
paripurna bahagia. 

Organisasi Cakramanggilingan 
mempunyai lambang berbentuk 
lingkaran bereahaya didalamnya "Cakra" 
berputar terus. 

Pendiri sekaligus sesepuh 
Organisasi Cakramanggilingan adalah 
SHS Baratawidjaja; Ketua organisasi : 
Imam Supangat; Sekretaris : lpang 
Dhartamurdiani ; Bendahara : Titin 
Suwandi. Setelah pensiun SHS 
Baratawidjaja kembali ke Ponorogo 
dengan alamat di Os . Selur, Kee. 
Ngrayun, Kab. Ponorogo. Anggota 
Cakramanggilingan ini tersebar di Jawa 
Timur, dengan jumlah anggota 60 orang. 

Pengamalan dalam tata 
kehidupan, warga Cakramanggilingan 
diajarkan untuk sadar, mengerti , 
pereaya dan yakin bahwa; hidup itu 
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kekal abadi, lestari bervariasi , tiada 
berawal mula, tiada berakhir masa. 
Hidup adalah satu perjalanan yang 
paling panjang. Jadi, selama hidup tiada 
berhenti beramal. Kapan saja, di mana 
saja tiada pernah berhenti menghayati 
dan mengamalkan getaran, gelora gloria 
kebesaran dan keagungan Tuhan. 

Dalam hal pembangunan 
nasional, Warga Cakramanggilingan 
mempunyai tugas luhur: memayu 
hayuning bawana, membangun dunia 
baru, nirmala dirgahayu Al Haq, Al 
Hayu, Al Qayum lewat jalan raya 
kencana, Wahyu Pancasila nan Sejati, 
dimulai dari langkah: Pertama, Memayu 
hayuning diri pribadi. Kedua, Memayu 
hayuning keluarga bahagia. Ketiga, 
Memayu hayuning nusa bangsa negara. 
Keempat, Memayu hayuning dunia umat 
manusia. Kelima, Memayu Hayuning 
Sang Hyang Shri Maha Paripurna 
Bahagia Raya. 

Ajaran Organisasi Cakramang­
gilingan, terdiri dari : lima ajaran pokok 
atau panca wahyu, yaitu : 1. Wahyu 
Pancasila nan Sejati, 2. Wahyu Dwidasa 

Bharata , 3 . Wahyu Dasa Wiweka 
Bijaksana, 4. Wahyu Sastra Jendro 
hayuningrat, dan 5. Wahyu Gelora Gloria 
Cakramanggilingan. 

Daftar Pustaka 

N.N. 1992. Naskah Pemaparan 
Organisasi Cakramanggilingan, 
Jakarta : Ditbinyat. 

OPP Organsisasi Cakramanggilingan. 
Prinsip Dasar Ajaran Kepercayaan 
Cakramanggilingan. 

LAMBANG ORGANISASI 
CAKRAMANGGILINGAN 
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DHARMA MURTI 

Organisasi Dharma Murti didirikan 
oleh Pan Putu Budi Hartini tepatnya pada 
ta nggal 17 Nopember 1982, di 
Kabupaten Lampung Tengah. Dharma 
merupakan tugas hidup , yaitu 
penggunaan daya aktivitas setiap 
manusia untuk mencapai kebahagiaan 
lahi r dan batin secara bersama-sama; 
sedangkan Murtiberarti kreatif. Dengan 
de mikian , Dharma Murti berarti 
penggun aan daya aktivitas setiap 
manusia untuk mencapai kebahagiaan 
lahir dan batin secara bersama-sama 
dengan kreatif. 

Pan Putu Budihartini adalah putra 
Bali yang kini ting gal di Lampung. Ajaran 
Dharma Murt i diterima secara tidak 
langsung oleh Pan Putu Budihartini. 
Secara kebutulan ia mendapatkan daun 
lontar yang berisikan tulisan yang cukup 
bermutu tinggi. lsi tul isan dalam daun 
lontar itu kemudian dikaji secara 
mendalam sehingga dapat diketahui oleh 
masyarakat luas. Hingga saat ini ia tidak 
dapat menjelaskan siapa sebenarnya 
penulis di daun lontar itu, tetapi Pan 
Putu Budihartini telah menafsirkan apa 
yang tertu lis di daun lontar tersebut, 
sehingga hal ini dapat dikatakan 
penafsirannya itu merupakan karya 
beliau. Dalam penafsiran itu tentu saja 
ti dak terlepas dari proses kreasi, 
kesehatan, kekuatan, dan bahkan 
petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Ada pun , tujuan didirikannya 

Organisasi Dharma Murti tidak lain 
adalah untuk mendidik manusia agar 
sada r dan melaksanakan tugas 
hidupnya sehari-hari dengan berupaya 
menciptakan kebahagiaan bersama baik 
lahir maupun batin , melalui proses 
peng em bangan kreas i manus ia. 
Diharapkan setiap orang akan tangguh, 
terampil, dan mampu membiayai diri 
sendiri (mandiri sebagai perwujudan dari 
manusia yang utuh. 

Lambang Organisasi Dharma 
Murti berupa segi lima dengan tulisan 
"Ongkara" , tulisan cakra, gambar kapas 
dan padi. Segi lima melambangkan 
Lang it, Matahari , Bulan, Bintang, dan 
lbu Pertiw i. Di samping itu , 
kesempurnaan hidup manusia juga 
harus ditopang oleh unsur yang 
memperkukuh keberadaannya, yaitu : 
Udara sebagai unsur pernapasan, Panas 
sebagai unsur darah, Cahaya sebagal 
unsu r urat-urat atau otot-otot , Gair 
sebagai unsur tulang dan sumsum .• 
serta Padat sebagai unsur jasmani. 

Tulisan "Ongkara" mengandung 
arti bahwa kepercayaan Dharma Murtl 
senantiasa mendapatkan tuntunan 
Tuhan. Tulisan cakra mengandung art! 
bahwa keh idupan manusia di dunla 
termasuk makhluk lainnya adalah berada 
pada pos isi cakrawala dunia yang 
dil ingkari oleh penjuru alam.Gambar 
kapas berjumlah 17 melambangkan 
tanggal berd irinya organ isasi pada 
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bulan Nopember. Gambar padi 
berjumlah 82 melambangkan berdirinya 
organisasi pada tahun 1982. Kemudian, 
di bawah lambang tertera tulisan Oharma 
Murti melambangkan harapan agar 
seluruh warganya mampu menem­
patkan diri pada keteladanan hidup dan 
mampu menjadi manusia panutan. 

Adapun, pengurus organisasi ini 
terdiri atas Sesepuh sekaligus Ketua : 
Pan Putu Budihartini (aim) , Sekretaris : 
Ors. I Wayan Eddy Sulantra , dan 
Bendahara : Ny. Murtiasih. 

Organisasi yang beralamat di Os. 
Rama Oewa II, Kecamatan Seputih 
raman, Lampung Tengah 5734155, ini 
mempunyai 7.000 orang anggota yang 
tersebar di Lampung, Oenpasar, dan 
Jembrana (Bali). Cabang-cabangnya ada 
di Oenpasar dan Jembrana. 

Ajaran Oharma Murti merupakan 
hasil studi literatur berupa usaha 
transliterasi dari naskah-naskah kuno 
yang tertulis dalam bahasa Bali yang 
sangat erat dengan ajaran Ketuhanan. 

Oalam kehidupan sehari-hari 
Oharma Murti mengajarkan tentang nilai­
n ilai moral yang terkandung dalam 

hubungan antara manusia dengan dirinya 
sendiri, yaitu agar anggotanya menjadi 
orang yang tabah, dan sabar. Ajaran 
nilai-nilai moral selain tersebut di atas 
adalah mengenai nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan sesamanya. Ajaran 
tersebut hanya menggambarkan bahwa 
seseorang harus menerima dengan 
ikhlas apa yang telah menjadi kodratnya 
dan tidak mengada-ada. 

LAMBANG ORGANISASI 
DHARMA MURTI 
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DONO JATI 

Organisasi Dono Jati berdiri pada 
tahun 1952. Untuk mengukuhkan 
keberadaan Paguyuban Dono Jati, para 
sesepuh berusaha untuk mendapatkan 
kekuatan hukum secara resmi. 
Organisas i ini berkedudukan di 
Sangkorok , Margorejo, Kokap . 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta . 

Organisasi Dono Jati didirikan oleh 
Hardjosuwandi. Berawal dari 
Hardjosuwandi dalam memberi perto­
longan pengobatan penyakit kepada 
masyarakat. Selain itu, ia juga memberi 
wewarah (petunjuk) untuk mengatasi 
masalah yang baru dialami seseorang. 
Dalam memberi pertolongan, Hardjo­
suwandi tidak mengharap imbalan apa­
apa. Dengan hal ini, antara si pemberi 
pertolongan dan yang menerima 
pertolongan tumbuh rasa kekeluargaan 
yang saling asah, asih, dan asuh. 
Akhirnya , di antara mereka yang 
mendapat pertolongan timbul keinginan 
untuk menimba ilmu pada Hardjosuwandi. 

Mereka yang mendapat perto­
longan sepakat untuk mendirikan 
paguyuban dengan nama Dono jati. 
Dono, yang berarti pemberian atau uluran 
tangan dan Jati berarti kekuatan Tuhan. 
Tujuan dari organisasi ini adalah agar 
setiap orang di dalam kehidupannya 
mendapatkan keseimbangan lahir batin , 
sehat jasmani dan rohani, dengan 
dilandasi kekuatan yang berasal dari 
Tuhan. 

Pada waktu itu, Organisasi Dono 
Jati secara resmi sudah mempunyai 
pengurus, seperti berikut ini : Ketua: Ki 
Hardjosuwandi, Wakil Ketua Nitiwiyono, 
Sekreta ris : Paiman, Bendahara : 
Kromowiyono. 

Se telah meninggalnya Ki 
Hardjosuwandi, organisasi dalam 
keadaan tidak berkembang . Atas 
kesepakatan bersama serta sepenge­
tahuan Himpunan Penghayat Kepercaya­
an (H PK) Tingkat II Kabupaten Kulon. 
Progo, menunjuk Saudara Suwarno, BA 
sebagai Ketua. Selengkapnya, susunan 
pengurus sebagai berikut : Pinisepuh : 
Sutrisno; Ketua: Suwarno; Sekretaris: 
Paim an; Bendahara : Ny. Suwarno. 
Dengan alamat : Grahulan Rt. 03/02 Giri 
Peni Kee. Wates, Kab. Kulon Progo, 
Yogyakarta 

Ajaran yang mengandung nilai 
religius menurut Organisasi Dono Jati 
dinyatakan bahwa Tuhan adalah Maha 
Pencipta dengan sifat-sifat, seperti 
berikut : 
1. Tuhan Maha Pengasih dan 

Pemurah. Bahwa manusia hidup di 
dunia selalu merasa banyak 
kekurangan dan ketidakpuasan lahir 
batin. Dengan ini manusia harus 
selalu memohon kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan mendekatkan diri, 
serta pasrah kepada-NYA. 

2. Tuhan Maha Pencipta . Bahwa 
manusia dimanapun ia berada masih 
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membutuhkan kekuasaan di luar 
manusia dengan meminta kepada 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
penguasa tertinggi di jagad raya. Hal 
ini menunjukkan bahwa kehidupan 
dan aktivitas manusia akan berhasil 
dengan baik berkat kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa. Dengan memahami 
ajaran ketuhanan, manusia percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
diharapkan akan menjadi manusia 
berbudi baik dan luhur. 

Dalam ajaran mengandung nilai 
moral, ajaran Dona Jati menyebutkan 
bahwa manusia harus dapat memahami, 
merenungkan dan menghayati serta 
menetapkan hidup yang baik sesuai 
dengan tuntunan budi pekerti yang luhur. 
Nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan dirinya 
sendiri bahwa manusia hidup di dunia ini 
melalui jalan panjang dan perlu 
bersosialisasi. Adapun, proses terjadinya 
manusia terdiri atas empat sebab , 
sebagai berikut : 
1. Kreteng, yaitu adanya keinginan 

hubungan manusia yang berlainan 
jenis dan adanya hubungan lahir batin 
di antara keduajenis itu. 

2. Dari bopo (ayah) yang memberi bibit 
pada seseorang. 

3. lbu, sebagai penerima bibit yang 
kemudian mengandul]g selarna 9 
bu Ian 10 hari. 

4. Menjadi manusia lahir yang selanjut­
nya diberikan wahyu oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Dalam hubungan antara manusia 
dengan diri sendiri, ajaran Dono Jati 
menjelaskan watak-watak manusia, 

sebagai berikut : 
1. Berwatak bumi, yaitu imbalan 

perbuatan dari manusia terhadap 
sesamanya. Apabila ada fitnahan 
hendaknya dibalas dengan perbuatan 
baik. 

2. Barwatak bayu (angin) bahwa 
manusia dalam menghadapi berbagai 
masalah hendaknya mengambiljalan 
tengah. 

3. Barwatak geni (api) bahwa manusia 
dalam hidupnya harus mempunyai 
semangat dan gairah hidup untuk 
mencapai tujuan. 

4. Berwatak angin, manusia harus dapat 
berbuat adil para marta yaitu tidak 
membeda-bedakan dalam meminta 
maupun memberi pertolongan. 

5. Berwatak samudra (lautan) semua 
persoalan baik atau buruk hendaknya 
diterima sehingga berarti bagi 
kehidupan. 

6. Berwatak candra (bulan) manusia 
harus berani menunjukkan dan 
memberi terang kepada sesama 
manusia maupun diri sendiri . 

7. Berwatak surya (matahari}, manusia 
dalam kehidupan sehari-hari harus 
dapat memberi pepadhang isi jagad 
(pencerahan isi alam), dan dapat 
berguna bagi orang lain serta alam 
sekitar. 

8. Berwatak angkoso(angkasa), bahwa 
dalam kehidupan sehari-hari manusia 
harus ngemot (mengandung isi) yang 
ada pada dirinya dan ngemot 
samubarang fir (menguasai segala 
sesuatu), sehingga terpenuhi 
kehidupan yang damai lahir dan 
batin. 
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9. Berwatak kartika (bintang), manusia 
dalam kehidupannya dituntut untuk 
menjad i suri tauladan bagi 
masyarakat pada umumnya. 

Nilai moral yang terkandung 
da lam hubungan manusia dengan 
sesama menurut ajaran Dono Jati 
disebutkan bahwa manusia harus 
tunduk dan patuh terhadap peraturan­
peraturan yang diberlakukan oleh para 
pemimpin. Pemimpinlah yang dapat 
memberi arahan kepada rakyatnya . 
Sebagai ora ng yang beriman, kita 
dianjurkan untuk tidak melupakan 
terhadap guru yang telah memberi ilmu. 
Terlebih lagi kita harus miku/ dhuwur 
mendhem jero (menjunjung tinggi dan 
menghormati) kepada kedua orang tua 
sebagai pen didik , pengasuh, dan 
pembimbing, yang mengharap agar kita 
menjadi ora ng baik . Apabila kita 
melupakan sangkan paraning dumadi 
(asal muasalnya kejadian), maka kita 
akan men ga lami hidup sesat dan 
sengsara. Sesama warga Dono Jati 
khususnya dan masyarakat umum 
hendaknya saling membina kesatuan 
dan persa tuan di antara anggota 
masyarakat. Juga meningkatkan 
kehidupan bergotong royong dengan 
dilandasi semangat sepi ing pamrih rame 
ing gawe (bekerja keras tanpa banyak 
mengharapkan imbalan). 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 

alam menurut Dono Jati dikatakan 
bahwa alam semesta adalah merupakan 
jagad raya yang mempunyai berbagai isi, 
baik tumbuh-tumbuhan, binatang, dan 
manus ia serta makhuk lai n ·yang 
berwujud gaib. Alam semesta secara 
wadhag (kasad mata) dapat berupa 
daratan, lautan, dan udara yang dapat 
diman faa tkan untuk memenuhi 
kebutu han hidupnya. Oleh karena itu, 
manusia harus menyadari akan adanya 
alam semesta ini dan mensyukuri atas 
karunia tersebut. Bahwa hidup ini sangat 
dipengaru hi oleh kehidupan alam 
semesta . Untuk itu, kita tidak boleh 
meninggalkan kebutuhan jasmani dan 
rohan i. Kebutuhan roha ni adalah 
merupakan kontraksi jiwa melalui 
kehidupan alam yang saling mengisi dan 
dijiwa i oleh ajaran kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Keduanya tidak dapat dipisahkan karena 
saling mempengaruhi. Disinilah manusia 
harus selalu eling agar terpenuhi 
hidupnya. 

Ala m semesta dapat berko­
munikasi dengan manusia asal manusia 
dapat memanfaatkan dan tidak 
merusaknya. Apabila manusia tidak 
memeliharanya, maka akan diancam 
oleh keganasan alam dan itu sangat 
tergantung cara penggunaannya. Baik, 
buruk, ramah tidaknya alam tergantung 
pada manusia dalam menggunakan 
anugerah tersebut. 
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EMPUNG LOKON ESA 

bukan penghayat, 
Meningkatkan ketakwaan anggota 
terhadap penghayatan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Organisasi Empung Lokan Esa 
didirikan pada tanggal 13 Juni 1982 -
menurut anggaran dasar Organisasi 
Empung Lokan Esa, tetapi menurut 
data dari pengkajian nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa daerah Sulawesi 
Utara, bahwa pada tanggal 22 Agustus 
1983, atau musyawarah dari pengikut 
ajaran ini dan atas prakarsa JL Weku 
(sesepuh) sepakat dibentuk wadah 
organisasi diberi nama organ isasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa Empung Lokan Esa. 
Tern pat berdirinya organisasi ini di Desa 
Wangurer, Kecamatan Likupang Daerah 
Tingkat II Kabupaten Minahasa. 

Lambang Organisa"si Empung 
Lokan Esa, yaitu : Bentuk papan, papan 
em pat segi dasar putih gambar dalam 
terdiri dari, gambar yang bentuk segi 
lima di dalamnya ada gambar segi 
terdapat gambar burung Mang uni yang 
hinggap pada dahan pohon Tawang yang 
berdaun lima gambar. Dasar gambar 
dalam segi lima adalah warna hijau . 
Arti gambar : 

Pendiri Organisasi Empung Lokan 
Esa adalah JL Weku yang beralamat di 
Desa Wangurer, Kecamatan Likupang, 
Kabupaten Minahasa. 

Tujuan Organisasi penghayat 
Empung Lokan Esa ialah: 

Mengembangkan penghayatan yang 
dimiliki untuk membantu atau 
menolong setiap anggota yang 
membutuhkan bantuan ataupun 
siapa saja yang meminta bantuan 
atau pertolongan dalam hal, 
kesehatan , membuka kebun , 
mendirikan rumah baru , penjem­
putan tamu dan lain-lain. 
Mempererat hubungan kekeluar­
gaan baik terhadap antar sesama 
penghayat maupun terhadap 
penghayat dengan mereka yang 

Empat segi papan organisasi 
melambang empat mata dengan 
warna dasar putih melambangkan 
kesucian; 
Burung Manguni adalah lambang 
burung malam, bagi manusia 
menjadi waktu istirahat, dan saat ini 
adalah waktu bagi para leluhur atau 
Tonaas- Tonaas walian untuk 
menyampaikan petunjuk-petunjuk 
bagi manusia yang percaya 
terhadap hal-hal yang demikian dan 
bagi penghayat Empung Lokan Esa 
mereka adalah menjadi tuntunan 
dalam mendapatkan petunjuk­
petunjuk yang harus diperhatikan. 
Burung Manguni bagi penghayat 
EmpungLokonEsaad~ahburung 

yang digunakan oleh Empung 
Mangesa-Ngesa atau Tuhan Yang 
Maha Esa untuk menyampaikan 
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petunjuk-petunjuk bagi manusia 
yang mau mendengarnya. 
Burung Manguni banyak terdapat di 
Minahasa dan mendapatkan 
perhatia n yang khusus untuk 
pendudu k di Minahasa karena 
memberikan tanda-tanda yang 
diperlukan sesuai dengan yang kita 
perlukan untuk tujuan yang kita 
kehendaki, hal ini berlaku kepada 
yang mempercayainya. 
Gambar yang tegak lurus ke depan 
serta sayapnya yang tertutup rapat 
dan pandangannya lurus ke depan, 
saat itulah bu rung Manguni memberi 
tanda-tanda melalui bunyi-bunyi 
yang harus kita perhatikan apakah 
bunyi tersebut baik atau tidak . 
Bilamana pada posisi hinggap yang 
demikian, maka tanda-tandanya 
biasanya sangat baik. 
Burung Manguni hinggap pada 
dahan atau ranting Tawang berdaun 
lima, arti nya Tawaangan adalah 
lam bang yang digunakan pada saat 
menghubungi Tuhan melalui doa 
yang kita mohonkan lima daunnya 
adalah lam bang lima pakasaan atau 
lima suku Minaesa. 
Papan bentuk segi lima adalah 
lam bang yang harus diamalkan oleh 
Organisasi Empung Lokon Esa 
yaitu Pancasila juga sebagai dasar 
Negara RI. 
Warna bulu burung Manguni adalah 
warna coklat dan tulisan Simanguni 
Rondor yang artinya dalam posisi 
lurus kedepan sayap yang tidak 
berkembang serta mata lurus 
memandang ke depan maka pada 

saa t yang demikian disebut 
SIMANGUN/ RONDOR. 

Sed angkan , KOKONI MAMA­
RIMBING burung yang diambil sebagai 
pemberi petunjuk dari siapa saja dalam 
hal in1 Tonaas Mamarimbing 
mengg unakannya sebaga i pemberi 
petunjuk atau disebut KOKONI 
MAMARIMBING. 

Susunan pengurus Organisasi 
Empung Lokon Esa sekarang ini adalah 
sebagai berikut: Pinisepuh: Joris Weku, 
Ketua: Josis Refie, Sekretaris : Aldolf 
Weku, Bendahara: Piet Turnbo! 

Alam at Sekretariat : Adolf Weku, 
Jalan Galilea No. 48, Kleak Link IV. 
Malalayang, Kodya Manado. 

Pe rkembangan Organisas i · 
Empung Lokon Esa, terdapat cabang­
cabang organisasi yang meliputi wilayah 
tertentu, minimal wilayah administrasi 
pemerin tahan desa dan sekurang­
kuran g nya mempunya i sepuluh 
anggota. 

Keanggotaan Organisasi Empung 
Lokon Esa tidak saja berpusat di Desa 
Wangurer, tetapi tersebar pada beberapa 
Desa yang ada di wilayah Kecamatan 
Likupang dan di Kecamatan Dimembe. 
Sebagai organisasi kemasyarakatan , 
kegiatan sosial adalah : 

Pengamalan dalam kehidupan 
pribadi, bag i penghayat Empung Lokon 
Esa, pengamalan dalam kehidupan 
pribadi dapat diartikan pembinaan 
kehidupan pribadi seseorang bahwa 
manusia harus mempunyai sikap hidup 
dan perilaku yang baik harus 
mem pu nya i prinsip h idup dan 
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menerapkan perbuatan-perbuatan yang 
mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan, serta sifat-s ifat 
gotong-royong dan dianjurkan supaya 
bersikap adil terhadap sesama dan siapa 
saja, menjaga keseimbangan antara hak 
dan kewajiban, serta menghormati akan 
hak orang lain. Pengamalan dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan , 
adapun pengamalan di lingkungan 
masyarakat yang d iajarkan oleh 
sesepuh penghayat Empung Loken 
Esa, antara lain: 

Bersedia membantu kepada 
sesama kita baik secara moral 
sesuai dengan kemampuan kita 
sendiri. 
Hormat-menghormati satu dengan 
lainnya, dengan tidak membeda­
-bedakan keadaan dan keberadaan 
masing-masing anggota Organisasi 
Empung Loken Esa lebih 
ditekankan supaya saling 
menghormati sesama manusia. 
Berjiwa gotong-royong bagi sesama 
anggota organisasi dan masyarakat 
sekitar tempat tinggal dalam 
saat-saat yang dibutuhkan . 
Sedangkan, dalam pengamalan 
masyarakat menyangkut tata cara 
ritual ialah usaha membuka kebun 
baru , usaha membuka atau 
membangun desa baru , usaha 
penyembuhan atau pengobatan 
orang sakit, upacara mendirikan 
rumah baru, upacara penjemputan 
tamu dan lain-lain. 

Kegiatan spiritual adalah sebagai 
berikut : 

Arah pelaksanaan penghayatan 

dan maknanya dalam ajaran Organisasi 
Empung Loken Esa ialah arah timur atau 
matahari keluar adalah memohon doa 
atau petunjuk kepada Tuhan Yang Maha 
Esa agar diberi tenang , yang 
melambangkan pengamalan per­
mohonan dalam kegiatan mata 
pencaharian hidup. Arah barat atau 
matahari terbenam adalah memohon 
doa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
orang yang meninggal dapat diampuni 
dosa-dosanya. Arah Selatan dan Utara 
adalah memohon doa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa yang berhubungan 
dengan kehidupan rumah tangga baru. 

Sikap penghayatan dan maknanya, 
pada hakekatnya sikap penghayat­
an Organisasi Empung Loken Esa 
dalam acara ritual tidak terikat , 
dalam arti dapat dilakukan dengan 
posisi berdiri dan duduk, sesuai 
dengan pelaksanaan yang akan 
dihadapi oleh Tonaas. 
Tern pat Penghayatan, organisasi ini 
tempat pelaksanaan penghayatan 
tidak terikat pada suatu tempat 
tertentu , bebas dan dapat 
dilaksanakan di mana saja, sesuai 
dengan cara ritual yang akan 
dilaksanakan. 

Pelaksanaan doa dapat diucap­
kan sendiri-sendiri , doa bersama, dan 
dinyanyikan . Khusus dalam doa 
bersama pemimpin menyebutkan acara 
keseluruhan doa tersebut. Sedangkan , 
peserta hanya mempertegas dengan 
kalimat tanu in itu-itu, artinya benar 
sama dengan itu. 

Makna ajaran yang terkandung 
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nilai religius, ajaran tentang ke Tuhanan 
menurut Organisasi Empung Loken Esa 
Tuhan disebut Ope Empung Wailan. 
Opo Empung Wailan ada di mana-mana 
dan satu-satunya yang disembah Tuhan 
selalu dekat dengan manusia, manusia 
harus selalu mawas diri dan melakukan 
sesuatu baik dalam menjalankan tugas 
untuk kepentingan diri sendiri, keluarga, 
bahkan masyarakat, selalu e/ing atau 
ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa 
seseorang akan terhindar dari godaan­
-godaan untuk berbuat yang tidak baik. 

Kedudukan Tuhan Yang Maha 
Esa , menurut ajaran organisasi ini 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah 
yang teratas dari segala-galanya. 
Kekuasaan Tuhan yang Maha Esa, Opo 
Empung Wailan mempunyai kedudukan 
dan kekuasaan yang paling atas dari 
segala kuasa yang ada di atas bumi. 
Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa tidak 
terbatas atas semua makhluk yang 
hidup di atas bumi, sebab alam semesta 
dan segala isinya adalah ciptaan Tuhan 
yang Maha Esa. 

Sifat-sifat Tuhan Yang Maha 
Esa, menu rut ajaran penghayat Empung 
Loken Esa Tuhan Yang Maha Esa 
mempunyai sifat: 

dirasakan tetapi tidak dapat dilihat 
dan dipegang. 
Si Opo Empung Wai/an Si 
Renga-renga, akipepuuna akad 
kaure-ure, artinya Tuhan Yang Maha 
Tinggi adalah awal dari segala 
kejadian dan keberadaan-Nya sudah 
sejak dahulu dan kekal sampai 
selama-lamanya. 
Si Opo Empung Wai/an Si 
Papekasaan waya u leos, artinya 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
sumber dari segala yang baik karena 
Tuhan adalah pribadi Yang Maha 
baik dan Mahabesar, Maha 
Mengetahui, Mahakasih dan 
sebagainya. 

Ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, menurut Organisasi Empung Loken 
Esa, tugas dan kewajiban manusia 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
adalah : 

Harus selalu sadar dan ingat atau 
eling, serta manembah atau berdoa 
kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Harus dengan tulus dan ikhlas 
n:ienerima dan melaksanakan ajaran 
Tuhan yang Maha Esa dengan 

Si Opo Empung Wai/an Si Mangesa- -
ngesa wo mapekata umbaya-waya, 
artinya Tuhan Yang Maha Esa dan 
Mahatinggi yang menentukan 
segala sesuatu. 

sungguh-sungguh tanpa pamrih. 
Harus selalu mangaki (berdoa, 
memohon) tuntunan, serta peme-
liharaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Harus selalu menikmati dan 
mensyukuri segala sesuatu yang 
diberikan Tuhan Yang Maha Esa. Si Opo Empung Wai/an Si Pareges­

reges uman, artinya Tuhan Yang 
Mahatinggi, yaitu ada di mana-mana 
bagaikan angin yang dapat 

- Harus selalu mengakui kesalahan­
kesalahan yang telah dilakukan dan 
selalu berusaha melakukan 
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perbuatan yang terpuji, serta 
menghindarkan diri dari perbuatan 
yang tidak baik dan tidak disenangi 
oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Daftar Pustaka 
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ERA WULAN WATU TANA 

Organisasi Era Wulan Watu Tana 
yang beralamatkan di Desa Rokilolo, 
Kecamatan Talibura, Kabupaten Sikka, 
Propinsi Nusa Tenggara Timur ini adalah 
organisasi kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Era Wu/an Watu Tana 
artinya Tuhan penguasa langit dan bumi. 

Organisasi ini dianut oleh 
penduduk di Pulau Palue Nusa Tenggara 
Timur secara turun temurun dari generasi 
ke generasi. Menurut data yang ada, 
organisasi ini beranggotakan 25 orang. 

Pendiri atau terbentuknya Era 
Wulan Watu Tana tidak diketahui dengan 
pasti, yang jelas ajaran Era Wu/an Watu 
Tana dirintis pertama kali oleh Tono 
Langga dan Oba Ware. Mereka ini selain 
dianggap sebagai perintis ajaran Era 
Wu/an Watu Tana jug a dianggap sebagai 
penerus dari organisasi ini di desa 
Rokirole, Kecamatan Maumere Pulau 
Palue yang masing-masing berkedudu­
kan sebagai Mosolaki/pemimpin upacara 
adat dari kelompok Cawalo dan Koa. 
Kepercayaan tersebut dianut oleh 
penduduk di Pulau Palue Nusa Tenggara 
Timur secara turun temurun dari generasi 
ke generasi. 

Kepengurusan Organisasi Era 
Wulan Watu Tana, terdiri atas : 
Pinisepuh : Toni Langga/Mboe Toni ; 
Ketua: Thomas Talu; Sekretaris : 
Benediktus Semba dan Bendahara: 
Thomas Teka. Dalam penyebarannya, 
Era Wulan Watu Tana ini menyebar di 
Kabupaten Sikka di Kecamatan 
Maumere, Desa Rokirole (di Pulau Patue) 
Nusa Tenggara Timur. 

Dalam melakukan spiritualnya 
menunjukkan tingkah laku kerohanian 
sebagai hubungan manusia dengan 
Tuhannya. Tempat penghayatannya 
disebut Tubu atau Mase, di tempat itu 
didapati pertengkapan seperti mesbah 
dari batu tempat sesajen , tiang atau 
menhir (tugu batu), thobo, sebuah alat 
pemotong hewan korban dan phiga, 
sebuah piring tua sebagai alat 
persembahan. 

Kegiatan ritual yang dilakukan 
sehubungan dengan kepercayaan . 
adalah melakukan upacara, sebagai 
berikut: 
1. Upacara yang berhubungan dengan 

manusia, yakni upacara kelahiran 
(memberi nama, masuk suku, dan 
me lu bangi telinga), upacara 
perkawinan, dan upacara kematian. 

2. Upacara yang berhubungan dengan 
alam (berupa penghayatan hidup 
makrokosmos) yaitu: upacara minta 
hujan, upacara mengusir bala , 
upacara minta panas, dan upacara 
minta keselamatan. 

3. Upacara yang berhubungan dengan 
Tuhan (berupa penghayatan sifat­
sifat Tuhan), yaitu upacara syukuran 
dan upacara korban. 
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FOURHUM SAWYO TUNGGAL 

Organisasi Fourhum Sawyo 
Tunggal didirikan tanggal 1 Januari 1939 
di Kutoarjo, Jawa Tengah. Pengertian 
Fourhum Sawyotungga/ : Fourhum , 
sebagai suatu Lembaga Paguyuban 
kerohanian/ kemanusiaan yang berfungsi 
unt.uk sarasehan atau kerjasama secara 
kekeluargaan di bidang peningkatan dan 
pembinaan budi pekerti KETUHANAN di 
antara para kawulo I warga yang seiman 
maupun bagi kepentingan kemanusia­
an diantara sesama. Sawyo, adalah para 
kawulo I warga yang berkepercayaan 
terhadap Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Sawyotunggal, sebagai ujud 
manunggalnya I menyatunya rasa 
kebersamaan dan rasa seiman diantara 
para Sawyo dalam melaksanakan tugas 
pembinaan rohani yang berbudi pekerti 
Ketuhanan, juga sebagai pengamalan 
untuk berbakti kapada Tuhan, bangsa 
dan keluarga. 

Jadi, secara singkat pengertian 
Fourhum Sawyo Tungga/ adalah sebagai 
Lembaga paguyuban kerohan ian I 
kemanusiaan dari para Sawyo (warga) 
yang telah sejiwa (seiman) dalam 
membina kerohanian dan pengawulan 
itu. Dalam paguyuban ini, Fourhum 
tidaklah berbentuk sebagai organisasi 
secara penuh, tetapi hanya bersifat 
kekeluargaan, di mana para pengasuh 
nya adalah para Pamong yang disebut 
Pamahour, sedangkan anggotanya 
adalah para Sawyo. Paguyuban ini berciri 

kerohanian yang menekankan tugas 
pembinaan budi pekerti Ketuhanan dan 
darma-baktinya kepada kemanusiaan. 
Dan unsur kemanusiaannya adalah 
untuk ikut memelihara keamanan I 
perdamaian, tetungga/an I persatuan 
bagi kesejahteraan bersama. 

Ajaran Fourhum Sawyo Tunggal 
adalah dhawuh atau ilham yang 
diperoleh BebopoAousterTjiptoAkasa, 
baik yang berbentuk lisan maupun 
tulisan, dan juga dari pengalaman hidup 
sejak tahun 1935. Dhawuh atau ilham 
didapatkan sejak beliau bekerja di 
beberapa daerah dan mengembara 
bertemu tokoh-tokoh kebatinan pada 
saat itu. Dhawuh-dhawuh atau ilham 
Beliau berintikan ajaran kebenaran atau 
budi pekerti ahur (luhur) yang didasari 
unsur Ketuhanan Yang Maha Esa . 
Ajaran ini kemudian disebut dengan 
Tunggal Pepandyo atau disingkat 
Pepandyo. Sedangkan, para Pangudi 
(simpatisan) terhadap ajaran pepandyo 
disebut para Sawyo. Setelah Bebopo 
Aouster wafat pada tanggal 12 April 
1958, maka Fourhum Sawyo Tunggal 
merasa bertanggung jawab untuk 
memelihara, mengemban dan meng­
hayati , serta mengamalkan ajaran 
Pepandyo. 

Ajaran Organisasi Fourhum 
Sawyo Tunggal adalah untuk selalu ikut 
membina kehidupan berbudi pekerti ahur 
(luhur), baik di kalangan keluarga 
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maupun masyarakat. Di samping 
membina kehidupan luhurtersebutjuga 
mengusahakan perdamaian, keten­
teraman dunia sebagai salah satu syarat 
manusia dapat berbudi pekerti luhur. 

Struktur Organisasi Fourhum 
Sawyo Tunggal, terdiri atas Pinisepuh: 
Tjipto Akisa (Alm), Ketua: Hakoso 
lxdsiedhid dan Sekretaris : Trimour 
Tjipta. Organ isasi ini berpusat di Jalan 
Nangka No. 17 RT 02/08 Kel. Utan kayu 
Utara, Kecamatan Matraman, Jakarta 
Timur. Menurut catatan terakhir, anggota 
Organisasi Fourhum Sawyo Tunggal 
berjumlah 47 orang yang tidak hanya di 
Jakarta, melainkan tersebar di beberapa 
daerah seperti Jawa Tengah dan Jawa 
Barat. Anggota Fourhum Sawyo 
Tunggal terdiri dari berbagai kalangan 
antara lain pegawai, petani, pedagang 
dan sebagainya. 

Ajaran Ketuhanan Organisasi 
Fourhum Sawyo Tunggal bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa (Pawoso Goustie) 
adalah sesuatu yang jejer a tau jumejer 
atau pusat dari pusatnya kehidupan di 
alam semesta dan tak dapat 
digambarkan atau diujudkan, karena 
Pawoso Goustie merupakan sumber 
yang sawiji atau menghidupi dan 
menjadikan alam semesta beserta 
segala isinya. Oleh karenanya, manusia 
hendaknya dapat memohon memuji doa 
kepada Pawoso Goustie melalui Panjogo 
Sejati (dewa). 

Ajaran manusia Fourhum Sawyo 
Tunggal sebagai makhluk termulia yang 

LAMBANG ORGANISASI 
FOURHUM SAWYO 

dianugerahi alusingjiwa lebih berperan 
mengatur dan membawa kehidupan 
manus ia. Oleh karenanya, sudah 
selayaknya manusia dapat membawa 
kehidupan dengan sifat kemanusiaan, 
atau manusia yang berbudi pekerti ahur 
(luhur). 

Pola penghayatan Organisasi 
Fourhu m Sawyo Tunggal dengan 
mengadakan Nasliro bersama (semed1) 
di Aousis (tempat untuk Nasliro 
bersama) atau di rumah masing-masing, 
pada hari-hari khusus atau KaAhuran. 
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GALIH PUJI RAHAYU 

Organisasi Galih Puji Rahayu 
didirikan oleh Parto Suwiryo di Kata 
Medan, pada tanggal 29 Desember 
1951 . Beliau adalah murid Kyai Mustar, 
yaitu orang yang pertama kali menerima 
ajaran ini. Organisasi Galih Puji Rahayu 
dikenal dengan sebutan GAPURA. 
Galih artinya tekad, Puji artinya 
keselamatan masyarakat, dan Rahayu 
artinya sejahtera/selamat. Jadi, makna 
yang terkandung dalam ajaran Galih Puji 
Rahayu adalah tekad dalam jiwa setiap 
warga penghayat untuk menyelamatkan 
manusia agar hidup berbahagia secara 
lahir dan bath in . Dasar ajaran organisasi 
ini adalah untuk membentuk diri pribadi 
manus ia seutuhnya yang berkepri­
badian , bersopan santun dan bertata 
tertib. 

lsyarat perlambang menurut 
ajaran Galuh Puji Rahayu yang 
berkenaan dengan tuntunan Tuhan Yang 
Maha Esa nampak dalam "GAPURA" 
atau pintu gerbang seperti pintu gawang 
dengan kedua tiangnya terbuat dari 
bambu . Bambu adalah perlambang 
isyarat "galih ", yaitu tekat manusia 
secara luar- dalam atau lahir batin. Di 
atas mistar (pengeret) terdapat gambar 
"utah-utahan" yang melambangkan 
adanya depan dan belakang, yaitu 
manusia dalam perjalanan hidupnya. 
Jadi, GAPURA sebagai simbol 
perlambang orang yang sedang berjalan 
menuju tekad di dalam dirinya, dan Galih 

Puji Rahayu itu sendiri secara utuh 
dimaksudkan orang sudah mencapai 
tekad tujuannya. 

Jumlah warga Organisasi Galih 
Puji rahayu adalah 58 orang, dengan 
susunan kepengurusan saat ini adalah 
sebagai berikut : Siswandi (Wiku} , Safri 
(Ketua}, Sudarto (Sekretaris} , dan 
Sudartono (Bendahara) . Galih Puji 
Rahayu beralamat di JI. Laksana, Gg. 
Bung a no. 134 A Medan. 

Ajaran Galih Puji Rahayu pertama 
kali diterima oleh Kyai Muktar. Setelah 
beliau meninggal dunia, ajarannya 
diteruskan oleh Bapak Parto Suwiryo, 
dan sejak tanggal 29 Desember 1951 
didirikan sebuah paguyuban yang 
bertujuan untuk melestarikan ajaran­
ajaran almarhum Kyai Muktar tersebut. 
Paguyuban tersebut diberi nama Galih 
Puji Rahayu. Oleh Bapak Parto Suwiryo 
ajaran ini diteruskan di Medan dengan 
tujuan untuk melestarikan budaya 
bangsa, yang disebut "memayu 
hayuning bawana''. 

Warga Galih Puji Rahayu 
meyakini keberadaan Tuhan Yang Maha 
Esa, dan percaya , bahwa segala 
sesuatu di dunia ini bersumber dari 
pada-Nya. Ajaran ini disebut "Hyang 
Mahaagung". Kekuasan Tuhan Yang 
Maha Esa tidak terhi ngga, tidak 
terbatas. Tuhan berkuasa dalam segala 
hal, baik dalam alam nyata maupun alam 
gaib . Oleh karena itu, manusia 
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wajib bersi fat baik, berbakti dan 
menyembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Pada Kepercayaan Gal ih Puji 
Rahayu terdapat nilai-nilai luhur yang 
didasarkan kepada hati nurani manusia 
dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. Manusia sebagai ciptaan 
makhluk Tuhan, mempunyai kewajiban 
moral terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Hal ini nampak dari sumpah janj i yang 
tulu s ikhlas dari hati nurani yang 
diucapkan pada saat upacara bulan 
Su ra . Dari nilai luhur yang dihayati 
organisasi ini, terdapat keyakinan bahwa 
hukuman yang diberikan Tuhan kepada 
manusia adalah akibat ulah manusia itu 
sendiri. Oleh karena itu, manusia harus 
berpribad i yang baik dan tertib agar 
terhindar dari dosa dan siksa Tuhan. 

Menurutajaran Galih Puji Rahayu, 
nilai luhu r yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan diri sendiri 
diungkapkan, bahwa manusia harus 
menjaga ketertiban diri sendiri dan jujur 
terhadap diri sendiri , sehingga akan 
tampil sebagai pribadi yang utuh. Dalam 
hal ini , Setiap warga Galih Puji Rahayu 
dituntut agar beperilaku "Suko-suko 
sudo prayitnane batin" artinya seseorang 
tidak boleh terlalu bergembira karena 
akan menjerumuskan manusia dengan 
lupa pada dirinya sendiri. Manusia harus 
dapat mengekang hawa nafsu dan jujur 
pada diri sendiri. 

Nilai luhur yang terkandung dalam 
hubungannya dengan sesama, menurut 
organisasi ini adalah kita harus saling 
menjaga ketertiban did, saling hormat 
menghormati , sal ing tolong menolong, 

dan mewujudkan kepentingan sosial di 
dalam masyarakat dengan musyawarah 
untuk mufakat. Sedangkan, nilai yang 
terkandung di dalam hubungan manusia 
dengan alam, bahwa antara manusia dan 
alam saling ketergantungan, dan tidak 
dapat dipisahkan . Alam yang telah 
memberi kehidupan, harus dipelihara, 
agar hubungan yang saling tergantung 
itu tetap serasi dan berkesinambungan. 

Menurut Galih Puji Rahayu, dalam 
melaksanakan upacara ri tual tidak 
mempunyai keharusan tertentu , yang 
diutamakan adalah bers ikap sopan 
dengan menunjukkan kesungguhan 
berbudi luhur : duduk bersila, berdiri 
maupun dalam keadaan berbaring. Hal 
ini mengandung makna kesederhanaan 
dan pasrah dalam menempuh hidup dan 
menghormati Tuhan Yang Maha Esa. 

Pela ksanaan ritual warga 
organ isasi ini dapat dilakukan setiap 
saat sesuai dengan kebutuhan. Hal ini 
mengandung makna, bahwa setiap saat 
manusia membutuhkan perl indungan 
dan tuntunan dari Tuhan. Tetapi , dalam 
upacara bulan Sura, warga organisasi 
mela ksanakan upacara secara 
bersama-sama, dan waktunya tidak 
diten tukan sepanjang masih dalam 
bulan Sura . Perlengkapan yang dipakai 
dalam upacara ritual ini adalah Nasi 
Tum peng Rasul (nasi putih, garam dan 
kelap jenang dan jajan pasar; yang 
mengandung makna kebersamaan 
dalam keh idupan dan penghormatan 
kepada Tu han Yang Maha Esa . 
Sedangkan, makna dari masing-masing 
unsur makanan tersebut, adalah: 
1. Nasi tumpeng sebagai perlambang 
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simbol naluri. 
2. Garam sebagai rasa susah dan 

senang yang harus dihadapi setiap 
orang. 

3. Kelapa sebagai lambang kehidupan. 
4. Jenang sebagai nama. 
5. Jajan pasar terdiri dari buah-buahan 

untuk menunjukkan kerama ian 
keh idupan dunia, ya itu adanya 
keinginan hawa nafsu yang 
beraneka ragam. 

Pengamalan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam ajaran Organisasi 
Galih Puji Rahayu ini di kehidupan sosial 
kemasyarakatan adalah dengan warga 
dituntut untuk selalu bersikap tenggang 
rasa, saling pengertian diantara sesama 
dan saling hormat menghormati. Mereka 
sadar bahwa hanya taa t dan 
mengamalkan ajarannya dalam 
kehidupan pribadi belu mlah cukup, 
karena hidup manusia tergantung dari 
arti hubungan yang diberikannya kepada 
orang lain. 

LAMBANG ORGANISASI 
GALIH PUJI RAHAYU 

Daftar Pustaka 

NN . 1990/1991 . Hasil Peneli t ian 
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GAYUH URIP UTAMI (GAUTAMI) 

Organisasi Gayuh Urip Utami 
atau sering disingkat dengan Gautami 
didirikan pada tanggal 1 Oktober 1970 
oleh R. Ng . Sriyati. Diberi nama 
Organisasi Gayuh Urip Utami (Gautami), 
karena mengandung makna sebagai 
wangsit atau dhawuh yang diperoleh 
pada waktu menyerahkan diri seluruh 
jiwanya pada waktu manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Wangsit yang 
diperoleh memberikan suatu bentuk 
lam bang huruf Jawa Ga dan cahaya yang 
bersinar. Huruf Jawa Ga berarti satu 
yang maksudnya adalah Tuhan Yang 
Maha Esa (Tunggal) . Oleh karena itu 
ajarannya diberi nama Gautami, yang 
berarti bahwa ajaran Gautami berdasar­
kan pada Keesaan Tuhan. 

Raden Nganten Sriyati lahir di 
Desa Sindurjan, Purworejo, Jawa Tengah 
pada tanggal 15 Maret 1925. Merupakan 
cucu dari Raden Surowijoyo yang masih 
keturunan dari leluhurnya Raden 
Sutawijaya dikenal dengan Panembahan 
Senopati. Pada masa kanak-kanak 
kurang lebih berusia 10 tahun, Raden 
Nganten Sriyati ditinggal oleh ibunya 
wafat. la diikutkan kepada neneknya di 
Desa Saudagaran, Kutoarjo, Purworejo 
selama 2 tahun. Setelah itu, ia bersama 
ayahnya ke Jember dan pindah ke 
Surabaya, Jawa Timur. 

Dari masa kanak-kanak hingga 
dewasa Raden Ngaten Sriyati adalah 
seorang yang rajin melakukan laku, 

antara lain berpuasa. Pada tahun 1942 
di Surabaya, Raden Nganten Sriyati 
mendapatwangsit atau dhawuh pertama 
kalinya. Wangsit atau dhawuh itu adalah 
agar ia melaksanakan ajaran atau ilmu 
dari leluhur Majapahit yang diterima dari 
kakeknya Raden Suryowijoyo. Wangsit 
atau dhawuh yang berkaitan dengan 
amalan ajarannya, ia terima kembali 
pada tanggal 29 September 1970 di 
Jakarta. Oleh karena itulah, pada tahun 
· 1970 tersebut ia bentuk dan didirikan 
Organisasi penghayat yang bernama 
Gautami. Raden Nganten Sriyatilah yang 
memberi nama ajaran Gayuh Urip Utami 
(Gautami) pada ajaran leluhurnya, yang 
kemud ian mendirikan organisasi 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dengan nama Gautami itu. 

Raden Nganten Sriyati meninggal 
pada tahun 1987, sebelum ia meninggal 
telah mendapat wangsit agar putranya 
yang ketiga dapat melanjutkan ajaran 
leluhurnya. Putra ketiganya bernama 
Teguh Udiyono Wahyudi. Teguh Udiyono 
Wahyudi sebagai orang pertama 
penerus ajaran Gayuh Urip Utami 
(Gautami). Sejak kanak-kanak hingga 
dewasa iajuga suka melakukan tirakat. 
Pertama mendapat wangsit ketia ia ke 
pusara ibunya tahun 1990, bahwa ia 
telah lulus dan harus melanjutkan tugas 
ibunya untuk menolong sesama 
manusia. 

Organ isasi Gautami ini mem-
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punyai lambang organisasi sesuai 
dengan sifat dan bentuknya. Dengan 
symbol lima helai daun teratai 
melambangkan Pancasila yang menjadi 
asas dan dasar dari Organisasi Gautami. 
Tiga lingkaran kecil, sedang dan besar 
melambangkan manusia mempunyai 
tiga jaman, yakni purwa, madya dan 
wasana (manusia dalam kandungan, 
manusia hid up di alam dunia, manusia 
menghadap TuhanYang Maha Esa). Tiga 
lingkaran tersebut, juga berarti manusia 
sejak dalam kandungan sampai kembali 
menghadapTuhan Yang Maha Esa telah 
mempunyai kepercayaan terhadap 
Tuhan yang Maha Esa. Dalam lingkaran 
terkecil ada huruf GA yang artinya 1 
(satu). 

Organisasi Gautami dalam masa 
awal perkembangan, relatif dikenal 
banyak dan cukup memiliki anggota 
yang jumlahnya tidak diketahui dengan 
pasti. Relatif anggotanya bisa dari 
berbagai kalangan yang sebagian besar 
tersebar di daerah Jawa. Organisasi 
Gautami pernah mengalami surut atau 
vakum pada saat Raden Nganten Sriyati 
wafat, yakni dari tahun 1987 hingga 
tahun 1991. Baru setelah putranya 
memegang organisasinya tersebut 
tahun 1991 mulai ditata kembali dengan 
harapan tahun selanjutnya dapat 
berjalan seperti sedia kala. Anggota 
Gautami saat ini sekitar 7 4 orang dari 
berbagai kalangan. 

Saat ini Organisasi Gautami 
memiliki pinisepuh atau sesepuhnya 
adalah R. Teguh Udiono. Sedangkan, 
Ketua Organisasinya adalah R. Teguh 
Udiono, Sekretarisnya adalah Joko 

Prajoko, S.E; dan Bendahara: Budi 
Agung W, S.E; Bendahara II: Fajar 
Maulana, S.E; saat ini Organisasi 
Gautami beralamat di Bintaro Jaya 
Sektor 2, Komplek PU, Pengairan No. 
1 JI. Kenari Raya (PORTAL PU) Jakarta 
15412. 

Kegiatan yang dilakukan 
Organisasi Gautami meliputi kegiatan 
sosial. Kegiatan itu diwujudkan dalam 
bantuan spiritual dan pengobatan untuk 
penyembuhan penyakit. Ajaran yang 
diamalkan dalam organisasi Penghayat 
Gautami adalah ajaran yang 
mengandung nilai religius, dan nilai 
moral. Ajaran nilai religius menyangkut 
tentang Ketuhanan dan kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. Dalam ajaran tentang Ketuhanan, 
dikatakan bahwa Tuhan itu hanya satu 
dan manusia harus menyembahnya, 
karena Tuhan di atas segalanya. 

Dalam ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan, dikatakannya 
manusia harus selalu eling (ingat), 
percaya dan mituhu, serta bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa . 
Ungkapan tersebut memberikan pesan 
moral dan pegangan bagi kehidupan 
manusia. Sehingga, seorang rnanusia 
akan dapat selalu membina kesadaran 
diri, bahwa hidupnya ada yang 
menguasai, yakni Tuhan Yang Maha 
Esa dan dalarn kehidupannya selalu 
berhubungan dengan Tuhan, juga 
sesama. 

Ajaran yang mengandung nilai 
moral menyangkut hubungan antar 
manusia dengan dirinya, dengan 
sesama dan alam semesta. Hubungan 
manusia dengan sesama hendaknya 
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urip lega /egawa (hidup ikhlas atau rela) 
antar sesamanya, sehingga tidak akan 
dikuasai oleh dan tidak menguasai 
keadaan yang tidak bermanfaat. 

Hubungan manusia dengan 

alam, hendaknya manusia menjaga 
alam beserta isinya untuk kepentingan 
manusia itu sendiri. Dengan demikian, 
manusia tidak akan merusak alam 
sekitarnya. 
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GOLONGAN SI RAJA BATAK 

Organisasi Golongan Si Raja 
Batak didirikan oleh Muria Sitompul dan 
saat ini di Pimpin oleh Raja Darwis 
Sibarani di Laguboti , Tapanuli Utara, 
Sumatera Utara. 

Nama lengkap organisasi ini 
adalah Golongan Si Raja Batak. Raja 
Darwis Sibarani adalah menjabat ketua 
wilayah (uluan) 

Tujuan didirikannya organisasi ini 
adalah: membina budi luhur: mengusa­
hakan ketenteraman lahir batin kesem­
purnaan hidup di dunia dan akhirat, serta 
manungga/ dalam kenyataan Tuhan 
karena diyakini bahwa Tuhan Yang 
Maha Esa senantiasa mendampingi 
manusia. 

Struktur Organisasi Golongan si 
Raja Batak, terdiri atas : Pimpinan 
Umum (Raja Junjungan) : Bapak Raja 
Darwis Sibarani Laguboti; Ketua: Saut 
Sibarani ; Sekretaris : A . Halasan 
Marpaung; dan Bendahara : OmpuTating 
Boru Tampubolon 

Pada awal berdirinya organisasi 
ini ketuai oleh Muria Sitompul. Pusat 
Organisasi Golongan Si Raja Batak 
berada di Laguboti, Kabupaten Tapanuli 
Utara, Sumatera Utara, dengan cabang 
yang tersebar di Kotamadya Medan, 
Kabupaten Asahan, Kabupaten Dairi, 

Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 
Simalungun . Kotamadya Pematang 
Si an tar. 

Ajaran organisasi Golongan Si 
Raja Batak yaitu menghayati hidup 
Makro kosmos karena keyakinannya 
berdasarkan kepercayaan adanya Tuhan 
yang Maha Esa sebagai sumber dari 
segala-galanya dan sumber hidup Tuhan 
Yang Maha Esa itu senantiasa berada 
di sisi manusia . Di Organisasi ini , 
Pusaka Batak yang mengatur segala 
segi kehidupan para penghayatnya . 
Selain itu, mereka percaya akan adanya 
kehidupan langgeng setelah kematian, 
kelak manusia yang benar dan baik akan 
memperoleh tempat tertinggi di 
Hubangsa, sedangkan manusia yang 
jahat di masukkan ke dalam Kuali Besi 
yang membara. 

Daftar Pusataka 

Depdikbud . 1984. Hasil lnventarisasi 3 
Aspek Prop insi 0 .1 Aceh , 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, 
Riau . Jakarta : Proyek lnven­
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GUNA LERA WULAN DEWA TANAH EKAN 

Organisasi Guna Lera Wulan 
Dewa Tanah Ekan merupakan nama 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa di 
Propinsi Nusa Tenggara Timur yang 
be ralamatkan d i Desa Talibura , 
Kecamatan Talibura, Kabupaten Sikka. 
Perintis penghayat pertama atau pendiri 
dari organisasi ini tidak diketahui dengan 
pasti, yang pasti bahwa penghayatan 
kepercayaan ini ialah kepala adat, yakni 
Tanah Puang. 

Susunan kepengurusan Organi­
sasi Guna Lera Wulan Dewa Tanah Ekan 
terdiri dari: Pinisepuh: Diro Kode; Ketua: 
Jago Rede; Sekretaris: Mikael Migu; 
Bendahara: Benediktus Bola. Menurut 
data yang diperoleh, organisasi ini 
beranggotakan 50 orang. 

Dalam ajaran Guna Lera Wulan 
Dewa Tanah Ekan dinyatakan dalam 
bentuk upacara-upacara yang tujuannya 
untuk mencapai keselamatan, kesejah­
teraan dan kebahagiaan bagi hidup 
kelompok mereka. Adapun, bentuk­
bentuk upacara yang tersirat didalamnya 
tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan : 

1. Pengenalan hukum dan ilmu, seperti 
upacara kelah iran , perkawinan dan 
kematian. 

2. Pen ghayatan tentang makro­
kos mos , yang tam pak dalam 
upacara minta hujan, minta panas, 
panen dan keselamatan. 

3. Penghayatan tentang sifat-sifat 
Tuhan, yang tampak dalam upacara 
syukuran dan korban. 

Dalam penyebarannya, Organi­
sasi Guna Lera Wulan Dewa Tanah Ekan 
ini tersebar di Kabupaten Sikka, di 
Kecamatan Talibura Desa Kajowain 
Waitu i, Bokang/Hia, Panda/Pauklo, 
Mudebali, Watutene, Hikong, Natakoli, 
Buhegaha , Natagaha, Lewomudat, 
Ojang Runut, Tanahikong, Tua bao, Uao 
dan Uau Betung. 

Daftar Pustaka 
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GUNUNG JATI 

Organisasi Gunung Jati pada 
mulanya berupa ajaran kejiwaan , 
kerohanian dan atau kebatinan yang 
dikembangkan oleh Noer Achmad Sidik 
yang lahir di Desa Nyawangan, Kee. 
Keras, Kab. Kediri, Prop. Jawa Timur. 
Pada tanggal 22 Februari 1946 
PaguyubanAliran Kepercayaan Kaweruh 
Kebatinan Gunung Jati secara resmi 
dibentuk dan Noer Achmad Sidik 
ditunjuk sebagai tuntunan/Sesepuhnya. 
Organisasi ini dibentuk dengan tujuan: 
1 Mengabdikan diri kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dengan tekun serta 
mempertinggi kewaspadaan demi 
keselematan diri pribadi , keluarga 
masyarakat bangsa dan negara. 

2 Menghimpun budaya bangsa yang 
telah dimiliki sejak zaman nenek 
moyang dahulu hingga sekarang 
yang ternyata telah memiliki budaya 
yang luhur tanpa pengaruh dari 
lingkungan budaya orang/bangsa 
lain. 

3 Mengadakan pendidikan mental 
jasmani dan rohani pada generasi 
penerus guna mencapai kesempur­
naan hidup yang menuju ke arah 
budi luhur. 

4 Membina kerukunan, serta menjaga 
kelestarian semua wewaris yang 
telah ditinggalkan oleh para nenek 
moyang atau dari para leluhur dan 
Ngaluhur dahulu hingga sekarang 
yang berguna. 

5 Semua warga/anggota Kepercayaan 
Ketuhanan Yang Maha Esa Gunung 
Jati diharapkan untuk dapat memiliki 
jiwa luhur yang berguna bagi nusa 
bangsa dan negara. 

6. Menjujung tinggi dan menjaga 
kewibawaan Pemerintah Negara 
Republik lndonesiaserta UUD 1945 
dan Falsafah Pancasila. 

7. Menyongsong perkenaan Tuhan 
Yang Maha Esa dalam mencapai 
keadilan , serta kemakmuran yang 
merata yang pada hakekatnya 
mencapai negara adil makmur 
kertarahaja. 

Bapak Noer Achmad Sidik sejak 
kecil sudah bertekad untuk melakukan 
sesuatu guna mendekatkan diri pada 
Tuhan Yang Maha Esa . Dia akan 
mencari jawaban atas beberapa 
pertanyaan yang selalu timbul: Apa arti 
hidup manusia?; siapa yang memberi 
hidup dan kehidupan?; ke mana arah 
hidup sejati? Dan bagaimana jalan 
kesempurnaan hidup manusia kelak di 
kemudian hari? Untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan yang berkecamuk 
dalam hatinya tersebut, Noer Achmad 
Sidik lalu pergi bertapa ke tempat­
tempat keramat, dimulai dari pantai 
Popoh di Tulungagung, lalu ke petilasan 
Majapahit, Gunung Arjuna, Gunung 
Lawu, dan sebagainya . Hasil dari 
kegiatannya tersebut dia mendapatkan 
bimbingan dan petunjuk dari Tuhan Yang 
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Maha Esa dalam bentuk ilham. Sepulang 
dari pengembaraan, Noer Achmad Sidik 
dapat mengobati bibinya yang sakitjiwa, 
bahkan dia kemudian dijuluki sebagai 
dukun tiban, llham yang diterima Noer 
Achmad Sid ik itulah yang dijadikan 
sumber ajara·n, lambang ajaran dan 
nama ajaran Organisasi Gunung Jati ini. 

Menu ru t catatan terakhir, 
organisasi ini beranggotakan 67 orang 
dengan susunan pengurus terdiri dari: 
Noer Achmad Sidik sebagai Pinisepuh; 
Maskan Achmad Soesandi sebagai 
Ketua; Sup in to Ariwibowo sebagai 
Bendahara. Pusat organisasi ada di JI. 
Malabar No. 9 Pondok Rukun, Tretes 
Kee. Prigen, Kab. Pasuruan. Cabang 
organisasi telah terbentuk di dua 
kabupaten, yaitu Kab. Pasuruan dan 
Kab. Kediri. 

Lambang Gunung Jati adalah 
Pandawa lima dan pohon beringin. 
Lambang beringin dan Pandawa lima, 
mengandung arti bahwa siapa saja yang 
berperilaku baik akan mendapat 
pengayoman dari Tuhan Yang Maha 
Esa, pemerintah, dan yang berwenang 
lainnya . Sedangkan, Pandawa lima 
yang terdiri dari lima satria pandawa 
melambangkan lima keluhuran budi 
yang wajib dimiliki warga Gunung Jati. 
Kelimanya adalah Puntadewa(bebudi 
bowo/eksono) , Bratasena (teguh 
sentosa budi dan menegakkan 
keadilan); Harjuna (bijaksana, suka 
menolong); Nakula (menepati janji); dan 
Sadewa (setia, taat kewajiban we/as 
asih pada sesama). 

Ajaran Gunung Jati mengatakan 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
berkedudukan di pagelaran jagad, Tuhan 
itu adoh tanpa wangenan dan cedhak 
tanpa senggoa/an, artinya jauh tanpa 
batas. Sedangkan mengenai manusia, 
Gunung Jati mengajarakan bahwa 
manusia adalah ciptaan Tuhan dengan 
perantaraan ayah/ibu. Oleh karena itu, 
warga Gunung Jati wajib manembah 
pada Tuhan melalui penghayatan . 
Manus ia harus memiliki sifat-sifat 
seperti Pandawa. Kemudian terhadap 
alam semesta manusia waj ib menjaga 
kelestariannya. 

Organisasi Gunung Jati juga 
mewajibkan kepada warganya untuk 
melakukan kegiatan ritual dengan cara 
bersemedi duduk bersila dengan kaki kiri 
di atas kaki kanan, tangan mengetuk 
tanah 3 x, membaca doa dan 
menyembah . Waktu menyembah/ 
penghayatan biasanya dilakukan setiap 
sore dan malam Jum'at Kliwon sekitar 
pukul 19.00 dan malam hari pukul 24.00. 
Namun demikian, aturan ini tidak kaku 
dan dapat dilakukan sesuai keperluan, 
dapat di sanggar atau di rumah 
penghayat. 
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HABONARON DO BONA 

Organisasi Habonaron Do Bona 
didirikan pada tanggal 3 Agustus 1980 
di Simalungun oleh beberapa orang, 
yaitu : Tony Girsang, D.A. Girsang, 
Taraman Girsang, J . Purba, dan 
Tambatan Saragih. Habonaron Do Bona 
berarti satu sikap tata tuntun laku 
warisan leluhur yang dimiliki warga yang 
bersumber pada kebenaran , kejujuran, 
kesucian, kemurnian, keluhuran yang 
dilakukan pada budaya spiritual dan 
budaya adat istiadat dalam siklus 
kehidupan manusia dari lahir sampai 
mati. 

Jumlah warga organisas i ini 
menu rut catatan terakhir adalah 1000 
orang , dan saat ini susunan kepengu­
rusannya, sebagai berikut : Tony 
Girsang (Ketua), Ors. D.A. Girsang 
(Sekretaris), dan Janggapin Purba 
(Bendahara) . Sekretariat organisasi 
beralamat di JI. Keliling No. 195, Deli 
Tua, Medan. 

Ajaran.ajaran Habonaron Do 
Bona adalah : 
1. Melakukan pembinaan terhadap bayi 

yang ada dalam kandungan. 
2. Melakukan pembinaan kepada 

bayi yang sudah lahir. 
3. Belajar saling memberitahukan 

marga (martutur). 
4. Belajar membaca dan menulis. 
5. Belajardan mengerti nama- nama 

hari. 
6. Belajar adat istiadat warisan 

leluhur mereka. 
Menu rut kepercayaan organisasi 

ini , Tuhan adalah pencipta alam 
semesta dan akhirnyapun atas 
kehendak-Nya. Tuhan adalah sumber 
kebenaran yang mengetahui perbuatan 
manusia yang benar dan yang jahat. 
Oleh karena itu, manusia harus patuh 
pada ajaran dan menaati kewajiban 
sebagai warga Habonaron Do Bona. 
Dengan demikian, mereka sudah 
mengakui, bahwa kedudukan Tuhan 
adalah segala-galanya. Organisasi ini 
menyebut Tuhan dengan Naibata, 
Oppung Naibata. 

Habonaron Do Bona percaya, 
bahwa alam mempunyai dua kekuatan, 
yaitu kekuatan alam baik dan kekuatan 
alam jahat. Mata angin mempunyai 
kekuatan dan penguasa tertentu , 
demikian juga dengan kekuatan melalui 
penguasa tanah. Bila manusia berbuat 
salah terhadap alam, maka alam dapat 
mengutuk manusia melalui beberapa 
musibah. Akan tetapi sebaliknya, jika 
manusia berbuat baik terhadap alam 
maka kekuatan alam pun akan memberi 
kebaikan. Alam dan manusia tidak dapat 
dipisahkan, karena alam sebagai tempat 
hidup manusia, dan manusia wajib 
memelihara alam tersebut. Organisasi ini 
juga percaya bahwa manusia pada 
mulanya diciptakan oleh Tuhan, yakni 
laki-laki dan perempuan lengkap dengan 
rohnya. Terjadinya bayi dalam kandungan 
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adalah karena manusia, tetapi yang 
menjadikan rohnya adalah Tuhan. Roh 
itu bersatu dengan tubuh. Roh itu suci, 
tidak caca t, dan roh inilah yang 
menghubungkan badan dengan Tuhan. 

Menurut ajaran organisasi ini, jika 
manusia patuh pada ajaran, maka 
manusia akan terhindar dari nafsu 
duniawi dan akan memiliki sifat-sifat 
Tuhan serta akan sampai ke alam Tuhan, 
tetapi jika tidak melakukan ajaran maka 
manusia akan mendapat musibah di 
dunia. Oleh karena itu, manusia/warga 
wajib menyembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, dan dalam penyembahan, 
warga harus melakukan pembersihan, 
menjauhkan diri dari perbuatan jahat dan 
se lalu berusaha untuk berbuat ba ik 
kepada semua makhluk ciptaan Tuhan. 
Bagi organ isasi ini, ajaran merupakan 
alat kontrol tentang hal baik dan hal 
buruk yang dilakukan warga. 

Organisasi Habonaron Do Bona 
mengajarkan, bahwa tugas dan 
kewajiban manusia terhadap diri sendiri 
dapat diwujudkan dalam pengendalian 
hawa nafsu, yaitu mengetahui hal yang 
buruk dan hal yang baik. Sedangkan, 
tugas dan kewajiban manusia terhadap 
orang tu a , yaitu: menghormati , 
menghargai, patuh menjunjung tinggi 
harkat dan martabat orang tua; dan 
sebaliknya tugas dan kewajiban orang 
tua terhadap anak adalah membimbing 
dan memberi nafkah, memberi nasihat 
dan sebagai pelindung. Demikian juga 
tugas dan kewaj iban manusia terhadap 
manusia lainnya di dalam masyarakat 
adalah berbudi pekerti luhur dengan 
berbuat baik terhadap sesama, saling 

tolong menolong, hormat kepada guru 
dan orang lain sesuai dengan tata krama 
yang berlaku, dilarang membunuh 
sesa ma manusia dan t idak boleh 
berbohong, serta menyusahkan orang 
lain. Sedangkan, tugas dan kewajiban 
manusia terhadap bangsa dan negara 
adalah mencintai tanah air, negara dan 
bangs a serta .membela tanah air, 
menggalang kerukunan, persatuan dan 
kesatuan negara RI yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 

Organisasai Habonaron Do Bona 
mengajarkan, bahwa kehidupan di dunia 
ini sifatn ya sementara, artinya hidup 
rohan iah akan berakhir atau mati, dan 
roh akan meninggalkan badan , dan 
kembali ke alam Tuhan, yaitu Hagoluhon 
Sirasa Lalap. Mereka percaya bahwa 
roh mas ih mempunya i aktifitas 
bersama-sama dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. Sementara badan kembal i 
ke asalnya , yakni tanah. 

Tata cara ritual organisasi in i 
dalam melaksanakan upacara 
persembahan adalah menghadap ke 
timur (p urba) atau diatur menurut 
kese ras iannya dengan mengikut i 
desana wu/uh (delapan penjuru arah) . 
Hal in i bermakna untuk menghormati 
roh- roh yang menguasai segenap 
penjuru mata angin. Sebelum melak­
sanakan upacara penyembahan kepada 
Tuhan, terlebih dahulu harus membersih­
kan diri yang disebut marpangir atau 
maranggir. Selain itu, wargajuga harus 
bers ih secara batin, yang dilakukan 
dengan cara meminum air suci (bah 
anggir atau bah panguras). Hal in i 
bermakna, manusia yang bersih lahir 
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batinnya dipilih aleh rah leluhur sebagai 
tempatnya manungga/ guna sarana 
hubungan dengan Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Pemimpin upacara persembahan 
berdaa sambil berdiri, sementara 
peserta upacara lainnya duduk bersila 
dengan pasisi jari sepuluh bersembah 
di atas kepala mengapit sekapur sirih 
dan mengucapkan kata-kata 
(marsukmasama). Setelah upacara 
selesai dilanjutkan menari sambil diiringi 
gendang . Hal ini bermakna untuk 
memantapkan kantak dengan rah leluhur 
untuk menerima petunjuk dan 
menyampaikan permintaan yang 
disampaikan kepada Naibata agar 
dikabulkan. 

Perlengkapan ritual dalam 
upacara, terdiri atas : (1) Seperangkat 
sirih di dalam piring putih dengan jumlah 
1 lembar untuk penyembah yang belum 
berkeluarga, 3 lembar untuk yang sudah 
berkeluarga, 5 lembar yang sudah 
mempunyai keturunan, 9 lembar bagi 
yang sudah mempunyai cucu dan 11 

lembar bagi yang sudah bercucu dari 
anak laki-laki dan anak perempuan. (2) 
Alter (persanding), (3)Tempat khusus 
sesajen, (4) Tikar putih, (5)Air Suci (bah 
panguras) , (6) Pedupaan , (7) 
Kemenyan, (8) Gendang. 

Makna dari perlengkapan ritual 
tersebut adalah rasa kebersamaan dan 
persatuan. Selain itu, juga mengguna­
kan pakaian adat khusus yang bersih 
dan lengkap yang terdiri atas : Baju 
Saha/at (baju berwarna merah/cokelat}, 
Baju Sibottar (baju warna putih), dan 
Baju Polang-polang (baju berwarna 
hitam dan putih). 
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HAJATAN 

Organisasi Hajatan berdiri tidak 
dijelaskan dalam data Organisasi. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Hajatan hanya terdiri atas : Pini sepuh, 
yaitu: Jai 

Alamat Sekretariat Organisasi 
Hajatan adalah Desa Pandan, 
Kecamatan Bulik, Kabupaten Kota 
Waringin Barat, Propinsi Kalimantan 
Ba rat. 

Organisasi Hajatan mempunyai 
warga sebanyak 307 orang. Pernyebaran 
atau cabang-cabang Organisasi Hajatan 
tersebar di beberapa wilayah, ialah : 
Desa Pandan (Kecamatan Bulik) , 
Kabupaten Kata Waringin Barat, Desa 
Gandis (Kecamatan Bulik). Kabupaten 
Kata Waringin Barat, Desa Sukarani 
Kecamatan Arut Utara, Kabupaten Kata 
Waringin Barat, Desa Pangkut 
Kecamatan Arut selatan, Kabupaten 
Kota Waringin Barat, Desa Kurabu 
Kecamatan Bulik , Kabupaten Kota 
Waringin Barat. 

Sebagai Organisasi Kemasya­
rakatan, kegiatan sasial Organisasi ini 
adalah : 

Pengamalan dalam kehidupan 
pribadi, bagi Organisasi Hajatan adalah 
pengamalan penghayatannya kepada 
Tuhan, manusia dihajatkan untuk selalu 
berbuat baik dalam setiap perbuatan dan 
ucapan. Setiap hal telah diatur 
berdasarkan narma leluhur. Pelang­
garan secara hukum ada1 telah 

ditetapkan sangsinya dan berfungsi 
sebagai pengerem bagi manusia untuk 
tidak berlaku ke luar dari jalannya. 
Ganjaran bagi manusia selain di dunia 
akan diperaleh di alam akhirat (alam roh) 
nantinya. 

Pengamalan dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan menurut 
penghayat Hajatan bahwa kehidupan 
sasial adalah kehidupan bersama antar 
keluarga. Kemakmuran, keselamatan 
dan kedamaian kehidupan masyarakat 
adalah kumpulan dari kehidupan pribadi. 
Perbuatan-perbuatan luhur dalam 
kehidupan pribadi hendaknya berlaku 
dalam kehidupan sasial kemasyara­
katan, kesemuanya menjadikan tumbuh 
dan berkembangnya rasa kesetia­
kawanan, persatuan dan kebulatan 
mufakat dalam tindakan. 

Kegiatan spiritual Organisasi 
Hajatan adalah tatacara ritual dalam 
pelaksanaan ritual yang dipaparkan 
hal-hal mengenai: 

Arah ritual dan maknanya, dalam 
kepercayaan Hajatan arah ritual dan 
maknanya adalah arah timur, hal ini 
mengandung makna bahwa 
sebagaimana matahari terbit, maka 
segala apa yang dipanjatkan kepada 
Tuhan atau Sanghyang Dewata pasti 
akan muncul dan memberikan 
petunjuk bagi manusia. Kesulitan 
atau bencana yang meliputi 
manusia akan sinar dengan 
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munculnya cahaya Tuhan. 
Sikap ritual dan maknanya, dalam 
pendekatan pada Tuhan, penghayat 
Hajatan dalam melakukan upacara­
nya kebanyakan duduk bersila 
dengan kaki kanan berada di atas 
kaki kiri. Maknanya, manusia duduk 
di awal dan menghormati Tuhan, 
serta rah leluhur mereka. Kaki 
kanan di atas melambangkan bahwa 
kebaikan dan kesejahteraan 
senantiasa mengalahkan keburu­
kan dan penderitaan. Adapula posisi 
berdiri yang dilakukan pada saat 
menaburkan kuning dan mengantar­
kan sesaji ke balai adat atau batu 
petahan /aman. 
Waktu ritual dan maknanya, bagi 
penghayat Hajatan tidak dikenal 
batasan waktu untuk penyeleng­
garaan upacara sakral dalam upaya 
mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Akan tetapi, ada upacara yang 
mengguna-kan saat-saat tertentu , 
dimaksudkan agar sesuatu dapat 
berhasil , misalnya: upacara dalam 
berladang, menangkap ikan, dan 
usaha-usaha untuk keperluan hidup 
lainnya. 
Tempat ritual , bagi Organisasi 
Hajatan jika untuk pengobatan 
beberapa orang cukup dilaksanakan 
di sebuah rumah salah seorang 
yang berobat atau rumah tetua adat. 
Jika penyelenggaraan berskala 
besar dilaksanakan di balai adat 
atau dekat batu petahan laman. 
Perlengkapan ritual dan maknanya, 
dikalangan penghayat Hajatan 
perlengkapannya berupa piring serta 

mangkuk, kain kuning, sebilah keris, 
kemenyan atau gaun, tongang, 
s utadomah , ayam . Alat mus ik 
tradisional pengiring adalah gong, 
katobung dan galuang. Sedangkan, 
sesajinya berupa bubur kuning , telur 
ayam rebus, tembakau jawa, sirih 
pinang dan tuak untuk skala kecil. 
Penyelenggaraan skala besar terdiri 
tujuh ekor babi, em pat ekor ayam, 
tujuh macam kue-kue basah , 
lomang dan tuak . Kesemuanya 
bermakna untuk menghormati dan 
sebagai persembahan kepada 
Sangh yang Dewata atau Tuhan. 

Pelaksanaan doa, pembacaan 
doa dilakukan beberapa orang 
bersama-sarna dengan hikmat. Peserta 
upacara hanya mendengarkan dengan 
berdiam diri. 

Nilai luhuryang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, bagi penghayat Hajatan 
bahwa manusia adalah ciptaan Tuhan, 
kewajiban manusia untuk memelihara 
dan menghormati Sanghyang Dewata 
atau Tuhan yang Maha Esa. 

Penyampaian rasa syukur dan 
pe nghormatan dil akukan lewat 
upacara-upacara sakral. Hubungan ini 
dipelihara dengan pengucapan doa-doa 
dan persembahan sesaji kepada Tuhan. 
Tuhan memberikan tuntunan kepada 
manusia harus berbuat baik agar selalu 
berada di sisi-Nya. 

Diharapkan dengan petunjuk 
tersebut manusia dapat bertindak dan 
berbuat benar selama hidup di dunia, bila 
manusia meninggal rohnya dapat 
memasuki dunia kehidupan yang kekal. 

138 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



Hal ini berlangsung turun-temurun 
adanya kontak batin antara penghayat 
dengan Sanghyang Dewata atau Tuhan 
berdasarkan kondisi saling mengasihi, 
menghormati dan melindungi. lnilah 
nilai-nilai luhur yang terkandung dari 
hubungan antara manusia dengan Tuhan 
Yang Maha Esa yang sangat dihayati 
masyarakat penghayat kepercayaan 
Hajatan. 

Nilai luhur yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan diri sendiri , 
bagi penghayat Hajatan diharapkan 
manusia selalu menjalankan perintah 
Tuhan yakni berupa tuntunannya lewat 
para lelu hur yang berlangsung 
turun-temurun. Menjalankan perintah 
Tuhan mengandung filsafat berbudi luhur 
yakni selalu berbuat baik, cinta damai 
dan menghormati Tuhan , sesama 
manusia dan diri sendiri . Secara 
jasmani dan rohani manusia wajib 
memelihara, menjaga dan melindungi 
dirinya. Sejak manusia masih dalam 
kandungan, dilahirkan, pemotongan 
pusar, akil balik (pemuda biasanya di 
sunat), perkawinan , peristiwa 
kehidupan, kematian dan ritus kematian 
tahap kedua, diselenggarakan 
upacara-upacara sakral dengan tujuan 
seperti tersebut di atas . Tegasnya 
upacara ad at diselenggarakan 
sepanjang hidup seorang manusia demi 
mencapai kesempurnaan, yang 
merupakan nilai luhur dalam hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri. 

Nilai luhur yang terkandung dafam 
hubungan manusia dengan sesama, bagi 
penghayat Hajatan adalah : 

Pribadi dalam keluarga, dalam 

penghayat Hajatan bahwa keluarga 
adafah kesatuan yang harus 
kompak , keadaan ini mempe­
ngaruhi kesatuan yang febih besar 
seperti kerabat, tetangga, 
masya rakat dan suku bangsa . 
Anggota rumah tangga sangat 
menghormati orang tuanya, ayah 
dan ibu mengendalikan rumah 
tangga sesuai tugas dan 
kemampuan masing -masing . 
Nasihat orang tua bersumberkan 
norma-norma leluhur sangat ditaati 
oleh segenap anggota keluarga. 
Pribadi dalam masyarakat 
(sesama), menurut Org anisasi 
Hajatan bahwa masyarakat adalah 
kel uarga dalam skala besar, 
sehingga untuk mengaturnya perfu 
norma-norma yang harus dipegang 
teguh dan ditaati bersama. Pribadi­
pribadi dalam masyarakat hidup 
dalam suasana persaudaraan, 
persatuan, tolong-menolong, cinta 
damai dan memelihara kesemuanya 
agar masyarakatnya sendiri dapat 
bertumbuh dengan tenang dan 
tenteram. 
Pribadi dalam hubungannya dengan 
pemimpin negara dan bangsa, 
menu rut Organisasi Hajatan bahwa 
setiap pribadi mempunyai adat 
keb iasaan yang baik , tentu 
masyarakat baik dan bernegara pun 
baik, apabila setiap pribadi mengenal 
dan menghayati Pancasila dan 
Undang- undang Dasar 1945, maka 
terpancarlah hubungan pribadi 
dengan pemimpin negara dan 
bangsa. 
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Nilai luhur yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan alam, 
bagi penghayat Hajatan yaitu alam 
menyediakan sesuatu bagi kehidupan 
manusia, hingga tidak benar bila 
manusia berlaku tak wajar terhadap 

alam . Penggarapan alam secara 
berlebih-lebihan disadari berakibat buruk 
terhadap manusia sendiri. Perasaan 
terima kasih manusia terhadap alam 
cukuplah dengan menjaga dan 
melestarikannya. 
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HAKSEJATI 

Organisasi Hak Sejati berdiri di 
Daerah Kulon Progo pada tahun 1952. 
Pendiri organisasi ini adalah Bapak 
Ronosukarto. 

Arti dari Hak Sejati adalah milik 
pribadi yang diberi oleh Tuhan Yang 
Maha Esa harus dipelihara. Pada awal 
sebelum dibentuk organisasi, Perkum­
pulan panguyuban ini hanya bersifat 
tolong-menolong bagi yang mendapat 
kesulitan, Pengobatan secara tradisional 
tanpa imbalan (dipungut biaya). Dari 
kegiatan yang dilakukan Ronosukarto, 
akhirnya banyak orang ngangsu kawruh 
(menimba ilmu) kepadanya. Makin lama 
makin banyak warga yang ingin menjadi 
anggota. Oleh karenanya,dengan 
kesepakatan seluruh warga dibentuklah 
sebuah organisasi yang bernama Hak 
Sejati. Nama ini mempunyai arti: Hak 
berarti kepunyaan sendiri yang berasal 
dari Tuhan Yang Maha Esa dan Sejati 
berarti tidak ada barang pinjaman (murni 
dari Tuhan) . 

Seperti halnya organisasi yang 
lain, Hak Sejati juga mempunyai 
lambang seperti segi lima yang di 
dalamnya ada payung wama hitam. Segi 
lima melambangkan pandangan jiwa 
dari kepribadian warga Hak Sejati, yakni 
Pancasila . Payung melambangkan 
bahwa warga Hak Sejati wajib 
memberikan pengayoman kepada siapa 
saja yang perlu diayomi dan 
membutuhkan pengayoman. Payung 

warna hitam melambangkan bahwa 
warga Hak Sejati dalam memberikan 
pertolongan kepada siapa saja ikhlas 
lahir dan batin. 

Pusat Organisasi Hak Sejati 
berada di Kulon Progo sejak didirikan 
pada tahun 1952, Organisasi ini semakin 
hari semakin bertambah anggotanya. 
Selain banyak anggotanya, juga 
menyebar di berbagai daerah seperti di 
OKI Jakarta, Sumatera, dan Kalimantan. 
Para anggota yang bersebar ini sudah 
mempraktekkan ajaran Hak Sejati, tetapi 
di antara mereka belum berani untuk 
membuka cabang organisasi. 

Organisasi Hak Sejati melakukan 
kegiatan setiap hari Jumat Kliwon dan 
atau Selasa Kliwon, Mereka bersama­
sama melakukan Olah Rasa (olah rasa) 
Ngguggah Rasa (membangunkan rasa), 
maupun Sarasehan yang bertempat di 
rumah sesepuh. Kegiatan lain yang 
pernah diikuti yakni Sarasehan Nasional 
pada tah un 1991 dan peringatan 
Tanggap Warsa setiap bulan Sura yang 
diikuti oleh seluruh warga Organisasi 
Hak Sejati. 

Sebagai Organisasi, Hak Sejati 
sudah mempunyai susunan pengurus, 
sepert i berikut ini: Ketua/Sesepuh 
adalah Ronosukarto, Selanjutnya, Ketua 
II Had i Sutrisno, Sekretaris I: Hadi 
Sumarto; Sekretaris II : Suwandi; 
Bendahara I: Atmodinomo, Bendahara . 
II : Martowikromo; Pembantu Umum I: 
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Budi Utomo; dan Pembantu Umum.11: 
M1;1ch Sujari. Dengan Alam at Organisasi 
Hak Sejati adalah : Ds. Salam I Plumbon 
Kee. Teman, Kab. Kulon Progo 55654. 

Penerima ajaran pertama adalah 
Bapak Ronosukarto (70 tahun, 1994). 
Dia mewarisi ajaran dari eyangnya 
Resodiwiryo (almarhum) . Sebelum 
menerima ajaran ini, Ronosukarto telah 
lama menjalani laku Prihatin . Saat 
diturunkan, Ronosukarto berusia 30 
tahun. Proses penerimaan ajaran ini 
melalui Wisik (bisikan) atau Pituduh 
(petunjuk).Selain itu, juga melalui sikap 
tubuh dalam bersemedi dengan 
Sedakep Saluku Tunggal, yakni posisi 
tidur dengan kaki lurus memanjang 
sambil bersedekap tangan di atas perut. 
Dalam bersemadi ini yang bersangkutan 
menanggalkan semua pakaian yang ada 
sambil membaca doa Allahu berulang 
kali hingga merasa lelah dan sampai 
datangnya Wisik halus dari Tuhan Yang 
Maha Esa melalui perantara Eyang 
Resodiwiryo. 

Setelah kejadian dalam 
semadinya itu, Ronosukarto selalu 
mendapat pituduh (petunjuk) melalui 
bisikan halus dalam menghadapi 
berbagai peristiwa baik yang 
menyenangkan atau sebaliknya . 
Menurµt Ronosukarto dalam 
menjalankan kehidupan di dunia setiap 
orang mempunyai tiga tanda dalam 
dirinya. Tiga tanda itu adalah (1) Surem, 
akan mengalami sakit (gejala yang tidak 
menyenangkan), (2) Kenem (akan tidur), 
dan (3) Sirep, akan mengalaml 
kematian . Pada tanda Sirep, pada 
saatnya akan terlihat tanda di mata 

dengan warna kuning . Hal in i tidak 
semua orang dapat melihatnya. Oleh 
karena itu dalam ajarannya , setiap 
warga tidak boleh memegang/memiliki 
Ajimat. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperlancar jalan-jalan orang yang 
akan meninggalkan dunia fana. 

Dalam inti ajaran Hak Sejati 
mengatakan bahwa bagaimanapun 
manusia harus Menembah (menyem­
bah) kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Untuk menjadi manusia yang berjiwa 
luhur diperlukan beberapa syarat antara 
lain : (I) tidak boleh berbicara semaunya, 
(2) tidak boleh memukul seenaknya dan 
suka marah, (3) tidak boleh mempunyai 
perasaan iri hati dan buruk hati, (4) tidak 
boleh ingin menang sendiri (5) tidak 
boleh mencela, (6) tidak boleh menipu 
dan berbuat licik. 

Ajaran budi luhur yang 
berkandung dalam hubungan manusia 
senantiasa · harus tekun melakukan 
Sujud Menembah kepada-Nya sesuai 
dengan agama dan kepercayaan 
masing- masing . Dalam kehidupan 
sehari-hari, ajaran budi luhur senantiasa 
mengarah kepada hal yang baik dan 
benar. Hal ini merupakan bukti-bukti 
manusia terhadap Tuhan yakni 
melaksanakan perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 

Kesadaran pribadi yang penuh 
kewaspadaan dalam segala aktivitas 
kehidupan terarah pada fokus kebenaran 
manusla pada jalur Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Dalam posisi ini , manusia 
mengetahui secara positif mana yang 
harus dilaksanakan (yang disebut benar) 
dan yang mana yan g tidak boleh 
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dilaksanakan (yang disebut salah). 
Ajaran budi luhur yang terkandung 

dalam hubungan manusia dengan diri 
sendiri, manusia seharusnya. 

Menyembah kepada Tuhan yang 
telah memberikan hidup kepada 
manusia sebagai umatnya. 
Menyembah kepada Ratu karena 
yang memerintah kepada dunia. 
Oleh karenanya, harus disembah 
dan dijalankan perintahnya . 
Menyembah kepada orangtua 
karena adanya kita dari orangtua. 
Menyembah kepada diri sendiri agar 
tidak bertindak nista, yaitu dengan 
merendahkan diri. 
Menyembah kepada masyarakat 
karena manusia hidup bermasya­
rakat, maka dari itu masyarakat 
harus dihormati. 

Menurut Hak Sejati ajaran budi 
luhur dalam hubungan manusia dengan 
sesama dapat diungkap menjadi (I) 
pribadi dalam keluarga, (2) pribadi dalam 
masyarakat, (3) pribadi dalam hubungan 
dengan pemimpin/bangsa/negara. 
1. Pribadi dalam keluarga 

Sikap individu seharusnya kepada 
orangtua (ayah dan ibu) sebagai 
peranta ra adanya manusia, 
terutama kepada lbu. Seorang lbu 
adalah manifestasi atau wakil dari 
Tuhan Yang Maha Esa dalam 
kehidupan di dunia ini. 

2. Pribadi dalam masyarakat 
Kepada warganya, Organisasi Hak 
Sejati menekankan untuk menjauhi 
atau menghindari sifat-sifat yang 
tidak boleh dimiliki manusia, yakni: 

Srei, sangat berkeinginan untuk 

selalu menang dalam segala 
hal. 
Drengki, iri hati atau tidak suka 
melihat keberuntungan orang 
lain yang lebih baik. 
Jahil, suka menipu orang lain 
(licik) dengan memutarbalikkan 
fakta. 
Methakil, buruh hati atau suka 
menipu orang lain. 
Dahwen, suka mencela orang 
lain. 
Panasten, mudah marah atau 
cepat emosi dalam menanggapi 
sesuatu masalah. 

Ajaran budi luhur tentang pribadi 
dalam hubungan dengan pemimpin/ 
bangsa/negara adalah sebagai berikut. 

Sebagai warga bangsa Indonesia 
yang takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, akan tunduk, patuh kepada Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Sebagai seorang Ksatria sejati 
dan sebagai penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
Rilo/egowo (rela) dan ikhlas tanpa pamrih 
untuk mengamankan, mengawal, dan 
melaksanakan 36 butir Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Secara nyata mengabdikan diri 
kepada masyarakat, nusa, dan bangsa 
dengan bernafaskan pancasila. 

Ajaran Hak Sejati mengenai 
hubungan manusia dengan alam tidak 
jauh berbeda dengan organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa lainnya. Manusia sudah 
semestinya menjaga kelestarian alam 
dengan mengatur dan merawat alam 
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dan lingkungan sesuai dengan kehendak 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Menurut kodratnya, binatang dan 
tumbuhan diberi hidup karena merupakan 
makhluk ciptaan Tuhan, sehingga harus 
dihargai dan dijaga. Dalam ajarannya 
dikatakan bahwa Kudu angon suarane 
bedhug sing maksude sedheng, yaitu 
tumindako ing a/am donya sedheng, 
artinya berbuatlah atau bertingkah laku 
yang sedang-sedang saja di dunia. 
Segala kebutuhan akan terpenuhi, bila 
manusia bisa menjaga hubungan yang 
selaras dan seimbang dengan alam. 
Potensi yang ada pada alam sangat 
bermanfaat bagi manus ia dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Pelaksanaan penghayatan bagi 
anggota Organisasi Hak Sejati pada 
prisipnya tidak mengurang i a tau 
mengganggu pelaksanaan ibadah 
menurut agamanya masing-masing . 
Justru sebelum me laksan akan 
penghayatan, para anggotanya untuk 
mendahulukan kewajiban bertambah 
yang menurut Agamannya masing­
masing . Oleh karenanya, bila akan 
melakukan penghayatan terlebih dahulu 
badan harus dalam keadaan bersih . 
Tidak berbeda kalau akan menjalankan 
sembahyang pemeluk agama Islam 
diharuskan berwudhu lebih dahulu. 

Untuk menghadap Tuhan Yang 
Maha Esa bagi anggota Hak Sejati tidak 
ditentukan arah mana harus 
menghadap. Arah ke arah. manapun 
maknanya sama yakni menghadap Sang 
Pencipta . Pada waktu mengadakan 
penghayatan sikap yang harus 
diperhatikan antara lain : (1) duduk 

bersila, (2) tidur terlentang, (3) tangan 
besembah di dada , (4) pandangan 
ditujukan ke pucuk hidung, dan (5) 
menengadahkan kepala. 

. - Duduk bersila , manusia sebagai 
hamba Tuhan harus selalu berbakti 
dan tunduk kepada semua perintah­
Nya. Oleh karenanya , sewaktu 
menghadap harus dengan sikap 
yang sopan. 
Tidur terlentang dengan kedua kaki 
sal ing bertumpu atau sedhakep 
saluku tunggal ( ngempa/aken rosol 
menyatukan rasa supaya hening ). 
Maksudnya, kita berserah diri atau 
pasrah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa agar mendapatkan ampun akan 
kesalahan -kesalahan yang kita 
lakukan. 
Tangan bersembah d i dada , 
maksudnya kita menyembah atau 
menghaturkan sembah ke hadapan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Menengadahkan kepala, maksud­
nya kita mohon perlindungan dan 
ampunan dari Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Waktu pelaksanaan penghayatan 
dapat dilakukan setiap saat. Namun 
demikian, pelaksanaannya lebih baik 
pada malam hari antara pukul 20.00-
24. 00 WIB . Sebenarnya wak tu 
penghayatan tidak terikat, tergantung 
yang bersangkutan . Biia dilakukan 
malam hari karena malam hari suasana 
tenang sehingga bisa hening (konsen­
trasi penuh) waktu menghadapinya. 

Dalam penghayatan Khusus , 
biasanya digunakan kelengkapan­
kelengkapan yang sesuai dengan ajaran 
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yang dianut. Kelengkapan penghayatan 
biasanya ada kesamaan dengan adat 
kebiasaan masyarakat Jawa yang 
dilakukan secara turun menurun . Bagi 
organisas i, Hak Sejati pelaksanaan 
penghayatan tiak menggunakan sesaji 
atau selamatan . Sesaji hanya dilak­
sanakan bila ada acara khusus seperti 
peringatan hari kelahiran organisasi, hari 
kelahiran salah satu warga , dan 
peringatan 1 Sura (Suran). 

Pakaian yang digunakan untuk 
melakukan penghayatan asal bersih , 
rapi, dan sopan. Akan tetapi, pada waktu 
diadakan acara khusus (Upacara 
khusus) memakai pakaian serba putih . 
Pakaian serba putih ini diartikan sebagai 
putihnya ras. Manusia harus dapat 
meredam rasa dari nafsu, yakni: (1) 
amarah, rnanusia harus dapat meredam 
amarah yang terletak pada telinga untuk 
mendengar, (2) Aluamah, dalam tubuh 
manusia terletak pada ligan dan bicara, 

(3) Supiah, yang terletak pada mata 
melihat, dan (4) Mutmainah, terletak 
pada hidung sebagai pencium. Jadi, 
untuk dapat menghadap Tuhan Yang 
Maha Esa , manusia harus dapat 
mengendalikan diri dan meredam nafsu 
tersebut. 

LAMBANG ORGANISASI 
HAKSEJATI 
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HANGUDI BAWONO TATA LAHIR BATIN 

Organisasi ini dirintis oleh Romo 
Martopangarso, putera seorang abdi 
dalem Kraton Ngayogjokarto Hadiningrat 
sejak masa pemerintahan Kolonialis 
Selanda di Yogyakarta. Sebagai perintis 
dan juga pendiri organisasi tersebut, 
Romo Martapangarso berpendirian, 
bahwa dalam organisasi yang dirintisnya 
tidak ada guru dan tidak ada murid, yang 
ada adalah sama-sama Nggarap 
llmuning Pangeran Gusti Kang 
Mahakuasa, demi untuk mencapai 
keselamatan di dunia dan akhirat. 

Susunan pengurus Organisasi 
Hangudi Sawono Tata lahir Satin terdiri 
dari: Ors. KMT. Wire Seputro (Sesepuh), 
KRT. Dirdjo Wahono (Ketua), Totok 
Sutarto (Sekretaris), lbu Soekarto 
(Sendahara). Warga organisasi ini 
berjumlah 50 orang dan mempunyai 
cabang di Kabupaten Semarang . 
Organisasi ini berlamatkan di Gedong 
Kiwo MJ. 11778 Yogyakarta 55142 

Ajaran Organisasi Hangudi 
Sawono Tata Lahir Satin pertama kali 
diterima oleh Romo Martapangarso dan 
Romo Sudi Utomo. Kedua tokoh itu 
sebenarnya kawan be.rmain sejak kecil, 
tetapi setelah dewasa dalam laku tapa 
brata untuk menggapai ilmu dari yang 
Mahakuasa, masing-masing melalui 
cara yang berbeda. Pada waktu kedua 
sahabat itu mengadakan pertemuan 
yang kedua, R. Sudi Utomo 
menyampaikan "wangsit" yang pernah 

diterimanya kepada sahabatnya itu. 
Selanjutnya, kedua sahabat itu sama­
sama bersemedi kepada Tuhan Yang 
Maha Esa agar "wangsit"tersebut dapat 
diterima. Hasilnya, mereka sama-sama 
tanggap untuk mengembangkan 
llmuning Gusti Kang Mahakuasa yang 
bertujuan untuk mencapai keselamatan 
di dunia dan akhirat. 

lsi ajaran Hangudi Bawono Tata 
Lahir Satin, berlandaskan pada garapan 
ilmu perilaku sehari-hari yang disebut 
Panca Walika, yakni : 
1. Kudu tresno ma rang sepadaning urip 

(wajib cinta kasih kepada sesama 
hidup); 

2. Ora nerak angger-anggering negara 
(dilarang melanggar peraturan dan 
perundangan pemerintahan); 

3. Ora nerak kang dudu sak mestine 
(dilarang melakukan yang bukan 
menjadi hak dan kewajibannya); 

4. Ora maido duweke dewe ( tidak 
meremehkan milik kita sendir i, 
artinya percaya keyakinan sendiri 
atas petunjuk-Nya) ; dan 

5. Ora sepoto Ian nyepatani (tidak 
menyumpahi dirinya sendiri dan 
orang lain). 

Menurut Hangudi Sawono tata 
Lahir Satin, Tuhan adalah Maha 
Pencipta, Mahakuasa dan sumber dari 
segala sumber. Untuk itu, manusia wajib 
menaati perintah-Nya dan menjauhi 
semua larangan-Nya. Selain itu, 
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manusiajuga harus berbakti kehadapan­
Nya, antara lain bersujud menyembah 
(sembah sujud) hanya kepada-Nya. 

Dalam hubungan dengan diri 
sendiri, manusia harus selalu 
menyadari, bahwa dirinya harus dapat 
mengemban dan mengendalikan 
nafsu-nafsu jahat, dapat membedakan 
antara yang benar dan yang salah, 
tindakan dan ucapan dapat selaras, 
serasi dan seimbang, sehingga dapat 
merasakan hid up yang bahagia lahir dan 
bathin di dunia ini. 

Keberadaan orang tua dipandang 
sebagai Wakil Tuhan di dunia. Oleh 
karena itu, manusia yang berbudi luhur 
wajib mencintai terhadap sesama hidup, 
lebih-lebih terhadap keturunannya yang 
merupakan pemberian Tuhan yang tidak 
ternilai harganya, sebagaimana 
tercermin dalam paugeran yang 
pertama, yaitu kudhu tresno marang 
sepadaning urip. Sebagaimana makhluk 

sosial, manusia harus mengembangkan 
sikap mengakui persamaan derajat, hak 
dan kewajiban sesama manusia . 
Manusia harus saling mencintai sesama 
manusia, seperti mencintai diri sendiri 
dan memberi ketenteraman kepada 
sesamanya, dan sebagainya. 

Selain itu, manusia dengan alam 
tidak dapat dipisahkan, oleh karenanya 
manusia yang berbudi luhur akan 
memberdayakan kelestarian kehidupan 
alam semesta, utamanya alam 
sekitarnya sebagai "kawan hid up" yang 
saling membutuhkan . Dengan bekal 
pengetahuannya, manusia member­
dayakan alam untuk kesejahteraan 
hidupnya. Sementara itu, manusia harus 
menjaga kelestarian alam agar tidak 
rusak. Dengan demikian, dapat diperoleh 
kehid upan yang serasi , selaras dan 
seimbang antara manusia dengan alam 
sekitar. 
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HANGUDI LAKUNING URIP 

Organisasi atau Paguyuban yang 
bernama Hangudi Lakuning Urip 
disingkat HLU (huruf Jawa), didirikan 
pada tanggal1 Mei 1990 di Nanggulan, 
Mangunraharja, Sleman , Prop insi 
Daerah lstimewa Yogyakarta. 

Pinisepuh atau pendiri 
Paguyuban Hangudi Lakuning Urip 
adalah R. Soemartono Dirjoseputro yang 
lahir pada tanggal 2 Februari 1926 di 
Sleman Yogyakarta. R. Soemarsono 
adalah putra pasangan R. Soediman 
Kartopawiro dengan R. Ngt. Tjondrosari. 
R. Soemarsono yang putra bungsu sejak 
10 tahun sudah dilatih laku prihatin oleh 
ibunya. Pendidikan terakhirnya SLTA, 
kemudian bekerja pada Dinas 
Kesehatan Kotamadya Yogyakarta 
sebagai Mantri Kesehatan. la pensiun 
pada tahun 1980 dan meninggal pada 
hari Kamis Wage, 11September1997 
dalam usia 71 tahun. 

Tujuan didirikan Paguyuban 
Hangudi Lakuning Urip, adalah: 
1. Menghimpun warga atau kadang 

guna meningkatkan rasa ke­
keluargaan dalam mewujudkan 
keselarasan hubungan antar 
manusia, manusia dengan 
lingkungan , serta hubungan 
manusia dengan Tuhan Yang Maha 
Esa. 

2. lkut membangun jiwa yang berbudi 
luhur guna keberhasilan pemba­
ngunan bangsa dan negara . 

Sebagai identitas diri yang 
membedakan antara Paguyuban 
Hangudi Lakuning Urip dengan 
lainnya, salah satunya adalah 
lam bang dengan segala maknanya. 
Lambang Paguyuban Hangudi 
Lakuning Urip berbentuk Gunungan 
seperti pada wayang kulit. Dalam 
lambang tersebut ada Rumah 
berbentukjog/o sebagai wadah atau 
tempat bernaung warga/ penga­
yoman da·n orang duduk bersila 
dengan sikap bersemadi di bawah 
rumahjog/o sebagai lam bang warga 
Paguyuban, dan Pohon berdaun 
rindang dengan bermacam binatang 
(sato kewan) melambangkan dunia 
dengan seisinya. Kemudian Bintang 
seg i lima bersinar di ujung atas 
gunungan bermakna (a) sebagai 
lambang Ketuhanan Yang Maha 
Esa, dan (b) Pancasila sebagai 
azas Paguyuban . Disamping itu , 
ada lambang Kepala Raseksa 
(raksasa) di kiri kanan atap joglo 
sebagai lam bang nafsu-nafsu yang 
wajib dikendalikan menuju kebaikan 
dan tulisan hurup Jawa berbunyi 
Hangudi Lakuning Urip yang 
mempunyai makna Hangudi: berarti 
mencari atau berusaha keras untuk 
mendapatkan, khususnya, dalam 
bidang kerohanian, Lakuning : laku 
berarti jalan atau cara . Dalam hal ini 
cara memperoleh kesempurnaan 
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batiniah maupun lahiriah berupa budi 
pekerti luhur, sikap we/as asih (kasih 
sayang) terhadap sesama, dan 
selalu eling (ingat) kepada Sang 
pencipta yakni Tuhan Yang Maha 
Esa. Caranya dengan mengurangi 
makan atau minum (puasa). 
semedi, dan melatih keweningan, 
dan Urip: berarti hidup, yakni hidup 
yang mulia di dunia dan di Alam 
langgeng. 

Warga Paguyuban Hangudi 
Lakuning Urip ini meski telah mempunyai 
banyak anggota, tetapi belum 
membentuk cabang. 

Adap un, susunan pengurus 
Paguyuban Hangudi Lakuning Urip 
adalah R. Soemarsono Dirdjoseputro 
(aim) sebagai Sesepuh/Pinisepuh, 
Hardjopawiro sebagai Ketua I: 
Soedarmono sebagai Ketua II: Toermin 
sebagai Sekretaris : Bagyo Sumarso 
sebagai Bendahara: Organisasi ini 
beralamatkan di Maguwoharjo, Kee. 
Depok, Kab. Sleman 55282. 

Secara garis besar ajaran dari 
Panguyuban Hangudi Lakuning Urip, 
terdiri atas : 
1. Tentang Tuhan Yang Maha Esa, 
2. Tentang alam semesta, 
3. Tentang manusia, 
4. Tentang budi luhur, 
5. Tentang kematian 

Penerima ajaran pertama kali 
adalah R. Soemarsono Dirdjoseputro. 
Sejak us ia 10 tahun, ibunya 
membimbing anak melatihnya untuk 
laku prihatin. Selama 15 tahun ia 
menekuni laku prihatin dengan tekun 
setiap malam, ia selalu berada di luar 

rumah dan tidur tidak lebih dari, 1 jam. 
Setelah laku prihatin dan puasa selama 
kurang lebih 25 tahun, R. Soemarsono 
kemudian menerima dhawuhlwangsit 
(ilhami) dari Tuhan Yang Maha Esa 
melalui Eyang Prabu (sebutan bagi K.6) 
Mangkunegoro l/Pangeran Samber 
Nyawa . lsinya, antara la in: agar 
manembah (menyembah) hanya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan jangan minta 
petunjuk jin dan petunjuk tentang tata 
cara manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yang dijalankan secara tekun. 

Hasil dari laku tersebut, R. 
Soemarsono berhasil mendapatkan 
Kitab Ginaib. Kitab Ginaib yang 
didapatkannya itu bertuliskan tinta emas 
yang berisi tuntunan atau petunjuk 
bermacam-macam ilmu seperti tata 
cara manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, juga berbagai cara 
pengobatan untuk menolong orang sakit. 
Kitab in i mempunyai keajaiban bila 
dibaca halaman demi halaman. Setiap 
kal i dibaca akan membuka dengan 
sendi rinya dan kemudian akan 
mengh ilang setelah selesai dibaca. 
Namun demikian, bila sewaktu-waktu 
dikehendaki akan muncul lagi. 

Ajaran Paguyuban Hangudi 
Lakuning Urip adalah tentang Tuhan Yang 
Maha Esa. Ajaran tentang Tuhan Yang 
Maha Esa mengutarakan (1) 
Keberadaan Tuhan, (2) Kedudukan 
Tuhan, (3) Sifat Tuhan, (4) Kekuasaan 
Tuhan, dan (5) Sebutan Tuhan. 

Selain ajaran tentang Tuhan, 
Paguyuban Hangudi Lakuning Urip juga 
mengajarkan tentang alam semesta, 
ajaran tentang alam ini dapat dirinci 
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menjadi (1) asal-usul alam , (2) 
kekuasaan alam, (3) manfaat alam, (4) 
hubungan alam dengan manusia . 
Selanjutnya, ajaran mengenai manusia 
beris i ten tang ( 1) asal usu I manusia 
adalah dari ciptaan Tuhan Yang Maha 
Kuasa. 

Paguyuban Hangudi Lakuning 
Urip juga mengajarkan tentang budi 
luhur. Ajaran budi luhur ini berisi tentang 
(1) tujuan hidup manusia, (2) tugas dan 
kewajiban manusia, tugas dan kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa terhadap alam, terhadap sesama 
(keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara), dan (3) pengamalan dalam 
kehidupan. 

Paguyuban ini tidak hanya 
mengajarkan tentang kehidupan di 
dunia, tetapi juga hidup setelah mati 
(ajaran tentang kematian) . Ajaran ini 
membicarakan tentang (1) kematian 
manusia yang dapat dikategorikan 
menjadi mati tidak wajar, mati wajar, dan 

mati sempurna dan (2) kehidupan 
setelah mati menurut ajaran Hangudi 
Lakuning Urip, manusia di dunia hanya 
hamung mampirgombe, (hanya mampir 
minum). Hidup manusia di dunia 
sebentar, selebihnya ada di alam 
/anggeng (yang lamanya tidak terbatas). 

LAM BANG ORGANISASI 

HANGUDI LAKUNING URIP 
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HARDO PUSORO 

Nama Hardo Pusoro sebagai 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tu han Yang Maha Esa 
mengandung falsafah yang berbalik dari 
arti kata sebenarnya. Menurut bahasa 
Jawa Kawi, Hardo berarti gerak, gejolak 
atau merajalela , sedangkan Pusoro 
berarti penahan atau menahan. Dengan 
demikian arti kata tersebut dibalik yakni 
menahan gejolak atau menahan 
merajalela . Dalam arti luas , Hardo 
Pusoro adalah menahan merajalelanya 
hawa nafsu. 

Atas kesepakatan bersama, 
sesepuh dan para warga, pada tanggal 
7 September 1972 dibentuk Yayasan 
yang disebut Yayasan Paguyuban 
Hardo Pusoro yang berkedudukan di 
Desa Kemanukan, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah. Timbulnya 
Organisasi Hardo Pusoro ini atas jasa 
Ki Soemotj itro yang lahir pada tahun. 
1832 di Dusun Kemanukan, Kawedanan 
Cangkreb , Kabupaten Magelang , 
Propinsi Jawa Tengah. Sejak tahun 1980, 
Ki Soemotjitro mengelana dan mengem­
bara sambil bertapa memohon petunjuk 
kepada Tuhan Yang Maha Esa . 
Ternyata, permohonannya dikabulkan 
dan mendapat petunjuk tentang 
kedudukan kemanusiaan. Selanjutnya, 
ia menyebarluaskan pengertian 
kedudukan kemanusiaan untuk 
mencapai tingkatan tinggi keutamaan 
kepada orang lain. Sejak tahun 1895, 
Ki Soemotjitro melaksanakan tugas 
memberi wejangan (ajaran) yang berupa 

wewarah (aturan/petunjuk) agar manusia 
mencapai tingkat tinggi keutamaan 
hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 

Pada saat itu, Ki Soemotjitro 
telah mempunyai banyak pengikut. 
Bersamaan dengan itu pula, Pemerintah 
Hindia Belanda telah mengeluarkan 
Undang-Undang yang mengatur tentang 
perku mp ulan-perkumpu lan . Oleh 
karenanya agar tidak melanggar aturan, 
Ki Soemotjitro memberi laporan kepada 
Pemerintah Hindia Belanda setempat 
tentang keberadaan perkumpulannya. 
Adapun is i laporan, sebagai berikut : 

Nama : Hardo Pusoro 
Maksud : Membina hidupnya 
Tujuan : Anggayuh Gaibing Urip 
Pangudi : Lereming Pancadriyo 

(terkendalinya hawa 
nafsu). 

Tanggal 7 September 1922, Ki 
Soemotjitro meninggal dunia. Kemudian 
Paguron (Perguruan) Hardo Pusoro 
dilanjutkan oleh pengikutnya sehingga di 
beberapa daerah sudah ada pengurus 
Hardo Pusoro di antaranya di Jakarta, 
Purworejo, Kediri, dan Malang. Selain itu, 
juga diangkat beberapa sesepuh seperti 
Ki Djojowinoto sebagai Sesepuh I 
berdiam di Solo, Ki Prawirobroto sebagai 
Sesepuh II tinggal di Purworejo, serta Ki 
Mahameru dan Ki Prawirom idjojo Herry 
Purnomo yang berkedudukan di Malang 
menjadi Sesepuh seluruh Nuswantoro 
(nusantara). 

Sebagaimana organisasi yang 
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lain, Hardo Pusro juga mempunyai 
lambang identitas diri. Lambang 
tersebut sebagai berikut : 
1. Garn bar berbentuk bintang bersudut 

lima dengan pancaran sinar yang 
pada bagian bawah bergambar 
sayap yang berkembang dengan liar 
jumlahnya masing-masing lima. 

2. Bagian bawah terdapat tulisan Jawa 
yang berbunyiA.U.M. sebagaiwujud 
Aku manusia urip (hidup) . 
Maknanya : 
Menandakan adanya tujuan luhur, 
yakni Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2 Mengandung tujuan hidup, yakni 
tercapainya budi luhur. 

Organisasi Hardo Pusoro yang 
berkedudukan di Kancilan JI. Kapten 
Haryadi, Sinduharjo, Kee. Ngaglik, Kab. 
Sleman ini mempunyai susunan 
pengurus sebagai berikut : Ketua Umum: 
Ki Manukerto ; Ketua I: Ki Dr. Hari 
Sukarto; Ketua II : Ki Ors Damardjati 
Supadjar; Sekretaris : Ki Bin toro ; 
Bendahara: Ki Padmo Diharjo: Pelindung 
Nyi Projosemadi; Penasihat: Ki Dr. Hari 
Sukarto. 

Secara garis besar ajaran Hardo 
Pusoro menyebutkan bahwa manusia 
berasal dari Tri Murti, artinya terd iri tiga 
hal (perkara) untuk mencapai kenyataan 
hidup. Selengkapnya ajaran itu dapat 
diuraikan, sebagai berikut: 
1. Netepi pranataning jagad, 

melaksanakan tata kehidupan 
duniawi. Dalam melaksanakan 
kehidupan duniawi ada dua hal yang 
harus diperhatikan, yakni: 
a. Rumongso kawula, merasa tahu 

bahwa dalam kehidupan ini ada 
yang mangku (menguasai) , 
sehingga harus berbakti kepada-

Nya 
b. Netepi agami, menjalankan 

agamanya, di antara sesama 
agama tidak boleh mencela. 

2. Netepi wajibing urip, dalam 
memenuhi kewajibannya, manusia 
perlu memperhatikan kemampuan 
masing-masing. 

3. Kulino Meneng, jauh dari angan­
angan yang menyebabkan terca­
painya tujuan hidup dan bersikap rila 
(rela). Artinya , dalam melak­
sanakan pekerjaan didasari dengan 
perasaan yang ikhlas. 

Ajaran yang mengandung nilai 
religius (ketuhanan) menurut Hardo 
Pusoro, bahwa Tuhan Yang Maha Esa 
adalah Mahaada, sumber dari segala 
kehidupan . Segala sesuatu kejadian di 
alam semesta berasal dari suatu wijining 
kedaden (bersih asal muasal kejadian) . 
Segala kejadian yang terbentang di alam 
semesta merupakan saksi yang otentik 
tentang adanya T uhan Yang Maha Esa 
itu ada. Berarti , ada Nama-Nya (asma) 
dan kekuasaan-Nya, tetapi tidak 
berwujud dalam tingkat apapun seperti 
bleger nyata (wujudnya), b/eger ha/us 
(wujud halus), dan bleger bayangan 
(wujud bayangan. Pemahaman tentang 
adanya Tuhan Yang Maha Esa dapat 
dilakukan dengan secaara tidak langsung 
dan dalam keadaan kesadaran manusia 
yang setinggi-tingginya, yaitu dalam 
keadaan jumenenging urip sejati 
(tegaknya hid up sejati) adalah Dzat yang 
utama. 

Nilai moral dalam kaitan hubungan 
antara manusia dengan dirinya sendiri 
menurut Hardo Pusoro diuraikan bahwa 
hidup itu adalah tetap, kekal abadi (urip 
langgeng tan keneng pati) . Maksudnya, 
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di dunia ramai sekarang ini kita hidup dan 
di alam seberang nanti juga tetap hid up. 
Selanjutnya, lahir adalah hadir di dunia 
ramai (dun ia wujud), sedangkan 
meninggalkan dunia wujud beralih ke 
dunia pepadhang, (alam seberang yang 
bertingkat-tingkat) yang disebut mati. 
Jadi, hidup manusia yang langgeng 
hendaknya jangan sampai keluar dari 
alam manusia, yakni nyasar (keliru ke 
alam siluman) . Agar tidak nyasar, 
manusia harus menyadari bahwa dirinya 
adalah abdi atau hamba Tuhan . Oleh 
ka renanya , manusia harus manut 
pranataningjagad (menuruti aturan yang 
dibuat oleh Tuhan Yang Maha Esa), 
dengan menjalani kehidupan beragama 
atau berkepercayaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Selai n kepada diri sendiri, 
hubungan manusia dengan sesama 
dinyatakan bahwa manusia punya 
kewajiban seperti apa yang disebut 
dalam netepi wajibing urip (menunaikan 
kewajiban hidup ini) . Yang dimaksud 
adalah bahwa manusia hidup dalam 
lingkugan masyarakat yang besar, di 
mana ia mempunyai sifat individu dan 
sifat sosial. Oleh karena hidup 
berdampingan , maka timbul adanya 
sal ing membutuhkan . Dalam hidup 
bermasyarakat dituntut adanya saling 
tolong-menolong, tenggang rasa, dan 
saling menghargai di antara sesama. 

Selain sesama manusia, ada nilai 
moral yang terkandung dalam hubungan 
manusia dengan alam. Dalam ajaran 

tentang penciptaan alam semesta secara 
tersirat merupakan wijining kedaden yaitu 
buah dari suatu kejadian. Dalam wiridan 
(wejangan/pesan/ajaran) dikenal adanya 
tiga macam jagad, yakni : (1) sahit: jagad 
cilik atau mikro kosmos, (2) kabir: jagad 
gumelar atau makro kosmos, dan (3) 
jagad persagi : Jagad pepeteng atau 
jaman kehalusan. 

Kenyataan bahwa hidup itu 
langgeng, sedang yang berganti adalah 
alamnya.Jadi, yang disebut mati yakni 
beralihnya atau berganti alam, dari alam 
wujud berganti menjadi alam seberang 
sana. Dalam ajaran Hardo Pusoro dikenal 
ada tiga alam, yaitu (1) alam kewadhagan 
: alam wujud atau dunia ramai, (2) Jagad 
pepadhang: alam terang atau alam 
kehalusan dunia, dan (3) dunia /elembut 
a/am sasaratau alam siluman. 

Alam terang dan a/am sasar 
merupakan alam di luar dimensi yang kita 
kenal , tidak bersifat benda atau tidak 
wujud . Dalam ungkapan bahasa Jawa 
dikenal adoh tanpa wangenan, cedhak 
ora senggo/an. 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 153 



HIDUP BETUL 

Organisasi Hidup Betul didirikan 
oleh Purbahadiwidjaya. Hidup Betul 
adalah kebenaran yang harus dilakukan 
pada setiap manusia, khusu!mya warga 
Paguyuban Hidup Betul. Makna 
kebenaran yang dimaksud adalah 
kebenaran yang bersifat um urn baik dari 

. segi pribadi, hukum, sosial maupun 
kebenaran menu rut ajaran Tuhan. 

Tujuan Organisasi Hidup Betul 
adalah : menuntun warga agar menjalani 
pematan urip bener(hidup betul) sebagai 
landasan tindakan berke-Tuhanan Yang 
Maha Esa dan percaya bahwa 
pemerintah adalah wakil Tuhan di dunia. 
Oleh karena itu, warga Hidup Betul 
hendaknya dengan sadar menjalankan 
peraturan-peraturan pemerintah yang 
berdasarkan Pancasila dan U U D 1945. 

Lam bang Organisasi Hidup Betul 
bertuliskan dua huruf kapital, yaitu HB. 

Selanjutnya, susunan pengurus 
Organisasi Hidup Betul yang sekarang 
adalah: Bapak R. Sunardi sebagai 
sesepuh, Bapak R. Subiyanto sebagai 
ketua, Bapak Marta Suwito sebagai 
sekretaris dan, Bapak Kartomiharjo 
sebagai bendahara . Dan alamat 
organisasi berada di Dk. Kadirojo, Kel. 
Muntilan, Kee. Muntilan, Kab. Magelang 
56411 . 

Organisasi Hidup Betul berpusat 
di Jawa Tengah, cabangnya berjumlah 
9 tersebar di Temanggung , Cilacap, 
Purbalingga, Banjarnegara, Wonosobo, 

Kodya Yogyakarta, Kulonprogo, 
Sleman, Gunung Kidul. Menurut catatan 
terakhir, anggota Organisasi Hidup Betul 
berjumlah 577 orang. Sebagian besar 
anggota Organisasi Hidup Betul terdiri 
atas petani , pedagang, buruh dan 
pelajar . 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga Hidup Betul adalah 
mencerminkan sikap bersahabat yang 
terpuji, menaati peraturan pemerintah 
yang berlaku. Membimbing meningkat­
kan kerukunan untuk mendukung 
pembangunan Nasional. Memberikan 
pitutur /uhur dan mengikuti adat 
lingkungan atau peraturan adat tertulis 
dan tidak tertulis yang telah disepakati 
bersama. Mem ban tu kepentingan orang 
lain I gotong royong dengan tanpa 
mengharap imbalan, menciptakan rasa 
kebersamaan dalam bermasyarakat, 
bernegara dan berbangsa. Melestarikan 
hubungan ketakwaan terhadap Tuhan 
tanpa mencela ketakwaan orang lain 
sehingga tercipta suasana harmonis 
dalam hubungan sosial masyarakat. 

Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan oleh warga Hid up Betul 
adalah penghayatan, dilakukan ber­
dasarkan keyakinan dilanjutkan dengan 
mengatur jasmani (mesu raga), yaitu 
duduk dengan tidak terpengaruh arah 
dengan tangan sedhakep, berdiam diri , 
dilanjutkan membaca mantera (doa) 
khusus sesuai yang dikehendaki dan 
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persyaratan doa yang sesuai dan 
dimiliki oleh setiap warga Hidup Betul. 
Pelaksanaan ri tual, selain dilakukan 
sendiri dan berkelompok, sering 
dilakukan pula pada hari-hari khusus 
seperti : Pe ringatan satu Sura, 
peringatan setiap tanggal 17 Agustus 
yaitu Hari Kemerdekaan, dan penentuan 
khusus atas kesepakatan dalam 
melaksanakan upacara di tempat­
tempat tertentu dengan memperdalam 
panembah. 

Ajaran Organisasi Hidup Betul 
bersumber pada petunjuk dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang diterima oleh 
Bapak Slirodiwismo dan dipakai sebagai 
pedoman hidup. Organisasi Hidup Betul 
mengajarkan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan adalah bahwa manusia 
wajib berbakti ingat dan takwa serta 
tidak mengesampingkan segala ajaran 
dan petunjuk-Nya. Dalam hubungan 
dengan sesama mengajarkan agar 
manusia menjaga keselarasan hidup di 
dunia dan di akhirat. Sedangkan 
hubungan dengan alam, mengajarkan 
bahwa man usia wajib menjaga 

kelestarian alam 
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rn ILMU GOIB 

Organisasi llmu Goib didirikan 
oleh Ki Suwito, tepatnya pada tanggal 
18 Juli 1948 di Kabupaten Kediri , 
Propinsi Jawa Timur. Kemud ian 
organisasi tersebut pindah ke 
Kecamatan Seputih Banyak, Kabupaten 
Lampung Tengah, Propinsi Lampung. 
Ajaran. Organisasi llmu Goib diterima 
langsung oleh Ki Suwito melalui ilham 
yang diperoleh dengan cara bertapa/ 
semedi dan tirakat dengan mengurangi 
tidur dan mengurangi makan. 

Tujuan didirikannya Organisasi 
llmu Goib adalah untuk menolong antar 
sesama manusia yang memerlukan 
bantuan khususnya dalam penyem­
buhan penyakit rohani. 

Pada saat ini, kepengurusan 
organisasi tersebut meliputi Ketua: Ki 
Suwito, Sekretaris: Eko Kuswanto, dan 
Bendahara: Siti Juwariah. Organisasi ini 
berpusat di (St) Dsn. Jati Mulyo Rt. II/ 
04, Ds. Negara Ratu, Kee. Batang Hari 
Nuban, Kab. Lampung Timur. 

Dalam perkembangannya , 
Organisasi llmu Goib telah memiliki 
sekitar 70 orang anggota. 

Dalam ajaran Organisasi llmu 
Goib dikatakan bahwa Tuhan adalah 
sumber dan pusat dari semua 
kehidupan. Disebutkan juga bahwa 
untuk menjadi manusia yang mulia, 
seseorang harus memiliki perilaku selalu 
e/ing kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Artinya, setiap saat kita harus selalu 
ingat kepada Tuhan, di manapun kita 
berada, dan dalam kondisi apapun . 
Manusia harus jujur, dan bersih baik 
secara pribadi, lahir maupun batin dalam 
arti yang seluas-luasnya. 

Organisasi llmu Goib juga 
mengajarkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan sesama. Oleh !\arena 
manusia sebagai makhluk sosial tidak 
dapat hidup sendiri , maka warga 
Organisasi llmu Goib menjunjung tinggi 
nilai gotong royong dan alap inga/ap 
paedah (sal ing memanfaatkan). 

Di samping itu, Organisasi llmu 
Goib juga mengajarkan nilai-nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam sekitarnya. Sesuai 
dengan keyakinannya bahwa alam ini 
bersifat abadi, maka Organisasi. llmu 
Goib menekankan pada warganya 
bagaimana caranya memanfaatkan 
potensi alam semaksimal mungkin 
untuk kepentingan manusia dalam 
memenuh i kebu tuhan hidupnya. 
Semakin orang mampu mengambil 
manfaat dari potensi alam , juga 
termasuk potensi mahluk hidup lainnya, 
maka semakin baiklah manusia itu . 
Karena manusia tersebut ikut menjaga 
dan melestarikan lingkungan alam agar 
tidak rusak. 
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ILMU GOIB KODRAT ALAM 

Organisasi lmu Goib Kodrat Alam 
didirikan oleh Mitro Sarjono. Digunakan­
nya nama Organisasi llmu Goib Kodrat 
Alam karena ilmu yang diperoleh itu 
datang secara gaib. Turunnya ilmu itu 
kepada pribadi Mitro Sarjono adalah 
kodrat, dan ketika itu ia berada di alam 
terbuka. ltulah sebabnya organisasi 
tersebut diberi nama "llmu Goib Kodrat 
Alam". 

Bagaimana riwayat hidup Mitro 
Sarjono, tidak disebutkan secara rinci. 
Adapun , yang dapat diketahui adalah 
bahwa ia hidup di tengah-tengah 
masyarakat yang serba kekurangan 
dalam segala hal. Dapat digambarkan 
bahwa masyarakat lingkungannya adalah 
masyarakat yang tidak terdidik. Dalam 
kehidupan sehari-harinya mereka 
berpakaian tidak wajar, karena tidak 
memiliki pakaian yang cukup, wajah 
tampak selalu duka, bodoh, dan sakit. 
Mereka tidak tahu apa yang harus 
dikerjakan dalam meng-hadapi hidup. Di 
sana-sini yang ada hanya kemiskinan 
dan kelaparan serta kecemasan yang 
menghinggapi setiap sanubari manusia 
yang mengharapkan perubahan dan 
perbaikan. 

Kondisi tersebut dialami pula oleh 
Mitro Sarjono muda. Keadaan itulah yang 
menumbuhkan pertanyaan pada diri 
sendiri, dari mana dan hendak ke mana 
hidup ini sebenarnya. Hati Mitro Sarjono 
berontak, batinnya menjerit. sekuat-

kuatnya. Akan tetapi, jeritan itu tidak ada 
yang mendengar, la ingin lari dari 
kenyataan pahit itu dan ingin mengadu, 
tetapi ia tak tahu harus mengadu kepada 
siapa. Jangankan hendak menolong 
orang lain, menolong dirinya sendiri pun 
ia tidak mampu. 

Di dalam rumah dirasakan semua 
serba gelap, begitu pula di luar terasa 
sesak. ltulah sebabnya, Mitro Sarjono 
sering menyendiri. la sering tidur di dekat 
kuburan tua sampai berhari-hari, kadang­
kadang ia pindah ke hutan belantara, dan 
bermalam di sana sampai berhari-hari 
tanpa ada rasa cemas dan takut. Pada 
akhirnya, ia merasakan adanya suatu 
getaran aneh, seakan-akan mendapat 
petunjuk dari Yang Mahagaib agar ia 
bersed ia dan ikhlas membantu 
masyarakat untuk melepaskan diri dari 
kesulitan, kemiskinan, kebodohan, dan 
segala penyakit dalam kehidupan. ltulah 
wangsit (petunjuk) pertama kali yang 
diperolehnya kala ia sedang melakukan 
semedi di tengah hutan belantara. 
Wangsit itu berupa bisikan halus dalam 
hati sanubarinya yang terdalam . 

Tuj uan Organisasi llmu Goib 
KodratAlam adalah untuk membantu dan 
menyembuhkan bagi siapa saja yang 
menderita sakit, baik penyakit yang 
terlihat, maupun yang tak terlihat. Hal ini 
sanga t disadarinya karena segala 
sesuatu yang ada di alam ini hanya 
Tuhanlah yang menentukan. Manusia 
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hanya berhak merencanakan tetapi 
tentang kepastian adalah kewenangan 
Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu, 
Bapak Mitro Sarjono berusaha 
membantu apa saja yang bisa dilakukan 
untuk meringankan beban orang lain dan 
semua itujika diperkenankan oleh Sang 
Pencipta. 

Adapun susunan pengurus 
Organisasi llmu Goib KodratAlam saat 
ini terdiri atas, Sesepuh: Ki Mitro 
Sarjono; Pinisepuh : Harjo Prawiro; 
Ketua : Wahadi dan Bendahara : 
Sukatini, Sekretaris : Achmad 

Organisasi yang beralamat di Ds 
I, Rt.1/1, Ds. Jokja 5, Kampung Srikaton 
SK Ill, Kecamatan Seputih Surabaya, 
Lampung Tengah. Organisasi yang 
belum memiliki cabang ini 
beranggotakan 600 orang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan , Organisasi lmu Goib Kodrat 
Alam mempunyai kegiatan sosial berupa 
pengobatan kepada orang yang 
membutuhkan. Sementara sebagai 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Organisasi lmu Goib Kodrat Alam 
mempunyai kegiatan spiritual berupa 
pelaksanakan upacara ritual. Upacara 
ritual dalam ajaran Organisasi lmu Goib 
KodratAlam berkaitan dengan arah dan 
maknanya, dapat dilakukan menghadap 
ke mana saja karena semua tempat 
adalah sama dan Tuhan Mahatahu . 
Adapun sikap dan makna dalam 
menjalankan upacararitual, yaitu harus 
bersikap duduk bersila, telapak tangan 
kiri bertumpu di atas kaki kanan, telapak 
tangan kanan di atas tangan kiri , mata 

terpejam, kepala agak menunduk agar 
terasa lega , mengkonsentrasikan 
pik i ran , dan hen in g hingga t idak 
merasakan apa-apa. Pada ajaran llmu 
Goib Kodrat Alam tidak ada tingkatan 
dalam ritual , yang diajarkan hanya satu 
macam, dan berlaku untuk semua. 

Dalam ajaran Organisasi llmu 
Goib Kodrat Alam disebutkan bahwa 
Tuhan itu adalahAllah.Allah tidak beristri 
atau bersuami, juga tidak beranak dan 
tidak diperanakan. Tuhan merupakan 
kausa prim a dan berkuasa atas segala 
yang ada (murbeng dumadi). 

Organisasi llmu Goib KodratAlam 
juga mengajqrkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan diri sendiri. Dalam 
ajaran tersebut diuraikan bahwa hidup 
itu akan tergantung pada manusia 
sendiri dalam menggunakan 
kelengkapan hidup pemberian Tuhan. 
Oleh karena itu , manusia harus 
be rupaya dengan wajar untuk 
mencukupi makan, berpakaian, memiliki 
tempat tinggal , terhibur, memiliki ilmu 
yang baik dan sehat , serta 
bermasyarakat untuk menjal in 
kerukunan dan rasa kekeluargaan. 

Ajaran nilai moral selain di atas, 
adalah nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
sesama. Dalam ajaran ini manusia harus 
menghargai pendapat dan karya orang 
lain, membantu orang lain yang sedang 
mengalami kesulitan, dan manusia 
harus mempunyai jiwa gotong royong 
dalam hidup bermasyarakat. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
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alam sekitarnya adalah bahwa manusia 
harus dapat melestarikan alam dan 
menghindari kerusakan yang mungkin 
terjadi, manusia harus bijaksana dalam 

dan manusia harus pandai meman­
faatkan alam, karena perjalanan hidup 
masih panjang. Merusak potensi alam 
justru akan menyakitkan atau merugikan 
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IMBAL WACANA 

Organisasi kepercayaan lmbal 
Wacono secara resmi didirikan pada 
tanggal17 Agustus 1938. Ajaran lmbal 
Wacono berawal dari R. Ng. Sumbono 
alias Harjoirono. Ajaran berupa wewarah 
atau pituturyakni sebuah petunjuk yang 
diberikan pada Kriyo Utomo. Adanya 
ajaran ini karena rasa keprihatinan 
Harjoirono pada keadaan saat itu. Pada 
saat itu , kemiskian terjadi pada 
masyarakat karena tidak adanya 
ketenteraman lahir batin akibat 
penjajahan. Selanjutnya, Kriyo Utomo 
memberikan petunjuk tersebut kepada 
Mangunardi yang dipelajari dan 
dihayatinya sampa i tuntas dan 
diamalkan kepada masyarakat. 

Pada saat menjalani laku ajaran, 
Mangunard i mendapat ilham untuk 
memberi nama lmbal Wacana. Nama 
/mbal Wacana berasal dari kata lmbal 
yang artinya piwales (Jawa: imbalan) 
yakni saling menerima , sedangkan 
wacana (Jawa pangandikan) yakni 
ucapan . Secara keseluruhan lmbal 
Wacana adalah ajaran tersebut diberikan 
dari mulut ke mulut dan tidak tertulis. 
Kawruh (pengetahuan) lmbal Wacana 
pada dasarnya adalah .mengingatkan 
pada semua bahwa manusia hidup itu 
pasti ada yang menghidupi. Sementara 
itu, tujuan dari ajaran ini adalah untuk 
mencapai ayem (damai), tentrem 
(tenteram), bahagia, dan gemah ripah 
kerto raharjo dalam arti selamat di dunia 

dan di alam langgeng (abadi) . 
Seperti organisasi lain, lambang 

Organisasi lmbal Wacana berwujud 
binatang laba-laba. laba-laba berada di 
tengah lingkaran yakni abang (merah) , 
ireng (hitam), kuning, dan putih. 
1. Merah adalah rah jasmani . 

Melambangkan nafsu untuk 
memenuhi kebutuhan duniawi, yang 
sifatnya serba kurang (murka). 

2. Hitam adalah saitoni, nafsu yang 
sifatnya drengki, srei, meri, jahil, 
mudah marah (watak yang seperti 
setan) . 

3. Kuning adalah rah hewani, nafsu 
yang sifatnya hanya ingin makan, 
tidur, malas bekerja, suka meng­
ganggu rumah tangga orang, dan 
segala sifat seperti hewan. 

4. Putih adalah rohani, nafsu yang 
sifatnya sosial atau berbuat 
kebaikan, akan tetapi kadang ­
kadang kelewat batas. 

Pepatah Jawa berbunyi ubenging 
bawono rinacut ing wardoyo. Artinya 
semua perbuatan/ tindakan atau perilaku 
manusia setiap hari dikendalikan oleh 
pancering urip (genilapi sejati) . 

Keberadaan organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa lmbal wacana secara resmi 
diberlakukan pada tanggal 29 Desember 
1978. Sesepuh organisasi ini adalah 
Bapak Mangunardi. 

Kepengurusan selengkapnya 
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organsasi ini adalah sebagai berikut: 
Penasihat Penghayat I : Dolah Kemat, 
Penasihat Penghayat II : Seco Wacono, 
Ketua/Penanggungjawab Sutiyono, 
Wakil Ketua I : Amat Suhari, Pinisepuh: 
Proyodimejo, Sekretaris: S. Daluri. S. 
Bendahara : Purwo Sojoko. Organisasi 
ini beralamatkan : di Karangrejo Rt. 19/ 
10, Kee. Karangwuni, Kab. Kulon Progo 
55651 . 

Organisasi lmbal Wacana sering 
mengadakan pembinaan kepada 
warganya. Kegiatan pembinaan yang 
sifatnya pokok adalah setahun sekali 
pada Jumat malam , bulan Sura . 
Sementara pembinaan lain yang 
dilakukan secara rutin adalah tentang 
bersemedi, dan ajaran yang bersifat 
kerohanian dan tempatnya di Sanggar. 

Selanjutnya, pengamalan dalam 
kehidupan sosial menurut ajaran 
organisasi ini, bahwasannya dalam 
ngudi kasampurnaning urip (mencari 
kesempurnaan hidup), manusia harus 
dapat melaksanakan tugas dan 
kewajiban .Ada ungkapan yang menjadi 
pedoman organisasi ini, yakni Laladi 
sasamining dumadi hanyerah atyasing 
sesama, yang artinya bahwa setiap 
manusia yang hidup di alam ini 
hendaknya saling bergotong royong, 
melayani pen uh pengabdian dan selalu 
menyenangkan hati dan kebahagiaan 
sesama manusia. 

Ajaran lmbal Wacana dapat 
dikelompokkan menjadi ajaran yang 
mengandung nilai religius (tentang 
ketuhanan dan kewajiban manusia 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa) dan 
ajaran yang mengandung nilai moral 
(hubungan manusia dengan diri sendiri, 
dengan sesama, dan dengan alam). 

Ajaran yang mengandung nilai 
religius menyebutkan bahwa manusia 
harus tahu bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa adalah Maha dari segala Maha. Asal 
dari segala asal itu sendiri ada di mana­
mana, tetapi tidak berwujud, tidak dapat 
disamakan, tidak dapat dilihat, tidak 
dapat diraba, tetapi dapat dirasakan dan 
abadi. 

Kewajiban manusia terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa menurut lmbal 
Wacana dapat disampaikan sebagai 
berikut. Di dalam wewarah (ajaran) Jawa 
disebutkan bahwa Tuhan adalah adoh 
tanpa wewangen, cerak tanpa senggolan 
jauh tak terbatas dekat tak bersentuhan) 
sebab ada di mana-mana. Dengan 
demikian; apabila manusia tidak mau 
berbakti dan bersyukur serta bertakwa 
kepada-Nya kelak hidupnya tidak akan 
tenang dan tenteram . Dalam wewarah 
Jawa .-Oikatakan firing tirta pangum­
bahiriQ, sapa bisa siram neng telaga 
sayekti gede uripe yang artinya barang 
siapa dapat membersihkan diri 
(mengendalikan angkara murka atau 
melaksanakan budi pekerti yang luhur) , 
maka hidupnya akan tenang, tenteram , 
dan bahagia. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri dapat diuraikan seperti 
berikut ini. Bahwa manusia itu berasal 
dari kumpulan dan nur dan cahaya yakni 
bumi (tanah), banyu (air), angin (udara), 
dan geni (api) serta manusia itu terdiri 
dari badan (tubuh), nyawa, raga, sukma, 
pandulu (mata), pangambu (hidung) , 
pangrungu (telinga), pangucap (mulut), 
dan pangrasa (perasaan). Manusia hidup 
mempunyai dua kebutuhan (lahir dan 
batin). Kedua kebutuhan harus dapat 
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dipenuhi secara seimbang. Aku aja 
nganti kaereh dining angkara (kita harus 
dapat menjaga keselarasan dan 
keseimbangan, sebab jika angkara 
murka yang dipentingkan, maka badan 
wadhag kita akan cepat rusak). Kita 
manusia harus dapat mensyukuri 
rahmat-Nya, di samping sabar, (ingat), 
trimo ing paparing (terima apa adanya) , 
ini semua dapat dicapai apabila ada 
kemanunggalan (menyatunya) dengan 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan 
sesama, dapat disampaikan bahwa kita 
semua manusia harus menaati hukum 
baik yang diatur agama juga terdapat 
hukum karma. Dalam bahasa Jawa 
terdapat pepatah ngunduh wohing 
pakarti atau wong nandur bakal 
ngunduh, wong gawe nganggo, yang 
berarti siapa yang menanam kebaikan 
akan memetik dan barang siapa yang 
berbuat jahat akan menerima akibatnya. 
Selanjutnya, dalam bahasa Jawa juga 
terdapat pepatah dedalane guna /awan 
sekti kudu handhap asor, bapang den 
simpangi ana catur mungkur. Yang 
artinya kita harus mengendalikan diri 
(tidak takabur), di samping itu kita juga 
harus sabar, perkara yang buruk harus 
dihindarkan.Selain itu, kita harus berbakti 
kepada orang tua (ayah-ibu) atau orang 
lain yang pantas dituakan, sebab orang 
tua adalah Tuhan yang kelihatan atau 
sebagai perantara adanya kita di dunia 
ini. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan alam 
disebutkan manusia harus ingat bahwa 

Tuhan Yang Maha Esa adalah pencipta 
alam semesta, termasuk di dalamnya 
manusia. Selanjutnya, manusia dapat 
disebutjagad cilik (kecil) dan jag ad gede 
(besar). Disebut jagad cilik karena 
manusia bertempat tinggal di dunia 
besar (bumi) dan disebutjagad gede bila 
manusia mampu mengolah dunia ini. 
Alam seisinya diperuntukkan manusia. 

Dalam menggunakan isi alam 
(mengolah), manusia harus mengingat 
akhirnya . Manusia tidak dapat 
seenaknya sendiri dalam mengolah 
alam . Seperti bila kayu (pohon) habis 
ditebang akan mengakibatkan tanah 
gundul yang pada akhirnya menjadi 
rawan longsor dan habisnya mata air. 
Sebaliknya, alam dapat mendatangkan 
kebahagiaan, seperti api bila terlalu 
besar akan mendatangkan bahaya 
kebakaran, tetapi bila hanya sedikit 
(kecil) dapat digunakan memasak, 
penerangan dan sebagainya. Oleh 
karena itu, manusia harus dapat 
menjaga dan melestarikan isi alam untuk 
kepentingan generasi mendatang. 

LAMBANG ORGANISASI 
IMBAL WACANA 

i\.11 JU li'IJ\ (\.,'\ 1lll 
~ ~ ' 
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INDUK WARGO KAWRUH UTOMO (IWKU) 

Organisasi lnduk Wargo Kawruh 
Utomo didirikan tanggal 23 September 
1972 di Jorn bang, kemudian dirubah dan 
disempurnakan pada tanggal 10 Oktober 
1972. Pe ndiri/Perintis Organisasi 
tersebut bernama Widi Prawiro Wasito, 
yang biasa menggunakan nama 
samaran Pak. Puh. Beliau dilahirkan 
pada tanggal 27 Februari 1881 di Desa 
Baron, Kabupaten Nganjuk. Alamat 
terakhir beliau di Jalan Betek, Kabupaten 
Malang, hingga wafatnya pada tanggal 
16Desember1953 dan dimakamkan di 
Malang pula. 

Tujuan didirikannya Organisasi 
lnduk Wargo Kawruh Utomo (IWKU) 
adalah 1) Memelihara kesetiaan warga 
Kawruh Utomo berdasarkan ajaran yang 
tercantum pada buku Pembukaning 
Nalar (PN), 2) Memperdalam rasa 
kekeluargaan antara warga-warga 
Kawruh Utomo, 3) Dapat bergaul dan 
bermusyawarah dengan perkumpulan 
kebatinan lain, tanpa memandang 
agama , 4 ) Taat pada peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia yang ada 
dan berlaku, 5) Memayu Hayuning 
Bawana dan 6) Tidak berpolitik. 

Dalam perjalanan Organisasi, 
selalu berusaha: 
1. Mengarahkan pandangan serta 

kegiatan hidupnya dalam darma bakti 
kepada perjuangan dan 
pembangunan negara dan bangsa 
dalam arti seluas-luasnya. 

2. lku t memperdalam pengertian 
penghayatan dari makna Ketuhanan 
Yang Maha Esa dalam kesatuan 
falsafah Negara Pancasila. 

3. Melaksanakan jiwa UUD 1945 dan 
pasal 29 dari UUD tersebut secara 
wajar dan murni atas dasar idiil 
Pancasila. 

Sampai dengan tahun 1980, 
susunan pengurus lnduk Wargo Kawruh 
Utomo, terdiri dari: 
- Ketua : Djaswadi Prawiro-

mihardjo (Alm) 
- Sekretaris : Hardjosuparto 
- Bendahara : Bakri Nitiardjo 

Pinisepuh yang bertugas sebagai 
Pemejang dan Mirid masih dipegang 
Djaswadi Prawirohardjo, yang dilahirkan 
di Desa Jombang , Kecamatan 
Jombang, Kabupaten Jombang pada 
tahun 1903. 

Alamat organisasi yang sekarang 
adalah di Jalan Sudirman No. 8, 
Jombang. Sampai sekarang sudah 
beranggotakan sebanyak 64 orang. 
Ajaran dari Organisasi lnduk Wargo 
Kawruh Utomo adalah tentang jasmani, 
hati, manusia sejati dan tentang Tuhan. 

Sadan ini tidak mempunyai 
kekuatan untuk mengangkat dan 
menjunjung, maunya menyamakan dan 
tidur. Ada kembaran wujud badan yang 
halus (badan latif) . Awai mula disebut 
kembar sebab wajahnya sangat mirip, 
hanya bedanya kalau badan jasmani itu 
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bisa mati dan rusak. Sedangkan badan 
yang halus tidak kembali ke jasmani, 
tetapi kembali ke alamnya. 

Yang dinamakan hati merupakan 
cipta, denyut, kemauan , gagasan , 
pikiran, napsu, keinginan dan 
sebagainya. 

Manusia sejati dinamakan/ 
disebut Soroting Allah. Manusia sejati 
bukan orang yang sembarang 
mengucap , sembarang melihat, 
sembarang mencium , sembarang 
mendengar. Setiap saat dia selalu 
mengucap namaAllah semata. Allah itu 
mengucap namaAllah semata. Allah itu 
mempunyai 20 sifat, serta sifat-s ifat 
lainnya yang paling sempurna. Mulai 
alam yang halus sekali sampai yang 
kasar semua berasal dariAllah. 

Malaikat. Dewa, Jin berasal dari Allah . 
Manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan pun 
berasal dariAllah . Matahari , rembulan, 
bintang, bumi dan langitjuga berasal dari 
Allah . Dengan demikian, jelas bahwa 
Allah adalah penguasa bagi kehidupan 
seluruhnya. Kita semua berasal dari 
Allah dan akan kembali kepada-Nya. 

Kepustakaan 
N.N . 2004 . "Data Organisasi Penghayat 

Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa , Bidang Ajaran dan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Asdep Urusan Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Depdikbud. 1980. /nduk Wargo Kawruh Utomo. 
Jakarta ': Proyek lnventarisas i 
Kepercayaan te rhadap Tuhan Yang 
Maha Esa . 
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[JJ JAWADOMAS 

Organisasi Jawa Domas didirikan 
pada tanggal15 Januari 1932 oleh Dono 
Tjanto. Nama Jawa Domas mengandung 
pengertian : Jawa berarti dewasa , 
sedang dom as berarti sungguh­
sungguh . Jad i Jawa Domas berarti 
dewasa dan sungguh-sungguh. 

Dono Tjanto masih termasuk 
kerabat Kra ton Surakarta. Sewaktu 
masih kecil, oleh orang tuanya yang 
men etap di Dukuh Kresek , Desa 
Tem purejo, Kecamatan Pesantren , 
Kediri. bel iau se ri ng diajak ke Kraton 
Surakarta, khususnya pada hari-hari 
besar keagamaan. Di samping itu oleh 
orang tuanya, Dono Tjanto kecil diajari 
olah kebatinan terutama ilmu kebatinan 
peninggalan pujangga Ranggawarsito. 
Setelah Dono Tjanto dewasa , 
pen dalam an terhadap ajaran 
Ranggawarsito terus dilakukan dan 
ditekuninya , seh ingga pada saatnya 
beliau merasa perlu nanti ilmu tersebut 
dapat diajarkan kepada orang lain . 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan , Organisas i Jawa Domas 
mempunyai tujuan : 
1. Membina budi luhur ·sesuai dengan 

kepribadian bangsa Indonesia pada 
umumnya. 

2. Mempelajari secara tertulis sangkan 
paraning dumadilpurwa, madya dan 
wasana. 

3. Memayu hayuning Nusantara dan 
bawana. 

Lambang Organisasi Jawa Domas 
adalah bintang segi lima dengan obor 
ditengahnya. Bintang segi lima sebagai 
lam bang Ketuhanan, sedang obor berarti 
sesuluh atau penerangan . Susunan 
pengurus Organisasi ini terdiri atas : 
Pinisepuh : Ki Satya Sudibyo, Ketua : 
Karso Baha r, Sekretaris : Sumad i, 
Bendahara: Sudiono. Organ isas i ini 
beralamat di Ds. Klendera Rt 02/01 , 
Kecam atan Ploso Klaten , Ked iri. 
Adapun, jum lah warganya sekitar 150 
orang. 

Sebagai organ isasi penghayat 
Organisasi Jawa Domas mempunyai 
kegiatan rutin, yakni manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang dilakukan 
pada pa g i, siang , dan sore hari . 
Manembah pagi hal menghadap ke arah 
timur antara pukul 06.00-12.00, siang 
hari di lakukan dengan mata terbuka 
menghadap ke barat antara pukul 
12.00-18 .00 , sedangkan sore hari 
d ilaku ka n dengan mata terpejam 
menghadap ke barat antara pukul 18.00-
04.00. Pe laksanaan manembah dapat 
dilakukan sendiri-sendiri atau bersama­
sa ma. Ji ka dilakukan bersama , 
sesepuhlah yang menjadi pemimpinnya. 
Sikap manembah dapat dilakukan 
dengan berd iri sempurna dengan posisi 
tidur dengan tangan sedhakep. 

O rganisasi Jawa Domas 
mengajarkan kepada warganya untuk 
meyakini adanya Tuhan yang bersifat 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 165 



gaib. Untuk menghayati keberadaan 
Tuhan Yang Maha Esa harus disertai 
dengan penghayatan yang penuh 
kesabaran, ketekunan, dan kesung­
guhan hati sampai memperoleh suasana 
hening dan heneng. 

Dalam hubungan dengan sesama 
manusia, Organisasi Jawa Domas 
mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu menghormati orang tua dan 
mendoakan nenek moyang agar mereka 
mendapat tempat yang baik di sisi 
Tuhan. 

Warga organisasi Jawa Domas 
juga sadar bahwa jagad raya, beserta 
isinya adalah ciptaan Tuhan yang tidak 
boleh disia-siakan 

Warga organisasi Jawa Domas 
juga sadar bahwa jagad raya, beserta 
isinya adalah ciptaan Tuhan yang tidak 
boleh disia-siakan 

LAM BANG ORGANISASI 

JAWADOMAS 
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JAYASAMPURNA 

Organ isasi Jaya Sampurna 
didirikan di Desa Karangmojo, Kee. 
Karanggayam, Kebumen pada hari 
Sabtu tanggal 20 September 1981 . Jaya 
Sampurna berarti meneapai kejayaan 
dan kesempurnaan hidup. Dengan 
demikian, Paguyuban Jaya Sampurna 
adalah perkumpulan bagi orang-orang 
yang ingin meneapai kejayaan dan 
kesempurnaan hidup. 

Tujuan didirikan Organsisasi Jaya 
Sampurna adalah: untuk memperdalam 
ilmu Ketuhanan Yang Maha Esa , 
sebagai bekal dalam hidup bermas­
yarakat terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan pemeluk agama, ingin melak­
sanakan, menggali dan mengamalkan 
Paneasila yang merupakan falsafah 
hidup bangsa Indonesia . Susunan 
Pengurus Paguyuban Jaya Sampurna 
yang sekarang · adalah : Teguh Sajiko 
sebagai Sesepuh, Warso Sarwo­
diwongso sebagai Ketua, Dim an sebagai 
Sekretaris, Wongsowikarto sebagai 
Bendahara, dan Alamat Organisasi 
berada di : Os. Karangmojo Rt 01 I 03 
Kee. Karanggayam , Kab. Kebumen 
54362. Organisasi Jaya Sampurna 
berpusat di Jawa Tengah. Berdasarkan 
catatan terakhir jumlah warga I anggota 
Organisasi Jaya Sampurna sebanyak 
680 orang, yang berasal dari wilayah 
antara lain : Banyumas (wilayah 
Purwokerto dan Sumpiuh) Kab . 
Wonosobo, Kab. Temanggung, Kab. 

Purworejo, Semarang , dan Jakarta. 
Kabupaten Kebumen penyebarannya 
meliputi Kee. Karanggayam, tepatnya di 
Desa Karangmojo. 

Sebagai Organisasi Kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga Paguyuban Jaya Sampurna 
adalah dengan berbekal ajaran 
Paguyuban Jaya Sampurna, warga 
Paguyuban tersebut menjadi lebih dapat 
menempatkan diri, artinya lebih tahu 
sopan santun, dapat saling asah, asih, 
dan Asuh dengan tetangga . Dalam 
pengembangan desa, dapat saling aktif 
dalam membangun sebuah jembatan 
batu yang menghubungkan blok Siklotok 
dengan blok Kedungbenda di Dusun 
Wonoyoso, Desa Karangmojo, Kee. 
Karanggayam, Kebumen. 

Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan oleh warga Paguyuban 
Jaya Sam puma adalah melakukan peng­
hayatan I sembahyang, yang terdiri atas 
4 sembah (catur sembah), yaitu: sembah 
raga, sembah cipta, sembah jiwa dan 
sembah rasa. Tata cara menyembah 
tersebut bebas, bisa di lakukan dengan 
duduk, tiduran, berdiri, jongkok atau 
dengan cara yang lain dan arah 
menyembahnyajuga bebas serta waktu 
melakukan sembahyang tersebut, tak 
ada batasan waktu. Sedangkan, tempat 
sembahyang juga bebas. Sembahyang 
dapat dilakukan sendiri-sendiri atau 
sesama. Syarat yang penting sebelum 
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melakukan sembahyang adalah harus 
bersih hatinya . Adapun sarananya 
adalah memakai pakaian yang sopan , 
rapi dan bersih I tidak ada aturan yang 
mengikat. Namun, jika penghayatan 
tersebut diiakukan pada saat bersih desa 
maka sarana yang diperlukan adalah 
dupa, wangi-wangian, degan,jajan pasar 
pa/a kependhem, pa/a gumantung dan 
tumpeng. 

Ajaran Organisasin Jaya Sampur­
na bersumber dari ajaran Mbah Kepa­
dhangan I Mbah Dhepok. 

Ajaran Paguyuban Jaya Sampur­
na dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan mengajarkan wajib selalu ingat 
kepada-Nya, menjauhi segala larangan­
Nya dan menjalankan perintah -perintah­
Nya. 

Dalam hubungan dengan sesama 
Organisasi Jaya Sampurna mengajarkan 
agar manusia saling menjaga agar 
keharmonisan tetap lestari ,meng­
hormati orang tua, patuh kepada orang 
tua, menghormati mertua, saudara yang 
lebih muda, wajib menghormati saudara 
yang lebih tua, saudara tua wajib 
mengarahkan, mendidik dan ngayomi 
kepada saudara muda , wajib 
menghormati guru baik guru spiritual 
maupun guru formal, wajib menghormati 
suam i, sepi ing pamrih rame ing gawe, 

saling menolong. 
Sedangkan dalam hubungan 

dengan diri sendiri Organisasi Jaya 
Sampurna mengajarkan manusia 
diharapkan agar memiliki sifat sabar, 
manusia diharapkan memiliki sifat 
tawakal, nerimo, rila dan temen, dapat 
mencegah dan menghindari sifat-sifat 
buruk yang ada dalam dirinya, seperti: 
dhengki, srei, meren, dahwen dan 
sebagainya. Adapun dalam hubungan 
dengan alam mengajarkan bahwa 
manusi a wajib memelihara dan 
melestarikan a lam, menjaga agar jangan 
rusak. 
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JINGITIU 

Jingitiu pada awalnya merupakan 
kepercayaan masyarakat, terutama 
masyarakat Sabu yang ada di Propinsi 
Nusa Tenggara Timur. Oleh karena 
kepercayaan masyarakat ini bukan 
agama, maka sejak berdirinya Direktorat 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (yang 
kini berganti nama menjadi Direktorat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa) , Jingitiu lalu didaftarkan 
sebagai sebuah organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Menurut keyakinan para warga 
Jingitiu, orang pertama yang dipandang 
sebagai penerima ajaran adalah Kikaga. 
la dipandang sebagai orang suci . Kika 
artinya suci. Kikaga mempunyai seorang 
saudara, bernama Hau. Kata Hau ini 
selanjutnya berubah menjadi Hawu, 
kemudian berkembang lagi menjadi 
Sabu. Hingga sekarang, kata Sabu 
dijadikan se bagai nama pulau , 
masyarakat atau orangnya. Dengan 
demikian, hau dipandang sebagai 
pendasar masyarakat di Pulau Sabu. 

Berdasarkan mites orang Sabu , 
Kikaga dan Hau yang dianggap sebagai 
nenek-moyang orang Sabu, datang dari 
seberang laut, diperkirakan dari India 
atau Timur Tengah. Mereka mendarat di 
sebelah timur Pulau Sabu dan berdiam 
di sebuah gua yang bernama Merabu. 
Gua Merabu ini dipandang oleh 
masyarakat Sabu sebagai sebuah 

tempat keramat hingga sekarang. 
Kehidupan Kikaga setiap hari 

adalah mencari ikan dan sayur-s~yuran 
di pantai, sedangkan tempat duduk 
setiap hari adalah di atas sebuah batu 
merah yang bernama Wadumea dan 
tempat sekelilingnya disebut Kika/ire. 

Selain mencari makanan sebagai 
penopang hidup, Kikaga juga selalu 
merenung, berdoa kepada Tuhan di atas 
batu merah tersebut. Pada suatu hari 
datang seseorang dari langit. Ketika 
Ludji Liru , orang yang datang dari langit 
itu bermain-main di pantai, ia berjumpa 
dengan Krkaga yang sedang asyik 
mencari makanan laut. Setelah mereka 
bercakap-cakap, berkat kasih sayang 
Ludji Liru, diajaklah Kikaga ke 
kahyan gan oleh Ludji Liru untuk 
menghadap ayahandanya , Lirubala 
(Tuhan penguasa kahyangan, langit, dan 
bu mi)·. 

Selama di Kahyangan , Kikaga 
menangis teru s, karena itu ia 
dikembalikan ke bumi dengan pesan 
agar ia tidur di atas batu merah 
(Wadumea) untuk menantikan sesuatu 
yang akan diturunkan dari langit. Pada 
keesokan harinya Kikaga memperoleh 
apa yang dijanjikan. Perolehan pertama 
berupa kecerdasan dan ketrampilan 
untuk mengajarkan budi luhur yang 
berhubungan dengan Tuhan, masya­
rakat dan lingkungan. Kikaga dianjurkan 
agar mengajarkan hal tersebut kepada 
anak-cucu secara turun-temurun . 
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Perolehan kedua adalah mendapat 
seorang putri langit, Liura namanya, 
untuk dijadikan teman hidup guna 
mengembangkan keturunan di dunia. 

Sesudah menerima apa yang 
dijanjikan, Kikaga bersama Liura 
meninggalkan Wadumea menuju 
Merabu dan mendirikan kampung di 
sana. Mereka mulai beranak cucu dan 
karena sudah banyak, maka mereka 
pindah ke Teriwu Raeae. Dikarenakan 
keturunannya makin bertambah banyak, 
maka diadakanlah pembagian wilayah 
untuk menyebar. Persebarannya adalah 
ke Sebu, Liae, Mesara, oan Timu . 
Hingga sekarang Wadi.Jrnea; Merabu, 
dan Teriwu dianggap sebagai tern pat 
keramat dan tertua oleh masyat_rakat 
Sa bu. 

Organisasi ini bertujlJ~Fl agar 
hidupnya dapat mencapai kesejah,,.teraan 
lahir dan batin secara bersih, dengan 
berusaha dan bekerja keras, hormat dan 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
serta mengasihi antar sesama manusia. 

Menurut buku Pengkajian Nilai­
nilai Lhur Budaya Spiritual Bangsa 
Propinsi Nusa Tenggara Timur, 
masyarakat penghayat kepercayaan 
Jingitiu sudah memiliki struktur 
organisasi tradisional yang sederhana, 
tapi sifatnya permanen. Struktur 
organisasi tersebut berupa badan yang 
disebut Mone Ama, artinya tujuh laki­
laki yang dibapakkan. Mone artinya laki­
laki, Ama artinya bapak. Mone Ama 
terdiri atas 7 orang atau pejabat, 
masing-masing Dea Rai, Dohe Leo, Rue 
Bangu Uda, Pu/ado Muhu, Mau Kia, dan 
Bowairi. 

Mone Ama merupakan nama 

badan yang memiliki 7 pejabat penting. 
Tiap pejabat tersebut harus melak­
sanakan program yang sudah digaris 
kan sekaligus bertanggung jawab atas 
pelaksanaannya tanpa mencampuri 
tugas dari tiap Ama sebagai anggota 
Mone Arna. Penggantian setiap anggota 
Mone Arna apabila ada yang meninggal 
dunia, dan hal inipun dilakukan melalui 
upacara adat. 

Tugas Dea Rai adalah menja­
lankan dan memimpin upacara yang 
berhubungan dengan kesejahteraan 
masyarakat dan wilayah. 

Tugas Dohe Leo, adalah 
pengawas wilayah dari perampasan dan 
perusakan wilayah dan pengamat 
upacara da'ri kesalahan pelaksanaan 
upacara. 

Tugas Rue adalah melaksa-nakan 
upacara penyucian bila terjadi 
pelanggaran atau kesalahan. 

Tugas Bangu Udu adalah 
melaksanakan pengurusan tanah 
menyangkut kepentingan warga 
masyarakat, keluarga atau kepentingan 
um urn. 

Tugas Pu/odo Muhu adalah 
sebagai panglima perang yang bertugas 
menjaga keamanan wilayah dan 
masyarakat dalam memper-tahankan 
diri dari ancaman musuh dari luar atau 
dari dalam. 

Tugas Mau Kia adalah melak­
sanakan pengadilan, menegakkan 
keadilan, sebagai pembanding terhadap 
anggota mayarakat yang selalu 
mengadakan konflik. 

Tugas Bowairi adalah menjaga, 
memelihara, dan membawa alat-alat 
upacara. 

170 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



Sementara orang atau rakyat 
Sabu yang selalu berperan mengikuti 
upacara, melaksanakan setiap anjuran, 
petunjuk, dan larangan dari Mone Arna 
disebut Do Hau. Kalau digambarkan 
dengan bagan, struktur organisasi 
tersebut sebagai berikut. 

Untuk urusan dengan peme­
rintah, susunan Organisasi Jingitiu, 
terdiri atas: Pinisepuh yang dipegang 
oleh Dima Rodja; Ketua dipegang oleh 
K. Lede Lomi, Sekretaris dipegang oleh 
Lappa Doko, sedangkan Bendahara 
dipegang oleh Tulu Madi. Adapun alamat 
Organisasi Jingitiu menumpang pada 
Kantor Camat Seba, Os. Seba, Kee. 
Sabu Barat, Kabupaten Kupang, Nusa 
Tenggara Timur. 

Ajaran Jingitiu merupakan ajaran 
lisan yang diwariskan secara turun­
tem urun dari generasi ke generasi. 
Menurut kepercayaan Jingitiu, Tuhan 
Yang Maha Esa merupakan Dzat yang 
tertinggi, disebutdengan istilah DeoAma 
atau Deo Muri Mara. Deo Muri Mara ini 
berarti Tuhan yang ada dengan 
sendirinya. Maksudnya, Tuhan tidak 
diciptakan. Inti ajaran ini menegaskan 
bahwa Tuhan itu ada, Tuhan adalah 
sumber dari segala yang ada, sumber 
dari segala hidup dan kehidupan, 
penguasa alam semesta. 

Warga Jingitiu menyadari bahwa 
pribadinya adalah ciptaan Tuhan , 
sehingga mereka menyadari pula apa 
yang perlu diperbuat sehubungan 
dengan kewajibannya terhadap Tuhan 
seperti misalnya menaati semua 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, 
memuja dan menyembah Tuhan melalui 

upacara ritual. 
Manusia pertama menurut 

kepercayaan Jingitiu adalah Adda Deo. 
Adda Deo inilah yang menurunkan 
manusia yang ada di dunia sekarang ini. 
Manusia ini terdiri atas dua unsur, yakni 
unsur jasmani dan unsur rohani. Jasmani 
dapat hid up karena di dalamnya terdapat 
roh, nafas atau yang biasa disebut 
dengan hemanga. Tubuh jasmani atau 
ngiu dapat dilihat, sedangkan tubuh 
rohani atau jiwa tidak dapat dilihat. 

Warga Jingitiu menyadari bahwa 
manusia sebagai makhluk sosial tidak 
dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang 
lain . Oleh karena itu, manusia 
mempunyai kewajiban terhadap sesama 
antara lain: berbuat baik dan cinta kasih 
terhadap sesama, tidak boleh semena­
mena terhadap makhluk dan benda­
ben da yang ada di dunia, tidak 
melanggar aturan-aturan yang telah 
disepakati dalam kehidupan bersama 
dengan orang lain dan wajib rukun dan 
gotong royong untuk keselamatan dan 
kesejahteraan bersama. 

Terhadap alampun warga Jingitiu 
mempunyai kewajiban seperti harus 
memeli hara dan melestarikan alam 
sebagai penunjang kebutuhan hidup 
dengan cara tidak boleh memusnahkan 
pohon-pohon untuk keperluan memasak 
dan sebagainya. 
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KAHARINGAN DAYAK LUWANGAN 

Kaharingan Dayak Luwangan 
adalah nama organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di Kalimantan Tengah yang 
beralamatkan di Desa Rim pah, 
Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten 
Barito Selatan. Organisasi penghayat 
tersebut dirintis oleh Kikiu Bidik. 

Dalam kepengurusan organi-sasi 
Kaharingan Dayak Luwangan terdiri atas 
pinispuh yakni Kikiu Bidik dan ketuanya 
adalah Martikang Tutu!. Adapun 
keanggotaan dari organisasi tersebut 

dapat dikatakan berjumlah cukup 
banyak . Dalam penyebarannya, 
organisasi ini tersebar di desa Ampah, 
Kecamatan Dusun Tengah, Kabupaten 
Barito Selatan. 

Sumber : 
Hasil lnventarisasi 3Aspek Propinsi Kalimantan 

Baral , Kalimantan Timur, Kalimantan 
Tengah, Kalirnantan Selatan, 1984, 
Jakarta : Proyek lnventarisasi 
Kepercayaanb terhadap Tuhan Yang 
Mahq Esa, Direktorat Pernbinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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KAHARINGAN DAYAK MAANYAN.HIANG 
PIUMPANG 

Organisasi Kaharingan Qayak 
Maanyan Hiang Piumpang atau 
Organisasi Hiang Piumpang menurut 
data yang ada tidak dijelaskan tentang 
berdirinya organisasi tersebut. 

Susunan pengurus Organisasi 
Kaharingan Dayak Maanyan Piumpang 
adalah sebagai berikut. Pinisepuh : 
Kataut Ngaweng, Ketua: Gambu Ngiut, 
Sekretaris: Kataut Ngaweng, Bendahara: 
Gampit Nyiker. Alamat Sekretariat 
Organisasi Kaharingan Dayak Maanyan 
Piumpang adalah: Kataut Ngaweng, 
Desa Tamiang Layang, Kecamatan Ds 
Timur, Kabupaten Barito Selatan 73611 . 
Menurut data terakhir, jumlah warga 
Organisasi Kaharingan Dayak Maanyan 
Piumpang menurut data pada tahun 1980 
jumlah wa rganya adalah 40 orang . 
Organisasi Kaharingan Dayak Maanyan 
Piumpang anggota atau warganya 
tersebar di wilayah Desa Tamiang Layang 
Kecamatan Dusun Timur, Kabupaten 
Sarita Selatan. 

Sebagai organisasi kemasyaraka­
tan , kegiatan sosial adalah: 

Pengamalan dalam kehidupan 
pribadi, bagi penghayat Hiang Piumpang 
bahwa pengamalan dalam kehidupan 
pribadi, ya itu dengan mewariskan 
kebudayaan leluhur dari nenek moyang 
dan pengamalannya melalui sikap dan 
perbuatan ataupun dengan pantangan 
atau larangan atau yang dianggap tabu. 
Kegunaan atau maknanya untuk pribadi 

penghayat atau jangan sampai menjadi 
Luar Adat. Manusia luar adat adalah tak 
berguna dan sebagainya. 

Di dalam kegiatan spiritual 
pelaksanaan ritual adalah menuju Hyang 
Piumpang atau Tuhan Yang Maha Esa, 
dengan menyampaikan maksud dan 
kehendak dari seseorang atau kelom pok. 

Tempat ritual, yaitu : tempat 
kediaman, balai, di · man a saja, hutan, 
lapang an, kebun ; sesua i dengan 
kebutuhan upacara. 

Perlengkapari ritual , m isalnya: 
ISIKAP, potong ayam atau babi dan sesaji 
lainnya. Mia, perle.ngkapannya peti 
tempat tu lang yang dibongkar, hewan 
potong, ayam, babi, kerbau, dan beras. 
Paka ian ritual disesuaikan dengan 
upacara. 

Pelaksanaan doa, sewaktu-waktu, 
artinya kapan saja dan di mana saja, baik 
perseorangan maupun balian . Per­
seorangan, artinya seorang diri berdoa 
pada upacara yang tertentu seperti telah 
disebutkan sebelumnya. 

Nilai luhur yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, bagi kepercayaan Hiang 
Piumbung adalah suatu warisan turun­
temurun sebagian besar mempunyai 
perantara antara manusia dengan Sang 
Pencipta. Perantara itu yang mereka 
sebut Sahabat. Sahabat itulah yang 
banyak melindungi para penghayat dari 
berbagai masalah . Kepercayaannya 
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mempunyai Sahabat Sahantar, tanpa 
Sahabat Sahantar, mereka sudah 
ketinggalan jaman dan tak mampu untuk 
bertahan . Oleh karena itu , para 
penghayat pantang makan da·n pantang 
lainnya, seperti : 
• Pantang makanan , hewan dan 

sayuran (tumbuh-tumbuhan). 
• Pantangan masuk rumah misalnya 

kayu bakar tidak dipotong dengan 
rantingnya. 

• Pantangan lain, anak kecil waktu 
sore jangan tidur, tidak boleh 
menghina atau menjelekan orang 
lain.Pantangan untuk bepergian jauh 
atau turun bekerja di ladang. 

• Tanda atau isyarat, bunyi sinui (bunyi 
binatang) maka hari akan malam. 
Bunyi pipit masuk rumah pada 
malam hari berarti rumah tersebut 
untuk sementara dikosongkan. 

Nilai luhuryang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan diri sendiri 
pada dasarnya : 

Mengoreksi diri sendiri, memperbaiki 
kesalahan yang sudah diperbuat, 
menanyakan dan menjawabnya 
sendiri , sampai di mana yang sudah 
diperbuat . Pengamalan adalah 
sebagai pelajaran. 
Mawas diri , setiap saat se lal u 
waspada, setiap berbicara harus in 
gat, dusta, humor atau kesungguh­
an. Setiap bertindak dan berbuat 
harus dengan sadar diri. 
Pengendalian diri , ingin sesuatu 
harus dipikirkan masak-masak, ingat 
pada diri, sebab dan akibat pasti ada. 

Nilai luhuryang dalam hubungan 
manus ia dengan sesama , bagi 

penghayat Hiang Piumpang meliputi : 
Pribadi dalam keluarga, setiap pribadi 
penghayat saling, memelihara nama 
baik dalam keluarga, dengan berbuat 
ba ik, baik perkataan maupun 
perbuatan menunjukkan kebaikan. 
Mendidik, ayah dan ibu mendid ik 
anak-anaknya berarti ayah dan ibu 
menjadi teladan oleh anak-anaknya, 
dalam perkataan , perbuatan dan 
segala sesua tu yang bai k. 
Membantu orang lain, setiap pribadi 
harus dapat menunjukkan perbuatan 
baik dan dapat membantu orang lain 
sesuai kemampuannya. 
Pribadi dalam masyarakat (sesama), 
setiap prfbadi harus bisa membawa 
diri dalam masyarakat. oleh sebab 
itu, setiap pribadi tentu mendapat 
suatu pujian atau sanjungan dari 
masyarakat kelil ing di sekitar dia 
berada, sepert i gotong-royong , 
membantu keluarga yang lemah dan 
sebagainya. 
Pribadi dalam hubungannya dengan 
pemimpin negara dan bangsa , 
penghayat ini tunduk dan taat 
kepada pem impi n negara dan 
bangsa . Set iap pribadi yang 
mempunyai adat kebiasaan yang 
baik, tentu bermasyarakat baik dan 
bernegara pun baik pula. Apabila 
setiap pribadi mengenal dan 
menghayati Pancasila dan UUD 
1945, maka,terpancarlah hubungan 
pribadi itu dengan pemimpin negara 
dan bangsa. 

Nilai luhur yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan alam, sangat 
kuat sekali karena dapat dimanfaatkan 
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pelestariannya. Turun bekerja di sawah, 
ladang atau perkebunan, maka 
penghayat mengenal ilmu perbintangan 
dan bulan-bulan yang mujur. Untuk 
menuga/ (menyemai padi) pada bulan 
ketiga-kelima dan bintang Awahattepat 
di atas kepala. Bintang ini adalah mulai 
manunggal , karena itu pekerjaan 
menyesuaikan. Pada bulan ke VII atau 
Kapitu, segala hewan atau binatang 
sangat sulit dicari seperti ikan, burung, 
ruga dan sebagainya. Sedangkan, yang 
tumbuh banyak pada bulan Kapitu itu 
hanya Rabung (bambu berasal dari 
rabung atau rebung). Orang pada bulan 

Kapitu mencari rabung (rebung) sebagai 
sayur, karena ikan sulit dicari pada bu Ian 
itu. Pada bulan Kasanga, atau bulan ke 
IX guntur dan kilat sambar-menyambar 
dan paling dahsyat. ltulah, nilai luhur 
yang terkandung dalam hubungan 
manusia dan alam 
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KALIMA HUSADA RASA SEJATI 

Organisasi Kalima Husada Rasa 
Sejati didirikan oleh Kardi Sentoso, pada 
tahun 1950. Makna atau arti Kalima 
Husada Rasa Sejati, adalah : 
1. Kalima : lima, yaitu yang berada 

pada pancaindra manusia (seperti 
mulut untuk berbicara, hidung untuk 
pembau dan mencium, mata untuk 
melihat, telinga untuk mendengar, 
dan perasa untuk merasakan) 

2. Husada : usada, mengusadani 
(mengobati) atau menolong sesama 
tanpa pamrih 

3. Rasa: mempunyai rasa dan 
perasaan pribadi kepada sesama 

4. Sejati: sejatining urip ( sejatinya 
hidup) sungguh-sungguh atau 
kenyataan . Adanya kita dari rasa 
sejati (Jumeneng kita saka rasa 
sejati) . 

Ajaran Kalima Husada Rasa 
Sejati pertama kali diterima oleh Kardi 
Sentoso melalui semedi. Di sini beliau 
mendapatkan "wangsit" (petunjuk) 
berupa bisikan. Petunjuk yang diperoleh 
adalah untuk menolong sesama, yaitu 
memberi "boga" (nasi) kepada orang 
yang sedang kelaparan; memberi "warih" 
(air minum) kepada orang yang sedang 
kehausan; memberi "teken" (tongkat) 
kepada orang yang sedang berjalan di 
tempat licin; dan memberi "usada"(obat 
pertolongan) kepada orang yang sedang 
sakit. 

Tujuan didirikannya organisasi 

tersebut adalah untuk dapat mengajak 
sesama agar hidup tenteram lahir batin, 
dan dapat mengenal arti hidup dan 
kehidupan yang sebenarnya kepada 
masyarakat. 

Organisasi Kalima Husada Rasa 
Sejati ini mempunyai anggota sebanyak 
91 orang. Adapun pengurusnya terdiri 
atas Sesepuh: Ki Hardjo Suwito, Ketua: 
Samrin Sanyoto, Sekretaris : Sunardi, 
dan Bendahara : Sahlan . Cabang 
organisC!si ini ada di Jepara, Jawa 
Tengah. Alamat Organisasi sekarang ini 
di (P) Jin. Karangcangas Barat No. 14 
Rt. 01/03 Siwalan Barat, Kee. 
Gayamsari , Kodya Semarang 50162. 

Kegiatan Organisasi Kalima 
Husada Rasa Sejati telah ditetapkan 
berupa wejangan atau wewarah, secara 
umum diselenggarakan setiap 35 hari 
sekali pada malam Jumat Kliwon , 
dengan cara : 
1. Memberi wejangan (tuntunan) dari 

ketua/sesepuh . 
2. Mengadakan tukar pikiran dengan 

para anggota, jika ada sesuatu yang 
perlu dibicarakanl dibahas untuk 
diambil jalan penyelesaiannya. 

3. Melakukan sembahyang bersama 
dipimpin oleh ketua atau sesepuh 
dan diteruskan dengan penyeleng­
garaan malam tirakatan hingga 
selesai. 

Dalam ajaran Kalima Husada Rasa 
Sejati, Tuhan Yang Maha Esa diungkap-
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kan pada pokok-pokok ajaran seperti 
dalam ungkapan: Adah tanpa wewa­
ngenan cedhak tanpa senggolan: uauh 
tanpa antara dekat tanpa bersentuhan) . 
Di sini Tuhan digambarkan "tan kena 
kinaya ngapa" (tidak berbatas oleh ruang 
dan waktu atau bidang apapun) . 
Sungguh di atas segala-galanya. 
"Pangeran ingkang Maha Kuwaos" 
(kedudukan Tuhan adalah mutlak di atas 
segala-galanya) serta mempunyai 
kelebihan, yaitu kelebihan tiada terkira 
dan tiada terbatas. "pangeran ingkang 
Maha Wiku " (berada di mana-mana 
tidak dapat dilihat oleh mata melainkan 
dapat dilihat oleh mata hati atau hati 
nurani dan keyakinan sejati) . 

Dalam kehidupan sehari-hari 
warga Organisasi Kalima Husada Rasa 
Sejati juga mengamalkan ajaran tentang 
nilai-nilai mora l yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan 
sesamanya. Manusia sebagai bagian 
dari anggota masyarakat hidup dalam 
lingkungan sosial yang saling keter-

gantungan, antara satu dengan yang lain 
harus dapat hidup berdampingan. Oleh 
sebab itu, manusia diwajibkan untuk 
saling asah, asih, dan asuh. 

Organisasi Kalima Husada Rasa 
Sejati jug a mengajarkan nilai-n ilai moral 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam sekitamya. Tuhan 
menciptakan alam semesta ini gunanya 
untuk berpijak bagi seluruh makhluk 
hidup dan benda-benda lainnya. Manusia 
sebagai makhluk yang paling sempurna 
diband ing dengan makhluk lainnya 
dituntut untuk dapat mengenal dan 
memanfaatkan alam ini sesuai dengan 
kehendak-Nya . Manusia sebagai 
penghuni alam ini mempunyai hak dan 
kewaj iba n dalam menjaga dan 
melestarikan demi kelangsungan hidup 
dan kehidupan umat manusia serta 
makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Selain 
itu, manusia wajib menyesuaikan diri 
dengan alam lingkungannya, serta harus 
selalu eling dan mendekatkan diri pada 
Tuhan Yang Mahakuasa. 
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KALKIKAN 

Organisasi Kalkikan berdiri pada 
tanggal 24 November 1986, di Manado. 
Makna dari Kalkikan, yaitu Kekuasaan 
Allah Langsung Kita lngat Karena Anak 
Manusia. Pendiri dan perintis Organisasi 
Kalkikan adalah U.J. Mames. Riwayat 
hidup dari U.J. Mames ialah ketika beliau 
lahir, Tuhan telah mengaruniakan dengan 
kelahiran bayi yang kubungkus dalam 
sarung (selaput}, umur 3 tahun sampai 
dengan umur 6 tahun sudah didekati oleh 
para leluhur dengan terjadi tanda yang 
aneh-aneh. Pada tahun 1960, mulai 
dengan latihan Pahkampetan 
(kemasukan) roh para leluhur. Tahun 1969 
dilantik menjadi Tonaas Karema atau 
Pinaesaan. Tanggal 13 Maret 1987 dari 
Tonaas Karema disahkan menjadi 
Tonaas Kalluan. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Kalkikan adalah sebagai berikut : Ketua 
Dr. Davidson. Lotulong, MA. Sekretaris: 
S.S . Meisye, R.E. Lotulung STH , 
Bendahara: Jukelin Edah. 

Alamat Organisasi Kalkikan 
adalah Jalan Lumimut VII No. 56 Kel. 
Tikala Kumaraka Lintik IV Kee. Wenang 
Kodya Manado 95124. 

Pada tahun 1998 jumlah warganya 
Organisasi Kalkikan sebanyak 1.815 
orang. Sedangkan menurut data yang 
terbaru, jumlah warga bertambah 
menjadi 8.876 orang. 

Penyebaran atau cabang-cabang 
organisasi Kalkikan , meliputi beberapa 

cabang di Kabupaten Minahasa, yaitu : 
organisasi cabang Bitung, organisasi 
cabang Werat (Kecamatan Likujang}, 
organisasi ca bang Tondano, organisasi 
cabang Pondang (Amurang). 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan , kegiatan sosial Organisasi 
Kalkilan adalah : 

Pengamalan dalam kehidupan so 
sial kemasyarakatan, menurut Organisasi 
Kalkikan ada pengamalan dalam 
kehidupan pribadi, yaitu agar senantiasa 
berada dalam bimbingan Tuhan Yang 
Maha Esa. Di samping itu, hendaknya 
setiap pribadi selalu eling (ingat}, percaya 
dan taat kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
juga dalam melaksanakan semua ini 
harus disertai dengan adanya 
kepercayaan dalam diri sendiri. 

Menurut Organisasi Kalkikan 
bahwa pengamalan manusia di samping 
makhluk pribadi juga makhluk sosia l, 
manusia harus hidup bersama-sama 
dengan manusia yang lain dan saling 
ketergantungan antara satu dengan 
lainnya. Sebagai penghayat Kalkikan 
diwajibkan mempunyai rasa kema­
nusiaan yang luhur. Manusia sebagai 
makhluk sosial harus hid up saling tolong­
m en olong , kasih-mengas ihi dan 
mempunyai rasa tanggung jawab yang 
tinggi terhadap sesama umat. Hanya 
dengan pengamalan terhadap 
sesamanya di dunia dan di akhirat 
kegiatan spiritual adalah : 

178 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



Tatacara penghayatan, menurut 
Organisasi Kalkikan ada beberapa 
pelaksanaan penghayatan , yaitu : 

Arah penghayatan dan maknanya, 
bagi Organisasi Kalkikan tidak 
menentukan arah hanya tergantung 
pada situasi kondisi. 
Sikap penghayatan dan maknanya, 
sikap dalam tata cara ritual tidak ada 
ketentuan khusus, melainkan 
menyesuaikan dengan tern pat atau 
lokasi. Posisi duduk atau berdiri 
sesuai dengan . petunjuk yang 
diperintahkan oleh leluhur. yang 
terutama dalam keadaan tenang, 
sopan dan menghayati akan segala 
petunjuk yang diberikan. 
Waktu penghayatan dan makna­
nya, waktu pelaksanaan acara ritual, 
yaitu setiap tanggal 10 dan 24 bu Ian 
berjalan pada setiap bulan purnama, 
tetapi tanggal tersebut bisa berubah 
sesuai dengan petunjuk leluhur atau 
tuntunan ajaran. 
Tempat penghayatan, bagi peng­
hayat Kalkikan terdapat beberapa 
tern pat yang sudah ditentukan untuk 
pelaksanaan acara ritual. Tetapi, 
tempat-tempat tersebut dapat 
berubah sewaktu-waktu sesuai 
dengan permintaan dan petunjuk­
petunjuk leluhur atau penuntun 
ajaran . . 
Perlengkapan penghayatan dan 
maknanya, Organisasi Kalk ikan 
mempunyai perlengkapan peng­
hayatan, sebagai berikut : 
• Plring putih polos, artinya 

kesucian 
• Sirlh pinang, kapur, tembakau, 

ca p tikus atau sejenisnya 
minum an keras dan Sagker 
(tuak), yang keseluruhannya 
mempunyai makna yang sudah 
diajarkan kepada kita manusia 
untuk bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Ea. 

• Daun Tawaang (pohon sebagai 
tanda batas) yang artinya 
maapo, yaitu memanggil para 
leluhur untuk datang memberi­
kan petunjuk yang diberikan 
Tuhan Yang Maha Esa pada 
manusia yang hid up. 

• Telur ayam mentah , artinya 
ke beradaan manusia yang 
kelihatan dan tidak kelihatan 

• Daun enau, berarti persaudara­
an 

• Menyan, dupa, bunga-bunga 
segar, minyak wangi, yang 
keseluruhannya mempunyai arti 
memberikan keharuman dalam 
penyembahan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Pakai an penghayatan dan 
maknanya, pakaian yang digunakan 
untuk penghayatan oleh Organisasi 
Kalkikan, yaitu pakaian bebas sebab 
tidak terdapat ketentuan pakaian, 
yang penting bersih dan rapi untuk 
anggota. Sedangkan, untuk Tonaas 
terdapat ketentuan khusus sesuai 
deng an petunjuk leluhur, yaitu 
memakai pakaian adat Minahasa. 

Doa dalam penghayatan, macam­
m acam doa dan makananya bagi 
Organsisasi Kalkikan, terdapat macam 
doa, yaitu: Doa umum , doa ritual 
pembukaan, doa khusus penyebutan 
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nama sendiri , doa diucapkan bersama 
(15 doa), doa kesembuhan dan mohon 
berkat, doa ritual penutup. Pelaksanaan 
doa (sendiri , bersama, dinyanyikan), 
pelaksanaan doa oleh Organisasi 
Kalkikan dilaksanakan sendiri-send iri, 
bersama-sama sesuai dengan petunjuk 
para leluhur yang masuk dan di utus 
oleh Tuhan Yang Maha Esa . Dan 
kekhususan doa dibawakan oleh 
penuntun ajaran. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa menurut ajaran Kalk ikan 
adalah 
• Kepercayaan yang dalam dan yakin 

akan keagungan Tuhan Yang Maha 
Esa, kesadaran dirinya sebaga i 
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa. 

• Kepercayaan yang dalam bahwa 
manunggalnya Tuhan Yang Maha 
Esa memberikan kebahagiaan hidup 
kepada manusia. 

• Keyakinan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa adalah segala-galanya. 

Nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan 
dirinya sendlri menurut ajaran Kalkikan , 
bahwa adanya kesadaran manusia 
hendaknya selalu eling atau ingat bahwa 
dirinya adalah ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa. Apabila kita sudah dapat mengenal 
diri kita sendiri berarti kita sudah 
mengenal Tuhan sebagai pencipta kita. 

Nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan 
sesama, diajarkan juga tentang pribadi 
dalam keluarga, menurut Organisasi 

Kalkikan bahwa keluarga yang tua 
dianggap anutan budi pekerti dalam 
seluruh anggota keluarga. Hal ini 
kebiasaannya yang lebih muda menaruh 
hormat kepada yang lebih tua, sehingga 
terjalin kehidupan saling harga­
menghargai serta sayang-menyayangi 
antara satu dengan yang lainnya, itu 
merupakan pendidikan budi luhur secara 
berkesinambungan , akan terwujud 
suatu keluarga yang bahagia, tenteram 
dan damai. 

Menurut Organisasi Kalkikan 
bahwa pribadi dalam masyarakat, yaitu 
masyarakat harus dapat memegang 
teguh sikap tenggang rasa, pengen­
dalian diri, saling hormat-menghomati, 
menghindari sifat dengki dan sikap 
permusuhan terhadap sesama manusia 
(masyarakat) sehingga akan menimbul­
kan atau menciptakan suasana yang 
tenteram dan damai. 

Menurut Organisasi Kalkikan 
bahwa sikap pribadi alam hubungan 
dengan pemimpin bangsa dan negara, 
setiap warga negara harus mendukung 
seluruh kebijakansanaan Pemimpin 
Bangsa dan Negara, sepanjang tidak 
melanggar dari ketentuan-ketentuan 
yang berlaku, setiap pribadi diharapkan 
dapat membantu program-program dan 
peraturan-peraturan pemerintah 
sehingga memperkukuh persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

Nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan alam, 
menurut Organisasi Kalkikan setiap 
manusia harus menyadari bahwa alam 
semesta ini diciptakan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa diperuntukan bagi kehidupan 
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manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Maka, manusia harus dapat meman­
faatkan alam ini sebaik-baiknya untuk 

kelangsungan hidup manusia. Manusia 
harus selalu berusaha memelihara 
kelestarian alam dan lingkungannya. 
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KAPITAYAN 

Organisasi Kapitayan didirikan 
pada tanggal 17 Desember 1979 oleh 
R. Soekandar Sastroatmodjo , di 
Situbondo . Organisasi Kapitayan 
bertujuan : 1) menghasilkan terwujud 
nya pemeliharaan, penambahan dan 
penyembuhan bentuk angger-angger isi 
kultur Kapitayan yang nasional, sesuai 
dan sempurna, 2) menghasil kan 
terwujudnya pemeliharaan , penam­
bahan dan penyempurnaan bentuk­
bentuk hukum isi kultur Kebudayaan 
Pancasila yang nasional dan sempurna. 

Riwayat hidup penerima ajaran 
tidak disebutkan secara rinci, tetapi 
organisasi ini berl<embang pesat dengan 
penyebaran meliputi seluruh wilayah 
Jawa Timur, antara lain : Situbondo, 
Banyuwangi, Bondowoso, Jember, 
Malang, Kediri, Lumajang, Nganjuk, 
Probolinggo, Tuban dan Kota Surabaya. 

Susunan pengurus waktu 
dibentuknya organisasi : Ketua 
R Soekandar Sastroatmodjo, Penulis 
Sidik Prayudi, Bendahara: Bowohadi . 
Sekarang Organisasi ini beralamat di Jin. 
Petogogan I Gg . IV No. 16A Blok A, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan . 
Adapun susunan pengurus Organisasi 
Kapitayan sekarang terdiri atas 
Pinisepuh : lbu R. Ngt. Soekandar 
Sastroatmodjo , Ketua : Soekarto 
Prawirodirdjo, Sekretaris: J. Mardowo 
dan Bendahara: lbu RiaAryani. M. 

Organisasi Kapitayan mem­
punyai lambang berupa bintang segi 
lima, di atasnya terdapat bulatan dan 
dalam bulatan terdapat hati dan pohon 
beringin. Ajaran organisasi Kapitayan 

berpegang teguh bahwa tiada pencipta 
dunia raya ini, selain Tuhan Yang Maha 
Esa yang jug a disebut Sang Hyang Taya. 
Tuhan Yang Maha Esa memiliki sakti 
yang dinamakan Tuah, ia lah daya 
kesaktian sebagai hukum abadi (angger­
angger langgeng) dan manusia 
diharuskan berusaha mendapatkan tuah 
untuk sarana kesejahteraan hidup di 
dunia fana sehingga mencapai nugraha 
karunia kembali kepada Tuhan Yang 
Maha Esa di dunia baka. Dalam hidup 
ini warga Kapitayan melaksanakan 
penghormatan, sembah sungkem , 
semedi dan pelayanan sembah bekti, 
sesaji terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam kehidupan sehari-hari warga 
Kapitayan hendaknya selalu berkarya 
dan berbudi luhur untuk menuju kepada 
kesejahteraan hidup bersama. 

Warga Kapitayan melaksanakan 
ritual sebelum matahari terbit , sebelum 
matahari miring ke barat, sesudah 
terbenam dan setiap saat, duduk bersila 
pandangan mata ke arah tengah telapak 
tangan disertai jiwa yang bersih. Jiwa 
yang bersih meninggalkan pengaruh 
keduniawian dan juga menyampaikan 
rasa terima kasih atas segala nugraha 
karunia yang telah diterima. 

Daftar Pustaka : 
Ditjenbud, Depdikbud. 1986/1987, Resumeajaran 

dan Keterangan Singkat Organisasi 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa di Seluruh Propinsi Jawa 
Timur, Jakarta :Proyek lnventarisasi 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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KAPRIBADEN UPASANA 

Organisasi Kapribaden Upasana 
didirikan oleh Ramanda Semang Soma 
Dihardja, di Jember, Jawa Timur, pada 
tanggal 13 Oktober 1950. Kapribaden 
berarti insan yang mawas diri, penuh 
tenggang rasa, dan sadar bahwa dirinya 
sebagai pelaku hidup dan mau bertindak 
meresapi karunia Tuhan. Upasana 
adalah pe ri laku kejiwaan dalam 
berdharma untuk mencapai kesucian. 

Organisasi ini semula bernama 
Kelompok Upasana, didirikan dengan 
tujuan: 1. Untuk pembinaan moral dalam 
rangka penyempurnaan hati nurani yang 
murni ke arah kesadaran atau keluhuran 
budi dengan melaksanakan bakti diiringi 
dengan mawas diri, mu/at sariro, dan 
membendung prakarsa yang sifatnya 
merugikan orang lain; 2. Melakukan 
bimbingan terhadap keluarga untuk 
menciptakan suatu stabilitas hubungan 
antara sesama dengan saling 
menghormati dan saling pengertian; 3. 
Memberikan bantuan kejiwaan bagi 
yang mengalami keresahan dan 
penderitaan. 

Lambang Organisasi Kapribaden 
Upasana berupa gambar, yang terdiri 
dari : 1) Gambar merak ngigel yang 
mengandung makna pancaran cahaya 
Budaya Spiritual ; 2) Gambar insan 
duduk bersila menghadap, meng­
ibaratkan keheningan dengan 
didepannya tersimpuh kuncup bunga. 
Hal ini bera rti bahwa pernyataan 

keheni ng an dalam manembah 
senantiasa harus menyadari adanya 
kendal i hidup; 3) Landasan prasasti 
yang bertuliskan Sastra Darya Jawa 
Dwipa, mengandung makna dasar 
penghayatan; 4) Sastra sandi, yang 
pertama mengandung pengertian purwa 
madya wasana Sangkan paraning 
Dumadi. Makna dari sastra sandi yang 
pertama ini adalah bahwa keberadaan, 
kehadiran, dan kepergian pengendali 
hidup itu manunggal pada diri pribadi. 

Struktur organisasi, terdiri atas 
Pinisepuh : ibu Darmo Setiawan dan 
dibantu Ketua : Buchori Kamarudin, 
dengan pusat organisasi di Desa Kalipon 
Kee. Lodoyo, Kab. Blitar, Propinsi Jawa 
Timur. Jumlah anggota Organisasi 
Upasanaada 175orang. 

Organisasi Kapribaden Upasana 
mengajarkankepada warganya bahwa 
Tuhan itu tan kena kinaya ngapa mrojol 
ing ngakerep punjul ing ngadhuwurcilik 
tan kena jinumput gedhe tan pa ki/angan 
gedhene yang berarti bahwa segala hal 
tidak dapat diperkirakan, manusia hanya 
merasakan pelimpahan-Nya. 

Kedudukan Tuhan itu teratas 
dan terdahsyat sehingga Maha 
Linangkung. 

Dalam melakukan perilaku 
spiritual, warga Kapribaden Upasana 
dapat melaksanakannya dengan duduk 
di kursi maupun di atas tanah yang diberi 
atas. Jika duduk di atas kursi, sikap 
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tubuhnya biasa tangan kiri di sebelah 
tubuh sebelah kiri tangan kanan di 
sebelah tubuh sebelah kanan-lehertidak 
tegang dan tubuh bersandar. Jika duduk 
di tanah, tanah harus diberi atas yang 
bersih, posisi tubuh bersandar dengan 
kaki bersila tetapi tidak saling 
bersilangan . Kedua telapak tangan 
diletakkan di atas paha . Perilaku 
penghayatan dilakukan dengan 
memejamkan mata secara perlahan­
lahan. Pakaian yang dikenakan harus 
bersih, tetapi sifatnya bebas asal sopan. 
Pernapasan yang teratur merupakan 
sarana yang dapat menunjang 
keberhasilan persem bahyangan. 

Sembahyang atau manembah 
dilakukan untuk menyampaikan hal-hal 
yang penting dan serius seperti pujian 
untuk menjunjung arwah leluhur, atau 
menyambut kelahiran bayi . Dalam 
persembahyangan ini, ada beberapa alat 
yang disiapkan, antara lain: lampu sentir 
damar kembang, air putih dalam gelas 
atau kendi, empon lempuyang, kunir 
kuning, kunir putih, temu lawak, temu 
ireng, temu giring, temu bleyen . 
Benda-benda perlengkapan 1n1 

kesemuanya diletakkan dalam takir dan 
ditaruh di atas meja di ruang tengah agar 
tidak terganggu. Kelengkapan lainnya 
yang tidak mengikat adalah polo 
kependhem, du pa dan minyak wang i, 

Sebelum melakukan sem ­
bahyang, lebih dulu menengadah ke atas 
di luar ruangan, jauhkan pandangan 
mata dari sinar, posisi tubuh berdiri 
diikuti permohonan restu pada alam 
sekitar lebih kurang 1 menit. Pada waktu 
bersembahyang , konsentrasi harus 

penuh ke haribaan Tuhan Yang Maha 
Esa dalam suasana penyerahan diri 
secara total. 

Makna dari kelengkapan 
sembahyang ini adalah sebagai cahaya 
inti yang memberikan kehidupan atas 
perkenan Tuhan Yang Maha Esa yang 
menyebabkan terjadinya kesatuan­
kesatuan sari-sari bumi yang terdiri dari 
sari merah dan sari putih (ayah dan ibu 
sebagai perantara). 

Bertolak dari pengamalan dan 
pelestarian budi luhur tersebut telah 
banyak kegiatan yang dilakukan warga 
Kapribaden Upasana baik di bidang 
spiritual , maupun di bidang pemba­
ngunan fisik . Dalam bidang spiritual 
mereka telah melakukan bimbingan 
bagi yang mengalami keresahan/ 
kebimbangan dan keputusasaan hingga 
tercapai kejernihan dan kecerahan . 
Setelah itu juga memberikan 
pengobatan spiritual terhadap orang 
yang secara medis tidak dapat 
disembuhkan. 

LAMBANG ORGANISASI 
KEPRIBADEN UPASANA 

184 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



KASAMPURNAN KETUHANAN AWAL DAN AKHIR 

Organisasi Kasampurnan 
Ketuhanan Awai dan Akhir didirikan oleh 
Bapak Hadiprayitno di Tuban, pada 
tanggal 1 September 1971. 

Bapak Hadiprayitno selain sebagai 
pendiri sekaligus juga sebagai penerima 
ajaran Kasampurnan KetuhananAwal dan 
Akhir. Beliau pernah bekerja sebagai 
Pegawai lnspeksi Pendidikan Dasar di 
Kabupaten Tuban. Ajaran Kasampurnan 
Ketuhanan Awai dan Akhir yang diterima 
oleh Bapak Hadiprayitno pada mulanya 
berasal dari Pujangga Agung Raden 
Ngabei Ranggawarsita, di Surakarta. 
Pada awalnya, ajaran tersebut hanya 
diperuntukkan di lingkungan kerabat para 
raja-raja. Bapak Hadiprayitno menerima 
wejangan ajaran Raden Ngabei 
Ranggawarsita dari Bapak Bakri. Menurut 
pengakuan Bapak Bakri, bahwa ia sendiri 
mendapat wejangan tersebut dari Bapak 
Mangun Sudarso, yaitu seorang abdi 
dalem Kinasih dari Pujangga Keraton 
Surakarta Hadiningrat. Atas seijin Raden 
Ngabei Ronggowarsito dan Kerabat 
Keraton Surakarta, ajaran yang selama 
ini diangg ap mil ik Keraton boleh 
disebarluaskan kepada masyarakat luas. 
Berawal dari pemberitahuan Bapak 
Bakri, perihal ajaran tersebut, maka 
Bapak Hadiprayitno mulai menekuni 
ajaran tersebut. Sejak saat itu, Beliau 
tekun bersemadi untuk selalu manembah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 
selalu mohon ampun kepada Tuhan, 

sehingga tiada hari tanpa pertobatan. Hal 
itu dilakukan selama kurang lebih 3 tahun 
9 bula n. Dalam menjalankan laku 
tersebut, pada waktu tertentu beliau 
datang ke Rembang untuk berkonsultasi 
kepada Bapak Bakri. Atas saran Bapak 
Bakri agar beliau lebih menekuni apa 
yang su dah dijalankan tersebut . 
Akhirnya, pada malam Jumat Wage, 
bulan Sura , tahun 1942, Bapak 
Hadipray itno dapat menyelesaikan 
semua petunjuk dari Bapak Bakri, yaitu 
dapat sampai pada tingkatan terakhir 
yang disebut manungga/, yakni nantinya 
dapat kembali kepada Tuhan. Sejak 
Bapak Hadiprayitno memiliki kemam­
puan yang lebih, maka banyak orang di 
sekitarnya yang ingin menjadi muridnya, 
sehingga lahirlah Organisasi Kasampur­
nan KetuhananAwal danAkhir. Namun, 
Tuhan berkehendak lain , Bapak 
Hadiprayitno meninggal pada hari Sabtu 
Kliwo n, tanggal 26 Januari 1979. 
Selanjutnya, kelangsungan organisasi 
diteruskan oleh putranya yang bernama 
Bapak Kardono Sosrohadiwidjojo. 

Adapun tujuan dari organisasi ini, 
yaitu: mempertinggi derajat manusia 
yang berakhlak baik dan ikatan warga 
Kasampurnan KetuhananAwal danAkhir, 
mempererat persatuan dan persaudaraan 
penganut-penganutnya, serta memper­
tingg i kesadaran warganya dalam 
menjalankan pengabdiannya kepada 
negara. 
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Struktur Organisasi Kasampur­
nan KetuhananAwal danAkhir menurut 
data terakhir, terdiri atas: 1. Pinisepuh: 
Kardono Sosrohadiwidjojo; 2. Ketua: 
Roeyono Hadiputro; 3. Sekretaris : 
Sugito ; 4 . Bendahara : Madari. 
Organisasi Kasampurnan Ketuhanan 
Awai dan Akhir berpusat di Jalan Gajah 
Mada No. 40, Tuban. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Organisasi Kasampurnan Ketuhanan 
Awai dan Akhir berjumlah 1. 715 orang 
yang berasal dari berbagai kalangan 
antara lain: pensiunan, petani, nelayan, 
dan pedagang, yang tersebar di beberapa 
daerah , seperti : Tuban , Surabaya, 
Madiun, dan Bojonegoro. 

Kegiatan spiritual warga organi­
sasi Kasampurnan KetuhananAwal dan 
Akhir dilakukan dengan cara semedi 
didahului dengan pesubudi, pesucipta 
dan diteruskan dengan ninging cipta. 
Bagi anggota yang akan menerima 
wejangan, lebih dahulu berpantang 
selama 8 hari. 

Ajaran Organisasi Kasampur-nan 
Ketuhanan Awai dan Akhir bersumber 
pada wewarah Bapak Hadiprayitno. 
Beliau mengajarkan kepada warganya 

untuk selalu sujud manembah kepada 
Tuhan dengan didasari oleh hati yang 
bersih dan suci. Dalam menjalani hidup 
senantiasa harus berbuat baik dan 
menjauhi diri sifat buruk, mawas diri, 
bertenggang rasa dalam kondisi heneng­
hening untuk memperoleh tuntunan 
Tuhan Yang Maha Esa. Selanjutnya, 
diajarkan untuk melestarikan alam 
semesta dan lingkungan hidup agar 
dapat berjalan dengan seimbang dan 
serasi dengan kehidupan manusia. 

Daftar Pustaka: 

Depdikbud. 1986/1987. Resume Ajaran 
dan Keterangan Singkat 
Organisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Se/uruh 
Propinsi Jawa Timur. Jil id I. 
Cetakan ke Satu. Jakarta : Proyek 
lnventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Ditbinyat, Ditjenbud, Depdikbud. 

Gendro Nurhadi. Penyunting. 1997/1998. 
Pengkajian Nilai-Nilai Luhur 
Budaya Spiritual Bangsa Propinsi 
Jawa Timur. Jakarta : Proyek 
lnventaris iasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Ditbinyat, Ditjenbud, Depdikbud 
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KASUNYATAN BIMO SUCI 

Organisasi Kasunyatan Simo 
Suci seca ra resmi berdiri pada 
pertengahan tahun 1975, di Yogyakarta. 
Nama Kasunyatan Simo Suci, 
mempunyai arti : 
1. Membentuk dunia yang indah dan 

makmu r, banyak bekerja bakti 
dengan tidak memikirkan 
keuntungan diri 

2. Sersama-sama mengembangkan 
garapan ilmu ning Gusti Kang Maha 
Kuasa untuk mencapai selamat 
dunia dan selamat di alam akhirat. 

Lam bang Organisasi Kasunyatan 
Simo Suci berbentuk persegi panjang 
dengan tokoh wayang Sima. Tokoh Sima 
in i sedang dililit seekor ular dan 
digambarkan berdiri di atas gelombang 
lautan yang ada dalam sebuah segi lima. 
Di bawah segi lima terdapat pula segi 
empat bertuliskan Kasunyatan Bima 
Suci. Di sudut atas segi lima terdapat 
bintang. Warna dasar dari lam bang ini 
adalah hijau melambangkan kesuburan 
lahir dan batin. 

Simo salah satu tokoh 
pewayangan dari Pandawa atau nama lain 
Saroto Sena. Barata : laku, Sena : 
Sentosa, teguh, satu. Jadi, Simo atau 
Barata Sena bersifat selalu mawas diri, 
tak mudah curiga, setia, teguh, sentosa. 
Tokoh Simo ini memakai asesoris seperti 
Sumping Padak yang 'berarti 
pendengaran yang tajam. Gelang Candra 
Kfrana berarti tidak suka berbuat jahat. 

Kuku Pancanaka berarti mempunyai 
ketaja man atau kekuatan lebih . 
Sementara warna-warna me 
lambangkan , hitam = Kampuh Bang 
Bintulu Aji = dasar asli berbudi baik, 
Kuning = tidak takut dalam samar-samar, 
merah = berani karena benar, Putih = suci 
lahir dan batin, dan Biru = kesuburan. 

Pada awalrwa, organisasi ini hanya 
berupa kegiatan R. Djojo Suwarno dan 
kakeknya (Tohdjojo) dalam mengem­
bangkan Garapan lfmuning Pangeran 
Gusti Kang Maha Kuasa. Kemudian pada 
tahun 1939, setelah R. Djojo Suwarno 
bertapa untuk memahami ilmu itu, ia 
teringat pesan kakeknya untuk 
mengembangkannya agar selamat dunia 
akhirat. 

Ketika keadaan serba sulit, perang 
Dunia II (1 939-1940), Djojo Suwarno dan 
kakeknya sepakat untuk melaksanakan 
tapa bra ta dan mohon doa agar 
masyarakat Yogyakarta dapat lepas dari 
petaka ini. Sejak saat itu, banyak orang 
yang mengikuti perilaku dan ilmu 
tersebut. Melihat minat yang besar dari 
masyarakat, tidak ada keinginan dari 
dirinya untuk membuat satu 
perkum pulan. Keinginan mendirikan 
perkum pulan atau organisasi ini karena 
ia pernah ditahan pada masa penjajahan. 

Dalam pengembangan llmuning 
Pangeran, tidak ada guru dan murid, 
semua bersama-sama melakukan 
kebaikan yang sejati. Keadaan seperti 
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ini memang cocok untuk waktu itu, tetapi 
pada masa kini perlu membentuk suatu 
organisasi yang dapat membina 
warganya agar mempunyai pandangan 
yang sama. 

Keanggotaan Bimo Suci tidak 
terbatas pada kalangan tertentu saja. 
Siapa saja dapat menjadi anggota 
Organisasi Bimo Suci. Yang penting, 
asal mereka percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan sanggup 
mewujudkan budi pekerti luhur dalam 
kehidupan sehari-hari seperti cinta kasih 
dan ikhlas menolong sesama manusia. 

Organisasi Bimo Suci sudah 
mempunyai pengurus yang dibentuk 
pada tahun 1992. Susunan pengurus 
Organisasi Bimo Suci ini adalah sebagai 
berikut. Ketua I: Pujo Sutrisno, Ketua 
II : Kartono, Sekretaris I : Tuku l HS, 
Sekretaris II-: Subiyanto, Bendahara I : 
Darjo Sunoto, Bendahara II : Kamijo, 
Pembantu Umum : Paimo, dan 
Pembantu Umum II : Sutrisno. Alamat 
Organisasi ini di (K) Dsn. II Ngentak, Jin. 
Bibis Km 9 Rt. 01/05 No.22 Bangunjiwo, 
Kasihan Kab. Bantu!, 55184. 

mengurangi waktu tidur. 
2. Tanggal15-20 Ruwah atau kegiatan 

Nyadran yakn i ziarah ke makam 
keluarga, dan, 

3. Bakdan atau lebaran, kegiatan 
upacara Ngabekten. 

Ajaran Organisasi Bima Suci 
dapat dikelompokkan menjadi empat 
bagian, sebagai berikut : 
1. Ketuhanan Yang Maha Esa, 
2. Manusia, 
3. Alam semesta, 
4. Kesempurnaan hidup. 

Ajaran tentang Ketuhanan Yang 
Maha Esa mempelajari tentang : 
1. Kedudukan Tuhan . Tuhan tidak 

berupa dan tidak bernama, bertahta 
di dalam pusat hati sanubari kita 
yang sudah suci, Sabda Allah tidak 
diberikan secara lisan, tetapi dengan 
perantaraan atau Utusan Abadi. 

2. Sifat-s ifat Tuhan . Tuhan Maha 
Pengasih, Maha Penyayang, Maha 
Pengampun, Mahaadil, Maha 
agung, Mahawikan (sempurna), dan 
semua sifat Maha adalah Sifat 
Tuhan. 

3. Kekuasaan Tuhan di atas segala-Organisas i Bimo Suci selalu 
memberi tuntunan kepada warganya 
agar tetap taat dan takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Kegiatan biasanya 4. 
diadakan setiap tanggal17 di samping 
pertemuan-pertemuan setiap Jumat 
Kliwon dan Ju mat Legi yang bertempat 

galanya. Tuhan adalah Sangkan 
Paraning Dumadi. 
Tujuan hidup. 
Asal-usul manusia. Manusia berasal 
dari bersatunya sinar atau cahaya 
Tri Pusara (Saka Saraf 
Panunggaling Tri Pusara) , yakni 
sejati sifat kuasa, roh suci atau sifat 
bijaksana , ditambah dengan 
sarining anasir papat (swasana, 
genilapi, bayul angin dan bumi). 
Kemudian anasir mendapat panca-

di kediaman R. Djojo Soewarno 
(almarhum). Selain itu ada kegiatan tiap 
tahun yang rutin dilaksanakan yakni : 
1. Tanggal 1 Sura sebagai kegiatan 

mensucikan diri yang didahului oleh 
lak u prihatin dengan j alan 
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indra (pandu/u I penglihatan , 
pangrungulpendengaran,pangucap/ 
pengucap, pangambul penciuman, 
pangrasa I perasaan) dan ditambah 
empat nafsu (aluamah; amarah, 
supiah, mutmainah). 

Struktur manusia. Manusia yang 
masih hidup mempunyai badan kasar/ 
jasmani dan badan halus (rohani). 
Apabila manusia tidak dapat menguasai 
jasmani akan jatuh dalam kegelapan. 
Ak ibatnya, segala perilakunya akan 
melanggar hukum dan keadilan. 

Sifat manusia. Manusia mem­
punyai em pat sifat, yakni aluamah 
(keinginan untuk selalu rakus dan 
serakah} , amarah (keinginan/dorongan 
yang selalu mudah marah), supiah 
(keinginan untuk selalu memiliki yang 
indah}, dan mutmainah (keinginan untuk 
selalu berbuat baik). 

Kewajiban dan tugas manusia. 
Salama hidup di dunia. Manusia wajib 
menyembah Tuhan, menaati perintah­
perintah dan menjauhi larangan­
larangan-Nya. Selain itu, manusia wajib 
berbakti kepada orang tuanya, mencintai 
sesama makhluk ciptaan-Nya , 
mencintai alam dan lingkungannya. 
Dalam menyembah kepada Tuhan , 
dilakukan dalam empat tingkat yakni 
sembah raga, sembah cipta, sembah 
kalbu, dan sembah rasa. 

Tujuan hidup. Manusia berasal 
da ri Tuhan karena itu tujuan yang 
terpenting adalah selamat dunia dan 
akhirat. 

Ajaran tentang alam mencakup: 
1. Asal mula alam, 2. Kekuatan yang 
ada pada alam, 3. Manfaat alam bagi 

manusia. 
Asa l mula alam . Sebelum 

menciptakan manusia, Tuhan mencip­
takan alam dan seisinya. Manusia wajib 
mensyukuri, memelihara kelestarian 
alam , dan memanfaatkan untuk 
kelangsungan hid up manusia. 

Kekuatan alam bagi manusia. Ada 
empat kekuatan yang dimiliki alam, 
yakni swasana (yang menghidupi/ 
ngurip1) , geni (yang terhidupilkenuripan), 
bayu (yang dihidupildiurip1) dan bumi 
(yang ditempati untuk hidup!madhani 
urip). 

Manfaat alam bagi manusia. 
Alam bermanfaat bagi manusia sebagai 
tempat hidup di dunia dan dapat 
memberi kan apa yang dibutuhkan 
manusia, yang dibutuhkan manusia 
seperti makanan, air, udara, tumbuhan, 
hewan, dan pakaian yang dapat menjaga 
kelangsungan hidupnya. Selain itu, alam 
ini ditem pat i berbagai makhluk 
ciptaan-Nya, baik yang kasad mata 
maupun yang tidak kasad mata. 

Ajaran tentang Kesempurnaan 
Hidup mempelajari bahwa hidup 
manusia berasal dari Tuhan dan kembali 
pada Tuhan. Oleh karena itu, kembali 
kepada Tuhan tidak hanya terjadi saat 
kematian tiba, tetapi juga ketika masih 
hidup. Caranya, manusia harus bisa 
melepaskan diri dari ikatan yang 
menjadi penghalang untuk kembali 
kepada Tuhan. Ada lima jalan yang dapat 
dilakukan manusia untuk melepaskan 
diri dari penghalang untuk kembali 
kepada-Nya sebagai berikut : 
1. Memeluk sahadat sejat i (hukum 

Tuhan kepada Manusia). 
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2. Berbakti kepada Tuhan dengan hati 
yang murni. 

3. Melaksanakan Budi Dharma, yaitu 
mencurahkan kasih sayang kepada 
sesama hidup. 

4. Menekan atau memadamkan hawa 
nafsu yang menuju kepada tindakan 
yang bertentangan dengan 
kebajikan, keadilan, dan kesusilaan. 

5. Berusaha untuk memiliki budi luhur. 

LAMBANG ORGANISASI 
KASUNYATAN BIMO SUCI 
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KAWRUH BATIN TULIS TANPA PAPAN KASUNYATAN 

(KBTTPK) 

Organisasi Kawruh Satin Tulis 
Tanpa Papan Kasunyatan (KSTTPK) 
didi rikan oleh Sapak Soepard i 
Soerjosendjojo (aim) di Kebonagung, 
Malang pada tanggal 4 Mei 1955. 
Pengertian Kawruh Batin Tulis Tanpa 
Papan Kasunyatan yaitu : Kawruh : 
pengetahuan, ilmu batin dari bahasa 
Arab Satona, artinya yang di dalam/ 
rohani/kejiwaan; Tulis : corak, suratan; 
Tanpa Papan : menunjukan sifat tulisan 
yaitu sifat yang berisi gaib, tidak dapat 
diuraikan dengan kata-kata menurut 
jalan pik iran; Kasunyatan : bukan 
kenyataa n yang timbul dari buah 
pekerjaan pancaindra tetapi kasunyatan 
yang dipandang dari pantulan pancaran 
hidup, yang bersumber dari sumber 
hidup, yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan 
ini bisa dikem ukakan lewat laku batin . 

Sapak Soepardi Soerjosendjojo 
lahir pad a tahun 1908 di Dukuh 
Deplangu, Desa Sugihan, Kabupaten 
Sukoharjo, Surakarta, Jawa Tengah. 
Seliau adalah putra dari Sapak Soeloeh 

. Hardjodikromo dan cucu dari Kya i 
Djoeber Djojodikromo. Sapak Soepardi 
Soerjosendjojo selalu dididik tarak brata 
(bersemadi) agar dapat menerima 
warisan pusaka yang berwujud llmu 
Satin yang berasal dari kakeknya yaitu 
Kyai Djoeber Djojodikromo. 

Tuju an Organ isasi KSTTPK 
adalah : 1. Terwujudnya moral Pancasila 
baik di dalam kalangan penghayat 

KSTT PK, maupun di kalangan 
masyarakat umum bangsa Indonesia; 2. 
Terpeliharanya budaya bangsa Indonesia 
terutama yang mempunyai hubungan 
langsun g dengan perikehidupan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa; 3. memperluas pengetahuan 
para warganya secara umum maupun 
kemu rni an ajaran KSTTPK; 4 . 
Melaksanakan penataran-penataran P4 
secara rutin di cabang-cabang; 5. ikut 
serta berpartisipasi di dalam 
pembangunan , khususnya pemba­
ngunan manusia seutuhnya. 

LAMBANG ORGANISASI 
KBTTPK 

Lam bang Organisasi KSTTPK 
berupa gambar segitiga sama kaki di 
dalamnya terdapat lingkaran dan dalam 
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lingkaran tersebut ada gambar telapak 
tangan. Warna biru pada dasar lam bang 
menggambarkan 3 dimensi alam : langit, 
laut dan gunung-gunung kelihatan 
berwarna biru sedap di pandang. Warna 
putih dan merah dalam bulatan 
menggambarkan asal mula manusia 
yang terjadi, tes putih dari ayah, tes 
merah dari ibu. Semua ini disebut benih 
manusia (wiji aj1) ialah asal mula 
terjadinya (dumadining) manusia di 
seluruh dunia, karena itu harus 
menghormati ayah dan ibu yang nyata­
nyatajadi perantara terjadinya manusia 
atas kuasa dan karsa Tuhan Yang Maha 
Esa . Bulatan bermakna kaum 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa hendaknya satu padu 
dapat beke~a sama menuju kebahagiaan 
umat manusia sesuai dengan dasar 
kebatinan "Sepi ing pamrih rame ing 
gawe, memayu hayuning bawana". 
Telapak tangan kanan bermakna : 
a. Para warga Paguyuban KBTTPK 
sangat mengutamakan (anengenaken) 
kepercayaan kepada diri sendiri sebagai 
pokok pangkal kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa; b. Lima buah 
jari tangan yang berbeda-beda besar dan 
tingginya menggambarkan kerja sama 
yang serasi walaupun kodratnya 
berbeda-beda, "Bhineka Tunggal lka"; 
c. lbu jari ditekuk melambangkan sifat 
tidak ingin menonjolkan kelebihan (ora 
adigang, adigung, adiguna) , ilmu padi 
makin berisi makin tunduk (susila) . 
Segitiga sama kaki bermakna : a. tiga 
dimensi hidup yang ada tiap insan : 
1. Sukma (titik atas) , 2. Nyawa (titik 
kanan) 3. Hurip (titik kiri); b. Bisa 

diartikan orang hidup akan mengalami 
tiga tataran hidup, lahir, berkembang, 
mati; c. bisa diartikan bersatunya cipta, 
rasa, karsa (telu-teluning ngatungga~ . 

Trimurti itu bisa membendung pekerjaan 
hawa nafsu jahat. Lima warna sinar dari 
bawah ke atas, menggambarkan lima 
tugas hidup (sesanggeman): a. Warna 
merah (abritan) orang hidup harus 
memilih keberanian hidup, keberanian 
menimbulkan kekuatan, tanpa kekuatan 
semua tak akan tercapai. Berani hidup 
berarti sabar menghadapi rintangan 
hidup, tidak cepat putus asa; b. warna 
kuning Uenean) melambangkan 
keluhuran artinya keluhuran budinya, 
tanpa budi luhur tidak mungkin dapat 
mencapai kesempurnaan hidup, 
pengamalan Ketuhanan Yang Maha Esa 
hanya bisa tercapai melalui budi luhur; 
c. Warna hitam (cemengan) meng­
gambarkan tetap tidak berubah 
(langgeng) artinya semua usaha yang 
baik harus tetap, tidak berubah-ubah 
tidak berbelok, selalu ingat (eling) . lngat 
bisa menimbulkan kewaspadaan , 
kebahagiaan dan sebaliknya lupa akan 
bisa menimbulkan bencana; d. Warna 
hijau, penjelmaan dari manca warna, 
warna tanaman di bumi melambangkan 
kemakmuran, artinya orang hidup punya 
kewajiban berusaha mencapai 
kesejahteraan bersama, sikap adil dan 
merata. Menolong sesamanya itu juga 
wujud kebaktian kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (memayu harjaning sasa­
ma); e. Warna putih (pethakan), putih 
berarti kesucian, menghindari kekotor­
an dunia termasuk kekotoran pada diri 
sendiri , akibat hawa nafsunya sendiri 
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yang selalu bergetar setiap detik. Hawa 
nafsu, aluamah, amarah, supiah, mut­
mainah, akan tidak berdaya jika terkena 
pancaran lima wama tersebut (nafsu wus 
kakutuk kaprabawa pakarti luhur), 
hilang sifat angkaranya, kelihatan sejati 
manusianya , bercahaya (pamoring 
kawula Gusti) . 

Susunan pengurus yang seka­
rang adalah: Pinisepuh : Ors. S. Hadi 
Soerjokoesoemo, SH, Ketua : So'ib 
Konjosasmito, BA; Sekretaris : Ors. 
Dwikora Hari Prianto, AK; Bendahara : 
Ir. Bambang Parikesit. 

Organ isasi KBTTPK memiliki 
cabang , antara lain terdapat di 
Kabupaten Ponorogo, Kabupaten 
Jombang, Kata Probolinggo, Kabupaten 
Malang, Kabupaten Malang (Kelurahan 
Pakisaji) Kata Pasuruan, Kabupaten 
Pasuruhan , Kabupaten Pasuruhan 
(kecamatan Pandaan) , Kabupaten 
Pasuruhan (Kecamatan Pasrepan) dan 
Kata Surabaya. Menurut catatan 
terakhir, anggota organisasi KBTTPK 
berjumlah 390 orang. 

Kegiatan spiritual yang dilakukan 
oleh Orga ni sas i KBTTPK adalah 
penghayatan. Penghayatan dilakukan 
dengan arah (kiblat) yang bebas, 
kiblatnya hanya satu yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa . Dalam pelaksanaan 
penghayatan, dilakukan dengan sikap 
mata memandang lurus ke depan, dada 
lurus, dilakukan dengan berdiri tangan 
kanan memegang ke arah jantung yang 
berarti sudah ingat kepada hidup dan 
ta ngan ki ri memegang pundak 
menempel paru-paru yang berarti 
melindungi pernapasan. Sikap demikian 

dilakukan sebelum mengucapkan wirid 
yang dilakukan dengan sembah sujud 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Oalam melaksanakan sujud, bagi 
warga baru diwajibkan membaca wirid I 
sampai dengan IV (harus dipimpin oleh 
pinisepuh pada saat melakukan 
penghayatan bersama). Untuk wirid V 
sampai dengan XI hanya dibaca oleh 
pisisepuh, sedang warga KBTTPK dapat 
membaca sesuai dengan kebutuhan 
pribadinya. Waktu penghayatan dapat 
dilakukan kapan saja dan bila mampu 
dapat dilakukan pada pagi hari (bangun 
tidur), sore hari dan tengah malam 
(sek ita r pukul 24 .00) . Tempat 
penghayatan bebas bisa di lakukan di 
sembarang tern pat yang penting tenang, 
aman dan bersih. Perlengkapan 
penghayatan tidak ada, yang penting 
adalah bersih terutama bersihnya diri 
dari nafsu-nafsu angkara. Do'a dalam 
penghayatan terdapat be rmacam­
macam do'a. 

Ajaran Organisasi KBTTPK 
diperk irakan bersumber dari para 
bangsawan Kraton Surakarta dan 
Mangkunegaran di samping pengaruh 
dari kitab Wulang Reh, Wedhatama, 
Hidayat Jati dan sebagainya. Ajaran 
Organisasi KBTTPK dalam hubungan 
dengan Tuhan mengajarkan bahwa 
warga KBTTPK wajib melaksanakan 
sujud manembah, dengan cara ibadah 
dan melatih membersihkan diri dari 
nafsu-nafsu jahat, sumarah dan pasrah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
hubungan dengan diri sendiri 
mengajarkan agar bersikap sopan 
santun dan bertingkah laku yang baik. 
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Sedangkan, dalam hubungan dengan 
sesama mengajarkan agar saling 
menghormati, saling tolong menolong, 
saling asih, asah, asuh, dan tidak 
membedakan sesama. Adapun dalam 
hubungan dengan alam mengajarkan 
agar manusia memelihara dan menjaga 
kelestarian alam dengan cara: menjaga 
kebersihan lingkungan, mengadakan 

penghijauan, tidak semena-mena 
terhadap binatang dan tidak 
mengeksploitasi alam. 

Daftar Pustaka : 

Depdiknas. Th. 1999/2000. Ajaran Organisasi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Kawruh Batin 
Tulis Tanpa Papan Kasunyatan. 
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KAWRUH BUOi JATI 

Organisasi Kawruh Budi Jati 
didirikan oleh E. Soesilo Oetojo (S. 
Somowidjojo) di Blitar, Jawa Timur pada 
tanggal 14 Desember 1976 . 

Lambang organisasi tercantum 
dalam buku tuntunan Kawruh Budhi Jati. 
Adapun, makna dari lam bang yang ada 
dapat disebutkan sebagai berikut: 1. 
Burung Garuda terbang keliling angkasa 
menggambarkan bahwa Kawruh Budhi 
Jati selalu memberi sinarterang kepada 
dunia terutama tanah air Indonesia; 2. 
Ada wujud bulatan bercahaya, adalah 
wujud cahaya Hyang Sasangko, yaitu: 
"Sejatinya manusia". Ditengah sinar 
yang bercahaya itu ada sebuah pusaka 
bercabang dua, yang memberikan 
pengertian bahwa pada saat yang telah 
digariskan (meninggal), hanya nampak 
ada 2 wujud yang ada dalam diri manusia 
yang disebut sebagai manik dan sidhi. 
3. Pusaka berbentuk tumbak bertangkai 
dua, menggambarkan kekuatan bangsa 
yang sudah "Jawa" yaitu berani dalam 

. kebenaran dan takut berbuat salah. 
Demikian seharusnya sikap yang dimiliki 
manusia. 4. Untaian bunga memberikan 
pesan agar seseorang menjadi manusia 
yang mulia, memiliki sifat kasih sayang. 
5. Bunga teratai yang hidup di air 

memberikan gambaran agar manusia 
menyadari akan dirinya dan berusaha 
mewujudkan ketenteraman hidup. 

Struktur Organisasi Kawruh Budi 
Jati, terdiri atas : Pinisepuh : Res. 
Somowidjojo, Ketua : Boediman, 
Sekretaris : RJB . Gotosadjojo dan 
Bendahara : Budipriyanto. 

Alamat Organisasi saat ini d/a. 
Kamilus me ocendol Guru SMU K. 
Frateran JI. JA Suprapto No. 21 Malang 
65112. 

LAM BANG ORGANISASI BUOi JATI 
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KAWRUH BUOi LESTARIADJINING DJIWO 
(BU LAD) 

Paguyuban Kawruh Bulad 
didirikan oleh Ki Tjitroprawiro (almarhum) 
di Desa Donomulyo Kecamatan 
Donomulyo Kabupaten Malang pada 
tahun 1937. Paguyuban ini semula 
bemama Ngelmu Ma'rifat Kasampurnane 
Urip. Adapun tujuan Paguyuban Kawruh 
BU LAD adalah : 1. menyumbang ke arah 
tercapainya masyarakat adil dan 
makmur yang merata material dan 
spiritual berdasarkan Pancasila; 2. 
membantu terlaksananya penghayat, 
pengamal dan pengaman Pancasila dan 
UUD 1945; 3. menciptakan manusia­
manusia penghayat yang percaya dan 
takwa kepada Tuhan YME, bermoral 
Pancasila dan ikut bertanggung jawab 
dalam melaksanakan pembangunan 
Nasional. 

Lambang Paguyuban Kawruh 
Bulad adalah bulatan warna biru di 
dalamnya terdapat tiga ekor ikan 
berkepala satu dan huruf jawa yang 
berbunyiAI U. 

Susunan Pengurus Paguyuban 
Kawruh Bulad adalah Pinisepuh 
merangkap Ketua: Fadillah Nedi 
Sekretaris: Heri Nurcahyo dan Bendahara 
: Rochian, dengan alamat Jalan Pisang 
Candi Barat No. 8_2 Malang. 

Paguyuban Kawruh Bulad 
berpusatdi Jawa Timur, dan cabangnya 
berada di Kabupaten Malang (Kecamatan 
Turen, Kecamatan Sumbu Pucung, dan 
Kecamatan Sumber Pucung). Menurut 

catatan terakhir, anggota Paguyuban 
Kawruh Bulad berjumlah 130 orang. 

Sebagai organisasi kemasyara­
katan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh Paguyuban Kawruh Bulad adalah 
setiap anggota harus bisa menjadi contoh 
ditengah-tengah masyarakat dan patuh 
serta taat pada peraturan-peraturan yang 
ada. Sedangkan, dalam kegiatan spiritual 
yang dilakukan adalah penghayatan. 

Penghayatan dilakukan sewaktu­
waktu/setiap saat. Perlengkapan yang 
diperlukan adalah mori/kain putih , 
kembang telon, minyak wangi, pakaian 
bersih dan tempat bersih. 

Adapun perilaku spiritual yang 
dilakukan adalah prihatin, ngluwang dan 
semedi. Semediyang paling sempurna, 
yaitu pukul 24.00 atau pukul 12.00 tengah 
malam. 

Ajaran Paguyuban Kawruh Bulad 
bersumber pada intisari (rasane) Buku 
Wirid Hidayat Djati. Dalam hubungan 
dengan Tuhan, Paguyuban Kawruh Bulad 
mengajarkan bahwa manusia harus 
selalu e/ing/ingat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, dimanapun dan kapanpun , 
serta menyembah kepada-Nya. 

Dalam hubungan dengan sesama, 
mengajarkan agar manusia memiliki rasa 
sabar bisa mengendalikan hawa nafsu, 
yaitu nafsu yang merugikan orang lain, 
saling menghormati dan menghargai 
terhadap sesama. Sedangkan dalam 
hubungan dengan alam, mengajarkan 
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agar manusia menjaga dan melestarikan 
alam. 

Daftar Pustaka 

Bulad . "Pemaparan Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan YME". 
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KAWRUHHAK 

Organisasi Kawruh Hak didirikan 
secara resmi oleh Roch mat pada tahun 
1979 dengan nama Kawruh Hak. 
Walaupun Rochmat telah menjad i 
sesepuh sejak tahun 1970, tetapi secara 
resmi baru mempunyai AD ART tahun 
1987 (21Maulud1920 Jawa) . 

Tujuan berdirinya organisasi ini 
adalah menghimpun para anggota atau 
warga penghayat daerah setempat 
untuk menghayati ajaran budi luhur 
sesuai ajaran Kawruh Hak. 

Organisasi ini semula bernama 
Paguyuban Budi Bener yang merupakan 
warisan dari orang tua Rochmat kepada 
Rochmat sebagai penerus selanjutnya. 
Kedua orangtua Rochmat memperoleh 
ajaran ini dari eyangnya . Setelah 
kematian sesepuh organisasi yang 
bernama Romo Ronggo, Rochmat 
menghadap kepada Tuhan secara total 
dan pasrah diri. la mendapat petunjuk 
dari Tuhan untuk menjadi sesepuh dan 
menuntun anggota lainnya dalam 
menghayati ajaran tersebut sampai saat 
ini. Setelah dipimpin oleh Rochmat 
organisasi diubah namanya menjadi 
Organisasi Kawruh Hak. 

Lambang Organisasi Kawruh Hak 
memiliki empat warna dan bergambar 
mata serta bintang, yaitu (1) hitam yang 
bermakna abadi, kukuh, lurus, dan kuat, 
(2) merah yang bermakna berani, tegas, 
dan tepat, (3) kuning , yang bermakna 
memiliki keheningan dalam kesejatian 

hidup, (4) putih , yang bermakna 
manusia harus melakukan kesucian, 
kebersihan jasmani - rohani , (5) 
banaspati atau kata, yang bermakna 
orang hidup di dunia bila telah mendapat 
kesempurnaan kepada Tuhan YME 
harus dapat menjalani mati di dalam 
hidup, (6) bintang berwarna hijau, yang 
bermakna kepercayaan terhadap Tuhan 
YME. 

Organsisasi ini berpusat di Desa 
Ayam alas, S .' Rt. IVN, Kecamatan 
Ayam Alas Kroya, Kabupaten Cilacap, 
Jawa Tengah dengan struktur organisasi, 
Pinisepuh : Puja Utama, Ketua : 
Rachmat Sumartojo , Sekretaris : 
Kustiyah dan Bendahara : Soenarto. 
Jumlah anggota sampai saat ini 550 
orang terdiri dari berbagai kalangan. 
Organisasi Kawruh Hak mempunyai 
beberapa cabang, antara lain : 
Pemalang, Banyumas, Purbalingga , 
Banjarnegara dan Ciamis. 

Kegiatan yang rutin dilaksanakan 
organisasi ini adalah memberikan 
ceramah kepada warganya supaya 
selalu menghormati orang tua, rela 
berkorban bagi orang lain , mendekatkan 
diri kepada Tuhan YME, dan giat 
bekerja , sehingga keadilan serta 
kemakmuran dapat segera tercapai . 

Organisasi Kawruh Hak menga­
jarka n tentang Ketuhanan yang 
memberikan pemahaman tentang 
kedudukan Tuhan ; sifat; kekuasaan 
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Tuhan (mutlak dan tak terbatas); 
sebutan-sebutan untuk Tuhan (Yang 
Mahaagung, Yang Murbeng Dumadi, 
Hyang Kawasa, Hyang Maha Wikan, 
Hyang Mahaasih, Hyang Guru Sejagat). 

Organsasi ini juga mengajarkan 
tentang Kemanusiaan yang mem­
berikan pemahaman tentang asal-usul 
manusia; struktur (Jasmani dan rohani); 
tugas dan kewajiban manusia 
(mempelajari, menghayati, dan meyakini 
besarnya hikmah yang berasal dari 
Tuhan , memperbaiki diri sendiri secara 
fisik dan mental, saling menghargai, 
tenggang rasa, memperhatikan sesama 
manusia terutama kepada orang tua, dan 
menghargai serta memelihara alam 
semesta); sifat-sifat manusia (berakal, 
memiliki sifat baik dan buruk); tujuan 
hidup (kesempurnaan hidup); dan 
kehidupan manusia setelah meninggal 
(ada kehidupan baru setelah mengalami 
kematian) . 

Ajaran dalam organisasi ini yang 
lainnya adalah tentang Alam semesta 
yang memberikan pemahaman tentang 
asal mula alam (alam dan isinya 
diciptakan Tuhan); kekuatan-kekuatan 
yang ada di alam (berasal dari Tuhan 
dan dialiri dengan daya yang 
berbeda-beda), dan manfaat alam bagi 
manusia. 

Ajaran organisasi ini tergambar 
dalam (1) hubungan antara manusia 

dengan Tuhan (manusia adalah mahluk 
ciptaan Tuhan, sehingga harus selalu 
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
cara sembahyang atau semed1); (2) 
antara manusia dengan diri sendiri 
(manusia harus mengutamakan darma 
atau kebaikan untuk mencapai hidup dan 
penghidupan luhur); (3) antara manusia 
dengan sesama (seorang anak harus 
menghormati orangtua, saudara, dan 
sanak kerabat. Anggota organisasi juga 
diharuskan mempunyai pribadi yang 
tulus dan sopan terhadap teman 
perguruan serta seluruh umat manusia, 
harus menyesuaikan diri dan menaati 
aturan sehingga tercipta hubungan yang 
harmonis dengan pemimpin Negara dan 
aparatnya); (4) antara manusia dengan 
alam (Anggota diharuskan untuk 
menjaga dan memanfaatkan alam 
semesta dengan sebaik-baiknya) . 

Daftar Pustaka 

Prasasti, Asti, et al. 1995/1996. Hasil 
Penelitian Organisasi 
Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa di Jawa Tengah. Jakarta: 
Proyek lnventarisasi Keper­
cayaan terhadap Tuhan 
YME, Direktorat Binyat, 
Depdikbud, 
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KAWRUH JAWA DIPA 

Organisasi Kawruh Jawa Dipa 
didirikan oleh K. Sayekti di Kediri, Jawa 
Timur pada tanggal 17 Mei 1952. Kawruh 
berarti pengetahuan, Jawa berarti 
mengerti , dan Dipa berarti padang 
gemilang sinar Allah Tuhan Yang Maha 
Esa yang memberi hidup. 

Di bawah kepemimpinan K. 
Sayekti yang lahir pada tanggal 15 Mei 
1919 di Kediri, Organisasi Kawruh Jawa 
Dipa mengalami perkembangan yang 
sangat pesat, dan tersebar di beberapa 
daerah. Nama lengkap organisasi ini 
adalah Persatuan dan Kesatuan 
Nasional Kebatinan Sejati Kawruh Jawa 
Dipa. K. Sayekti adalah orang ketiga 
yang menyebarluaskan ajaran Kawruh 
Jawa Dipa . Beliau adalah seorang 
mantan anggota TNI yang setelah puma 
tugas bekerja di Lembaga 
Pemasyarakatan Blitar, dan bertempat 
tinggal di JI. Sedap Malam No. 13, Blitar. 

Tujuan didirikannya organisasi 
adalah : a . Untuk membantu dan 
melaksanakan program pemerintah 
dalam bidang pembangunan dalam arti 
luas yang di ridhoi oleh Allah Tuhan 
YME; b. Melaksanakan perbaikan rasa 
sosial, ekonomi, pendidikan dan 
kebudayaan untuk mempertinggi mutu 
keluhuran budi dan meningkatkan derajat 
hidup rakyat Indonesia pada umumnya; 
c. Memperkukuh potensi nasional, serta 
persatuan dan kesatuan guna berbakti 
pada negara dan bangsa Indonesia; d. 

Memupuk semangat heroisme 
revolusioner yang patriotis untuk ikut 
serta dalam segala bidang 
pembangunan negara. 

LAMBANG 
KEBA Tl'iAN SE.JATI KA WERl'l! 

~JOWODIPO" 

Lambang organisasi ini memiliki 
gambar lingkaran rantai yang di 
dalamnya terdapat warna merah, 
segitiga merah putih, lingkaran warna 
kuning, lingka~an warna hitam, dan 
lingkaran warna putih yang kesemuanya 
melambangkan budi nurani manusia/ 
jiwa manusia. 

Struktur Organisasi Kawruh Jawa 
Dipa dewasa ini, terdiri atas: Pinisepuh: 
Bapak Sanidjo, Ketua: Bapak Sugito 
W ijoyokusumo, Sekretaris : Bapak 
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Suradi, dan Bendahara: Bapak Paeran. 
Pada awal berdirinya, organisasi ini 
diketuai oleh Bapak K. Sayekti. Pusat 
Organisasi Kawruh Jawa Dipa berada di 
Jalan Lapangan 47, Dusun Payaman 
Desa Durenan , Kee. Durenan , Kab. 
Trenggalek, Jawa Timur, dengan 10 
cabang yang tersebar di Tulungagung, 
Kediri , Blitar, Banyuwangi , dan 
Kabupaten lndragiri Hulu di Propinsi 
Riau. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Jawa Dipa berjumlah 15 orang yang 
kebanyakan berlatar belakang sebagai 
petan i. 

Sebag ai organisasi kemasya­
rakatan , organ isasi ini juga melakukan 
kegiatan yang bersifat sosia l 
kemasyarakatan seperti memberikan 
bantuan pengobatan bagi siapa saja 
yang membutuhkan. Selain itu juga 
diselengg arakan pertemuan atau 
sarasehan warga setiap selapan hari 
sekali , serta kunjungan timbal balik 
antara sesepuh dan warga organisasi. 

Kegiatan spiritual yang dilakukan 
adalah semedi dan nggulung jagad. 
Pelaksanaan semedi diwujudkan dalam 
sikap duduk bersedakep dengan kepala 
menunduk dan dilandasi oleh keyakinan 
bahwa hanya Tuhan yang berkuasa atas 
hidup dan kehidupan ini. Nggu/ungjagad, 
adalah kegiatan ritual dalam bentuk 
lati han be rserah diri pada Tuha n 

diwujudkan dalam sikap seperti orang 
meninggal. 

Ajaran Organisasi Jawa Dipa 
bersumber pada ilham yang berupa 
cahaya gaib yang pertama kali diterima 
oleh R.M.Mangoentaruna dalam 
keadaan setengah sadar. Cahaya gaib 
itu kemudian diartikan sebagai petunjuk 
dan dimaknai sebagai jalan menuju 
kepada Tuhan YME, yaitu Tuhan yang 
memberi hidup serta pepadhang yang 
kemudian dinamai Kawruh Jawa Dipa. 
Dalam kehidupan sehari-hari organisasi 
ini mengajarkan kepada anggotanya 
untuk dapat "membela diri", mengakui 
dan meyakin i bahwa Tuhan YME 
merupakan Sumber Sangkan Paraning 
Dumadi yang bersifat angliputi, artinya 
menguasai hid up dan kehidupan di jagad 
raya ini. Dalam hubungan sosial 
kemasyarakatan, Organisasi Jawa Dipa 
mengajarkan pada warganya untuk 
selalu dapat membawa diri, mawas diri, 
memayu hayuning jagad, agar tercipta­
nya kesejahteraan dan perdamaian. 

Daftar Pustaka 

lstiasih, Ora et al. 1996/1997. Ajaran Organisasi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Kawruh Jawa 
Dipa. Jakarta : Proyek lnventarisas i 
Kepercayaan terhadap Tuhan YME , 
Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan YME , 
Depdikbud. 
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KAWRUH JENDRO 
HAYUNINGRAT RAHAYUNING KAUTAMAN 

Kawruh Jendro Hayuningrat 
Rahayuning Kautaman adalah 
Organisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang berpusat 
di Bayuwangi. Organisasi ini berdiri pada 
tahun 1938 dan didirikan oleh Eyang 
Wongso Soedjono bersama-sama 
dengan Eyang Tug. Mbah Sampurno 
dan Bapak Kasman Adi Koentjoro. Arti 
dari Kawruh Jendro Hayuningrat 
Rahayuning Kautaman adalah memayu 
hayuning jagad cilik atau wadah yang 
bergerak dan atau menggeluti kawruh 
tentang kebatinan. 

Penerima ajaran pertama kali 
adalah Mbah Sampurno, walaupun 
dalam kenyataan perintis, pendiri kawruh 
ini ada beberapa pinisepuh yaitu Eyang 
Wongso Soedjono, Eyang Tug. Mbah 
Sampurno dan Bapak Kasman Adi 
Koentjoro, tetapi Mbah Sampurno 
sebagai peletak dan penemu ajaran 
(yang mendapatkan wisik/wangsit) yang 
dipakai oleh kawruh ini hingga sekarang. 
Ajaran ini beliau peroleh dengan melalui 
laku (melakukan sesuatu untuk 
menyucikan diri) . Adapun kawruh yang 
diperoleh mbah Sampurno dari wisik atau 
wangsit tersebut sesuai atau selaras 
dengan wejangan-wejangan yang pernah 
diperoleh mbah Sampurno dari gurunya 
sebagai perintis sebelumnya yaitu 
Eyang Tug . Mbah Sampurno 
menyimpulkan petunjuk gaib berupa 
jendro hayuningratyang mempunyai arti 

memayu hayuning jagad cilik atau 
wadah. Selain itu, pada intinya 
pengelolaan jendro hayuningrat adalah 
mencari guru sejatining urip (guru sejati 
tentang hidup) . Dalam ajaran yang 
diterima mbah Sampurno yang berupa 
jendro hayuningrat pada hakekatnya 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
dengan tujuan agar dapat membentuk 
dan membina manusia yang berbudi 
luhur. Mbah Sampurno mengajarkan 
pada warganya agar dalam kehidupan 
sehari-hari selalu mengutamakan pada 
a ucapan atau tingkah laku yang baik, 
memberi pertolongan, penyembuhan 
dan meringankan penderitaan orang lain 
dengan sesanti :Sepi ing pamrih rame 
ing gawe demi memayu hayuning 
bawana. 

Kawruh Jendro Hayuningrat 
Rahayuning Kautaman mempunyai 
tujuan : a. Membina manusia untuk 
berbudi luhur; b. Dalam kehidupan 
sehari-hari selalu mengutamakan pada 
ucapan dan tingkah laku yang baik ; c. 
Memberi pertolongan , penyembuhan 
dan meringankan penderitaan orang lain. 

Dalam ajaran Kawruh Jendro 
Hayuningrat Rahayuning Kautaman 
berkepercayaan dan berkeyakinan 
bahwa Tuhan itu "ada", para warga 
diajarkan untuk mempercayai dan 
meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa, 
selalu ingat atau eling kepada-Nya. 
Ajaran ini menurut Kawruh Jendro 
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Hayuningrat Rahayuning Kautaman 
termaktup dalam sapta silaning 
kautaman yang pada intinya untuk 
selalu percoyo (percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa) . Dengan dasar 
kepercayaan dan keyakinan adanya 
Tuhan Yang Maha Esa tersebut, maka 
diwajibkan bagi warganya untuk selalu 
menggali dan ngudi (mengolah) 
badannya sendiri, sebab dalam 
kehidupan itu ada kegaiban yang dapat 
dicari, art inya kita dapat berbicara 
dengan guru sejati. 

Lam bang Organisasi bergambar 
Brotoseno yang artinya Brotoseno 
tersebut disuruh mencari banyu (air) 
prawitasari dalam segi kemanusiaan 
yang artinya para siswa (murid) mencari 
guru sejatining urip. 

Kewajiban manusia terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa tidak terlepas dari 
kewajiban manusia terhadap sesa­
manya, ya itu bahwa manusia harus 
saling mengasihi kepada sesamanya 
dan dalam kesehariannya harus dapat 
bertingkah laku yang baik atau luhur. 
Dengan mendekatkan diri kepada Tuhan 
agar mendapatkan petunjuk melalui 
bersemedi. Dalam bersemedi dibutuh­
kan konsentrasi agar cepat mendapat­
kan petunjuk-Nya dan bisa mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia, serta 
kesempumaan di alam ke/anggengan. 

Kawruh Jendro Hayuningrat 
Rahayuning Kautaman mengajarkan 
kepada warganya bahwa nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan sesama diaktuali­
sas lkan da lam hubungan antara 
manusia dengan sesamanya, antara 

anak dengan orang tua, antara murid 
dengan guru/sesepuh, dan antara 
manusia sebagai warga negara dengan 
masyarakat, serta dengan bangsa dan 
negara. Dalam menjalin hubungan 
dengan sesama setiap orang harus bisa 
mengendalikan diri agar dapat terjalin 
hidup rukun dan damai. Oleh karena itu, 
manusia tidak boleh bersifat adigang 
adigung yang artinya manusia tidak 
boleh merasa paling atau serba bisa, 
bila dibandingkan dengan yang lainnya, 
sehingga menjadikan lupa diri akan 
makna atau· hakekat hidup manusia 
sebenarnya. Dalam hubungan anak 
dengan orang tua, sebagai orang tua 
mempunyai kewajiban untuk mendidik 
dan membesarkan, agar menjadi anak 
yang baik dan berguna, sebagai anak 
memp un ya i kewajiban untuk 
menghormati dan berbakti kepada orang 
tua. 

Menurut ajaran Kawruh Jendro 
Hayuningrat Rahayuning Kautaman 
bahwa alam semesta beserta seluruh 
isinya merupakan ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa, dan keberadaan atas semua 
itu atas kehendak-Nya. Oleh karena itu 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan 
mempunyai hak hidup yang sarna di 
alam semesta ini, sehingga terjadi 
hubungan yang bersifat timbal balik 
dianta ra manusia, hewan dan 
tumbuh-tumbuhan tersebut. Manusia 
mempunyai peranan penting dalam . 
menjaga kelestarian alam dan 
lingkungan, di mana manusia tidak boleh 
merusak habitatnya masing-masing . 

Kawruh Jendro Hayuningrat 
Rahayuning Kautaman sebagai suatu 
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organisasi sekarang mempunyai 
susunan pengurus sebagai berikut: 
Pinisepuh/Pemejang Kawruh adalah 
BapakAgung Slamet Santosa; Ketua : 
Bapak Abdul Rauf; Sekretaris: Kus nan 
Bendahara: Yacoup. 

Penyebaran organisasi ini meliputi 
daerah Lumajang, Jember, Jakarta dan 
Malang. Pusat organisasi sekarang 
berada di Kalibaru Kulon JI. H. Ashari 
No. 73 Rt01/Rw. 03 Banyuwangi , Jawa 
Timur. 
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KAWRUH JENDRO HAYUNINGRAT 
WIDADA TUNGGAL (PANDHAWA) 

Organisasi Kawruh Jendro Hayuningrat 
Widada Tunggal (Pandhawa) didirikan 
oleh Ki Wongsodjono di Banteng, DIV 
pada tanggal 24 April 1938. Jendro 
berarti jagad/alam gaib dalam arti luas 
dan luhur, Hayu berarti bersih dan suci. 
Ning berarti pusat, pancer, teleng, 
widodo berarti selamat, sempurna, 
mulya, langgeng . Tunggal berarti 
menyatu , nyawiji. Kawruh Jendra 
Hayunin grat Widada Tunggal 
mengajarkan kepada mereka yang 
mendalaminya untuk berjuang menuju 
tercapainya kesempurnaan hidup lahir 
dan batin melalui semedi/meditasi 
dengan jalan menyatukan panca­
indranya sehingga dapat menjumpai 
pribadinya (Guru Sejatinya). 

Pad a waktu menyebarkan 
ajaran organisasi, Ki Wongsodjono 
menggunakan onde-onde (makanan 
khas Mojokerto) sebagai lambang 
kebulatan tekad dan pikiran untuk 
mempelajari kawruh. Pada tanggal 23 
April 1952 Ki Wongsodjono meninggal 
dunia dan dimakamkan di desa Sumber 
Wadhung , Kalibaru, Banyuwangi. 
Pengganti Wongsodjono adalah Ki 
Djabien Dwidjo, yang kemudian setelah 
meninggal digantikan oleh Hidayat 
Lebdho Wajana. 

Tujuan Organisasi K.J.H.W.T. 
(Pandhawa) adalah: 1. Mempertahan­
kan, mengamankan , mengamalkan 
Pancasila dan UUD 45; 2. Mengganti 

serta melestarikan kebudayaan spiritual, 
sebagai warisan rohanian serta modal 
budaya bangsa; 3. Mengembangkan 
demokrasi Pancasila; 4. Mengamalkan 
nilai -nilai luhur Pancasila; 5. 
Men ing katkan dan memantapkan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; 6. Berpartisipasi dalam mewujud­
kan pola dasar Pembangunan Nasional 
terutama dibidang kerohanian dan 
mental spiritual. 

Lambang organisasi berupa 
gam bar Prabu Kresno membawa 
senjata cakra, berdiri di tengah-tengah 
bola dunia. Prabu Kresno 
melambangkan Guru Sejati, Senjata 
Cakra melambangkan senjata 
pam ung kas untuk membina dan 
menuntun gelora hawa nafsu jahat agar 
dapat mencapai budi luhur. Bola dunia 
melambangkan alam pribadi (mikro 
kosmos). Organisasi ini berkedudukan 
di Kab. Malang, tepatnya di Desa Bokor 
Rt. 004/02, Kee. Tumpang. Sesepuh: 
Sumandri Sukoco (Alm) ; Pinisepuh: 
Hidayat Lebdho Wacono (Alm); Ketua: 
Adi Suprapto; Sekretaris: Ors. M. Saleh 
Adi Pramana; dan Bendahara: Sunarto 
Cabang organisasi berjumlah 6 tersebar 
di beberapa Kabupaten di Jawa Timur,· 
a.I. Kab. Malang, Kab. Pasuruan, Kab. 
Probolinggo, Kab. Banyuwang i, Kab. 
Jember, dan Kab. Lamongan. 

Menurut catatan terakhir, warga 
organisasi berjumlah 2.892 orang, terdiri 
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atas masyarakat dari berbagai lapisan 
karena organisasi ini terbuka bagi siapa 
saja tanpa membedakan suku, agama 
dan kepercayaan. 

Sebagai organisasi kemas­
yarakatan, Organisas i K.J.HW.T. 
IT'ewajibkan kepada anggotanya untuk 
melakukan kegiatan ritual baik secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri. 
Kegiatan ritual tersebut dilakukan dalam 
bentuk semedi memanjatkan doa yang 
berpuasa setiap hari kelahiran sebelum 
melakukan penghayatan, warga 
diwajibkan mandi dan keramas lebih dulu 
sebagai lambang pembersih diri. Waktu 

penghayatan di:akukan malam hari 
setelah pukul 20.00 sampai selesai. 

Ajaran organisasi K.J.H.W.T. 
bersumber pada wewarah yang 
disebarkan oleh Ki Wongsodjono melalui 
media onde-onde. Ajaran tersebut tidak 
dibukukan. Organisasi ini mengajarkan 
kepada anggotanya untuk melaksana­
kan Panca Bakti yang meliputi takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, hormat 
dan bakti kepada orang tua, berbakti 
kepada pemerintah dan taat pada 
aturannya, berjiwa sabar, tawakal, ayem 
dan narimo, suci lahir dan batin. 
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KAWRUHKASAMPURNANKASUNYATAN 
KETUHANAN BUOi UTOMO 

Organisasi Kawruh Kasampurnan 
Kasunyatan Ketuhanan Budi Utomo 
didirikan oleh Bapak Harjo Tulus Asma 
Hutomo di Desa Sidomulyo, Pare, Kediri, 
pada tahun 1940. Sifat organisasi ini dulu 
adalah kanuragan sehingga pada 
awalnya bernama Kawruh Kasampurnan 
Kasunyatan Pusoko Budi Utomo dengan 
alamat Kedung Cowek No. 51 Surabaya 
dan sejak tanggal 5 Desember 1995 
berpindah ke Dukuh Jabanrowo, 
Mojoruntut, Kee. Krembung Kab . 
Sidoarjo. 

Makna Kawruh Kasampurnan 
Kasunyatan Pusoko Budi Utomo adalah 
Kawruh berharga peninggalan para 
leluhur yang bertujuan untuk meneapai 
kesempurnaan hidup lahir dan batin. 
Konon, Kawruh ini merupakan bentuk 
perkembangan dari organisasi kebatinan 
yang berasal dari daerah Yogyakarta 
yang bernama Domas Makuto Romo di 
bawah sesepuh Eyang Romo Jati. 
Setelah Eyang Romo Jati meninggal 
dunia, Bapak HarjoTulus mengambil alih 
tugas sesepuh dan memindahkan 
Domas Makuto Romo ke Desa 
Sidomulyo, Pare, Kediri. Di bawah 
kepemimpinan Harjo Tulus inilah Domas 
Makuto Romo berganti nama menjadi 
Kawruh Kasampurnan Kasunyatan 
Pusoko Budi Utomo. Pada tahun 1957 
dalam usia 87 th, Bapak Harjo Tulus 
meninggal dunia. 

Lambang Organisasi Kawruh 

Kasampurnan Kasunyatan Ketuhanan 
Budi Utomo adalah : tengah bundar/bulat 
berwarna putih, artinya pusat cahaya dari 
Hyang MurbengAlam (Tuhan Yang Maha 
Esa) . Cahaya biru muda lambang 
ketenangan dan ketenteraman hidup di 
seluruh alam semesta. Cahaya kuning 
keemasan melambangkan keadilan dan 
pengayomal') yang diturunkan dari Hyang 
MurbengAlam ke seluruh eiptaan-Nya. 

Pada awal perkembangannya, 
jumlah anggota organisasi ini masih 
sedikit dan terbatas pada keluarga dan 
tetangga Harjo Tulus saja. Jumlah 
anggota organisasi ini ada 290 orang, 
terdiri dari orang dewasa dan anak-anak 
karena keanggotaannya bersifat terbuka 
bagi siapa saja. 

Struktur Organisaasi Kawruh 
Kasampurnan Kasunyatan Ketuhanan 
Budi Utomo terdiri atas Bapak Sampoen 
sebagai Pinisepuh ; Bapak Paiman 
Koestedjo , SPd . sebagai Ketua ; 
Subiyanto sebagai Sekretaris, dan llyas, 
BA sebagai bendahara. Pusat organisasl 
di Dukuh Jabonrowo, Desa Mojoruntut, 
Kee. Krembung, Kab. Sidoarjo. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga organisasi ini adalah 
penyembuhan penyakit dan pemberian . 
perto longan lainnya sesuai dengan '. 
keinginan tamu yang datang. 

Ajaran organisasi tentang Tuhan 
adalah bahwa Tuhan itu ada dan harus 
diyak ini/dipereaya sebagai zat yang 
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Mahasempurna karena tidak ada 
bandingannya. Organisasi juga menga­
jarkan bahwa manusia berasal dari 
Tuhan Yang Maha Esa melalui proses 
bersatunya sel kelamin laki-laki dan 
perempuan yang dilengkapi oleh em pat 
anasir, yaitu: sarining geni, sarining 
angin, sarining banyu, dan sarining 
·1emah. Manusia diberi cipta, rasa, dan 
karsa, serta akal oleh Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Warga Organisasi Kawruh 
Kasampurnan Kasunyatan Ketuhanan 
Budi Utomo wajib melakukan semedi 
dan memohon tuntunan Tuhan Yang 
Maha Esa agar dapat mengendalikan diri 
dari berbagai nafsu. Dalam organisasi 
ini dikenal adanya tigajenis semediyaitu 

mesu budi, mesu cipto, dan ening ing 
cipto. Waktu penghayatan dapat 
dilakukan pukul. 06.00; pukul. 12.00; 
pukul 18.00, dan pukul 24.00. Tempat 
penghayatan dapat dilakukan di mana 
saja asal bersih dan tidak mengganggu 
orang lain. Sarana penghayatan yang 
disediakan adalah bu,bur towo, sayur 
lodeh, jajan pasar, wedang kopi. Korek 
api, rokok, bumbu nginang, minyak 
wangi, wedak, sisir, kembang te/on, dll. 
Arah penghayatan pagi hari menghadap 
ke timur dan lainnya menghadap ke 
Sarat. Doa-doa diucapkan dalam hati 
dengan sikap badan duduk bersila, mata 
terpejam, tangan sedakep dan menutup 
babahan howo songo. 
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KAWRUHKASAMPURNANSANGKANPARAN 
BUDILUHUR 

Organisasi Kawruh Kasam­
purnan Sangkan Paran Budi Luhur 
didirikan oleh Bapak R. Wardjo 
Nitiprawiro pada tanggal 12 Juli 1966, 
bertempat di Jalan Pasar lkan XII, Jawa 
Timur. Tujuan organisasi ini adalah 
mengajarkan kepada warganya untuk 
mencintai sesama makhluk ciptaan 
Tuhan, menciptakan suasana kehidupan 
yang damai dan penuh kesucian. . 

Bapak Wardjo Nitiprawiro sejak 
masih muda sudah senang mencari ilmu 
(nge/mu) yang berkaitan dengan budi 
luhur, sehingga ajaran organisasi ini 
diperoleh tidak melalui wangsit, tetapi 
dengan cara berguru ke beberapa orang 
sesepuh seperti : R. Ngt. Warsi 
{ibunya), yang mengajarkan tentang 
identitas Tu han; Bapak Wiro 
{pamannya), yang mengajarkan /aku 
menuju Tuhan; Mbah Suratman, 
mengajarkan tentang sifat Tuhan; Bapak 
Kastam , mengajarkan ilmu tentang 
manusia; Bapak Kaiso, mengajarkan 
ilmu tentang patitis lakune pati; Bapak 
Kaidjo dan Mbah Dulatif mengajarkan 
ilmu tentang Ngrogo sukmo, Mbah 
Kasan Sumobito, mengajarkan ilmu 
tentang saudara empat; Mbah Ahmad, 
mengajarkan ilmu tentang cahaya yang 
ada pada manusia; Mbah Soep , 
mengajarkan ilmu tentang saudara 
empat; Mbah Moeit, mengajarkan ilmu 
tentang cara-cara bersemedi, Mbah 
Sutar, mengajarkan ilmu tentang 

menyebut nama Tuhan, dan yang 
terakhir, pada tahun 1930, Bapak 
Wardjo berguru kepada Bapak Markam, 
dan beliau mendapatkan banyak ilmu 
yang digunakan di dalam memberikan 
ajaran kepada warga Kawruh 
Kasampurnan Sangkan Paran Budi 
Luhur. 

Pada waktu berguru kepada 
Bapak Markam, beliau disuruh tidur di 
kamar yang letaknya berdampingan 
dengan kamar Bapak Markam. Tepat 
jam 0.02 malam, dalam keadaan antara 
tidur dan terjaga, Bapak Wardjo 
berdialog dengan suara gaib. Setelah 
sadar, beliau segera bangun dan keluar 
dari kamar. Kemudian oleh Bapak 
Markam, beliau ditanya tentang kejadian 
yang dialaminya dan dijelaskan pula, 
bahwa yang mengajak bicara bukan 
Bapak Markam, tetapi gaib. Namun, oleh 
Bapak Wardjo isi pembicaraan dengan 
suara gaib tersebut tidak disampaikan 
dalam ajaran, karena merupakan hal 
yang sinengker ( dirahasiakan). 

Ajaran Organisasi Kawruh 
Kasampurnan Sangkan Paran Budi 
Luhur berupa ilmu tentang kasam­
purnan sangkan parane pati, wisikan, 
prabot, murat, sampurnane urip, 
sampurnane pati. Pada intinya ajaran 
tentang menuju kasampurnan, 
kawaskitan, kawicaksanaan. 

Berdasarkan ilmu-ilmu tersebut, 
maka pad a tanggal 4 April 1950 disusun 
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ajaran yang sesuai dengan pribadinya, 
dan kemudian menjadi dasar ajaran 
Organisasi Kawruh Kasampurnan 
Sangkan Paran Budi Luhur sampai 
sekarang. 

Seperti telah disebutkan di atas, 
penerima ajaran dalam organisasi ini 
adalah Bapak Wardjo Nitiprawiro , 

· kemudian berdasarkan kesepakatan 
bersama setelah adanya perkem ­
bangan dalam organisai ini, maka 
Bapak Wardjo diangkat menjadi 
sesepuh; dan setelah beliau meninggal 
dunia pada tahun 1994, digantikan oleh 
Bapak Sjachrowi. Menurut data terakhir, 
susunan pengurus Organisasi Kawruh 
Kasampurnan Sangkan Paran Budi 
Luhur adalah sebagai berikut : 1) 
Pinisepuh : Sjachrowi ; 2) Ketua: H. 
Puspo Handoyo ; 3) Sekretar is : 
Bambang Warsono; 4) Bendahara; 
Sumardi. Saat ini alamat organ isas i 
berada di Jalan Maluku 1/7 Rt.I/II , 
Kecamatan Tanjung, Kabupaten 
Pasuruan 67132. Menurut data terakhir 
anggota organisasi ini berjumlah 75 
orang. 

Sejak berdiri pada tanggal 12 Juli 
1966, organisasi ini baru beranggotakan 
9 orang, sehingga sifatnya kekadangan. 
Kemudian setelah anggotanya makin 
lama makin banyak, berdasarkaan 
kesepakatan bersam a, kekadangan 
diubah menjadi organisa. '. 

Organisasi Kawruh Kasam­
purnan Sangkan Paran Budi Luhur 
mengajarkan kepada warganya untuk 
percaya pada diri sendiri ; berlaku sabar, 
tabah, rela, jujur, dan berbudi sentosa; 
belas kasihan kepada sesama makhluk 

Tuhan; mencegah bertindak maksiat; 
mencela, berjudi, main perempuan , 
morfinis, minum-minuman keras, tidak 
boleh mempunyai watak dengki, iri, usil , 
pemarah, jahil, memfitnah, sewenang­
wenang dan sombong . 

Sesama anggota keluarga harus 
rukun dan saling tolong menolong , 
dengan maksud agar terbina keluarga 
yang damai, tenteram , dan sejahtera 
lahir dan batin. Terhadap Tuhan, warga 
organisasi ini diajarkan untuk selalu 
manembah dan mewujudkan perilaku 
yang dituntut oleh hukum Tuhan, dan 
pelaksanaan manembah tersebut tidak 
hanya diwujudkan dengan sikap 
manekung semata, tetapi juga harus 
tercermin dalam kenyataan dan praktek 
perikehidupan sehari-hari. Terhadap 
sesama, warga organisasi ini diajarkan 
untuk saling tolong menolong , dan 
toleransi. Sedangan terhadap a lam , 
warga organisasi ini diajarkan untuk 
tidak merusak alam, tetapi harus 
melestarikan, dan menjaga alam dan 
seisinya agar dapat digunakan sebagai 
sarana hidup dan kehidupan manusia. 
Organisasi ini juga mengajarkan kepada 
warganya tuntunan yang berupa latihan 
jiwa dan raga dengan melakukan 
tindakan seperti : mengurangi tidur dan 
melihat hal-hal yang baik; tidak boleh 
mencuri ; menerima apa adanya; harus 
sabar, jujur, selalu ingat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa ; hening, dan harus 
selalu waspada lahir dan bath in . Untuk 
mencapai kesempurnaan hidupnya, 
maka manusia mempunyai kewajiban 
selalu menyembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan mewujudkan perilaku 
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yang dituntut oleh hukum Tuhan yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 

Tatacara pelaksanaan peng­
hayatan dalam Organisasi Kawruh 
Kasampurnan Sangkan Paran Budi 
Luhur diatur dalam em pat jalur, yaitu : 
1. Sembah Rogo, yaitu mengatur 

gerakan yang mengenai badannya. 
Bersucinya dengan air atau lainnya 
yang d isahkan . Masih meng­
gunakan kata-kata atau matram. 

2) Sembah Cipto, yaitu menguatkan 
kehendaknya dengan alam 
pi kirannya . Dalam sesucinya 
menggunakan sarat-sarat um um dan 
ketenangan pikiran. 

3) Sembah Jiwa, yaitu hanya permula­
annya saja yang menggunakan 
matram, selanjutnya lubang sembilan 
ditutup semua pikiran kosong . 
Semua diatur dengan keluar 
masuknya nafas dan sucinya batin. 

4) Sembah Rasa, yaitu tidak 

menggunakan kata-kata maupun 
gerak. Sesucinya batin mengosong­
kan pikiran, menutup 9 lubang dalam 
bad an. 

Waktu pelaksanaan pengha·· 
yatan adalah, pagi jam 03.00 s.d. 04.00; 
siang/sorejam 15.00 s.d . 16.30; malam 
jam 19.00 s.d. 20.00 dan jam 23.00 s.d. 
24.00. Sebelum melakukan penghayat­
an harus suci lahir bath in , pikiran harus 
kosong dan hanya ingat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
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KAWRUH KEPRIBADIAN 

Organisasi Kawruh Kepribadian 
didirikan pad a tahun 1967, oleh R. 
Soemantri GRG, bersama-sama dengan 
7 orang anggotanya yang sangat tertarik 
dan berminat mempelajari Kawruh 
Kepribadian . Organisasi Kawruh 
Kepribadian terbentuk dengan tujuan 
agar manusia dapat memperoleh 
petunjuk atau wangsit , dan dapat 
bertemu dengan Sang Guru Sejati , 
sehingga mendapatkan kekuatan gaib 
dalam dirinya sendiri. 

Dengan bernama Organisasi 
Kawruh Kepribadian, maksudnya 
memberi makna atau pengertian agar 
pengikut organisasi ini kelak dikemudian 
hari dapat menjadi organisasi yang 
berbudi luhur dan dapat mengetahui 
sesuatu yang akan terjadi melalui 
kekuatan gaib yang ada pada dirinya. 
Berdasarkan keyakinan , istilah Kawruh 
Kepribadian disebut alam yang masih 
samar-samar. Alam yang masih 
samar-samar ini dapat dilihat manusia, 
berarti manusia tersebut telah mendapat 
pancaran gaib dari Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Organisasi Kawruh Kepribadian 
dapat terbentuk berawal dengan 
bergurunya R. Soemantri GRG (aim) 
pada BapakAnggoro, di Surakarta tahun 
1956. Dari Bapak Anggoro guru 
kebatinannya, R. Soemantri GRG 
memperoleh kunci ajaran berbentuk rapal 

untuk dapat digunakannya sendiri agar 
dapat bertemu langsung dengan Sang 
Guru Sejati yang merupakan utusan 
Sang Maha Pencipta atau Gusti Allah . 

R. Soemantri GRG sangat tekun 
belajar kunci ajaran yang diperolehnya 
itu untuk mencapai keinginannya . 
Dengan ketekunannya itu, R. Soemantri 
GRG dapat memiliki pengetahuan yang 
mendalam tentang kebatinan dan mistik, 
sehingga ia merasakan benar dapat 
bertemu langsung dengan Sang Guru 
Sejati. Berdasarkan dari keyakinannya 
saat menerima kunci ajaran dari Bapak 
Anggoro pada tahun 1956 itu, R 
Soemantri GRG merasakan bahwa ia 
telah menerima wangsit dari Sang 
Mahakuasa . Oleh karena itu kunci 
ajaran tersebut diyakininya, dan 
ditularkan serta dikembangkan , 
sehingga menjadi suatu organisasi 
penghayat, yakni Organisas i Kawruh 
Kepribadian . 

Lambang organisasi penghayat 
yang bernama Kawruh Kepribadian ini 
berupa gambar bulat matahari yang di 
dalamnya terdapat orang bersemedidan 
dipenuhi empat warna , yakni hitam , 
kuning, merah, dan putih , serta di atas 
kepala orang bersemedi ada lima 
bintang . Beberapa warna yang ada 
dalam lambang itu memiliki makna 
tertentu . Warna hitam bernama 
Aluamah, diibaratkan empedu hitam, 
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yang berarti manusia hanya 
mementingkan makanan saja. Warna 
kuning bernama Supiah yang diibaratkan 
empedu kuning. Warna merah bernama 
Amarah diibaratkan darah, mengandung 
arti manusia suka marah. Warna putih 
bernama Mutmainah , yang diibaratkan 
Sumsum putih . 

Sifat warna hitam yang bernama 
Aluamah dan wama merah yang bemama 
Amarah mempunyai pengaruh yang tidak 
baik bagi hidup manusia. Namun, tidak 
berarti sifat tidak baik ini selalu dijauhi, 
karena dala m hidup dapat j uga 
men datangkan keuntungan . Oleh 
karena, itu keempat warna tersebut 
merupakan pancaran sinar gaib dari 
kekuatan adanya sedulurpapatdalam diri 
manusia sebagai kekuatan hidup. 
Sedangkan, adanya gambar lima bintang 
di atas kepala manusia bersemedi, 
memberi gambaran bahwa cita-cita yang 
tinggi atau ilmu kesempurnaan akan 
tercapai dengan lima pedoman yang 
diidentifikasikan sebagai Pancasila 
Dasar Negara. 

Sampai saat ini Organisas i 
Kawruh Kepribadian tetap bertahan dan 
menunjukkan eksistensinya dengan 
kepeng urusannya kini diketuai oleh 
Supolo Dwiatmojo dan Miyat Mulyo 
Suwito sebagai Sekretaris, sedangkan 
lbu Sumiati Soemantri istri almarhum R. 
Soemantri GRC sebagai Sesepuh atau 
Pengasuh. Alamat Sekretariat organisasi 
tersebut adalah di Desa Taji RT. 02/01 
No. 49, Kee. Prambanan, Kab. Klaten 
57454. 

Dari awal terbentuknya dan 

perkembangan Organisasi Kawruh 
Kepribadian , cukup lancar dan baik. 
Berawal dari anggota yang hanya 
berjumlah 7 orang berkembang menjadi 
166 orang anggota . Pada awalnya 
anggota atau pengikut hanya ada di 
daerah Kab. Klaten , kemudian menjadi 
berkem bang pengikut anggota dari 
daerah Kab. Sragen , Kotamadya 
Surakarta, dan Kotamadya Magelang, 
Kotamadya Yogyakarta , dan Kab . 
Siem an, Yogyakarta. Para anggota atau 
pengikut Organisasi Kawruh Kepribadian 
ini, tidakjelas dari kalangan mana tetapi 
mereka adalah orang-orang yang sangat 
tekun dengan ajaran yang telah 
diterimanya. 

Berbagai kegiatan telah dilakukan 
oleh organisasi Kawruh Kepribadian ini, 
diantaranya menyelenggarakan 
perguruan oleh kawruh sepuh, olah ilmu 
mistik, membuka konsultasi di bidang 
mistik tentang masalah nasib dalam 
kehidupan (penyembuhan penyakit, 
keberuntungan dan ketenteraman 
manusia), menyumbangkan hasil-hasil 
perolehan/kawruh yang didapat dari 
Sasmita "Wisik Ghoib " Tuhan Yang 
Maha Sempurna untuk keselamatan 
hidup manusia, negara dan bangsa. 

Ajaran Kawruh Kepribadian 
sebelum menjadi organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa diterima pertama kali oleh R. 
Soemantri GAG dan sahabatnya pada 
tahun 1956 dari seorang guru yang 
bernamaAnggoro asal Surakarta. Ajaran 
serta melestari kan alam Kawruh 
Kepribadian yang diberikan adalah kuncl 
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ajaran yang berbentuk rapal. Kunci 
ajaran tersebut dipelajarinya dengan 
semedi dalam jangka waktu 1 bulan. 
Selama menjalani semedi, R. Soemantri 
GAG merasakan dapat bertemu dengan 
Sang Guru Sejati. lni terjadi karena 
ketekunannya dalam mempelajari ajaran 
tersebut dengan semedi yang total, 

· sehingga ia memperoleh pengetahuan 
yang dalam tentang ilmu kebatinan dan 
mistik. 

Organisasi Kawruh Kepribadian 
memiliki isi ajaran tentang Ketuhanan , 
tentang manusia, dan alam semesta. 
Adapun ajaran tentang Ketuhanan, yakni 
Ketuhanan Yang Maha Esa sangat 
mengandung pengertian dan keyakinan 
manusia yang mendalam . Menurut 
pandangan Organisasi Kawruh 
Kepribadian tersebut bahwa 
kepercayaan dan keyakinannya akan 
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa, 
selalu diungkapkan melalu i ucapan 
dalam semediyang berbunyi Dhuh Gusti 
Kang Maha Kuasa, Dhuh Gusti Kang 
Maha Suci; Sesembahan Kula. 

Tuhan Yang Maha Esa adalah 
Tuhan Yang Mahaadil, Mahaagung . 
Tuhan yang selalu bersifat adil dan 
selalu besar. Keadilan dan kebesaran­
Nya sangat dirasakan dalam kehidupan 
manusia yang dijalankan. Oleh karena 
itu , manusia harus dapat memahami 
keadilan dan kebesaran Tuhan, dengan 
tidak selalu menginginkan keinginannya 
terjadi, tetapi mengacu ada kehendak 
Tuhan apa yang terjadi dan 
menerimanya sebagai sesuatu yang 
terbaik. Tuhan Yang Maha Esa adalah 

pencipta kodrat , yang mengandung 
pengertian, Tuhanlah yang menentukan 
takdir seorang manusia . Jadi, 
keberadaan manusia adalah kehendak 
dan pemberian Tuhan, untuk itu Kawruh 
Kepribadian menekankan bahwa segala 
sesuatu yang dimiliki manusia adalah 
titipan Tuhan dan sewaktu-waktu dapat 
diambil-Nya. Oleh karena itu manusia 
dapat menyadari dan berperilaku dengan 
baik sesuai petunjuk Gusti Allah . 

lsi ajaran tentang manusia dalam 
Kawruh Kepribadian, memberi 
pengertian bahwa keberadaan manusia 
itu merupakan rencana Tuhan. Manusia 
merupakan ciptaan Tuhan yang 
sempurna terdiri atas laki-laki dan 
perempuan. Manusia dalam ber­
hubungan dengan dirinya sendiri dapat 
melalui sedulure dewe atau Sang Guru 
Sejati , dan dilakukan dengan semedi. 
Dalam berhubungan dengan 
sesamanya, manusia tidak boleh 
membuat sengsara, menyakit i, 
berkewajiban bersikap baik dan 
penolong tanpa pamrih, setiap ada 
perintah dan menghormati sesepuh, 
ajaran ini selalu diungkapkan dalam 
ucapan "Hamemayu Hayuning Bawana 
atau Hamadhangi Jagad Raya", yang 
mengandung arti bahwa mewujudkan 
kesejahteraan dunia dengan segala 
keseimbangannya. 

Sedangkan, isi ajaran mengenai 
alam semesta dalam Kawruh 
Kepribadian, mengandung pengertian 
bahwa alam semesta bumi , air, 
tumbuhan, dan binatang ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa. Untuk, itu manus ia 
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berkewajiban menjaga, memelihara, 
serta melestarikan alam dengan segala 
is inya itu. Manus ia harus mampu 
menampakkan keseimbangan lahir dan 
batin dengan memanfaatkan alam guna 
terwujudnya kesejahteraan manusia. 

LAMBANG ORGANISASI 

KAWRUH KEPRIBADIAN 

~ 
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KAWRUH NALURI SATIN TULIS 
TANPA PAPAN KASUNYATAN JATI 

Organisasi ini berdiri pada tanggal 
18 Juli 1980 di Desa Keposong, 
Kelurahan Kalirejo, Kecamatan Bagelen, 
Kabupaten Bagelen. Pendiri organisasi 
adalah Bapak R. Adjie Darmawasito, 
yang lahir di Bandung pada tanggal 27 
Mei 1918. Kawruh berarti ilmu; Nafuri 
berarti peninggalan nenek moyang kita; 
Batin berarti rohani; Tulis Tanpa Papan 
berarti ada nama tidak ada wujud; tetapi 
sebenarnya ada wujudnya; Kasunyatan 
berarti yang nyata; Jati berarti sejati 
(yang benar). 

Bapak R. Adjie Darmowas ito 
adalah putra dari Bapak Sastropulina 
alias Bedu. Pada masa mudanya dia 
menjadi tentara KNIL dengan pangkat 
Kopral. Pada waktu orang tuanya tinggal 
di Majalengka, R. Adjie Darmowasito 
yang mempunya i nama kec il Urip 
Suka rman serin g diajak ke Desa 
Kesepuhan dan Kanoman Gunung Jati 
di Cerobon. Di Kasepuhan terdapat goa 
Saroyo, tern pat suci Eyang Mochamad 
jabang Bayi yang dikenal dengan 
sebutan Kaki. Di Saroyo inilah R. Adjie 
Darmowasito mendapatkan wejangan 
llmu kepantifan dan llm u Gaib 
Kasunyatan Jati. Bapa k R. Adjie 
Darmowasito juga pernah bergabung 
dala m Barisan Kea m<Jnan Rakyat 
(BKR), dan menjadi angg •Ea TNI. Pada 
saat bertugas di Getas, antara tahun 
1949-1950, beliau menerima wangsit 
berupa suara, tetapi tidak berwujud. lsi 
wangs it tersebut menyuruh R. Adj ie 
Darmo Wasito untuk pulang ke desanya 
karena orang tuanya sak it keras. Dia 

juga disuruh untuk membuat lambang 
kawruh tanda turunnya kawruh tersebut. 

Lambang organisasi bbrupa 
gambar pohon beringin yang diapit padi 
dan kapas, diatasnya terdapat bintang 
dengan warna warna dasar hijau dan 
warna gambar hitam . Gambar-gambar 
tersebut melambangkan kehidupan 
manusia yang harus dapat memenuhi 
sandanglpangan, dan perlindungan. 
Dalam keterangan kehidupan itu 
manusia harus selalu ingat pada Sang 
Pencipta. 

Tujuan organisasi adalah 
menunjukkan arah dan kewajiban warga 
wayah kaki dalam manembah kepada 
Tuhan YME untuk mencapai tujuan 
hidup, yang meli puti kesempurnaan 
hidup didunia dan di alam langgeng ; 
hid up yang baik; ketenteraman l~h1r dan 
batin ; budi luhur; hidup swa/a; hidup 

ORGANISASI KAWRUH NALURI BATIN 
TU LIS 

TAN PA PAPAN KASUNYATAN JATI 
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penuh kas ih; hidup mulia penuh 
kedamaian ; kehidupan kekal; dan 
kepribadian seutuhnya. 

Struktur Organisasi Kawruh Naluri 
Satin Tulis Tanpa Papan Kasunyatan Jati 
terdiri atas: Pinisepuh/Ketua: R. BG. 
Heru Waluyo, Sekretaris: Sarino, dan 
Bendahara : Sastro Slamet. Pusat 
Organisasi berada di Desa Kalirejo, Rt. 
03/1 Kee. Bagelen, Kab. Purworejo 
54174, dengan satu cabang organisasi 
berada di Kab. Semarang. 

Dewasa ini jumlah anggota 
organisasi ada 60 orang, terdiri dari 
berbagai kalangan, seperti : petani, 
pedagang, pegawai swasta. 

Kegiatan sosial yang dijadwalkan 
oleh organ isasi ini cukup banyak, 
diantaranya adalah menyembuhkan 
orang sakit, memberikan nasihat-nasihat 
pada orang bingung/putus asa, 
membantu pihak kepolisian dalam 
mencari jejak pelaku tindak kriminal dan 
lain-lain . Kegiatan spiritual warga 
organisas i adalah melakukan 
penghayatan atau pengheningan/ 
semadi. Penghayatan, bagi warga 
organisasi ini merupakan usaha untuk 
menyucikan diri, mendekatkan diri, 
pasrah diri, kepada Tuhan YME agar 
diberi jalan yang benar dan diridoi oleh 
Tuhan YME. 

Dalam pengheningan , warga 
organisasi dapat melakukannya baik 
sendiri-sendiri ataupun bersama-sama. 
Pada waktu melakukannya sendiri , 
mereka bebas menentukan arah 
penghayatan karena menurut ajaran 
yang mereka anut Tuhan YME berada 
dimana-mana. Sedangkan pada waktu 
penghayatan bersama, arah penghe­
ningan biasanya menghadap ke timur, 

karena timur sebagai arah terbit 
matahari/timbulnya kehidupan. Sikap 
pengheningan yang baik menurut 
organisasi ini adalah duduk bersila tanpa 
sandaran . Namun, dalam keadaan 
darurat dapat dilakukan dalam posisi 
bebas asal tidak berbaring . 
Pengheningan dengan cara berbaris 
hanya dilakukan dalam pendadaran ilmu 
Kawruh Naluri Satin Tulis Tanpa Papan 
Kasunyatan Jati. Bagi warga organisasi 
ini, waktu dan tempat pengheningan 
tidak ditentukan, tetapi jika dilakukan 
malam hari harus pada jam-jam ganjil 
misalnya pukul 21 .00, 23.00, 1.00 atau 
3.00, sedangkan tempatnya dapat di 
rumah sendiri, penginapan, kendaraan, 
tempat-tempat sepi, goa-goa, pasucen­
pasucen dan sanggar-sanggar. 
Biasanya penghayatan di Pasucen 
Agung Bagelan dilakukan pada Malam 
Legi, Malam Wage, dan Malam Kliwon. 

Beberapa sarana yang diperlukan 
dalam penghayatan terutama untuk 
keperluan pengobatan dan pemberkat­
an adalah bunga-bunga, kemenyan, 
yuwana, minyak wangi dan air putih 
masak. Untuk peringatan atau keperluan 
khusus seperti Ulang Tahun Saka pada 
Bulan Sura, Wiyosan Kaki, Hajadan, 
dan Tolak Bala disediakan sesaji. Pada 
pengh eningan sehari-hari tidak 
diperlukan sarana dan sesaj i. 

Daftar Pustaka: 

Maskan, Ors. 1995/1996. Penyunting Hasi/ 
Penelitian Organisasi Penghayat . 
Kepercayaan terhadap Tuhan YME 
di Jawa Tengah, Jakarta : 
Depdikbud. 
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KAWRUH PANGGAYUH ESTI 
( KAPTI) 

Organisasi Kawruh Panggayuh 
Esti dibentuk pada tanggal 1 Mei 1965 
_oleh R.P. Moch Yatim/Djojodiprodjo. 
Kedudukan organisasi di Jalan Abdul 
Rachman Saleh 11 Jombang. Organisasi 
Kawruh Panggugah Esti merupakan 
suatu pengetahuan batin sebagai sarana 
gun a manembah terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Organisasi Kawruh Panggayuh 
Esti bersifat tuntunan ilmu kebatinan, 
ilmu (kawruh) , ajaran ilmu kerohanian. 
Dasarnya adalah Ketuhanan Yang Maha 
Esa , kemanusiaan yang adil dan 
beradab, serta kepribadian seutuhnya. 

Adapun tujuan dari organisasi 
Kawruh Panggayuh Esti adalah : 
1. Pembinaan budi luhur 
2. Ketenteraman lahir dan batin 
3. Kesempurnaan hidup di dunia dan 

akhirat 
4. Manunggal dalam kenyataan Tuhan 
5. Purwa Madya Wasana/sangkan 

paraning dumadi 
Susunan Pengurus Organisasi 

KAPTI adalah : Pinisepuh : RP Moh. 
Yatin Joyodiprojo (Alm), Ketua : R. 
Soepomo Prabowo, dan Bendahara : 
Achmadun 

Menurut data terakhir warga 
Organisasi Kapti atau Organisasi 
Kawruh Panggayuh Esti berjumlah 75 
orang. Organisasi ini beralamat di JI. 
Hayam Wuruk Blok S/ No. 8, 
Perumahan Jombang Permai , 

Kabupaten Jorn bang, 61411. 

Ajaran dari Organisasi Kawruh 
Panggayuh Esti adalah: 
1. - Cara-cara panembah Kadang 

KAPTI tidak ada ketentuan arah 
kiblat, di mana ia menghadap, di 
situ ia dapat sujud. 

- Duduk serba bebas, anggota badan 
jangan ditekan. 

- Memejamkan kedua mata, rasa 
sinar mata melihat ke dalam 
sanubari bersamaan dengan 
angan-angan menuju jantung 
denyutan kiri dan dengan ucapan 
batin menyebut nama Tuhan tidak 
ada hentinya (terus menerus). 

- Sesudah mendapat ketenangan 
rasa terlatih , dalam batin 
mengucapkan: " Ya Tuhan, mohon 
maaf sebesar-besarnya atas 
kesalahan-kesalahan perjalanan 
kami dan mohon keselamatan, 
jauhkan dari kecelakaan juga 
jauhkan dari bahaya, merata 
sampai kepada keluarga kami" 
dihayati sampai di dalam sanubari 
merasa dingin. 

- Selesai penghayatan sujud wajib, 
ambil nafas sedalam-dalamnya, 
bersamaan mengucapkan dalam 
batin "Kabulkan permohonan kami" 
bersamaan nafas dilepas keluar 
mengucap "iiiyyyooo". 

- lni yang disebut panembah wajib 
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bagi para warga KAPTI Yang 
dihayati setiap pagi/sore/malam 
dan selalu ingat kepada Tuhan. 

2. - Pada waktu manembah apa yang 
merintangi jalannya peredaran 
darah yang melekat badan supaya 
dilepas umpama arloji , cincin , ikat 
pinggang dan sebagainya 

- Duduk di atas kursi dalam suatu 
ruangan dan diusahakan jangan 
ada gangguan nyamuk. 

3. Upacara -upacara khusus , 
diadakan tiap-tiap tahun menjelang 
tahun baru Jawa tanggal 1 Syura. 
Adapun cara-caranya; pada malam 
hari menjelang tanggal 1 Sura jam 
24 WIS, mengadakan manembah 
bersama, tempat dipusatkan di 
rumah Panuntun . Dalam 
manembah dipimpin oleh 
Penuntun sendiri dengan maksud: 

a. Sujud mohon kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

b. Warga KAPTI dan pemimpin­
pemimpin Negara Republik 
Indonesia diberi keselamatan 
dan pengayoman jangan 
sampai ada bencana yang 
menimpa. 

c. Pengayoman Nusa dan Bangsa 
Republik Indonesia. 

d. Warga KAPTI dikabulkannya 
oleh batin hingga titi, tatak, 
tetes dan sampai sempurna 
hidup.· 

Kepustakaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 
1980. Kawruh Panggugah Esti. 
Jakarta: Proyek lnventarisasi 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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KAWRUH RASASEJATI 

Organisasi Kawruh Rasa Sejati 
telah didirikan oleh Soemantri 
Hadisoemardjo, Rekso Soehardjo dan 
Slamet, di Purbalingga pada tahun 1959, 
dengan tujuan mencapai kesempurnaan 
hidup di dunia dan alam baka, hidup 
utama budi luhur, ketenteraman lahir 
batin, hidup susila, hidup penuh cinta 
kasih , hidup mulia dan penuh 
kedamaian, dan kepribadian seutuhnya. 

Lambang Kawruh Rasa Sejati 
adalah berupa lingkaran besa r 
menggambarkan bahwa manus ia 
selama hidup di dun ia t idak ada 
putusnya dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan (pendidikan seumur hidup}, 
segi tiga menggambarkan , j agad 
gumelar (Jagad Raya} , jagading 
manungsa, jagad Kesempu rnaan ; 
lingkaran keci l di dalam seg itiga, 
menggambarkan manusia yang sudah 
dapat menguasai/menempati jagad Tri 
Wisesa, tetapi masih tetap mempelajari 
rahasia jagad Tri Wisesa (wewadining 
Jagad tri Wisesa/manusia sempurna 
buntasing kawruh sempurnaning /aku} , 
titik hitam di tengah-tengah lingkaran 
kecil , menggambarkan tujuan akhir 
manusia yang nggayuh atau mencapai 
kasampurnaning urip (kesempurnaan 
hidup} , warna putih menggambarkan 
dasar nggayuh kasampurnaning urip 
harus putih , bersih, suci , biru maya 
maya (biru laut} menggambarkan 
keadaan yang samar-samar (abstrak}, 

tidak bisa dilihat dengan mata telanjang, 
Sedangkan, susunan pengurus 

Organisasi Kawruh Rasa Sejati 
sekarang adalah Soepono Hardjosuwito 
sebagai sesepuh, sekaligus merangkap 
sebagai ketua, Rahayu Pudji Suripto, 
Bsc sebagai sekretaris, Soenardi Hadi 
Soemarjo sebagai bendahara, dengan 
alamat Jin. Jenderal Sudirman No. 18 
Rt 01/04 Depan Kejaksaan Negeri 
Purbalingga 53317. 

Organisasi Kawruh Rasa Sejati 
berpusat di Purbalingga Jawa Tengah. 
Berdasarkan catatan terakhir, jumlah 
warga I anggota Organisasi Kawruh 
Rasa Sejati adalah 171 orang. 

Sebagai organisas i kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang di lakukan 
oleh warga Organisasi Kawruh Rasa 
Sejati adalah berbuat baik terhadap 
sesama, saling membantu , menjaga 
etika I kesopanan , hidup bergotong 
royong, selalu mawas diri dan dapat 
menempatkan diri dan sebagainya. 
Sedangkan dalam kegiatan spiritual, 
yang dilakukan oleh warga Organisasi 
Kawruh Rasa Sejati adalah peng­
hayatan . Dalam penghayatan tersebut 
ada beberapa tahapan, yaitu : sesuci, 
menghubungkan dir i, semedi dan 
pangracuting pribadi . Adapun sarana 
yang di gunakan sederhana , tidak 
mengikat atau si tuasional. Sarana 
penghayatan cukup bervariasi. Dapat 
dilakukan di sembarang tempat asal 
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bersih, terkecuali dalam keadaan 
mendadak. Di samping itu, dapat juga 
dilakukan di tempat padepokan secara 
bersama-sama. Dalam hal ini pada waktu 
melakukan penghayatan secara 
bersama dapat sekaligus menerima 
sabda-sabda ajaran Kawruh Rasa Sejati 
oleh Guru Jati Tanpa cacad ( arwah para 
kesepuhan I para luhur) yang biasanya 
diikuti pula pemberian pengobatan 
kepada yang membutuhkan. 

Ajaran Organisasi Kawruh Rasa 
Sejati bersumber pada sabda wejangan 
yang di sampaikan oleh arwah-arwah 
leluhur bangsa dan dijadikan pedoman 
hidup. 

Ajaran Organisasi Kawruh Rasa 
Sejati dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan mengajarkan manusia harus 
sadar dan konsisten atas kehidupannya 
itu sebagai makhluk ciptaan Tuhan harus 
selalu ingat dan pasrah akan segala 
perintah, larangan dan kekuasaan -Nya. 
Sedangkan dalam hubungan dengan 
sesama hidup mengajarkan, manusia 
saling dapat memahami kelebihan dan 
kekurangan sehingga wajib tolong 
menolong untuk menjaga keselarasan 
hidup. 

Adapun, dalam hubungan dengan 

alam semesta mengajarkan bahwa 
manu sia wajib melestarikan alam 
sekitarnya, karena alam adalah sumber 
kehidupan dan keselarasan hid up, dan 
melestarikan alam adalah salah satu 
kewaj iban manusia untuk mencapai 
kesempurnaan hidup dan pelestarian 
budi luhur. 
Daftar Pustaka 
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KAWRUHSANGKANPARANKASAMPURNAN 

Organisasi Kawruh Sangkan 
Paran Kasampurnan tadinya dirintis oleh 
Bapak R. Soepandi Notoatmodjo, 
i<emudian secara resmi didirikan oleh 
Bapak Soeparto, pada tanggal11 April 
1971, di Nglegok, Kabupaten Blitar, 
Jawa Timur. Sangkan Paran 
Kasampurnan bermakna sebaga i 
berikut : sangkan, artinya mengerti asal 
mulanya; paran, artinya lahir di dunia ini 
dan akan kembali ke asal mulanya; 
sedangkan kasampurnan, artinya asal 
dari Tuhan Yang Maha Esa kembali 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Bapak R. Soepandi Notoatmodjo 
selain sebagai perintis berdir inya 
Organisasi Kawruh Sangkan Paran 
Kasampurnan, beliau juga sebagai 
penerima pertama ajaran Kawruh 
Sangkan Paran Kasampurnan. Ajaran 
yang berbentuk wangsit tersebut 
diterima pada tanggal 1 Sura tahun 1854, 
di Desa Gampengrejo, Kecamatan 
Gampengrejo, Kabupaten Kediri. 
Setelah menerima wangsit tersebut, 
kemudian diajarkan kepada keluarganya. 
Pada tahun 1920, R. Soepandi 
Notoatmodjo bekerja sebagai pegawai 
kecamatan di Nglegok Blitar. Setelah 
berapa lama di Nglegok, Blitar, beliau 
mulai medar wiridan . Adapun , yang 
menjadi murid pertama kali adalah anak 
angkatnya yang bernama Nandar, yang 
kemudian diteruskan kepada para 
kerabatnya . Setelah R. Soepand i 

Notoatmodjowafat, para muridnya belum 
ada yang berani menjadi Pinisepuh. Baru 
pada tahun 19_70, melalui sarasehan 
dibentuklah pinisepuh baru, yaitu Bapak 
Soeparto. 

Dari semula berdiri , organisasi ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Kawruh Sangkan Paran Kasampurnan. 
Adapun, tujuan dari organisasi Kawruh 
Sangkan Paran Kasampurnan adalah 
membina budi luhur, menumbuhkan 
rasa cinta kasih terhadap sesama dan 
gemar memberikan pertolongan kepada 
orang lain dengan sepi ing pamrih rame 
ing gawe demi memayu hayuning 
bawono, serta membina hidup rukun dan 
tenteram di dalam masyarakat untuk 
menuju ke kesempurnaan hidup di dunia 
dan di akhirat demi tercapainya Sangkan 
Paran Kasampurnan. 

Lambang Organisasi Kawruh 
Sangkan Paran Kasampurnan berupa 
gambar berbentuk bulat lingkaran yang 
terdiri atas empat warna, yaitu : hitam, 
merah, kuning, putih, dan ditengah­
tengahnya terdapat gambar lilin 
menyala. Adapun, makna dari gambar 
lambang tersebut adalah : 1. Warna 
hitam, artinya sentosa; 2. Warna merah, 
artinya berani; 3. Warna kuning, artinya 
tenteram; 4. Warna putih, artinya suci; 
5. Gambar lilin menyala, artinya untuk 
menuju alam langgeng manusia harus 
senantiasa sentosa, kuat imannya dan 
berani melawan pantangan-pantangan 
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demi ketenteraman dan kesucian atau 
kebenaran. 

Pad a awal dibentuknya 
Organisasi Kawruh Sangkan Paran 
Kasampurnan, susunan pengurusnya, 
adalah : 1. Pinisepuh: Soeparto; 2. 
Wakil pinisepuh: Girin; 3. Penata warga: 
Soemarto, Wagiman, dan Soeparno. 
Adapun, struktur dan susunan pengurus 
menurut data terakhir, terdiri atas : 1. 
Pinisepuh : Soeparto; 2 . Ketua : 
Purwiyantoro; 3. Sekretaris : Suhartoyo; 
4. Surname. Pusat organisasi ini berada 
di Dusun Ngrobyong Rt. 01/02, Desa 
Jiwut, Kecamatan Nglegok, Kabupaten 
Blitar, 66181. 

Menu rut catalan terakhir, anggota 
Kawruh Sangkan Paran Kasampurnan 
berjumlah 100 orang, yang terdiri dari 
berbagai ka langan dan tersebar di 
Kotamadya/Kabupaten Kediri dan 
Kotamadya/Kabupaten Blitar. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, Organisasi Kawruh Sangkan 
Paran Ka sampurnan mempunyai 
keg iatan sosial , yaitu : Pembinaan 
Pemuda , Pembinaan Kewanitaan , 
Pembinaan Seni Budaya, dan mem­
berikan pertolongan pengobatan pada 
orang lain . Selanjutnya, kegiatan 
spiritual yang dilaksanakan oleh warga 
Kawruh Sangkan Paran Kasampurnan 
adalah sujud manembah kepada Tuhan 
pada pagi hari sebelum matahari terbit 
dan sore hari sebelum terbenam 
matahari, serta pada waktu tengah 
malam yang kemudian dilanjutkan 
dengan semedi. Sebelum melakukan 
ritual badan dan pakaian harus bersih , 

( 

dalam ruang persujudan menggunakan 
kayu/minyak cendana untuk memudah­
kan heneng, hening. Pada waktu melak­
sanakan sujud baik sendiri , maupun 
bersama-sama doa cukup dibaca dalam 
hati , agar suasana bisa hening. 

Aj aran Organisas i Kawruh 
Sang ka n . Paran Kasampurnan 
bersumber pada wangsit yang diterima 
oleh R. Soepandi Notoatmodjo yang 
dihimpun dalam buku ajaran Jati Suroso. 
Selain itu, Organisasi Kawruh Sangkan 
Paran Kasampurnan memiliki buku 
ajaran Kawruh baru, yaitu : Jitab Soro, 
Hidayat Jati Asli Kuno, Pitutur Luhur, 
dan Wedharing Wedhatama. Organisasi 
Kawruh Sangkan Paran Kasampurnan 
memberikan ajaran tentang asal mula 
man us ia dilahirkan di dunia dan 
perjalanan kembali ke asal mulanya lagi 
dengan sempurna. Manusia dilahirkan 
atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
Hidup di dunia karena keagungan Tuhan, 
dan diolah yang memberi hidup dan 
penghidupan. Oleh karena itu, manusia 
harus melakukan sembah sujud 
kepada-Nya dengan cara bersemadi 
memohon bimbingan kepada Tuhan 
agar ditunjukkan jalan yang benar dan 
dapat diterima kembali kepada-Nya 
dengan sempurna. 
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KAWRUH URIP SEJATI 

Organisasi Kawruh Urip Sejati 
didirikan tanggal 1 Januari 1979 oleh 
Bapak Mashoed; Alamat Organisasi 
saat ini di Dukuh Jambe, Desa Bacem, 
Kee. Banjarejo, Kab. Blora, Prop. Jawa 
Tengah . Nama Kawruh Urip Sejati 
mengandung makna pengetahuan hidup 
sesungguhnya, dengan pengertian 
pengetahuan atau kawruh untuk 
menuntun manusia mendekatkan diri 
kepada Tuh an Yang Maha Esa , 
mengamalkan budi pekerti kemanusia­
an dan Ke-Tuhanan. 

Tujuan pendirian organisasi ini 
adalah : 1. Mengembangkan, meng­
amalkan dan melestarikan ajaran yang 
telah dihayati para warga dari sesepuh; 
2 . melestarikan budaya leluhur; 3. 
membentuk insan yang selalu takwa 
kepada Tu han Yang Maha Esa dan 
tidaklah bersifat mengikat warga di 
dalam mengimplementasikan keyakinan 
ke-Tuhanannya; 4. mendorong warga 
aktif dalam menyukseskan pemba­
ngunan nasional. 

Pada awal pembentukannya 
organisasi ini berada di bawah sesepuh 
Bapak Sugeng. Bapak Sugeng adalah 
orang yan g pertama kali menerima 
wangsit ajaran Kawruh Urip Sejati. 
Beliau dilahirkan tahun 1942 di Desa 
Bacem, Kab. Blora dan meninggal tahun 
1989. Latar Belakang kehidupan Bapak 
Sugeng adalah sebagai petani yang 
berpendidikan Sekolah Rakyat ( disingkat 

S R). Dalam kehidupan kesehariannya 
beliau dikenal baik oleh warga desa 
sebagai orang yang suka menolong. 

Lambang organisasi ini berupa 
gambar yang mencerminkan ilmu/ 
ajaran/Kawruh Urip Sejati. 

Struktur Organisasi Kawruh Urip 
Sejati yang terakhir ini pinisepuh dijabat 
oleh Hadi Sasmito; Ketua: Mashoed; 
Sekretaris: Lasmin; dan Bendahara: 
Wakijan. Pusat organisasi tetap di Blora 
dan tidak mempunyai cabang organisasi 
dimanapun. Jumlah anggota Kawruh 
Urip Sejati 10 orang, terdiri dari para 
petani sekitar Desa Bacem. Alamat 
Organ isasi saat ini adalah Dukuh 
Jambe, Desa Bacem, Kecamatan 
Banjarejo, Kabupaten Blora. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
warga Organisasi Kawruh Urip Sejati, 
antara lain: adalah sarasehan warga, 
sarasehan istimewa, dan pertemuan 
warga. Sarasehan dilaksanakan tiap 
bulan Sura pada hari Selasa Kliwon. 
Selain kegiatan sosial, warga Organisasi 
Kawruh Urip Sejati juga melakukan 
kegiatan spiritual berupa penghayatan. 
Penghayatan warga Kawruh Urip Sejati 
dapat dilakukan di sanggar atau 
ditempat lain asalkan bersih. Sarana 
penghayatan tidak ada, tetapisebelum 
melakukan penghayatan mereka wajib 
untuk membersihkan diri dengar:i mandi. 
Inti do'a penghayatan adalah mohon 
perlindungan dan bimbingan Tuhan Yang 
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Maha Esa. 
Ajara n Kaw ruh Urip Sejati 

bersumber dari wangsit yang diterima 
oleh Bapak Sugeng dari seorang tua 
yang berjubah putih. Wangsit itu diterima 
dalam bahasa Jawa. Wangsit tersebut 
kemudian dilaksanakan dan diamalkan 
-sendiri oleh Bapak Sugeng. Selanjutnya, 
wangsit tersebut diajarkan pula kepada 
Bapak Mashoed, Bapak Sulasih, Bapak 
Jasmin, Bapak Sudiman, Saedan, 
Lasmin, Wakijan , dan kepada warga 
Dukuh Jambe lainnya. Setelah Bapak 
Sugeng meninggal dunia, ajaran Kawruh 
Urip Sejat i diteruskan oleh Bapak 
Mas hoed. 

Kawruh Urip Sejati menganjurkan 
pada warganya bahwa Tuhan itu adalah 
sesembahan segala yang hidup di dunia 
ini karena Dialah yang menciptakan 

segala yang ada di dunia ini. Tuhan itu 
kekuasaannya mutlak atas segala hal. 
Oleh karena itu manusia harus 
manekung, artinya taat, serta selalu 
mengerjakan penghayatan dengan 
penuh konsentrasi , selalu eling dan 
mituhu pada Tuhan. Terhadap sesama 
manusia, warga Organisasi Kawruh llmu 
Sejati harus " bisa karya enak tyasing 
sesama", artinya harus dapat membuat 
senang sesamanya agar tercipta sifat 
kekeluargaan yang harmonis, saling 
menghargai dan menjunjung tinggi 
toleransi. 
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KEAKRABAN KEKADANGAN NGESTI TUNGGAL 
(KKNT) 

Organisasi in1 bernama 
Keakraban Kekadangan Ngesti Tunggal 
(KKNT) berdiri pada tanggal 29Apri11972 
di Bojonegoro, Jawa Timur. Pendiri 
organisasi Keakraban Kekadangan 
Ngesti Tunggal adalah Bapak Ki 
Sadosengkoro. Nama organisasi ini 
diperoleh dari hasil kesepakatan dari 
beberapa orang yang berkumpu l, yaitu 
Keakraban Kekadangan Ngesti Tunggal 
yang bermakna erat bersaudara yang 
digayuh secara bersama. Seperti makna 
nama tersebut , maka tujuan dari 
organisas i ini didirikan adalah 
mengeratkan tali persaudaraan bagi 
yang memiliki persamaan tujuan. 

Orang yang pertama sekali 
menerima ajaran Organisasi KKNT 
adalah Ki Sadosangkoro. Tahun 1921, 
saat berusia 8 tahun, pukul 03.00 Ki 
Sadosangkoro yang sedang tidur tetapi 
merasa seolah-olah tidak tidur, 
mendapat wangsit pertama melalui 
kedatangan seseorang, yaitu Mbah 
Modin Kaji. Dalam penglihatan tersebut, 
Ki Sadosangkoro harus belajar yang 
sungguh-sungguh agar dapat menye­
lesaikan sekolah. Karena ketekunannya, 
Ki Sadosangkoro lulus ujian guru 
sekolah rakyat. 

Tahun 1930, pukul 12.00, ketika 
Ki Sadosangkoro mengajar di kelas, 
tlba-tiba mera sa kepalanya pusing 
sampai mau pingsan. Dalam keadaan 
plngsan dihadapannya datang sese-

orang yang kemudian mengajak ke 
rumah tetangga tetapi penghuninya 
sedang tidur. Kemudian, diajak ke rumah 
tetangga dekatnya dan disitulah beliau 
ditanya tentang nama peralatan tenun 
yang ada di rumah tersebut , dan 
kemudian diajak ke rumah orang tua 
semula. Wangsit kedua berisi bahwa 
bangsa dan Negara Indonesia akan 
jaya, tetapi harus ada sarana yang 
berkuasa. Wangsit ketiga diterima saat 
suatu hari Ki Sadosangkoro bersama 
pamannya antara pukul 20.00 hingga 
04.00. Pada pukul 04.00 pamannya 
mengatakan bahwa pagi ini akan pergi 
dan minta kepada Ki Sadosangkoro 
sesuatu dengan ikhlas. Maka, diberikan 
segenggam uang receh dan diantarkan 
pamannya sampai pintu halaman. Waiau 
Ki Sadosangkoro kembali berjalan tiga 
langkah, maka terdengar suara tanpa 
kelihata n rupa . Suara itu berbunyi, 
kerasi/ah ngibadahmu, yang artinya 
tingkatkanlah ibadahmu. Sejak kejadian 
itu, Ki Sadosangkoro mengalami sakit 
kedut yang menimbulkan rasa iba 
apabila melihat penderitaan orang lain. 
Pada tahun 1964, waktu Ki Sadosang­
koro merasa semalaman tidak tidur, 
tiba-tiba merasa terkejut karena merasa 
disambar petir dan meninggal. Beliau 
merasa berhadapan dengan orang 
kembar yang kulitnya keputih-putihan. 
Mereka shah berganti mengajar Kl 
Sadosangkoro tentang hal hidup dan 
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kehidupan. Percakapan tersebut tidak 
lama, karena kedua orang tersebut 
menghilang. Selanjutnya, Ki Sadosang­
koro tertarik setelah mendapat ajaran 
SKK, pada saat mengumpulkan para 
sesepuh perkumpulan penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
rvtaha Esa se Jawa Timur. Saat itu, beliau 
mencalonkan diri menjadi ketua DPD­
S KK Daerah Tingkat II Kabupaten 
Bojonegoro. Setelah ada Munas SKK di 
Tawangmangu Jawa Tengah dan berhasil 
menggantikan nama SKK menjadi 
Himpunan Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (HPK), 
serta adanya inventarisasi keanggotaan 
perkumpulan yang menjadi warga HKP, 
maka timbullah gagasan baru untuk 
mendirikan organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Diperkuat lagi Ki Sadosang­
koro mengingat kembali wangsit-wangsit 
yang pernah diterimanya. Selain itu, 
setelah membaca Buku Bayonalah , 
buku Kalamwali, dan Buku Wiratmaya. 
Pad a tang gal 29 April 1972 dengan asas 
demokrasi, maka disepakati memben­
tuk organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan 
nama Keakraban Kekadangan Ngesti 
Tunggal (KKNT). 

Organisasi Keakraban Keka­
dangan Ngesti Tunggal mengajarkan 
tentang manusia bahwa manusia harus 
mengerti kedudukannya di dunia karena 
manusia ada berpangkal dari A.LU , 
yaitu: Aku, lki dan Urip. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa hidup ini ada 
yang menghidupi, yaitu Tuhan Yang 
Maha Esa, Mahakuasa, Maha Pencipta, 

dan Mahatunggal. Manusia harus pasrah 
bahwa segala-galanya adalah kehendak 
Tuhan. Oleh sebab itu , manusia sebagai 
makhluk ciptaan-Nya harus se lalu 
memohon petunjuk dengan jalan 
menyembah. Manusia harus mengabdi, 
artinya mengabdi kepada Tuhan Yang 
Maha Esa . Sebagai abdi Tuhan, 
manusia harus selalu berbuat kebaikan 
yang tuntunannya berasal dari pancaran 
Gaib Tuhan . Manusia harus dapat 
mengendalikan diri , artinya melalu i 
ajaran agar dapat mengendalikan diri 
dengan pasrah dan memohon petunjuk 
untuk memperoleh kesempurnaan batin. 
Manusia harus membiasakan diri untuk 
berdisiplin sejak kecil hingga dewasa. 

Susunan pengurus Organisas i 
KKNT terdiri atas: Ketua: Sadosangkoro 
(aim) Sekretaris: Rasdi, Bendahara: 
lbu Kaderesmi . Organisasi ini 
beralamatkan di (Ketua) J In. Basuki 
Rahmat No. 2, Ds. Kadipaten, Kab. 
Bojonegoro. 

Organisas i ini mengajarkan 
tentang nilai-nilai luhur dengan sesama 
melalui hubungan pribadi dalam keluarga 
yaitu menghormat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dengan ingat dan sujud 
menyembah dengan patuh untuk 
dijadikan dasar gerak dalam hubungan 
terhadap keluarga. Menghormat dan 
patuh kepada orang tua karena ibu 
bapak sebagai perantara adanya anggota 
keluarga, untuk itu perlu horm~t kepada 
mereka. Orang tua harus dapat 
mendudukkan dirinya sebagai contoh 
dalam keluarga dan mencurahkan cinta 
kasih sayang kepada keturunannya. 
Menghormat orang yang lebih tua karena 
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yang memberikan contoh disamping 
sebagai pengganti orang tua. 

Hubungan pribadi dengan 
masyarakat oleh ajaran Organisasi 
Keakraban Kekadangan Ngesti Tunggal 
adalah harus suka menolong sesama, 
jika ingin bertindak apapun harus hening 
sejenak memohon doa restu . Setiap 
bertemu dengan orang lain yang telah 
kenal harus mengucapkan Rahayu 
dengan telapak tangan bertemu dan 
diletakkan di muka dada. Segan berbuat 
salah dan segan merugikan orang lain. 
Suka bekerj a, sedikit berbicara . 
Menjauhi terjadinya hukum karma yang 
berakibat jelek. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
alam menurut ajaran Organisasi 
Keakraban Kekadangan Ngesti Tunggal 
adalah manusia sama haknya dengan 
ciptaan Tuhan yang lain. Tetapi, manusia 
wajib menjaga dan menggunakan, serta 
memelihara untuk diwariskan kepada 
anak cucu . Kejadian manusia yang 
terdiri atas empat unsur, yaitu: tanah, 
api, air, dan angin merupakan kenyataan 
pada alam in i. Aliran dengan manusia 
harus menyatu. Manusia yang hidup 
tanpa makan dari sari-sari ke empat 
unsur tersebut tidak akan sanggup 
melangsungkan keturunan. Pada awal 
berdirinya, hanya diikuti oleh kaum 
keluarga dan kerabat dekat bapak Ki 
Sabdosengkoro. Secara lambat laun 
berkat usaha dan kerja sama antar 
sesepuh, pengurus, dan warganya maka 
organisasi dapat berkembang . 
Organisasi Keakraban Kekadangan 
Ngesti Tunggal adalah organisasi yang 

berlandaskan Pancasila dan UUD 45. 
Sementara, ciri-ciri khas organisasi 
dalam pelaksanaan bermasyarakat, 
seperti : (1) Suka berdamai, suka 
menolong, suka berkawan, dan suka 
bekerja ; (2) Segala perbuatan selalu 
meminta restu dengan hening kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; (3) Menjauhi 
kesalahan dan taat pada peraturan; (4) 
Percaya hukum karma sebagai keadilan 
Tuhan. 

Lambang Organisasi Keakraban 
Kekadangan Ngesti Tunggal adalah 
tulisan yang berhurufkan Jawa yang 
mempunyai arti mengerti . Tulisan 
tersebut, yaitu Sang Sir Neng Ning, awas 
dan eling. Kemudian, dibawahnya 
terdapat tul isan Sugih Kesadaran 
artinya kaya akan kesadaran. Jelasnya, 
kekayaan kesadaran untuk menantikan 
waktu yang telah ditentukan oleh Tuhan 
Yang Mahakuasa . Kita harus 
mengh in dari segala tekanan dan 
penindasan. Pada awal berdiri 
Organisasi KKNT hanya beranggotakan 
beberapa orang saja. Mereka yang 
menjadi anggota saat itu masih terikat 
hubungan kekeluargaan . Dalam 
perkembangannya, secara lam bat laun 
anggota Organisasi KKNT mulai 
bertambah . Tidak hanya dari anggota 
keluarganya, melainkan orang-orang 
yang tinggal di sekitar berdirinya 
organisasi ini mulai tertarik dan 
mendaftar menjadi anggota. Mereka 
berasa l dari berbagai kalangan 
masya ra kat. Ada petani , buruh, 
karyawan, dan pegawai. Sampai saat ini, 
jumlah anggota organisasi ini sudah 
mencapai ratusan orang. Mereka tidak 
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hanya berdomisili di Bojonegoro 
melainkan telah tersebar ke berbagai 
daerah. Karena itu, Organisasi KKNT 
mulai membuka cabang di beberapa 
daerah guna menampung anggota yang 
membutuhkan . Di awal berdirinya 

Organisasi KKNT belum terpilih 
pengurus secara lengkap. Saat itu, yang 
menjadi ketua adalah Ki Sadosangkoro 
dibantu oleh beberapa anggota yang 
masing- masing bertugas menjalankan 
program organisasi. 
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KEBATINAN SATUAN RAKYAT INDONESIA 
"MURNI" (SRI MURNI) 

Organ isas i Kebatinan Satuan 
Rakyat Indonesia Sri Murni didirikan di 
Jakarta pad a tanggal 10 Oktober 1949 
oleh Bapak Ibrahim Usman. Organisasi 
ini bertujuan membimbing dan membina 
anggota ke arah kesempurnaan hidup, 
berjiwa sosial dan ber-Ketuhanan Yang 
Maha Esa, berusaha membangun 
terwujudnya kesejahteraan hidup dalam 
ekonomi sosia l, memberi pendidikan 
atau pengertian untuk mengenal diri , 
tah u diri , percaya diri dengan 
mengendal ikan diri berdasarkan 
kepribadian dan perikemanusiaan (cinta 
damai). mempertinggi nilai akhlak, 
berbudi luhur, ad il, jujur, berani dan 
bijaksana, memperluas dan memper­
tinggi nilai seni budaya, serta mendidik 
anggota dalam ketangkasan jasmani 
ya ng sesu ai dengan kebudayaan 
nasional. 

Ajaran kebatinan Sri Murni lahir 
atas seorang guru besar bernama Ki 
Pu un Raks an Kusu (K.H. Hakiki 
Achmad Kusu ma) , yang mendapat 
petunj uk di sebuah gunung yang 
bernama Puncak Gunung Kencana, di 
daerah Banten, yaitu sebuah nama Sri 
Murni, sebagai wangsit yang diterima 
pada tahun 1855, yai tu pada saat 
perg olakan bangsa, dimana rakyat 
pecah men gadakan perlawanan 
terhadap penjajah . Nama Sri Murni 
mempunyai makna , Sri yaitu suci 
rahasia illahi, Murni, yaitu manusia ujud 

rahasia Nur lllahi . Jadi, ajaran Sri Murni 
diart ika n dengan Satuan Rakyat 
Indonesia Merdeka Untuk Rakyat 
Negara Indonesia, dengan latar belakang 
untuk menentukan hak azasi manusia 
dan pengarahan massa menuju arah 
perjuangan melawan para penjajah di 
bumi nu santa ra, dan sekaligus 
merupakan yang ~nti terhadap penjajah 
dan menghendaki perdamaian bagi 
seluruh umat manusia di atas bumi. 

Sete lah K.H. Hakiki Achmad 
Kusuma meninggal dunia pada tahun 
1941 , aja ran Organisasi Sri Murni 
diteruskan oleh Bapak Ibrahim Usman, 
yang kemudian mendirikan organisasi 
ini, dan beliau diangkat sebagai guru 
besar ajaran kebatinan Sri Murni. Bapak 
Ibrahim Usman meninggal dunia juga 
pada bulan Apri l 1977. Penerus 
selanjutnya adalah Bapak U.K. Ahim 
Usman Putra , akan tetapi beliau juga 
meninggal dunia pada 9Agustus 1990, 
hari Kamis Wage pukul 21 .00 WIB. 
Menurut data terakhir, pinisepuh 
organisasi ini tidak ada, dan susunan 
pengurusnya adalah sebagai berikut: 1. 
Ketua : Warsito ; 2. Sekretaris: H. 
Syairulsyah, BA, dan 3. Bendahara: Eko 
Wahyulianto, BA. Alamat organisasi ini 
di JI. K.H. Mas Mansyur Dukuh Pinggir 
gg. II No. 5 Rt. 014/05, Kelurahan Kebon 
Melati, Kecamatan Tanah Abang, 
Jaka rta Pusat , yang merupakan 
organ isasi ti ngkat pusat , dan 
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mempunyai cabang di Propinsi Jawa 
Tengah, yaitu di Kabupaten Brebes, 
Kabupaten Tegal, Propinsi Bali, yaitu 
Kabupaten Gianyar, Kota Denpasar dan 
Kabupaten Bangli. Warga Organisasi Sri 
Murni seluruhnya berjumlah 540 orang. 

Organisasi Sri Murni mempunyai 
_lambang dengan dasar warna putih, 
bintang sudut lima berwarna merah . Di 
tengah bintang terdapat tulisan SRI, dan 
tengah-tengahnya terdapat tulisan 
MURNI dan daun kapas berwarna hijau, 
buah kapas berwarna putih dan kuning, 
buah padi berwarna kuning . Di bawah 
warna merah dan putih terdapat angka 
1Ox49 adalah tanda lahirnya organisasi 
ini. 

Sri Murni mengajarkan kepada 
warganya untuk menghayati kehidupan 
yang abstrak , seperti : percaya kepada 
diri sendiri dan Tuhan Yang Maha Esa, 
tidak mengganggu hak-hak orang lain, 
tidak melanggar ketentuan agama dan 
Negara, dan bersujud bakti kepada lbu 
dan Bapak. 

Organisasi Sri Murni juga meng­
ajarkan kepada warganya untuk selalu 
eling (ingat), berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Oleh karena itu warga 
Sri Murni mewajibkan kepada warganya 
agar manembah, sujud kepada Tuhan 
dan selalu mengagungkan nama Tuhan 
dan menyerahkan diri secara total 
kehadapan Tuhan dengan kesadaran 
dan keikhlasan yang murni. Terhadap 
sesama, organisasi ini diajarkan agar 
dalam hidup di lingkungan bermasya­
rakat , satu sama lain harus saling 

menghormati, bersatu, iolong menolong 
dan gotong royong diantara sesama, 
demi kelangsungan hidup , keten­
teraman dan keselamatan yang dilandasi 
dengan takwa dan percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dalam 
pelaksanaannya mendapat bimbingan 
dan ridlo dari Tuhan Yang Maha Esa 
demi keseimbangan hidup manusia. 
Sedangkan terhadap alam, organisasi ini 
diajarkan untuk menjaga dan 
melestarikan alam dengan sungguh­
sungg uh, karena alam merupakan 
sumber kehidupan manusia sepanjang 
mas a. 

Tata cara pelaksanaan ritual pada 
Organisasi Sri Murni dan sarana-sarana 
yang dipergunakan pada saat 
penghayatan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa tidak dijelaskan, tetapi hanya 
disebutkan , bahwa warga Sri Murni 
mengadakan sesajian kepada leluhur 
sebagai rasa bakti dan terima kasih 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Daftar Pustaka: 
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KEBATINAN 09 PAMBUKO JIWO 

Organisasi Kebatinan 09 
Pambuko Jiwo secara resmi berdiri 
tahun 1954, berpusatdi JI. Imam Bonjol 
No.17 Beru, Wlingi, Blitar, Jawa Timur. 
Ajaran Organisasi ini pertama kali 
diterima oleh lbu Dasingah 
Harjosentonoyang lahir di Wlingi, Blitar 
pada tahun 1912 . lbu Dasingah 
Harjosentono ini biasa dipanggil dengan 
nama lbu Sri Nang Ning. Makna nama 
organisasi ini adalah : 09 atau das 
sang a/no/ sem bilan; das berarti suwungl 
kosong tetapi mengandung isi; songo/ 
sembilan, melambangkan 9 lubang yang 
ada pada tubuh manusia; kawruh adalah 
pengetahuan. Kebatinan 09 Pambuko 
Jiwo mengajarkan bahwa pada waktu 
manembah ke sembilan lubang tersebut 
harus ditutup. 

Susunan Kepengurusan 
Organisasi ini adalah : (Pinisepuh): lbu 
R.A. Sugeng Murdisi Kusumo, Ketua : 
Romo Sri Umar Latup, Sekretaris : 
Suryatun, Bendahara : Dwi Vera Susiati. 
Organisasi ini beralamatkan di Jin. 
Imam Bonjol No. 17 Rt. 02/02, Ds.Beru, 
Kee. Wlingi , Kab. Blitar 66184 

Ajaran organisasi ini pada 
mulanya diterima oleh lbu Sri Nang Ning 
disebabkan oleh keprihatinan beliau 
melihat kesewenang-wenangan 
penjajah Belanda pada bangsa 

Indonesia. Kondisi bangsa Indonesia 
yang terjajah tersebut menyebabkan 
timbulnya niat lbu Sri Nang Ning untuk 
tapa brata agar bangsa Indonesia 
terlepas dari penjajah . Dalam 
keprihatinannya itu, beliau lelana dan 
tiba di daerah Madiun . Di situlah dia 
mendapatkan apa yang selama ini 
dicari, intinya dia harus manembah dan 
memusatkan pikirannya hanya pada 
Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran tersebut 
kemud ian disebarluaskan pada 
masyarakat. 

Lambang Organisasi Pambuko 
Jiwo adalah Suryo Candra Kartiko; suryo 
berarti matahari; condro berarti bulan; 
kartika berarti bintang/lambang ke­
Tuhanan Yang Maha Esa. Makna dari 
lambang ini adalah bahwa mahluk hidup 
ada yang menghidupi dan ada yang 
membuat hidup. 

Organisasi ini berkembang cukup 
pesat , dengan cabang-cabangnya 
terdapat di Pati, Rem bang, Pekalongan, 
Solo, Magetan, Bojonegoro, Pacitan, 
Trenggalek, Malang, Ujung Pandang dan 
Lampung. Kepengurusan organisasi di 
tingkat pusat dipegang oleh A.A. 
Soegeng Moerdokusumo sebagai 
pinisepuh; Sugondo sebagai ketua, 

Organisasi yang melakukan 
banyak kegiatan sosial, diantaranya 
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adalah membantu penyembuhan 
penyakit, ini mengajarkan bahwa Tuhan 
itu serba Maha sehingga manusia harus 
senantiasa eling pada Tuhan dan 
mensyukuri atas segala karunia-Nya. 

Daftar Pustaka 

N N. 1998/1999. Aja ran Organisasi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Kebatinan 09 
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KEJATEN 

Organisasi Kejaten didirikan oleh 
Bapak Suradji Partomihardjo di Jalan 
Nusantara No. 63, Blora, Jawa Tengah, 
pada tanggal 1 Desember 1970. Nama 
Kejaten diambil dari peristiwa ketika 
bel iau menerima wangsit seakan-akan 
ada di atas Gunung Jati dan melihat 
sebatang pohon Jati Lurus masuk ke 
dalam jurang. Kejaten merupakan 
kawruh/ilmu yang menuju kenyataan/ 
kesempurnaan hidup lahir dan batin di 
dunia dan di akhirat. 

Bapak Suradji Partomihardjo 
dilahirkan di Blora, tanggal 14 Maret 
1914. Beliau menempuh pendidikan 
sampai dengan SR V tahun di Budi 
Utomo. Sejak di bangku sekolah, beliau 
sudah suka menjalankan puasa demi 
kepentingan pendidikannya. Pada tahun 
1931 , beliau menjalankan laku puasa 
dan kemudian mendapat wangsit bahwa 
beliau nantinya akan menjadi kakiyahi. 
Selanjutnya, pada tahun 1932 Bapak 
Suradji Partomihardjo merantau sampai 
di daerah Salam, Magelang. Di sana 
bel iau bertemu dengan seorang 
pensiunan Kapral yang memiliki 
kelebihan yang memadai, yaitu Bapak 
Sastro Dihardjo. Kemudian, oleh Bapak 
Sastro Dihardjo dikatakan bahwa Bapak 
Suradji Partomihardjo nantinya akan 
dapat membaca isi hati seseorang. Pada 
tahun 1933, Bapak Suradji 
Partomihardjo masuk menjadi anggota 
Palisi. Pada tahun 1941, Bapak Suradji 
Partomihardjo mendapat tamu, yang 
menurut Bapak Sastro Dihardjo tamu 
tersebutadalah bukan orang sembarang, 

melainkan seorang leluhur. Selanjutnya, 
tahun 1952 beliau bertemu pribadi 
dengan Eyang Mayodan disuruh puasa 
mutih 40 hari, pada waktu penutup sudah 
tidak perlu lagi laku diri, tapi menunggu 
kalau sudah pensiun. Pada tahun 1968, 
beliau pensiun dan kembali ke Blora, dan 
kemud ian mendapat perintah 
menjalankan /aku secara pribadi dan 
disuruh ngamar selama 40 hari. Mulai 
dari situlah beliau dapat menggali 
pengertian tentang ketuhanan, dan 
kemud ian beliau mulai mendirikan 
Organisasi Kejaten. 

Dari semula berdiri, organisasi ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Kejaten dengan Bapak Suradji 
Partom ihardjo sebagai pendiri dan 
sekaligus sebagai sesepuh. Tujuan dari 
Organisasi Kejaten adalah membimbing 
warganya untuk mengabdi pada 
Tuhannya, Memayu hayuning hidup 
tanpa pamrih, tanpa takut, tegak dan 
mantap dengan pasrah dan menjaga, 
meresapi Pancasila serta Undang­
Undang Dasar 1945 yang merupakan 
pancaran hidup bangsa Indonesia. 

Lambang Organisasi Kejaten 
berwujud 3 lingkaran kulit di dalam ada 
1 bintang besar dan lingkaran kecil 
dengan 7 bintang kecil dan huruf jawa 
ha, sa, dan ga. 

Struktur Organisasi Kejaten 
menurut data terakhir, terdiri atas: 1. 
Pinisepuh: Koesen Danu Partono; 2. 
Ketua: Soehari MH ; 3. Sekretaris: 
Sulistiyono; 4. Bendahara: Soetrisno. 
Organisasi Kejaten berpusat di Jalan 
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Resodiputro 1111 , Blora 58215, telpon 
(0296) 33349. 

LAM BANG ORGANISASI KEJATEN 

Menurut catatan terakhir anggota 
Organisasi Kejaten berjumlah 60 orang, 
yang terdiri dari berbagai kalangan, yang 
tersebar di Kabupaten dan Kota Blora. 

Kegiatan sosial yang dilaksa­
nakan oleh Organisasi Kejaten, adalah 
memberikan bantuan moril/materiil 
kepada yang membutuhkan, bekerja­
sama dan gotong royong dengan warga 
masyarakat, dan pembinaan generasi 
muda . Kemudian, sesepuh juga 
memberikan wewarah kepada warganya 
setiap malam Jumat secara bergiliran. 
Adapun, kegiatan spiritual yang 
dilaksanakan oleh Organisasi Kejaten, 
yaitu dengan caos bekti sejenak, doa 
sesuci, atur bekti, doa ·sujud, dan doa 
sembah rasa. Ritual tersebut 
dilaksanakan pada waktu subuh, siang 
pukul 12.00, senja pukul 18.00, dan 
tengah malam pukul 24.00, sikap dalam 
ritual, yaitu : duduk di kursi bersila, 
maupun tidur terlentang; posisi tegak, 

jempol kaki dan jengku bersatu, tangan 
kanan dan kiri bersatu; mata 
memandang ke ujung hidung. Pakaian 
ritual bersih dan teratur, juga bersih lahir 
dan batin . Pengaturan napas dalam 
ritual, yaitu menarik napas dari lubang 
hidung kiri dan keluar dari lubang kanan 
3 kali, dan penarikan keempat bersama­
sama pelan-pelan ditahan sebentar baru 
diturunkan dan seterusnya. 

Ajaran Organisasi Kejaten 
bersumber pada wewarah Bapak Suradji 
Partomihardjo yang dihimpun dalam 
buku stensilan yang sudah diberikan 
kepada warga dan HPK, yaitu: Purbajati 
I, Purbajati II, Mawas Diri, dan Meniti 
Tata Hidup. Organisasi Kejaten 
mengajarkan kepada warganya untuk 
meneliti diri dan sadar diri sehingga akan 
percaya dan sadar akan adanya Tuhan 
dan sadar pada kesosialan . Di samping 
itu, juga dianjurkan untuk memberikan 
obor pada orang yang kegelapan dan 
memberikan tongkat pada orang yang 
kelicinan, serta menciptakan suasana 
yang harmonis, selaras dan seimbang. 
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KEJIWAAN IBU PERTIWI 

Organisasi Penghayat Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Kejiwaan lbu Pertiwi didirikan oleh Ki 
Madarum pada tanggal 1 Agustus 1981 
di Kabupaten Karawang, Propinsi Jawa 
Barat. Nama Kejiwaan lbu Pertiwi terdiri 
dari dua pengertian, yaitu kejiwaan yang 
asalnya dari kata "jiwa" yang artinya roh 
suci ciptaan Gusti Yang Mahakuasa, 
yang langsung dan mempunyai sifat 
alam yang bersemayam di dalam kalbu 
batiniah yang suci, yang ada 
hubungannya dengan rasa. Sedangkan, 
lbu Pertiwi artinya tanah air atau bumi 
yang kita pijak, yang merupakan zat 
bahan yang membentuk jasmani dan 
memiliki roh yang hidup, segala 
kebutuhan hidup semuanya berasal dari 
bumi. Inti ajaran organisasi ini meliputi 
kejiwaan, kemanusiaan dan Ketuhanan 
Yang Maha Esa . Adapun, tujuan 
dibentuknya organisasi penghayat 
kepercayaan tersebut adalah untuk 
mengabdi sesama dalam menyam­
paikan wangsit atau wasiat lbu Pertiwi 
kepada siapa saja yang bersedia 
mempelajari dengan ikhlas, menghayati 
dan melatih diri dalam kancah ilmu 
kejiwaan, kemanusiaan dan Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 

Lambang Organisasi Penghayat 
Kepercayaan Kejiwaan lbu Pertiwi 
berbentuk tiga tongkat dan bintang segi 
lima. 

Makna yang terkandung di dalam 

LAM BANG ORGANISASI 
KEJIWAAN IBU PERTIWI 

lam bang tersebut: 
1. Tiga tongkat yang merupakan 

lambang orang mengkaji diri antara 
jasmani, rohani dan hidup. 

2. Bintang segi lima adalah lambang 
saudara empat kelima pancer, yang 
penjelasannya adalah sebagai 
berikut: (a) Warna cahaya hitam 
berarti raksa bumi, yang asalnya 
da ri zat bumi sebagai simbul 
keteguhan, ketabahan dan 
kelanggengan; (b) Warna cahaya 
merah berarti raksa bahu, yang 
asalnya dari zat api sebagai simbul 
kegagahan, keberanian dalam 
menegakkan dan membela 
kebenaran serta keadilan; (c) Warna 
cahaya kuning berarti raksa jiwa, 
yang asalnya dari zat angin 
sebagai simbul kasih sayang, 
kebijaksanaan, pengertian dan aksa 
seta, yang asalnya dari zat air 
sebagai simbul kesucian, tanggung 
jawab, rela berkorban untuk 
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kepentingan umum dan cinta kasih 
kepada sesama; (d) Warna cahaya 
gilang berasal dari Nur llahi sebagai 
simbul hidup ingkang pinaringan eling 
sempuma. 

Warga orgariisasi ini berjumlah 
302 orang dan cabangnya di Kabupaten 
Brebes, Propinsi Jawa Tengah. Adapun 
cepat bertindak untuk menolong orang 
lain; (e) Warna hitam berarti susunan 
pengurus Organisasi Kejiwaan lbu 
Pertiwi, terdiri atas: Sesepuh : Ki 
Madarum; Ketua : Darsono; Sekretaris: 
Suanda dan Bendahara : Rahmat 

Organisasi ini beralamatkan : (P) 
Komp. Pasir Putih, Ds. Sukajaya, Kee. 
Cilamaya, Kab. Karawang 41384. 

Ajaran Kejiwaan lbu Pertiwi 
pertama diterima dan dikembangkan 
oleh Ki Madarum di Pasir Putih , 
Karawang. Selama hidupnya dia tidak 
pernah mengenyam pendidikan lahir, 
tetapi banyak menekuni pendidikan batin 
yang dijalani dengan suatu ritual semedi 
dan mati geni, dengan cara merendam 
tubuhnya di tepi laut Pasir Putih, 
Karawang. Pada saat itu dia menerima 
bisikan gaib dari seorang wanita: "Wahai 
Putraku, puing-puing kenangan lena, 
burung mengalun di angkasa raya 
gemercik air di bu mi, walaupun kau nan 
jauh dimanapun saja berada, Aku tetap 
di sampingmu dan melindungimu". 
Selain di Karawang, Ki Madarum 
mer11perdalam ilmu kebatinan ke daerah 
Baduy, tepatnya di Gunung Kraca, 
kemudian ke Barn bu Seribu, Sumatera 
Selatan, dan ke Tanjung Tua, Makasar. 

Dari Tanjung Tua diteruskan ke 
Tanjung Siang, yaitu daerah perbatasan 

antara Subang dan Sumedang atau 
tepatnya di Gunung Cangek. Selama 
mendalami ilmunya di tern pat tersebut, 
dia kembali mendengar bisikan dari 
seorang wanita: "Wahai putraku, Aku 
ibumu, lbu Pertiwi, ya ibunya manusia 
di seluruh jagad raya. Aku datang untuk 
mengingatkanmu sesuai dengan misi 
sucimu, ingat misi itu jangan kau 
kengkam dalam dirimu pribadi , 
abadikanlah amanat suci itu pada semua 
umat manusia yang percaya dengan 
misi sucimu itu". Berdasarkan wangsit 
tersebut dan atas petunjuk gaib, Ki 
Madarum menyempurnakan ilmunya ke 
Gua Kapakisan, lsmaya di Malang, Jawa 
Timur. laku yang ditempuh di sana 
adalah tidak makan makanan pokok 
yang mengandung rasa. Selain itu, juga 
bersemedi mati raga selama 35 hari. 
Hasilnya, dia mendapatkan inti sarining 
ilmu diri yang patut untuk dihayati, yaitu 
olah napas, olah rasa. olah semedi, dan 
olah raga. 

Ajaran Kejiwaan lbu Pertiwi 
mengajarkan dalam hubungan dengan 
Tuhan bahwa manusia harus 
mengetahui dimuliakan Tuhan, manusia 
wajib bersyukur dan berterima kasih 
utamanya kepada kodrat Gusti Yang 
Maha Suci, atas segala karunia dan 
rizkinya yang telah diberikan oleh Tuhan 
Yang Maha Pengasih, dan selalu 
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
selalu bersikap "sepi ing pamrih, rame 
ing gawe memayu hayuning bawana 
dengan jalan semedi, mati raga dan 
mantrayana. 

Sedangkan , ajaran yang 
berkaitan dengan sosial kemas-
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yarakatan antara lain: Berpartisipasi 
dalam pembangunan bidang mental 
spiri tual , pembangunan karya nyata, 
seperti kerja bakti, gotong royong , KB, 
dan PKK, tu rut melaksanakan stabilitas 
keamanan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, mematuhi dan melak­
sanakan hukum dan aturan yang berlaku 
dan mem pertahankan dan menem­
patkan perwujudan ideologi Pancasila 
dengan menghayati dan mengamal­
kannya secara utuh dan konsekuen, baik 
untuk diri sendiri maupun di masyarakat 
luas, serta mengkaji ilmu raga sehingga 
dapat merasakan apa yang dirasakan 
orang lain. 

Ajaran budi luhur yang berkaitan 
dengan diri sendiri, antara lain: (a) Setiap 
warga Kejiwaan lbu Pertiwi harus yakin 
dan percaya adanya Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai dasar moral kehidupan 
manu sia (b) Eling, ya itu suatu 
kesadaran akan adanya hid up dalam diri 
manusia (c) Mengenal diri sebagai 
manusia yang mempunyai kelengkapan 
dan kesempurnaan panca indera. 

Da lam hubungannya dengan 
alam, bahwa setiap warga Kejiwaan lbu 
Pertiwi diwaj ibkan memahami, meng­
hayati, memelihara, dan memanfaatkan 
mujizat alam. 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 239 



KEKELUARGAAN 

Organisasi Kekeluargaan didirikan 
oleh I Ketut Sudiarsa, di Denpasar, Bali, 
pada tanggal 28Agustus 1980. 

I Ketut Sudiarsa, selain sebagai 
pendiri organisasi beliau juga sebagai 
penerima pertama ajaran Kekeluargaan. 
I Ketut Sudiarsa lahirdi Denpasar, pada 
tanggal 20 Juli 1940, tamat Sekolah 
Dasar tahun 1953, oleh karena faktor 
biaya beliau tidak bisa melanjutkan 
sekolah, kemudian bekerja sebagai 
buruh pasir, penjual koran, atau 
pekerjaan apa saja yang penting dengan 
jalan Dharma atau Kebenaran. Sekitar 
tahun 1957 beliau melanjutkan sekolah 
ke SMP, tapi tidak sampai tamat karena 
terbentur masalah biaya. Kemudian, 
beliau lalu bekerja sebagai buruh 
meratakan lapangan kapal terbang 
Ngurah Rai. Setelah selesai pekerjaan 
itu, beliau pindah lagi ke percetakan 
surat kabar, dan sempatjuga bekerja di 
Kantor Pekerjaan Umum Denpasar. 
Pada tahun 1960 beliau mendaftarkan 
diri sebagai TNI Angkatan Darat, dan 
pada tahun 1962 beliau di kirim 
TRI KORA untuk merebut lrian Barat, dan 
kompinya berhasil dalam perjuangan, 
sehingga mendapat bintang 
penghargaan "Bintang Sakti" pada tahun 
1963. Selanjutnya, beliau menikah pada 
bulan April 1965, dan bertugas di lrian 
Barat sampai tahun 1966. Pada 
pertengahan tahun 1966, beliau pindah 
ke Jakarta, dan tinggal di Asrama 

Cilincing Tanjung Periuk. Pada tahun itu 
pula, isterinya terkena musibah , 
kemudian kawannya yang memberi 
petunjuk untuk berdoa memohon kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dan berhasil. 
Sejak saat itu, I Ketut Sudiarsa mulai 
menekuni ajaran Kebatinan, kemudian 
pada tahun 1970 beliau pindah tugas 
dari Jakarta ke Bal i. Namun, di Bali ini 
keluarga I Ketut Sudiarsa juga 
mengalami musibah, kemudian beliau 
setiap berdoa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa berhasi l. Selanjutnya, pada hari 
Selasa Kliwon tahun 1976 beliau 
menjalankan semedi di Pura Uluwatu, 
dan barulah pada hari Kamis Kliwon, 
pukul 24.00, tahun 1977 beliau menerima 
wangsit dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Namun demikian, beliau membantu 
orang-orang yang memerlukan 
pertolorigannya, barulah dimulai pada 
tahun 1979. Selanjutnya, karena setiap 
malam banyak orang yang dituntun dan 
berlatih di rumah I Ketut Sudiarsa, maka 
beliau diminta untuk mendaftarkan diri 
sebagai pengtiayat oleh pihak Kanwil 
Depdikbud. 

Dari semula, organisasi ini sudah 
menamakan dirinya dengan Kekeluar­
gaan dan I Ketut Sudiarsa sebagai 
pendiri dan Ketua pertama. Adapun, 
tujuan dari organisasi ini adalah : 1. 
Mengembangkan dan metnpertinggi 
kebudayaan Indonesia dalam pem­
binaan kejiwaan dan kerohanian ; 
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2. Memelihara dan mempertinggi budi 
pekerti, tata susila, serta memupuk dan 
mempertebal daya ketahanan nasional 
bangsa Indonesia; 3. Memelihara dan 
mempererat tali persaudaraan dan rasa 
kekeluargaan dian~ara para anggota­
nya, di ka langan masyarakat pada 
umumnya. 

Lambang Organisasi Keke­
luargaan berupa gambar berbentuk segi 
lima, yang terdiri atas : 1. Segi lima 
dengan warna dasar kuning. Maknanya 
bahwa anggota organisasi ini hendaknya 
berjiwa Pancasila dan sebagai 
pandangan hidup di dalam hidup dan 
kehidupan; 2. Sunga teratai 8 lembar 
warna putih dan daun tiga lembarwarna 
hitam. Maknanya, bahwa organisasi ini 
terdiri dari berrriacam-macam tingkat 
kehidupan yang ada di segala penjuru 
dunia dituntun untuk menuju kesucian 
dengan di dasar oleh Tari Kaya Pari 
Suda, yaitu berpikir, berkata, dan berbuat 
yang baik. Setiap tingkah laku warga 
dilaksanakan dengan tenang dan sabar; 
3. Lam alip (tunas muda dari bunga 
teratai berwarna hitam . Maknanya, 
bahwa perkembangan warga Organisasi 
Kekeluargaan diteliti dan diawasi secara 
tenang dan sabar; 4. Tangan tercakup 
dengan warna putih. Maknanya, bahwa 
seluruh warga organisasi dituntut untuk 
tetap melaksanakan sopan santun dan 
beretika sebagai penghormatan sesama 
manusia, dan melaksanakan sujud 
menyembah sesama manusia , dan 
sujud me nyembah kepada Sang 
Pencipta dengan hati yang tulus dan 
ikhlas sebagai abdi Tuhan. 

Struktur Organisasi Kekeluargaan 

sekarang ini, terdiri atas : Pinisepuh : I 
Ketut Sudiarsa; Ketua : Ida Bagus 
Komang Minaka, SH; Sekretaris : I 
Nyoman Sariana ~endahara : I Made 
BadraArsana. Organlsasi Kekeluargaan 
berpusat di Jalan Ratna, No. 63A, Tonja, 
DenpasarTimur, Denpasar, dan memiliki 
satu cabang organisasi yang berada di 
Gianyar. 

Menurut catatan terakhir, anggota 
Organisasi Kekeluargaan be~umlah 1500 
orang, berasal dari berbagai kalangan. 

Kegiatan spiritual yang dilakukan 
dalam bentuk semedi, yang dilakukan 
di tempat yang bersih dan aman. Hal 
yang dilakukan sebelum melakukan 
semedi, yaitu : badan harus bersih, cuci 
tangan, dan mandi; ram but harus dicuci, 
pakaian rapi, dan sopan; diberi air suci 
dan diberi pengarahan secara lisan. 
Adapun sikap dalam semedi, yaitu : 
duduk bers ila, badan tegak lurus , 
pandangan ke depan, mata dan mulut 
tertutup, tangan tercakup di atas 
ubun-ubun, dengan memegang dupa 
tiga bij i dalam keadaan menyala, berdoa 
dalam hati, dengan memohon kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa dan keselamatan 
di dal am melakukan semedi. 
Perlengkapan yang digunakan di dalam 
ritual tersebut adalah : dupa yang 
menyala, maknanya sebagai pengantar 
doa dan sembah kita kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; kembang maknanya 
sebagai lambang kes ucian ; ai r 
maknanya sebagai lam bang kesucian. 

Ajaran Organisasi Kekeluargaan 
bersumber pada wewarah yang diterima 
oleh I Ketut Sudiarsa, yang meng­
ajarkan kepada warganya untuk sujud 
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menyembah kepada Sang Pencipta 
dengan hati yang tulus dan ikhlas 
sebagai abdi Tuhan. Di samping itu, 
juga diajarkan untuk tetap melak­
sanakan sopan santun dan beretika 
sebagai penghormatan kepada sesama 
manusia. 

Daftar Pustaka 
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KEPRIBADIAN SABDO TUNGGAL 

Organisasi Kepribadian Sabdo 
Tunggal didirikan oleh Bapak Murdi 
Hadiwijaya di Purbalingga pada hari 
Ju mat Wage tanggal 29Agustus1978. 
Beliau adalah seorang purnawirawan 
Polri kelahiran Kediri Jawa Timur tahun 
1921 dan sampai saat ini bertempat 
tinggal di jalan Korn Notosumarsono No. 
61 Purbalingga 53313 Jawa Tengah. 
Adapun, tujuan dari Organisasi 
Kepribadian Sabdo Tunggal adalah: 
mempertahankan, mengamankan dan 
mengamalkan Pancasila dan UUD 1945, 
mewujudkan dan menciptakan mas­
yarakat adil dan makmur yang merata 
dan seimbang lahir dan batin 
berdasarkan Pancasila dan UUD 45 
dalam wadah negara kesatuan R.I, 
membangun dan mengembangkan 
demokrasi Pancasila. Dalam lambang 
Organisasi Kepribadian Sabdo Tunggal, 
terdapat keterangan warna dan 
penjelasan lambang. Keterangan warna 
lam bang tersebut adalah : warna dasar 
gambar kuning, pita yang bertuliskan 11 

Kepribadian Sabdo Tunggal 11 berwarna 
merah, Pita yang bertuliskan" Sumunar 
Pindho Baskoro 11 berwarna putih, tali 
(tam bang) sebagai pembahas gambar 
berwarna putih, angkasa berwarna biru 
kekuning-kuningan, gunung di tengah­
tenga h samudra berwarna hitam 
kekuning-kuningan , samudra berwarna 
biru tua dan agak muda, pita yang 
bertuliskan 11 Ngeluwe Ngesthi Suka 

Kasunyatan" yang terletak di bawah 
berwana putih, pita yang terletak pada 
paling bawah berwarna merah. 

Sedangkan, penjelasan lambang 
(Panji) adalah : ukuran lam bang I Panji, 
panjang 120 cm, lebar 90 cm ukuran 
logo, panjang 90cm, lebar 50cm, warna 
dasar kuning, mempunyai maksud 
hening untuk menuju pada kesucian 
Tuhan , warna merah putih yang 
melengkung di atas logo melambangkan 
bendera bangsa Indonesia. Berarti 
berdasarkan kebenaran/ kesucian, 
merah putih melambangkan bendera 
manusia/ spiritual, tulisan Kepribadian 
Sabdo Tunggal pada warna merah di atas 
yang berarti budaya yang adi /uhung 
secara murni dan harus kita lestarikan 
dan pertahankan, sumunar Pindho 
baskoro, di tulis pada warna putih di atas 
artinya cita-cita yang luhur di atas dasar 
kesucian sebagai pandangan hidup 
bangsa Indonesia, ngelmu Ngesti Suka 
Kasunyatan, di tulis pada w~rna putih 
di bawah mempunyai arti penggalian 
ajaran budi pekerti secara murni yang 
muncul dari jati diri menuju kesem­
purnaan hid up yang akan menjadi suatu 
kenyataan, tali/kendali mempunyai arti 
pengendalian nafsu, gambar gunung 
yang bersinar kuning melambangkan 
cita-cita yang tinggi dan luhur. Dalam hal 
ini Kepribadian Sabdo Tunggal 
mempunyai cita-cita yang tinggi untuk 
ikut berpartisipasi menciptakan 
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kedamaian dan ketenteraman hidup dan 
kehidupan manusia melalui upaya 
pendekatan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Sinar warna kuning adalah 
ajaran ing ngendi wae (di manapun 
berada) warga Kepribadian Sapdo 
Tunggal bisa Sumunar Pindo Baskoro, 
maksudnya adalah hendaknya warga 
Kepribadian Sabdo Tunggal dapat 
memberikan sinar terang dan semangat 
kehidupan kepada siapa saja di 
manapun berada , gambar lautan 
mempunyai arti untuk mencapai cita-cita 
yang luhur tersebut di dasari dengan 
keadaan yang tinggi/ jembar segarane. 
Laut berwarna biru adalah ungkapan 
suatu penghargaan agar Kepribadian 
Sabdo Tunggal hendaknya bisa 
mempunyai sifat dan sikap seperti laut 
yang dapat menerima apa saja yang 
datang kepadanya . Dalam hal ini 
sekaligus juga dimaksudkan agar warga 
Kepribadian Sabdo Tunggal memiliki 
sifat dan hid up kesabaran yang tinggi. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Kepribadian Sabdo Tunggal yang 
sekarang adalah : Murdi Hadiwijaya 
sebagai Pinisepuh, Wisnudi Bargowo 
sebagai Ketua Umum, Suparmono 
sebagai Sekretaris, Sudarsono sebagai 
Bendahara. Dan alamat organisasi 
berada di Jin. Korn. Notosumarsono, No. 
61 Purbalingga. 53313. 

Perkembangan Organisasi 
Kepribadian Sabdo Tunggal di Propinsi 
Jawa Tengah menyebar di : Kab . 
Purbalingga, Kab. Banyumas . Kab. 
Banjarnegara, Kab. Wonosobo, Kab. 
Magelang, Kab. Bantu!, Kab. Pemalang 
dan Kab. Tega!. Propinsi Jawa Barat, 

yaitu Bandung, Bogor dan Jakarta. 
Propinsi Jawa Timuryaitu Kediri, Malang, 
Probolinggo, Ponorogo, Madiun dan 
Magetan. Sedangkan, luar jawa yaitu di 
Propinsi Kalimantan Tengah, Sumatera 
Utara, Bali, Sulawesi Selatan dan lrian 
Jaya. Organisasi Kepribadian Sabdo 
Tunggal berpusat di Jawa Tengah. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Organisasi Kepribadian Sabdo Tunggal 
berjumlah 98 orang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh Organisasi Kepribadian Sabdo 
Tunggal adalah ikut berpartisipasi 
secara aktif dalam setiap gerakan sosial 
kemasyarakatan misalnya gotong­
royong , kerja bakti, perbaikan jalan, 
kebersihan dan ketertiban lingkungan 
dan sebagainya. Di samping itu, juga ikut 
mengam ankan dan menjalankan 
kebijakan I peraturan dan perundangan 
pemerintah yang berlaku, serta ikut 
berpartisipasi aktif dalam pembuatan 
zebra cross, pengecatan ram bu-ram bu 
jalan , gerakan pelestarian alam dan 
sebagainya . Sedangkan, kegiatan 
spiritual yang dilakukan oleh Organisasi 
Kepribadian Sabdo Tunggal adalah 
Pasujudan ( Pasujudan ) menghadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Persujudan 
tersebut dilakukan sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama. Jika dilakukan 
bersama-sama harus ada penuntun, 
bisa dilakukan di sembarang tempat 
(bersih) dan kapan saja. Selain itu , 
pakaian yang bersih, sopan dan pantas, 
serta tertib persujudan harus 
benar-benar menjalankan sucinya niat 
sujud. 
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Ajaran Organisasi Kepribadian 
Sabdo Tunggal bersumber pada wangsit 
yang diterima oleh Bapak Mardi 
Hadiwidjaya. Organisasi ini mengajarkan 
hubungan manusia dengan Tuhan adalah 
agar manusia selalu berperilaku 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa secara spiritual. Dalam 
hubungan dengan sesama mengajarkan 
agar kita I manusia tahu , mau dan 
mampu menunjukkan perilaku budi 
pekerti yang baik, yang muncul dari jati 
diri secara murni terhadap sesama 
manusia, diantaranya mematuhi etika 
dan norma, serta tatanan yang berlaku 
dalam hidup dan kehidupan masyarakat. 
Sedangkan, dalam hubungan dengan 
diri sendiri mengajarkan agar dapat 
menjaga diri dan menjadi manusia yang 

luhur, yaitu dapat kembali kekesucian 
Tuhan Yang Maha Esa ( surga). Adapun, 
dalam hubungan dengan alam mengajar­
kan agar manusia tetap menjaga dan 
melestarikan alam semesta supaya 
lingkungannya menjadi aman. 
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KODRATOLLAH MANEMBAH GOIBING 
PANG ERAN 

Pendiri dari organisasi ini adalah 
Ki Ngabehi Atma Senteno di Klaten, 
Jawa Tengah. Beliau wafat pada tahun 
· 1974. Kedudukan baru organisasi in i 
adalah di Dk. Beru, Desa Banjarejo, 
Kecamatan Padangan , Kabupaten 
Bojonegoro, 62162. Dan sampai saat ini 
beranggotakan 14 orang. 

Kodratol/ah, artinya karena takdir 
dan kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
Manembah berarti sujud, berbakti dan 
bersyukur kepada-Nya. Sedangkan , 
Goib Pangeran berarti Goibing 
Pangeran dan kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Susunan Pengurus organisasi 
menurut data terakh ir adalah : 
Pinisepuh : R. Soerjo Atmodjo (Alm) 
merangkap Ketua, Sekretaris: Tjipto 
Sardjono, dan Bendahara: lbu Soedjono. 

Kegiatan sosial kemasyarakatan 
Kodratollah Manembah Goibing 
Pangeran adalah mengadakan sarase­
han I Bawaran, mengadakan pengha­
yatan bersama, untuk memperdalam 
rasa eling kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Di samping itu, mengadakan 
kunjungan secara bergiliran diantara 
sesama anggota dengan tujuan saling 
asah, saling asuh dan saling asih . 
Kegiatan lainnya adalah merayakan 1 
Suro setiap tahun baru Jawa. Malam 
menjelang tanggal 1 Sura diadakan 
malam Tirakatan oleh para warga 
organisasi dengan melaksanakan sujud 

/penghayatan bersama yang pada 
hakekatnya memohon kelestarian , 
ketenteraman dan kerahayuan untuk 
nusa dan bangsa. Kegiatan lainnya 
memberikan pertolongan dan peng­
obatan kepada warga atau tetangga yang 
ditimpa malapetaka atau sakit. 

Ajaran yang disampaikan di dalam 
organisasi ini adalah : 

1. Kita sebagai manusia dan makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa, dengan 
penuh kesadaran dan keyakinan 
bahwa segala sesuatu yang terjadi 
pada diri pribadi dan alam sekitarnya 
dan menyangkut hidup dan 
kehidupan dari awal sampai akhi r, 
semuanya atas kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa. Maka, kita wajib 
berbakti, bersujud dan bersyukur 
kepada-Nya. 

2. Menghayati kepercayaan ini berarti 
menyadari bahwa seseorang warga 
organisasi bukanlah milik Pinisepuh, 
akan tetapi milik kita pribadi sejak 
lahir, atas anugerah Tuhan Yang 
Maha Esa. 

3. Menyatukan napsu keempatnya, 
umumnya pancaindra, agar men­
dapatkan "keweningan" untuk 
menuju ke sumbernya. 

4. Sebagai penghayat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa adalah juga peng­
hayat kebatinan, kerohanian dan 
kejiwaan karena setiap manusia 
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mempunyai batin, roh danjiwa yang 
selalu bekerja dan digunakan. 

5. Mengembangkan perbuatan yang 
luhur, mencerminkan sikap dan 
suasana kekeluargaan dan kegotong 
royongan. 

6. Sebagai makhluk pribadi dan 
makhluk sosial harus mampu 
mengendalikan diri dan kepentingan, 
agar dapaf melaksanakan kewajiban 
dan tugas sebagai titah Tuhan Yang 
Maha Esa. 

7. Merasakan keheningan, dan 
menemukan bahwa di dalam pribadi 
bersemayam suatu percikan dari 
cahaya hidup Tuhan Yang Maha Esa, 
yang hidup bergetar dan menyinari 
alam bening, menghidupkan wujud 
pribadi seluruhnya dan merasakan 
ketenteraman, sehingga mendapat­
kan kesaksian nyata, menemukan 
sumbernya, sampai dengan 
mendapatkan petunjuk-petunjuknya. 

8. Bersama masyarakat pada umum 

nya berkewajiban membina manusia 
beramal, bermental dan berbudi luhur, 
berketuhanan Yang Maha Esa, 
berlandaskan pada pedoman yang 
dimiliki pada organisasi. 

9. Selalu · eling dan bersujud kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dan mem­
pertajam kewaspadaan batin. 

10. Selalu membersihkan diri dari sikap 
napsu yang tidak wajar. 

11 . Selalu taat kepada Pinisepuh. 
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KRIDO SAMPURNO 

Organisasi Krido Sampurno 
didirikan oleh Somodiharjo , di 
Palembang pada tanggal 24 Oktober 
1962 

Tujuan didirikan Organisasi Krido 
Sampurno adalah: 1. Mawas diri pribadi, 
semua amal dari perbuatannya untuk 
menuju atas kesempurnaan hidup dan 
kehidupan yang layak baik lahir maupun 
batin ; 2. Menegakkan persatuan , 
perdamaian hidup dan kehidupan di 
dalam pergaulan keluarga, masyarakat, 
agama, bangsa dan negara RI. 

Susunan Kepengurusan Organsiasi 
Krido Sampurno adalah : Pinisepuh : 
Soemadiharjo, Ketua : R. Soehari 
Sastroatmodjo , Sekretaris : Ir. 
Kuhartoyo, dan Bendahara : Kenthol 
Sasrahadikusumo. 

Alamat Organisasi saat ini di Komp. 
MaskarebetJln. Sedap Malam IB 18 No. 
17 Rt. 02/01, Kel. Talang Kelapa, Kee. 
Sukarami 30154 . Organisasi Krido 

Sampurno anggotanya tersebar di 
Propinsi Sumatera Selatan, yaitu : 
Bening Sari, Lr. Pokjo, Lebak Mulyo, 
Talang Tengah, Sukorejo, Marga Talang 
Kela pa. 

Ajaran Organisasi Krido 
Sampurno bersumber pada filsafat moral 
manusia dan alam pikiran . Keg iatan 
spiritualnya dilakukan dengan 
penghayatan . Pelaksanaan peng­
hayatan dilakukan dengan menghadap 
ke Timur, anggota badan bebas serasi 
dan menggunakan berbagai perleng­
kapan. 
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Maha Esa Jakarta: Direktorat Pem­
binaa n Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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[[] LEBAK CAWENE 

Organ isasi Lebak Cawene 
didirikan oleh Ki Sukilan pada tanggal 

atau spiritual yang sesuai dengan 
kepribadiannya. 
Melakukan kerjasama dengan 
pemerintah, agama-agama yang 
telah disyahkan negara dan 
organisasi-organisasi kemasya­
rakatan lainnya atau Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang dianut oleh suku 
bangsa lainnya. 

17 Agustus 1981 di Kampung 4. 
Karangpapak, Desa Karangpapak, 
Kecamatan Cisalak , Kabupaten 
Sukabumi, Propinsi Jawa Barat. Nama 
Lebak Cawene berasal dari kata Lebak 
yang artinya wadah dan Cawene yang 
artinya suci dan benar. Jadi, Lebak 
Cawene berarti wadah yang suci dan 
benar. Secara garis besar, bentuk ajaran 
yang dipelajari dalam organisasi ini 
adalah tuntunan dan aturan karuhan 
buhun (dahulu) yang disebut aturan 
awal- asal + buhun dan aturan akhir = 
bahan di dalam aturan negara atau alam 
kekuasaan manusia/pemerintah 
sekarang. 

Ajaran yang pertama adalah 
tentang tuntunan dan aturan karuhun 
Buhun di bidang tatakrama bertani atau 
bercocok tanam, diantaranya cara 
ngahuma atau menanam padi di ladang/ 
tanah darat dan cara menyawah, yaitu 
menanam padi di sawah/tanah yang 
berair. Pada saat organisasi ini berdiri 
anggota nya berjumlah 300 kepala 
keluarga yang menyebar di daerah 
tingkat I, tingkat II, dan kecamatan. 

Tujuan didirikannya Organisasi 
Lebak Cawene adalah: 

1. Sebagai wadah kelompok dan pro­
gram kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, berdasarkan UUD 
1945 RI. 

2. Sebagai wadah persatuan demi 
kebenaran umat manusia melalui 
mufakat dan musyawarah yang 
benar. 

3. Untuk meningkatkan manusia yang 
berbudi luhur guna menempuh 
kesempurnaan hidup lahir batin, 
kesuburan, kemakmuran, serta 
keadilan sosial yang merata dan ikut 
melakukan pendidikan kerohanian 

Susunan kepengurusan Organi­
sasi Lebak Cawene adalah: Engking, 
E.M. (P inisepuh) . A . Suganda, S 
(Sesepuh). A. Suganda, S. (Ketua). 
Ujang Suparman {Sekretaris) Nyi Asih 
Wasih (Bendahara), Organisasi ini 
beralamat di Jin. Raya Cisolok 
Pelabuhan Ratu, Karang Papak KM. 11 
Sukabumi. 

Ki Sukilan dilahirkan di Citorek, 
Cihambali, Kab'upaten Lebak. 
Pendidikan terakhir Ki Sukilan hanya 
sampai SR (Sekolah Rakyat), 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 249 



pekerjaannya sebagai petani dan 
pedagang . Timbulnya ajaran Lebak 
Cawene diawali dari adanya kesadaran 
dalam diri Ki Sukilan tentang kelahiran 
manusia di dunia. Manusia dilahirkan 
melalui proses kelahiran dari seorang 
lbu yang didampingi seorang Ayah . 
Kesadaran itu telah menggerakkan 
nuraninya untuk menelusuri asal mula 
seorang lbu, Ayah, Nini, Kakek, Buyut, 
Bao, Udeg-udeg, Jangga Wareng , 
sampai ke kait ciuat. Rangkaian 
keturunan ini kemudian disebut 7 
keturunan/peturunan yang terus 
berputar. 

Selanjutnya, Ki Sukilan mere­
nungkan isi perintah gaib yang 
diterimanya, kemudian memusya­
warahkannya kepada saudara- saudara­
nya. Oleh karena saudara- saudaranya 
tidak memberi dukungan, Ki Sukilan lalu 
menceritakannya kepadaAma Sarkuta 
(sesepuh Cihambali Citorek), dan 
disarankan ajaran itu dijalankan. Sejak 
saat itu, Ki Sukilan lalu mengunjungi 
tern pat-tern pat keramat di Tatar Sunda 
dan menanyakan kepada sesepuh 
tentang tuntunan aturan Karuhun Buhun 
Sunda, karena merasa yakin bahwa 
leluhurnya telah memiliki bawaan adat 
tradisi nenek moyang. 

Ketika Ki Sukilan mesu diri 
menghadap Tuhan Yang Maha Esa, dia 
mendapat bisikan batin/gaib dari Embah 
Prabu Dalam Tangtu, agar dirinya 
menjalankan aturan dan tuntunan 
Karuhun Buhun di dalam kehidupan 
dunia dan mencari Keraton Leluhur 
Lebak Cawene beserta raja dan ratunya. 
Setelah mendapatkan apa yang dicari, 

kemudian Ki Sukilan mengajarkan dan 
melaksanakan tuntunan dan aturan 
leluhur Karuhun Buhun, tuntunan dan 
aturan Lebak Cawene, tuntunan dan 
aturan nenek moyang, serta ucap Lebak 
Cawene terusan dari wangsit Siliwangi. 

Lebak Cawene mengajarkan 
kepada warganya agar dalam kehidupan 
sehari-hari untuk selalu mengamalkan 
tuntunan ini yang berhubungan dengan 
Tuhan, sesama, diri sendiri, keluarga, 
bangsa dan negara. Dalam hubungannya 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, setiap 
warga Lebak Cawene diajarkan 
menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, mensyukuri nikmat yang 
telah diberikan-Nya, serta meningkatkan 
ketakwaan dan keimanan dan selalu 
eling terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
setiap saat. 

Dengan sesama, diajarkan untuk 
saling menghormati, dan keluarga 
menghargai, bertanggung jawab atas 
permasalahan dan kepentingan 
keluarga, berusaha untuk mencapai 
mufakat demi harmonisnya sesama 
keluarga , taat dan patuh kepada 
peraturan/janji yang telah dirumuskan 
bersama agar tetap langgeng dalam 
berkeluarga. Memberi contoh yang baik 
dan berperilaku yang jujur dan segera 
meminta maaf bila bersalah, dan segera 
bertobat kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berusaha menanamkan rasa percaya diri 
sendiri dan rasa kedewasaan dalam 
keluarga , hidup sederhana, sayang 
menyayangi dan kasih sayang antar 
keluarga, mengajak sesama anggota 
keluarga merenung bersama-sama 
untuk melakukan penghayatan 
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menghadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan anggota masyarakat, 

bangsa dan negara, setiap warga Lebak 
Cawene hendaknya berbicara dengan 
sopan, ramah tamah, tidak berlaku 
sombong dan angkuh, tidak mengejek, 
tidak menghina, dan saling menghargai, 
tolong menolong tanpa pamrih, kasih 
sayang, bermusyawarah, bermufakat, 
tidak membedakan harkat derajat, 
kesukuan ata.u warna kulit, taat pada 
hukum dan taat kepada aturan leluhur 
Karuhun Buhunlnenek moyang serta 
perintah Tuhan Yang Maha Esa, dan 
meningkatkan rasa sosial serta gotong 
royong antara anggota masyarakat, dan 
menciptakan gemah ripah, repeh rapih, 
serta mendahulukan kepentingan 
bangsa dari pada kepentingan sendiri. 

Sedangkan ajaran yang berkaitan 
dengan diri sendiri, bahwa setiap warga 

Lebak Cawene wajib mengucapkan 
terima kasih kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang telah menciptakan jasmani dan 
rohani yan g sempurna; berusaha 
meningkatkan rasa eling setiap saat, 
melaksanakan tekad, ucap, /ampah 
yang benar dalam kehidupan sehari-hari, 
menjauhi larangan-Nya, berusaha 
menaati dan patuh pada aturan dan 
tuntunan leluhur Karuhun Buhun, serta 
aturan dan peraturan pemerintah; 
berusa ha menjauhi ketamakan, 
kesombongan, keangkuhan, keta­
kaburan , keserakahan, kerakusan,dan 
tidak mementingkan diri sendiri; memilih 
dan memilah yang hak dan batil, hidup 
sederhana, berusaha menjadi manusia 
yang suci, benar dan bersih selama 
hidup di dunia, serta bahagia di akhirat 
yang diridhoi TuhanYang Maha Esa. 
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LEPASING BUOi LUHURING BUOi 

Organisasi Lepasing Budi 
Luhuring Budi didirikan oleh Joko 
Darsono pada tang gal 17 Agustus 1967, 
di Panjatan , Kulon Progo, Propinsi 
Daerah lstimewa Yogyakarta . Akan 
tetapi, orang yang dianggap sebagai 
penerima ajaran adalah Imam Mustari. 
Nama Organisasi Lepasing Budi 
Luhuring Budi, terdiri dari dua ungkapan, 
yaitu Lepasing Budi dan Luhuring Budi. 
Lepasing Budi artinya ke masa depan, 
sedangkan Luhuring Budi, artinya budi 
pekerti yang baik . Lepasing Budi 
Luhuring Budi artinya mawas ke masa 
depan untuk menuju ke budi pekerti 
luhur, untuk menyongsong masa depan 
yang lebih cerah. Tidak banyak yang 
bisa mengungkapkan profil dari pendiri 
organisasi tersebut, kecuali bahwa 
pendidikan bel iau adalah Sekolah 
Pendidikan Guru (SPG), dan saat ini 
pekerjaan beliau adalah pensiunan. 

Tujuan dibentuknya Organisasi 
Lepasing Budi Luhuring Budi adalah 
membina warga berbudi luhur, tenteram 
lahir batin guna mencapai kesem­
purnaan hidup di dunia dan akhirat. 

Lambang dari Organisasi 
Lepasing Budi Luhuring Budi, berupa 
gambar berbentuk segi lima yang di 
dalam nya ada gam bar caping dan teken 
(tongkat) . Arti dan makna lambang 
dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yaitu : 
1. Ditinjau dari segi bentuk lambang: 

a. Gambar berbentuk segilima, 
melambangkan Dasar Pancasila. 

b. Gambar berbentuk caping 
melambangkan memberi per­
tolongan kepada orang yang 
kepanasan atau orang yang 
kehujanan. 

c. Gambar berbentuk tongkat, 
melambangkan memberi tongkat 
kepada orang yang berjalan di 
tempat yang licin. · 
Jadi, makna dari bentuk lam bang 

tersebut, yaitu memberi pertolongan 
kepada orang yang menderita yang 
bersifat lahir batin atau bimbingan orang 
yang sesat kembali ke jalan yang benar 
sesuai perintah Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Ditinjau dari segi warna lam bang: 

a. Garis segi lima berwarna hitam, 
melambangkan sifat aluamah 

b. Gaping warna kuning, melam­
bangkan sifat sufiah. 

c. Tongkat warna merah, melam­
bangkan sifat amarah 

d. Dasarwarna putih, melam-bangkan 
sifat mutmainah. 

Jadi, makna dari warna lambang 
tersebut adalah pada dasarnya 
manusia lahir suci, maka sampai 
akhir hidupnya harus putih, bersih 
dari dosa. 

Organisasi Lepasing Budi 
Luhuring Budi saat ini berkedudukan di 
Desa Panjatan I, Kecamatan Panjatan, 
Kabupaten Kulon Progo, Propinsi 
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Daerah lstimewa Yogyakarta. Meskipun 
be lum mem punyai cabang , tetapi 
warganya tersebar di beberapa wilayah 
seperti : Kabupaten Kulon Progo, yaitu 
Kecamatan/Desa Panjatan, Bendungan, 
Kanoman, Teman, Germe, Magung, 
Gatakan, dan Tirtorahayu . Kabupaten 
Bantul, yaitu Desa Brosat, Kecamatan 
Bantul , Kabupaten Sleman, yaitu Desa 
Depok. Adapun pengurusnya, terdiri 
atas: Joko Darsono (Pinisepuh}, Hadi 
Sutri sno (Ketua), Sugiyartono (Sek­
retaris), Sukirno (Bendahara). 

Di da lam perkembangannya, 
sampai saat ini Organ isasi Lepasing 
Budi Luhu ri ng Bud i anggotanya 
berjumlah 325 orang, terdiri dari berbagai 
kalangan kehidupan, yaitu : petani, guru 
SD, pedagang, wiraswasta dan pegawai 
negeri. 

Sebagai organisasi penghayat, 
Organisasi Lepasing Budi Luhuring Budi 
memilikijenis ritual yang dilakukan oleh 
wa rga , yaitu manekung puja 
(bersemadi). Sebelum melakukan ritual , 
jiwa dan raga dalam keadaan bersih . 
Pakaian bersih dan sopan. Tern pat ritual 
bebas di mana saja, yang penting antara 
pria dan wanita terpisah . Waktu ritual 
kapan saja bisa, akan tetapi biasanya 
dilakukan pada malam hari, sebab pada 
waktu malam keadaan tenang dan tidak 
ada gangguan. 

Organisas i Lepasing Budi 
Luhuring Budi mengajarkan bahwa Tuhan 
itu selamanya tidak tidur, sehingga 
Tuhan selalu mencatat dan melihat 
perbuatan kita . Di samping itu, 
dijelaskan pula bahwa hidup itu dari 
Tuhan dan kembali kepada Tuhan, 

sehingga kita harus bertanggung jawab 
atas perbuatan kita, pada masa hidup 
di dunia. Oleh kareria itu, pengalaman 
bud i luhur dalam kehidupan sehari-hari 
diwujudkan dalam bentuk selalu ingat 
kepada Tuhan ; selalu menyembah 
kepada Tuhan; selalu taat dan patuh 
dalam menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan-Nya. 

Ajaran budi luhur yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan 
dirinya sendiri , menurut Organisasi 
Lepasing Bud i Luhuring Budi, yaitu 
bahwa manusia harus berbuat baik, 
sebab berbuat baik itu merupakan bekal 
hidup . Oleh karena itu , pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari diwujudkan 
dalam bentuk menyadarkan dirinya, 
bahwa sebagai makhluk Tuhan harus 
selalu menyembah kepada Tuhan ; 
menyadarkan dirinya, sebagai makhluk 
sos ial yang hidup di tengah-tengah 
sesama umat Tuhan. 

Selanjutnya, warga Organisasi 
Lepasing Budi Luhuring Budi hendaknya 
selalu : menanamkan rasa takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, hormat kepada 
orang tua, guru dan kepada yang lebih 
tua; menanamkan watak satria, jujur, 
setia, sabar, suka menolong sesama 
hidup; menanamkan rasa tanggung 
jawab dan disiplin; menanamkan daya 
tangkal terhadap Malima ( madat, 
minum, main, maling dan madon). 

Kemudian, pengamalan dalam 
keh idupa n masyarakat hendaknya 
diwujudkan dalam bentuk mendahulukan 
kepentingan umum dan menanamkan 
sifat tepa t j anji, menghormati dan 
menghargai orang lain; menanamkan 
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rasa tenggang rasa kepada penderita 
orang lain dan sanggup memberikan 
bantuan dan pertolongan. 

Disamping itu, dalam pengamalan 
kehidupan berbangsa dan bernegara, 
warga Organisasi Lepas ing Budi 
Luhuring Budi diajarkan untuk selalu 
menanamkan watak dapat menjalankan 
hak dan kewajiban sebagai warga 
negara yang baik, menanamkan rasa 
taat kepada perundangan dan hukum 
yang berlaku di negara kita; 
menanamkan rasa setia kepada 
Pancasila dan UUO 1945; memperdalam 

kesadaran wawasan Nusantara dan 
ketahanan nasional. 

LAMBANG ORGANISASI 
LEPASING BUOi LUHURING BUOi 
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tanggung jawab yang berat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Ajaran nilai moral dalam hubungan 
dengan diri sendiri menurut Sangkara 
Muda, bahwa manusia sebagai makhluk 
utama, Tuhan Yang Maha Esa memberi 
kedudukan yang tinggi di banding 
makhluk lain. Tuhan Yang Maha Esa 
memberi ilham kepada manusia melalui 
tiga jalan yakni: 1. di dalam mimpi, 2. di 
dalam layap-liyep (antara tidur dan 
bangun), dan 3. di dalam kelahiran. Di 
samping itu , Tuhan Yang Maha Esa 
memberi tiga jiwa pada manusia yakni 
1. jiwa luar (kewadhagan), 2. jiwa 
mubah dan musik (pancaindra), dan 3. 
jiwa hidup (hidup yang tak bertempat). 
Selain itu, pemberian Tuhan lainnya 
adalah jika manusia mempunyai enam 
tingkatan sebagai berikut 1. jiwa 
manusia bersifat hewan, 2. jiwa manusia 
bersifat kemanusiaan, 3. jiwa manusia 
bersifat batiniah-Tuhaniyah, 4. jiwa 
manusia bersifat kalburiah (mata hati), 
5. jiwa manusia bersifat fana, dan 6. jiwa 
manusia bersifat baka. 

Ajaran nilai moral dalam hubungan 
dengan sesama menurut Sangkara 
Muda bahwa manusia harus memegang 
teguh hukum llahi, hukum kemanusiaan, 
dan hukum negara. Yang dimaksudkan 
ialah bahwa manusia sebagai pancaran 
iman dari Tuhan Yang Maha Esa, tingkah 
laku dan perbuatannya harus selaras 
dengan kehendak-Nya. Setiap pribadi 
manusia membutuhkan keuntungan, 
kemudahan kekeringan, butuh dihor­
mati, ramah tamah, diperlakukan secara 
bijak, butuh dijunjung tinggi, diperlaku­
kan secara adil, tidak disakiti baik lahir 

maupun batinnya. Untuk itulah, kita 
manusia harus roso rumongso (tenggang 
rasa), polarpinulir(saling menerima dan 
memberi isi mengisi). Selanjutnya, 
manusia di dalam setiap perbuatannya 
harus selalu menaati semua peraturan 
dan perundangan yang berlaku sebagai 
penjabaran Pancasila dan Undang­
Undang dasar 1945. 

Nilai moral dalam hubungan 
manusia dengan alam menurut ajaran 
Sangkara Muda adalah pertama-tama 
harus diyakini bahwa dunia dan seisinya 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
Alam semesta yang terdiri dari: air, api, 
angin, dan zat lain, tumbuh- tumbuhan 
(nabati), dan hewani semua merupakan 
siklus mata rantai yang tak dapat diputus 
satu dengan lainnya dalam perputaran-
nya. 

Bumi seisinya dan langit serta 
seluruh rangkaiannya telah diserahkan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada 
manusia. Oleh karenanya, manusia 
mempunyai kewajiban untuk menjaga, 
menata, melestarikan, memanfaatkan 
sesuai dengan daya guna dan arti guna · 
yang selaras dengan kebutuhan 
manusia. Manusia dengan alam semesta 
diibaratkan sebagai keris dan 
warangkanya (sarungnya). Meskipun 
alam semesta dapat menimbulkan 
bencana/malapetaka, tetapi bila 
manusia tahu akan arti gunanya, hal ini 
dapat menjadi sumber penghidupan bagi 
manusia, Misalnya: hutan belantara yang 
ganas dapat dijadikan tempat menyim­
pan air dan menjadi paru-paru alam, 
singa yang garang dapat dimanfaatkan 
dalam pertunjukan sirkus, dan racun 
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MANGUDI KAWRUH ROSO SEJATI (MAKARTI) 

Organisasi Mangudi Kawruh Roso 
Sejati dibentuk di Jakarta pada tanggal 
6 Juli 1969, dipelopori oleh Ors. R.S. 
Tedjo Pramono dan R. Rasikun 
Sasdrodipura . Organisasi Mangudi 
Kawruh Roso Sejati atau disingkat 
Makarti didirikan dengan tujuan untuk 
mangudi rasa sejati atau mengusahakan 
ketenangan hidupnya sendiri agar dapat 
memberikan ketenangan pada orang 
lain. Ketenangan yang dimaksud oleh 
Makarti bukan ketenangan karena 
banyak harta, tetapi ketenangan dalam 
arti dapat menerima petunjuk dari Tuhan 
setiap waktu diperlukan . 

Ajaran Makarti pada pokoknya 
adalah mempelajari tata krama, unggah­
u n g g uh , adinegoro, dengan cara 
menghen in gkan cipta pada waktu 
manekunglmanembah. Manekung atau 
manembah dilakukan secara terus­
menerus dan wajib dengan tujuan agar 
lebih mengenal dan dekat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa . Makarti tidak 
menjelmakan ajaran khusus, tetapi 
sekedar meneruskan ajaran yang telah 
lama ada sejak Sultan Agung Prabu 
Hanyokrokusumo yang terkenal dengan 
sebutan Pandhito. 

Makarti juga mengaku i dan 
meyakini bahwa Tuhan itu ada, Tuhan 
itu tidak terbatas kekuasaannya 
sehingga manusia harus berserah diri 
sepenuhnya dengan bekal selalu eling! 

ingat pada-Nya. Makarti juga mengem­
bangkan konsepsi tentang manusia , 
bahwasanya manusia adalah ciptaan 
Tuhan yang paling sempurna dan 
diberikan kewajiban untuk menjaga alam 
semesta agar dapat dimanfaatkan 
sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam melakukan kegiatan ritual , 
Makarti tidak menetapkan adanya 
aturan-aturan khusus yang mengikat 
karena Makarti tidak menciptakan 
pedoman penghayatan . Pada waktu 
manekung badan harus bersih, sehingga 
dapat melakukan penghayatan dengan 
baik . Di samping itu, pada waktu mela­
kukan penghayatan juga disediakan 
minyak wangi sebagai kelengkapannya. 

Struktur Organisasi Makarti, terdiri 
atas: Pinisepuh: Ors. Tedjopramono dan 
Ketua: Ny. Riana Puspasari. Organisasi 
Makarti berpusat di JI. Tanjung Blok H. 
No.10 Kompleks Ranco lndah, Tanjung 
Barat, Pasar Minggu Jakarta Selatan 
dan mempunyai cabang di Medan , 
Sumatera Utara. 

Seorang anggota Makarti 
diwajibkan pertama-tama untu k 
mengusahakan ketenangan diri sendiri 
baru memberi ketenangan pada orang 
lain . Yang diperlukan anggota Makarti 
adalah peragaan penghayatan spiritual 
dengan cara hening, hening sehingga 
dapat manunggal dengan Sang Guru 
Jati. 
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MANUNGGALING KAWULAGUSTI 

Organisasi Manunggaling Kawula 
Gusti berdiri pada tanggal 16 Pebruari 
1984. Seperti halnya organisasi yang 
lain, Manunggaling Kawulo Gusti juga 
mempunyai identitas diri berupa 
lambang yang mempunyai makna 
tertentu. Arti dan lambang "Manung­
galing Kawulo Gusti sebagai berkut : 
1 . Rantai warna kuning melambangkan 

pulau -pulau yang sambung­
menyambung, melambangkan 
persatuan. 

2 . Kapas warna hijau dan putih 
melambangkan sandhang, 

3. Padi warna kuning melambangkan 
pangan. 

4. Duduk anasir 4 melambangkan 
Saudara em pat, lima pancer yang 
bermakna: 
a . Arah utara warna hitam 

dinamakan madum sarpin 
asa lnya dari sarinya bumi , 
disebut juga aluamah bersifat 
mencari pengalaman, menuntut 
ilmu (sekolah). 

b. Arah barat, warna merah 
dinamakan rah muka, asalnya 
dari sarinya api disebut amarah 
sifatnya memberi pertolongan 

c. Arah selatan, warna kuning 
dinamakan muka sitar, asalnya 
dari sarinya air, disebut supiah 
mempunyai sifat untuk saling 
cinta kasih . 

d. Ara h timur warna putih, 

dinamakan mayonggo seta, 
asalnya dari sarinya angin , 
disebut mudmainah mem­
punyai sifat meditasi atau 
mengheningkan cipta. 

e . Tengah, gambar manusia 
menengah sebagai pancer 
berwarna hijau. Pancerini yang 
menguasai keempat sifat 
tersebut di atas. 

f. Bintang di dada sebelah kiri 
mempunyai makna pilenggahan 
yakni tempat bersemayamnya 
Tuhan 

g. Latar belakang gambar sebelah 
kanan berwarna merah dan 
sebelah kiri berwarna putih , 
menggambarkan wama bendera 
negara Republik Indonesia, 
berarti melambangkan kesetia­
an pada negara. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Manunggaling Kawulo Gusti adalah 
sebagai berikut : Pinisepuh : R. Badjuri 
Trisno Wardoyo, Ketua : Suwandiyono, 
Sekretari s : Ir. Rahmad Alhuda , 
Bendahara : Ir. Purwendi, Alamat Org: 
(P). Gesikan, Wijirejo, Kee. Pandak Kab. 
Bantu I. 

Ajaran Paguyuban Manunggaling 
Kawulo Gusti ini secara garis besar 
dikelompokkan menjadi : Pertama, 
ajaran yang mengandung nilai religius 
meliputi ajaran tentang ketuhanan dan 
ajaran tenta ng kewajiban manusia 
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
kedua, ajaran yang mengandung nilai 
moral terdiri atas nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan diri sendiri , nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan 
manusia dengan sesama, dan nilai 
moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan alam semesta. 

Ajaran mengenai Ketuhanan 
menjelaskan b_ahwa Tuhan Yang Maha 
Esa diyakini sebagai pencipta alam 
semesta, beserta seluruh isinya. Tuhan 
adalah sumber dari segala sumber 
kehidupan yang tidak berawal dan tidak 
berakhir. Tuhan Yang Maha Esa bersifat 
tak te~ujud, tetapi diyakini adanya juga 
bersif;:it Tunggal atau Satu. Sifat lainnya 
Mahak~asa. Kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa tanpa batas . Hal ini 
menjadikan kausa prima di segala 
kehidupan. 

Paguyuban Manunggaling Kawula 
Gusti menegaskan bahwa jagad raya 
dengan segala isinya adalah ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu isi 
jagad raya adalah manusia. 

Seluruh umat manusia di dunia 
saraha kedudukannya sebagai ciptaan­
Nya. Manusia merupakan makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa yang paling 
sempurna diantara makhluk-makhluk 
Tuhan lainnya. Manusia sebagai 
makhluk paling sempurna mempunyai 
banyak kelebihan. Salah satu 
kelebihannya adalah akal dan pikiran. 
Dengan akal dan pikiran, manusia 
mampu menelaah hakekat kehidupan . 
Dari hasil penelaahan itu sehingga 
manusia diwajibkan untuk selalu 

berbakti, menyembah, dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam pengabdiannya, manusia 
senantiasa memupuk disiplin kesucian, 
mawas diri hingga ke dalam hati 
Manusia haruslah selalu berbudi luhur, 
penuh rasa tanggung jawab, percaya 
pada diri sendiri, dalam bersikap dan 
bertingkah laku harus dipikirkan dahulu 
baik buruknya. Hal ini untuk menjaga 
keseimbangan dalam menjalani 
kehidupannya. 

Hukum lllahi mutlak adanya dan 
abadi sifatnya . Bahwa sumber dari 
segala sumber kehidupan adalah 
kehidupan yang tak berawal dan tak 
berakhir. Suinber dari segala sumber 
kehidupan memberi akal dan pikiran 
pada umat manusia untuk memelihara 
hasil dan ciptaan-Nya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Selanjutnya, akan 
dibahas ajaran yang mengandung nilai 
moral. 

Ajaran yang mengandung nilai 
moral mengandung tiga hal pokok, 
seperti : 
1. Nilai moral yang terkandung dalam 

hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri, 

2. Nilai moral dalam hubungan 
manusia dengan sesama, 

3. Nilai moral dalam hubungan dengan 
alam semesta. 

Dalam hubunganya dengan diri 
sendiri, manusia merupakan makhluk 
ciptaan-Nya, baik sebagai makhluk 
pribadi sekaligus sebagai makhluk 
sosial. Dengan menyadari hal ini, 
manusia mempunyai hubungan timbal 
balik antara makhluk yang dihidupi 
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dengan yang menghidupi, yakni Tuhan 
Yang Maha Esa. Salah satu cara yang 
paling baik untuk menyadari kedudukan 
manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya 
adalah dengan takwa dan e/ing (ingat) 
kepada pencipta-Nya. 

Ajaran yang berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri, bahwa kebahagiaan hidup akan 
tercapai apabila didasarkan atas 
keselarasan dan keseimbangan, baik 
dalam keh idupan manusia sebagai 
pribadi, hubungan dengan masyarakat, 
hubungan dengan alam, dengan 
bangsa-bangsa lain hubungan dengan 
Tu han , atau dalam mengejar 
kebahagiaan lahiriah maupun batiniah. 
Manusia hidup pasti ada yang memberi 
hidup, yakni Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain itu, manusia diciptakan Tuhan 
terdiri atas jiwa (rohan i) dan raga 
jasmani). Apabila manusia meninggal , 
maka jasmaninya akan berakhir pada 
kematian. Manusia berkewajiban untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan sesuai 
dengan cara menurut ajaran yang 
diperolehnya. 

Nilai-nilai luhur dalam hubungan 
manusia dengan dirinya tak lepas dari 
kewajiban manusia terhadap diri sendiri 
untuk mencapai budi luhur, serta men­
junjung tinggi dan menghormati harkat 
dan martabat . Manusia mempunyai 
harkat yang dilengkapi dengan kemam­
puan-kemampuan sebagai makhluk 
te rt inggi d i dunia. Oleh karenanya, 
manusia harus bisa memilih antara 
perbuatan yang baik dan buruk. Perbua­
tan yang baik adalah budi pekerti luhur. 

Ajara n tentang moral yang 

terkandung dalam hubungan manusia 
dengan sesamanya, yakni bahwa 
manu sia d ikodratkan oleh Sang 
Pencipta untuk hidup dalam keber­
samaan. Manusia adalah makhluk 
sosia l yang dalam kehidupannya 
memerl ukan rasa kesetiakawanan 
sosia l. Tanpa hal ini manusia akan 
tercerai berai. Untuk melaksanakan 
kehid upan sehari-hari , manusia 
Indonesia dianjurkan un tuk meng­
gunakan Pancasila sebagai arahan dan 
petunjuk agar hidupnya dapat tercapai 
kesejahteraan dan kebahagiaan lahir 
batin. Pengamalan Pancasila dalam 
hidup sangat penting karena diharapkan 
adanya tata kehidupan yang serasi 
antara hidup bermasyarakat dan hidup 
bernegara dalam satu negara. 

Ajaran tentang hubungan manusia 
dengan alam menempatkan manusia 
mempunyai drajad paling tinggi. Hal ini 
karena manusia mempunyai akal dan 
pikiran. Dengan akal dan pikirannya, 
manusia memanfaatkan alam beserta 
isinya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya di dunia. Oleh karena itu, 
manusia tidak hanya sekedar meman­
faatkan a lam, tetapi juga menjaga dan 
meles tar ikan alam yan g berarti 
mensyukuri nikmat pemberian Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Manusia oleh Tuhan Yang Maha 
kuasa dibekali daya cipta. rasa. dan 
karsa yang digunakan untuk mengung­
ka p raha s ia alam semesta demi 
perkembangan peradaban manusia 
sendi ri. Manusia diberi kemampuan 
kod rati dan hak-hak azasi serta 
kewajiban azas i. Manusia mampu 
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berpikir, mengerti. dan merasakan apa 
saja serta melakukan pilihan-pilihan dan 
atau membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. 

Manusia. dalam hidupnya selalu 
berhubungan dengan alam sekitarnya. 
Oleh karenanya, manusia tidak dapat 
dipisahkan dengan alam Keduanya 
saling membutuhkan dan saling 

melengkapi. Manusia membutuhkan 
alam sekitarnya demi kelangsungan ; 
hidupnya, sedangkan alam menyedia­
kan apa yang dibutuhkan manusia 
dalam kehidupannya. Demi kelang­
s u ngan hidupnya, manusia perlu 
melestarikan alam karena alam akan 
membuat kesejahteraan hidup manusia 
sendiri. 
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MAROHi SANTOSANING BUDHI 
{MSB) 

Organisasi Mardhi Santosaning 
Budhi berdiri pada hari Minggu Wage, 
tanggal 30 Mei 1930 di Kadipaten 
Wetan, Plengkung Tamansari, Yog­
yakarta . Pendirinya adalah Bapak 
Hardjodipura bersama-sama dengan 
Bapak Abdul Madjid, Bapak R .P. 
Judodipuro (Somodipuro), Bapak 
Praptoatmadjo, Bapak Prapto Mulyono, 
Bapak Dipososro, Bapak Warsono, 
B.Sc., Bapak Slamet Mangkusasmita 
dan Bapak Dirjo Tugimin . 

Tujuan dibentuknya Organisasi 
MSB adalah untuk mendalami kawruh 
(ilmu) dan kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Lambang Organisasi Mardhi 
Santosaning Budhi bentuknya bulat 
bergigi. Di dalam bulatan itu diantaranya 
terdapat gambar gelang rantai, gambar 
padi. dan kapas, tulisan MSB dengan 
aksara Jawa, gambar gerigi dan tulisan 
MSB, serta gambar bintang tiga . 

Arti dan Makna Lambang MSB 
sebagai berikut : 
1. Bentuk bulan utuh, melambangkan 

tekad yang utuh bulat dengan 
kasantosan mewujudkan diri 
sebaga i manusia seutuhnya. 

2. Lingkaran bulat utuh bergigi 24 dan 
bertuliskan MAROHi SANTOSA­
NING BUDHI melambangkan alam 
raya sepenuhnya yang berkait 
dengan manusia yang bertata waktu 
24 jam, dengan kesentosaan budi 

pekertinya, membentuk manusia 
seutuhnya di dunia dan alam 
seutuhnya pula, yang semuanya itu 
bersumber dari dan kepada yang 
satu. ialah Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Ge lang rantai melambangkan 
kesatuan dan persatuan seluruh 
bangsa Indonesia dalam hubungan­
nya dengan bangsa-bangsa di dunia 
dan alam raya semesta. 

4. Pancaran sinar batin ke segenap 
penjuru yang bertuliskan huruf Jawa 
berbunyi MSB, berarti pancaran 
sinar batin ke segenap penjuru , 
MSB nyata menjiwa i manusia 
segenap penjuru dunia , yang 
terwadahi oleh dan dalam masing­
masing manusia dan bangsa sesuai 
dengan sifat pribadi dan pekerti 
m asi ng-masing manusia dan 
bangsa itu sendiri, termasuk di 
Indonesia. 

5. Un taian padi dan kapas, berarti 
MSB memperjuangkan dan mengu­
sahakan kemakmuran dan kesejah­
teraan bagi seluruh rakyat Indonesia 
khususnya dan manusia dunia pada 
umumnya. 

6. Gerigi dan tulisan MSB, berarti 
segala sesuatu bagi MSB harus 
dikerjakan dengan kesungguhan 
dan pengabdian secara lahir batin 
berdasarkan budi dan pekerti yang 
terbina secara seksama. 

7. B intang Tiga , melambangkan 
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cita-cita keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia secara lahir batin 
dengan kesejahteraan lahir batin 
pula di dunia maupun di akhirat atas 
dasar Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Jumlah warga Mardhi Santo­
saning Budhi 1448 orang yang tersebar 
di beberapa daerah di Indonesia, seperti 
Sumatera Selatan,Bengkulu, Lampung, 
Riau, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur, Yogyakarta, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Timur dan Sulawesi 
Tengah. 

Susunan pengurus Organisasi 
Mardhi Santosaning Budhi terdiri atas : 
Sesepuh Wongsoinggeno (aim), Ketua: 
S. Pranoto BA, {:>ekertaris Mugiyono, Ts. 
dan Bendahara : S umardi. Alamat 
organisasi di Jogonalan Kidul RT 03/20 
Desa Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan, 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta 55181. 

Bapak Hardjo adalah orang yang 
pertama kali menerima ajaran MSB. 
Lahirnya ajaran ini berawal dari rasa 
keprihatinan terhadap bangsa yang 
sengsara akibat ,penjajahan. Dalam 
keprihatinan itu, Bapak Hardjodipuro 
mendapat petunjuk untuk melakukan 
tapa brata di segala penjuru daer'ah. 
Setelah tapa brata, dia banyak 
mendapat tuntunan dari Tuhan untuk 
menjalankan ajaran- ajaran y ang 
diberikan-Ny�. kemudian dipraktekkan 
dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
perkembangannya, ajaran ini mendapat 
perhatian lingkungan, terutama dari 
sasama pejuang yang ingin memperoleh 
ketenangan hidup, sebagaimana yang 
dialami Bapak Hardjotopo. 

Ajaran Mardhi Santosaning Budhi 

bersumber pada suatu keyakinan dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang divvariskan secara turun 
temurun, yaitu intinya bahwa manusia 
diciptakan oleh Tuhan untuk melak­
sanakan tugas dan kewajiban hidupnya, , 
yang kemudian akan dipanggil kembali 
kehadapan-Nya. Untuk itu manusia 
harus sadar, eling dan mawas diri di 
hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Mardhi 
Santosaning Budhi mengajarkan kepada 
warganya agar manusia selalu 
mendapatkan tuntunan luhur dan diberi 
berkah/anugerah ketenteraman, 
keselamatan dan kebahagiaan lahir 
batin. 

Manusia diwajibkan berbuat baik 
dan beramal agar memiliki sikap luhur 
mentaati norma dan hukum kehidupan 
yang berlaku. Selain itu, sebagai warga 
negara dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara juga harus mempunyai rasa 
tulung tinulung ing dalem kemelaratan 
bebarengan ing da/em pangabekti, 
pep isahan ing dalem kadurakan 

(bersama-sama dalam pengabdian 
terhadap T uhan Yang Maha Esa di dunia 
dan akhirat) sehingga akan dapat 
diperoleh suatu kehidupan yang 
tenteram, selamat, bahagia lahir dan 
batin dalam hidup bernegara dan 
berbangsa. 

Dalam berkaitan dengan diri 
sendiri, bahwa manusia perlu mem­
punyai keselarasan dan keseimbangan 
baik lahir dan batin. Manusia wajib 
menyucikan diri, manusia wajib untuk 
percaya dan meyakini adanya Tuhan 
Yan£1 Maha Esa bersama dengan 
pengabdian manembah. Menunjukkan 
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rasa ingat, 1aling selalu waspada, serta 
menyadari, bahwa dirinya sebagai 
manusia pa:sti akan meng hadapi 
kematian (cfat sitar asma apengal). Di 
samping itu juga diwajibkan berlaku 
jujur, berhati·-hati, waspada, sabar, 
narimo berbuat amal dan sebagainya. 
Selain itu b1arkeyakinan bahwa segala 
macam kebutuhan hidup manusia 
melalui alam sehingga hidup dan 
kehidupan manusia selalu ada 
hubungannya dengan alam dan tidak 
terpisahkan deingan alam semesta. Oleh 
karena itu, manusia wajib menjaga, 
mengelola, melestari k an ser ta 

menumbuh kembangkan alam demi 
untuk kesejahteraan hidup. 

LAM BANG ORGANISASI MAROHi 

SANTOSANING BUDHI 
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MARGO SUCI RAHAYU 

Organisasi Margo Suci Rahayu 
didirikan o leh Soemantri Ki 
Koesoemowidjojo, di Surabaya pada 
tanggal 3 Januari 1931. 

Soemantri Ki Koesoemowidjojo, 
dilahirkan di Jombang pada tanggal 1 

Januari 1901. Orang tua beliau bemama 
R. Prawiro Koesumo. Soemant ri Ki 
Koesoemowidjojo menikah dengan Sitti 
Nurani dan dikaruniai 4 orang putra, yaitu 
3 laki-laki dan 1 orang perempuan. 
Beliau per nah bekerja di seb u ah 
perusahaan Pelayaran Java, Cina, 
Javanis Line (JCL), kemudian berhenti 
bekerja pada tahun 1928. Selanjutnya, 
beliau masuk kebatinan Murtitomo 
Waskito Tunggal yang pada waktu itu 
diketuai oleh Bapak Syamsu Wiryo 
Martono. Oleh karena beliau sudah tidak 
bekerja lagi, maka ingin mendirikan 
organisasi sendiri. Permohonan tersebut 
dikabulkan, tetapi harus dengan nama 
yang berbeda. 

Organisasi ini merupakan 
sempalan dari Murti Torno Waskito 
Tunggal yang kemudian diijinkan berdiri 
sendiri oleh Sang Guru dengan syarat 
tidak mendirikan beringin kurung dua. 
Sesuai dengan wangsit yang diterima 
maka organisasi tersebut kemudian 
dinamakan dengan Margo Suci Rahayu, 
dengan Soemantri Ki Koesoemowidjojo 
sebagai Ketua dan sekaligus Pinisepuh. 
Adapun, tujuan dari organisasi Margo 
Suci Rahayu adalah membina warganya 

beriman dan berbudi dengan hati suci, 
untuk menuju Rahayu h i n gga 
mendapatkan ketenteraman hidup lahir 
dan batin. 

Pada awal dikenalkannya ajaran 
Margo Suci Rahayu, bertindak sebagai 
Pinisepuh/Ketua: Soemantri Ki  
Koesoemowidjojo. Sedangkan menurut 
data terakhir, struktur organisasi Margo 
Suci Rahayu masih dalam proses 
pembentukan. Organisasi Margo Suci 
Rahayu berpusat di Jalan Bayangkara, 
No. 105, Mojokerto. 

Menurut catatan terakhir anggota 
Organisasi Margo Suci, Rahayu 
berjumlah 10 orang, dan berasal dari 
berbagai kalangan, dan tersebar di 
Kediri, Jombang, Surabaya. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
Organisasi Margo Suci Rahayu, yaitu 
memberikan pengobatan kepada orang 
sakit. Adapun, kegiatan spiritual warga 
Org anisasi Margo Suci Rahayu 
dilakukan dengan Sholat Sukma, Sholat 
Kombinasi dan Sholat Kajat Jaba. 

Ajaran Organisasi Margo Suci 
Rahayu bersumber pada wewarah 
Soemantri  Ki Koesoemowidjojo. 
Organisasi Margo Suci Rahayu 
mengajarkan kepada warganya untuk 
berperilaku suci sehingga selalu diberi 
iman dan budi yang kuat. Dalam 
berperilaku yang suci dan rahayu 
dilarang melanggar angger-angger 
(pantangan), antara lain: 1. Jangan 
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sekali-kali bern iat jahat dan berdusta 
kepada saudara atau orang lain ; 2 . 
Jangan mengumbar nafsu birahi dan 
sombong; 3. Jangan mengambil barc;ing 
yang buka n miliknya ; 4. Jangan 
menempuh jalan yang sesat; 5. Jangan 
mencari penyebab pertengkaran; 6. 
Jangan menolong orang dengan pamrih; 
7. Jangan berhenti berbuat kebaikan 
hanya karena ejekan orang; 8. Jangan 
berhenti beru saha dan berdoa jika 
sedang menerima kesusahan; 9. Jangan 
segan-segan membantu saudara yang 
sedang kesusahan. 

Daftar Pustaka 
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MAS ADE 

Organisasi Masade berdiri pada 
tanggal 26 Februari 1984, di Desa 
Lenganeng, Kecamatan Tabukan Utara, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sangir 
Talaud, Propinsi Sulawesi Utara. Pendiri 
Organisasi Masade ialah Mawu Masade 
(almarhum), beliau putra Sangir asli asal 
Tabukan lama tempat Pumauge. 

Organisasi Penghayat Masade 
bertujuan, membela, mempertahankan, 
mengamalkan Pancasila dan Undang­
Undang Dasar 1945, menghayati dan 
mengamalkan norma-norma perikehi­
dupan dan kepercayaan terhadap Tuhar,i 
Yang Maha Esa , memelihara budi 
kemanusiaan yang luhur, meningkatkan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa , menjalin dan menyalurkan 
kerjasama yang baik dengan masyara­
kat lainnya serta pemerintah. 

Organisasi Penghayat Masade, 
menurut data terakhir jumlah warganya 
sebanyak 1.403 orang. Penyebaran 
Organisasi Masade ada 4 (empat) 
wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Daerah Tingkat II Sangir Talaud, Propinsi 
Sulawesi Utara. Dan tersebar di 12 Desa 
dan 1 Kelurahan dengan mempunyai 
rumah ib adah sebanyak 16 buah 
(gedung). 

Wilayah penyebaran Organisasi 
Masade ialah Kecamatan Tabukan 
Utara meliputi Desa Lenganeng, Desa 
Kalekube Toloo E, Desa Kalekube 
Moade, Desa Mula, Desa Beha, Desa 

Nonang, Desa Nanedakele wilayah 
Parurung, Desa Nanedakele wilayah 
Bebitung, Desa Nusa, Desa Enggohe. 
Kecamatan Tabukan Tengah, Desa 
Sensong, Kesamatan Lirung Talaud, 
Desa Bowongbaru, Desa Ambella, 
Kecamatan Tahuma, Kelurahan 
Dumulung, Kecamatan Kendahe, Desa 
(pulau) Kawaluso. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Masade Pinisepuh : Nius Kirimang, 
Ketua : Agung M, Sekretaris : Rineke 
Kirimang, Bendahara : Harmanto Muli 
Alamat Sekretariat atau sesepuh 
organisasi Masade adalah Nius Kiri 
Mang Desa Lenganeng, Kecamatan 
Tabukan Utara, Kabupaten Sangir 
Talaud, Sulawesi Utara. 

Pengamalan dalam kehidupan 
pribadi yang diajarkan oleh Organisasi 
Masade adalah bahwa setiap manusia 
harus mawas diri atau mengoreksi dini 
sehingga dapat mengetahui kesalahan 
atau kekurangan dirinya sendiri. 
Pengamalan dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan bagi Organisasi 
Masade dalam membina hidup ini harus 
hidup satu dengan yang lainnya, 
hormat-menghormati dalam hidup 
bermasyarakat. 

Makna ajaran yang mengan­
dung nilai religius Tuhan Yang Maha 
Esa, menurut ajaran Masade adalah 
satu-satunya yang dalam ajaran ini 
disebut Mawu Ruata. Hanya Tuhan 
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Yang Maha Esa atau Mawu Ruara yang 
mempunyai kedudukan yang paling 
tinggi di atas segala-galanya dan 
kedudukan tersebut kekal selama­
lamanya, serta tidak dapat direbut oleh 
siapapun termasuk manusia . Tuhan 
Yang Maha Esa adalah segala-galanya 
dan kekal selama-lamanya, maka 
manusia harus tunduk dan taat pada 
segala petunjuk Tuhan Yang Maha Esa. 
Tuhan dapat menentukan kehidupan 
manusia sesuai dengan kehendak dan 
kemauan-Nya, dan Tuhan hanya 
mengasihi mereka yang setia dan taat 
akan perintah-Nya. 

Ajaran nilai moral dalam hubungan 
antara manusia dengan diri sendiri, yaitu 
( manusia adalah ciptaan Tuhan, dengan 
sendirinya manusia harus mewujudkan 
tingkah laku yang sesuai dengan 
petunjuk Tuhan Yang Maha Esa dan 
manusia harus senantiasa menyembah 
dan bersujud kepada Tuhan Yang Maha 
Esa agar kepercayaannya Tuhan 
menjadi lebih kuat. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 

sesama harus melaksanakan kewajiban 
yang arahnya pada kepentingan dan 
kegunaan bersama, hal itu dimulai dari 
lingkungan sendiri, kemudian dikem­
bangkan pada masyarakat, bangsa dan 
negara. Sedangkan, pribadi atau individu 
dalam hubungannya dengan sesama 
haruslah, tulus ikhlas berbuat baik 
dalam melakukan pekerjaan/kegiatan, 
bantu-membantu tanpa mengharapkan 
imbalan, bersatu padu dalam 
menghadapi semua hal. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
alam semesta bahwa sejak anak-anak 
manusia harus membiasakan diri untuk 
selalu memperlakukan alam sesuai 
dengan petunjuk Tuhan Yang Maha Esa, 
menjaga alam, serta mencintai alam 
mulai dari sekitar tempat tinggalnya. 

Daftar Pustaka 

Suradi , HP. Ors. Editor. 1991/1992. Hasil 
Penelitian Organisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Propinsi 
Sulawesi Utara . Jakarta : Ditbinyat, 
Ditjenbud, Depdikbud. 
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MEKARBUDHI 

Organisasi Mekar Budhi didirikan 
oleh Budi Trisno, pada tanggal 15 Mei 
1977, di daerah Tanjung Priok, Jakarta 
Utara. Nama Organisasi Mekar Budhi 
adalah sesuai dengan nama pendirinya 
dan merupakan kepanjangan dari 
Mersudi Kaluhuraning Budhi Pekerti. 
Nama Organisasi Mersudi Kaluhuraning 
Budhi Pekerti, mengandung makna atau 
arti yang dalam dari tiap kata yang ada. 
Kata Mersudiberarti berusaha, kata luhur 
mengandung arti baik/agung utama, kata 
budhi mengandung arti upaya yang 
menghasilkan produk dengan mani­
festasi budaya batin yang baik dan 
indah, pekerti mengandung arti 
pekerjaan/tindakan. Dengan demikian, 
Mekar Budhi mengandung makna 
mengelola keagungan budaya batin 
dengan hubungan cipta rasa, dan karsa 
yang dapat menuangkan tindakan 
lahiriah dengan warna dan perwujudan 
yang baik terhadap lingkungan hidup 
bermasyarakat. Organisasi Mekar Budhi 
ini dibentuk mempunyai tujuan 
mengumpulkan para masyarakat 
kejawen atau kebatinan untuk bersatu 
dan dapat mengembangkan ajarannya 
yang mengandung budi luhur kepada 
masyarakat. 

Budhi Trisno sebagai pendiri 
Organisasi Mekar Budhi lahir di 
Purworejo pada tanggal 26 Desember 
1928. Sejak kanak-kanak ia sudah 
mengenal ajaran kejawen/kebatinan dari 

orang tuanya. Budhi Trisno sekolah di 
Sekolah Rakyat pada jaman Belanda 
sampai kelas Ill SR. Tamat dari Sekolah 
Rakyat Budhi Tr isno melanjutkan 
pendidikan pada SD Belanda 
Muham madiyah (Sehaked Sehoo 
Muhammadiyah) . Menginjak usia 
remaja, yakni semenjak tahun 1945 
sampai dengan tahun 1954 terjun di 
lingkungan pasukan bersenjata (TNIAD). 
Namun, pada tahun 1954, Budhi Trisno 
keluar dari TNIAD. 

Pada waktu keluar dari TNI Budhi 
Trisno berpik ir apa yang akan ia 
lakukan. Untuk itu, ia melakukan latihan 
pernafasan, olah rasa, nyebut asma 
Allah lngkang Maha We/as Tur Maha 
Asih (menyebut nama Tuhan Yang Maha 
Pemurah Lagi Penyayang) . lni 
merupakan kata kunci baginya. Cara 
yang ia lakukan in i disebut dengan 
hening. Dari hening yang dilakukan itu, 
Budhi Trisno merasakan ada suatu 
getaran dari dalam tubuhnya dan ada 
bisikan batin bahwa aku bertekad untuk 
hidup mandiri tanpa merepotkan orang 
tuanya. Dari menerima keadaan 
demikian, pikirannya menjad i terang, 
batin tenang dan tenteram, Cipta , Karsa 
dan Karya menjadi tumbuh dan terasa 
dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
lnilah pertama kali ia merasakan 
mendapat suatu anugerah terwujud 
dalam bentuk getaran di badan'yang 
dialami pada tahun 1954 itu, menjadi 
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suatu ajaran kebatinan bagi dirinya. Dan 
pengalaman yang demikian inilah, 
Organisas i Mekar Budhi akhirnya 
terbentuk. 

Dalam ajaran Organisasi Mekar 
Budhi bahwa dalam hidup ini harus 
mencapai budi luhur. Untuk dapat 
mencapai itu harus menjalankan 
/aku-laku . Laku yang dijalankan adalah 
latihan pernafasan (memperhatikan 
rasanya pernafasan), melakukan olah 
rasa (memperhatikan rasanya detak 
jantung pada hati dalam dada), Nyebut 
Asma Allah lngkang Maha We/as Tur 
Maha Asih {dengan nama Tuhan Yang 
Maha Pemurah lagi Maha penyayang), 
sebutan ini sebagai kuncinya. Dari laku 
demikian akan terasa pikiran menjadi 
terang, batin menjadi tenang, badan 
terasa segar dan sehat, tumbuhnya 
semangat cita karsa dan karya, merasa 
dekat dengan Tuhan, permasalahan 
yang dihadapi dapat diselesaikan atas 
perkenan-Nya, menyimpan energi kasih 
sayang yang siap disalurkan. 

Sebagai suatu organisasi, Mekar 
Budhi memiliki lambang organisasi 
burung merak yang mengandung 
pengertian sebagai hidup. Di mana sayap 
dan ekornya yang lebar mengandung 
keindahan, kesopanan, kesederhanaan 
dan kewajaran yang melambangkan 
Pakarti kasih sayang. Burung dianggap 
dapat terbang dalam tiga dimensi atau 
ditengah angkasa, yang mengandung 
makna berwawasan luas. Angkasa 
dilambangkan keadaan suwung isinya 
yang merupakan sumber ketenteraman. 
Kata merak dalam lambang burung 
merak itu mengandung pengertian 

mendekat dengan maksud kerukunan 
yang mencerminkan bagi Mekar Budhi 
suatu ketenteraman bersama lahir batin , 
budi luhur. 

Struktur Organisasi Mekar 
Budhi terdiri atas : Pinisepuh, Ketua, 
Sekretaris dan Bendahara, pengurus inti 
sekarang. Pinisepuh atau sesepuh 
sekarang adalah Eko Karman, Ketua : 
H. Budhi Trisno, BA, Sekretaris : H. 
Budhi Trisno, BA, Bendahara : Eko 
Karman. Sekretariat dari Organisas i 
Meka r Budhi beralamat di jalan 
Pahlawan No . 67 RT.004/05, Kel. 
Sukabumi Selatan , Kee. Kebun Jeruk, 
Jakarta Barat 11550. 

Organisasi Mekar Budhi luhur kini 
cukup mengalami perkembangan, para 
anggotanya menurut catatan terakhir 
jumlahnya 92 orang, dari berbagai 
kalangan. Cabang-cabang organisasi 
juga sudah terbentuk di daerah-daerah, 
terutama daerah Jawa. 

Beberapa kegiatan telah 
dilakukan oleh Organisasi Mekar Budhi, 
antara lain bentuk pengobatan, memberi 
petunjuk tentang ketenteraman lahir 
batin yang berdasarkan nenek moyang 
dan berdasarkan Pancasila, Sarasehan 
dan penghayatan hening {latihan 
penghayatan hening bagi warga baru). 

Ajaran Organisasi Mekar Budhi 
mengandung nilai religius , dan nilai 
mora l. Nilai religius maksudnya 
meng andung ajaran tentang ke­
Tuhanan. Tentang kewajiban manusia 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
ajaran ke-Tuhanan menurut Mekar Budhi 
Tuhan itu: 1) ada pada kita yang disebut 
dengan Guru Jati; 2) Kedudukan 
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Tuhan Yang Maha Esa. Asma Tuhan 
adalah ada tergantung kepada-Nya, 
asma (nama) sejati-Nya dan pekerti 
sejati-Nya; 3) Kekuasaan Tuhan, kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; 4) Sifat Tuhan 
Yang Maha Esa, yakni Tuhan ada di 
mana-mana tetapi hanya satu, semua 
alam semesta dicipta oleh Tuhan, Yang 
Mahasuci yang menguasai segala­
galanya, Yang Mahakasih dan Maha 
Penyayang. 

Dalam ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dikatakan bahwa rnanusia harus 
selalu eling, percaya, mituhu, taat, 

sabar, narimo, tawakal, ikhlas, ngalah, 
we/as asih, serta iman terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

LAM BANG ORGANISASI 
MEKARBUDHI 
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MINGGU KLIWON 

Org anisasi Minggu Kliwon 
didirikan pad a tanggal 15 Agustus 1979 
di Kampu ng Polosio RT.02/RW 04 
Kelurahan Poncosari, Kecamatan 
Sradakan, Kabupaten Bantul Daerah 
lstimewa Yogyakarta. Nama Minggu 
Kliwon diambil dari hari pertemuan 
warganya, : 

Pendiri Organisasi Minggu Kliwon 
adalah Tumin yang lahir pada tanggal 
17 Agustus 1948 di Kampung Polosiyo 
RT.02/RW 14 Kelurahan Poncosari, 
Kecamatan Sradakan , Kabupaten 
Bantul, Daerah lstimewa Yogyakarta 
55672 . Pen didikan Tumin hanya 
Sekolah Rakyat, kemudian dilanjutkan 
ke sekolah Pendidikan Guru . Akan 
tetapi, ia tidak berhasil dan akhirnya 
beralih pendidikan agama di Gereja 
Ganjuran , Bantul dan kemudian di 
Gereja Kotabaru , Yogyakarta, tetapi 
tidak berhasi l juga. Sewaktu belajar 
agama Kathol ik namanya ditambah 
(babtis) Antonius. Karena tidak sukses 
mempelajari agama , maka Antonius 
Tumin mulai melakukan prihatin atau 

· tirakat di satu tempat dipantai selatan, 
di Desa Pandan Simo dan Desa Pandan 
Payung. Dalam menjalani tirakat, ia 
menemukan sebuah pesan ialah tentang 
Panca Budi Barata yang berisi beberapa 
petunjuk tentang perilaku hidup di dunia. 

Timbulnya organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

. Maha Esa Minggu Kliwon ini diawali dari 

sikap rasa Antonius Tumin yang tidak 
pernah merasa puas dalam mencapai 
tingkat ketentraman batin. Dengan bekal 
pengalaman Antonius Tum in berusaha 
untuk memberi penerangan kepada 
orang lain .la memberi wewarah tentang 
kehidupan. Pada awal munculnya masih 
bers ifat perorangan dan pertemuan 
bersifat kekadangan atau kekeluargaan 
dan belum berbentuk organisasi. Melihat 
banyaknya orang yang sering mengikuti 
pertemuan setiap Minggu Kliwon, maka 
mereka sepakat membentuk organisasi. 

Sebaga i pelengkap dari satu 
organisasi, maka pada waktu itu 
dibentuklah susunan pengurus sebagai 
berikut : Pengayom I: Bapak Ngadiman, 
Pengayom II : Bapak Sastrohardjono, 
Pengayom Ill : Bapak Sastrohardjo, Ketua 
I: Bapak Antonius Tumin , Ketua II : 
Bapak Amat Gofar, Ketua Ill : lbu 
Tuminem , Bendahara I: L. Endang 
Sunarti, Bendahara II : Bapak T. Pardiyo, 
Seksi Kebudayaan : Bapak Sutrisno. 
Adapun susunan Pengurus sekarang ini 
adalah : Pinisepuh : A. Tumin; Ketua : 
A. Tumin; Sekretaris : Tuminem ; 
Bendah ara : L. Endang Sunarti 
Kedudukan organisasi saat ini, berpusat 
di {R) Pulosiyo, Poncosari Rt. 04/14 
Kee. Srandakan Kab. Bantul 55672. 

Ajaran Organisasi Minggu Kliwon 
dapat dikelompokkan menjadi ajaran 
yang mengandung nilai relig ius dan nilai 
moral. Dalam ajaran Ketuhanan warga 
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Minggu Kliwon diwajibkan untuk selalu 
eling karena Tuhan adalah segala­
galanya dan berkuasa di dunia ini. 

Sedangkan dalam ajaran 
kemanusiaan/moral, warga Minggu 
Kliwon dapat mengaktualisasikan baik 
dalam berhubungan dengan d.iri sendiri , 
sesama, dan alam. Dalam hubungan 
dengan diri sendiri, manusia diwajibkan 
untuk menjaga diri sendiri, jangan 
sampai terjadi kerusakan hidup bagi diri 
manusia itu sendiri. Hubungannya 
dengan sesama, manusia harus saling 
tolong menolong, saling membantu, 
mencintai dan mengasihi, saling 
tenggang rasa dan menghargai sehingga 
akan tercapai kerukunan , ketentraman 

dan kedamaian . Sedangkan hubungan­
nya dengan alam, manusia agar dapat 
menjaga dan memanfaatkannya karena 
alam adalah untuk ciptaan dan mem­
berikan kehidupan kepada ciptaan-Nya 

LAM BANG ORGANISASI 
MINGGU KLIWON 
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MURTI TOMO WASKITO TUNGGAL 

Paguyuban Kawruh Kebatinan 
Murti Torno Waskito Tunggal dibentuk 
oleh Rama Raden Mas Soewono, 
Keturunan grad ke IV dari P. 
Sambernyawa (Mangkunegara I}, di 
Tuban Jawa Timur, pada tahun 1911. 
Rama Soewono dilahirkan pada tanggal 
2 Pebruari 1881 di Sragen, Sala Jawa 
Tengah . Ayah beliau bernama R.M. 
Martodipoero. Beliau cucu dari 
Padmodirjo putera dari Bendoro R.M. 
Tumenggung Arya Suryokusumo. 
Sedangkan R.M. Tumenggung Arya 
Kusumo putera dari RM. Said, Kanjeng 
Gusti Mangkunegara. Pada usia 7 bulan 
RM. Soewono sudah ditinggal ayahnya, 
dan beliau dibesarkan oleh ibunya hingga 
dewasa. Romo RM Soewono sendiri 
wafat pada hari Ahad Legi, tanggal 14 
Desember 1930, dan dimakamkan di 
Yosowilangun, Kabupaten Lumajang 
JawaTimur. 

Mengingat semakin meluasnya 
warga "Murti Torno Waskito Tunggal", 
dengan telah wafatnya Pinisepuh Agung 
Rama (RM) Soewono, maka terasalah 
Paguyuban "Murti Torno Waskito 
Tunggal" kehilangan sesepuh atau 
pimpinan tunggalnya. Sesuai dengan 
gerak pembangunan bangsa dan negara 
Republik Indonesia dewasa ini, maka 
berdasarkan musyawarah besar para 
pengikut Paguyuban Murti Torno 
Waskito Tunggal, maka disusunlah 
Paguyuban ini dengan gerak gaya baru, 

yang diselenggarakan pada tanggal 29 
Februari sampai dengan 1 Maret 1964 
bertempat di rumah Ki Ciptopawiro di 
Pare, Kediri, Jawa Timur, dan dihadiri 
oleh para sesepuh, pamong, tokoh-tokoh 
dan wakil-wakil dari daerah , yang 
seluruhnya berjumlah 600 orang. 

Paguyuban tersebut berdasarkan 
kebatinan (kawruh kejawen), berazas 
Ketuhanan Yang Maha Esa, berpe­
doman menuju kesempurnaan hidup 
lahi r batin di dunia dan di akhirat. 
Menunaikan kewajiban berdasarkan 
hidup suci, menjauhkan kepentingan diri 
send iri untuk kebahagiaan dan 
kepentingan sesama manusia, dengan 
semboyan: "Sepi ing pamrih rame ing 
gawenuntuk memayu hayuning Bangsa, 
Negara dan dunia pada umumnya. 
Tujuannya adalah 1) Membuka jalan 
kasunyatan dengan menuju ke arah 
kesempurnaan tugas/kewajiban hidup 
lah ir dan batin; 2) Hidup bergotong 
royong dengan rasa cinta kasih sayang 
den gan segala ·golongan, tidak 
memandang aliran, agama dan bangsa; 
3) Untuk kesejahteraan umat manusia, 
membangkitkan budi pekerti luhur, suci, 
dengan memakai dasar ajaran (kawruh) 
in i di semua lapangan tercapailah 
kesempurnaan. 

Ajaran yang dikembangkan oleh 
Rama RM Soewono sudah sampai ke 
wilayah Tuban, Godong, Purwodadi, 
Demak, Purworejo, Plaosan, Ngampin, 
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Yosowilangun, Lumajang, Gurah Kediri 
dan Nglegok Blitar, serta daerah 
Bangkalan Madura. 

Anggota dari Organisasi Murti 
Torno Waskito Tunggal ini sudah 
berkembang ke berbagai daerah di Jawa 
Timur. Oleh karenanya untuk 
mengakomodir aspirasi para warganya, 
maka dibentuklah kepengurusan tingkat 
pusat dan tingkat cabang dari mulai 
Daerah Tingkat I, Daerah Tingkat II 
hingga Kecamatan. Adapun struktur 
kepengurusan organisasi tingkat pusat 
adalah: 

Pinisepuh Ki Parto Seran 
Ketua Muhajir 
Sekretaris Mutjojo 

- Bendahara : lbu Maunah 
Sekretariat Perwakilan/Pembina 

Daerah , meliputi : Surabaya, Banyuwa­
ngi, Kediri, Lumajang, Jember, Mojoker­
to, Nganjuk, Blitar, Tulungagung dan 
Jorn bang 

Pusat kedudukan Organisasi 
Murti Torno Waskito Tunggal di Jalan 
Argopuro 42, Surabaya, Jawa Timur. 
Sedangkan, Sekretariat Organisasi di 
Jin. Joyoboyo 11/103 Tapus, Kee . 
Gampingrejo, Kab. Kediri. 

Ajaran Organisasi Murti Torno 
Waskito Tunggal menyangkut nilai-nilai 
kehidupan yang semuanya bersumber 
pada aturan-aturan dari Tuhan Yang 
Maha Esa. Setiap apa yang dikerjakan 
manusia akan membuahkan sesuatu 
sesuai dengan perilakunya, artinya 
perilaku baik akan menghasilkan yang 
baik dan sebaliknya perilaku buruk akan 

berakibat petaka bagi dirinya. Tuhan 
menciptakan manusia dengan segala 
isinya, agar kebutuhan hidup manusia 
dapat terpenuhi. Oleh karena itu, 
manusia harus menjaga dan memper­
lakukannya dengan baik. Kebebasan 
manusia menuju dunia yang abadi itu 
jika manusia sudah meninggalkan 
kehidupan duniawi, dia sudah bebas 
jiwa, raga, cipta dan hati. Kebebasan 
yang sejati, kalau sudah tidak mau ikut 
kepada keadaan dunia yang selalu 
berubah-ubah. Kebebasan hati, jika 
sudah dapat dituruti kemauannya. 
Kebebasan raga itu kalau sudah dituruti 
tindak tanduknya, gerak-geriknya. 
Kemerdekaan cita-cita, yaitu jika sud ah 
tidak mempunyai keinginan apa-apa lagi. 
Bulu, kulit, daging, darah berasal dari 
ibu. Tulang, sumsum, otak, otot berasal 
dari bapak. Hati, limpa, jantung berasal 
dari Nabi. Kuping, mata, mulut, hidung, 
berasal dari Tuhan. Lubang sembilan 
berasal dari Wali. Sadan yang tampak 
ini dibuat dari api , angin, air dan tanah, 
Suka, duka, sakit, mati kepunyaan 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan 
demikian, tidak ada satupun yang 
berasal dari dirinya sendiri. Oleh karena 
itu setiap manusia harus tahu asal­
usulnya, agar dia selalu mengagungkan 
pembuatnya. 

Kepustakaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1980. 
Murti Torno Waskito Tunggal, Jakarta : 
Proyek lnventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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MUSYAWARAH AGUNG WARONO (MAWAR) 

Mawar adalah nama sebuah 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dari 
Musyawarah Agung Warono. Organisasi 
ini didirikan pada tanggal 17 Agustus 
1976 di Jakarta, tepatnya di Wisma 
Sapta Caraka Jalan RS Fatmawati No. 
9 Cilandak, Jakarta Selatan. Sebagai 
sebuah organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, menurut data yang diperoleh 
organisasi tersebut mempunyai anggota 
sebanyak 620.000 orang dan organisasi 
ini beralamatkan di Kemanggisan Raya 
No . 39 RT 05/07 , Kelurahan 
Kemanggisan, Kecamatan Palmerah, 
Jakarta Barat. 

Organisasi penghayat ini didirikan 
oleh almarhum Sunarto Prawiroyudo dan 
Sudarno Surohandoyo, dengan susunan 
kepengurusannya terdiri dari : Ketua: 
Sudarno Surohandoyo, Sekretaris: lbu 
Sus Sudomo dan Bendaharanya Ny. 
Soehadi Tjokrosudiro. 

Organisasi Mawar mempunyai 
sifat kepercayaan yang berasal dari 
tu ntunan , aj aran, llmu (kaweruh), 
kebatinan, kej iwaan dan kerohanian . 
Adapun asas dan tujuan kepercaya­
annya adalah pembinaan budi luhur, 
ketenteraman lahir batin, kesem­
purnaan hidup di dunia dan di akhirat, 
manunggal dalam kenyataan Tuhan, 
Purwa Madya Wasana/Sangkan 
Paraning dumadi. 

Ajaran Organisasi Musyawarah 
Agung Warana (MAWAR) bersumber 
dari wahyu sejati melalu i almarhum 
Bap ak Sunarto Prawiroyudo dan 
San gkan Paraning Dumadi lewat 
Sudarno Surohandoyo. 

Tata cara pelaksanaan dalam 
melakukan penghayatan ritual bag i 
pelaku terdapat persyaratan, seperti 
sebelum melaf<ukan penghayatan ritual 
harus mencuci muka, tangan dan kaki 
atau mandi bersih dengan berpakaian 

. bersih, rapi dan sopan. Ketika sedang 
menekung harus berkonsentrasi 
memusatkan yang benar dengan 
membaca mantra disertai pengaturan 
nafas yang benar. Laku ritual bervariasi 
berdiri, duduk atau duduk bersila dengan 
menundukkan kepala sambil 
memejamkan matanya dengan 
menyil angkan tangan di dada . 
Sedangkan arah dalam melakukan ritual 
bagi yang beragama Islam ke kiblat, 
kemudian untuk yang kejawen dapat 
men gh adap ke mana saja utara , 
selatan, barat maupun timur. 

Kegiatan yang dilakukan oleh 
Organisasi Mawar dalam pengamalan 
tata kehidupan yakni melakukan 
pembinaan budi pekerti , pembinaan 
keluarg a sej ahtera , pembinaan 
kewanitaan dan melakukan pertolongan 
terhadap sesama dengan pengobatan 
spiritual melalui para Warana. Warana 
ialah seseorang yang dapat mengantar-
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kan sabda atau dhawuh-dhawuh para 
leluhur, misal dhawuh-dhawuh para dewa, 
para wali dan sebagainya. 

Daftar Pustaka 
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NGESTI KASAMPURNAN 

Organisasi ini berdiri tanggal 29 
Agustus 1971 oleh Poedjijo Prawiro­
hardjono, yang saat ini menjadi sesepuh 
organisasi. Pembentukan organisasi ini 
bertujuan untuk melakukan pembinaan 
budi luhur, ketenteraman lahir-batin, 
kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat. 

Ajaran dalam organisasi tidak 
terlepas dari keberadaan Rps. Gunung 
yang mengikuti jejak eyangnya (Kyai 
Wiropati Eyang) dalam melakukan 
"prihatin" (tapa ngrame) sejak berusia 7 
tahun. Setelah berprihatin kurang lebih 
15 tahun (1875 - 1890), akhirnya ia 
bertapa renang (tapa ngambang) salama 
11 malam berturut-turut di Samudra 
Hindia, dan akhirnya mendapatkan 
ilham khusus yang pertama. Setelah itu, 
tapa ngrame diteruskan salama 28 
tahun lagi dan mendapat ilham khusus 
yang kedua. Kemudian, tapa diteruskan 
kembali salama 3 tahun (sampai dengan 
tahun 1921) sa.mbil mendalami, meneliti 
perbedaan, serta daya guna dari ilmu 
Tuhan . Beliau meninggal pada tahun 
1957. 

Anggota organisasi tersebar di 11 
propinsi yang terdiri dari 9 cabang (Jawa 
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, OKI 
Jakarta, Nusa Tenggara Barat, lrian 
Jaya, Lampung, Sumatera Selatan, dan 
Jambi) dan dua kelompok (Jawa Barat 
dan Sumatera Barat). Pusat organisasi 
ini di Kota Magelang. Anggota organisasi 

tidak terbatas pada golongan tertentu, 
tetapi harus memenuhi persyaratan (1) 
percaya pada Tuhan YME, (2) percaya 
bahwa manusia setelah meninggal, ada 
kelanjutan jalan hidupnya dalam Purba 
Wisesa, (3) berhasrat menjadi warga 
penghayat dan dari kehendak diri 
sendiri , (4) bersedia melaksanakan 
ketentuan-ketentuan yang tercantum 
dalam pedoman dasar. Susunan 
Pengu rus Organisasi ini adalah : 
Pin isepuh : RMC . Woehardjio, BA; 
Ketua : RMC. Woehardjio; BA; 
Sekretaris : Subari Sastrodihardjo; 
Bendahara : Suparman. Organisasi ini 
beralamat di Jin. A. Yani No. 371 /167 
Bodongan Keramat, Magelang 56115 

Ajaran Ngesti Kasampuman terdiri 
dari kewajiban dari larangan . 
Kewajibannya adalah (1) setia, patuh, 
taat kepada Tuhan YME, (2) bakti 
kepada pemerintah, patuh kepada UUD 
1945 dan Panacasila, (3) cinta kasih 
kepada orang tua dan sesepuh, (4) cinta 
kasih kepada anak-isteri dan keluarga, 
(5) cinta kasih kepada sesama, (6) rajin 
bekerja dan menepati janji, (7) berbudi 
luhur, adil, dan belas kasih . Larangan­
nya adalah (1) tidak boleh zina, (2) tidak 
boleh mempunyai istri/suami, (3) berbudi 
nakal dan hina, (4) melakukan perbuatan 
yang bertentangan dengan kewajiban 
yang telah ditentukan. 

Tata cara dalam penghayatan 
Ngesti Kasampurnan adalah dengan 
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melakukan semedi, menghayat i 
kuncining pangesth i dalam alam 
kasuksman (lahir dan batin), meneliti 
keadaan alam halus, dan mengadakan 
gubah - ruwat - banjut. Ketentuan yang 
berlaku dalam sembahyang batin adalah 
mensucikan badan jasmani, mencuci 
muka, kumur, mencuci tangan, mencuci 
kaki (mand i lebih diutamakan ), 
berpakaian bersih, lalu sembahyang lahir 
ke tern pat semedi (mulai semedt). Sikap 
dalam semedi adalah telen tang , 
membujur, kedua tangan ditekuk dan 
telapak tangan menelungkup pada parut. 
Untuk lain-lain telapak tangan kiri di atas 
telapak tangan kanan , sedangkan 
perempuan telapak tangan kanan di atas 
telapak tangan kiri. Tempat semedi 
dapat dilakukan di mana saja asalkan 
bersih, sedangkan arah bersemedi 
bebas. Tetapi, hari-hari tertentu dapat 
dilakukan di Balai Suci. Semedi 
dilakukan dengan cara menggunakan 

kain atau tikar dan lilin. 

Daftar Pustaka 
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NGESTI ROSO 

Organisasi ini berdiri pada tanggal 
17 Desember 1945, hari Jumat Legi di 
Dusun Ngrojo, Desa Kembang, 
Kecamatan Nanggulan, Kabupaten 
Kulon Progo, DIY. Pendiri Organisasi 
Ngesti Roso adalah Ki Hardjodinomo, 
seorang Murid kesayangan almarhum R. 
Ngabehi Himo Yudosukohono abdi 
dalem Kraton Ngayogyakarta 
Hadiningrat. 

Ki Hardjodinomo adalah seorang 
pedagang yang banyak dicemooh oleh 
teman-temannya karena mengamalkan 
ajaran Ngesti Roso. Oleh karena selalu 
bermeditasi dan berserah diri pada 
Tuhan, akhirnya, teman-teman yang dulu 
mengejek justru datang kepadanya 
untuk menjadi warga Ngesti Roso. 

Ngest i Roso pada dasarnya 
adalah sua-tu organisasi gerakan 
pembinaan batin agarwarganya memiliki 
modal yang kuat terutama melalui 
kedisiplinan dalam menjaga pembi­
caraan dan perilaku. Tujuan Ngesti Roso 
adalah: 1. Menjalin persaudaraan antar 
sesama manusia tanpa memandang 
suku, agama, ras, kepercayaan, usia 
jenis kelamin, dan warna kulit ; 2 . 
Meningkatkan ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, demi suksesnya 
tujuan nasional sebagaimana termaktub 
dalam pembukaan UUD' 45 dan wadah 
Negara Kesatuan R.I. 

Lambang Organisasi Ngesti Roso 
adalah Janoko Nropong, yang 

. LAMABANG ORGANISASI 
NGESTIROSO 

mengandung makna bahwa manusia 
harus memusatkan diri pada Tuhan 
Yang Maha Esa, yakin akan 
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat. 

Struktur Organisasi Ngesti Roso 
sekarang ini, adalah sesepuh R. Sudjawo 
Hadi ; Ketua : Muhammad Bardi; 
Sekretaris: Ors Sapto Hari Nugroho; 
Bendahara : Suwandi. Alamat tetap 
organisasi berada di Samigaluh, Ds. 
Banjar Arum, Kee. Kalibawang, Kab. 
Kulon Progo Prop. D.l.Y dengan cabang 
8 organ isasi berada di : Madiun, 
Magelang, Pakualaman (Yogyakarta), 
Giri Mulyo, Dekso, Nanggulan dan 
Kaligesing di Purworejo, Jawa Tengah . 
Warga organisasi berjumlah 394 orang, 
terdiri atas PNS, petani, dan pedagang. 

Pokok ajaran Ngesti Roso adalah 
Jalmo Umpat Seprapat Tamat yang 
berarti sedikit petunjuk orang dapat tahu 
dan mengerti isinya. Ajaran tersebut 
dilembagakan dalam kehidupan warga 
Ngesti Roso melalui pengajaran, 
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penembahan dan pengalaman. 
Ngesti Roso mengajarkan kepada 

warganya untuk selalu manembah 
(kawulo ngumaluwo) kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berserah diri, menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. 
Terhadap sesama manusia, organisasi 
mengajarkan untuk saling asah, asih, 

dan asuh serta saling menghormati dan 
menghargai. 

Daftar Pustaka 
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NGUDI UTOMO 

Organisasi Ngudi Utomo didirikan 
oleh Martowijono pada tahun 1976 di 
Desa Grobog , Kee. Grobog, Kab . 
Purworejo, Propinsi Jawa Tengah. 

Tujuan didirikannya organisasi ini 
adalah untuk meneapai kehidupan 
tenteram dalam diri pribadi penghayat, 
keluarga, dan sesama. 

Bapak Martowidjono adalah 
seorang petani sederhana yang berasal 
dari Desa Bayam, Kee. Turi, Kab. 
Sleman, D.l.Y. Ajaran Ngudi Utomo 
diterima pada tahun 1963 tatkala beliau 
sedang menderita sakit. Ajaran tersebut 
diterima seeara gaib, intinya adalah 
bahwa manusia harus mengadakan 
penghayatan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa Sang pemberi hidup agar 
meneapai keselamatan dan kesejah­
teraan lahir dan batin serta harus 
mengutamakan kebaikan dan 
kebenaran . 

Pada awal berdirinya, Organisasi 
Ngudi Utomo diketuai oleh Bapak T.H. 
M. Soenaryo. Pada perkembangan 
selanjutnya, Organisasi Ngudi Utomo 
dipusatkan di JI. Nogo Sosro No. 30 Rt. 
07, Josenan, Kee. Taman, Kab. Madiun, 
Prop . Jawa Timur 63134, dengan 
eabang-eabangnya tersebar di Prop. 
Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Daerah 
lstimewa Yogyakarta. Di Prop. Jawa 
Timur eabang Ngudi Utomo berada di 
Kab. Bojonegoro. Kota Surabaya, Kab. 
Sidoarjo, dan Kota Madiun; Di Prop. 

Jateng ada di Kab. Semarang, Kab. 
Purworejo, dan Kab. Magelang; di 
Daerah lstimewa Yogyakarta cabang 
Ngudi Utomo berada di Kab. Kulon 
Progo, Kab. Sleman, dan Kab. Gunung 
Kidul. Struktur Organisasi Ngudi Utomo, 
terdiri dari : Pinisepuh: ST.M. Moelyadi, 
Ketua: HYS Hadi Purnomo, Sekretaris : 
Ir. Nugroho Wulandoro, dan Bendahara: 
Agung Hermanto. Menurut eatatan 
terakhir, jumlah anggota organisasi ini 
adalah 2.000 orang. 

Lambang Organisasi Ngudi 
Utomo adalah gambar segi lima, 

LAMBANG ORGANISASI NGUDI 
UTOMO 

.. , 

bintang, burung, dalam sangkar, candi 
di latar belakang wayang mencuci 
dengan warna dasar kuning. Gambar 
segi lima melambangkan landasan ideal 
Pancasila ; Bintang melambangkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa; burung 
dalam sangkar melambangkan raga 
manusia ; wayang mencuci sebagai 
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lambang manusia yang membersihkan 
dirinya dari segala perbuatan yang tidak 
baik; sedangkan warna dasar kuning 
melambangkan sifat keluhuran , 
keagungan, dan kedamaian. 

Kegiatan sosial kemasyarakatan 
yang dilakukan Organisasi Ngudi Utomo 
dalam rangka mempererat tali 
persaudaraan antar anggota adalah 
menyelenggarakan pertemuan anggota 
secara bertahap dan periodik dalam 
bentuk sarasehan dan ceramah­
ceramah . Sedangkan, keg iatan 
spiritualnya adalah melakukan 
penghayatan, yang terdiri atas: Sembah 
rogo uji sikap jasmani waktu manembah; 
Sembah cipta dan kalbu, yaitu sikap 
batin dan pikiran pada waktu 
manembah; sembah rasa, yaitu sikap 
batin dengan mengumpulkan rasa dan 
terus mengarah pada roso sejati menuju 
manunggaling kawulo Ian gusti, yaitu 
penyerahan mutlak diri pribadi kepada 
Tuhan. Penghayatan warga Organisasi 
Ngudi Utomo tidak terikat oleh waktu, 
tidak memerlukan sarana khusus pula, 
kecuali.tempat dan pakaian yang bersih. 
Doa yang diucapkan dalam penghayatan 
juga hanya mengikuti naluri batin 
krenteging rasa prentuling ati. 

Garis besar ajaran Ngudi Utomo 
bersumber pada tuntunan luhur yang 
berpusat pada Tuhan YME yang 
kemudian diwujudkan dalam perilaku 

utama (utomo ). Utomo berarti baik dan 
benar menurutjalan Tuhan Yang Maha 
Esa. Sehubungan dengan ajaran 
perilaku utama tersebut, warga Ngudi 
Utomo harus percoyo, eling, dan mituhu 
serta menjauhi larangan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Organisasi juga mengajarkan 
pada warganya bahwa Tuhan YME 
adalah sumber dari segala sesuatu, 
sehingga laku utama bagi warga 
organisasi ini harus sesuai dan 
bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Tuhan itu Maha Sempurna, patut 
disembah dan ditaati segala perintah­
Nya. Dalam bergaul dengan sesamanya, 
warga Ngudi Utomo harus menjalankan 
kebenaran perilaku dengan 
menunjukkan sikap sopan santun, tidak 
sombong, tenggang rasa, dan menjaga 
persatuan dengan berpedoman rame ing 
gawe sepi ing pamrih. Perilaku baikjuga 
harus diwujudkan pada alam karena 
manusia dan alam sama-sama ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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PAEMPUNGAN WAVA 
SI OPO EMPUNG 

Organisasi Pa Empungan Waya 
Si Opo Empung didirikan pada bulan 
April tahun 1962, di Desa Woloan II, 
Kecamatan Tomohon, Kabupaten 
Daerah Tingkat II Minahasa, Propinsi 
Sulawesi Utara. 

Tujuan didirikan organisasi ini 
untuk membantu/menolong setiap orang 
yang membutuhkan bantuan/per­
tolongan, seperti : kesehatan, membuka 
kebun serta ucap syukur waktu 
pemetikan hasil kebun, peletakan batu 
pertama, na ik rumah baru, serta 
mempererat hubungan kekeluargaan 
baik sesama penghayat maupun bukan 
penghayat. 

Organisasi Pa Empungan Waya 
Si Opo Empung menurut data th 1980 
anggotanya berjumlah 3{tiga} orang. 
Tetapi pada tahun terakhir jumlah 
anggotanya bertambah menjadi 23 
orang. 

Susunan pengurus Organisasi Pa 
Empungan Waya Si Opo Empung 
menurut data yang ada sekarang ini 
sebagai berikut : Ketua: Johan Tololiu, 
Sekretaris: Jopie Pandey, Bendahara: H. 
Tololiu. 

Alamat Sekretariat: JOHAN 
TOLOLIU Os. Woloan II, KecTomohon, 
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. 

Pengamalan dalam kehidupan 
pribadi dalam pelaksanaan penghayatan 
oleh organisasi ini pada dasarnya 
tergantung dari pribadi para penghayat 

itu sendi ri bagaimana dia mengem­
bangkan ajaran Tuhan Yang Maha Esa 
dan mampu mewujudkan pada 
penilaiannya, sedangkan pengamalan 
dalam keh idupan sosial kemasyara­
katan penghayat organisasi Pa 
Empungan Waya Si Opo Empung 
didasarkan pada pengamalan kepada 
masyarakat dan negara atas kesadaran 
sebagai makhluk sosial, prinsip timbal 
balik da lam kehidupannya dalam 
pengertian luas, ramah tamah, suka 
bergaul semua ini merupakan pengab­
dian ajaran budi luhur. 

Dalam kegiatan spiritual sebagai 
pelaksanaan tata cara r.itual yang 
dilakukan adalah mengenai arah ritual 
dan maknanya, bagi organisasi ini dalam 
melaksanakan ritual tidak memiliki arah 
yang khusus, setiap kali dilakukan 
semua warganya bebas menentukan 
arah. Tetapi, agar sesuai dan tertibnya 
pelaksanaan ritual dianjurkan kepada 
warga penghayat untuk menyesuaikan 
diri dengan arah si pemimpin. Sikap 
ritual menurut organisasi ini tidak terikat, 
dalam arti dapat dilakukan dengan 
berdiri , duduk atau dalam posisi tidur, 
selalu disesuaikan menurut petunjuk dari 
pahkampetan. 

Sarana ritual bagi Organisasi Pa 
Empungan Waya Si Opo Empung, 
mengenai tempat ritual bagi penghayat 
Pa Empungan Wai Si Opo Empung 
tidak terikat pada suatu tempat tertentu, 
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bebas dan dapat dilaksanakan di mana 
saja. Perlengkapan yang dimaksud, 
persediaan sarana yang dibutuhkan 
seperti acara pengobatan, perlengkapan 
yang dipersiapkan yaitu lemaa, wua atau 
sirih pinang, kapur sirih, tembakau atau 
lempeng, nasi bungkus, telur ayam 
suguer atau nira, alkohol atau captilus, 
jeruk dan tawang. Acara wajib semadi 
yang dipersiapkan adalah keberadaan 
tubuh manusia mulai dari pakaian , 
keketer(hati) dan jiwa raga . 

Macam doa dan maknanya, 
penghayat Pa Empungan Waya Si Opo 
Empung (Karunia Tuhan) mengenal dua 
macam doa yaitu doa umum dan doa 
khusus, dalam penyampaian doa selalu 
diucapkan dalam bahasa daerah 
(Minahasa) sub bahasa Tombulu, 
Pelaksanaan doa (sendiri, bersama, 
dinyanyikan) pelaksanaan doa dapat 
dilaksanakan secara bersama-sama 
atau diperbolehkan untuk diucapkan 
sendiri.sendiri . Kecuali doa untuk 
penghayatan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Menurut Organisasi Pa Em­
pungan Waya Si Opo Empung makna 
ajaran yang mengandung nilai religius 
dan ajaran tentang ketuhanan, yaitu 
OPO EMPUNG atau Tuhan yang Maha 
Esa itu ada dimana-mana. Tuhan berada 
di sekitar tempat tinggal manusia dan 
di sebuah alam semesta ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa, maka ba ik atau 
buruknya manusia tidak dapat 
disembunyikan dihadapan Tuhan Yang 
Maha Esa. Diharapkan manusia tidak 
melakukan hal yang tidak baik dan 
selalu ingat atau e/ing kepada Tuhan 

Yang Maha Esa . Mengenai kedudukan 
Tuhan Yang Maha Esa bagi organisasi 
ini yang perlu dihayati hal-hal sebagai 
berikut. Tuhan Yang Maha Esa ada 
sebelum segalanya ada, Tuhan adalah 
empunya segala-galanya, isi dunia dan 
seluruh jagat raya. Tuhan menjadikan 
siang dan malam, segala. waktu dan 
musim Tuhan melindungi dan 
memelihara segala ciptaan-Nya. Tuhan 
mempunyai kuasa segala kuasa di 
muka bumi ini. Tuhan adalah yang paling 
sempurna, yang tidak dapat dibanding 
dengan siapapun di atas bumi ini. 

Ajaran Organisasi Pa Empungan 
Waya Si Opo Empung tentang kekuasa­
an Tu han Yang Maha Esa adalah 
Tuhanlah Sang Pencipta berarti Tuhanlah 
yang memiliki dan berkuasa atas segala 
ciptaan-Nya. Sebagai penguasa Tuhan 
dapat saja marah kepada ciptaan-Nya 
yang tidak taat dan tidak setia pada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa 
dalam organisasi ini bahwa Opo Empung 
atau Tuhan Maha adalah Mahatinggi dan 
pencipta segala-galanya . Sifat-sifat 
Tuhan Yang Maha Esa dan kedudukan 
Tuhan Yang Maha Esa, sukar untuk 
dipisahkan karena sifat dan kedudukan 
menunjukkan kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dalam Organisasi Pa Empungan 
Waya Si Opo Empung, manusia 
mempunyai kewajiban untuk percaya 
kepada Opo Empung atau Tuhan Yang 
Maha Esa dan melakukan kehendak­
Nya. Dalam ajaran organisasi ini, makna 
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ajaran yang mengandung nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan diri sendiri adalah 
bahwa sebagai ciptaan Tuhan Yang 
Mah a Esa , manusia harus dapat 
menahan diri sendiri segala godaan 
yang datang dari diri sendiri. Manusia 
tidak boleh menginginkan milik orang 
la in, tidak boleh membenci apalagi 
dendam kepada sesama atau perbuatan 
lain yang dapat merusak diri sendiri. 
Organisas i ini mengajarkan agar 
seseorang menghindarkan diri dari 
perbuatan yang tidak baik. 

Nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
sesama adalah bila hidup bermasyarakat 
manusia dengan sesamanya harus 
saling tolong menolong. Dan dianjurkan 
agar diantara sesama kita harus saling 

mengasihi, sehingga tercipta suasana 
yang rukun dan damai. 

Ni lai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
alam semesta, yaitu alam diciptakan 
Tuhan selain untuk tempat tinggal 
manusia juga untuk memenuhi 
kebutuhan hidup atau sebagai sumber 
hidup manusia, maka manusia harus 
menjaga alam sebagai mana mestinya. 
Sehingga manusia harus menjaga 
keles tar ian alam dari kerusakan, 
menjaga kelestarian alam berarti setia 
dan taat pada ajaran Tuhan Yang Maha 
Esa, menamai alam berarti setia dan 
taat pada ajaran Tuhan Yang Maha Esa 
dan merupakan ucapan terima kasih 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
selalu menuntun kehidupan manusia. 
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PAKEMPALAN GUYUB RUKUN LAHIR BATIN 
SUKORENO 

Pakempalan Guyub Rukun Lahir 
Batin "Sukoreno" (selanjutnya dikenal 
dengan Sukoreno) berdiri pada tanggal 
10 Oktober 1954 di Purwodiningratan, 
Yogyakarta. Nama Sukoreno berasal dari 
dua kata , yaitu Suka yang art inya 
memberi dan Reno yang artin ya 
kebahagiaan, kelegaan, ketenangan, 
dan kegembiraan . 

Pendiri Organisasi Sukoreno 
berjumlah delapan orang, yang terdiri 
dari enam orang laki-laki dan dua orang 
perempuan. Kedelapan orang tersebut 
antara lain: Bapak R. Hardjoseparto, 
Bapak R. Djajeng Tondoreso, Bapak R. 
Hardjo Sedarmo, Bapak R. Soeradiman 
Patmohatmodjo , Bapak KRT. Surjo 
lstijardjo, Bapak R. Hardjo Brahim, lbu 
Ngt. Sersan Somohardjo, dan lbu Ngt. 
Purwaningsih Purwoatmodjo. Para 
pendiri organisasi tersebut semuanya 
sudah almarhum dan dianggap sebagai 
sesepuh yang menjadi sumber 
ajaran-ajaran luhur bernilai spiritual, yang 
hingga kini masih tetap dilestarikan oleh 
warga Organisasi Sukoreno. 

Organisasi Sukoreno dinamakan 
Tri Tunggal Manunggal, yaitu bersatunya 
atau seimbangnya lahiriah dan batiniah 
dalam kehidupan manusia, yang mana 
di dalam batin tersebut terdapat 
Weningin pikir, Padhanging Penggalih, 
dan Resiking roso. Tujuan dibentuknya 
organisasi ini adalah sebagai wadah 
untuk melestarikan dan menumbuh 

kembangkan naluri budaya spiritual 
hasil peninggalan nenek moyang , 
sehingga dapat diwariskan kepada 
generasi penerus secara berkesinam­
bungan. 

Lambang Organisasi Sukoreno 
berbentuk gunungan yang menggambar­
kan b/egering wujud {badan jasmani) 
manusia. Di tengah-tengah gunungan 
tersebut terdapat gambar rumahjog/o. 
Gambar rumah ini mengandung arti, 
bahwa dalam setiap blegering wujud 
manusia terdapat urip Uiwa, nyawa), 
yang disebutjuga urup (pepadhang atau 
rasa sejati). 

Selain rumah joglo, di tengah­
tengah gunungan tersebut juga terdapat 
gambar pusaka berupa keris /uk {lekuk) 
sembilan . Pusaka ini menggambarkan 
pengetahuan spiritual/pengertian 
tentang ketuhanan yang harus dimiliki 
oleh setiap manusia, sedangkan luk 
sembilan menggambarkan tataran­
tataran penghayatannya seseorang. 
Artinya, bahwa suatu pemunjukan yang 
telah mencapai kesem purnaan 
(manunggal dengan rasa sejat1) terlebih 
dahulu harus melalui beberapa tataran 
yang jumlah nya ada sembilan . 
Pemunjukan dikatakan sempurna 
apabila telah mencapai tataran 
(sempurna). 

Pada bagian atas gambar rumah 
joglo terdapat tulisan huruf Jawa yang 
berbunyi Pakempalan Guyub Rukun 
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Lahir Batin Sukoreno. Tulisan yang 
berbentuk setengah lingkaran ini 
mengandung arti perkumpulan dari 
orang-oran g yang mempunyai misi 
meng-guyubrukun-kan aspek lahiriah 
dan batiniah. 

Anggota Organisasi Sukoreno 
berjumlah 1.276 or~ng dengan susunan 
pengurus sebagai berikut : R .Ngt. 
Walidue Wargosedarso (Sesepuh/ 
Ketua), M. Hardjo Soedarjono Sm. Hk. 
(Sekretaris), dan Ny. Mardiyun 
(Bendahara). Adapun alamat organisasi 
sekarang ini adalah: Pakuncen, VI BI/ 
359 RT. 34/07, Yogyakarta 55253. 

Ajara n Organisasi Sukoreno 
bersumber pada ajaran-ajaran luhur 
tentang sikap perilaku keseharian 
manusia, baik lahir maupun batin, yang 
didasarkan pada kehendak Tuhan Yang 
Maha Esa melalui wangsit yang diterima 
oleh sesepuh pada saat maneges. 

Dalam hubungannya dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri pribadi dan 
sesamanya, warga Sukoreno diajarkan 
untuk melakukan: 1. Lampah kautaman, 
yaitu perilaku sehari-hari yang 
mencerminkan keserbautamaan atau 
keluhuran budi (ngayuh utama­
utamaning dumadi). Lampah kautaman 
ini merupakan landasan bagi diri pribadi 
dalam berhubungan dengan sesama. 2. 
Lampah kebatosan, yaitu suatu usaha 
diri pribadi agar mengerti dan dapat 
melaksanakan pango/ahing rasa (olah 
rasa) yang dapat mewujudkan tritunggal 
manungga/, utamanya pada diri sendiri 
dan sesamanya. 3. Lampah kendel, 
yaitu perwujudan dari manembahnya diri 
pribadi kepada Tuhan Yang Maha Esa 
melalui cara-cara batiniah (semed1). 

Kaitannya dengan ajaran tersebut, 

maka untuk meningkatkan penghayatan 
kepad~ Tuhan Yang Maha Esa ada 
beberapa laku yang dilakukan oleh warga 
Sukoreno, diantaranya Tapa mendhem, 
Tapa nge/i, Tapa patigeni, dan Tapa 
ngrame, serta puasa Senin-Kemis, 
ngebleng, ngrowot, mutih, puasa weton, 
dan puasa yang berkaitan dengan 
pangolahing rasa, misalnya nge/ih rasa. 

Menurut Sukoreno, seseorang 
akan dianggap genep (sempuma) apabila 
dalam lingkaran hidupnya mengalami 
empat peristiwa, yaitu lahir, berkeluarga, 
beranak/berputera dan meninggal dunia. 
Untuk menandai keempat peristiwa 
tersebut, perlu dilakukan kegiatan ritual 
dalam bentuk upacara-upacara yang 
tujuannya sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Selain jenis-jenis ritual tersebut, juga 
dilakukan upacara seperti misalnya 
selapanan, midodareni, panggih, mitoni, 
geb/ak (saat meninggalnya seseorang), 
yang kemudian diteruskan dengan tiga 
hari , tujuh hari, empat puluh hari, 
setahun, dua tahun, dan wilujengan 
nyewu (selamatan) 1000 hari. 

LAM BANG PAKEMPALAN GUYUB 
RUKUN LAHIR BATIN SUKORENO 
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PENGHAYAT KEPERCAYAAN TERHADAP TU HAN 
YANG MAHA ESA PAMBl/PABBI 

Organisasi penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
PAMBl/PABBI merupakan warisan 
leluhur nenek moyang masyarakat 
Batak Toba yang berasal dari Pusuk 
Buhit (Kabupaten Tapanuli Utara), yang 
secara turun temurun penghayatannya 
·sudah ada sejak dulu, sehingga sulit 
untuk mengetahui waktu berdirinya dan 
pendiri organisasi tersebut. Namun, 
pada tahun 1124, yaitu pada waktu 
lahirnya Sisingamangaraja I dianggap 
sebagai tahun terbentuknya ajaran 
masyarakat Karo ini, dan Organisasi 
PAMBl/PABBI adalah sebagai penerus 
dan bertugas menyelamatkan ajaran 
Sisingamangaraja tersebut. Pada masa 
itu, Sisingamangaraja dianggap sebagai 
penyelamat manusia dari dosa, sehingga 
kedudukannya dikukuhkan sebagai 
"Imam". 

Setelah berakhirmya perang 
Sisingamangaraja XII, pusat kegiatan 
ajaran ini dipindahkan ke Huta Gurgur 
Sigaol oleh Wakil Pang lima Perang 
Raja Sisingamangaraja, yaitu Ompu 
Raja Omat Manurung bersama isterinya, 
kemudian pada tahun 1940 ajaran ini 
diteruskan oleh puteranya, yaitu Raja 
Guru Kander Manurung . Kemudian 
setelah proklamasi kemerdekaan RI, dan 
ketua umum PAMBl-PABBI dinobatkan, 
ajaran organisasi ini tidak membedakan 
agama, serta memperketat adat secara 
Kristen dan Islam; sehingga kemudian 

Parmalim berubah namanya menjadi 
PersatuanAdat Budaya Batak Indonesia 
(PABBI). 

Organisasi ini secara resm i 
menjadi anggota Himpunan Penghayat 
Kepercayaan pada tahun 1980 dengan 
nama Ugamo Parmalim/Adat Budaya 
Baringin Indonesia (PAMB/PABBI}, yang 
beralamat di JI. Kamboja 3 No. 87/03, 
Perumnas Helvetia, Medan. 

Warga Organisasi PAMBl/PABBI 
berjumlah 6.528, dan mempunyai 
cabang-cabang di Sumatera Barat, 
Aceh, Jakarta, dan Bandung. Adapun 
susunan kepengurusan organisasi ini 
adalah sebagai berikut : KB. Manurung, 
BA (Pinisepuh/Ketua), Antoni Manurung 
(Sekretaris}, dan D. Simatupang 
(Bendahara). 

Organisasi PAMBl/PABBI mem­
punyai kepercayaan, yaitu menyembah 
kepada satu Tuhan, yang dikenal dengan 
sebutan Mulajadi Na Bolon, artinya 
Tuhan yang menciptakan dan berkuasa 
atas segala-galanya. Mereka juga 
berkeyakinan, bahwa Tuhan adalah 
Mahakuasa, tetapi tidak berwujud, tidak 
dapat dilihat dan tidak dapat diraba. 
Sesuatu yang ada di dunia ini adalah 
makhluk ciptaan Tuhan, dan suatu saat 
akan kembali kepada-Nya. 

Menurut kepercayaan Organisasi 
PAMBl/PABBI, manusia pertama yang 
dijadikan Mulajadi Nabo/on adalah Si 
Raja Asal Mula Parmulaan dengan 
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isterinya, yaitu Si Boru Asal Manusia. 
Mereka ditempatkan di sebuah 
perkampungan yang aman, tenteram 
dan hidup serba mewah dan berbentuk 
empat persegi dengan tujuh pintu 
gerbang dan em pat buah sumber mata 
air yang letaknya sesuai dengan ke-4 
penjuru arah mata angin (timur, barat, 
utara dan selatan), yang dinamakan 
parlok Sisoding. Sekeliling kampung 
ditumbuhi bermacam buah-buahan, 
tetapi di tengah-tengah kampung tumbuh 
sejenis pohon yang buahnya tidak boleh 
dimakan, yaitu Anggir Sangka Madoha, 
sehingga kemudian kampung itu disebut 
Sianjur Mula-mu/a, Sianjur Mulajadi, 
Sianjur Mula Tompa, yang artinya 
tern pat manusia yang sempurna. 

Setelah selesai memperlengkapi 
perkampungan, kemudian Mulajadi Na 
Bolon memerintahkan roh-roh dari tujuh 
kerajaan , yaitu rah kerajaan Na Golap 
(malam), Terang, Langit, Tano (tanah), 
Aek (air), Angin dan Api, untuk menjadi 
saksi Mulajadi Na Bolon (Tuhan) 
menjadikan manusia terdiri dari laki-laki 
dan perempuan, serta terdiri dari dua 
bagian yaitu jasmani dan rohani. 

Organisasi PAMBl/PABBI diya­
kini, bahwa suatu saat manusia akan 
mati, sehingga setiap orang harus 
menjalankan ajaran malim, agar dalam 
kehidupan rah akan bersama-sama 
dengan Mulajadi Na Bolon di langit tujuh. 
Setiap ada kematian diadakan upacara 
yang disebut pasahat tondi, yaitu 
penyerahan rah kepada Tuhan (Mulajadi 
Na Bolon) : Ajaran budi luhur yang 
diajarkan kepada warga Organisasi 
PAMBl/PABBI adalah: 

1. Ma/im parmanganon, artinya setiap 
orang harus sederhana dalam 
hidupnya. 

2. Ma/im parda/anon, artinya setiap 
orang harus dapat mengendalikan 
dirinya. 

3. Malim parhundulon, artinya se­
seorang harus menyadari diri sendiri 
dan tahu menempatkan kedudu­
kannya. 

4. Ma/im mamereng, artinya setiap 
orang harus menjaga kehormatan 
moral. 

5. Malim mangkatai, artinya harus 
sopan dalam berkata dan berbahasa. 
Ajaran nilai luhur yang terkandung 

dalam hubungan manusia dengan 
sesama, meliputi : 
1. Ajaran pribadi dalam keluarga, yang 

terdiri dari tujuh ajaran pokok, yaitu : 
tidak boleh mencuri, tidak boleh 
berzina, tidak boleh menghina orang 
lain, tidak boleh meremehkan orang 
lain, tidak boleh memperbudak orang 
lain , tidak boleh mengejek dan 
memfitnah orang lain, dan tidak boleh 
menyesatkan orang lain. 

2. Ajaran pribadi dalam masyarakat, 
yaitu aturan-aturan hubungan individu 
dalam masyarakat yang didasarkan 
pada ajaran sistem sosialnya, yang 
disebut Dalihan Na Tofu (tungku 
yang tiga). Dalam hal ini masyarakat 
digolongkan pada tiga unsur 
fungsional, yaitu : 1 ) Dongan 
sabutuha adalah golongan anggota­
anggota masyarakat yang berasal 
dari clan yang sama. 2) Hula-hula, 
yaitu kelompok keluarga pihak istri. 
3) Boru, yaitu kelompok anggota 
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keluarga yang mengambil anak 
perempuan (pihak keluarga suami). 

3. Pribadi dalam hubungannya dengan 
pemimpin negara bangsa. Ajaran 
yang diungkapkannya adalah : 
a. Pangoloion di patik, artinya 

tunduk kepada peraturan. 
b. Parulan di uhum, artinya sikap 

terhadap peraturan hukum 
c. Panga/aho hamalimon, artinya 

penampilan yang baik. 
Pada kehidupan sosial kemas­

yarakatan PAMBl/PABBI mengajarkan 
bahwa setiap warga hams tunduk 
kepada hukum-hukum Mulajadi Na 
Bolon. Di antara warga penghayat harus 
saling menyayangt berhati-hati dalam 
bertindak, bersikap baik merendah diri 
dan menghargai orang lain. 

Ajaran Organisasi PAMBl/PABBI 
juga mempunyai tata cara ritual. Adapun 
tata cara ritual tersebut tergantung dari 

upacara yang dilakukan. Pada Upacara 
S i paba sada dan Si paba lima 
menghadap ke barat, yang bermakna 
penghormatan kepada Raja Simarim 
Bulu Bosi, karena dari arah barat bisa 
diperoleh kemenangan ketika melawan 
iblis untuk membela manusia. Dalam 
kegiatan ritual di rumah, arah tubuh 
menghadap perlengkapan upacara. 
Sedangkan, pada upacara ritual yang 
dilaksanakan di Pasogit, menghadap 
langgatan. yaitu bangunan berbentuk 
podium tempat meletakkan sesajen. 
Adapun perlengkapannya terdiri atas 
tiga ekor ayam. seekor kambing/kerbau, 
tikar kecil , tempat bakar kemenyan 
(perdupan) , sirih, daun beringin, uang 
ringgit, beras, telor ayam, kemiri , dan 
air jeruk purut. Semua perlengkapan 
tersebut dibuat untuk berdoa meminta 
perlindungan, keselamatan, permohonan 
am pun, rasa syukur, dan sebagainya. 

290 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



PAMUNGKAS JATI TITI JAYASAMPURNA 

Organisasi ini didirikan oleh 
Bapak R Sumantri Prawiro Koesoemo 
pada tanggal 1 Nopember 1975 di 
Sidorejo, Gg . XV a Rt 9, Kelurahan 
Somomulyo, Kecamatan Tandes, Jawa 
Timur, dengan pakem ajaran "Sangkan 
Paraning Dumadi", dan Falsafah 
Pancasila . Pamungkas Jati Titi Jaya 
Sampurna mengandung nilai pengelola­
an manusia yang utuh, artinya manusia 
memiliki sifat-sifat kemanusiaan yang 
menunjukkan keutuhan, harkat kema­
nusiaan yang tunggal. 

Jumlah warga Organisasi Pamung 
kas Jati Ti ti Jaya Sampurna berjumlah 
220 orang, dengan susunan kepeng­
urusan sebagai berikut: R. Budiono 
(Piinisepuh), Kabul (Ketua), Suparto 
(Sekretaris), Den Musdi (Bendahara). 
Organisasi tersebut saat ini beralamat 
di JI. Genting Tambak Dalam 1/6 Rt 01/ 
Ill , Kelurahan Genting, Surabaya 60182. 

Lambang Organisasi Pamungkas 
Jati Titi Jaya Sampurna adalah seekor 
burung merak, yaitu satu diantarajenis 
burung yang mengandung nilai sejarah 
bagi organisasi ini. Ketika Bapak R. 
Sumantri tapa brata untuk mencapai 
pengetahuan kebatinan di Gunung Lawu, 
saat masuk dan keluar hutan melihat 
seekor burung merak . Kejadian ini 
dianggap dan diartikan sebagai 
penjelmaan sukma sejati yang kemudian 
dipakai sebagai lambang dari ajaran 
o rg anisas i. Makna dari lambang 

tersebut adalah "merak" yang berarti 
sebagai suatu bentuk akronim dari 
Meneng Eninging Rasa Anuruti, Ke­
karepan. Selain itu, kata "merak" dapat 
juga diartikan sebagai Merdeka dan 
rakyat. 

R. Sumantri Prawiro Koesoemo 
lahir pada tanggal 17 Agustus 1954 di 
Malang Jawa Timur. Nama kecil beliau 
adalah Soemantri David Effendi. Sejak 
umur 7 tahun beliau senang menyendiri 
dan menjauhkan diri dari pergaulan . 
Kehid upannya diliputi penderitaan 
karena sifatnya yang senang menyendiri 
itu, oleh lbunya Soemantri diserahkan 
kepad a kakeknya yang tinggal di 
Yogyakarta, bernama Ki Brotosoero dan 
yang tinggal di Banyuwangi yaitu Ki 
Djotosoero, yang masing-masing 
terkenal dengan le/aku brata semasa 
mudanya. Berbagai ujian telah dihadapi 
Soemantri kecil, seperti : 
1 Mengantar benda dari Yogyakarta ke 

Banyuwangi dengan berjalan kaki 
selama 6 bulan. 

2. Berada dalam ruangan tertutup 
selama 41 hari , hanya makan 
sebuah pisang dan segelas air putih. 

3. Mengantar benda dari Banyuwangi 
ke Yogyakarta dengan berjalan kaki 
selama 6 bulan. 

4. Mela kukan brata di beberapa 
gunung seperti Srand il, Tidar, 
Muriya. 
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Selain itu, beliau juga mengalami 
berbagai kejadian antara lain pada tahun 
1970, beliau melakukan tapa brata di 
puncak Gunung Lawu selama 3 bulan, 
dan pada malam Kamis Kliwon malam 
Jumat Legi R. Soemantri didatangi 
seseorang yang menyebut dirinya 
Soenan Lawu yang memberi titihan 
seekor harimau putih, serta seorang 
pengawal gaib pribadi. Beliau memberi 
nama kepada R. Soemantri, Pekik Jaya 
Kumara di puncak Gunung ini dan R. 
Soemantri menerima wejangan gaib, 
yaitu bila bersemadi harus berkiblat 
menghadap Garuda Pancasila, yang 
mehjadi lambang negara RI. Setelah 
melakukan tapa brata di Gunung Lawu, 
R. Soemantri menerima petunjuk gaib 
yang berisikan ajaran keluhuran, serta 
wahyu ajaran Pamungkas Jati Titi Jaya 
Sampurna. Setelah menjadi pinisepuh 
organisasi ini, maka nama beliau diganti 
menjadi Soemantri Prawiro Koesoemo. 

Selanjutnya, R. Soemantri juga 
bertemu dengan seorang kakek 
bernama Ki Kare Kare di Sumur Jala 
Tunda yang menyampaikan ucapan 
"Pamungkas Jati Titi Jaya Sampurna ", 
kemudian kakek tersebut menghilang 
(gaib). Pada tahun 1972, Beliau 
berpuasa selama 40 hari di Gunung 
Srandil, Jawa Tengah; dan pada hari ke 
40 beliau didatangi cahaya pelangi, lalu 
menghilang berganti cahaya biru, 
kemudian berganti cahaya putih. Setelah 
cahaya putih menghilang, muncul 
manusia yang tinggi besar yang 
meyebut diri Kaki penjaga Toko Buku, 
dan memberi sebuah buku yang berjudul 
"Pamungkas Jati Titi Jaya Sampurna'', 

serta memberi nama pada Soemantri, 
yaitu R. Wiragani, lalu manusia itu 
menghilang. 

Menu rut Organisasi Pamungkas 
Jati Titi Jaya Sampurna tentang ajaran 
budi luhur dalam kehidupan sehari-hari 
dengan Tuhan adalah, bahwa manusia 
adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
Sesuai kodratnya, sejak awal hidupnya 
manusia bergantung sepenuhnya 
kepada Tuhan. Oleh karena itu manusia 
harus eling (ingat), percoyo (percaya) . 
dan mituhu (taat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa) . Agar tujuan manusia dapat 
mencapai kebahagiaan lahir batin, 
manusia harus melakukan perbuatan 
yang senantiasa mengarah pada 
kebenaran . Hal tersebut sudah 
merupakan bukti bakti terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Dengan kehidupan bermas­
yarakat, organisasi ini mengajarkan agar 
manusia harus mewujudkan aktivitasnya 
sesuai dengan harkat kemanusiaannya, 
menjadi warga negara yang luhur, agar 
tercapai masyarakat yang sejahtera. 
Dengan diri sendiri, manusia diajarkan, 
bahwa kunci perilaku yang utama adalah 
setiap hari kelahiran melakukan tapa 
brata pati geni selama 24 jam. Perilaku 
ini dilakukan untuk mendapatkan wahana 
dari kahanan pribadi . Dasar perilaku 
tersebut adalah manusia menjalankan 
kesabaran, membatasi diri dari 
pembicaraan, dan harus memiliki 
jasmani yang sehat, serta mental yang 
tangguh . Dengan alam, manusia 
diajarkan, bahwa alam diciptakan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa melalui daya 
kuasa-Nya. Manusia sangat bergantung 
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kepada alam semesta yang banyak 
menyediakan kebutuhan hidup manusia. 
Oleh karena itu, manusia harus meman­
faatkan alam sekaligus menjaganya . 

Tata ca ra ritual penghayatan 
organisasi in i, dianjurkan mengarah atau 
menghadap kiblat. Namun, bila kondisi 
tidak memungkinkan, misalnya sakit 
atau dalam perjalanan ,' maka arahnya 
disesuaikan dengan keadaan . Sikap 
pada saat melakukan penghayatan 
dengan cara duduk bersila menurut 
posisi yang telah ditentukan pinisepuh. 
Sebelum melakukan sesembahan, 
tertebih dahulu melakukan penenangan 
dan pembersihan rohani dengan cara 
mengatur j al annya pernafasan . 
Penyampa ian doa kebaktian dan 
permohonan kepada Tuhan dalam hati 
hening, lalu menyampaikan doa menga­
dakan temu kahanan dengan Tuhan 
dengan tidak menyampaikan ucapan 
apapun, pasrah diri dalam waktu yang 
tidak terbatas. Sesembahan menurut 

yang telah ditetapkan adalah kedua 
telapak tangan merapat di depan dada, 
kemudian naik sedikit sampai di depan 
hidung, terus ke atas sampai ke ujung 
kepala, dan selanjutnya turun kembali 
menuju posisi semula untuk semedi. 

Pelaksanaan tata cara ritual ini 
terbagi atas dua upacara, yaitu secara 
berkelompok, yang dilaksanakan pada 
malam hari, terutama pada peringatan 
1 Sura , dalam rangka memperingati 
berdirinya Negara RI setiap tanggal 17 
Agustus, dan secara sendirian , 
dilaksanakan setiap hari terutama pada 
pagi hari, sore dan malam hari. Selain 
memberi kebebasan waktu, tempat, dan 
arah ritual, dalam sujud manembah, 
Organisasi Kasampurnan Jati Titi Jaya 
Sampumajuga membebaskan pengikut­
nya untuk menyediakan perlengkapan 
ritual dalam sujud manembah, artinya 
tidak ada perlengkapan khusus dalam 
pelaksanaan ritual, dan doa disampaikan 
secara pelan-pelan. 
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PANEMBAH JATI 

Organisasi Panembah Jati 
didirikan oleh Eyang R.M . Kertosentiko 
pada Sabtu Kliwon bulan Manggasri 
tahun 1834 jawa atau tahun 1901 di 
Kecamatan Malo, Kabupaten 
Bojonegoro, Jawa Timur. Nama 
Panembah Jati mengandung dua 
makna, yaitu panembah , artinya 
melakukan pendekatan dengan pasrah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, danjati, 
artinya kelahiran kehidupan. Kelahiran 
kehidupan adalah hakikat yang 
sesungguhnya atau senyatanya. Jadi, 
Panembah Jati artinya , sujud atau 
manembah yang senyatanya. 

Warga Organisasi Panembah Jati 
sampai saat ini berjumlah 16 orang, 
dengan susunan kepengurusan sebagai 
berikut: Tanjono Danusubroto (Pini­
sepuh/Ketua), Basuki (Sekretaris), dan 
Gatot Sujarwo (Bendahara). Organisasi 
ini beralamat di Demakan, Desa Dengok, 
Kecamatan Padangan , Kabupaten 
Bojonegoro. 

Tujuan didirikannya Organisasi 
Panembah Jati adalah : 
1. Agar di dalam tata cara sujud 

manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dengan cara yang telah 
ditentukan. 

2 . Agar berperilaku yang baik 
berdasarkan kemanusiaan yang adil 
dan beradab. 

3. Agar mempunyai rasa cinta kasih, 
serta hormat menghormati terhadap 

sesama, tidak membedakan kaya 
dan miskin, bangsa, agama , 
keyakinan dan sesama kadang 
penghayat. 

4. Agar menaati dan tunduk kepada 
peraturan-peraturan yang berlaku, 
serta dapat menghargai pimpinan . 

5. Agar menghindari segala larangan 
lahir dan batin untuk memperoleh 
ketenteraman hidup di dunia dan 
akhirat. 

Sejarah berdirinya organisasi ini 
diawali sejak Eyang A.M. Kertosentiko 
melakukan sujud manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa di Sangkar Batu 
sebuah peninggalan kuno yang berwujud 
sebuah gedung besar berbentuk sangkar 
bergaris tengah, kurang lebih 10 meter, 
tinggi 6 meter dan tebal 75 cm . Pada 
hari Sabtu Kliwon, Bulan Manggasri , 
tahun 1834 Jawa, pukul 01 .00, pada saat 
melakukan sujud manembah baru 
kira-kira 3 menit, tiba-tiba Eyang RM 
Kertosentiko dikejutkan oleh cahaya 
yang menyilaukan , sehingga mata 
beliau terpejam karena tidak kuasa 
melihat sinar tersebut, mulut terkatub, 
sulit untuk bicara dan telinga tidak dapat 
mendengar, serta pernafasan seolah­
ol ah terhenti . Setelah cahaya itu 
menghilang, terdengar suara-suara yang 
berisikan petunjuk sebagai berikut : "Hai 
cucuku, tutuplah mulutmu, tutuplah 
lubang telingamu dengan kedua ibu 
jarimu , tutuplah lubang hidungmu 
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dengan kedua jari tengahmu, dan 
tutuplah matamu dengan kedua jari 
te lunjukm u". Setelah melakukan 
perintah tersebut, petunjuk terakhir 
adalah "apa yang sekarang terlihat 
padamu dan itulah sejatining panembah, 
dan pulanglah kamu sekarang jug a" . 
Dengan perasaan puas bercampur 
heran, baru tiga langkah beliau berjalan, 
tiba-tiba sudah berada di dalam kamar 
rumahnya dan dikerumuni oleh isteri dan 
anak-anaknya. Pada malam itu, juga 
disiapkan upacara selamatan sebagai 
pertanda lahirnya Panembah Jati. 

Sejak menerima wangsit, Eyang 
A. M. Kertosentiko mengajarkan kawruh 
kepada anak cucunya. Satu tahun 
kemudian beliau meninggal dunia. 
Namun, sebelum meninggal dunia, 
putrinya yang keempat, yaitu A. Ngt. 
Oeminah Mangunkaryo menyanggupi 
untuk meneruskan, mengelola dan 
sekaligus menjadi Sesepuh Panembah 
Jati. Pada saat penyerahan jabatan 
disaksika n sanak saudaranya dan 
sejumlah ular peliharaan Eyang A.M. 
Kertosentiko. Pada tahun 1953, A. Ngt 
Oeminah Mangunkaryo menderita sakit, 
tetapi masih bertahan sampai 20 tahun. 
Pada saat sakit, beliau juga mencari 
pengganti dari anak-anaknya; dan satu 
diantara putranya, yaitu A. Tanjono 
men yangg upi menjadi Sesepuh 
Panembah Jati. 

Pada tanggal 9 Mei 1953 A. Ngt. 
Oem inah Mangunkaryo meninggal 
dunia; dan selanjutnya R. Tanjono 
Danusubroto melanjutkan Organisasi 
Panembah jati yang saat itu masih 
bersifat paguyuban. Setelah mengalami 

perkembangan ajaran dan jumlah 
pengikutnya, maka dibentuk lembaga 
yang resmi, yaitu Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa Panembah Jati. 

Menurut ajaran Panembah Jati, 
dalam kehidupan sehari-hari warga harus 
memiliki kepercayaan yang kuat, bahwa 
jagat raya ini diciptakan Tuhan Yang 
Maha Esa , dan yang memberikan 
kehidupan ini juga Tuhan. Manusia ada 
karena Tuhan. Oleh karena itu, manusia 
harus dapat memanfaatkan dan 
memeliharanya sehingga kelangsungan 
dan kelestarian hidup dapat terjaga. 
Selain itu, diajarkan pula menghormati 
para leluhur, baik yang masih hidup 
maup un yang sudah mati . Para 
warganya diharuskan mengamalkan 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga manusia senantiasa eling, 
ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di 
dalam menjalankan sujud manembah, 
warga harus memiliki hati yang percaya 
dan mantap, sehingga dapat menjalin 
hubungan rasa terutama batin antara 
titah dengan yang disembah , yaitu 
Tuhan. Warga harus patuh terhadap 
sabda Tuhan melalui para utusan-Nya, 
dan wargajuga harus memiliki keyakinan 
dengan sadar Tuhan Yang Maha Esa 
bersifat adil. 

Hubungannya dengan sesama 
manusia, warga diajarkan untuk saling 
menghormati, menghargai dan saling 
kerjasama. Manusia harus menjaga 
perasaan orang lain, tepo seliro dan 
sal ing mengingatkan satu sarna lain . 
Dengan diri sendiri, warga diajarkan 
untuk selalu mawas diri dalam segala 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 295 



perilaku baik terhadap orang lain maupun 
terhadap diri sendiri dan dianjurkan untuk 
meningkatkan perbuatan yang baik 
sebagai pertanggungjawaban moral 
terhadap sesama makhluk hidup, 
bangsa, negara, dan lebih terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Kegiatan ritual yang dilakukan 
Warga Panembah Jati adalah dengan 

sujud manembah (sujud batin) , 
dilakukan 3 kali dalam sehari semalam. 
Tata cara manembah sujud dianjurkan 
menghadap ke Timur, dan dapat 
dilakukan di dalam rumah maupun di 
luar. Pada saat sujud manembah, 
pernafasan diatur sambil membaca 
paugeran di dalam hati. 
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PANGUDI ILMU KEBATINAN INTISARINING RASA 
(PIKIR) 

Pikir didirikan oleh RM 
Kartohatmodjo, M Darum Tjokroisnadi 
dan kawan-kawan sebanyak 7 orang di 
Jakarta pada tanggal 1 Oktober 1963. 
Bapak R.M . Kartohatmodjo lahir pada 
hari Selasa Kliwon , tanggal 4 Juli 1916 
di Semarang. Tahun 1950 pindah ke OKI 
dan tahun 1965 pindah ke Kantor 
W ali kota Jakarta Selatan sebagai 
W edana dan pensiun pada tanggal 1 
Oktober 1971. Bapak M. Darum Tjokro­
isnadi lahir 1924 dan wafat tanggal 25-
11-1994, bel iau adalah sebagai ketua 
penghayatan spiritual. Bapak M. Darum 
Tjokroisnadi pernah dikubur hidup-hidup 
dan bertahan selama 2 jam, 3 jam, 4 
jam dan bahkan sampai mencapai 8 
jam. 

Tujuan Pikir adalah menghimpun 
keku atan idii l, moril dan materiil , 
mewujudkan golongan PIKIR yang 
kukuh, kuat berdasarkan filsafat Negara 
Pan casila, turut serta dalam 
pembangunan negara, dan mengusa­
hakan perbaikan nasib dan pembelaan 
hak dari pada warga PIKIR. 

Susunan Pengurus PIKIR yang 
sekarang adalah Ketua : R.M. Karto­
atmodjo, Sekretaris : Ny. Sosroatmojo, 
dan alamat o rganisasi adalah JI. 
Darmawangsa Xl/13 Jakarta Selatan. 

Dalam kehidupan sosial kema­
syarakatan, kegiatan yang dilakukan 
adalah memberi bantuan baik berupa 
mori l maupun materiil, sedangkan 

dalam kegiatan spiritual , yang dilakukan 
adalah penghayatan . Arah pengha­
yatan, tidak diharuskan menghadap 
kiblat yang pasti , pakaian bebas, 
bersih , dan rapi sesuai budaya masing­
masing, serta bersih lahir dan batinnya. 

Penghayatan dapat dilakukan 
secara perorangan di rumah masing­
masing dan dapatjuga secara bersama­
sama misalnya pada pertemuan rutin, 
hari-har i bersejarah . Tempat , yang 
bersih, aman dan tidak mengganggu lalu 
lintas umum. Duduk, dapat lesehan atau 
di kurs i asal sopan . Kelengkapan 
penghayatan tidak ada, akan tetapi 
pada hari-hari peringatan yang sakral 
menyediakan tumpeng. 

Ajaran PIKIR bersumber dari 
Bapak R.M. Harimukti (guru pencak silat 
dan kebatinan); membaca buku Tan 
Koem Sult Kediri , Bapak R. Soepono 
(pengajar Pencak Stroom); mendengar­
kan ceramah-ceramah para sesepuh 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
YME termasuk R.M . Joesmadi. 

Dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, Pikir mengajarkan agar manusia 
menjauhi purbasangka (kecurigaan) 
karena sebagian purbasangka itu dosa. 
Dalam hubungan dengan sesama, 
mengajarkan agar saling mengasihi, 
tolong menolong, gotong royong, dan 
tidak mengharapkan pujian/penghargaan 
; sedangkan dalam hubungan dengan 
alam, mengajarkan agar manusia dapat 
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memelihara alam {hewan dah tumbuh­
tu m b uhan) dan memanfaatkannya 
dengan sebaik-baiknya. 
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PANGUDI ILMU KEPERCAYAAN HIDUP SEMPURNA 
(PIKHS) 

Pangudi llmu Kepercayaan Hidup 
Sempurna (PIKHS) adalah sebuah or­
ganisasi penghayat kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa. Tidakjelas 
siapa yang mendirikan organisasi ini. 

Yang menjadi tujuan organisasi ini 
ada lah mencapai budi luhur, 
kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat, da n manunggal dalam 
kenyataan Tuhan . 

Organisasi yang beralamat di Jin. 
Baru GG. II No. 12 A, Cilincing, Tanjung 
Priok, Jakarta Utara ini penyebarannya 
hanya ada di OKI Jakarta yang meliputi 
Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta 
Timur, Jakarta Barat dan Jakarta Utara. 

Tuhan Yang Maha Esa menurut 
Pangudi llm u Kepercayaan Hidup 
Sempurna (P IKHS) adalah yang 
menjadikan manusia beserta alam raya 
seisinya . Melaksanakan perilaku guna 
mencapai pendekatan diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa adalah dengan jalan 
heneng dan hening. Dalam menghayati 

perilaku kehidupan manusia didasarkan 
atas sifat sabar dan narima dengan 
berdasarkan perilaku cinta kasih. 

Manusia adalah makhluk yang 
berbud i, berakal dan telah diberi 
petunjuk-petunjukjalan yang lurus, serta 
benar oleh wewarah leluhur nenek­
moyang itu sendiri. Oleh karena itu, 
memar'ltapkan budi pekerti bukan 
semata-mata memantapkan pengelola­
an jasmani, tetapi juga memantapkan 
pengelolaan rohani. 
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PANGUDI RAHAYUNING BAWANA 
(PARABA) 

Organisasi Pangudi Rahayuning 
Bawana atau sering disingkat dengan 
Paraba didirikan pada tanggal 7 
Desember 1959 oleh R. Soetisno. Paraba 
sebenarnya adalah wadah yang 
bertujuan untuk memberikan sarana dan 
prasarana sebagai ajang belajar dan 
berlatih bersama mendewasakan jiwa, 
serta meningkatkan kesadaran diri 
tentang makna keberadaan manusia. 

Ajaran Paraba pertama kal i 
diperoleh dari R. Soetisno. Beliau lahir 
tanggal 26 Desember 1919 di Desa 
Sulang, Rembang. Ayah beliau ber­
nama Soma Prawiro (mantri kehutanan). 
Beliau menempuh pendidikan formal dari 
tingkat SR (SD) - HIS - MULO (SMP) di 
Sulang, dan melanjutkan keATS (STM) 
di Bandung. Setelah menyelesaikan 
STM, beliau kembali ke Sulang dan 
berguru spiritual kepada Mbah K. Jakup. 
la juga mengembara melaksanakan 
tarak brata (bertapa), dan prihatin, serta 
bertemu beberapa guru atau orang tua 
tempat menimba ilmu . Akiba t dari 
pengembaraan lahir batin yang 
dilakukan , beliau dianggap sebagai 
orang yang patut dituakan . Bag i 
masyarakat, R. Soetisno dijad ikan 
sebagai panutan yang setiap saat dapat 
menjadi tempat mengadu dan 
mengangsu (menimba) untuk meniti 
hidup rahayu (selamat sejahtera, aman 
damai, tata tenteram, dan sebagainya). 

Organisasi Paraba mempunyai 

tujuan adalah agar manusia senantiasa 
saling mengingatkan dan mengajak 
sesama untuk memenuhi kewajiban 
hidupnya, yakni kewajiban hidup dari ke­
beradaannya sebagai makhluk Tuhan, 
makhluk sosial dan bagaimana manusia 
menjaga kelestarian , serta keseim­
bangan alam. 

LAMBANG ORGANISASI PANGUDI 
RAHAYUNING BAWANA (PARABA) 

Lambang PARABA adalah 
gambar matahari yang memancarkan 
sinar berbentuk segilima, yang 
melambangkan kenyataan (kasunyatan) 
hidup dan kehidupan manusia. Makna 
dari lambang ini adalah : 1. Bulatnya 
kemauan dan semangat menggali dan 
mencari hakikat kehidupan untuk 
mencapai tujuan hidup, dengan 
menyadari kehadirannya sebagai warga 
bangsa Indonesia yang berpandangan 
hidup Pancasila, yang tumbuh dan 
berkembang dari khasanah budaya 
spir itual Jawa . 2. Manusia adalah 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa , 

300 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



makhluk sosial, dan makhluk pribadi; 3. 
adanya langit (atas) sap pitu, bumi 
(bawah) sap pitu dan swarga ( atas) sap 
pitu, neraka (bawah) sap pitu. 

Struk tur Organisasi Paraba 
sekarang terdiri dari Sesepuh: Sugih, 
Ketu a : ST. Ngadiyo , Sekretari:> : 
Soeprihad i dan Sendahara : Ny. 
Soetjiani. Paraba berpusat di jalan 
Tirtoyoso X/17 RT 08/Xll, Rejosari, 
Kecamatan Semarang Timur, Kodya 
Semarang. Organisasi berkembang baik 
dengan adanya cabang yang berada di 
Kota Semarang. 

Menurut catatan terakhir, anggota 
Paraba berjumlah 90 orang, anggotanya 
tersebar di berbagai wilayah di Jawa 
Tengah, seperti Kabupaten Grobogan, 
Slora, Kabupaten Sojonegoro, Kabu­
paten Klaten dan sebagian wilayah DKI. 
Anggota Paraba dari berbagai kalangan, 
baik pegawai, petani, dan sebagainya. 

Ajaran Paraba adalah bersumber 
dari wewarah atau pitutur R. Soetisno 
yang intinya : 1. Ajaran tentang Ke­
tuhanan Yang Maha Esa, yang 
menyatakan bahwa Tuhan itu ada, tetapi 
tidak ada yang mengadakan-Nya (ana 
kala wan pribadi) keberadaan Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai Tri Murti atau 
Tri Purusha (Tuhan Sang Pangeran 
Sejati, Tuhan Sang Guru Sejati, dan 
Tuhan Sang Roh Suci). 2. Ajaran tentang 
Kemanusiaan, yang menyatakan bahwa 
manusia adalah ciptaan Tuhan yang 
paling sempurna dibandingkan makhluk 
h idup lainnya. Manusia dilengkapi 
dengan : a. Sadan jasmani (badan 
wadag). b. Sadan nafsu yang mengan­
dung nafsu aluamah, sufiah dan nafsu 

mutmainah. c. Sadan rohani yang tidak 
beruj ud . Manusia harus dapat 
menempatkan diri secara tepat dan 
seirnbang baik vertikal dengan wajib 
menyembah Tuhan maupun horisontal 
artinya manusia wajib menjaga jalinan 
kasih sayang dengan selaras (momot­
momong sakehing krekat) . 3. Ajaran 
tentan g Alam Semesta, yang 
menyatakan alam semesta ada karena 
memang diciptakan· oleh Tuhan Yang 
Maha Esa, sebagai sarana manusia 
dalam kehidupan. 4. Ajaran tentang 
Kesempurnaan Hidup, yang menyata­
kan tidak seorangpun manusia di dunia 
yang benar-benar suci dan sempurna. 
Untuk mencapai kehidupan sempurna, 
manusia harus: a. Selalu berbakti dan 
bersembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa secara tekun dan iklas . b. Sikap 
toleransi, kasih sayang, sopan, dan 
rendah hati sehingga tercipta hubungan 
seimbang, selaras, dan damai. 

Usaha untuk menanamkan budi 
luhur kepada anggota PARASA melalui: 
1. Sarasehan (bawa-rasa) setiap tiga 
bu Ian. 2. Latihan pernafasan dan sujud 
bersama satu kali sebulan. 3. Ceramah. 
4. Upacara-upacara khusus, misalnya 
sujud bersama dalam memperingati hari 
Proklamasi Kemerdekaan RI , Kesaktian 
Pancasila, Tanggap Warsa Tahun Jawa, 
hari besar atau peristiwa besar lainnya, 
kelahiran, perkawinan, khitanan, dan 
kematian warga. 5. Anjangsana untuk 
mengembangkan sifat dan silaturahmi 
antarwarga dan lingkungannya. 6. Laku 
prihatin , misalnya puasa. 

Pengamalan budi luhur PARABA 
dalam kehidupan sosial melalui : 1. 
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Penempatan diri sesepuh , pelatih/ 
pamong sebagai cermin atau panutan 
yang baik . 2. Upaya para anggota untuk 
menjadi orang baik yang ditandai melalui 
roman muka (becik ulate), ucapan 
(becik ilate) , dan perbuatan yang baik 
(becik u/ahe) . 3. Upaya memotivasi 
dengan ungkapan yang berbunyi 
becik-becike manungsa iku hiya kang 
bisa netepi wajibe, dan utama-utamane 
manungsa iku hiya kang sara gedhe 
pigunane tumrap pepadane. 4. 
Penghormatan terhadap perbedaan asal 

usul, status sosial , agama, dan 
kepercayaan. 5. Mawas diri, rendah 
hati, dan ringan hati dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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PANGUDI RAHAYUNING BUOi 
(PRABU) 

Organisasi Pangudi Rahayuning 
Budi (Prabu) didirikan oleh Bapak 
Ahmad Gunadi Djojomartono, pada 
bulan Juni 1959,di Desa Cebongan, Kee. 
Tangerang, Kabupaten Semarang, Jawa 
Tengah. 

Ahmad Gunadi Djojomartono 
dilahirkan pada tanggal 22 Januari 1927 
di Desa Cebongan, Kecamatan 
Tangerang Kabupaten Semarang 
(sekarang masuk wilayah Salatiga). 
Anak kedua dari pasangan Pawira 
Sumarta dengan Hj. Siti Muslamah. 
Beliau menjalani sebagai sesepuh 
PRABU, bersama-sama Ki Adi Samidi. 
Penerima ajaran pertama kal i adalah 
Bapak Gunadi yang merupakan warisan 
spiritual kakeknya. Pangudi Rahayuning 
Budi dalam penerimaan ajaran tidak 
mendapatkan wangsit, melainkan 
berupa ajaran-ajaran yang secara 
langsung atau tidak langsung diajarkan 
oleh kake k Ki Ahmad Gunadi 
Djojomartono dengan jalan merenung 
dan tinggal di gunung Merbabu dengan 
tidak membawa bekal apapun. 

Struktur OrganiS'asi dari Pangudi 
Rahayuning Budi pada waktu itu terdiri 
dari: Sesepuh , among gati, panitra, 
among dharma, dan among warga. 
Struktur Organisasi Prabu sekarang ini 
terdiri dari Sesepuh: Bapak Adi Samidi 
SWP, merangkap Ketua; Sekretaris : 
Drs. Soewarno, merangkap Bendahara. 
Jumlah warga PRABU mencapai 579 

orang . Alamat Organisasi PRABU, 
sekarang ini adalah: JI. Wijaya Kusuma 
34, Banyubiru , Ambarawa, Kabupaten 
Semaran g, 50664 . Adapun, azas 
keanggotaan Prabu adalah "Mlebu ora 
kulonuwun, yen metu ora per/u pamitan" 
yang artinya masuk tidak perlu permisi, 
dan kalau keluar tidak perlu pamit. 

Ajaran Organisasi PRABU ini 
pertam a kali diterima oleh Bapak 
Gunadi dari eyangnya yang berupa 
pitutur luhur meliputi tiga konsep, antara 
lain sebagai berikut : 
1. Urip iku turun-temurun, maknanya 

hidup itu berkelanjutan; 
2. Urip iku ora ijen, maknanya hidup 

itu tidak sendirian 
3. Urip iku bakal tinimbalan, makna­

nya bahwa hidup itu pasti kembali 
kepada Sang pemberi Hidup, yaitu 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Tujuan didirikan Pangudi 
Rahayu ning Budi adalah untuk 
memberikan pemahaman kepada 
suluruh warga agar selalu ingat akan 
keberadaan Tuhan sang pencipta, serta 
mengarahkan kehidupan manusia agar 
menjadi sempurna. 

Lambang Pangudi Rahayuning 
Budi adalah berupa gambar matahari 
yang sedang memancarkan gelombang 
sinarnya, yang terdiri dari: 1 . Bulatan 
(lingkaran), melambangkan kesadaran 
utuh dan kemauan yang bulat untuk 
mencapai tujuan hidup. 2. Pancaran 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 303 



sinar segi lima, melambangkan butir­
butir luhur Pancasila sebagai azas 
perikehidupan untuk bermasyarakat dan 
bernegara. 3. Gelombang air separuh 
bulatan, melambangkan hidup itu 
mengalir (panta Rei, Owah Gingsir) , 
beriak dan bergelombang untuk mengisi 
yang rendah, dan menuju kesetaraan, 
keselarasan, dan keseimbangan lahir 
batin, baik di dunia ini dan alam 
kelanggengan nanti, semua berpulang 
kembali kepada asal sumbernya, yaitu 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Adapun kegiatan organisasi 
selain sarasehan antar warga adalah 
persujudan dan penggalangan 
peningkatan pemahaman ajaran oleh 
para warga agar tercapai kesempurnaan 
hidup dunia dan akhirat. Kehidupan 
sosial sesama warga harus selalu dijaga 
dengan meningkatkan kecintaan 
sesama dengan golongan lain untuk 
meningkatkan kegotongroyongan antar 
masyarakat dan seterusnya. 

Ajaran dari Pangudi Rahayuning 
Budi tentang Tuhan Yang Maha Esa, 
adalah "Gusti Allah iku tan bisa kinoyo 
ngopo", artinya bahwaAllah itu tidak bisa 
dilukiskan seperti apapun. Kekuasaan 
Tuhan adalah mutlak dan tidak terbatas, 
sedangkan kemampuan manusia 
terbatas adanya . Segala yang 
menganduhg kuasa Allah, karena 
kebesaran Allah tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. 

Ajaran tentang manusia adalah 
bahwa manusia terdiri dari kesatuan Tri · 
Cahyo atau Tri Puruso. Tri Cahyo terdiri 
dari sukmo kawekas,, Sukmo sejati, dan 
roh suci. Ketiganya diberi pakaian sari: 

dari banyu, bumi , dan angin. Tri Cahyo 
tersebut menjadi badan alus, sedangkan 
pakaian sari yang terbuat dari keempat 
anasir, yaitu : air, tanah, api, dan angin, 
kemudian menjadi badan kasar, yaitu 
wujudnya manusia. Jadi, manusia adalah 
inti dari penciptaan Allah sendiri. Oleh 
karena itu, peranannya sangat menentu­
kan sebagai pengejawantahan dari roh 
suci. Kemudian, roh suci bersemayam 
dan menyatu pada diri manusia. Raga 
adalah kelengkapan pakaian dari sukma; 
(manusia adalah pakaian jiwa). Jad i, 
kedudukan jiwa adanya di atas tubuh 
raga. Dengan istilah lain tubuh adalah 
kendaraan jiwa, yang berfungsi sebagai 
sarana jiwa untuk dapat berada dalam 
alam nyata/dunia ini. Tubuh hanyalah 
materi saja, dan dianggap sebagai 
sesuatu yang hina dan apa yang dapat 
membawa jiwa ke dalam kenistaan/ 
kesengsaraan . Untuk menebus 
kesengsaraan itu diperlukan perilaku 
tarak broto, kungkum, curigo Ian 
wrangkane. Tubuh manusia sebagai 
jagad cilik (macro cosmos) dan 
merupakan wadhah roh suci yang 
diturunkan ke maya pada atau dunia. 

Ajaran tentang alam semesta 
yang diciptakan oleh Allah, supaya roh 
suci dapat diturunkan ke bumi , berarti 
turunnya roh suci menjadi tujuan utama 
dari penciptaannya. Alam ciptaan-Nya 
dilengkapi dengan berbagai kekuatan 
dan daya gaib sebagai saksi dari 
keagungan penciptanya. Alam semesta 
tersusun dari adanya empat anasi r, 
yaitu: bumi/tanah, geni/api, banyu/air, 
dan angin/hawa . Keempat anas ir 
terse but menjadi bahan dasar yang akan 
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membentuk berbagai macam benda di 
alam semesta . Sejak penciptaan, 
manusia ya ng terpilih dari semua 
ciptaan-Nya. Alam bersama isinya 
diciptakan juga oleh Allah, untuk 
kepentingan manusia. Keberadaan 
man us ia sebagai ciptaan Allah, 
ditempatkan pada posisi yang tinggi 
dibandingkan ciptaan-ciptaan-Nya yang 
lain, agar manusia dapat mensyukuri lalu 
mengabdi dan berbakti hanya kepada 
Allah semata. Disamping itu, manusia 
d iberikan aka! budi agar dapat 
membedakan mana yang baik, dan 
mana yang sekiranya kurang baik. Oleh 
karena itu, Tuhan masih memberikan 
kewenangan untuk memelihara, 
mengelola, dan memanfaatkan seluruh 

alam ini, tetapi tidak untuk merusak/ 
membinasakan alam tersebut. Tugas 
manusia untuk alam dan lingkungannya 
untuk menjaga, menyayangi, melin­
d ung i, supaya alam dapat lestar i 
keberadaanya. 

LAM BANG ORGANISASI PRABU 
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PANGUDIAN TRI TUNGGAL BAYU 

Organisasi ini didirikan secara 
resmi oleh Rasean Nahroba pada tahun 
1971 di Semarang. Tetapi, karena pada 
tahun 1976 jumlah anggota masih 
sedikit, maka Tri Tunggal Bayu akhirnya 
menjadi bentuk perorangan kembali. 

Organisasi in1 kemudian 
dipusatkan kembal i di Purwokerta, kota 
tempat sesepuh tinggal dan penerima 
ajaran. 

Ajaran Tri Tunggal Bayu pertama 
kali diterima Rasean Nahroba yang sejak 
usia muda mencari dan menekuni 
berbagai ajaran kerohanian yang bersifat 
spiritual. Walaupun sudah mempelajari 
berbagai ilmu, beliau belum merasa 
tenteram sehingga akhirnya mencari 
ilmu yang dapat mendekatkan diri 
kepada Tuhan YME. Karena ketekunan 
dan ketabahannya, beliau menerima 
ajaran atau war.gsit. Pada tanggal 29 
September 1970, ia menerima wangsit 
yang berupa Sumpah Janji Tujuh. Pada 
tanggal 9 0kto'.:>er 1970, ia menerima 
turunnya lambang dan nama Tri Tunggal 
Bayu . Sejak itu, turunlah ajaran-ajarnn 
pada malam-malam tertentu sehingga 
lengkaplah ajaran dari organisasi ini. 

Organisasi ini r.1engajarkan 
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
berhubungan dengan Tuhan YME, diri 
senGir i, dan sesama . Dalam 
berhubungan dengan Tuhan YME, 
manusia wajib sujud menyem bah, 
memohon dan mengagungkan Tuhan. 

Dalam berhubungan dengan diri sendiri, 
manusia harus bersikap adil untuk 
memenuhi kebutuhan raga, jiwa, dan 
sukma (adil marang diri pribadi) 
sehingga selamat, tenteram dan 
bahagia. Dalam berhubungan dengan 
sesama, manusia harus mau dan rela 
mengulurkan tenaga dan pikiran tanpa 
pamrih kepada setiap orang yang 
memerlukan bantuan. 

Organisasi yang berpusat di JI. 
Raya Patikraja No . 17 RT 0311V, 
Patikraja, Banyumas. Pangudian Tri 
Tunggal Bayu mempunyai cabang di 
Pekalongan dan Semarang. Pada tahun 
199.1 organisasi ini merintis pembentuk­
an kelampok di Denpasar dan Ujung 
Pandang. Anggota organisasi tidak 
terbatas pada lapis3n manapun, asalkan 
orang tersebut tertar* untuk mengikuti 
d:::n mempelajari ajc::ran Tri Tunggal 
Bayu . Sampai pada saat ini jumlah 
anggota 220 orang, dengan struktur 
organisasi pus2' terdiri <::tas: Pinisepuh: 
Rasean Nahroba, Ketua : Suwardi 
Siswowardoyo, Sekretaris : Sucipto, dan 
Bendahara: Daso Atmono. 

Kegiatan intern yang dilakukan 
organisasi dalam membina warganya 
adalah latihan bersama setiap Senin 
malarn Selasa dan malam Jumat 
(dipakai juga untuk memohon 
pengampunan bagi arwah para 
pahlawan bangsa , leluhur, dan 
keselamatan negara, serta bangsa 
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Indonesia), peringatan Hari Jalan Sinar 
Terang (28 September malam) dan Hari 
Kebahagiaan Keluarga (8 Oktober 
malam). Biasanya peringatan Hari Jalan 
Sinar Terang dilaksanakan di Sanggar 
Tri Tunggal Daya Pusat satu minggu 
atau sepuluh hari sesudahnya dengan 
tujuan mencari hari Minggu agar semua 
anggota dari cabang-cabang dapat 
hadir. Dalam pembinaan warga diajarkan 
bagaiman cara sujud menyembah , 
bersemadi, dan berpuasa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Kegiatan yang dilakukan anggota 
organisasi terhadap masyarakat antara 
lain memberi pertolongan kepada yang 
sakit, memberi nasihat atas pemecahan 
masalah, dan melakukan perbuatan 
luhur lainnya. 

Organisasi ini mengajarkan 
tentang Ketuhanan yang memberikan 
pemahaman tentang kedudukan Tuhan; 
sifat pemahaman Tuhan dan kekuasaan 
Tuhan. Organisasi inijuga mengajarkan 
tentang Kemanusiaan yang memberikan 
pemahaman tentang asal-usul manusia 
; struktur manusia ; sifat manusia ; tugas 
dan kewaj iban manusia (memayu 
hayuning pribadi, memayu hayuning ku/a 
warga, memayu hayuning sesama, 
memayu hayuning bawana); tujuan hid up 
manusia (kesempurnaan hidup lahir 
batin di dunia sampai di alam terakhir 
nanti). Menurut ajaran organisasi ini 
penganut ajaran Ketuhanan dapat 
dibedakan dalam tiga tataran, yaitu : 1. 
Tataran manusia ber-Tuhan . Dalam 
tataran ini manusia masih mendewakan 
benda ata u kekuatan alam yang 
dianggap berpengaruh bagi kehidupan-

nya. Misalnya mereka yang mendewa­
kan matahari, bulan, kesuburan, api, dan 
hujan; 2 . Tataran manusia ber­
Ketuhanan. Dalam tataran ini manusia 
sudah percaya adanya Tuhan pencipta 
alam semesta dan isinya, tetapi masih 
tidak memiliki kepercayaan diri untuk 
dapat menghayati dan mengamalkan 
perintah-perintah-Nya. Mereka hanya 
mengutamakan tata lahir dan kulit luar 
saja; 3. Tataran manusia ber-Ketuhanan 
YME . Dalam tataran ini manusia 
percaya kepada Tuhan YME dalam arti 
percaya kepada diri pr ibadi, dan 
berkeyakinan kepada Tuhan Yang 
Mahasuci, dan percaya bahwa 
sukmanya berasal dari Tuhan YME. 
Setiap warga Tri Tunggal Bayu sebagai 
manusia ber-Ketuhanan YME meyakini 
dan percaya atas tujuan hidup yang 
hendak dicapainya, yaitu sampurnaning 
urip Ian sampurnaning pati. 

LAM BANG ORGANISASI 
PAN GU DIAN TRI TUNGGAL BAYU 

Ajaran dalam organisasi ini yang 
lainnya adalah tentang alam semesta 
yang memberikan pemahaman tentang 
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asal usul alam dan hubungan alam 
dengan manusia, alam berpengaruh 
terhadap manusia dan kehidupannya, 
oleh karenanya alam hendaknya 
dilestarikan. 
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PASEBAN JATI 

Organisasi Paseban Jati didirikan 
oleh Bapak Ojano, di Cepu, pada tanggal 
11 Februari 1979. 

Bapak Ojano adalah seorang 
pensiunan pegawai Pegadaian Cepu. 
Beliau telah menerima wangsit dari 
Tuhan yang berupa teori mati (mati 
sajroning urip), yang diterima pada 
tanggal 8 Januari 1965 dan tanggal 9 
Januari 1965. Kemudian, menerima teori 
hidup pada tanggal 7 Januari 1968, dan 
pada tanggal 15 Januari 1969 menerima 
teori bebas. Teori-teori tersebut 
merupakan pendekatan antara umat 
manusia dengan Tuhannya. 

Adapun, tujuan dari organisasi 
Paseban Jati adalah mendekatkan umat 
manusia kepada Tuhannya agar bisa 
mencapai ketenangan dunia lahir dan 
batin yang kekal abadi. 

Menurut data terakhir struktur 
Organisiasi Paseban Jati, terdiri atas: 
1. Pinisepuh/Ketua: Ojono; 2. 
Sekretaris : Oasilan; 3 . Bendahara : 
Yatiman. Organisasi Paseban Jati 
berpusat di Jalan Arya Jipang, Balun Gg. 
IX/8, Cepu , Kabupaten Blora, Jawa 
Tengah, Telepon {0256) 22563, dan 
memiliki cabang organisasi di Grobogan, 
Jawa Tengah, dengan anggota 
berjumlah 120 orang, yang berasal dari 

berbagai kalangan. 
Kegiatan sosial yang dilakukan 

oleh warga Organisasi Paseban Jati , 
yaitu memberi pertolongan goib, seperti : 
penyembuhan orang sakit. Adapun , 
kegiatan spiritual warga organisasi 
Paseban Jati dilakukan dengan 
menyembah kepada Tuhan, baik secara 
sendirian, maupun secara bersama­
sama baik secara goib maupun nyata, 
baik secara cepat maupun lam bat. 

Ajaran Organisasi Paseban Jati 
bersumber pada wewarah Bapak Ojono 
yang langsung diterima dari Tuhan Yang 
Maha Esa. Organisasi Paseban Jati 
mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu ingat dan menyembah kepada 
Tuhan , serta selalu melaksanakan 
petunjuk-petunjuk dan perintah dari 
Tuhan. Selanjutnya, harus menghormati 
dan mencintai sesama di dalam lahir 
maupun batinnya, serta wajib 
memberikan pertolongan kepada 
sesama umat Tuhan. 
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PERJALANAN TRI LUHUR 

Organisasi Perjalanan Tri Luhur 
didirikan oleh seorang sesepuh bemama 
Toeloes Partosoewirjo pada hari Senin 
Wage (malam Selasa Kliwon), tanggal 
1 Oktober 1956 di Balai Desa Kober 
Purwokerto. Perjalanan Tri Luhur dari 
kata perja/anan yaitu gerak perbuatan 
atau laku manusia. Tri artinya badan 
jasmani, gerak rasa sejati dan guru 
sejati, /uhur adalah sifat ketiga 
perjalanan. Maksud dibentuknya wadah 
tersebut untuk menampung semua 
kegiatan yang tujuannya untuk 
kesempurnaan kehidupan manusia lahir 
dan batin. 

Toeloes Partosoewirjo dilahirkan 
di Desa Cangkerep Lor Purworejo, Jawa 
Tengah, pada tanggal 30 April 1924. 
Pada usia 12 tahun ia telah mendengar 
dan tertarik hal-hal yang berkaitan 
dengan Ketuhanan. Kemudian, muncul 
gagasan bagaimana caranya untuk 
mendekatkan diri pribadinya dengan 
Tuhan.Atas dorongan itu maka timbullah 
tekad untuk mengetahui persoalan­
persoalan Ketuhanan dan menum­
buhkan keyakinan bahwa Tuhan 
mempunyai kuasa menciptakan alam 
semesta beserta isinya. Akhirnya, pada 
malam Jumat Kliwon tanggal 23 Mei 
1954 pada jam 01 .00 WIB sewaktu beliau 
sedang duduk menghadap ke utara 
mohon kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Esa dengan sikap tenang, pasrah secara 
totalitas dan berkeyakinan yang mantap 

bahwa Tuhan itu Maha Pemurah dan 
Maha Pengasih, beliau menerima 
wangsit dari Tuhan. Salah satu ajaran 
Organisasi Perjalanan Tri Luhur, yaitu 
wewarah "Janji 7" yang berupa perjanjian 
7 pasal yang merupakan perjanjian 
manusia pada dirinya sendiri dengan 
disaksikan oleh Tuhan Yang Mahakuasa 
dan Mahasuci. Hal ini merupakan tata 
moral dan pedoman /aku lampah bagi 
setiap warga Perjalanan Tri Luhur dalam 
menghayati Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Organisasi Perjalanan Tri Luhur 
beralamat di Jatiwinangun No. 20 
Purwokerto. Karena hampir seluruh 
warga organisasi berdomisili di 
Purwokerto maka Organisasi Pe~alanan 
Kebatinan Tri Luhur masih bersifat lokal. 
Menurut catatan terakhir anggota 
Perjalanan Tri Luhur berjumlah 1220 
orang yang terdiri dari berbagai 
kalangan, pegawai negeri, dosen, petani 
dan lain sebagainya. 

Awai tahun 1957 salah seorang 
anggota pindah tugas ke Banjarnegara. 
Dengan kepindahannya maka ajaran 
Perjalanan Kebatinan Tri Luhur mulai 
berkembang di Banjarnegara dan 
akhirnya dibentuk cabang Banjarnegara 
dengan alamat di jalan Jagapati 1/52 
Banjarnegara di bawah asuhan Bapak 
Djuremi . Selanjutnya, berkembang pula 
di Semarang (1962), Purbalingga {1964), 
Cilacap (1965) , Denpasar (1967), 
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Brebes (1967), Jombang (1969), 
Wonosobo (1 977), Kebumen (1978). 

Struktur awal Organisasi 
Perjalanan Tri Luhur terdiri dari Pinisepuh 
: Boedhi Kamoelyan SP, Ketua : 
Rustamaji dan Sekretaris : Binrang. 
Susunan pengurus sekarang terdiri dari 
Pinisepuh: Soekemi, Ketua: Soetarto W. 
BA, Sekretaris: Suyanto, BA, Bendahara 
: Edi Kart iko. Perjalanan Tri Luhur 
beralamat di Jatiwinangun Gg . 
Sembodro No. 10 Purwokerto, 53114. 

Menurut ajaran Perjalanan Tri 
Luhur, Tuhan mempunyai kekuasaan 
untuk menciptakan dunia semesta 
beserta segala isinya, disamping itu 
Tuhan juga merupakan sumber )1idup 
dari segala kehidupan yang secara terus 
menerus akan memelihara dan 
melestarikan dunia semesta ini. Dengan 
demikian, manusia wajib menyembah 
dan memohon kepada-Nya . Ajaran 
tentang manusia dari Organisasi 
Perjalanan Tri Luhur meliputi : asal-usul 
manusia, struktur manusia dan 
kehidupan setelah kematian . 

Kegiatan Perjalanan Tri Luhur 
dalam melaksanakan kegiatan ritual, 
manembah kepada Tuhan meliputi : 
1. Sesuci, yaitu membersihkan diri dari 

perbuatan yang sifatnya kotor, tercela 
dan dosa, kemudian mengenakan 
pakaian bersih dan sopan . 

2. Pembukaan, yaitu duduk sinuku 
tunggal menghadap utara pada lantai 
yang bersih atau beralas tikar. 
Mengh adap utara terkandung 
maksud bahwa utara adalah atas, hal 

ini karena Tuhan adalah di atas 
segala-galanya. 

3. Pengalaman pribadi, pada intinya 
adalah melaksanakan Tri Dharma, 
yaitu : 
a. Dharma Bakti, tugas dan 

kewajiban manus ia untuk 
melaksanakan bakti sosial dalam 
masyarakat 

b. Dharma Suci, tugas dan 
kewajiban terhadap sesama 
manusia yang bersifat mental 
spiritual 

c . Dh arma Suci, tugas dan 
kewajiban manus ia (warga 
Perjalanan Tri Luhur) sebagai 
manusia ber-Ketuhanan untuk 
mengamalkan tugas-tugas 
kesucian dalam melaksanakan 
perintah dan kehendak Tuhan 
Yang Mahakuasa dan Yang 
Mahasuci 
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PERKUMPULAN PERSAUDARAAN KEJIWAAN 
SUSILO BUDHI DHARMA 

{SU BUD) 
Pendiri dari Perkumpulan 

Persaudaraan Kejiwaan Subud adalah 
Bapak R.M . Muhammad Subuh yang 
lahir pada tanggal 22 Juni 1901 di Desa 
Kedungjati, Kab. Grobogan (Karesiden­
an Semarang) dan meninggal dunia 
dalam usia 86 tahun pada tanggal 23 
Juni 1987 di Jakarta. 

Latihan Kejiwaan Subud diterima 
oleh Muhammad Subuh melalui suatu 
pengalaman gaib yang terjadi pada tahun 
1925 dalam perjalanan pulang 
kerumahnya di Kalisari, Semarang. Pada 
waktu itu dia dikejutkan oleh adanya 
cahaya terang yang luar biasa dari atas 
seperti matahari yang jatuh di atas 
kepalanya. Berawal dari cahaya terang 
tersebut, Bapak Subuh kemudian 
banyak menerima gerak diri (selama 
1000 malam) yang sifatnya selalu 
berganti-ganti . Beliau dapat menerima 
dan mengikuti gerak diri pribadi dengan 
sendi rinya. Gerak diri pribadi itu 
menyebabkan lenyapnya pengaruh 
nafsu, hati dan pikiran yang memenuhi 
gagasan dan angan-angan. Beliau selalu 
menyebut nama Allah . Muhammad 
Subuh kemudian menyebut gerak diri 
pribadi itu sebagai latihan kejiwaan . 
Pada tanggal 1 Februa ri 1947 di 
Yogyakarta , Subud berdiri sebaga i 
organisasi. 

Subud bukan semacam agama 
dan bukan bersifat pelajaran, tetapi 
sifatnya adalah latihan kejiwaan yang 

dibangkitkan oleh kekuasaan Tuhan ke 
arah kenyataan kejiwaan terlepas dari 
pengaruh nafsu kehendak dan akal 
fikiran. Susila Budhi Dharma disingkat 
menjadi Subud . Susi/a berarti budi 
pekerti manusia yang baik , sejalan 
dengan kehendak Tuhan Yang Maha 
Esa. Budhi berarti daya kekuatan diri 
pribadi yang ada pada diri manusia. 
Dharma berarti penyerahan, ketawa­
kalan dan keikhlasan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Subud didirikan dengan 
tujuan agar manusia memiliki budi 
pekerti yang utama sesuai dengan 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 

Lambang Subud adalah tujuh 
rangkaian lingkaran konsentris dengan 
tujuh garis radial yang kesemuanya 
berwarna emas di atas warna latar 
belakang biru langit. Lingkaran 
konsentris menunjukkan tata susunan 
roh/alam dari yang paling rendah sampai 
yang tertinggi meliputi : 1 . Roh raiwani 
daya hid up kebendaan/alam syatoniah; 
2. Roh nabati/daya hidup tumbuh­
tumbuhan/alam nabatiniah ; 3. Roh 
hewani/daya hidup binatang/alam 
hewaniah; 4. Roh jasmani/daya hidup 
manusia/alam jasmaniah; 5. Roh 
Rohani/daya hidup insan kamil/alam 
rohaniah; 6. Roh Rahmani/daya hidup 
para utusan/alam rahmaniah; 7. Roh 
Robbani/daya hidup para ciptaan Tuhan 
yang mendapatkan keluruhan dari Tuhan 
Yang Maha Esa/alam robbaniah . Garis-
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garis radial sebanyak tujuh batang 
menembus dan menghubungkan ke 
tujuh lingkaran melambangkan fungsinya 
daya hidup besar yang merupakan 
bagian dari kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa, baik yang bersifat di dalam 
mengisi maupun yang bersifat di luar 
meliputi. Yang sifatnya di dalam disebut 
roh lllahi dan yang sifatnya di luar disebut 
roh Al Kudus. 

Subud tidak mempunyai aturan 
khusus dalam penghayatan karena 
Subud buka n merupakan tata cara 
penghayatan. Tata cara ibadah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dilakukan oleh 
para anggotanya melalui tata cara agama 
mas ing-masi ng . Latihan Kejiwaan 
Subud berupa penyerahan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, dan atas kemurahan Tuhan, maka 
akan dibangkitkan gerak rasa diri bebas 
dari pengaruh nafsu, hati dan akal fikiran. 
Buku "Susilo Budhi Oharma" berisi 
ceramah dari Bapak M. Subuh tentang 
penerimaan Latihan Kejiwaan dan 
dipakai sebagai referensi bagi anggota 
Subud bukan sebagai pedoman 
penghayatan. 

Ajaran Subud yang disampaikan 
oleh Bapak M. Subuh berupa nasihat : 
yang disampaikan dalam ceramah­
ceramahnya didasarkan pada penerima­
an beliau tentang hidup dan kehidupan. 
Nasihat-nasihat tersebut dampaknya 
berbeda-beda pada diri setiap anggota. 

Struktur Organisasi Subud, terdiri 

atas: Ketua : Soetriman Mangkudihardjo 
MBA; Sek retaris : Ors . Gutomo; 
Bendahara: Ora . Siti Poerdjanti . 
Sekretariat Subud berada di Wisma 
Subud JI. RS . Fatmawati No . 52 , 
Cilandak Barat, Jakarta Selatan 12430. 

Kini Subud telah menyebar ke 
lebih dari 70 negara di dunia, pertama 
kali dibawa oleh lnggris pada tahun 
1956. Berkenaan dengan penyebaran 
Perkumpulan Persaudaraan Kejiwaan 
Subud di Luar Negeri ini, Muhammad 
Subuh pun sudah sering kali melakukan 
lawatan ke beberapa negara untuk 
memberikan ceramah tentang Su bud. 
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PERPULUNGAN RUMAH SIPITU RUANG 

Organisasi Perpulungan Rumah 
Sipitu Ruang didirikan oleh Tolong 
Ginting Munte tanggal 30 Desember 
1980 di Desa Suka, Kecamatan 
Tigapanah, Kabupaten Karo, Propinsi 
Sumatera Utara. 

Ajaran Organisasi Perpulungan 
Rumah Sipitu Ruang diterima langsung 
oleh Tolong Ginting Munte melalui 
kesurupan roh Raja Sari. la adalah 
keturunan pendiri Desa Ajinembah, 
Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo, 
yang pada masa lalu lazim disebut 
keturunan RajaAjinembah. 

Pada tahun 1962 Tolong Ginting 
Munte menderita sakit saraf/sakit 
ingatan. la sudah berusaha berobat ke 
mana-mana bahkan sampai dibawa ke 
dokter jiwa, tetapi tidak seorangpun 
yang sanggup menyembuhkan penyakit 
yang dideritanya. Dikarenakan alasan 
itu, maka keluarganya memutuskan 
untuk menghentikan pengobatan ke 
dokter. Di samping itu, juga karena 
keuangan tidak mengizinkan lagi untuk 
membeli obat. Setelah satu minggu 
berlalu, Tolong Ginting yang sedang 
menderita sakit mendapat mukjizat 
Tuhan Yang Maha Esa. la kemasukan 
roh Raja Sari, yaitu Raja Ajinembah si 
pemilik Rumah Sipitu Ruang di Desa 
Ajinembah . Ketika Tolong Ginting 
kemasukan roh, ia berkata: "Cucuku 
Tolong Ginting Munte tidak perlu 
dicarikan orang pandai atau dokter 

untuk mengobatinya, tapi cukup dengan 
mengambil tanah dari tanah pertapakan 
Rumah Sipitu Ruang di Ajinembah di 
dekat tiang batu yang sekarang masih 
terpacak di tanah pertapakan rumah itu 
dulu didirikan. Kemudian, setelah 
diambil terus dibawa ke rumah Tolong 
Ginting, niscaya penyakitnya akan 
sembuh", ujarnya. 

Keesokan hari amanat tersebut 
dilaksanakan oleh Tolong Ginting yang 
ditemani adiknya. Mereka berangkat ke 
DesaAjinembah dengan menggunakan 
sepeda motor, dan membawa sebuah 
bakul yang dibuat dari daun pandan 
yang sering disebut "pemakan". Setelah 
tiba di lokasi tempat berdirinya Rumah 
Sipitu Ruang, yang tampak hanya tinggal 
tiang-tiang batunya saja. Mereka 
langsung mencari tiang batu yang 
dimaksud, dan menggali tanah di 
samping tiang batu itu. Ketika mereka 
menggali, di samping tiang terlihat ada 
sebuah lubang. Melalui lubang tersebut 
tercurah tanah yang kering, dan mereka 
langsung menadahnya dengan bakul 
yang dibawa. Tanah yang tertampung 
dari tiang batu itu mencapai 1/2 liter, 
kemudian mereka bawa pulang ke Desa 
Suka. 

Tolong Ginting Munte setelah tiba 
di Desa Suka kemasukan roh lagi dari 
Raja Sari. Ketika itu Raja Sari berkata 
agarTolong Ginting Munte menyediakan: 
Kain putih 1 helai (2 yard), sebilah pisau 
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adat (pisau tumbuk lada), sebuah 
mangkuk putih, sehelai tikar pandan, 3 
helai daun sirih yang telah dicuci dengan 
air bersih yang berisikan kapur sirih dan 
belahan biji pinang, rokok kulit jagung 
dan tembakaunya, serta kemenyan. 

Sejak Tolong Ginting Munte 
mengikuti petunjuk dari roh Raja Sari, 
ia kembali sehat seperti biasa, dan 
sejak itulah dia dapat mengobati 
berbagai penyakit. Adapun penyakit­
penyakit yang dapat disembuhkan antara 
lain: sakit kena guna-guna, perempuan 
yang tidak mempunyai anak , sakit 
ingatan/ saki t saraf, dan lumpuh 
sebelah. 

Tujuan Organisasi Rumah Sipitu 
Ruang adalah berupa kegiatan sosial 
untuk membantu orang-orang sakit dan 
menggali kebudayaan lama yang sudah 
punah atau hampir punah, terutama 
dalam bidang ramuan obat-obatan 
tradisional. 

Pengurus Organisasi Perpulungan 
Rumah Sipitu Ruang saat ini, terdiri atas: 
Sesepuh : Tolong Ginting Munte (Alm), 
Ketua : Jamalin Ginting (Alm), 
Sekretaris : Rasmen Ginting, dan 
Bendahara: lmanuel Ginting. 

Kendati tidak diketahui dengan 
pasti berapajumlah anggotanya, tetapi 
bila dilihat dari perkembangannya, 
warga organisasi ini telah tersebar ke 
beberapa kecamatan, bahkan sampai ke 
Daerah Tingkat II Deli Serdang dan . 
Kodya Medan, antara lain: 
1. Desa Suka, Kecamatan Tiga panah. 
2. Desa Sukanalu, Kecamatan 

Barusjahe. 
3. Desa Tambunan, Kecamatan 

Barusjahe. 
4. Des a Bunuraya , Kecamatan 

Tigapanah. 
5. Desa Dokan, Kecamatan Tigapanah 
6. Des a Ku tambelin , Kecamatan 

Simpang Empat. 
7. Desa Kutabuluh, Kecamatan 

Kutabuluh. 
8. Desa Payung, Kecamatan Payung, 
9. Desa Ujung bandar, Kecamatan 

Barusjahe. 
Sebagai organisasi kemasya­

rakatan, organisasi ini memiliki kegiatan 
sosial berupa penyembuhan penyakit 
bagi masyarakat yang membutuhkan 
pertolongan . Sementara kegiatan 
ritualnya para wa rga Organisasi 
Perpulungan Rum ah Sipitu Ruang pada 
waktu -waktu tertentu melakukan 
pembersihan diri yang dianjurkan 
berlangir ke sungai setiap bulan, yaitu 
bu Ian be rum ur 13 hari dan 14 hari. Para 
penghayat yang ingin berlangir boleh 
memilih salah satu dari hari yang telah 
ditentukan. Langir itu terdiri dari em pat 
jenis yang masing-masing bernama : 
rimo mukur, rimo ma/em, rimo kersik, 
dan rimo puraga. 

Ajaran Organisasi Perpulungan 
Rumah Sipitu Ruang diajarkan pada saat 
Tolong Ginting melakukan pengobatan 
pada si pasien. Ajaran yang disampai­
kan, antara lain: 
1. Percaya dan tawakal terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa; 
2. Jangan berbohong antar sesama 

manusia; 
3. Jangan tamak pada harta dunia, 

karena bagi setiap orang telah 
ditentukan rezeki masing-masing 
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oleh Tuhan Yang Maha Esa; 
4. Rezeki seseorang akan diterimanya 

sesuai dengan yang telah ditentukan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa, tidak 
boleh lebih dan tidak boleh kurang 
serta harus bekerja dan jujur; 

5. Saling menghormati antar sesama 
manusia terlebih-lebih terhadap orang 
tua, kalimbubu, serta anak Beru 
Senina; 

6.Membersihkan diri baik rohani , 
maupun jasmani dari perbuatan yang 
tercela. 

Dalam ajaran Organisasi 
Perpulungan Rumah Sipitu Ruang 
disebutkan bahwa Tuhan adalah sumber 
dari segala-galanya. Dalam kehidupan 
sehari-hari warga Organisasi 
Perpulungan Ru mah Sipitu Ruang juga 

mengamalkan ajaran tentang nilai-nilai 
norma yang terkandung dalam 
hubungan antar manusia dengan 
sesamanya yang tercermin dalam 
bentuk: kasih-mengasihi, hormat­
menghormati, tolong-menolong, dan 
menjauhkan diri dari perbuatan yang 
tercela. Selain itu warga Organisasi 
Perpulungan Ru mah Sipitu Ruang juga 
mengamalkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antar 
manusia dengan lingkungan alam 
sekitarnya, seperti misalnya manusia 
harus menyadari bahwa alam telah 
memberi kehidupan kita sepanjang 
hidup di dunia ini sehingga manusia 
harus memeliharanya, agar segala 
keperluan manusia dari bumi ini tidak 
rusak. 
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PERSATUAN EKLASING BUOi MURKO 

Persatuan (Paguyuban) Eklasing 
Bu di Murko (PEBM) ini berdiri di 
Yogyakarta, tepatnya di Jalan 
Cokrodiningratan 113 pada 1Sura1857 
atau 12 Juli 1926. Makna dari organisasi 
ini adalah persatuan berarti paguyuban 
perkumpu lan atau kekadangan, Ek/as 
berarti rela, akhiran ing mengandung 
pengertian rela atau ikhlas dengan 
kesadaran tinggi, budi berarti watak, 
sifat, sikap, pakarti, murko berarti rakus, 
serakah , sewenang-wenang atau 
adigang-adigung-adiguna . Jad i, 
Persatua n Eklasing Budi Murko 
mengand ung pengertian sebagai 
kelompok persaudaraan dengan 
kesadaran tinggi untuk selalu 
menghindari perbuatan yang jahat 
(angkoro murko), serta perilaku lainnya 
yang kurang baik. 

Sebelum tahun 1926, pengamalan 
ajaran masih bersifat pribadi. Dalam arti, 
misalnya, memberi pertolongan kepada 
orang yang sakit dengan obat-obatan 
tradisional , memberi nasihat kepada 
orang yang mengalami kesulitan, 
problema kehidupan yang rumit, dan 
memberi nasihat kepada orang yang 
sedang mempunyai hajat. Lama 
kelamaan orang yang perlu ditolong 
jumlahnya semakin banyak. Oleh 
karena itu, perlu diatur sedemikian rupa 
sehingga mereka dapat diterima 
bersama di rumah sesepuh pada hari­
hari tertentu. Selanjutnya dalam satu 

pertemuan persaudaraan, dicetuskan 
nama Persatuan (Paguyu-ban) seperti 
tersebut di atas dan penetapan saat 
berdirinya. 

Pada tahap selanjutnya, kepada 
orang-orang yang datang yang kemudian 
menjadi anggota, mulai ditunjukkan 
prinsip hidup yang dilakukan manusia. 
Prinsip itu adalah : 
1 . Ada 40 unsuratau organ tubuh yang' 

berpengaruh dan dapat menentukan 
jalan hidup dan kehidupan manusia. 

2. Pakarti serta laku yang harus 
dikerjakan dengan jalan memohon 
kekuatan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, untuk dapat mengendalikan 
nafsu angkoro murko. 

3. Sangkan paraning dumadi (asal­
usul manusia dan alam semesta) . 

Setelah masyarakat mengetahui 
bahwa Persatuan Eklasing Budi Murko 
adalah organ isasi kemasyarakatan 
yang menuntut pembentukan budi luhur, 
berasaskan Pancasila, dan berlandas­
kan UUD 1945, maka semakin mening­
katkan jumlah anggotanya. Tidak hanya 
meningkat anggotanya, tetapi juga 
semakin bertambah cabangnya seperti: 
di Kla ten, Boyolali , Kulon Progo, 
Purworejo, Surabaya, Banyuwangi , 
Bandung, Jakarta, dan Lampung. 

Kegiatan pertemuan para anggota 
ditentukan setiap hari Minggu Wage dan 
Kami s Kliwon di tempat HP. 
Sudjanawara, Jalan Cokrodiningratan · 
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113 Yogyakarta. 1. Manusia mempunyai keinginan 
memenuhi kebutuhan hidupnya 
secara tidak sah yang didorong oleh 
nafsu rendahnya bersumber dari 
organ-organ tubuh pada diri 

Ajaran Eklasing Budi Murko 
diterima pertama kali oleh Ki 
Mangunwidjojo (almarhum). Semasa 
hidup, Ki Mangunwidjojo beke~a sebagai 
masinis kereta api pada zaman 
pemerintahan Hindia Belanda. la lahir 2. 
dan dibesarkan di Kota Ponorogo (Jawa 
Timur). Ki Mangunwijojo beristri dengan 
wanita dari Kedungjati, Yogyakarta dan 
dikaruniai delapan orang anak. Di masa 
mudanya, ia adalah seorang warokyang 
sangat terkenal di Ponorogo. Di samping 
sebagai warok, ia menjalani laku 
dengan mengadakan perjalanan ke luar 
dari Ponorogo . Sampailah ia di 
Yogyakarta yang kemudian memper­
sunting putri Yogya hingga meninggal 
dunia pada tanggal 9 Juni 1963 dalam 
usia 78 tahun dan dimakamkan di 
Krapyak Yogyakarta. 

Kehidupan Ki Mangunwidjojo 
semasa mudanya banyak diwarnai 
situasi zaman penjajahan. Kala itu, 
kehidupan masyarakat penuh 
penderitaan lahir batin, seperti 
pencurian, perjudian, dan perdagangan 
seks yang kelewat batas. Situasi ini 
mendorong Ki Mangunwidjojo untuk 
mencari jalan keluar agar kehidupan 
berubah seperti yang diidamkan yakni 
tata-titi-tentr~m karto raharjo lahir dan 
batin. la merenung dan mengorek diri 
sendiri untuk mengetahui secara pasti 
kemudian mencari jalan kell.iar 
mengendalikan nafsu tersebut. Proses 
pencarian ini memakan waktu lama dari 
1920-1926. Dari pencarian itu ia 
menemukan sifat-sifat angkoro murko 
yang disebabkan : 

manusiadan 
Semua nafsu keinginan rendah itu 
timbul dari pancaindra. 

Fungsi dan sifat pancaindra 
secara singkat dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Mata 

Indra ini berfungsi sebagai 
penglihatjuga sebagai perantara 
menyampaikan sesuatu yang 
indah, baik dan apa yang dilihat 
dapat menyenangkan hati, 
kepuasan batin atau sebaliknya 
mata berhubungan langsung 
dengan otak kemudian 
diteruskan ke organ-organ yang 
bersangkutan. 

b. Hidung 
Hidung sebagai pembau , 
penerima rangsangan dari bau 
yang sedap, harum atau busuk. 
Hidung berhubungan dengan 
otak yang diteruskan ke hati 
lewat syaraf perasa. Bila berbau 
harum menimbulkan kese­
nangan, sebaliknya bau busuk 
menimbulkan kemarahan. 

c. Mulut 
Mulut merupakan pintu utama 
masuknya makanan dan 
minuman. Di dalamnya terdapat 
lidah yang dapat merasakan 
makanan dan minuman. Mulut 
berhubungan langsung dengan 
perut (wadhuk) besar atau 
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kalamurko. Mulutjuga berfungsi 
mengeluarkan isi hati lewat 
pembicaraan yang akan diterima 
telinga orang lain. Jadi, mulut 
dapat mencelakakan atau 
menyenangkan, dan membaha­
giakan. 

d. Telinga 
Telinga berfungsi sebagai 
pendengar yang menerima 
rangsangan berupa getaran atau 
gelombang udara . Telinga 
berhubungan langsung dengan 
otak yang diteruskan ke hati dan 
jantung. Orang bisa marah bila 
mendengar suara atau kala yang 
menusuk dan dapat senang bila 
mendengar suara atau kala yang 
baik. 

e. Perasa 
Indra ini terdapat di seluruh bagian 
tubuh yang hid up terutama bagian 
kulit. Indra ini dapat menerima 
rangsangan dari luar berupa 
benda padat, cair, dan gas. Indra 
ini berhubungan dengan otak 
yang diteruskan ke organ tubuh 
lainnya. 
Demikian indra-indra tadi tiqak 

dapat berdiri sendiri tetapi saling 
berkaitan , berhubungan, dan mem­
pengaruhi. lnilah hasil pencarian Ki 
Mangunwidjojo. Kemudian pada tanggal 
12 Juli 1926 (1 Sura 1857) Ki 
Mangunwidjojo menerima wangsit atau 
wisik atau dhawuh (ilham) di sebuah 
tempat di tepi Danau Sendang Harjuna 
di bawah Puncak Gunung Harjuno, 
Kabupaten Malang Jawa Timur. lsi 
wangsit itu berbunyi: Tolong manusia 

agar hidupnya selamat, dengan kawruh 
(pengetahuan/ilmu) yang sudah dimiliki, 
yang dilandasi oleh tekad teguh , 
niscaya akan mendapat jalan terang. 

Demi keselamatan dan keba­
hagiaan hidup lahir batin, dan dunia 

· akhirat dalam keluarga dan masyarakat 
manusia harus berusaha memberantas 
sifat-sifat angkoro murko dengan 
mengendalikan nafsu-nafsu dengan jalan 
melaksanakan ajaran Persatuan 
Eklasing Budi Murko yakni manembahl 
sujud/takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Manembah berarti tunduk dan taat 
kepada yang disembah. Agar dapat 
melakukan manembah dengan baik, 
kondisi fisik dan mental Uiwa-raga, 
jasmani-rokhani, lahir batin, dan badan 
halus-badan wadhag harus sehati. 
Hubungan jiwa dan raga sangat erat dan 
merupakan sebab-akibat. Hubunganjiwa 
dan raga dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Kesehatan Jiwa 

Jiwa yang tidak sehat bisa 
melakukan perbuatan yang tidak baik. 
Oleh karenanya, orang harus 
mempunyai pandangan-pandangan 
hidup yang baik sebagai landasan 
berpikir dan berbuat yang baik. 
b. Kesehatan Raga 

Organ tubuh yang sehat 
merupakan keharmonisan hidup. Oleh 
karenanya, organ tubuh itu harus dijaga 
baik-baik agar tidak lekas rusak , 
terutama organ tubuh yang berfungsi 
sebagai mesin penggerak. Organ tubuh 
yang utama adalah : 
1). Jantung dianjurkan untuk meme­

lihara dengan jalan : 
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a). Jangan mudah marah, jengkel, 
emosional, dan hal-hal lain yang 
mengakibatkan tekanan batin. 

b). Mencegah minuman keras. 
c). lstirahat cukup. 
d). Berjalan tanpa alas kaki 

ditempat yang tidak rata, kerikil 
atau tempat berembun selama 
1 jam per hari. 

e). Jangan berlebihan makanan 
lemak. 

2). Paru-paru dianjurkan untuk meng­
hirup udara bersih, menciptakan 
suasana yang menyenangkan, 
istirahat cukup, makanan yang 
bergizi, dan olah raga sesuai kondisi 

3). Perut besar/usus, dianjurkan 
menghindari tekanan batin menjaga 
kebersihan makanan, bersenam 
perut dan jangan tidur sehabis 
makan, banyak minum air putih, 
berpuasa pada hari atau bulan 
tertentu , dan 

4). Otak atau pikiran ingatan, pikiran 
adalah pelita hati, cipta (pikiran), 
rasa (pertimbangan hati), dan karsa 
(kehendak) adalah merupakan 
rangkaian baik buruknya tindakan 
seseorang. 

LAM BANG PERSATUAN 
EKLASING BUOi MURKO 

320 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



PERSATUAN WARGA SAPTA DARMA 
(PERSADA) 

Persatuan Warga Sapta Darma 
didirikan pada tanggal 27 Desember 
1986 di Yogyakarta . Nama Persatuan 
Warga Sapta Darma disingkat 
"PERSADA". Sapta berarti 7 (tujuh), 
Darma berarti suci dan baik. Pada 
hakikatnya, PERSADA adalah satu­
satunya wadah untuk menghimpun dan 
membina seluruh wargf dan Tutunan 
Kerohanian Sapta Darma, guna lebih 
meningkatkan pengabdian/darma 
baktinya kepada bangsa, negara dan 
Wewarah Kerohanian Sapta Darma 
dalam mengisi kemerdekaan dan 
melaksanakan pembangunan manusia 
seutuhnya. 

Keberadaan Persatuan Warga 
Sapta Darma (PERSADA) berawal dari 
adanya Tuntunan Kerohanian Sapta 
Darma. Tuntunan Kerohanian Sapta 
Darma mulai ada sejak wahyu ajaran 
Kerohanian Sapta Darma diterima oleh 
Bapak Hardjosapura (yang kemudian 
diberi nama Panuntun Agung ~ri 

Gutama) pada tanggal 27 Desember 
1952, di Pare, Kabupaten Kediri, Jawa 
Timur.Adapun yang dimaksud Tuntunan 
di sini adalah warga yang mendapat 
tugas menuntunilmenyrateni warga 
Kerohanian Sapta Darma. Sedangkan, 
Warga adalah penghayat Wewarah 
Kerohanian Sapta Darma. Selanjutnya, 
yang dimaksud Kerohanian Sapta 
Darma di sini adalah suatu wahyu ajaran 
yang diterima langsung dari Hyang 

Mahakuasa oleh Bapak Harjosapura 
(yang kemudian diberi nama Panuntun 
Agung Sri Gutama) di Pare, Kabupaten 
Kediri, Jawa Timur, yaitu: sujud yang 
diterima pada tanggal 27 Desember 
1952, Racutyang diterima pada tanggal 
13 Februari 1953, Simbul Pribadi 
Manusia yang diterima pada tanggal 12 
Juli 1954 , "Wewarah Tujuh " yang 
diterima pada tanggal 12 Juli 1954, 
Sesanti yang diterima pada tang gal 12 
Juli 1954 , kemudian Saudara 12, 
Was iat, dan tali rasa . Selanjutnya, 
berdasarkan pemikiran bahwa para 
Tuntunan dan warga Kerohanian Sapta 
Darm a sebagai bangsa dan warga 
Negara Republik Indonesia merasa 
terpanggil untuk berperan secara aktif 
dan berupaya untuk menetapkan 
kesadaran kehidupan berbangsa dan 
bernegara, berdasarkan Pancasila, serta 
untuk mencapai dan mewujudkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di alam 
langgeng di perlukan, antara lain: adanya 
persatuan dan kesatuan yang kukuh, 
kreativitas dan disiplin yang tinggi. Di 
sampin g itu, juga berdasarkan 
kewajiban untuk melaksanakan Undang­
Undang Nomor 8 Tahun 1985 Tentang 
Organ isasi Kemasyarakatan . Oleh 
sebab itu, maka Sarasehan Agung 
Tuntunan Kerohanian Sapta Darma 
bersepakat untuk membentuk suatu 
wadah untuk menghimpun dan membina 
Tuntunan dan Warga sebagai satu-
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satunya wadah yang diberi nama 
PERSATUAN WARGA SAPTA DARMA. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 
sekarang ini dalam pelaksanaan bidang 
keorganisasian menjadi tugas 
PERSADA, dan dalam bidang ajaran 
menjadi tugas Tuntunan Kerohanian 
Sapta Darma. 

Tujuan Tuntunan Kerohanian 
Sapta Darma adalah menghayu-hayu 
bagya bawana, yang berarti 
membimbing manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia di alam 
langgeng. Sedangkan, tujuan Persatuan 
Warga Sapta Darma, adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghayu-hayu bagya bawana 

yang mempunyai arti mencapai 
kebahagiaan hidup manusia di 
dunia dan di alam langgeng. 

2. Memelihara kemurnian dan 
men in gkatkan pemahaman , 
penghayatan, pengamalan, serta 
mengembangkan "Wewarah 
Kerohanian Sapta Darm a", sebagai 
sarana untuk mewujudkan para 
satria utama yang penuh 
kewaspadaan , rasa tanggung 
jawab pengabdian, suka menolong, 
disiplin, jujurdan kreatif, serta untuk 
melestarikan budaya dan 
kerpibadian Bangsa Indonesia. 

3. Membina watak, memelihara 
persatuan dan kesatuan secara 
kekeli.Jargaan guna mewujudkan 
kerja sama yang bulat dengan jiwa 
pengabdian para tuntunan dan 
warga kepada masyarakat, Bangsa 
dan Negara Republik Indonesia. 

4. Memupuk rasa tanggung jawab 
dan daya cipta yang kreatif, serta 
mengembangkan rasa kesetiaan 
Tuntunan dan warga kepada 
Pancasila, Undang-Undang Dasar 
1945, GBHN dan Perundang­
undangan lain yang berlaku di 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

5. Memelihara dan memantapkan 
stabilitas Nasional yang dinamis 
dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia, sebagai syarat mutlak 
bagi terlaksananya kemajuan di 
segala bidang, menuju tercapainya 
masyarakat adil dan makmur, 
materiil spiritual berdasarkan 
Pancasila, demi terwujudnya dan 
kejayaan bangsa dan Negara. 

Lambang atau simbul Persatuan 
Warga Sapta Darma (PERSADA) 
disebut simbul pribadi manusia yang 
berbentuk segi empat belah ketupat 
berwarna hijau, segi tiga sama sisi, 
lingkaran berwarna hitam, merah, kuning 
dan putih. Di tengah lingkaran berwarna 
putih yang tertutup oleh gambar Semar. 
Sedangkan, Sesanti dari PERSADA 
adalah "di mana saja, kapan saja, Warga 
Sapta Darma harus bersinar laksana 
Surya". 

Sebagai organisasi kemasyara­
katan PERSADA mempuyai kegiatan, 
antara lain: Pembinaan kesejahteraan, 
Pembinaan Wanita, Pembinaan 
Remaja, Sarasehan Nasional Wanita 
Kerohanian Wanita Sapta Darma, dan 
Sarasehan Nasional Remaja Kerohanian 
Sapta Darm a. 
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Struktur Organisasi Persatuan 
W arga Sapta Oarma (PERSAOA) 
sekarang ini, terdiri atas: Ketua Umum: 
I Komang Gede Geria, Ketua Bidang 
rohani dan Budaya: Tarmuji Ojoharianto, 
Ketua Bidang Organisasi dan Hukum : I 
Wayan Surya Sukanta, S.H.,MH., Ketua 
Bidang Kesejahteraan : Ors . Oamri 
Encik , Ketua Bidang Wanita : Ora . 
Srisulastri Hardi, Ketua Bidang Remaja: 
lwan Kus m inta , Sekretaris : Ir. R. 
Purnomo Hadi, Sekretaris I: Sukoyono, 
Bendahara: F. Yumasik, Bendahara I: 
Hermini S. Benarto, Bendahara II : 
Julaikah Soewarsono. Pada saat ini, 
Persatua n Warga Sapta Oarma 
berpusat di Sanggar Agung Candi Sapta 
Rengga , Surakarsan MG. 11/472 
Yogyakarta 55151 . 

Menurut catatan terakhir, anggota 
Persatuan Warga Sapta Oarma 
berjumlah 2.360.000 orang yang tersebar 
di hampir seluruh propinsi Indonesia. 

Ajaran Persatuan Warga Sc;ipta 
Oarma disebut juga "Wewarah Tujuh· : 
yang merupakan kesatuan yang bulat, 
satu dengan lainnya selalu berkaitan, 
tidak boleh dipisah-pisahkan. Wewarah 
tersebut adalah: 
1. Setia dan tawakal kepada lima sifat 

Allah, yaitu Allah Hyang Mahaagung 
yang berarti keagungan Tuhan tidak 
ada yang menyamai; Allah Hyang 
Mahakasih yang berarti bahwa sifat 
belas kasihan Tuhan tidak ada yang 
menyamai; Allah Hyang Mahaadil 
berarti bahwa Tuhan bersifat adil 
yang mutlak dan t.idak ada yang 
menyamai sifat keadilannya; Allah 
Hyang Maha Wasesa berarti bahwa 

kuasa Allah tidak ada yang 
menyamai ; dan A llah Hyang 
Mahalanggeng artinya bahwa Tuhan 
itu abadi/langgeng. 

2. Oengan jujur dan suci hati, manusia 
harus setia menjalankan peraturan 
perundang-undangan negara, artinya 
manusia sebagai warga negara 
harus menjunjung tinggi undang­
undang negaranya. 

3. Untuk menegakkan ni.Jsa, bangsa 
dan Negara RI , warga Tuntunan 
Kerohanian Sapta Oarma tidak 
boleh bersikap masa bodoh atau 
ingkar terhadap tanggungjawab. 
Harus turut menyingsingkan lengan 
baju bersama-sarria, bahu membahu 
sesuai dengan batas kemampuan, 
keahlian dan bidang masing­
masing , terutama mengenai 
pembinaan watak, kepribadian, dan 
pembentukanjiwa manusia. 

4. Men olong siapa saj a apabila 
d iperlukan tanpa mengharap 
imbalan, kecuali hanya berdasarkan 
rasa cinta kasih terhadap sesama 
manusia, lebih-lebih pertolongan 
sabda usaha yang dalam . hal ini 
manusia hanya menjadi perantara 
atas kerokhiman Tuhan. 

5. Manus i ~ harus berani hidup 
berdasarkan kepercayaan atas 
kekuatan diri sendiri. Artinya, bahwa 
manusia itu <;iiberi akal, budi pekerti 
dan alat-alat yang cukup oleh Tuhan 
guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya, baik lahiriah maupun 
batiniah. Setiap warga Tuntunan 
Kerokhanian Sapta Oarma wajib 
melatih diri, berusaha dan berjuang 
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demi terpenuhinya kebutuhan hidup. 
Tidak boleh bergantung kepada 
orang lain, tidak boleh mengiginkan 
milik orang lain, apalagi 
mem biarkan merajalelanya nafsu 
angkara yang berakibat merugikan 
sesama manusia. 

6. Sikap hidup manusia dalam 
bermasyarakat hendaknya berdasar­
ka n kekeluargaan, harus sosial 
disertai dengan halusnya budi 
pekerti akan selalu merupakan 
petunjuk yang mengandung jasa 
yang memuaskan. Warga Tuntunan 
Kerokhanian Sapta Darma harus 
dapat bergaul dengan siapa saja, 
dengan pengertian, bahwa hidup 
bersama harus bersifat susila , 
sopan, penuh kerendahan hati, dan 
tidak boleh congkak. Sikap terhadap 
lawan jenis harus pen uh susila dan 
bersifat luhur. 

7. Setiap anggota harus ya kin, bahwa 
keadaan dun ia ini tidak abadi 
(hanyakra panggilingan) , berubah­
ubah laksana berputarnya roda . 
Oleh karena itu, manusia harus 
memahami betul dan tidak boleh 
bersifat statis , dogmatis, tetapi 
harus dinamis , dan pandai 
menempatkan diri. 

Di dalam pelaksanaan pengha­
yatannya warga Sapta Darma melaku­
kan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tukar Hawa, yaitu suatu usaha 
melepaskan lebih misalnya sehabis 
bekerja berat atau sehabis 
melakukan perjalanan jauh. 

2. Usaha rasa,yaitu usaha mengada­
kan penelitian jalannya rasa dan 
getaran yang meliputi seluruh 
tubuh. Usaha ini dilakukan setelah 
sujud dasa atau sujud wajib dengan 
mengucap di dalam hati minta 
tergeraknya rasa. 

3. Racut, yaitu memisahkan rasa dan 
perasaan untuk menyatukan diri 
dengan sinar sentral atau roh suci 
agar bersatu dengan sinar sentral. 
Racut ini dilakukan dengan tujuan 
berkomunikasi dengan Tuhan , 
menghadap Tuhan. 

LAMBANGPERSATUAN 
WARGA SAPTA DARMA 
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PERSATUAN WARGA THEOSOFI INDONESIA 

Persatuan Warga Theosofi 
Indonesia didirikan oleh R.S. Soejatno, 
di Jakarta, pad a tanggal 31 Juli 1963. 
Nama organisasi Perwathin ini diperoleh 
dari cara-cara menafsirkan legenda, 
cerita suci, mitos dan misteri yang 
mengandung pengertian kearifan lllahiah 
atau Ketuhanan , sebagaimana yang 
dimiliki para dewa dan malaikat. 

R.S. Soejatno mempunyai pribadi 
yang tidak kenal lelah dalam menyoroti 
bermacam-macam masalah hidup yang 
meliputi dunia tumbuhan, hewan dan 
manusia. Sejak usia 13 tahun, R.S. 
Soejatno dan sahabat-sahabatnya rajin 
belajar olah batin dan berperilaku 
spiritual , tidak ada guru yang mengajar 
atau membimbingnya . Selama lima 
tahun beliau menekuni dan mendalami 
ajaran spiritual ilmu kebatinan Kejawen. 
Kemudian, selama empat tahun lebih 
dari masa hidupnya menjalankan hidup 
vegetaries dipadu dengan laku semedi 
atau meditasi secara teratur dengan 
penuh kesadaran maupun tanggung­
jawab, serta keyakinan yang menda­
lam, akhirnya tahap demi tahap jenjang 
pengetahuan kegaiban diraihnya sebagai 
kepekaan batinnya. Melalui kepekaan 
batin tersebut beliau mampu berko­
munikasi dalam jangkauan dunia nyata 
dan dunia gaib. 

Orga nisasi ini bermula dari 
perhimpunan Theosofi dan pertama kali 
didirikan di Indonesia pada tahun 1912 

yang pada waktu itu masih dalam 
penjajahan Belanda dan diberi nama 
NITV (Nederlands lndiseche Theoso­
fische Vereniging). Setelah Indonesia 
Merdeka, namanya diganti menjadi PTTI 
(Perhimpunan Theosofi Tjabang 
Indonesia) . Secara organisatoris PTTI 
masih merupakan cabang dari Perhim­
punan Theosofi di Luar Negeri, dan 
kemud ian PTTI tidak diperbolehkan 
berkembang oleh pemerintah. Selanjut­
nya, sesuai dengan kebijaksanaan 
pemerintah, maka dibentuklah Perwathin 
yang anggotanya sebagian besar adalah 
bekas anggota PTTI. Adapun tujuan dari 
organisasi PERWATHIN adalah : 1. 
Mengadakan inti persaudaraan antara 
sesam a manusia dengan tidak 
memandang bangsa, kepercayaan , 
kelam in, kaum atau warna kulit ; 2. 
Memaj ukan pelajaran mencari 
persamaan di dalam agama-agama, 
filsafat , dan ilmu pengetahuan; 3. 
Menyelidiki hukum-hukum alam yang 
belum dapat diterangkan dan kekuatan 
di da lam manusia yang masih 
terpendam. 

Lambang Organisas i PERWA 
THIN berupa gambar, yang terdiri atas: 
1. Gambar segitiga ganda yang berisi 
gambar Tau, atau salib Mesir, 
melambangkan alam semesta, 
Makrokosmos, penjelmaan lllahi dalam 
waktu dan ruang, Yang Tunggal 
menampilkan diri sendiri dalam dua 
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perbedaannya roh dan zat, segi tiga 
tersebut saling menjalin untuk 
menunjukkan kesatuan yang tak 
terpisahkan; 2. Crux Ansata atau Tau 
yang berada dalam segitiga ganda yang 
berarti "Salib Kehidupan '', yang 
melambangkan kehidupan kembali ; 3. 
Swastika atau salib bertangan atau salib 
berombak , melambangkan daya 
kekuatan yang berputar, yang 
menciptakan a lam semesta, 
membentuk pusaran-pusaran yang 
berujud atom-atom untuk membangun 
dunia; 4. Ular yang menelan ekornya 
sendiri , melambangkan purba dari 
keabadian, bulatan awalan dan akhiran 
didalamnya seluruh alam semesta 
tumbuh dan lenyap, muncul dan hancur. 

LAMBANG ORGANISASI 
PERWATHIN 

i:ft 

Pada awal berdirinya PERWA 
THIN, sebagai ketua kehormatan : R.S. 
Soejatno. Adapun, struktur dan susunan 
pengurus menurut data terakhir, terdiri 
atas : 1. Ketua : HM . Soesiswo; 2. 
Sekretaris : Andrini Martono; 3. 
Bendahara : Soedadi, IR. 

Pusat organisasi ini berada di 
JalanAnggrek NelimurniA-108 Jakarta 
11410, dan memiliki dua cabang . 
Organisasi yang berada di Kotamadya 
Yogyakarta, dan Kotamadya Surakarta. 
Di samping itu organisasi ini telah 
memiliki kurang lebih 17 sanggar. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
PERWATHIN berjumlah 226 orang , 
berasal dari berbagai kalangan. 

Kegiatan spiritual dari warga 
PERWATHIN, yaitu berupa ibadatyang 
dapat dilakukan sendiri dan bersama­
sama. Bila sendirian doa diucapkan 
dalam hati , bila bersama-sama 
diucapkan bersuara bersama-sama. 
Sebelum melakukan ritual mandi bersih, 
pakaian bersih, rapi, sopan. Tempat 
ritual , di Sanggar, atau tern pat lain yang 
penting bersih, juga diperlukan alas. 
Arah ritual ke timur atau bebas. Waktu 
ritual pagi/siang (12.00-13.00) , sore 
(18 .00-21.30). Sikap ritual: mata 
dipejamkan, tangan dan seluruh anggota 
tubuh dalam keadaan bebas. 

Ajaran Organisasi PERWATHIN 
bersumber pada buku-buku suci 
pelbagai agama yang dihimpun dalam 
buku Theosofi PERWATHIN. Organisa­
si ini mengajarkan kepada warganya 
agar berbakti dan mengagungkan asma 
Tuhan Yang Maha Esa dan juga 
menunaikan karya Tuhan, antara lain 
hidup bermasyarakat dengan penuh 
toleran, cara-cara hid up menuju ke arah 
persaudaraan. 

Daftar Pustaka 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan . 1985/ 
1986 . Seri Pembinaan Penghayat 
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Kepercayaan terhadap Tuhan YME : 
Organisasi Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan YME dan 
Kelengkapannya di Propinsi Daerah 
Khusus lbukota Jakarta Raya. Jakarta : 
Proyek lnventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan YME, Ditbinyat, 

Depdikbud. 

Sri Hartini. Editor. 1992/1993. Pengkajian Nilai­
Ni/ai Luhur Budaya Spiritual Bangsa 
Propinsi DK/ Jakarta II. Jakarta : 
Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
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PIJER POOi SUKAJULU 

Organisasi Pijer Podi Sukajulu 
didirikan oleh Ratah Surbakti pada 
tanggal 17 Februari 1981 di Desa 
Baganding, Kecamatan Simpang 
Empat, Kabupaten Karo. 

Ajaran Pijer Podi Sukajulu 
diterima langsung oleh Ratah Surbakti 
setelah ia sembuh dari sakit. Ceritanya 
ketika ia mencari pohon untuk dijadikan 
papan guna keperluan membangun 
rumah di desa, ia membuang air kecil di 
bawah sebuah pohon besar di dalam 
hutan. Tak lama kemudian ia menderita 
sakit, lalu berobat kepada seorang 
dukun Br. Karo dengan cara bersemadi 
untuk dapat berkomunikas i dengan 
tempat keramat tersebut. Diketahui 
bahwa roh tempat keramat tersebut 
berasal dari seorang ibu yang ham ii tua 
dan telah melahirkan di bawah pohon 
kayu di dalam hutan. Mereka, ibu dan 
anak, sama-sama meninggal dunia di 
tempat itu dan tidak diketahui oleh orang 
lain, karena hutan itu jauh dari 
pemukiman penduduk. Dengan cara 
tersebut diketahui bahwa Ratah Surbakti 
dapat sembuh dari penyakitnya dengan 
syarat ia harus menikah dengan roh 
penunggu pohon tersebut. Roh anak itu 
adalah keturunan marga Ginting. Acara 
perkawinan dilaksanakan dengan pesta 
besar. Perkawinan antara orang yang 
masih hidup dengan roh orang yang telah 
meninggal sering disebut petambe 
jinujung . Petambe jinujung dilak-

sanakan dengan cara erpangir ku /au 
(ber/angir ke sungai) . Setelah 
persyaratan tersebut dilaksanakan ia 
langsung sembuh dan dapat mengobati 
berbagai macam penyakit dengan 
menggunakan beberapa peralatan 
seperti tutup kepala dari kain putih (2 
yard), benang yang belum ditenun 3 ikat, 
mangkuk putih satu buah , dan tungkat 
melekat Najati satu buah (khusus untuk 
ngu/ak). Ngu/ak adalah mengusir setan. 

Tujuan Organ isasi Pijer Pod i 
Sukajulu d idirikan adalah untuk 
membantu orang-orang sakit dan 
menggali kebudayaan lama dan 
sekaligus dapat melestarikannya. 

Organisasi Pijer Podi Sukajulu 
yang saat ini memiliki anggota sebanyak 
23 orang beralamat di Jin. Putri Hijau 
No. 74 Sukajulu, Kecamatan Barusjahe, 
Kabupaten Karo . Kepengurusannya 
terdiri atas Pinisepuh : Ratah Surbakti; 
Ketua: Kolam Tarigan (Alm) ; Sekretaris: 
Ngurus Sitepu; dan Bendahara: Let 
Ginting. Pengurus Organisasi Pijer Podi 
Sukajulu ini dipilih oleh anggota dalam 
waktu 5 (l ima) tahun sekali dan 
organisasi ini hanya ada di tingkat 
pusat, yaitu di Desa Sukajulu, Kecama­
tan Barusjahe, Kabupaten Karo, Propinsi 
Sumatera Utara. 

Sebagai organisasi kemasyara­
katan, Organisasi Pijer Podi Sukajulu 
mempunyai kegiatan sosial berupa 
pengobatan pada masyarakat yang 
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membutuhkan pertolongan. Sementara 
sebagai organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, warga Organisasi Pijer Podi 
Sukajulu dianjurkannya untuk rutin 
membersihkan diri berlangir ke sungai 
pada hari-hari tertentu , yaitu hari 
cukeradudu dan belahpurnama, yaitu 
bulan berumur 13 hari dan 14 hari. Para 
penghayat yang ingin berlangir boleh 
memilih salah satu ~ari hari Yc:ing telah 
ditentukan. Langir terdiri dari rimo 
mungkur, rimo keeling, rimo matem, 
rimo gawang, butung besi-besi, butung 
sangka sempelit, butung bunga-bunga 
(daun bu lung bunga-bunga), daun 
kembang sepatu, lak/ak gatuh sitabar 
(pelepah pisang kapuk), dan dibubuhi sir 
lada (garam, merica, jera, kunyit yang 
digiling halus). 

Ajaran Organisasi Pijer Podi 
Sukajulu biasanya disampaikan oleh 
Ratah Surbakti sewaktu mengadakan 
pengobatan kepada si penderita ketika 
berobat kepada-Nya. Adapun, isi pokok 
ajaran ini, penderita harus: 
1. Percaya dan takwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa; 
2. Membersihkan diri baik rohani 

maupun jasmani dari perbuatan 
yang tercela agar mendapat berkah 
dari Tuhan Yang Maha Esa; 

3. Saling menghormati, menaati, 
menerapkan adat-istiadat Karo 
terhadap pengaruh negatif dari luar; 

4. Menghindarkan perbuatan yang 
tercela dan tolong-menolong 

terhadap sesama manusia sesuai 
dengan adat-istiadat Karo. 

Ajaran Organisasi Pijer Pod i 
Sukajulu yang berkaitan dengan 
kepercayaan dan keyakinan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, yakni manusia 
wajib menjalankan tugas dan mematuhi 
segala perintah-Nya, karena dengan 
cara demikian manusia dapat mencapai 
kesempurnaan hidup. Di samping itu, 
Organisasi Pijer Podi Sukajulu juga 
mengajarkan nilai-nilai makna moral 
yang terkandung dalam hubungan antar 
manusia dengan sesama seperti 
misalnya setiap orang wajib saling 
menghormati dan saling menolong 
sesuai dengan ajaran yang berke­
Tuha nan Yang Maha Esa. Warga 
Organisasi Pijer Podi Sukajulu juga 
wajib mengamalkan nilai-nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan dirinya sendiri. Dalam 
hal ini dapat dilihat dari ajaran 
menyucikan diri baik rohani maupun 
jasmani dari perbuatan yang tercela, 
agar mendapat berkah dari Tuhan. Selain 
ajaran tersebut di atas, Organisasi Pijer 
Pod i Su kajulu juga mengamalkan 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan alam 
sekitarnya. Hal ini didasarkan atas 
keyakinan bahwa alam diciptakan Tuhan 
Yang Maha Esa untuk keperluan 
manu sia , sehingga kita harus 
merawatnya dengan sebaik-baiknya 
agar sumber-sumber kehidupan manusia 
tetap lestari. 
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PIRUKUNAN KAWULO MANEMBAH GUSTI 
(PKMG) 

Organisasi Pirukunan Kawulo 
Manembah Gusti didirikan oleh Bapak 
Darsowidjoyo, di Surakarta pada tanggal 
19Desember1960. Pirukunan Kawu/o 
Manembah Gusti berarti kebersamaan 
dari banyak umat untuk bersujud kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Bapak Darsowidjoyo lahir pada 
hari Jumat Pon tahun 1909, di Surakarta. 
Pendidikan beliau adalah SR 5 tahun , 
pekerjaan wiraswasta, percetakan , 
titipan sepeda dan membuka warung. 
Bapak Darsowidjoyo mempunyai putra 
kembar dua orang. Sebelum mendirikan 
Organisasi PKMG, beliau sudah lama 
berkecimpung dalam aliran kepercayaan 
saat itu terkenal masih bernama aliran 
kebatinan. 

Tujuan Organisas i Pirukunan 
Kawulo Manembah Gusti adalah : a. 
Bermaksud bantu membantu diantara 
para anggota baik materiil maupun 
spirituil dan mementingkan berbakti 
secara bersama-sama kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; b. Berusaha gotong 
royong secara kekeluargaan untuk 
memupuk persatuan dan kesatuan, baik 
di dalam maupun di luar Pirukunan 
Kawulo Manembah Gusti; c. Mendidik 
anggota-anggotanya ke arah kesem­
purnaan hidup antara lain bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
luhi.Jr, penuh pengabdian kepada 
sesama, sopan santun, bertanggung 
jawab dan menjunjung nilai-nilai luhur 

budaya bangsa, yang digali dari latihan 
kebaktian (sujud) secara periodik serta 
pengarahan secukupnya ; d. Tidak 
berpolitik dan tidak menganut sesuatu 
partai politik. 

Struktur Organisasi Pirukunan 
Kawulo Manembah Gusti baru dua kali 
mengalami pergantian pengurus , 
Kepengurusan pertama adalah, Ketua/ 
Sesepuh adalah Bapak Darsowidjoyo, 
Sekretaris: Bapak Yudo Prawiro dan 
Bendahara: adalah lbu Darsowidjoyo. 
Sedangkan, kepengurusan yang 
sekarang adalah Pinisepuh Bapak R. 
Darso Widjoyo merangkap Ketua , 
Sekretaris adalah Bapak Sarwono, dan 
Bendahara adalah Bapak Atmo 
Mihardjo. Adapun alamat organisasi 
adalah Jalan Margoyudan No. 89 
Surakarta. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh Organisasi Pirukunan Kawulo 
Manembah Gusti adalah dimulai melalui 
keluarga yaitu menciptakan rasa 
kebersamaan, rasa saling terbuka 
dalam mengatasi persoalan, hormat 
menghormati antara anggota keluarga 
yang satu dengan yang lainnya , 
melaksanakan sujud bersama , 
membahas ajaran-ajaran luhur bersama, 
sehingga tercipta keluarga yang 
harmonis. Dari keluarga harmonis 
kemudian berkembang kepada yang 
lebih luas, yaitu masyarakat. 
Kebersamaan di sini menjadi kekuatan 
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yang lebih besar, yaitu berupa rasa 
kegotong royongan, tenggang rasa, 
hormat menghormati antar anggota 
masyarakat yang satu dengan yang lain 
membuat masyarakat menjadi guyub 
rukun. Akhirnya, bangsa menjadi kuat, 
aman dan tenteram karena masyarakat­
nya bersatu sehingga bisa melaksana­
kan pembangunan lahir maupun batin 
secara seimbang .untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

Adapun kegiatan spiritual yang 
dilakukan adalah sujud, bisa dilakukan 
dengan berdi ri atau duduk. Arahnya 
bebas ke arah kiblat mana saja tetapi 
setiap arah kiblat mempunyai angsar/ 
hawa perbawa yang harus dikaji. 
Sebelum melaksanakan sujud terlebih 
dulu mencuci kaki , tangan dan 
membasuh kepala. Sujud dilaksanakan 
di mana saja dan kapan saja, waktunya 
bebas. Untuk memantapkan sujud harus 
disertai dengan laku yaitu tidak hanya 
puasa, tetapi bisa dengan mengen­
dalikan nafsu-nafsu berbagai kese­
nangan. Dalam melaksanakan sujud, 
pakaian bebas, yang penting bersih, rapi 
dan sopan. Dalam melaksanakan sujud, 
hanya diucapkan nama Allah, 
sedangkan mantra ritual tidak ada. Doa 
boleh diucapkan bersuara, yaitu 
menyebut nama Allah boleh juga 
diucapkan dalam hati. Doa ada yang 
khusus untuk penyembuhan orang 
sakit, sedangkan sujud ada macam­
maca m, antara lain : sujud untuk 
mendirikan bangunan rumah, sujud 
untuk membersihkan tempat-tempat 
keramat/ gangguan dari roh halus, dan 

sujud untuk selamatan menurut adat­
adat setempat. Dalam melaksanakan 
sujud, PKMG mengenal istilah madep. 
mantep, manembah dan manungga/. 

Ajaran Organisasi Pirukunan 
Kawulo Manembah Gusti bersumber 
pada wangsit, yaitu berupa perlambang 
gambar manusia dengan susunan tali­
tali syaraf, dengan perintah sebagai 
beriku t : Weruhana-kawruhe-uripe­
siurip-rasa-karasa-dirasakake yang 
kemudian dijadikan pegangan ajaran 
Organisasi PKMG. 

Dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan Organisasi PKMG mengajarkan 
bahwa manusia harus manembah, selain 
itu harus manekung maksudnya takwa, 
rajin manembah, selalu ingat sebagai 
hamba Tuhan, percaya dan pasrah 
artinya menyerahkan hidup sepenuhnya 
kepad a Tuhan dalam segala 
penderitaan, musibah, percobaan 
senantiasa diterima dengan hati yang 
terbuka tidak menyalahkan orang lain, 
tidak mencari kambing hitam, tidak ada 
balas dendam, serta mituhu artinya setia 
manembah kepada Tuhan dan setia 
mengasihi kepada sesama. 

Dalam hubungan dengan diri 
sendiri Organisasi PKMG mengajarkan 
bahwa manusia harus menghindari sifat­
sifat buruk, "iri, dengki, srei" . Dalam 
hubungan manusia dengan sesama, 
Organisasi PKMG mengajarkan agar 
saling menghormati, saling asah, asih 
dan asuh, sepi ing pamrih rame ing 
gawe, ing ngarso sung tulodo ing madyo 
mangun karso, tut wuri handayani. 

Dalam hubungan manusia dengan 
alam, Organisasi PKMG mengajarkan 
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bahwa manusia wajib "memayu hayuning 
bawana", maksudnya ikut melestarikan 
alam dan menjaga keasliannya, dengan 
tidak menebang hutan seenaknya, 
mengadakan penghijauan dengan 
sistem tera sering dan sebagainya. 

Daftar Pusaka 

Depdikbud . Tahu n 1986/1 987 . Aja ran 
Organisasi Penghaya t Kepercayaan 
te rhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Pirukunan Kawulo Manembah Gusti. 
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PIRUKUNAN PURWOAYU MARDI UTOMO 
(PAMU) 

Pirukunan Purwo Ayu Mardi 
Utomo did irikan oleh R.M. Djojo 
Poernomo pada tahun 1912 di Tojo, Desa 
Temuguruh, Kecamatan Genteng, 
Kabupaten Banyuwangi. 

Maksud dan tujuan PAMU yaitu 
memahami/menghayati dan mengamal­
ka n ajaran Kawruh Pranataning 
Kamanungsan adalah agar dengan 
berbudi luhur dapat dicapai kemuliaan 
dan hidup yang sempurna di dunia 
sampai akhirat. 

Sejak didirikannya, organisasi ini 
terus berkembang hingga sekarang. 
Beberapa cabang tersebar di berbagai 
kota seperti Probolinggo, Lumajang, 
Pasuruan, Malang, Sidoarjo, Surabaya, 
Mojokerto, Blitar, Kediri, Ponorogo, 
Tulungagung, Tuban, Ngawi, Nganjuk, 
Surakarta, Lampung, Riau, dan Paso. 

Susunan Pengurus PAMU terdiri 
atas: Pinisepuh : R. Soetomo Atmo­
widjojo; Ketua : Soetadji Sastromihardjo; 
Sekretaris : Drs. Suwignyo; Bendahara 
: Mardi Kaping Utomo. Organisasi ini 
beralamat di Jin. Pandan Laras No. 21, 
Kel. Bunul Rejo Rt. 03/06, Kee. 
Belimbing, Kodya Malang, 65123. 

Ajaran tentang Ketuhanan dalam 
PAMU disebutkan demikian, Keberada­
an Tuhan itu Tunggal, Mahatinggi, 
Mahaada . Sifat-sifatnya adalah 
Mahasuci, Mahaagung, Mahakuasa, 
Maha Mendengar, Maha Melihat, 
Mahabijaksana, Mahamurah, Mahaadil, 

Maha segala-galanya. Berkaitan dengan 
sifat-Nya yang Mahakuasa, maka apa 
yang menjadi kehendak-Nya maka 
jadilah. Dari yang tidak ada menjadi ada. 
Kekuasaan Tuhan Yang Mahakuasa 
mutlak tak terbatas, berkuasa atas 
segala sesuatu di mana saja dan kapan 
saja. 

Manusia dalam hidupnya 
mempunyai tugas dan kewajiban seperti 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, dan alam. Tugas dan 
kewajiban manusia terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa misalnya harus selalu 
mendekatkan diri (eling) kepada Tuhan; 
senant iasa menjalankan segala 
petunjukldhawuh-dhawuh-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya; dengan 
selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, manusia akan berbudi luhur dan 
menjalankan laku utama atau semua 
perbuatan yang baik dan menjauhi 
perbuatan yang tidak baik yang 
berten~ngandengankehendakTuhan 
Yang Maha Esa. Tugas dan kewajiban 
manusia terhadap diri sendiri misalnya 
sering melakukan mawas diri (self 
correction) dengan mantra meditasi 
(semedi), sehingga manusia akan 
mengenal dirinya sendiri dan dapat 
mengendalikan diri yang berarti pula 
dapat mengendalikan hawa nafsunya; 
sebagai umat Tuhan Yang Maha Esa, 
manusia hidup harus sadar dan 
menyadari bahwa pada suatu saat nanti 
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akan kembali kepada Sang Penciptanya 
atas kehendak-Nya maka manusia 
harus titi dan mengerti pranataning: wiji, 
dumadi, pembudi, dan pati (sangkan 
paraning dumadi); maka menjadi tugas 
dan kewajiban manusia itu sendiri untuk 
menyayangi, menjaga, dan memelihara 
kesehatan jiwa dan raganya, agar dalam 
hayat masih dikandung badan dapat 
menjalankan tugas hidup dan 
kehidupannya dengan baik. Tugas dan 
kewajiban manusia terhadap sesama 
misalnya dengan rasa kamanungsan, 
tepa slira, dan cinta kasih terhadap 
sesama umat Tuhan, maka apabila 
manusia menghormati, menyayangi dan 
menaruh kepedulian terhadap 
sesamanya, berarti pula ia menghormati, 
menyayangi, dan mempedulikan dirinya 
sendiri; dengan hidup rukun, gotong 
royong, saling menolong dan 
menghargai hak dan kewajiban sesama, 
dapat diciptakan keserasian, kese­
larasan, dan keseimbangan hubungan 
antar sesama, sehingga keamanan, 
ketenteraman, dan.kebahagiaan hidup 
di dunia dapat dipelihara. Tugas dan 
kewajiban manusia terhadap afam, 
misafnya afam semesta dan isinya 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa 
untuk kepentingan manusia dan 
makhfuk hidup yang fain, afam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ofeh 
sebab itu, manusia wajib memefihara 
dan mefestarikan keberadaannya. 
Dengan demikian, antara afam semesta 
dan manusia tercipta hubungan timbal­
bafik yang safing membutuhkan sebagai 
sesama ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 
maka sebefum manusia dapat bersatu 

dengan alam dan dengan sesamanya, 
tidak akan dapat sempurna panembah­
nya (manunggaling kawula Ian Gusti) . 

Pelaksanaan penghayatan bagi 
warga organisasi penghayat kepercaya­
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
didasarkan pada tuntunan atau 
ajaran-ajaran yang diterima dari Sang 
Pencipta dan perilaku para fefuhurnya. 
Pengamafan dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, umumnya didasarkan 
pada rasa percaya terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang sesuai pula dengan 
hakikat manusia sebagai makluk 
monopluralis , yakni hakikat manusia 
yang mencakup unsur-unsur yang 
menjadi sifat dasar manusia yang 
meskipun tampak saling bertentangan, 
tetapi tetap menunjukkan adanya 
ketunggalan yang lengkap dan utuh. 

Adapun pengamalan dari ajaran­
ajaran yang ada pada Organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa PAMU di dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan 
antara fain: 
1. Pengamalan dalam Kehidupan 

Pribadi. Dikarenakan menyadari 
bahwa manusia sebagai makhluk 
sosial yang hidup·di tengah-tengah 
sesama umat Tuhan Yang Maha 
Esa, maka pengamalan yang utama 
adafah mengutamakan watak 
satriya, jujur, setia, sabar, suka 
menolong sesama hidup mena­
namkan rasa bertanggung jawab dan 
disiplin, menanamkan daya tangkal 
(mengendafikan) terhadap perbuatan 
yang tercefa/nista. 

2. Pengamafan dalam Kehidupan 
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Sosial Kemasyarakatan. 
Pengamalan dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan menurut 3. 
pandangan Organisasi PAMU kepa-
da warganya diajarkan agar diwujud-
kan dengan perilaku dan cara antara 
lain mendahulukan kepentingan 
um urn seperti misalnya: 
a. Menanamkan sifat tepat janji, 

menghormati dan menghargai 
orang lain. 

b. Menanamkan rasa tenggang 
rasa kepada penderitaan orang 

lain dan sanggup memberikan 
bantuan dan pertolongan. 

Pengamalan dalam berbangsa dan 
bernegara antara lain menanamkan 
watak dapat menjalankan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara 
yang baik; menanamkan rasa taat 
kepada perundangan dan hukum 
yang berlaku di Negara Republik 
Indonesia; menanamkan kesetiaan 
kepada Pancasila dan UUD 1945; 
memperdalam kesadaran Wawasan 
Nusantara dan Ketahanan Nasional. 
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PRAMONO SEJATI 

Organisasi Pramono Sejati 
didirikan oleh Sukardi di Kudus pada 
tahun 1950. Pramono mengandung 
makna wujud yang nyata, suei dan 
bersih , padang, hidup dan langgeng. 
Sedangkan kata Sejati, berasal dari kata 
sejatine dan keberadaannya ada dalam 
diri pribadi manusia. Bapak Sukardi 
tinggal di Dukuh Sekuping, Desa 
Tubanan, Kee . Bangsri Kabupaten 
Jepara, Jawa Tengah. 

Tujuan Organisas i Pramono 
Sejati adalah untuk membina budi luhur. 
Organisasi Pramono Sejati mempunyai 
lambang yang besar maknanya bagi 
para anggota. Seeara rinei, lambang 
Organisasi Pramono Sejati adalah pojok 
segi empat, melambangkan isi dunia 
yang berasal dari surya, kartika, candra 
dan suwasana; dasar kuning emas, 
mengandung makna bahwa anggota 
Pramono Sejati adalah manusia yang 
pereaya kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan wajib bersikap sabar, jujur dan adil; 
perisai segi lima, melambang kan 
kewajiban anggota Pramono Sejati 
untuk setia pada Paneasila dan UUD 
1945 serta memetri ( melestarikan ) 
budaya bangsa Indonesia; tanda hitam, 
merah, kuning dan biru muda 
melambangkan nafsu . Anggota 
Pramono Sejati wajib untuk berbicara 

baik dan selalu menyenangkan ; 
lingkaran bulat, anggota Pramono Sejati 
memanunggalkan (menyatu) dengan 
Tuhan Yang Maha Esa dan wajib 
memayu bawana (menjaga keselamatan 
dunia) warna hitam muda dalam 
lingkaran bulat , senjata cakra , 
melambangkan anggota Pramono Sejati 
yang menyatukan daya eipta, rasa dan 
karsa sehingga mengerti dan menge­
tahui Gesang Pribadi; dan penulisan 
huruf jawa Pramono Sejati. Pramono 
berarti wujud terang , padhang atau 
hid up. Sejati artinya sesungguhnya. 

Berdasarkan data yang ada 
jumlah warga I anggota Pramono Sejati 
sebanyak 2500 orang. Sedang susunan 
pengurus Organisasi Pramono Sejati 
yang sekarang adalah Soenarto sebagai 
Sesepuh, Suwantara CW. sebagai 
Ketua, Samidi sebagai Sekretaris, Dul 
Kamit sebagai Bendahara. Adapun 
alamatnya adalah (K) JI. Pl TU Tanjung 
Jati B, Os. Tubanan Kee. Kembang , 
Kab. Jepara. 

Perkem bang an Pramono Sejati 
dimulai tahun 1912, ditandai dengan 
penerimaan para calon yang akan 
mengenali dan memahami wahana Dzat 
hidup (sinar cahaya Dzat hid up) melalui 
wejangan Winadi oleh Bapak Karto 
Ngarpan di Desa Babagan, Kee. Lasem 
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Kab, Rembang Jateng. Organisasi 
Pramono Sejati berpusat di Jawa 
Tengah, cabang rantingnya berjumlah 4 
dan berada di Jepara, Blora, Pati dan 
Ku dus. Sebagian besar anggota 
Pramono Sejati, terdiri atas: petani, 
nelayan dan tukang kayu. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh Organisasi Pramono Sejati adalah 
mawas diri, menciptakan kerukunan, 
kegotongroyongan, hormat meng­
hormati, tidak membeda-bedakan warna 
kulit, suku bangsa, bahasa, agama dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Sedangkan , upacara­
upacara ritus yang dilakukan warga 
Pramono Sejati adalah Bersih Desa dan 
Bersih Sarean , Upacara 1 Sura 
menyambut Tahun Baru Jawa, 
Peringatan Proklamasi Kemerdekaan RI 
setiap tanggal 17 Agustus, peringatan 
turunnya wangsit. Pramono Sejati setiap 
tanggal 14 bulan Sura, Upacara Daur 
Hidup (kelahiran , perkawinan hingga 
kematian) , Upacara Sujud menjelang 
Pemilihan Umum, juga upacara-upacara 
hari besar nasional. 

Ajaran Organisasi Pramono Sejati 
bersum ber pada wangsit yang diterima 
oleh leluhur bangsa Indonesia yang tidak 
bol eh d isebu t namanya . Dalam 
hubungan dengan Tuhan, Organisasi 
Pramono Sejati mengajarkan bahwa 
manus ia wajib manembah, totalitas 
pasrah jiwa raga, pati dan hid up, nyawa 
sukma, eling, percaya, setia tuhu dan 
nuhon i seh ingga mendapatkan 

pepadang tuntunan, ketenteraman, 
keselamatan dan karahayon lahir batin 
baik di dunia maupun di alam langgeng. 

Daiam hubungan dengan sesama 
mengajarkan bahwa manusia harus 
saling pengertian, hormat menghormati, 
tolong menolong, gotong royong, bantu 
membantu, tenggang rasa dan selalu 
menanamkan rasa cinta kasih terhadap 
sesama makluk hidup. 

Sedangkan , dalam hubungan 
dengan diri sendiri mengajarkan bahwa 
manusia di wajibkan untuk mengerti 
wahana dzat hidup atau sinar cahaya 
dzat hidup yang ada pada dirinya sendiri 
melalui wejangan siningker (winad1) . 
Melalui wewarah ini diharapkan agar 
dapat berhati-hati, eling, percaya, setia 
tuhu dan nuhoni atau nyarirani hidupnya 
sehingga akan selalu mendapatkan 
perlindungan, bimbingan, pepadhang, 
tuntunan, keselamatan serta karahayon 
dimanapun mereka berada. Kesadaran 
untuk mengerti wahana dzat hidup atau 
sinar cahaya hidup yang ada pada 
di ri nya send iri ini bertuju an untuk 
menjauhkan dunia dari keangkara­
murkaan dan ketidaktenteraman. 

Adapun dalam hubungan dengan 
alam semesta mengajarkan bahwa 
manusia sebagai titah tertinggi wajib 
mensyukuri, memelihara dan melestari­
kannya agar tidak rusak atau punah. 
Alam semesta j uga mempunya i 
kekuatan untuk kepentingan manusia. 
Hubungan manus ia dengan alam 
semesta dapat memberi kan daya 
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kekuatan pada manusia di segala:bidang 
baik di jagad wasana (alam! jawa) 
maupun di jagad wang - wung 
(nuswantara). Oleh karena itu, dengan 
kekuatan Tuhan Yang Maha Esa alam 
semesta wajib dikagumi , disirami, 
diamalkan dan dilestarikan serta 
mencegah adanya bencana dan 
kerusakan alam. 
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PURWANE DUMADI KAUTAMAN KASAMPURNAN 
(PDKK) 

Purwane Dumadi Kautaman 
Kasampurnan berasal dari 4 kata, yaitu 
Purwane yang berarti asal mulanya; 
Dumadi berarti sesuatu kenyataan; 
Kautaman berarti dorongan untuk 
menuju utomo, dan Kasampuman berarti 
dorongan untuk mengetahui Trimurti 
yang terkandung dalam jiwa raga 
manusia. PDKK didirikan di Ngajum, 
Kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur 
pada tahun 1912 oleh R.R. Soenarjo 
Purwowidjojo, yaitu penerus atau putra 
Kanjeng Jimat Panembahan Soeryo 
Alam Tambak Segoro Mangku Buwono 
(Alm), yaitu pemikir dan penerima ajaran 
PDKK. 

Kanjeng Djimat Soeryo Alam 
bukanlah nama sebenarnya, nama 
tersebut merupakan nama samaran 
beliau; dan nama sebenarnya adalah 
Raden Sewoko. Pada waktu masih bayi, 
oleh orang tuanya Raden Sewoko 
diserahkan kepada kakeknya yang 
bernama Ki Ageng Brayat. Semenjak 
dalam asuhan kakeknya, Raden 
Sewoko sudah mulai belajar tentang 
ilmu-ilmu kebatinan dan kejiwaan, dan 
sering melakukan semedi di tempat­
tempat yang sunyi, seperti di Dlepih, 
Selopayung, Guo Langse, Gunung 
Klotok, Grojogan Sewu, dan lain 
sebagainya. 

Pada waktu berumur 25 tahun, 
Raden Sewoko diperintahkan oleh 
ayahnya (Paku Buwono I) untuk 

bertempat tinggal di Surakarta dan diberi 
anugerah untuk memimpin sekelompok 
prajurit. Kemudian, beliau berganti nama 
Raden Bagus Notowiryo. Lama kelama­
an hubungan antara orang tua dan anak 
tersebut retak, karena ayahnya 
bersahabat dengan Belanda, dan 
akhirnya Raden Bagus Notowiryo dan 
prajuritnya meninggalkan Surakarta, lalu 
menyingkir ke Sukowati (Solo). Pada 
tahun 1752, saat terjadi perang 
perebutan kekuasaan di tanah Jawa, 
Raden Bagus Notowiryo sempat 
mem bantu Raden Sujono dalam 
melawan Belanda, dan kalah. Kemudian 
beliau menyingkir ke arah timur hingga 
bertemu dengan Pangeran Diponegoro. 
Oleh Pangeran Diponegoro, Raden 
Bagus dijadikan penasehatnya. Pada 
waktu Pangeran Diponegoro diajak 
berdamai oleh Belanda, Raden Bagus 
tidak percaya begitu saja dan meminta 
waktu kepada Pangeran Diponegoro 
untuk semedi dan memohon petunjuk 
kepada Tuhan Yang Maha Esa di Goa 
Temu Putih. Pada saat ditinggal semedi 
penasehatnya tersebut, Pangeran 
Diponegoro tertipu usul perdamaian 
Belanda; dan akhirnya Pangeran 
Diponegoro ditangkap dan ditawan oleh 
Belanda, dan pengikutnya menyingkir 
dan mencari Raden bagus di tempat 
persemediannya. Sementara itu dalam 
semedinya, Raden Bagus Notowiryo 
mendapat wangsit atau petunjuk yang 
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intinya berisi Pangeran Diponegoro 
ditangkap oleh Belanda. Pada saat ingin 
meninggalkan gua, di luartelah ditunggu 
para pengikutnya yang membawa kabar 
yang sama dengan wisik yang diterima 
tersebut. Kemudian, beliau kembali 
bersemedi minta petunjuk kepada 
Tuhan; dan dalam semedinya beliau 
mendapat petunjuk, yaitu beliau tidak 
diperbolehkan kembali ke Selarong, 
Tegalrejo, tetapi harus mengembara ke 
arah timur hingga sampai di Pantai 
Pacitan dan bertemu dengan hewan 
peliharaannya, yaitu seekor harimau 
putih. Kemudian, beliau meneruskan 
perjalanan ke arah timur hingga sampai 
di Batu Malang, dan menetap, serta 
menikah di tern pat tersebut. 

Selama hidup di Batu Malang, 
beliau selalu tekun bersemedi dan nenepi 
di tern pat yang jauh seperti di Trowulan 
dan tern pat lainnya. Selanjutnya, beliau 
berpindah tempat dan membabat hutan 
yang akhirnya dipergunakan sebagai 
tempattinggal sambil mengajarkan ilmu 
kepada pengikutnya, dan tern pat itu juga 
dipergunakan untuk mencari perkem­
bangan kehidupan. Tempat tersebut 
dikenal dengan nama Pedukuhan 
Sembon. 

Selama beliau memberikan 
wejangan tentang ajaran yang digeluti, 
beliau menggunakan gelar Eyang Djimat 
SoeryoAlam, untuk menghindari kejaran 
pemerintah Belanda. 

Kanjeng Djimat meninggal dunia 
pada tanggal 14 Juli 1903 di Desa 
Pijiombo, dan dimakamkan di Desa 
Sembon, Kecamatan Ngajum, Kabu­
paten Malang ; dan ajarannya diteruskan 

oleh cantrik-cantrik beliau yaitu 
Sumodrono, Senokromo, dan putra 
terakhir beliau, yaitu R. M. Soenarjo 
Purwowidjojo hingga wafatnya tahun 
1983. 

Ajaran Purwane Dumadi Kauta­
man Kasampurnan mencakup tiga unsur 
tuntunan, ajaran atau ilmu (kawruh) , 
yaitu kebatinan, kejiwaan, dan keroha­
nian yang disebut Tri Murti. 

Tujuan organisasi ini adalah 
mengajarkan hidup kepada warganya 
untuk berbudi luhur hingga tercapai 
ketenteraman lahir dan batin . PDKK 
mengajarkan sangkan paraning dumadi 
yang keluar, yaitu kawruh menuju budi 
luhur/kesusilaan hidup dalam bermas­
yarakat. Wujud ajaran ini adalah ilmu 
doalpujo-puji yang diberi nama Pujian 
Roso Sampumo. Sedangkan, paraning 
dumadiyang ke dalam, yaitu kawruh dari 
batin jiwa rohani beserta daya nafsu 
empat, sebagai Gapuro manusia untuk 
mencapai sesuatu rangsangan, ataupun 
martabat yang terkandung dalam jasad 
(wadhag) manusia. 

Terhadap Tuhan, warga PDKK 
diajarkan untuk selalu sadar akan tidak 
keabadiannya, sehingga manusia harus 
selalu memohon petunjuk, pengam­
punan dan bimbingan Tuhan Yang Maha 
Esa. Manusia juga harus selalu berbuat 
kebaikan terhadap sesama ciptaan 
Tuhan . Terhadap sesama, PDKK 
mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu hidup penuh kerukunan, baik 
dalam keluarga, maupun terhadap orang 
lain. Oleh karena itu, diperlukan sikap 
tenggang rasa, saling menghormati dan 
sal ing pengertian diantara sesama 
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masyarakat. Sedangkan terhadap alam, 
warga PDKK diajarkan untuk selalu 
menjaga keseimbangan alam dengan 
melakukan gerakan penghijauan 
(reboisasi) dan mencintai alam semesta 
sebagai tempat hidup manusia. 

Pada awal berdirinya, ajaran 
PDKK bera sal dari satu-satunya 
sesepuh, yaitu Kanjeng Djimat Soeryo 
Alam Tambak Segoro (Alm). Adapun 
susunan pengurus organisasi PDKK 
menurut data terakhir, terdiri atas: 1. 
Pinisepuh: RM. Suprapto Surjoprodjo; 2. 
.Ketua: RM. Budiono Cahyo Sandjojo; 3. 
Sekretaris: Gigih Reksono, S . ~d; 4 . 
Bendahara: lbu Rupini. PDKK saat ini 
beralamat di Dusun Sembon Rt. 01/IX, 
Desa Ngajum, Kecamatan Ngajum, 
Kabupaten Malang, dan merupakan 
organisasi tingkat pusat. Organisasi ini 
juga mempunyai beberapa cabang yang 
tersebar di Kabupaten Jember, 
Trenggalek, Ponorogo, Kediri (2). 
Nganjuk, Blitar, Ngawi, Tulungagung, 
Kota Surabaya, Lamongan, Lumajang, 
Kota Semarang, serta di luar Jawa, yaitu 
di Sumatera Selatan, di Kabupaten Oku. 
Jumlah warga keseluruhan menurut data 
terakhir adalah 4000 orang. Organisasi 

ini mempunyai lambang, akan tetapi 
tidak ada keterangan. 

Sejak Organisasi PDKK berdiri 
pada tahun 1912, karena ada himbauan 
dari pemerintah yang isinya, bahwa 
setiap organisasi kerohanian maupun 
kebatinan agar mendaftarkan diri kepada 
instansi yang berwenang. Oleh sebab 
itu, organisasi ini telah mendaftarkan diri 
ke Pakem Kejaksaan Negeri Malang 
pada tanggal 9Mei1975, dengan nomor 
Reg. 13/PAKEM/1975; terdaftar pada 
Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan .terhadap Tuhan Yang 

.. Maha Esa, . Ditjenbuq, D~dilsbud 
dengan nomor inventarisasi: .L 113/3/ 
N11/1980; dan telah terdaftar pula pada 
HPK Pusat dengan nomor: 098/ 
WARGNHPK/1981 . 
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PURWO DEKSINO 

Organisasi Purwo Deksino 
didirikan oleh Suwardji pada tahun 1980 
di Desa Taman Fajar, Kecamatan 
Purbolinggo, Kabupaten Lampung. 

Suwardji dilahirkan pada tahun 
1957 di Solo. Pada tahun 1963, beliau 
ikut orang tuanya transmigras i ke 
f>ro13ir'lsi-Liimpang, dan menetap di sana 
sampai akhir hayatnya, tepatnya di 
Desa Sribudaya, Kecamatan Seputih 
Banyak, Kabupaten Lampung Tengah. 
Pendidikan .beliau hanya sampai di 
Sekolah Dasar (Sekolah Rakyat). 

Tujuan Organisasi Purwo Deksino 
ini adalah untuk menyebarluaskan 
ajaran-ajaran kebaikan untuk kehidupan 
manusia pada umumnya dan warga 
Purwo Deksino pada khususnya. 

Sejak berdirinya hingga kini, 
sesepuh Organisasi Purwo Deksino 
adalah Suwardji: Secara lengkap 
organisasi ini memiliki susunan 
kepengurusan, terdiri atas : SeseP.uh : 
Suwardji (Alm) , Ketua : Rujiono, 
Sekretaris : Sulaiman dan Bendahara : 
Tukirin. Organisasi yang berpusat di 
Sribudaya/SB IV Seputih Banyak, 
Metro, Lampung Tengah ini belum 
memiliki cabang. Berdasarkan catatan 
anggota organisasi ini memiliki anggota 
?orang. 

Sebagai organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Organisasi Purwo Deksino 
mempunyai kegiatan ritual baik yang 

diselenggarakan secara bersama-sama 
setiap tanggal 1 Sura, dan dalam rangka 
memperingati turunnya wahyu, yaitu 
pada tanggal 12 Maulud. Untuk kegiatan 
yang dilakukan sendiri-sendiri , biasanya 
dilakukan setiap tengah malam, karena 
pada tengah malam suasana alam 
sekitar hening, sehingga mudah 
kosentrasi untuk berkomunikasi dengan 
Tuhan. Dalam acara ritual ini tidak ada 
perlengkapan khusus yang harus 
diadakan dalam pelaksanaan 
manembah. Cara melaksanakan ritual 
pada ajaran Organisasi Purwo Deksino 
berkaitan dengan arah dan makna ritual. 
Dalam melakukan ritual , kita harus 
menghadap kiblat yang empat, 
maksudnya adalah di samping kita 
menghadap kepada Tuhan, juga kita 
mengajak kepada segenap manusia 
yang berada di empat penjuru angin , 
yaitu kiblat wetan (timur), kiblat kulon 
(barat), kiblat for (utara), dan kiblat kidul 
(selatan). Namun, sebaiknya ketika 
membacakan doa dimulai dalam ritual, 
badan sebaiknya menghadap wetan 
(timur). 

Warga Organisasi Purwo Deksino 
menyakini bahwa Tuhan itu ada. Tuhan 
juga diyakini berada di alam yang juga 
ditempati oleh manusia, bahkan Tuhan 
berada dalam tubuh manusia. ltulah 
sebabnya, manusia dapat bertindak dan 
melaksanakan tuntunan Tuhan. Sifat 
Tuhan ada dalam sifat manusia. 
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Dalam kehidupan sehari-hari 
warga Organisasi Purwo Desikno juga 
mengamalkan ajaran yang berkaitan 
dengan nilai-nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
sesamanya. Dalam ajaran Organisasi 
Purwo Deksino dikatakan bahwa 
manusia adalah makhluk sosial, dalam 
art i bahwa yang satu mempunyai 
ketergantungan dengan yang lain. Oleh 
karena itu, ajaran orgaojsasi · ini selalu 
mengingat 4 prinsip "jangan" yang harus 
dilaksanakan oleh setiap anggotanya, 
yaitu jangan meri (iri), jangan srei 
(menyusahkan orang lain karena iri) , 
janganjai/ (mengganggu orang lain), dan 
jangan methaki/ (mau menang sendiri). 

Organisasi Purwo Deksino juga 
mengamalkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam sekitarnya . 
Dalam hal ini manusia mempunyai 

kewajiban dan tanggung jawab terhadap 
kehidupan yang akan datang. Oleh 
karena itu, dengan akal dan pikiran yang 
sehat dan kesadaran yang tinggi 
bertekad untuk tidak membuat 
kerusakan pada alam. 

LAM BANG ORGANISASI PURWO 
DEKSINO 
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PURWO MADIO WASONO 

Organisasi Purwo Madip Wasono 
didirikan pada tahun 1980 oleh 9 orang 
yaitu Bapak Sastrodirejo, Adi Sukarto, 
Tukidi, Rejo,ASujono, Reban, Subanto, 
Santo, dan Siswo, di Sie Sikambing, 
Medan. Sampai saat ini jumlah warga 
organisasi ini ada 300 orang, dengan 
susunan kepengurusan sebagai berikut: 
Bapak Sastre Dirado (Alm) (Sesepuh}, 
M. Kasum (Ketua}, Andi Saputra 
(Sekretaris), dan Suparno (Bendahara). 
Organisasi ini beralamat di JI. Asrama 
Helvitia By Pas No. 69, Desa Helvetia 
pasarVI Medan 20124. 

Organisasi kepercayaan Purwo 
Madia Wasono sebenarnya sudah ada 
sejak tahun 1957, tetapi sampai saat 
meletusnya G 30 S/PKI, kegiatannya 
masih berada di bawah naungan 
Sekretariat Kerjasama Kepercayaan 
(SKK), sehingga secara resmi 
organisasi kepercayaan ini baru berdiri 
pada tahun 1980. 

Menurut ajaran Organisasi Purwo 
Madia Wasono, bahwa Tuhan adalah 
pencipta alam semesta berikut isinya. 
Tuhan Yang Maha Esa adalah yang 
menjadikan manusia dan mematikan­
nya, memberikan kebahagiaan dan 
sengsara, memberikan kesehatan dan 
membuatnya sakit. Semua makhluk 
ciptaan-Nya patuh dan berbakti 
kepada-Nya. Menurut mereka, Tuhan itu 
dekat dengan diri manusia. Tuhan dapat 
mengetahui dan melihat segala tindak 

tanduk manusia, maupun apa yang ada 
di dalam hati manusia, apakah niat baik 
maupun buruk. Tuhan juga maha 
segala-galanya. Sebutan Tuhan bagi 
organisasi ini adalah Gusti Allah, yang 
artinya Tuhan Maha suci. 

lsyarat perlambang yang berkena­
an dengan tuntunan Tuhan Yang Maha 
Esa, dalam kepercayaan Organisasi 
Purwo Madia Wasono terlihat dalam hal 
kegiatan-kegiatan masyarakat untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan dengan 
menyembahnya, melalui doa, berpuasa, 
tirakat, mutih, maupun nyepi. Pada 
kegiatan yang berkenaan kehidupan 
masyarakat dilakukan pada bulan Sura 
bertepatan dengan tanggal 1 Muharam 
sebagai tahun baru islam. Pada upacara 
ini biasanya dibuat nasi tumpeng dan 
bu bur. 

Simbul nasi tumpeng dan bubur 
tersebut bersifat religius dan merupakan 
penggambaran isyarat perlambang yang 
berkenaan dengan tuntunan Tuhan. Nasi 
tumpeng terbuat dari beras sebagai 
pengungkapan rasa syukur dan 
persatuan semua warga penghayat yang 
hadir dalam upacara. Bubur biasanya 
berwarna merah dan putih sebagai 
lambang persatuan, yang kemudian 
menjelma dalam simbul bendera Sang 
Saka Merah Putih. Sedangkan, tumpeng 
adalah simbul gunung tinggi yang 
mengisyaratkan, bahwa manusia 
mempunyai cita-cita yang tinggi. Inti dari 
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semua perlambang atau simbul, sebagai 
isyarat melalui kegiatan ritual adalah 
agar manusia mendapat limpahan 
berkah serta diberi kesehatan dalam 
mengarungi kehidupan selanjutnya. 

Organisasi Purwo Madie Wasono 
menganggap, bahwa manusia dicip­
takan oleh Tuhan berasal dari nur. 
Melalui perkawinan ayah dan ibu atau 
antara lelaki dan perempuan. Tuhan 
menciptakan manusia sebagai peran­
ta ra nya . Adapun tujuan manusia 
sesudah mati adalah tempat yang baik, 
yaitu surga, dan untuk mencapai tujuan 
hidup tersebut manusia harus selalu 
berbuat baik. 

Organisasi Purwo Madie Wasono 
mempunyai berbagai aturan moral 
sebagai perwujudan nilai-nilai luhur 
dalam hubungan manusia dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, yang diungkapkan 
dalam tindakan yang bersifat ritual, 
bahwa manusia harus selalu eling 
terhadap Tuhan . Tuhan telah 
memberikan berbagai kenikmatan 
duniawi, oleh karena itu manusia harus 
berterima kasih dan berperilaku sesuai 
dengan ajaran budi luhur yang diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari, dan 
melakukan doa, serta upacara. 

Pada kehidupan b·ermasyarakat 
menu rut organisasi ini, bahwa nilai-nilai 
luhur dapat diwujudkan dengan sujud 
menyembah kepada Tuhan, disampirig 
anjuran agar manusia harus berusaha 
berbuat baik dan tidak boleh membuat 
keonaran. Dalam kehidupan sehari-hari 
manusia harus selalu mawas diri , 
memberi pertolongan kepada orang lain. 
Pada kegiatan ritual, dalam organisasi 

ini tidak ada ketentuan arah atau ke mana 
harus menghadap sewaktu melak­
sanakan upacara menyembah Tuhan. 
Hal ini mempunyai makna, bahwa Tuhan 
tidak mempunyai suatu tempat tinggal 
tertentu, dimanapun manusia berada 
selalu bersama Tuhan. Sikap tubuh 
dalam melaksanakan upacara ritual 
adalah duduk bersila dengan kedua 
telapak tangan dipersatukan dan 
didekapkan ke dada. Sikap tubuh seperti 
ini 'berlaku untuk laki-laki maupun 
perempuan. Hal ini mempunyai makna 
yang menunjukkan hormat terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Tingkatan-tingkatan upacara ritual 
tergantung pada jenis upacara yang 
dilaksanakan. Upacara pada tingkat 
keluarga, cukup hanya dilakukan oleh 
suam i, sebagai kepala keluarga. 
Sedangkan, pada tingkatan upacara 
yang bertujuan bagi kepentingan orang 
banyak, harus dipimpin oleh sesepuh. 
Hal ini mempunyai makna, bahwa 
semakin besar dan tinggi tingkatan 
upacara ritualnya, maka dalam 
pelaksanaannya harus dipimpin oleh 
tokoh yang dapat bertanggung jawab 
mewakili semua warga terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

W aktu pelaksanaan upacara 
ritual tergantung dari masalah yang 
dihadapi, bahkan dapat dilaksanakan 
oleh setiap orang sesuai dengan 
kebutuhannya. Diantara beberapa 
· kegiatan ritual yang dilaksanakan setiap 
orang dan setiap waktu, misalnya : 
1. Puasa, yaitu menahan hawa nafsu 

dengan tidak makan dan minum. 
Puasa yang singkat adalah 24 jam, 
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ini sering dilakukan setiap orang. 
Namun, ada juga yang melakukan 
sampai satu minggu, bahkan satu 
bu Ian. 

2. Mutih , sama halnya dengan 
berpuasa, dapat dilakukan selama 
sehari semalam sampai seminggu. 

3. Tirakatan, dilakukan selama satu 
hari atau seminggu. 

4. Nyepi, bertujuan untuk memohon 
kes.elamatan dan perlindungan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Perlengkapan yang dipakai pada 
upacara ritual menurut organisasi ini 
hanya ada dalam pelaksanaan Upacara 
Bulan Sura, yaitu .tanggal 1 Muharam, 
yaitu bubur merah dan bu bur putih dalam 
mangkok besar serta nasi tumpeng 
yang bermakna cita-cita manusia yang 
tinggi. Setelah selesai upacara dan 

pembacaan doa, makanan dibagikan 
dan dimakan bersama-sama. Sedang­
kan, upacara ritual yang dilakukan 
seorang diri di rumah tidak memakai 
perlengkapan upacara. Pakaian khusus 
juga tidak ada dalam upacara ini, bahkan 
bagi seseorang yang sedang melak­
sanakan tirakatan atau nyepi, hampir 
tanpa pakaian. 

Jenis doa dalam kepercayaan 
Purwo Madio Wasono ditentukan sesuai 
tujuannya. Ada doa keselamatan, doa 
memohon terhindar dari mara bahaya, 
bencana, wabah penyakit dan lain-lain. 
Doa diucapkan dalam hati dengan 
mengheningkan cipta secara khusus 
(Neng, Ning) sesuai dengan tujuan dan 
niat yang terkandung dalam hati, yaitu 
memuji kebesaran Tuhan Yang Maha 
Esa. 
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RAMAi 

Organisasi Ramai merupakan 
salah satu Organisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
hidup dan berkembang di Sulawesi 
Utara. Ramai singkatan dari RumuatAli 
MarieAyax lfrid, yang berkedudukan di 
Dusun I No 24 Desa Serani Matani, 
Kecamatan Tomboriri, Kabupaten 
Minahasa. 

Organisasi Ramai didirikan pada 
tahun 1950 di Tonawangko, Kecamatan 
Tomboriri, Kabupaten Minahasa, oleh 
Dahi Rumuat. 

Sepeninggal Pinisepuh yang 
bernama Daniel Wewur, organisasi 
diteruskan oleh Johan Posumah. Akan 
tetapi, kegiatan organisasi tidak seaktif 
ketika Pinisepuh masih hidup. Kegiatan 
bergerak di bidang adat Tombu/u, seperti 
pemandu upacara naik rumah baru, 
penganugerahan gelar adat, pembukaan 
pemukiman baru dan pengobatan 
tradisional. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Ramai adalah : Pinisepuh : Yohana 
Tomboto; Ketua: Yohanes; Sekretaris : 
Fredy Rantung; dan Bendahara : Nelly 
Paulus. Alamat Organisasi saat ini di 
Dsn. I No. 24 Os. Serani Matani, Kee. 
Tomboriri, Kab. Minahasa. Menurut data 
terakhir jumlah anggota Organisasi 
Ramai sebanyak 102 orang. Ajaran yang 
diberikan dalam Organisasi Ramai 
adalah berkaitan dengan konsepsi 
tentang Tuhan Yang Maha Esa, tentang 

manusia dan tentang alam. 
Konsepsi tentang Tuhan, berkisar 

kedudukan Tuhan, sifat-sifat Tuhan, 
kekuasaan Tuhan dan bentuk isyaraU 
lambang tuntunan Tuhan. 

Tuhan ada sebelum segalanya 
ada, yang menentukan hidup dan 
matinya segala makhluk, yang empunya 
segalanya, isi d,unia dan jagat raya alam 
semesta yang menjadikan siang dan 
malam dan segala waktu dan musim. 
Tuhan yang melindungi dan memelihara 
segala ciptaan-Nya, yang empunya 
kekuasaan dan kekuasaan di atas 
segalanya . Tuhan yang penuntut, 
penerima dan pembalas. Tuhan adalah 
zat sempurna yang tidak kelihatan . 
Tuhanlah sumber kehidupan, sebagai 
guru yang agung, sumber segala 
kebaikan ; kebahagiaan dan ketulusan 
menuju keselamatan. Oleh karena itu, 

. segala sifat ada pada Tuhan Yang Maha 
Esa, Maha Pemurah, Maha Penyayang, 
Mahasuci, Mahakuasa dan Maha 
Pembela. Kekuasaan Tuhan merupakan 
lambang kebesaran dan kemuliaan 
manusia yang tidak dapat diungkapkan 
dengan kata-kata. Akan tetapi dirasakan 
melalui penghayatan terhadap ajaran 
dan tuntunan Tuhan Yang Maha Esa. 
Manusia yang tidak percaya adanya 
Tuhan, pasti akan mengalami kesulitan 
ba ik di bumi maupun dunia luar. 
Lam bang dan isyarat opo empung dalam 
penghayatan Ramai melalui walian yang 
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merupakan perantara antara manusia 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
manusia dengan .manusia, manusia 
dengan alam / Bila manusia ingin 
memulai kehidupan yang baik, maka 
harus mengikuti petunjuk Tuhan melalui 
Sensah, Toar. Tiwa, Pe/ii dan Sisil. 

Menurutajaran orang RamaiToar 
dan Lumimuut adalah manusia yang 
mendiami tanah Minahasa, kemudian 
mereka berkembang melalui perkawinan 
lkawin mawin dan Tuhanlah yang 
memberikan dan mengaruniakan 
perkawinan, sehingga manusia itu titipan 
Tuhan Yang Maha Esa. ltulah sebabnya 
hasil perkawinan akan memberikan 
keturunan. Dengan demikian, membuk­
tikan kekuasaan Tuhan. Dalam bahasa 
daerah Minahasa manusia adalah Tou 
yang terdiri dari Ahwah dan Mukkur. 
Ahwah adalah tubuh, badan, raga yang 
biasa disebut jasmani. Mukkur adalah 
rohani. Tugas dan kewajiban manusia 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
selalu pasrah dan sujud, serta mewujud­
kan perilaku yang baik, jujur, tidak 
serakah, serta menghormati sesama 
manusia dan tidak sombong. Tugas dan 
kewajiban terhadap dirinya sendiri 
adalah berbuat baik dan menjauhi yang 
tidak baik. Terhadap sesama manusia 
harus saling menyayangi, memberi, 
memperhatikan, menghormati, toleransi. 

Terhadap alam manusia hendaknya 
mempunyai rasa cinta, mengolah, 
memelihara dan menjaganya dengan 
baik karena alam diciptakan oleh Tuhan 
sebagai kelengkapan dalam hidup 
manusia. Perbuatan baik manusia 
selama di dunia akan membawa kehidu­
pan yang abadi di alam luar, sebaliknya 
perbuatan jahat akan menghantarkan­
nya pada hidup yang sesat. 
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Sulawesi Utara. 

348 Ensik/opedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



RUMAREGES 

Organisasi Rumareges didirikan 
pada tanggal 19 November 1982 di Desa 
Talete, Kecamatan Tomohon , 
Kabupaten Minahasa. Pendiri dari 
Organisasi Rumareges adalah 
Onesimus Losu. 

Organisasi Rumareges lebih 
banyak melaksanakan kegiatan rutin 
setiap bulan purnama, kegiatan-kegiatan 
bersifat ritual sebagai pendekatan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Juga 
melakukan pertolongan berupa 
pengobatan kepada orang sakit untuk 
disembuhkan dan direstui oleh Tuhan 
Yang Maha Esa dan Dotu/Opo sebagai 
perantaranya. 

Org ani sasi ini lebih bersifat 
kekeluargaan. Sampai dengan saat ini, 
masih beranggotakan 7 orang . 
sebelumnya struktur organisasi yang 
ada hanya ketua dan sekretaris . 
Ketuanya sendiri adalah Onesimus Losu 
dan Sekretarisnya J. Wohan. Adapun 
struktur organisasi Rumarges menurut 
data terakhir adalah : Ketua: Onesimus 
Losu; Sekretaris : Chan Wohan; dan 
Bendahara : Elisabeth Losu. Alamat 
organisasi saat ini di Ds. Talete II, Kee. 
Tomohon, Kab. Minahasa. 

Ajaran Organisasi Rumareges 
adalah konsepsi tentang Tuhan Yang 
Maha Esa, tentang manusia dan tentang 
alam. Menurut Rumareges Tuhan adalah 
raja dari segala raja : Empung Wangko, 
yaitu yang mempunyai kedudukan yang 

paling tinggi, tak ada yang lebih tinggi 
dari Empung Wangko. Kedudukan 
Tuhan menurut anggapan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah 
sebaga i kepala dalam penganutan , 
pelindung, penguasa, ibarat orang tua 
terhadap anak-anaknya atau ibarat guru 
terhadap murid-muridnya . Karena 
kedudukan yang lebih tinggi itulah, 
maka sifat dari Tuhan adalah Maha 
kuasa, Maha Penyayang, Mahabaik dan 
Maha yang lainnya. Organisasi ini yakin 
bahwa tiada kekuasaan lain selain 
kekuasaan-Nya. 

Menurut pandangan Rumareges 
manusia adalah ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Sebagai manusia pertama 
adalah Adam , yang diciptakan dari 
tanah, yang dibentuk sebagai manusia, 
lalu diberi pernafasan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa, dengan cara meniupnya 
melalui hidung. Sedangkan Hawa 
sebagai manusia kedua diciptakan 
melalui tulang rusuk Adam . Manusia 
ketiga dan seterusnya adalah hasil 
percampuran antara laki-laki dan 
perempuan sebagai ayah dan ibu. 

Manusia terdiri dari unsur 
jasmani, yang terdiri dari kulit, daging, 
tulang, otak dan sebagainya yang dapat 
dilihat dengan mata. Unsur rohani terdiri 
darijiwa, yaitu roh yang ditiupkan Tuhan 
kepada calon manusia ketika masih 
berada dalam · kandungan lbu. 
Penghayat Rumareges mengajarkan 
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supaya memuji Tuhan, menaati perintah­
perintah-Nya dan menjauhi larangan­
larangan-Nya. Untuk memuliakan Tuhan, 
manusia harus berbakti dengan bersujud 
hanya kepada-Nya. 

Setiap manusia harus dapat 
menjaga dirinya sendiri di segala aspek 
kehidupan atas ajaran Tuhan. Dia juga 
harus hidup saling tolong menolong 
dengan sesama, tidak boleh saling 
merugikan . Manusia juga waj ib 
memelihara alam semesta, melindungi, 
mencintai dan melestarikannya dari 
kepunahan,sebagaikonsekuensibahwa 
alam telah memberikan segala kebutuh­
an hidup manusia. 

Manusia tidak bisa mengelak dari 
kematian, karena semua adalah kuasa 
Tuhan . Tuhan yang memberikan 

kehidupan kepada manusia, dan Tuhan 
juga yang akan mengambilnya. 
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SADAR LANGSUNG 

Organisasi Sadar Langsung 
didirikan oleh Bapak Agusnain, di 
Jakarta pada tanggal 17 Agustus 1979. 
Bapak Agusnain adalah seorang pen­
siunan yang dilahirkan di Yogyakarta 
pada tanggal 14Agustus 1910. 

Adapun tujuan dari Organisasi 
Sadar Langsung adalah: 1. Spiritual, 
yai tu membantu pemerintah dalam 
rangka pelaksanaan, penghayatan dan 
pengamalan Pancasila; 2. Phisik, yaitu 
membantu pemerintah di dalam 
melaksanakan pembangunan pedesa­
an, teknologi dan sosial. 

Pada awal berdirinya Organisasi 
Sadar Langsung bertindak selaku Ketua: 
Ors. Sri Subekti Sosrosubroto; 
Sekretaris: Ors. Koentjoro. Sekarang ini 
struktur organisasi Sadar Langsung, 
terdiri atas: 1. Pinisepuh: Agusnain ; 2. 
Ketua: Ors. Subekti Sosrosubroto; 3. 
Sekretaris : Ny. Oarwanto; 4 . Benda­
hara: Ors. Darwanto. Organisasi Sadar 
Langsung berpusatdiJI. Lapan Komplek 
Lapan Rt. 07/09 No. 60 Pekayon Pasar 
Reba, Jakarta Timur 13710, dan memiliki 
4 cabang yang berada di Propinsi Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Daerah Khusus lbu 
Kata Jakarta, dan Daerah lstimewa 
Yogyakarta. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Organisasi Sadar Langsung berjumlah 
81 orang yang berasal dari berbagai 
kalangan antara lain : Karyawan, 
pensiunan, dan ibu rumah tangga. 

Kegiatan spiritual yang dilaksana­
kan oleh Organisasi Sadar Langsung 
berupa ibadah, dilaksanakan dengan 
cara mengendorkan seluruh anggota 
tubuh, bebas, serta pasrah total kepada 
Tuhan Yang Maha Esa sambil menye­
but nama-Nya. Pada waktu melakukan 
penghayatan pakaian dan tempat harus 
bers ih . Arah penghayatan bebas 
menghadap ke mana saja. 

Ajaran Organisasi Sadar Lang­
sung bersumber pada wewarah Bapak 
Agus nain. Selanjutnya, Organisasi 
Sadar Langsung mengajarkan kepada 
warganya untuk: 1. Memiliki kesadaran 
agung terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan kesadaran kontak langsung manusia 
seutuhnya terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa; 2. Melaksanakan perilaku yang 
dilakukan secara langsung, kontak/ 
jumbuh secara langsung terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa; 3. Mengenal kesucian, 
yaitu meningkatkan kesadaran manusia 
seutuhnya dengan melakukan pember­
sihan secara lahir dan batin. 
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SANGGARPENGAYOMAN 
WARGA KEBATINAN MAJAPAHIT 

Organisasi Sanggar Pengayoman 
Majapahit didirikan tanggal 15 Maret 
1963 di Denpasar, Bali oleh aim. Raden 
Ayu Siti Sutarni, Azis Yogi Dey BA, aim 
Ida Bagus Budhiawan SH, dan Ida Bagus 
Oka Swardika. 

Raden Ayu Siti Sutarni berlatar­
bela kang pendidikan HIS , bekerja 
sebagai pengusaha batik dan beragama 
Islam . Alasan beliau mendirikan 
organisasi ini adalah untuk memudah­
kan dalam mengatur, membimbing, dan 
membina para penghayat. 

Organisasi Sanggar Pengayoman 
Warga Kebatinan Majapahit biasa 
disebut Sanggar Pengayoman 
Majapahit, didirikan dengan tujuan : 1. 
Membina keteguhan dan kewaspadaan 
batin; 2. Menghaluskan budi pekerti 
dalam tata pergaulan menuju kebersihan 
jiwa dan kedewasaan rohani , demi 
mencapai kesejahteraan dan kesem­
purnaan hidup di dunia dan di alam 
kekal. Nama organisasi ini didapat dari 
Sabda junjungan suci (Tuhan Yang 
Maha Esa) melalui semadi. 

Lambang Organisasi Sanggar 
Pengayoman Majapahit adalah Kwaca 
Hitam. Struktur organisasi pada waktu 
dibentuk, terdiri atas : Pinisepuh: RA Siti 
Sutarni, (aim), Ketua: RA Siti Sutarni, 
Ketua II: Ida Bagus Budhiawan,SH (aim), 
sedangkan kepengurusannya sekarang 
pinisepuh tetap diberikan kepada A.A. 
Siti Sutarni sebagai penerima ajaran, 

Ketua: R.A. Eka Yunanthi, SKG, dan 
Bendahara R. Nining Sukarsih. Jabatan 
sekretaris belum diketahui siapa yang 
menggantikan almarhum Ida Bagus 
Budhiawan,SH. 

Organisasi Sanggar Pengayoman 
Majapahit berpusat di JI. Durian No. 39A 
Denpasar Timur, Bali. Secara 
organisatoris, organisasi ini telah 
menyebar di Denpasar, Kab. Bandung, 
Kab.Gianyar, Kab. Bangli, dan Kab. 
Karang As em. Mayoritas anggota 
Sanggar adalah para pegawai negeri, 
pegawai swasta, wiraswastawan, dan 
petani. 

Sebagai organisasi kebatinan, 
dan organisasi kemasyarakatan , 
Sanggar Pengayoman Majapahit secara 
rutin melakukan kegiatan ritual setiap 
Senin malam dengan bersemadi. Selain 
itu, juga menyelenggarakan peringatan 
hari berdirinya organisasi setiap tanggal 
15 Maret dengan mengenakan pakaian 
adat Hindu Bali beserta destar (ikat 
kepala) dan saput (ikat pinggang). 
Sebelum melakukan kegiatan ritual , 
para warga Sanggar Pengayoman 
Majapahit wajib mandi/sesuci dulu dan 
mempersiapkan sajen-sajen dan dupa 
yang diperlukan dalam acara peng­
hayatan. 

Ajaran Organisasi Sanggar 
Pengayoman Majapahit bersumber pada 
warisan budaya leluhur yang berupa 
petunjuk/wangsit melalui tapa semadi, 
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Hinduism e, wahyu , Sabda, ilham, 
kejawen, jejak zaman bahari yang 
berdasarkan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Organisasi ini 
mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu hidup berdekatan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai guru sejati, 
pembimbing dan pembina manusia 
dalam menjalankan kehidupan. Azas 
atau dasar kepercayaan Sanggar 
Pengayoman Majapahit adalah : 
Pancadharma yang meliputi kesucian, 
tu lus hati, we/as asih , kejujuran , 
kesopanan/etika; Panca Sita ; dan 
Undang-undang Dasar Republik 
Indonesia . Maksud dan tujuan 
kepercayaan/ajaran organisasi adalah : 
1. Bersila untuk melebur dosa; 2. 

Bertugas demi kepentingan negara, 
rakyat, nusa dan bangsa ; 3. Menguasai 
darma; 4. Menjalin persaudaraan; 5. 
Menghindari ketahyulan yang 
berhubungan dengan gejala mistik/gaib; 
6 . Membina jiwa bangsa ke arah 
kesehatan mental; 7. Menghindari dan 
mengatasi terjadinya suasana alam. 
Ajaran organisasi Sanggar Pengayoman 
Majapahit t idak dibukukan , tetap i 
terkandung dalam syair-syair sanggar 
yang harus diperhatikan dan diamalkan 
oleh warganya. 
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SANGKARAMUDA 

Sangkara Muda lahir di Hargo 
Dumilah (salah satu puncak gunung 
Lawu). Kelahiran Sangkara Muda tidak 
dapat dilepas dari riwayat kelahiran 
Soekar Moedharto sebagai pendiri 
ajaran ini. la lahir pada hari Senin Legi 
bulan Sapar, 12 Juli 1932 di Dusun 
Kraton Murten kelurahan Beran Lor 
(sekarang Desa Tridadi), Kabupaten 
Sleman. Soekar Moedharto dilahirkan 
untuk melawan penjajah, sehingga ia 
selalu berusaha menghindarkan 
penjajahan pada dirinya sendiri dan 
berupaya menahan dan menata dirinya 
sendiri. 

Pada hari Jumat Kliwon, bulan 
Sura tahun 1962 lahir spiritual Soekar 
Moedharto sampai di Hargo Dumilah 
puncak Gunung Lawu. Di bawah pohon 
yang namanya Prono Kuning, ia 
mendapat dhawuh (tugas hidup) sebagai 
hamba Tuhan Yang Maha Esa, yakni 
"Siro, Siro iku kawulo, kawulo mono 
duwe sesanggeman, sesanggemaniro 
ngawulani sekabehing kawulo. Tegese 
Sanggem saguh, aguh baya mingkuk, 
kang ngrungkebi wajibing kawulo. Kang 
lelandesan roso tu/us mu/us yaiku kang 
winastanan roso mu/yo. Siro mundi 
dhawuhing Dhat Kang Moho Jagad, 
yaiku manggone siro kepiji Gusti kang 
Murbani siro iki". 
Artinya: Kamu adalah umat Tuhan, yang 
mempunyai kewajiban untuk melayani 
kepada sesama. Di dalam melayani 

hendaklah dilandasi dengan keikhlasan, 
ketulusan, dan keberanian.Jangan 
menghindari kesulitan , tetapi atasilah 
semua kesulitan itu. ltulah tanggung 
jawab umat Tuhan sebagai pelayan yang 
bertanggung jawab. Maka lahirlah saat 
itu Sangkara Muda. 

Sangkara Muda adalah suatu 
singkatan dari kepanjangan : Sanggem 
ngawulo marang kawulo kanthi dasar 
rasa mu/ya amarga mundi dhawuhing 
Dhat kang Maha Jagad. Yang artinya 
kurang lebih adalah kewajiban umat 
melayani terhadap sesama itu didasari 
rasa mulia karena nu rut perintah Tuhan 
Yang Mahakuasa. 

Susunan pengurus Paguyuban 
Sangkara Muda adalah, sebagai berikut. 
Sesepuh/Penuntun : Karso Pawiro; 
Penuntun/Penanggung Jawab : Ors. 
Soekar Moedharto; Sesepuh : Sastra 
Wiharja; Panitera Umum: S. Wiryo­
pangarso; Pembantu Umum : Sumijo; 
Pembantu/Koordinator Wilayah : Sri 
Atmojo, BA, Sutopo, Atmowiyono, dan 
Amat. 

Ajaran Sangkara Muda yang 
mengandung nilai religius bahwa Tuhan 
adalah Dzat Yang Maha Hidup, dan 
jumeneng (hidup bertahta tetap) . 

Tuhan memberi mata hati kepada 
manusia, dengan mata hati manusia 
dapat mengesampingkan godaan nafsu, 
sehingga mencapai kebahagiaan. Untuk 
itulah, manusia di dunia mempunyai 
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tanggung jawab yang berat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Ajaran nilai moral dalam hubungan 
dengan diri sendiri menurut Sangkara 
Muda, bahwa manusia sebagai makhluk 
utama, Tuhan Yang Maha Esa memberi 
kedudukan yang tinggi di banding 
makhluk lain. Tuhan Yang Maha Esa 
memberi ilham kepada manusia melalui 
tiga jalan yakni: 1. di dalam mimpi, 2. di 
dalam Jayap-liyep (antara tidur dan 
bangun), dan 3. di dalam kelahiran . Di 
samping itu, Tuhan Yang Maha Esa 
memberi tiga jiwa pada manusia yakni 
1. jiwa luar (kewadhagan) , 2. jiwa 
mubah dan musik (pancaindra), dan 3. 
jiwa hidup (hidup yang tak bertempat). 
Selain itu, pemberian Tuhan lainnya 
adalah jika manusia mempunyai enam 
tingkatan sebagai berikut 1. jiwa 
manusia bersifat hewan, 2. jiwa manusia 
bersifat kemanusiaan, 3. jiwa manusia 
bersifat batiniah-Tuhaniyah, 4 . jiwa 
manusia bersifat kalburiah (mata hati), 
5. jiwa manusia bersifat fana, dan 6. jiwa 
manusia bersifat baka. 

Ajaran nilai moral dalam hubungan 
dengan sesama menurut Sangkara 
Muda bahwa manusia harus memegang 
teguh hukum llahi, hukum kemanusiaan, 
dan hukum negara. Yang dimaksudkan 
ialah bahwa manusia sebagai pancaran 
iman dari Tuhan Yang Maha Esa, tingkah 
laku dan perbuatannya harus selaras 
dengan kehendak-Nya. Setiap pribadi 
manusia membutuhkan keuntungan, 
kemudahan kekeringan, butuh dihor­
mati, ramah tamah, diperlakukan secara 
bijak, butuh dijunjung tinggi, diperlaku­
kan secara adil, tidak disakiti baik lahir 

maupun batinnya. Untuk itulah, kita 
manusia harus roso rumongso (tenggang 
rasa), polarpinulir(saling menerima dan 
memberi isi mengisi) . Selanjutnya, 
manusia di dalam setiap perbuatannya 
harus selalu menaati semua peraturan 
dan perundangan yang berlaku sebagai 
penjabaran Pancasila dan Undang­
U ndang dasar 1945. 

Nilai moral dalam hubungan 
manusia dengan alam menurut ajaran 
Sangkara Muda adalah pertama-tama 
harus diyakini bahwa dunia dan seisinya 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
Alam semesta yang terdiri dari: air, api, 
angin, dan zat lain, tumbuh- tumbuhan 
(nabati), dan hewani semua merupakan 
siklus mata rantai yang tak dapat diputus 
satu dengan lainnya dalam perputaran­
nya. 

Bumi seisinya dan langit serta 
seluruh rangkaiannya telah diserahkan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa kepada 
manusia. Oleh karenanya, manusia 
mempunyai kewajiban untuk menjaga, 
menata, melestarikan, memanfaatkan 
sesuai dengan daya guna dan arti guna 
yang selaras dengan kebutuhan 
manusia. Manusia dengan alam semesta 
diibaratkan sebagai keris dan 
warangkanya (sarungnya). Meskipun 
alam semesta dapat menimbulkan 
bencana/malapetaka, tetapi bila 
manusia tahu akan arti gunanya, hal ini 
dapat menjadi sumber penghidupan bagi 
manusia, Misalnya: hutan belantara yang 
ganas dapat dijadikan tempat menyim­
pan air dan menjadi paru-paru alam, 
singa yang garang dapat dimanfaatkan 
dalam pertunjukan sirkus, dan racun 
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yang terkandung dalam nabati dan 
hewani dapat dimanfaatkan sebagai obat 
bagi manusia yang sakit. 

ltulah, rahasia dan sifat Tuhan 
Yang Maha Esa dan Maha Pemurah dan 
disanalah keterbatasan manusia di 
hadapan Tuhan. Oleh sebab itu, bila 
manusia dapat menemukan mutiara­
mutiara, benang sutera isi alam semesta 
dan digunakan sarana dalam hidup dan 
penghidupannya untuk berserah diri 
secara total ke hadapan Tuhan Sang 

Pencipta Alam, berarti manusia telah 
diberi ilmu sifat-sifat Tuhan Yang Maha 
Esa yang nantinya akan meniti tangga­
tangga kesempurnaan. 
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SAPTA DARMA INDONESIA 

Kepercayaan Sapta Darma 
Indonesia berdiri secara resmi pada 
tanggal12 Juli 1965 dengan Ketua 
Raboen Soetrisno. Nama Kepercayaan 
Sapta Darma mempunyai arti tersendiri. 
Kepercayaan berarti dipercayai/ 
diyakini, dihayati dan diamalkan. Sapta 
berarti tujuh. Darma, berarti kewajiban 
suci atau luhur atau wajib melaksanakan 
suatu perbuatan baik ucapan maupun 
tindakan yang bersitat amal dan 
keturunan. Kepercayaan Sapta Darma 
berarti mempercayai tujuh ayat wewarah 
suci dan luhur yang diwahyukan oleh 
Tuhan YME untuk dihayati sebagai 
tuntunan hidup manusia dalam 
mencapai ketenteraman, kebahagiaan, 
dan kesempurnaan di dunia sampai di 
akhirat. 

Kepe rcayaan Sapta Darma 
Indonesia pertama kali diterima 
Hardjosepuro yang bernama asli 
Legiman alias Sapuro di Kampung 
Pandean, Desa Pare, Kabupaten Kediri, 
Jawa Timur. Hardjosepuro adalah putra 
dari Rakiman dan Sulijah . Setelah 
dewasa ia ikut membela Negara dengan 
menjadi anggota Stat Pertahanan 
Rakyat, yang dilanjutkan menjadi 
anggota Comando Onder Distrik Militer. 
akan tetapi, setelah perang selesai, ia 
kembali menjadi warga biasa dan mulai 
bekerja sebagai pedagang. la meninggal 
pada tanggal 16 Desember 1964 dan 
dikremasi tanggal18Desember1964 di 

Kembang Kuning, Surabaya. Abunya 
dilarung ke laut Kenjeran, Surabaya 
tanggal 20 Desember 1964. 

Ajaran Sapta Darma Indonesia 
yang diterima dalam bentuk Wahyu 
berupa, 1. Wangsit ajaran sujud kepada 
Tuhan YME pada tanggal 27-28 
Desember 1952 hari Ju mat Wage malam 
Sabtu Kliwon antara pukul 24.00-05.00, 
2. wangsit ajaran racut pada tanggal 13 
Februari 1953 hari Jumat Pon pukul 
11 .00, 3. wangsit simbul ajaran berupa 
lambang pribadi manusia, wewarah 
tujuh , dan sesanti pada tanggal12 Juli 
1954 hari Sen in Paing pukul 11.00, 4. 
wangsit Gelar Sri Gutama dan Penuntun 
Agung Sapta Darma pada tanggal 27 
Desember 1955 hari Selasa Kliwon pukul 
24.00. Penerimaan wahyu pertama 
membuat ia dapat melihat hal-hal yang 
tidak kasat mata, dapat menyembuhkan 
orang sakit dan mulai memiliki 
kepercayaan terhadap Tuhan YME. 

Kepercayaan Sapta Darma 
Indonesia ini mempunyai lambang: 1. 
bentuk belah ketupat yang 
melambangkan asal usul manusia dari 
empat unsur, yaitu sudut alas 
melambangkan cahaya Allah, sudut 
bawah melambangkan sari-sari bumi, 
sudut kiri dan kanan melambangkan 
perantara (ayah dan ibu}, 2. birigkai 
berwarna hijau tua yang merupakan 
lambang wadah atau bleger jasmani/ 
badan, 3. warna hijau muda di bingkai 
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melambangkan setiap kehidupan 
jasmani diliputi zat hidup atau cahaya 
Allah atau getaran hawa, 4. garis warna 
kuning berbentuk segitiga sama sisi dan 
sebangun yang melambangkan proses 
terjadinya manusia dari tiga unsur Tri 
Tunggal, yaitu rasa ayah, rasa ibu, dan 
cahayaAllah, 5. lingkaran warna hitam/ 
tanah, merah/api, kuning/angin, dan 
putih/air, 6. gambar semar di tengah 
lingkaran yang melambangkan dalam 
setiap pribadi manusia ada Roh Suci 
yang disebut Hyang Maha Suci, setiap 
anggota bersikap dan berjiwa satria, 
berbudi luhur, menjaga ketenteraman, 
rendah hati, mengalah, tidak sombong, 
dapat mengendalikan diri, mawas diri, 
menaati ajaran Sapta Darma, dan jujur 
seperti semar yang sebenarnya adalah 
dewa berujud manusia . 

Struktur Organisasi Kepercayaan 
Sapta Darma Indonesia saat ini, terdiri 
dari : Sesepuh: Ha~o Saputro; Pinisepuh 
: Kasri Hadiprayitno; Ketua : Ors. Muh. 
Nurwahid; Sekretaris : Sukimun; dan 
Bendahara : SriAji. 

Organisasi ini berpusat di Jin. 
Darmo Permai Selatan Xl/51 Surabaya. 
Anggota organisasi pusat berjumlah 30 
orang dan cabang tersebar di Tuban, 
Bojonegoro, Nganjuk, Madiun, Caruban, 
Kediri, Blitar, Malang, Lamongan , 
Sidoarjo, Gresik, dan Surabaya . 
Anggota organisasi ini tidak terbatas 
pada lapisan manapun. Pada saat ini 
diperkirakan jumlah anggota mencapai 
4000jiwa. 

Organisasi ini mengaja rkan 
tentang Ketuhanan yang memberikan 
pemahaman tentang kedudukan Tuhan 

bahwa Tuhan itu ada, Tuhan Maha 
segalanya, sifat Tuhan (Sang Guru 
Sejati, Gaib, Maha agung, Maharohim, 
dan Mahaadil); kekuasaan Tuhan (tidak 
terbatas, menciptakan mahkluk hidup); 
lambang yang diberikan Tuhan (sujud, 
wewarah tujuh, ajaran racut, gimbal 
lambang pribadi manusia, wewarah 
Sapta Darma). 

Organisasi ini juga mengajarkan 
tentang Kemanusiaan yang memberikan 
pemahaman tentang asal-usul manusia 
(dari tiga unsur Tri Tunggal, yaitu sinar 
Allah, rasa ayah, dan rasa ibu); struktur 
manusia uasmani dan rohani); tugas dan 
kewajiban manusia (mendekatkan diri 
dan berbakti kepada Tuhan, senantiasa 
bersikap ksatria, berbudi luhur, rendah 
hati, mengendalikan diri dan mawas diri, 
ikut berperan serta dalam menjaga 
keutuhan bangsa dan negara, serta 
berkewajiban memelihara dan 
melestarikan alam semesta sebaik­
baiknya untuk kehidupan manusia); sifat­
sifat manusia (nafsu serakah, nafsu 
amarah, nafsu keinginan, dan nafsu 
kebaikan) ; tujuan hidup (mendapatkan 
ketenteraman hidup, kebahagiaan dan 
kesempurnaan hidup); dan kehidupan 
manusia setelah meninggal (kembali 
kepada Tuhan atau menjadi roh 
penasaran). 

Ajaran dalam organisasi ini yang 
lainnya adalah tentang alam semesta 
yang memberikan pemahaman tentang 
asal mula alam (alam diciptakan Tuhar. 
dalam empat bagian, yaitu a/am 
gumelarljagad raya, alam halus/gaib, 
alam pengrantunganlalam tunggu, alam 
/anggeng); manfaat a lam bagi manusia 
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(memberikan kesejahteraan dan 
kemakmuran bagi semua umat). 
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SASTRA CETHA 

Organisasi Sastra Cetha didirikan 
oleh Ki Wirasasmita di Kudus pada 
tanggal 1 Maret 1962, Ki Wirosasmito 
bersama beberapa sahabatnya 
mempelajari dan menghayati ajaran 
Sastra Cetha. Ajaran Organisasi Sastra 
Cetha berkembang dan diikuti oleh 
beberapa cantrik yang ingin mempelajari 
dan menghayati ajaran tersebut. 

Paguyuban Sastra Cetha mempu­
nyai tujuan untuk olah budi, cipta dan 
rasa, karsa, karya agar kegiatan­
kegiatan pada warga dapat bermanfaat 
bagi diri masing-masing keluarga, 
masyarakat dan bangsa. 

Lambang Organisasi Sastra 
Cetha adalah berupa , simbul yang 
berbentuk bulat ini merupakan akhiran 
telur yang sangat mudah dan banyak 
terdapat di sepanjang sejarah kehidupan 
manusia di seantero jagad raya, khusus­
nya di Nusantara. Adapun makna dan 
arti yang dikandung bahwa semua dan 
segala awal kejadian berasal dari "Yang 
Tunggal" ialah Tuhan Yang Maha Esa, 
dan pada akhirnya terpulang kembali ke 
haribaan-Nya. Bentuk bulat tersebut 
berisi segi empat dan seg i lima sama 
sisi, masing-masing dua buah, beru­
kuran besar dan kecil, simbul yang 
melambangkan Jagad Raya Jagad Kecil 
.(Makro dan Mikro Kosmos) , atau 
menggambarkan Sukmaniah dan 
Badaniah. Segi empat besar warna 
putih , melambangkan hakiki catur 

(empat) sifat Tuhan, yaitu : Mahasuci, 
Maha kuasa, Maha murah, dan Maha­
adil. Segi empat kecil warna kuning 
emas, melambangkan keagungan cita­
cita dan tujuan paguyuban , selalu 
sejalan dengan kesucian, kekuasaan, 
kemurahan dan rasa keadilan atas 
gadhuhan (karunia) Tuhan Yang Maha 
Esa. Segi lima sama sisi warna biru tua, 
melambangkan kesetiaan warga dan 
paguyuban terhadap Pancasila. 
Binatang kecil bermahkota lima, warna 
merah melambangkan singgasana, 
palenggahan (tempat duduk), yaitu 
manusia yang berindra lima (Pancadria) 
itu merupakan pa/enggahaning Gusti. 
Binatang besar bermahkota lima, warn.a 
putih , lambang ke tul usan warga/ 
paguyuban di dalam pelaksanaan 
berkarya bakti selalu berpedoman pada 
Pancasila. Dari unsur-unsur em pat dan 
lima tersebut di atas berintikan Pad dan 
Ma. Padma adalah seroja atau bunga 
terate. Teratai mampu berdwi fungsi, 
hidup di alam dua (tanah dan air), megah 
indah ka/is (tak terlekati) oleh keruh 
ataupun bersihnya air. lni melambang­
kan warga dan paguyuban mampu kukuh 
mandiri untuk berkepribadian dan tidak 
mudah terpengaruh oleh keruh tidaknya 
suasana. Empat lima, sembilan atau : 
catur pancanawa. lnilah pandak-pandom 
(pedoman awal tindakan) mengenal 
ngelmu kepujanggaan Sastra Cetha. 

Sedangkan , Susunan Pengurus 
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Sastra Cetha sekarang adalah : Bapak 
Soegito Resoinangun sebagai Sesepuh 
sekaligus merangkap sebagai Ketua, 
Dhana S sebagai Sekretaris, sebagai 
Bendahara adalah Sri Suwarni . 
Organisasi ini beralamatkan di 
Perumnas Jin . Mawar 518 I 16 Os. 
Sukoharjo. Kee. Margorejo. Kab. Pati. 
Organisasi Sastra Cetha berpusat di 
Patio. Be rdasarkan data terakhir 
anggota Organisasi Sastra Cetha 
berjumlah 98 orang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh Organisasi Sastra Cetha adalah 
memberi bantuan bagi yang membutuh­
kan misalnya dalam pengobatan, 
melakukan gotong royong kepada warga 
masyarakat, melakukan bakti sosial dan 
sebagainya. Dalam kehidupan Paguyu­
ban Sastra Cetha, pelaksanaan peng­
hayatan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dilakukan dengan bersama-sama 
maupun secara pribadi. Pelaksanaan 
penghayatan tersebut disebut 
manembah I semedi. Untuk dapat mela­
kukan semediyang tepat melalui bebe­
rapa tingkatan yaitu mengerti, memusat­
kan konsentrasi dan gerak. Manembah 
dapat dilakukan pada waktu akan tidur 
dan sesudah tidur, minimal sehari dua 
kali atau bahkan setiap saat dan lebih 
dari dua kal i. Dalam manembah 
hendaknya dilakukan dengan sungguh­
sungguh dan benar I manembah tanpo 
kendhat (manembah tidak terbatas}, 
dan ada beberapa pantangan yang harus 
diperhatikan yaitu : 1. latihan meditasi 
jangan di tempat yang banyak anak, 2. 
bila malam hari jangan latihan di luar 

rumah , dan, 3. bila latihan jangan 
menghadap lampu. Pantangan tersebut 
diberikan agar dalam pelaksanaan 
penghayatan berjalan dengan tertib , 
sehingga diharapkan pelakunya terhindar 
dari berbagai hambatan dan tidak 
terganggu semedinya. 

Ajaran Organisasi Sastra Cetha 
bersu mber pada wewarah yang 
dihim pu n dalam buku widi pede 
meng ajarkan tentang manembah , 
Anco/o Jarwo mengajarkan tentang 
sejarah wayang, Weda Jangka berisi 
tentang ilmu Jongko jangkaning jaman, 
wedotomo, Sana Sunu yaitu ajaran yang 
bersifat umum, dan Naskah Aji Wiji 
mengajarkan tentang proses adanya 
manusia I dumadining manusia. 

Organisasi Sastra Cetha menga­
jarkan hubungan manusia dengan Tuhan 
adalah bahwa manusia menyadari 
keberadaan dirinya karena kekuasaan 
Tuhan yang mencipta maka warga 
Sastra Cetha wajib untuk manembah 
kepada Tuhan. Sebagai perwujudan 
nyata dari manembah kepada Tuhan 
adalah suatu karya bakti baik untuk 
kepentingan sendiri maupun bakti 
kepada keluarga dan masyarakat 
tercerm in dalam baktinya kepada orang 
tua, mertua, sesama, bawahannya dan 
Tuha n. Dalam hubungan dengan 
sesa ma mengajarkan agar sating 
menghargai, bersedia mengalah, dalam 
perdebatan jangan keras, tetapi 
berpandangan luas dan sabar ( mruwat). 
Sedangkan , terhadap masyarakat, 
yaitu : melakukan gotong-royong , bakti 
sosial yang dilandasi dengan sikap sepi 
ing pamrih rame ing gawe. Dalam 
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hubungan dengan diri sendiri, manusia 
diharapkan untuk tetap dapat 
mewujudkan dan menjaga keseim­
bangan lahir dan batin. Adapun, dalam 
hubungan dengan alam mengajarkan 
agar manusia melindungi alam dari 
kerusakan dan kehancuran, serta 
menjaga keseimbangan antara 
memanfaatkan dan memelihara. 
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SASTRO JENDRO HAYUNINGRAT 
MUSTIKO SEJATI 

Organisasi Sastro Jendro 
Hayuningrat Mustiko Sejati ini didirikan 
oleh R. Gatut Imam Subenu di Blora, 
Jawa Tengah. Mula-mu la organisasi ini 
bernama Sastro Jendro Hayuningrat, 
tetapi tahun 1962 nama organisasi yang 
berpusat di Jalan Reksodiputro 59 Blora 
berubah menjadi sastro Jendro 
Hayuningrat Mustiko Sejati. Sastro 
Jendro Hayuningrat Mustiko Sejati, 
berarti tulisan atau ilmu yang melindungi 
atau menyelamatkan dunia dengan 
kebenaran sejati. 

Ajaran dalam organisasi pertama 
kali diterima oleh R. Gatut Imam Subenu 
dari mertuanya, P.H . Adipati Ario 
Cokroningrat pada hari Selasa Kliwon 
tahun 1925. Akan tetapi, pada malam 
selasa Kliwon bulan Sura tahun 1962, 
beliau mend a pat wisik dari Tuhan berupa 
cahaya terang di atas kepala selama 
lima menit yang disertai suara gaib. 
Suara itu berbunyi kowe diparingijeneng 
cahyo mustiko, tutugake olehmu dadi 
dalang sejati (kamu diberi cahaya 
kebenaran , teruskan menjadi dalang 
sejati). Ketika tiba di rumah pun, beliau 
mendapat seberkas cahaya yang 
kemudian menampilkan wujud sebuah 
pohon beringin putih selama lima menit. 

Sejak saat itulah, nama organisasi 
berubah menjadi Sastro Jendro 

Hayuningrat Mustiko Sejati yang berarti 
tulisan atau ilmu yang melindungi atau 
menyelamatkan dunia dengan 
kebenaran sejati . Kawruh dalam 
organisasi memiliki ikrar yang disebut 
Aku iki urip (saya ini hidup) . Dalam 
kawruh ini terkandung unsur-unsur nurl 
cahaya yang merupakan keagungan 
Tuhan, rahso/perwujudan daya hayati 
hidup sebagai pancaran sifat hayati 
Tuhan, dan sukma/roh hafie dan roh 
sejati. 

Setelah nama organisasi 
berubah , beliau mulai memberikan 
wejangan kepada siswa atau 
anggotanya, dan orang yang tertarik 
untuk mempelajari ilmu dalam 
organisasi ini. Setiap orang dapat 
menjadi anggota organisasi tanpa syarat 
Imam Subenu adalah sesepuh dari 
organisasi. 

Organisasi ini mempunyai 
lam bang yang, terdiri dari : gambar segi 
lima (organisasi ini berdasarkan 
Pancasila), kiblat papal, mental/tekad 
bulat, angka 20 (sifat-sifat Tuhan), 
tulisan cipta-rasa-karsa (melambangkan 
kesadaran causa prima), dan awal huruf 
Jawa (melambangkan asal mula hidup 
dan kehidupan). 

Organisasi ini mengajarkan 
tentang Ketuhanan yang berisi tentang 
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kedudukan Tuhan (Tuhan dekat dan 
menyertai umat-Nya), sifat-sifat Tuhan 
(Adil, Kasih, Mahasuci, Maha Bijaksana, 
Mahatahu, Mahaagung, Maha Perkasa), 
kekuasaan Tuhan (Maha kuasa dalam 
menentukan segalanya), sebutan­
sebutan untuk Tuhan (Allah, Sang 
Mahatunggal, Sang Hyang Wanang, 
Sang Hyang Manon, Oeo, Yahwe, 
Thian, Sang Hyang Agung) , bentuk 
isyarat atau lam bang tuntunan Tuhan. 

Ajaran lainnya dalam organisasi 
ini adalah tentang Kemanusiaan yang 
berisi tentang asal usul manusia 
(manusia merupakan percikan sinar 
Tuhan), struktur manusia (manusia 
terdiri dari jasmani dan rohani), tugas 
dan kewajiban manusia terhadap Tuhan 
- diri sendiri - sesama - alam, sifat-sifat 
manusia (manusia memiliki 20 sifat 
Tuhan dalam kadar yang terbatas), 
tujuan hidup manusia (bersatu dengan 
Tuhan YME/Manunggaling Kawu/o 
Gusti) , kehidupan setelah meninggal 
(manusia akan hidup dalam alam 
kelanggengan, alam akhirat, alam baka). 

Organisasi ini juga mengajarkan 
tentang alam yang beris i tentang 
asal-usul alam (alam berasal dari 
cahaya; ada alam cahaya, alam rasa, 
alam roh, dan alam jasad), kekuatan 
yang ada di alam, dan manfaat alam bagi 
manusia. 

Ajaran budi luhur dalam organisasi 
terbagi dalam beberapa bagian, yaitu : 
1. ajaran yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan Tuhan 

manusia harus selalu ingat kepada 
Tuhan, dengan cara menjaga kebersihan 
lahir batinnya, sehingga dapat 
mengabdikan diri kepada Tuhan, 2. 
ajaran yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan diri sendiri, 
manusia harus menjaga keseimbangan 
jasmani dan rohani dalam diri sendiri , 
3. ajaran yang terkandung dalam 
hubungan antara manu sia dengan 
sesama, manusia harus berlatih 
mengekang nafsu dalam diri sendiri 
sehingga kehidupan bermasyarakat 
akan harmonis dan sejahtera, 4. ajaran 
yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam, manusia harus 
memelihara dan memanfaatkan alam 
sebaik mungkin, sehingga dapat bersatu 
dengan alam. 

Struktur Organisasi Sastre Jendro 
Hayuningrat Mustika Sejati sekarang ini, 
terdiri atas : Sesepuh : Suharso, BA, 
Ketua : S. Soedarsono, BA, Sekretaris: 
M. Sofyan, BA dan Bendahara : 
Wiratmo, B.Sc. Alamat Organisasi JI. 
Musi No.9 RT 03/01 Os. Kedungjenar, 
Kecamatan Blora Kota, Kabupaten 
Blora. Menu rut catatan terakhir anggota 
organisasi jumlahnya 90 orang, terdiri 
dari berbagai kalangan. 

Pengamalan anggota organisasi 
ini dalam kehidupan pribadi terlihat 
dalam ketenangan batin yang dimiliki 
dalam mengarungi kehidupan, serta 
kemampuan membimbing ke arah 
ketenteraman dalam keluarga. Sedang­
kan , pengamalan dalam kehidupan 
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sosial kemasyarakatan terlihat dalam 
kemampuan untuk berdharma dan we/as 
asih yang mampu menciptakan 
kerukunan dengan tetangga, dan 
masyarakat umumnya. 

Daftar Pustaka 

Prasasti, Asti et al. 1995/1996. Hasil 
Penelitian Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa di Jawa Tengah. 
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YME , Direktorat Binyat, 
Depdikbud. 

LAM BANG ORGANISASI 
SASTRO JENDRO HAYUNINGRAT 

MUSTIKO SEJATI 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 365 



SESEREPAN '45 

Organisas i Seserepa n '45 
didirikan pada bulan Rajab tahun 1960 
ditempat yang sekarang menjadi alamat 
organisasi. Pendirinya adalah Bapak 
Sastrosuwito. Nama Seserepan '45 
dipakai oleh Bapak Supardi 
Dwidjosiswojo karena ngelmu itu 
wewarah langsung dari Sesepuhnya 
Bapak Sastrosuwito, sedangkan '45 
merupakan ajaran dari ilmu tersebut. 

Bapak Supardi Dwidjosiswojo 
adalah murid atau cantriknya Bapak 
Sastrosuwito. Pada awalnya sebelum 
menjadi murid Sastrosuwito, Supardi 
sejak tahun 1958 selalu mencari 
pepadhang hidup memohon agar 
selamat dalam menjalani kehidupan 
sampai kemudian bertemu Sastrosuwito 
dan ngangsu kawruh (berguru) kepada 
beliau. Berkat ketekunannya dan berkah 
dari Tuhan Yang Maha Esa Supardi 
dapat menghayati semua ilmu dari 
gurunya dan pada bulan Rajab 1960 
Bapak Sastrosuwito menugaskannya 
untuk berdiri sendiri (mandireng pribadi) 
melaksanakan tugas sebagai wakil di 
Purworejo dengan Ngelmu wewarah dari 
gurunya yang disebut dengan 
Seserepan '45. 

Seserepan '45 mempunyai 
lambang yang terdiri dari damper, 
lingkaran besar dan berwarna, senjata 
cakra serta jangka yang terletak 
ditengah-tengah . Lam bang tersebut 
mempunyai makna bahwa manusia 

adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 
oleh karenanya harus sadar akan dirinya 
dan lingkaran besar berwarna 
melambangkan jiwa manusia. Senjata 
cakra bermakna agar para warga 
menjalankan tugas kehidupan yang 
berbudi luhur. Sedangkan jangka yang 
terletak ditengah-tengah lingkaran 
melambangkan manusia harus 
mempunyai harapan, tujuan dem i 
tercapainya keselamatan dunia dan 
akhirat. 

LAM BANG ORGANISASI 
SESEREPAN '45 

Organisasi ini mempunyai struktur 
kepengurusan yang, terdiri atas: Supardi 
Dwijosiswojo sebagai Pinisepuh; Ketua: 
Supardi Dwijosiswojo ; Sekretaris : 
Bambang Trisojo; dan Bendahara : 
Sugiyarti. Alam at Organisasi Seserepan 
'45 di Desa Kemranggen, Kecamatan 
Bruno, Kabupaten Purworejo dan jumlah 
anggotanya sebanyak 213 orang yang 
terdiri atas berbagai kalangan. 
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Penyebaran organisasi di sekitar daerah 
Desa Kemranggen dan sampai 
Kabupaten Wonosobo. 

Ajaran Ketuhanan Organisasi 
Seserepan '45 bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa adalah Pencipta alam semesta 
karena waj ib disembah untuk mendapat­
kan rah mat dan keselamatan dunia dan 
akhirat dan manusia harus pasrah jiwa 
raga berserah diri kepada-Nya. 

Ajaran tentang manusia 
Organisasi Seserepan '45 lebih ditekan­
kan pada ajaran tentang budi pekerti atau 
man usia lu hur. Karena manusia 
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari 
semua makhluk harus mampu dan 
mampunyai tata krama, unggah-ungguh, 
dapat mawas diri, menghargai kepada 
sesama dan semua makhluk ciptaan 
Tuhan termasuk memperlakukan alam 
semesta dengan baik. 

Ajaran tentang kesempurnaan, 
warga Seserepan '45 hendaknya selalu 
melatih diri tentang kesempurnaan 
hidup. Hal itu mengingat bahwa hidup 
adalah cakramanggilingan tidak abad i, 
karenanya manusia harus menerima 
kodrat dengan senang hati, tetapi 
walaupun demikian manusia hendaknya 
juga selalu berusaha dan memohon 

kepada Tuhan agar selalu diberikan 
keselamatan baik di dunia dan akhirat. 

Waktu pelaksanaan pengha­
yatan dilakukan sehari semalam 4 
(empat) kali, yakni pada pukul 06.00 
pagi, pukul 12.00 siang, pukul 18.00 
sore dan pukul 24.00 malam. Dan dalam 
melakukan penghayatannya yang 
dilakukan di rumah sendiri di tempat 
tertentu dengan berpakaian bersih , 
sopa n dan tertib. Caranya , badan 
menghadap ke timur , dengan sikap 
tegak dan duduk teratur sambil 
menu ndukkan kepala , tangan 
ngapurancang, lalu mata dipejamkan. 
Sembah sujud menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Tuhan Yang Maha 
Esa untuk memohon berkah, maaf dan 
segala kesalahannya demi keselamatan 
dan tercukupinya segala kebutuhan 
hidup dengan bening batin (hening 
cipta). 
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SESEREPAN KEPRIBADIAN INTISARI 45 

Organisasi Seserepan Kepri­
badian lntisari 45 didirikan pada tanggal 
15 Februari 1953 di Purbalingga. Tokoh 
pendiri Organisasi Seserepan 
Kepribadian lntisari 45 adalah Bapak 
Usman, Bapak Sastre Suwito, Bapak 
Mudjaeni dan Bapak Suparno. Bapak 
Usman adalah Karyawan Departemen 
Pekerjaan Umum. Pada tahun 1950 Pak 
Usman bertemu dengan Bapak Sastre 
Suwito (beliau juga karyawan DPU). 
Pada waktu itu, Pak Usman menderita 
sakit dan sudah berobat ke segala 
penjuru , tetapi belum mendapatkan 
obatnya. Akhirnya, penderitaan tersebut 
disampaikan kepada Bapak Sastre 
Suwito dan diberi petunjuk. Pak Usman 
mulai menjalankan pendekatan kepada 
Tuhan dengan cara laku prihatin, serta 
menaati segala peraturan dan larangan­
N ya . Mulai saat itu, Pak Usman 
berangsur-angsur sembuh dari penyakit­
nya dan terbukti pula kehidupannya 
semakin baik dari seg i materi dan 
spiritualnya. 

Tujuan Organisasi Seserepan 
Kepribadian lntisari 45 adalah mencari 
keselamatan dan mendidik para 
warganya menjadi manusia yang berbudi 
luhur. Sedangkan, Lam bang Organisasi 
Seserepan Kepribadian lntisari 45 
secara keseluruhan merupakan gambar 
jangka dan bulatan dengan warna-warna 
tertentu yang melambangkan hidup dan 
kehidupan di dunia ini. Lambang 

Organisasi Seserepan Kepribadian 
lntisari 45, terdiri dari : Tata Gatra 
(Komponen): bulatan atau lingkaran , 
warna putih, merah, kuning, hitam dan 
hijau, jangka yang berdiri lurus. 

Makna Lambang Organisasi 
Seserepan Kepribadian lntisari 45 
adalah: warna putih melambangkan 
mutmainah, warna merah melam­
bangkan amarah, warna kuning 
melambangkan supiyah, warna hitam 
melambangkan aluamah, warna hijau 
melambangkan tekad yang bu lat /tengah 
jagad, bulatan/ lingkaran melambangkan 
alam, warna putih, merah, kuning, hitam 
dan hijau melambangkan manusia hidup 
di dunia berasal dari Tuhan, jangka yang 
berdiri lurus melambangkan manusia 
hidup mempunyai cita-cita luhur untuk 
menuju kehidupan yang damai, garis 
lurus kecil (strip} dalam lingkaran 
melambangkan 5 hari pasaran dan 7 
hari. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Seserepan Kepribadian lntisari 45 adalah 
: Martodisastro sebagai Pinisepuh, 
Ruslani sebagai Sesepuh, Achmad 
Suwaryo sebagai Ketua: Ali Murtopo; 
sebagai Sekretaris : dan Suprapto 
sebagai Bendahara . Keberadaan 
organisasi di Jalan lnyong At 06107 
No.16 Os. Bojongsari Kee. Bojongsari 
Purbalingga 53362. 

Organisasi Seserepan Kepribadi­
an lntisari 45 berpusat di Jawa Tengah. 
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Berdasarkan catatan terakhir, anggota 
Organisasi Seserepan Kepribadian 
lntisari 45 berjumlah 82 orang. Sebagian 
besar anggota organisasi terdiri atas 
petani, pedagang, PNS dan penjahit. 

Sebagai Organisasi Kemasya­
rakatan kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh Organisasi Seserepan Kepribadian 
lntisari 45 adalah baik dengan 
lingkungan; saling menjaga kesopanan 
tata tertib dan etika; saling menghormati 
sesuai dengan keyakinan , status sosial 
dan kedudukannya; sating asah, asih, 
asuh atau tukar pikiran , tuka r 
pengalaman, menerima dan memberi 
dalam hal pemikiran dan pendapat; tidak 
boleh takabur, sombong , pamer dan 
tepuk dada, harus eling; memberi 
pepadhang /penerangan kepada yang 
membutuhkan atau yang menderita 
kes usahan ; t idak boleh bertindak 
angkara murka ; tidak boleh adigang, 
adigung, adiguna (sewenang-wenang) . 
Sedangkan, keg iatan spiritual yang 
dilakukan oleh organisasi ini adalah 
melakukan penghayatan dengan cara 
memohon kepada Pangeran Yang Maha 
Suci . Penghayatan tersebut dapat 
dila kukan dengan cara mengatu r 
jasm an i (mesu raga }, yaitu mapan 
Sinidikoro, sedhakep saluku jugo 
mepeti babahan wiworo nowo I babahan 
hawa sanga atau masesa panca indriya, 
sajugo kang sin idi koro, mandeng 
pucuking grana husiko, madhep 
mantep, medal pucuking lathi nggeget 
wojo, hening, meleng nyawiji, ing 
panembah mring pangeran Kang Maha 
suci. Adapu n, waktu waj ib dalam 
melaksanakan penghayatan adalah pagi 

hari pukul 06.00, siang hari pukul12.00, 
sore hari pukul 18.00, malam hari pukul 
24.00 dan sarananya melaksanakan 
sesiriklpantangan makan, yaitu tidak 
makan nasi/makan yang berasal dari 
beras, tidak makan pedas yang berasal 
dari cabe, tidak makan manis yang 
berasal dari gula dan tidak makan asin 
yang berasal dari garam. Pelaksanaan 
sesirik tersebut selama 1 O hari, yaitu 7 
hari di mulai dari Selasa Kliwon sampai 
Senin Leg i. Selain itu, juga harus 
melakukan sesirik dengan cara apitan, 
maksudnya melakukan pantangan satu 
hari sebelum hari lahir sampai satu hari 
setelah lahir sehingga berjumlah 3 hari. 
Di samping itu, harus berpakaian bersih 
dan rapi/sopan , begitu pula dalam 
melakukan penghayatan harus lepas 
dari benda-benda antik seperti keris, 
batu rajah, hekal dan bundean. 

Organisasi Seserepan Kepribadi­
an lntisari 45 mengajarkan hubungan 
manusia dengan Tuhan, manusia harus 
selalu ingat akan keberadaan Tuhan 
sebagai sumber segalanya, mendekat­
kan diri pada Tuhan, selalu eling, sabar, 
narimo dan pasrah, menyerahkan diri 
kepada Tuhan Yang Mahasuci, mohon 
restu pada Tuhan Yang Mahasuci atas 
segala perilaku manusia. 

Dalam hubungan dengan sesama, 
organ isasi ini mengajarkan bahwa 
manusia hendaknya, saling menghor­
m ati, salin g mengharg ai, saling 
menolong/membantu sesama dalam 
bentuk materi/tenaga/pemikiran atau 
doa. Saling asah, asih, asuh atau tukar 
pikiran, tukar pengalaman, dan memberi 
pepadhanglpenerangan kepada yang 
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membutuhkan. 
Adapun dalam hubungan dengan 

alam semesta Organisasi Seserepan 
Kepribadian lntisari 45 mengajarkan 
bahwa manusia harus menjaga, 
memelihara dan melestarikan alam 
Untuk itu warga Seserepan Kepribadian 
lntisari 45 selalu saling mengingatkan 
kepada sesama, Sakabehe apa kang 
kok arep tindakake pikiran tembe 
mburine (apa saja yang akan kau 
lakukan pikirkan akibatnya). 
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SI PAEMPUNGAN 

Organisasi Si Paempungan berdiri 
pada tahun 1966 di Kelurahan Rap-Rap, 
Kecamatan Air Madidi , Kabupaten 
Daerah Tingkat II Minahasa, Propinsi 
Sulawesi Utara sebaga i tempat 
kedudukan Badan Pengurus. Pendiri 
Organisas i Si Paempungan ialah 
Leopold Wulur (almarhum). 

Tuju an dari Organisasi Si 
Paempungan yaitu membina para 
anggota, agar dengan sadar dan selalu 
berupaya untuk mewujudkan rasa budi 
lu hur, meningkatkan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa atas 
dasar kemanusian yang adil dan 
beradab, mempererat hubungan antar 
sesama , demi kukuhnya persatuan dan 
kesatuan bangsa, serta melestarikan 
kebudayaan bangsa, khususnya 
kebudayaan Spiritual. 

Perkembangan organisasi, 
menurut data yang diperoleh pada tahun 
1980, jumlah warga baru berjumlah 9 
orang, sampai sekarang belum ada data 
yang baru. 

Organisasi Si Paempungan mela­
yani daerah kerja meliputi Air Madidi 
Kota yang terletak di dalam wilayah 
Kecamata n meliputi Air Madidi , 
Kabupaten Dati II Minahasa, Propinsi 
Sulawesi Utara. 

Susunan pengurus Organisasi Si 
Paempungan Periode tahun 1998/1999 
adalah sebagai berikut : Ketua: AJH 
Runtu (Alm) Sekretaris : Astery Runtu, 

Bendahara : Ruth Pandean. Alamat 
Sekreta riat : Arnold Tangkawoarw 
Pandean, Kel. Rap-Rap Rt. 04/Ling­
kungan IV Belakang Polsek Air Madidi 
Kee. Air Madidi Atas. Wilayah Tonsea, 
Kab. Minahasa, Sulawesi Utara. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, penghayat Si Paempungan 
mempunyai kegiatan sosial sebagai 
berikut : 

Pengamalan dalam kehidupan 
pribad i, Penghayat Si Paempungan 
selalu menekankan kepada warganya 
supaya dalam lingkungan keluarga 
melakukan pembinaan pribadi dengan 
ajaran bimbingan Tuhan Yang Maha Esa 
secara kontinyu . Ajaran in i nampak 
dalam realisasi sikap pribadi yang 
terkendali, mawas diri dewasa dalam 
berpikir dan berbuat (tua gena-genangan 
tub sisiwan). Sedangkan pengamalan 
dalam kehidupan sosial kemasyarakat­
an, Penghayat Si Paempungan dalam 
hid up bermasyarakat dan negara dengan 
semangat maesa-esaan , matambo­
tambo an, mapalu-palusen, dan 
mawangun umbanua . Di samping 
kegiatan sosial tersebut di atas kegiatan 
spiritual tidak pernah ditinggalkan oleh 
warga Si Paempungan. 

Ajaran Si Paempungan yang 
mengandung nilai religius bahwa Opo 
Empung atau Tuhan Yang Maha Esa 
adalah tempat meminta pertolongan, 
meminta berkat, meminta panjang umur 
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dan memohon hidup sejahtera. Dalam 
situasi dan kondisi tertentu Opo Empung 
atau Tuhan Yang Maha Esa dapat 
memerintahkan arwah para leluhur dapat 
terlaksana dalam acara doa dan ritual 
tertentu dengan memakan sirih dan 
pinang yang disebut TUMEGA (Bahasa 
Minahasa). Makan sirih merupakan 
lambang hubungan antara manusia 
dengan para leluhur sebagai perantara 
untuk mendapatkan petunjuk dari Tuhan 
Yang Maha Esa Opo Empung 
mempunyai kedudukan yang paling 
tinggi diatas segala-galanya, Opo 
Empung atay Tuhan Yang Maha Esa lah 
yang mentiptakan alam semesta 
beserta ~eluruh isinya termasuk 
manusia, juga mengantar dan 
memelihara semua yang ada dan yang 
hidup dibumi ini termasuk manusia. 
Kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
adalah yang paling tinggi tidak ada 
tandinganya serta dalam ungkapan Opo 
Mena Matase, yang artinya Tuhan 
bertempat tinggal di tern pat yang atas. 
Si Opo Empung mempunyai kekuasaan 
yang tidak terbatas pada ciptaan, 
melainkan memiliki kedudukan paling 
atas dalam mengatasi dan memutuskan 
segala yang akan terjadi di bu mi tern pat 

tinggal dan tempat melangsungkan 
kehidupan manusia. 

Ajaran yang mengandung nilai 
moral dalam hubungan antar manusia 
dengan diri sendiri, manusia menjauhkan 
diri dari perbuatan kotor, baik melalui 
upacara maupun dalam tingkah laku 
sehari-hari. Dengan sesama, warga Si 
Paempungan diajarkan untuk melaku­
kan perbuatan yang baik, jujur, bertang­
g u ng jawab, hidup sesuai dengan 
petunjuk Tuhan , sehingga hidupnya 
manusia akan selalu aman dan 
tenteram. Sedangkan dalam hubungan­
nya dengan alam, bahwa alam merupa­
kan sumber kehidupan manusia yang 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
Oleh karenanya, manusia diciptakan 
sebagai makhluk yang berakal dan 
berbudi, agar dapat memelihara dan 
melestarikan alam dan lingkungannya. 
Sedangkan dengan alam, Organisasi Si 
Paempungan mengajarkan Tuhan 
menciptakan manusia sebagai mahkluk 
lain yang diatas bumi. Manusia 
dikodratkan atau sebagai makhluk yang 
berakal budi dan diharapkan untuk 
menghormati makhluk atau apa saja 
yang berada disekitarnya karena alam 
merupakan sumber kehidupan manusia. 
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SUJUD NEMBAH BEKTI 

Organisasi Sujud Nembah Bekti 
didirikan oleh Bapak Sukarto, di Malang, 
Jawa Timur pada tanggal 5 Maret 1978 
dengan tujuan terwujudnya kerukunan 
hidup dan budi luhur sebagai modal 
bersembah sujud kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Lambang Organisasi Sujud 
Nembah Bekti berbentuk lingkaran 
bintang ya ng memancarkan sinar 
berada di tengah, dikelilingi lingkaran 
kecil, segitiga, dan lingkaran besar. 
Gambar bintang yang menyinarkan sinar 
di tengah melambangkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa dengan segala ke Maha 
Kuasaan-Nya. Lingkaran kecil melam­
bangkan betapa kecilnya manusia di 
hadapan Tuhan. Segitiga melambang­
kan asal mula manusia di dunia sebagai 
kehendak Tuhan dengan perantaraan 
orang tua atau bapak ibu. Lingkaran 
besar melambangkan alam semesta. 

Susunan pengurus Organisasi 
Sujud Nembah Bekti terdiri dari 
Pinisepuh , Ketua, Sekretaris, dan 
Bendahara . Pada waktu dibentuk, 
Pinisepuh dijabat oleh Bapak Sukarto; 
Ketua I Bapak Kamid; Ketua II : Bapak 
Kasmari Amsin; Sekretaris: Bapak 
Warsid; Bendahara: Bapak Suhartono; 
dan Pembantu Um um: Bapak Sumardi. 
Pada saat ini berbagai kegiatan 
organisasi berada di bawah Pinisepuh: 
Bapak Rusdi; Ketua: Bapak Kamid; 
Sekretaris : Bapak Kasnari; dan 

Bendahara : dijabat oleh Bapak Puji 
Listianto. Organisasi Sujud Nembah 
Bekti berpusat di JI. Teluk Pelabuhan 
Ratu Rt.6/1 No. 322 Kel. Arjosari, Kee. 
Bimbing Kotamadya Malang, Jawa 
Timur 65126. Hingga saat ini terdapat 3 
cabang Organisasi Sujud Nembah Bekti, 
tersebar di Gresik, Mojokerto, dan 
Surabaya. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Sujud Nembah Bekti berjumlah 364 
orang yang tersebar di beberapa daerah, 
seperti: Gresik, Malang, Mojokerto, dan 
Surabaya yang rata-rata bekerja di sektor 
swasta dan sebagian besar petani. 

Kegiatan ritual yang s'ecara rutin 
dilakukan antara lain adalah pengha­
yatan Sujud Nembah Bekti yang 
dilaksanakan 3 kali setiap hari, yaitu 
sore pukul 18.30 - 19.00, malam pukul 
22.00-24. 00, dan pagi pukul 03.30 
-04 .00 . Sebelum melaksanakan 
penghayatan lebih dulu dilakukan 
sesuci sebagai lambang pembersihan 
lahir dan batin . Sikap badan waktu 
melaksanakan penghayatan adalah 
dengan duduk bersimpuh dengan kaki 
ditekuk ke belakang dan ujung telapak 
kaki ki ri di atas telapak kaki kanan, 
telapak tangan menengadah ke atas 
menum pang bantal. Sadan membung­
kuk sehingga dahi menempel di telapak 
tangan kiri, bisa juga dilakukan dengan 
bersimpuh badan membungkuk seperti 
posis i semula , setelah itu kepala 
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diangkat tegak dan menghadap ke Barat 
lurus, telapak tangan disatukan dan 
diangkat, ibu jari menempel di dagu dan 
ujung jari di dah i. Kelengkapan ritual 
digunakan tikar, bantal , penerangan 
lampu, pakaian bersih dengan memakai 
sarung (celana) baju, songkok, sedang­
kan putri memakai kain panjang (Jarik) , 
kebaya, dan kerudung . Doa yang 
diucapkan tidak boleh keras-keras , 
tetapi cukup di batin saja. 

Aj aran Sujud Nembah Bekti 
bersumber dari ajaran atau dhawuh yang 
diterima pertama kali oleh MbahAliyat, 
seorang petani dan tukang kayu , pada 
Kamis Kliwon pukul 24.00 tanggal 15 
Selo tahun 1862 Jawa atau 1930 dalam 
bentuk wangsit yang berupa bu Ian yang 
jatuh di pangkuannya yang kemudian 
dimasukkan ke dalam genthing. Wangsit 
tersebut diterima di DesaArjosari Gg II 
No.25, Blimbing, Kodya Malang, Jawa 
Timur. Ajaran yang berupa wangsit 
tersebut tidak dibukukan, tetapi 
dijadikan dasar ajaran Organisasi Sujud 
Nembah Bekti. 

Organisasi Sujud Nembah Bekti 
mengajarkan kepada warganya untuk 
percaya dan meyakini bahwa Tuhan itu 
ada sebagai pencipta alam semesta dan 
kekuasaan-Nya tidak terbatas . Oleh 
karena itu, manusia wajib sujud dan 
manembah kepada Tuhan dalam bentuk 

latihan-latihan rohani dan tingkah laku 
yang baik. Terhadap sesama manusia 
dan alam sekitarnya , warga Sujud 
Nembah Bekti juga diharuskan untuk 
saling menyayangi dan mengasihi, serta 
mengutamakan bud i luhur untuk 
menjaga keharmonisan kehidupan di 
jagad raya ini. 

Dattar Pustaka 

Muhario, Bambang Drs. etal. 1995/1996. 
"Sujud Nembah Bekti" dalam 
Pengkajian Nilai-nilai Luhur 
Buda ya Spiritual Bangsa Daerah 
Jawa Timur. Jakarta : Proyek 
lnventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
Ditbinyat, Depdikbud. 

LAM BANG ORGANISASI SUJUD 
NEMBAH BEKTI 
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SUKMO SEJATI 

Organisasi Sukmo Sejati ini 
didirikan oleh Haji Mochamad Umar pada 
tanggal 13September1981. Sebetulnya 
sebelum menjadi organisasi, ajaran 
dalam organisasi ini sudah lama ada, 
hanya sifatnya perorangan dan diajarkan 
secara lisan . 

Ajaran Sukmo Sejati pertama kali 
diterima Haji Mochamad Umar yang 
dikenal dengan nama Mbah Haji. Ajaran 
Sukmo Sejati kemudian dilanjutkan oleh 
murid-muridnya yang bernamaAsmorejo 
dan Mitrohardjo. Kedua muridnya ini 
dipercaya untuk mewarisi dan 
mengembangkan ajaran tersebut. 
Setelah keduanya wafat, ajaran ini 
diteruskan kepada Sastromihardjo dan 
kemudian dikembangkan hingga saat ini. 

Organisasi Sukmo Sejati didirikan 
dengan tujuan, pembinaan budi luhur 
untuk mencapai ketenteraman lahir 
batin, kesempurnaan hidup dan 
manunggal dalam kenyataan Tuhan. 
Dalam mencapai tujuan tersebut 
diuraikan : a . Ideal, yaitu dengan 
mengisi kemerdekaan Indonesia dalam 
segala bidang sesuai amanat rakyat 
dalam mewujudkan cita-cita, b. Riil, 
dengan membina anggota agar menjadi 
produktif dalam bidang ekonomi dan 
sosial, memanfaatkan potensi menjamin 
suksesnya pelaksanaan ajaran Sangkan 
Paraning Dumadi, serta memperkukuh 
kekeluargaan persatuan meningkatkan 
kesejahteraan jasmani rohani. 

Lambang organisasi ini adalah 
Dewa Ruci. Dewa, artinya Budinya Hawa 
dan Ruci artinya suci atau bersih . 
Gambar ini dipilih, karena merupakan 
pemberi ajaran bagi Sang Bima pada 
waktu mencari air penghidupan (Tirta 
Maya Sandi) . Arti Dewaruci sebagai 
lam bang dari organisasi ini terlihat pada, 
1. kuku pancanaka, 2. jamang sumping 
sepudak setegal 3. dodot bang pitu 
(kain warna-warni, yaitu merah/angin­
putih/air-kun ing/api-hitam/bu mi) ,4 . 
cangkok Wijaya Kusuma, 5. gelang 
Candra Kirana, 6. pupukjaroting asem, 
yang semuanya berarti kekuatan, hati 
bersih, kehidupan dan mempunyai rasa 
keluhuran budi. 

Struktur Organisasi Sukmo Sejati 
sekarang, terdiri atas Pinisepuh: Sastre 
Mihardjo; Ketua: Djasman; Sekretaris: 
R. Sutrisno; dan Bendahara : Subardi. 
Pada awalnya struktur Organisasi 
Sukmo Sejati hanya ada pimpinan yaitu, 
Haji Mochamad Umar dibantuAsmorejo 
dan Mitrorejo. Perkembangan organisasi 
sampai sekarang tidak banyak 
perubahan karena organisasi ini tidak 
mencari dan menarik orang lain untuk 
mengikuti ajarannya, tetapi sifatnya 
menerima orang yang tertarik untuk 
mengikuti dan mempelajari ajaran 
Sukmo Sejati. 

Organisasi ini berpusat di JI. 
Kelinci 5 RT 04/06, Desa Mertosingo, 
Kecamatan Cilacap Utara Kotip Cilacap, 
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Jawa Tengah. Keberadaan anggota 
organisasi ini tersebar di Kabupaten 
Cilacap. Sampai saat ini, anggota 
organisasi ini berjumlah sekitar 192 
orang dan anggota organisasi tidak 
terbatas pada lapisan manapun. 

Berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan organisasi ini adalah: 1. 
Sarasehan, 2. Bimbingan Tenaga 
Pembina, 3. Pembinaan AD/ART yang 
disesuaikan dengan UU no. 8 Tahun 
1985 untuk pegangan atau pedoman 
dalam pelaksanaan penghayatan 
kepercayaan terhadap Tuhan YME dan 
keorganisasian . Selain itu, sebagai 
organisasi kemasyarakatan juga 
melaksanakan kegiatan sosial adalah 
membantu memberikan kesembuhan 
orang yang sakit dan membantu warga 
yang mempunyai permasalahan 
keluarga. 

Kegiatan spiritual adalah 
melakukan penghayatan melalui 
beberapa tingkatan secara berurutan, 
yaitu : 1. memelihara jalannya raga, 
dengan tujuan mewujudkan keserasian 
badan agar tetap sehat dan menarik 
hati, 2. memelihara jalannya budi, artinya 
harus sabar dan berbudi bawa leksana 
(dapat membedakan antara kodrat dan 
iradat), 3. memelihara jalannya hati, 
artinya sungguh-sungguh takwa kepada 
Tuhan baik secara lahiriah maupun 
batiniah, 4. memelihara jalannya rasa, 
artinya mengetahui antara yang 
menyembah dan disembah. Kegiatan ini 
dilaksanakan dalam suasana tenang. 

Organisasi Sukmo Sejati menga­
j a rka n tentang Ketuhanan yang 

memberikan pemahaman tentang 
kedudukan Tuhan yang maha segalanya 
serta kekuasaan Tuhan yang tidak 
terbatas, mutlak, bersifat gaib dan suci. 
Organisasi ini juga mengajarkan tentang 
Kemanusiaan yang memberikan 
pemahaman tentang asal-usul manusia 
diciptakan Tuhan, tugas dan kewajiban 
manusia menyembah kepada Tuhan 
dan berbudi luhur dalam kehidupan, 
serta kewajiban terhadap alam semesta 
dengan menjaga kelestariannya. 

Daftar Pustaka 

N.n. 1997/1998. Ajaran Organisasi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Jakarta: 
Proyek lnventarisasi Kepercaya­
an terhadap Tuhan YME, 
Direktorat Binyat, Depdikbud. 

LAM BANG ORGANISASI 

SUKMO SEJATI 
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SUMARAH PURBO 

Organisasi Sumarah Purbo 
didirikan oleh Bapak Sukisman pada 
tahun 1941 , di Dusun Kwalangan, Desa 
Wijirejo, Keeamatan Pandak, Kab. 
Bantu!, Daerah lstimewa Yogyakarta. 
Sumarah berarti pasrah diri dengan 
setulus-tulusnya. Purbo berarti Yang 
MurboAmiseso yaitu, Tuhan Yang Maha 
Esa. Jadi Sumarah Purbo berarti pasrah 
diri dengan tulus ikhlas kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Bapak Sukisman dilahirkan pada 
tahun 1901 di Kadipiro, Yogyakarta . 
Sejak keeil beliau sudah sering menja­
lankan laku dengan bimbingan kakeknya 
yang bernama Demang Cokrodikromo. 
Laku yang dijalankan oleh Bapak 
Sukisman adalah laku kungkum 
(berendam) di tempuran sungai pada 
malam hari. Selain itu, beliau juga 
berpuasa selama tiga hari tiga malam 
pada setiap hari kelahirannya. 

Pada tanggal 16 Juni 1929 
bertepatan dengan hari Minggu Kliwon, 
beliau mendapatkan bisikan gaib tentang 
Pangeran lngkang Murbo Ing Dumadi, 
kem anusiaan, alam semesta, dan 
kesempurnaan hidup. Bisikan gaib 
tersebut diterima oleh Bapak Sukisman 
ketika bel iau sedang kungkum di 
tempuran sungai Bedog dan sungai 
Progo di Desa Sendangsari, Kee. 
Pajangan, Kab. Bantul. 

Paguyuban Sumarah Purbo 
didirikan dengan tujuan untuk mewadahi 

kegiatan bagi orang-orang yang telah 
menghayati ajaran Sumarah Purbo. 
Lambang Paguyuban Sumarah Purbo 
adalah gambar segi empat yang di 
dalamnya terdapat gambar segi lima 
berbentuk berlian (diamond), serta 
gambar eakra yang berbentuk manusia 
saling bergandengan tangan. Lam bang 
Sumarah Purbo mengandung makna 
pasrah deng'an kuasa Tuhan Yang Maha 
Esa (Pangeran lngkang Murbo Ing 
Dumad1) 
LAM BANG ORGANISASI SUMARAH 

PURBO 
.. 

Struktur Organisasi Sumarah 
Purbo terdiri atas: Pinisepuh : Mardi 
Yuwono, Ketua Dr. Noorrahmad, WA; 
Sekretari s Asbakirno, SH; dan 
Bendahara: Andriew Tanuwidjaja, SE. 
Sumarah Purbo berpusat di Kwalangan, 
Wijirejo, Kee. Pandak, Kab. Bantu!, D.I. 
Yogyakarta. 55761 . 
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Organisasi Sumarah Purbo 
mempunyai cabang-cabang di DKI, 
yaitu : di Jakarta Selatan, dan Prop. 
Jawa Tengah di Kota Semarang dan 
Kota Surakarta. Menurut catatan terakhir 
anggota Sumarah Purbo berjumlah 571 
orang. 

Sebagai bagian dari warga 
masyarakat pada umumnya, warga 
Sumarah Purbo diharapkan memilikijiwa 
rela berkorban, membantu kesulitan 
orang lain, narimo ing pandum, jujur, 
sabar dan rajin, mituhu kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Kegiatan spiritual warga 
Sumarah Purbo diwujudkan dalam 
bentuk manembah sowanan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sedikitnya satu 
kali dalam satu hari pada waktu malam 
hari. Selain itu, warga Sumarah Purbo 
juga wajib menjalankan puasa pada hari 
kelahiran (neton) . Adapun kelengkapan 
fisik yang diperlukan dalam penghayatan 
antara lain adalah lampu sundut /angit, 
jenang ponco warno, godong kastubo 
ing kendi pratolo, kembang setaman, 

tumpeng, sekul suci ufam sari, jajan 
pasar; rujak madu mongso, mori pethak 
putih, dan kemenyan. Dalam Sumarah 
Purbo, kelengkapan fisik tersebut bukan 
merupakan sesajen tetapi disebut 
seratan winadi yang merupakan 
rerangkan. 

Organisasi Sumarah Purbo 
mengajarkan senam suci sebagai cara 
mengajar keseimbangan lahir dan batin 
dalam hubungan dengan diri pribadi. 
Tujuan senam suci adalah untuk 
mempertajam budi pekerti yang luhur 
dan membersihkan tingkah laku yang 
kurang baik agar dalam hidupnya 
mendapat penerangan dan kuasa Tuhan 
yang ada pada pribadinya masing­
masing. 

Daftar Pustaka: 

Mardiyuwono . 1996/1997. "Aja ran 
Organisasi Penghayat Kepercaya­
an terhadap Tuhan YME Sumarah 
Purbo". Jakarta: Depdikbud. 
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SWATMOYO 

Organisasi Swatmoyo didirikan 
oleh Suratmin, di Delanggu, Klaten, 
Jawa Tengah pada tanggal 4 Maret 1972. 
Swatmoyo berasal dari kata Swo, artinya 
sendiri, diri pribadi; hatmo, artinya 
kehidupan yang abadi; hiya, artinya 
benar. Jadi, Swatmoyo artinya benar 
bahwa hidup ini sendiri, maksudnya 
bahwa penganut Swatmoyo hendaknya 
dapat hidup yang benar atau hidup 
dalam kebenaran. 

Suratmin yang merupakan 
penerima pertama ajaran Swatmoyo, 
menempuh pendidikan sampai dengan 
sekolah dasar dan sehari-harinya 
bekerja sebagai pedagang. Suratmin 
hidup pada jam an penjajahan Belanda 
dan Jepang. Kedua masa penjajahan 
tersebut mempunyai dampak yang 
sarna, yaitu penderitaan, kemiskinan, 
dan kesengsaraan bangsa Indonesia, 
termasuk kehidupan dirinya . Oleh 
karena itu, Suratmin selalu bertanya­
tanya dalam hati kepada Tuhan: "Apa 
sesungguhnya dan bagaimana hidup 
ini"? Dalam keresahan tersebut, yaitu 
pada masa munculnya Dekrit Presiden 
tahun 1959, bertemulah Suratmin 
dengan Pujangganom (Pujangga Muda) 
yang bernama Sukardi, berasal dari 
Surakarta. Dalam pertemuan tersebut 
Suratmin diberi sebuah buku yang 
bernama "Wedyaksara", yang berisi 
petunjuk, wewarah atau kawruh hidup 
untuk hidup bermasyarakat yang 

berdasarkan Sastra Cetha . Oleh 
Suratmin buku tersebut dipelajari secara 
bersama-sama dan selanjutnya dikem­
bangkan menjadi suatu organisasi peng­
hayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Dari semula organisasi ini berdiri, 
sudah menamakan dirinya dengan 
Swatmoyo, ~an Suratmin sebagai 
pendir i, sekaligus pembina dari 
organisasi tersebut. Adapun, tujuan dari 
organisasi tersebut, yaitu mengusa­
hakan kesempurnaan hid up di dunia dan 
di akhirat. 

Lambang dari Organisasi 
Swatmoyo, bernama Surya Swatmoyo, 
bentuknya bulat seperti "Surya" 
(matahari). Surya Swatmoyoterdiri atas 
lima gambar/semu, yaitu : 
1. Bentuk bulatnya yang melingkar dan 

mengki/at putih, berarti setiap wong 
Swatmoyo (penganut Swatmoyo) 
waj ib mampu menciptakan 
kerukunan, berjiwa sepi ing pamrih, 
rame ing gawe (segala pekerjaan 
dilakukan dengan rasa ikhlas) demi 
untuk Tuhan Yang Maha Esa dalam 
kehidupan yang benar. 

2. Dalam bulatan terdapat lukisan huruf 
Jawa yang melintang berbunyi : 
Swatmoyo, artinya benar bahwa 
hidup ini sendiri, maksudnya bahwa 
pengikut Organisasi Swatmoyo 
hendaknya dapat hidup yang benar 
atau hidup dalam kebenaran. 
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3. Di tengah-tengah tulisan Swatmoyo 
hendaknya dapat memberikan 
penerangan atau pedoman hidup 
bagi masyarakat. 

4. Sinar lilin yang berjalan tujuh buah 
mengandung makna bahwa 
kehidupan yang benar bagi 
masyarakat atau penganut 
Swatmoyo dapat meliputi segala 
penjuru dunia. 

5. Kedudukan lilin yang berdiri di atas 
samudra raya. Air yang dilambang­
kan air samudra berarti kawruhlilmu 
yang sering ditimba, diangsu, 
dicecep adalah bersumber pada 
sastra cetha . Samudra yang 
mengandung sifat: a. luas tidak 
mudah diukur; b. dalam, sulit untuk 
dijajagi atau diukur; c. agung, tidak 
pernah mengalami kering ; d. tidak 
mau menyimpan barang mati; e. 
menjadi satu kesatuan dari segala 
macam air; f. memiliki rasa asin , 
dimanapun berada air laut selalu 
asin; g. isi samudra sama dengan 
di darat, ada yang baik dan ada yang 
buruk. Demikian gambaran ilmu/ 
kawruh Swatmoyo yang dapat 
dijadikan pedoman hidup bermas­
yarakat dan hendaknya selalu dapat 
mencerminkan kehidupan yang 
baik dan benar. Selanjutnya, dari 
keseluruhan gambar, dimaksudkan 
hendaknya pengaruh Swatmoyo 
berjiwa Pancasila dan dapat 
menjunjung tinggi UUD 1945. 

6. Angka dan tulisan Jawa yang 
kedua: berbunyi: Tentrem wiling 
kamulyan tidak memiliki makna 
khusus, tetapi hanya sebagai hiasan 

belaka. 
Pada awal berdirinya Organisas i 

Swatmoyo, sebagai pembinanya adalah 
Suratmin, dan dibantu oleh Atma 
Sukarto, Samiyono , Supardi, dan 
Sunardi. Adapun, struktur dan susunan 
pengurus menurut data terakhir terdiri 
atas: Pinisepuh/Suratmin; Sekretaris : 
Sukro, BA; dan Bendahara: Ors. Untung. 
Pusat organisasi berada di Dongkelan 
Rt. 1/2 No.1 04, Kecamatan Delanggu, 
Kabupaten Klaten . 

Menurut catatan terakhir, anggota 
Swatmoyo berjumlah 420 orang yang 
tersebar di Kabupaten Klaten dan di 
Kotamadya Surakarta. Anggota 
Swatmoyo berasal dari berbagai 
kalangan antara lain: pedagang, petani, 
seniman, buruh, dan pensiunan pegawai. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, Organisasi Swatmoyo 
mempunyai kegiatan sosial, yang terdiri 
atas : pembinaan budi pekerti dan 
pembinaan keluarga sejahtera , 
pembinaan kepemudaan, pembinaan 
kewanitaan, pembinaan seni budaya, 
pembinaan manusia pembangunan . 
Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui 
kegiatan sarasehan yang dilaksanakan 
pada tiap-tiap Kamis malam. Selanjut­
nya , kegiatan ritual Organisasi 
Swatmoyo dilakukan dalam bentuk doa 
yang dapat dilakukan sendiri dan 
bersama-sama. Pakaian dalam ritual, 
bersih dan sopan. Tern pat ritual di mana 
saja yang penting bersih, sedangkan 
arah ritual bebas serasi . Untuk 
memantapkan ritual, warga Swatmoyo, 
diwajibkan melakukan sanggan dina, 
yakni mencegah makan dan minum 
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pada hari-hari tertentu . 
Ajaran Organisasi Swatmoyo 

bersumber pada wewarah Sastra Cetha 
yang dihimpun dalam buku Wedyaksara. 
Organisasi Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Swatmoyo menekankan kepada 
warganya untuk menyembah kepada 
Tuhan yang dapat dilakukan dengan cara 
bertapa, dan nrima ing pandum. 

Daftar Pustaka 

Soetomo, WE. et al. 1993/1994. 
Pengkajian Nilai-ni/ai Luhur Budaya 
Spiritual Bangsa Daerah Jawa 
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Pendidikan dan Kebudayaan. 

LAMBANG ORGANISASI 
SWATMOYO 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 381 



ITJ TONAAS WALIAN 

Organisasi Kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa Tonaas 
Walian didirikan pada tahun 1976 oleh 
Tonaas Walian Pontoh dan Rumondor 
di Dusun 4 Desa Woloan 3 Kecamatan 
Tomohon Kabupaten Minahasa . 
Organisasi ini beranggotakan 14 orang 
dan merupakan organisasi keluarga . 
Kegiatannya berkisar pada adat 
Minahasa, seperti: mengkoordinasikan 
naik rumah baru , pembukaan lahan 
pertanian dan kegiatan sosial lainnya. 

Organisasi ini tidak memiliki 
Pinisepuh, yang ada Ketua : Silvester 
Beseke, Sekretaris : F. Rondang/Hendrik 
Beseke dan Bendahara: Ricky Beseke. 
Alamat Organisasi di Jaga II Os. Wolan, 
Kee. Tomohon Tengah, Kab. Minahasa. 

Organisas i Tonaas Walian 
menyebut Opo Empung Walian sebagai 
Tuhan, yaitu yang mendapat tempat 
teratas dari segala-galanya. Berikutnya 
adalah para leluhur, Tonaas Walian dan 
terakhir adalah manusia. 

Tuhan merupakan tokoh utama 
dari semua tokoh yang berada di alam 
semesta ini. Tuhanlah yang merupakan 
sumber dari segala-galanya, sebab ia 
yang merupakan penguasa, mencipta­
kan manusia, bumi beserta isinya, serta 
alam sekitarnya yang berada di luar 
bumi seperti matahari, bulan dan planet 
lainnya. Kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Esa adalah tidak terbatas. Tuhanlah 

yang memiliki dan menguasai segala­
galanya termasuk manusia, la kaya dan 
mendapat tern pat teratas, ditempat yang 
tidak ada penghalangnya di angkasa. 

Tentang manusia, dinyatakan 
bahwa manusia itu asal usulnya 
makhluk yang diciptakan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa dan tidak lebih dari 
makhluk-makhluk lain yang diciptakan 
Tuhan. Hanya saja, manusia mempu­
nyai struktur jasmani dan rohani lebih 
sempurna dari makhluk lain . Oleh 
karenanya manusia harus dapat 
menjaga keserasian hubungan antara 
dirinya dengan Tuhan, dengan sesama 
manusia dan dengan a lam. Apa bi la 
manusia meninggal dunia , maka 
jasmani dan jiwanya dipisahkan . 
Jasmani yang berwujud daging, darah 
dan tulang akan kembali ke tanah dan 
lebur bersama dengan tanah, sedangkan 
jiwanya akan menjadi roh baik apabila 
perilaku selama hidupnya baik . 
Sebaliknya apabila perilakunya jahat, 
maka rohnya pun akan jahat. 

Sebagaimana manusia, alam pun 
diciptakan oleh Tuhan dan diberi 
kekuatan dan Tuhan pula yang akan 
mengakhiri alam semesta ini. Alam 
mempunyai banyak manfaat bagi 
manusia, sehingga manusia dapat 
menikmati kebesarannya, serta hidup 
dari alam ini. 
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TRI SABDA TUNGGAL 
INDONESIA 

Tri Sabda Tunggal Indonesia 
adalah organisasi penghayat, berdiri 
resmi pada bulan Oktober tahun 1968 
di OKI Jakarta. Bemama Organisasi Tri 
Sabda Tunggal Indonesia mengacu pada 
tiga kata yakni Tri Sabda Tunggal, 
mengandung makna dalam bentuk 
penghayatan, pengamalan, penentuan 
dan etika. Dalam penghayatan Tri artinya 
tiga unsur kekuasaan kekuatan, Sabda 
artinya sarana hubungan pengertian 
antara wujud, Tunggal artinya makhluk 
yang tertinggi, berdiri tunggal dihadapan 
sesembahan-Nya, hak asasi lahiriah dan 
bathiniah. 

Organisasi Tri Sabda Tunggal 
Indonesia ini, berawal ditemukan oleh 
Muhammad Sali yang lahir di Cilacap 
tanggal17 Agustus 1928. Muhammad 
Sali seorang yang sudah beragama 
Islam. la sejak kecil sudah ditinggal 
ayahnya. Kepergian ayahnya sering 
membuat ia merenung. Karena itu, ia 
melakukan berserah diri kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Sejak Muda, M. Sali 
selalu berusaha untuk mendekatkan diri 
mencari petunjuk kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Setelah merasa memiliki 
ilmu keyakinan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. M. Sali mempunyai 
keinginan kuat untuk mengamalkannya 
kepada orang lain. Pada waktu pindah 
ke Jakarta tahun 1951, M. Sali semakin 
gencar mengamalkan ilmunya kepada 
masyarakat luas. 

Organisasi Tri Sabda Tunggal 
Indonesia yang didirikan berdasarkan 
llmu Keyakinan dan Kepercayaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
mempunyai tujuan sebagai usaha untuk 
mengarahkan manusia menjadi manusia 
yang berbudi luhur. Oleh karena itulah, 
organisasi tersebut melakukan 
penggalian dan penghayatan llmu 
Ke-Tuhanan Yang Maha Esa dalam 
ajarannya. 

Sebagai organisasi penghayat, Tri 
Sabda Tunggal Indonesia memiliki 
lambang organisasi, yaitu berbentuk 
persegi panjang dengan tiga macam 
warna yaitu hitam, putih, dan kuning . Di 
tengah-tengah bentuk persegi panjang 
berwama hitam ada gambar hati manusia 
dengan warna kuning. Dari gambar 
berwarna putih yang dikelilingi oleh 
pusaka Tri Sula. Garn bar hati, pancaran, 

LAM BANG ORGANISASI 
TRI SABDA TUNGGAL INDONESIA 
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Dan Tri Sula dikelilingi oleh lukisan mata 
rantai yang berjumlah 45 buah alenia. 
Makna yang terkandung dari gambar 
pancaran ke empat penjuru dan 
pancaran diantaranya. melambangkan 
ajakan untuk mengamalkan ilmunya ke 
segala penjuru, menjunjung tinggi dan 
mengamalkan Pancasila sebagai 
falsafah negara kesatuan Republik 
Indonesia. Selain itu, makna lambang 
dapat mengamalkan ilmu yang 
diperolehnya dengan jiwa besar, tan pa 
meninggalkan kewajiban dan keluarga­
nya. Gambar pusaka Tri Sula yang 
berwarna kuning mengandung makna 
bahwa dalam mengamalkan ilmunya 
warga Tri Sabda Tunggal Indonesia harus 
senantiasa berjiwa besar dengan cara 
menyatukan dirinya pada Tuhan Yang 
_Maha Esa. Tulisan Tri Sabda Tunggal 
Indonesia dengan warna kuning 
melambangkan ajakan untuk mengakui 
dengan kebesaran jiwanya sebagai 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa Tri Sabda Tunggal 
Indonesia dan harapan agar warga Tri 
Sabda T unggal Indonesia tidak 
membeda-bedakan dalam pergaulan 
antar sesama dalam hidupnya. 

Struktur Organisasi Tri Sabda 
Tunggal Indonesia, tingkat kepengu­
rusannya ada yang di daerah pusat, 
daerah propinsi (tingkat I), dan daerah 
kab upaten (t ingkat II) . Dalam 
kepengurusan pusat yang berkedudukan 
di Jakarta, Organisasi Tri Sabda 
Tunggal sekarang ini dipimpin oleh Fx. 
Bambang Soeratman yang disebut 
sebagai pembimbing pusat atau ketua. 
Sedangkan, Sekretarisnya adalah M. 

Sudrajat, dan Bendahara adalah Ny. Sri 
Soehart i. Alamat kepengurusan 
Organisasi Tri Sabda Tunggal Indonesia 
ini, di Jin. Jatayu Rt. 004/ 03 No.8 
Kebayoran Lama , Jakarta Selatan 
12240. 

Organisasi Tri Sabda Tunggal 
Indonesia in i mengalami perkembangan 
yang cukup pesat. Karena ajaran aliran 
ini sudah berkembang ke seluruh 
Indonesia, bahkan hingga ke luar negeri 
melalui upaya warga Tri Sabda Tunggal 
yang sedang berdinas ke luar negeri 
tersebut. Warga Organisasi Tri Sabda 
Tunggal Indonesia hingga saat ini telah 
mencapaijumlah 700 orang yang berasal 
dari berbagai latar belakang sosial 
ekonomi (petani, pedagang , swasta, 
pegawai negeri, ABRI dan lain-lain). 
Golongan yang paling besar jumlah 
anggotanya adalah dari kalangan atau 
kaum petan i. 

Ajara n-ajaran Organisasi Tri 
Sabda Tunggal Indonesia bersumberdari 
ajaran eyangnya, petuah-petuah orang 
tua , dan filsafat para pujangga jawa, 
serta naluri kebudayaan asli leluhur 
Indonesia. lsi ajaran Organisasi Tri 
Sabda Tunggal Indonesia ini adalah 
mengandung ajaran yang mengandung 
nilai religius, dan nilai moral. Dalam 
ajaran religius yang menjadi perhatian 
adalah tentang Ketuhanan , tentang 
kewajiban manusia terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Dalam ajaran tentang 
Ketuhanan tersebut menurut ajarannya 
berfu ng si dalam tiga hal, yaknl 
kebatinan, kejiwaan, dan kerohanlan . 
Ajaran Ketuhanan itu berkaitan dengan 
kepercayaan dan keyakinan bahwa 
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Tuhan ada, kedudukan Tuhan Yang 
Maha Esa, kekuasaan sifat Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Berbagai kegiatan telah dilakukan 
Organisasi Tri Sabda Tunggal Indonesia, 
antara lain: mengadakan sarasehan dan 
sujud manembah ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa secara bersama-sama, 
mengadakan ceramah dan pengarahan 

untuk mensosialisasikan dasar ajaran Tri 
Sabdo Tunggal Indonesia, memberikan 
petunjuk dan pengarahan kepada 
warganya untuk senantiasa mendekat­
kan diri pada Sang Geib dan Yang Maha 
Geib agar mendapatkan kekuatan lahir 
dan batin, memberikan bantuan dalam 
penyembuhan penyakit, juga menolong 
sesania secara ekonomi bila diperlukan. 
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TRI SOKA 

Pada tanggal 5 Agustus 1981, 
tepatnya pada hari Rabu Pon, secara 
resmi dibentuk dan berdiri sebuah 
Organisasi dengan nama Paguyuban 
Warga Tri Soka. Paguyuban ini didirikan 
Ki Rambat yang berkedudukan di 
Bantu! , Yogyakarta. 

Nama Tri Soka sebagai ajaran atau 
wewarah adalah nama yang diterima dari 
wangsit yang diterima oleh Ki Ram bat. 
Sementara Tri Soka sebagai organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa adalah satu nama yang 
diberikan oleh orang-orang yang ingin 
melestarikan wewarafJ Tri Saka. 

Lambang Tri Saka secara 
keseluruhan berbentuk lingkaran . 
Adapun rinc iannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Lingkaran merupakan kebulatan 

tekad dalam perikehidupan. 
2. Gunung , lambang kekuatan yang 

tak tergoyahkan oleh suasana 
apapun yang melanda kehidupan. 

3. Warna hitam, lambang cinta kasih 
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 

4. Warna biru, adalah keluhuran budi 
pekerti manusia 

5. Warna putih, lambang dasar 
kehidupan manusia 

6. Bilangan tiga gunung, lam bang tiga 
unsur manusia : sukma - nyawa­
raga. 

Berdasarkan data terakhir jumlah 

anggota Tri Saka 95 orang. Namun 
demikian, tidak sedikit yang menyatakan 
sebaga i warga simpatisan, dengan 
ketentuan tidak terikat oleh peraturan 
organisasi. Mereka terikat oleh ikatan 
batin dan rasa kebersamaan, sehingga 
satu sama lain tetap terjalin rasa 
persatuan, kebersamaan yang kukuh 
dan kuat dengan semangat satu wadah, 
satu keyakinan , dan satu pembimbing. 

Sebagai sebuah organisasi, Tri 
Soka mempunyai pengurus adalah 
sebaga i berikut, Sesepuh/Ketua I: 
Bapak Budhiasih Suparno, BA; Ketua 
II: Bapak Mulyodihardjo, Penulis I: 
Bapak Dani Hardiyanto; Penulis II : 
Bapak Bambang Susanto; Keuangan I : 
lbu Bariatun ; Keuangan II : lbu Sri 
Sanon; Seksi Pendidikan : Sdr. Ir. Dwi 
Sunu Prapto; Seksi Pemuda: Sdr. Sunu 
Purwono Kuncoro; Pembantu Umum: 
Sdr. Dasuki Triwidodo. 

Sebelum terbentuknya organi­
sasi. ajaran Tri Soka berawal dari kiprah 
atau kegiatan Ki Rambat. Pada waktu 
itu Ki Rambat sudah dikenal sebagian 
masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. 
Yang membuatnya terkenal karena 
kelebihannya suka memberi pertofo­
ngan pengobatan siapa saja yang 
membutuhkannya atau memberi 
petunjuk untuk mengatasi kesulitan 
hidup. 

Diantara orang yang minta tolong 
tersebut bernama Hardjosasmito berasal 
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dari Kampung Bromokusuman , 
Yogyakarta. la minta pertolongan agar 
disembuhkan dari penyakit yang telah 
lama dideritanya. Dengan ketekunan 
dan keyakinan lam bat laun penyakit itu 
dapat disembuhkan. Dengan kesem­
buhan itu, Hardjosasmito sering datang 
ke tempat Ki Rambat, bahkan minta 
penjelasan tentang ajaran Tri Saka. 

Kedatangan selanjutnya disertai 
istri, sanak kerabat , dan kenalan­
kenalannya. Dengan demikian, semakin 
banyak orang yang mengikuti jejak 
Hardjosasmito. Mereka menganggap 
Hardjosasmito sebagai pendahulu 
sekaligus pemimpin dari orang-orang 
yang menimba (menuntut) wewarah 
(ajaran) Tri Saka. 

Oleh karena semakin banyak dan 
semakin sering orang berkumpul, maka 
pertemuan itu di atur waktunya yaitu 
setiap hari Sabtu Pon mulai pukul 
20.00-24.00 sejak tahun 1959, di rumah 
Hardjosasmito. Di samping itu, 
Hardjosasmito bertindak selaku pemberi 
wewarah. Pada waktu itu, perkumpulan 
ini belum berbentuk organisasi. Oleh 
karenanya, diantarawarganya belum ada 
ikatan tanggung jawab, hak, dan 
kewajiban. 

Pada tahun 1966, Hardjosasmito 
meninggal dunia sehingga perkumpulan 
berjalan sendiri dan tetap berjalan sesuai 
arah dan petunjuk yang telah 
diberikannya. Kemudian pada bulan Juni 
1968, atas kesepakatan bersama 
menunjuk Martopratomo dari Dusun 
Parangtritis, Kabupaten Bantu!, 
Yogyakarta, untuk memimpin perkum­
pulan ini. Pada tanggal 5 Agustus 1981, 

hari Rabu Pon secara res mi organisasi 
dengan nama Paguyuban Warga Tri 
Soka. 

Di kalangan warga penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa ada berbagai cara dalam 
menghayati kepercayaannya, baik 
menyangkut hubungan pribadi dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, dengan diri 
sendiri, sesama dan alam semesta. 
Dalam hubungan dengan Tuhan warga 
Tri Saka diajarkan: 
1. Manusia mempunyai kewajiban 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dengan selalu mengagungkan dan 
tunduk, serta patuh terhadap 
kekuasaan-Nya . lnilah , yang 
disebut dengan sifat pribadi atau olah 
kesucian . 

2. Manusia harus dapat memelihara, 
menjaga, serta merawat jasmani 
dan rohani. Karena rasa dan rasa 
adalah tempat dimana Nur dan 
Cahaya atau sukma, dan anugerah 
Tuhan itu bersemayam. Hal ini 
disebut dengan o/ah rasa. 

Dalam hubungan antara manusia 
dengan diri sendiri Tri Soka mengajarkan 
pada warganya untuk selalu mawas diri 
dengan tujuan menghayati diri pribadi. 
Bagi siapa saja yang menyadari akan 
keadaan hidup dan kehidupannya 
dengan rasa hening dan ikhlas, berarti 
manusia telah menemukan warna 
hidupnya sendiri. Dengan demikian, ia 
akan mudah menerima sinar keagungan 
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga dalam 
perilaku sehari-hari akan tampak sifat­
sifat, seperti tepa selira (tenggang rasa), 
sabar, ramah, dan penuh rasa hormat 
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kepada orang lain. 
Dalam hubungan antara manusia 

dengan sesama, dalam kehidupan 
sehari-hari diajarkan untuk berfikir dan 
bertindak untuk kepentingan sesama 
dengan menggunakan akal budi yang 
hening dan sehat. Dapat menciptakan 
suasana rukun, damai, tenteram dan 
sejahtera yang terpancar dari sinar 
kekuasaan dan keagungan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Sedangkan, dalam hubungan 
antara manusia dengan alam manusia 
harus berhati-hati dalam melaksanakan 
perikehidupannya. Manusia harus sadar 
di mana ia berpijak dan berlindung demi 
kelangsungan hidupnya. Dengan 
demikian manusia dapat handarbeni 
(merasa memiliki) tanah tempat 
kelahirannya yakni alam. Alam atau 
tanah tempat manusia berpijak sangat 

berarti karena dari tanah manusia 
memetik hasil bumi dan tempat 
berlindung, sehingga kita sadar bahwa 
hubungan antara manusia dengan alam 
tidak dapat dipisahkan, keduanya saling 
membutuhkan. 

LAM BANG 
ORGANISASI TRISOKA 
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TUNGGUL SABDO JATI 

Tunggul Sabdo Jati didirikan di 
Jakarta pada tahun 1974 oleh Saprin 
Harjopranoto. Yang bertindak sebagai 
penuntun "Clan pinisepuh adalah Sukono, 
bertem pat tinggal d i Gombong , 
Kebumen, Jawa Tengah. · 

Tujuan didirikannya oganisasi ini 
adalah untuk: 
1. menggali, membina, dan mengem­

bangkan kebudayaan Jawa; 
2. membina budi luhur; 
3. membina ketentraman hidup secara 

lahir dan batin; 
4. membina kesempurnaan hidup di 

dunia dan akhirat; 
5. membina manunggaling kawula 

Gusti; dan 
6. sangkan paraning dumadi. 

Organisasi yang beralamat di Jin. 
Kartin i 3/45, Gombong, Kebumen ini 
memiliki ajaran yang didasarkan pada 
dhawuh Kaki Tunggul Sabdo Jati seperti 
misalnya agar selalu ingat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa supaya selalu 
mendapat petunjuk dan pengayoman­
Nya. Menurut organisasi ini, Tuhan itu 
satu, tapi memiliki sifat serba maha, 
seperti Mahaada, Mahaagung, Maha 
adil, Maha Pengasih, Maha Mengetahui 
dan lain-lain. lajuga ada di mana-mana. 

Organisasi ini juga mengenal lima 

pokok dasar (wewaler) , yakni: 
1. harus mencintai sesama hidup; 
2. tidak boleh melanggar peraturan 

negara; 
3. tidak boleh menerjang yang bukan 

haknya; 
4. tidak sepata-nyepatani; dan 
5. tidak boleh ingkar janji. 
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UGAMO MALIM 
( PARMALIM) 

Org an isasi Ugamo Malim 
(Parmalim) didirikan oleh Bapak Mulia 
Naipospos pada tanggal 25 Juni 1921 
di Laguboti Hutatinggi. Berdirinya 
organisasi ini dilandasi oleh amanah dari 
Debata Mulajadi Nabolon kepada Raja 
Nasiak Bagi Sisingamangaraja dan Raja 
Patuan Raja Malim . Ugomo artinya 
agama, dan Malim artinya bersih dan 
suci. Jadi, Ugamo Malim artinya jalan 
bagi manusia untuk keselamatan melalui 
kebersihan dan kesucian. Tujuan dalam 
pen ghayata n ajaran kepercayaan 
Ugamo Malim adalah menuntun dan 
membimbing hidup dan perikehidupan 
manusia di dunia dan memperoleh 
kehidupan yang abadi di akhirat yang 
disebut Hangoluan ni tondi di Banua 
Ginjang. 

Organisasi Parmalim menganut 
"Hombang Marsundut', artinya turun­
tem urun, lhutan (ketua) tidak melalui 
pemilihan atau pemberhentian , tetapi 
secara organisasi Parmalim dipimpin 
oleh lhutan . Sesepuh organisasi ini 
adalah Raja Mulia Naipospos yang 
kemudian diturunkan kepada putranya, 
Raja Ungkap Naipospos, selanjutnya 
kepada Raja Marnangkok Naipospos. 
Susunan kepengurusan sampai saat ini 
adalah sebagai berikut : R.M. Naipospos 
(Pinisepuh/Ketua), R. M. Naipospos 
(Sekretar is), dan S. Simanjutak 
(Bendahara) dan beralamat di JI. Patuan 
Nagari no. 9 Laguboti , Tapanuli Utara 

22381 . 
Ajaran ini berawal dari keper­

cayaa n Batak Kuno yang dahulu 
banyak diatur oleh "Parbaringin" , 
kemudian didirikan Raja Sisingamanga­
raja sekitar tahun 1870, dalam rangka 
menghadapi ajaran- ajaran keagamaan 
dan penjajahan yang datang dari luar 
tanah Batak. Unsur-unsur Agama Batak 
Kuno in i diserap dalam mendirikan 
Organ isasi Ugamo Malim . Ajaran 
Parmalim berpedoman pada: 
1. Pustaka Habonaron (kitab suci yang 

ditulis dengan aksara Batak Toba). 
2. Palik Ni Ugamo Malim (petunjuk 

bimbingan dan tuntunan hidup). 
3. Aturan Ni Ugamo Malim. 
4. Poda hamalinon. 

Menurut kepercayaan Ugamo 
Malim, Tuhan adalah Debata Mulajadi 
Nabolon, yang memiliki sifat Maha 
Pencipta dan Mahakuasa, mempunyai 
sifat arif dan pemberi berkat kepada 
orang yang lurus hatinya. Tuhan adalah 
awal mula dari segala yang ada. Untuk 
mencari hakekat keberadaan Tuhan 
Yang Maha segala-galanya tidak boleh 
hanya mengandalkan kerja aka! pikiran, 
akan tetapi harus berazaskan kepada 
kepercayaan dan keyakinan. Debata 
Mulajadi Nabolon berkedudukan di 
Habangsa Banua Ginjang "Debata Na 
Tolu'', yaitu : Dewa Batara Guru, Dewa 
Sorisoha liapan, Dewa Bala Bulan . 
Ketiga dewa tersebut diberi tugas dan 
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mandat masing-masing. Batara Guru 
bertugas sebagai tempat bertanya 
manusia tentang segala yang 
berhubungan dengan hukum (ohum) dan 
kerajaan. Dewa Sorisohaliapan bertugas 
menurunkan ajaran Hamalimau 
(keagamaan) kepada manusia di bu mi, 
dan tugas Dewa Bala Bulan adalah untuk 
memberikan penerangan dan 
peramalan , ketabiban, dan kekuatan 
kepada manusia. 

Tuhan Yang Maha Esa adalah 
yang menciptakan dunia dan seisinya. 
Tuhan adalah pemilik bumi dan langit 
semesta alam, yang senantiasa aktif 
mengatur semua ciptaan-Nya. Sebutan­
sebutan lain untukTuhan adalah Debata, 
Mulajadi Nabolon, Omputa, Nasiak Bagi, 
dan Ulu Balang. Menurut Ugamo Malim, 
Tuhan menciptakan dan membagi alam 
jagat raya menjadi tiga bagian , yaitu : 
Banua Ginjang, Banua Tonga dan Banua 
Toru. Mereka juga percaya kekuatan­
kekuatan alam yang bersumber dari 
Debata Mulajadi Nabolon. Oleh karena 
itu, manusia harus menjaga alam agar 
tetap terpelihara sebagai ciptaan Tuhan, 
karena alam diciptakan untuk manusia. 
Selain itu, manusia juga diwajibkan 
untuk Mar-Debata (Bertuhan), Mar-Adat 
(Beradat), Mar-Patik, Mar-Uhum (ber­
hukum), dan Mar-Harajaan (Ber-raja). 

Didasari keyakinan adanya 
Tuhan Yang Maha Esa dan keberadaan­
Nya kekal selama-lamanya , maka 
manusia diharuskan bersembah sujud 
kepada-Nya dengan mempersembah­
kan puji pujian melalui persembahan/ 
pe/ean. Bagi manusia, Tuhan jt19a 
sebagai tempat memohon, hidup dan 

mati adalah ; kehendak-Nya, semoga 
kelak arwahnya mendapat berkah 
kehidupan yang kekal di singgasana-Nya 
(Tumpal Hangoluan). 

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 
maka manusia berkewajiban untuk 
melaksanakan hukum Tuhan, menyem­
bah dan memuji namanya, menata hidup 
dan berperilaku luhur dalam pengabdian 
diri kepada Tuhan melalui kepatuhan 
melaksanakan hukum dalam Ugamo 
Malim, yaitu Patik Ni Ugamo Malim . 
Selain itu, Ugamo Malim j uga 
mengajarkan kepada warganya untuk 
saling mencintai sesama manusia , 
karena manusia sama derajadnya 
dimata Tuhan. Untuk menumbuhkan 
rasa cinta terhadap sesama, manusia 
diajarkan untuk tidak mementingkan diri 
sendiri , menjauhi larangan, sehingga 
terwujud rasa saling mencintai, saling 
mengasihi, saling menghormati, dan hal 
ini akan bermuara kepada kedamaian 
dan kesatuan. 

Dalam hubungannya antara 
manusia dengan alam, diajarkan, bahwa 
bumi dan air adalah tempat manusia 
sekaligus sebagai sumber hidup 
manusia. Memanfaatkan bumi dan air 
untuk kepentingan manusia harus 
menyadari bahwa Tuhan telah 
memberikan kuasa menjaga bumi dan 
air. Oleh karena itu, menurut ajaran 
organisasi ini, setiap memanfaatkan 
bumi harus menyatakan penghormatan 
kepada Nagapadohaniaji , dan setiap 
memanfaatkan air harus menyatakan 
penghormatan kepada Boru Saniang­
naga, dengan pernyataan bahwa "kami 
bukan hendak merusak". Sedangkan, 
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hubungannya antara manusia dengan 
s.esamanya, Ugamo Malim mengajarkan 
agar warga mampu menempatkan 
dirinya di tengah-tengah pergaulan hidup 
masyarakat yang berbeda-beda 
kepercayaannya, saling menghormati, 
saling menghargai dan saling ngasojo. 

Pada kepercayaan Ugamo Malim, 
struktur manusia terdiri dari badan 
(daging) dan Roh/jiwa (tond1) . Manusia 
sebagai ciptaan Tuhan yang paling 
mulia, mempunyai pikiran, akal sehat 
dan martabat. Oleh karena itu, Parmalim 
mengajarkan agar manusia berakhlak 
dan berbudaya sesuai ajaran yang 
menganjurkan agar sopan dalam makna 
sesuatu, sopan dalam cara melihat, 
sopan dalam tutur sapa dan sopan 

dalam berjalan. 
Doa ritual (tonggo-tonggo) yang 

diucapkan dalam kepercayaan ini 
secara berurutan adalah: 1. Mulajadi 
Nabolon, 2. Dabata Natolu, 3. Si Boru 
Deakparujar, 4. Nagapadohaniaji, 5. 
Boaru Saniangnaga, 6. Patuan Raja Uti, 
7. Tuhan Simarimbulubos i, 8. Raja 
Naopat-puluopat (4:4). 9. Sisingamanga­
raja, dan, 10. Raja Nasiak Bagi. Dalam 
doa ritual tersebut tersirat, bahwa Tuhan 
Yang Maha Esa adalah Mahakuasa, 
Maha Pemurah, Maha Mengetahui, 
Maha Pengampun, Mahaadil, Mahakuat, 
Maha Bijaksana, Maha Agung dan 
Mahamulia. Pelaksanaan upacara ritual 
warga Parmalim, di Bale Parhobasan, 
yaitu tern pat penyiapan pe/ean. 
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UIS NENO 

Kepercayaan Uis Nena di Timar 
Tengah Utara ini merupakan keper­
cayaan yang diwariskan oleh leluhur 
sejak dahulu kala secara turun-temurun. 
Pewarisannya dilakukan secara lisan, 
dan bukan secara tertulis. Leluhur yang 
dipandang sebagai penerima ajaran 
adalah Soi Liurai. la berperan sebagai 
penguasa tert inggi wilayah yang 
mengatur masyarakat terhadap hal-hal 
jasmani dan rohan i. 

Soi Liurai adalah keturunan yang 
berasal dari kerajaan adat ritual 
Maromak Oan yang pertama di Pulau 
Timar. Pertumbuhan Kerajaan Maromak 
Oan berawal dari mitos yang 
menceritakan bahwa sejak dahulu Pulau 
Tim or ditutupi oleh air dan hanya tumbuh 
sebuah pohon beringin sebagai daratan. 
Suatu ketika Noi Maromak atau Bapak 
Langit (Dewa Langit) menurunkan 
seorang lbu langit di atas pohon beringin 
tersebut, kemudian menyusul sebuah 
benda langit. Benda tersebut tidak tepat 
mengena lbu langit dan jatuh terus ke 
dalam air yang kemudian berubah 
menjadi binatang-binatang air. 
Selanjutnya, diturunkan benda kedua 
dan benda ini mengena lbu langit, jatuh 
masuk ke dalam sarung . Terjadilah 
perubahan pada tubuh lbu langit, 
sehingga mengandung dan melahirkan 
dua orang bersaudara yang diberi nama 
Mau Kiak dan Bui Kiak . Sesudah 
melahirkan, lbu langit terangkat kembali 

ke langit dengan meninggalkan pesan 
untuk berkembang biak menempati 
daratan dan akan dikaruniakan seorang 
putra langit. Demikian, kisah terjadinya 
manusia pertama. 

Tempat pertama di mana kedua 
bersaudara itu berada disebut Marlilu. 
Pada saat itu mulai terjadi perubahan di 
mana permukaan air sedikit demi sedikit 
mulai turun, sebaliknya daratan mulai 
bertambah luas. Sementara itu, manusia 
pertama mulai berkembang biak dan 
lama kelamaan memperoleh putra 
Maromak Oan atau Putra Langit, yang 
dipandang sebagai putra Noi Maromak. 

Dengan kehadiran Maromak Oan 
mulai terbentuklah pusat kerajaan langit 
di dunia, berpusat di Loran, yang hingga 
sekarang ini masih ada dengan hutan 
Maromak dan air Maromak. Kekuasaan 
Maromak Oan semakin berkembang 
menjadi kerajaan adat ritual di Pulau 
Timar dengan menurunkan berbagai 
ajaran bud i luhur baik yang bersifat 
religius maupun etik moral. 

Untuk membantu kekuasaan 
Maromak Oan yang berkembang, 
dibentuk Liurai atau penguasa wilayah 
bagian . Terbentuk lah 3 Liurai yang 
disebut Liurai Wekali, Liurai Sonbai, dan 
Liurai Liku Sain. Ketiga Liurai inilah yang 
aktif menjalankan kekuasaan peme­
rintahan, sedangkan Maromak Oan 
dipandang sebagai penguasa wilayah 
tertinggi, pengantara manusia dan 
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dewata yang pasif, hanya tidur dan 
makan saja. 

Dari ketiga Liurai di atas, Liurai 
Sonbai yang mempunyai wilayah luas 
karena penyebarannya ke wilayah barat, 
yaitu wilayah Dawan Timur sekarang. 
Oleh karena perkembangannya ke 
wilayah bagian barat, maka Soi Liurai 
sebagai leluhur masyarakat penghayat 
di Timar Tengah Utara merupakan salah 
satu Liurai keturunan Liurai Sonbai. Soi 
Liurai merupakan leluhur wilayah Amaf 
Meomafo yang dalam perkembangan­
nya menjadi wilayah swapraja. Wilayah 
Amaf ini terdiri atas suku-suku di mana 
setiap suku mempunyai wilayah yang 
berkembang menjadi kefetoran. Salah 
satu kefetoran adalah Bikomi dengan 
suku-sukunya: Atok, Sana Lake, dan 
Senak. Suku yang berperan sebagai 
penanggung jawab atas kehidupan 
jasmani dan rohani adalah Senak. Oleh 
karena itu, sesudah Soi Liurai maka 
salah satu leluhur lain yang dipandang 
sebagai penerima dan penerus ajaran 
Uis Nena adalah Tusala Sanak. Baik Soi 
Liurai maupun Tusala Sanak adalah 
leluhur panutan masyarakat penghayat 
di Bikomi Timar Tengah Utara karena 
mewariskan segala ajaran dan petunjuk 
religius dan moral yang hingga sekarang 
tetap dilestarikan walaupun jumlah 
mereka sekarang sudah relatif berku­
rang akibat pengaruh perkembangan. 

Kepercayaan Uis Nena telah 
memiliki lambang seperti yang tertera 
di bawah ini: 

Lambang tersebut mempunyai 
arti sebagai berikut. 
1. Segi lima melambangkan Pancasila. 

LAMBANG KEPERCAYAAN 
UISNENO 

Warna dasar putih yang ada pada 
segi lima melambangkan kesucian. 
Artinya, setiap anggota Uis Nena 
menj adikan Pancasila sebagai 
pandangan hidup. 

2. Angka 1980 melambangkan waktu 
terdaftarnya Kepercayaan Uis Nena 
pada Direktorat Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa (sekarang 
Direktorat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa). 

3. Kefamenanu adalah nama ibukota 
kabupaten tempat Kepercayaan Uis 
Nena berada (pusatnya) : 

4. Satu bintang melambangkanTuhan 
Yang Maha Esa yang disembah dan 
dihormati, sedangkan nenek-moyang 
manusia adalah perantara. 

5. Satu batang pohon bercabang tiga 
disebut Nimonif atau pohon 
kehidupan. Cabang yang terpanjang 
melambangkan Tuhan, sedang dua 
yang lain melambangkan bumi dan 
air. 
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6. Satu buah batu plat di antara ketiga 
cabang merupakan meja yang 
melambangkan tern pat bertahtanya 
Tuhan apabila diadakan permohonan 
kepada-Nya untuk memohon rahmat, 
sedang susunan batu yang mengeli­
lingi pohon Nimotif melambangkan 
tempat duduk para leluhur agar 
melalui mereka orang dapat menya­
lurkan petmohonannya kepada 
Tuhan. 

Seperti disebutkan di atas, Uis 
Neno pada mulanya adalah kepercaya­
an masyarakat. Kepercayaan masyara­
kat ini telah memiliki struktur organisasi 
tradisonal yang di dikenal di Laran 
sebagai pusat kerajaan adat ritual yang 
pertama di Timor. Struktur organisasi 
tradisional tersebut diwariskan turun­
temurun dan dalam penyebarluasan 
wilayah struktur tersebut mengalami 
perkembangan. Di wilayah Timor Dawan, 
khususnya di Timor Tengah Utara , 
dikenal struktur dasar dan pengem­
bangannya dengan organisasi sebagai 
berikut: 
0 Penguasa wilayah disebut Pah Tuah 

atau Usif,· 
0 Para pembantu terdiri atas Mnasi­

mnasai, kolnel, ataupah, anapah, 
afenpah, mnane, abainpah, asani, 
anako, dan danto. 

Program organisasi terwujud 
melalui tugas dan kewajiban dati para 
pembantu yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Mnasi-mnasi adalah para orang tua 

yang dipandang berwibawa, cakap 
dan terpilih untuk melaksanakan 
tugas sebagai Dewan Penasihat dari 

Pah Tuah atau Usif Pat Tuah atau 
Usifadalah penguasa wilayah. 

2. Ko/net adalah pembantu utama 
sehari-hari dari penguasa wilayah. 
Kadang-kadang jabatan ini disebut 
bala. 

3. Ataupah adalah petugas yang 
berkewajiban untuk memper 
tahankan wilayah dari ancaman luar 
maupun dalam. Untuk melaksanakan 
tugas ini, diangkat meo-meo atau 
panglima perang berdasar 
ketrampilan . 

4. Anapah adalah petugas-petugas 
yang dipercaya untuk memangku 
atau memegang jabatan pada suatu 
wilayah bagian. 

5. Afenpah adalah petugas yang 
berperan sebagai perancang 
pembangunan wilayah. 

6. Mnane adalah petugas yang berperan 
sebagai peramal, pendoa, penyem­
bah dan penolak bencana penyakit 
dalam masyarakat. 

7. Abainpah adalah petugas yang 
berperar:i menyejahterakan masyara­
kat, pekerjaan um um dalam wilayah. 

8. Asani anako adalah petugas­
petugas yang berperan sebagai 
pelayan istana. 

9. To adalah rakyat dalam wilayah yang 
berperan melaksanakan semua 
aturan adat, aturan kepercayaan. 

Setelah terdaftar pada Direktorat 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(sekarang berganti nama menjadi 
Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa , maka struktur 
organisasinya menyesuaikan dengan 
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keadaaan, berubah menjadi, terdiri atas: 
Pinisepuh , Ketua, Sekretaris, 
Bendahara, dan anggota-anggota. Uis 
Neno ini beralamat di Maslete Rt. 02/ 
01, Ke l. T ubuhue Kee . Kota 
Kefamenanu, Kab. Timor Tengah Utara. 
Adapun susunan pengurusnya adalah : 
B. Seka Sonak bertindak sebagai 
Pinisepuh , Ketua: Balthasar Sonak; 
Sekretaris : Yohanes Sonak ; dan 
Bendahara : Lodowik Sonak. Kendati 
demikian , struktur organisasi 
tradisionalnya masih ada yang berfungsi 
seperti semula. 

Yang menjadi pokok ajaran Uis 
Neno adalah seperti yang tersebut dalam 
ungkapan : Uis Nena amoet apakaet, 
ataos ma afafis, hoes moe kanan sa sa 
okoke bi p ah pinan funan natef. 
Berdasarkan ajaran ini, maka kehidupan 
segala sesuatu termasuk manusia dan 
lingkungan alam bersumber dari Tuhan · 
Yang Maha Esa. Oleh karena itu, 
manusia harus menyembah, berbakti, 
dan berserah diri kepada ·Tuhan di 
samping menyembah para leluhur 
sebagai perantara. 

Ada tig a kewajiban utama 
manusia terhadap Tuhan, yaitu: 
1. Fua Uis Nena, yakni kewajiban 

menyembah Tuhan secara pribadi, 
keluarga, kelompok kecil atau besar. 
Kewajiban ini merupakan pendekatan 
langsung; 

2. Fua Nitu, yakni kewajiban menyem­
bah Tuhan secara tidak langsung 
melalui perantara, yaitu arwah nenek­
m oya ng . Arwah nenek-moyang 
sering dipandang sebagai Uis Neno 
Pal-pala, Tuhan yang berstatus 

rendah, wakil Tuhan di dunia. 
3. Fua pah manitu-Oe/, yakni kewajiban 

menyembah Tuhan secara tidak 
langsung melalui hasil ciptaan-Nya, 
yaitu bumi, air, dan ai;wah nenek­
moyang. 

Menurut Kepercayaan Uis Neno, 
manusia adalah makhluk yang paling 
tinggi yang memiliki akal budi, jiwa dan 
tubuh. Tubuh manusia menurut ajaran 
Uis Neno terbuat dari tanah, sedang jiwa 
diberi o leh Tuhan sendir i. Apabila 
manusia meninggal dunia, maka tubuh 
manusia kemt;>ali dan bersatu dengan 
tanah, sedangkan j iwa kembali kepada 
Tuhan dan bertanggung jawab atas 
semua perbuatan semasa hidupnya di 
dunia dan akhirnya akan kembali kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Terhadap diri sendiri , warga Uis 
Neno memiliki tugas dan kewaj iban yang 
ditampakkan dalam perbuatan­
perbuatan yang baik dan berbudi pekerti 
luhur yang biasa disebut dengan istilah 
moetatekot. 

Terhadap sesama manusia, warga 
Uis Neno mempunyai tugas dan 
kewajiban menghormati dan menghar­
gai ciptaan Tuhan; berbuat baik dan 
saling menolong sebagai ungkapan rasa 
bersaudara, bersatu , sehingga akan 
timbul komunikasi yang intim tanpa ada 
rasa iri hati maupun kecurigaan yang 
tidak beralasan. 

Bahwa manusia hidup mem­
butuhkan alam, dan tanpa alam manusia 
akan mati , maka manusia merasa 
berkewaj iban mengolah dan tidak 
menguasai alam dengan cara menjaga 
dan melestari kannya yang disebut 
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dengan istilah at panat palotet. 
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398 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



USAHA MAHESA GENANG 

Organisasi Usaha Mahesa 
Genang didirikan oleh Daniel Tumbuleng 
di Kodya Manado pada tanggal 1 
Desember 1950. Daniel Tumbuleng lahir 
pada tahun 1913. 

Struktur Organisasi Usaha 
Mahesa Genang terdiri atas : 1. Ketua : 
Daniel Tumbuleng; 2. Sekretaris : D.J. 
Pangalila; 3. Bendahara: J. Tumbuleng. 

Pusat organisasi Usaha Mahesa 
Genang berada di Manado, dengan 
alamat di Karambasa Gg. II JI. Ari Lasut 
No. 3 Karambasa Lingkungan II, Kee. 
Sario , Kodya Manado. Anggota 
organisasi ini berjumlah tujuh ratus 
enam puluh tujuh orang, organisasi ini 
tidak mempunyai cabang. 
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WAHYU SEJATI 

Organisasi Wahyu Sejati didirikan 
pada tanggal 4 Januari 1950 di 
Padangan, Kabupaten Bojonegoro, oleh 
Sardan . T ujuan organisas i adalah 
melaksanakan pembinaan kepada 
warganya untuk berbudi luhur, 
ketenteraman batin, kesempurnaan 
hidup dunia/akhirat, manunggal dalam 
kenyataan Tuhan, Purwo madyo 
Wasono!Sangkan Paraning Dumadi. 

Riwayat hidup penerima ajaran 
tidak diketahui secara rinci, tetapi ajaran 
Wahyu Sejati sebenarnya ditekankan 
pada manusia yang diharapkan 
berperilaku budi pekerti luhur yang dapat 
dipakai sebagai bekal dalam perjalanan 
hidupnya baik sekarang maupun kelak 
di kemudian hari. Landasan ajaran inilah 
yang hendaknya selalu dipegang oleh 
warga Organisasi Wahyu Sejati. 

Organisasi Wahyu Sejati 
sekarang berpusat di Desa Dengok, 
Kecamatan Padangan, Kab. Bojo­
negoro, dengan cabang-cabangnya 
tersebar di Jawa Timur, terutama di 
Kabupaten dan Kodya Bojonegoro, serta 
di Kabupaten Tuban . 

Susunan Pengurus Organisasi 
Wahyu Sejati terdiri dari Pinisepuh: 
Soemadi, Sekretaris: Ngadiyarto dan 
Bendahara: Supadmi. Menurut catatan 
terakhir jumlah warga Wahyu Sejati 
sebanyak 75 orang. Sebagian besar 
anggota organisasi adalah petan i, 
pedagang, dan ada juga pegawai negeri. 

Ajaran Organisasi Wahyu Sejati 
ialah memberi tuntunan agarwarganya 
dapat berlaku jujur, sabar, suka 
menolong orang lain. Selalu bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, patuh 
dan hormat terhadap Bapak-lbu serta 
kepada semua orang . Para warga 
hendaknya melaksanakan U U D 45 
harus tunduk dan taat kepada Negara 
dan pemerintah. 

Dalam pembinaannya organisasi 
ini selalu mengajarkan agar manusia 
ingat akan rasa pangrasa berkaitan 
dengan rasa bersama. Tepa salira 
menjadi tepa palupi yang berkaitan 
dengan luhuring budi, menjadi budi luhur, 
tata susila sopan santun. Apabila semua 
dilaksanakan dengan benar akan 
menjadikan tenteram lahir dan batin. 
Karena batin suci manusia akan 
melakukan perbuatan yang selaras 
dengan batin dan ini akan membuat 
tercukupinya kesehatan, keselamatan 
hidup tenang dan tenteram . 

Dalam kehidupan sosial warga 
Organisasi Wahyu Sejati diajarkan 
tolong menolong dengan sesama yang 
dijabarkan dalam : 
1. untuk memberi payung kepada yang 

kehujanan, 
2. untuk memberi obor bagi yang 

kegelapan, 
3. untuk memberi makan bagi yang 

kelaparan, 
4. untuk memberi bantuan bagi yang 
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kesusahan. 
5. untuk memberi obat bagi yang sakit. 

Pemahaman ajaran di atas adalah 
merupakan ajaran budi luhur Organisasi 
Wahyu Sejati. Kegiatan dalam kaitan 
pelaksanaan ritual dilaksanakan pada 
pukul 18.00 - 24.00 dan pukul 05.00 di 
depan rumah dengan pakaian bersih dan 
sikap tangan dilipat dan mengheningkan 
cipta . Sem ua dilaksanakan dengan 

dilandasi kebersihan hati. 
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WAS PO DO 

Organisasi Waspodo didirikan 
oleh S. Hadisoetiyono, di Desa 
Ngarjosari, Kecamatan Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri kurang lebih tahun 
1963. "Waspodo" mengandung arti 
awas , tanggap dan berhati-h ati 
merupakan kumpulan petunjuk- petunjuk 
yang mencerminkan ajaran budi luhur. 
S. Hadisoetiyono, dilahirkan di Wonogiri 
pada tanggal 17 November 1926. S. 
Hadisoetiyono adalah seorang guru 
Sekolah Dasar sejak tahun 1961 di 
sebuah Desa di Daerah Wonogiri. 
Kegemarannya membaca dan 
mempelajari buku~buku kuno yang berisi 
petuah, nasehat budi pekerti, budaya 
spiritual, arti dan makna hidup, serta 
kehidupan maupun piwulang (nasihat) 
lain yang dirasa sangat berguna bagi 
pegangan kehidupannya . Tujuan 
Organisasi Waspodo adalah mencapai 
kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat. 

Lambang Organisasi Waspodo, 
berupa sebuah lingkaran , yang 
didalamnya terdapat sebuah segitiga 
sama sisi yang mengandung arti 
ManunQJafing Kawula Lan Gusti, yakni 
bersatunya antara manusia dengan 
Tuhan. Dengan demikian, manusia bisa 
mencapai kesempurnaan hid up baik di 
dunia maupun di alam nanti. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Waspodo yang sekarang adalah Suyud 
Hadiatmojo, sebagai sesepuh, Ors. 

Djumadi sebagai Ketua, Joko Suyanto 
sebagai Sekretaris dan Ors. Hendri 
Marwanto sebagai Bendahara. Alamat 
Organisasi ini di Jin . Mawar No. 30 
Pokoh Rt. 04/02 Wonoboyo , Kab. 
Wonogiri 57615. 

Organisasi Waspodo berpusat di 
Jawa Tengah. Berdasarkan catatan 
terakhir, jumlah anggota Organisasi 
Waspodo sebanyak 112 orang yang 
tersebar di Kab. Wonogiri , Surakarta, 
Karanganyar, Klaten, Yogyakarta , 
Jakarta dan Bengkulu, serta Sitiung. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga Organisasi Waspodo adalah 
mengamalkan ajaran-ajaran budi luhur 
demi kesejahteraan dan kedamaian 
umat manusia mengutamakan 
kerukunan demi keutuhan bangsa, 
mendoakan kepada siapa saja yang 
baru nandang dengan jalan sem bahyang 
bagi yang membutuhkan. 

Sedangkan dalam kegiatan 
spiritual, upacara I ritus yang dilakukan 
oleh warga Organisasi Waspodo adalah 
sembahyang bersama yang dilakukan 
pada tanggal1 Sura, tanggal17 Agustus 
dan hari kelahiran Waspodo. 

Di samping itu, dalam melakukan 
sembahyang dilakukan dengan duduk 
bersila I sopan, tangan kanan pada dada 
kiri, tangan kiri pada dada kanan dan 
menjauhkan pikiran-pikiran kotor dan 
jahat. Sembahyang tersebut ada 
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beberapa macam, antara lain sambat 
wajib, sambat wingit, sambat urip dan 
sembahya ng bersama . Sebagai 
kelengkapan material yang digunakan 
da lam kegiatan ritual, selalu 
berdasarkan pada petunjuk I pituduh 
Pangeran, contoh : Garuda Suci 
Mangsah, Rajamala Krepyak dan Nasi 
Majemuk. 

Ajaran Organisasi Waspodo 
bersumber pada wewarah yang di susun 
dalam buku tuntunan spiritual yang 
disebut Buku Tuntunan Maha Tunggal 
dan merupakan pedoman bagi penganut 
Organisasi Waspodo. Ajaran Organisasi 
Waspodo dalam hubungan dengan 
Tuhan mengajarkan agar selalu ingat 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berserah diri kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, bersuci terhadap Tuhan Yang · 
Maha Esa, tidak menyembah selain 
Tuhan, berbuat yang luhur dan menjauhi 
semua larangan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam hubungan dengan sesama 
mengajarkan agar saling tenggang rasa, 
saling menghormati, saling menghargai 
dan membina kerukunan hidup dengan 
sesama. Sedangkan, dalam hubungan 
dengan diri sendiri adalah bahwa 
manusia terdiri dari tiga unsur, yaitu aku 
artinya wiji dari Tuhan Yang Maha Esa, 
uwong artinya wadhag ataujasmani dan 
urip artinya hidup. Oleh karena itu, 
manusia wajib nuhoni janjining urip 
(menepati janji hidup), yakni ngabekti 

mring urip (berbakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa melalui hidup, ngopeni turun 
(memelihara keturunan) dan makarya 
(bekerja). 

Adapun dalam hubungan dengan 
alam, Organisasi Waspodo mengajar­
kan bahwa manusia harus menjaga alam 
demi kelangsungan hidupnya sampai 
kepada keturunannya I generasinya. 
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LAM BANG ORGANISASI WASPODO 
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WIRATAMA WEDYANANTA KARYA 
(WIWEKA) 

Organisasi Wiweka ini didirikan 
tanggal 17 Agustus 1975 di Surakarta 
oleh Bapak Soebroto, SH. Wira tama 
Wedyananta Karya mengandung makna 
sebagai, berikut : Wiratama berarti 
kesatuan ; Wedyananta adalah llmu 
kelepasan/kesempurnaan atau sari; 
Karya berarti karya kebaktian atau 
amalan pengabdian kepada Tuhan Yang 
Maha Esa . Jad i, nama Wiratama 
Wedyananta Karya adalah suatu 
kesatuan/paguyuban yang mengamal­
kan tujuan hidup dan aktivitasnya untuk 
terlaksananya karya kebaktian/amalan 
pengabdian dalam Reroyomanl 
kekadangan sari berdasarkan ilmu, akal, 
dan iman dari kelepasan/kesempurnaan 
keevolusian sari, sesama sari dan alam 
semesta ke dalam ke Esaan Tuhan , 
Yang Maha Esa. 

Tujuan Organisasi Wiweka 1. 
Melaksanakan amalan/karya kebaktian 
dengan jalan Unioiri Mystique dengan 
kedudukan jiwa/pasrah/sumarah tan pa 
motif kepentingan pribadi berdasarkan 
ilmu/akal dan iman ke hadapan Tuhan 
Yang Maha Esa, dengan keevolusian 
hidup/sari, sesama hidup/sari dan alam 
semesta menurut rencana evolusi dari 
Tuhan Yang Maha Esa; 2. Mengadakan 
kesatuan hubungan ke dalam ke Esaan 
Tuhan Yang Maha Esa yang dilakukan 
oleh segenap anggota/kadang Wiweka 
setelah mereka menjalankan peribada­
tannya menurut rukun/syariat agama 

atau kepercayaan masing- masing. 
Pada awal berdirinya, anggota 

Wiweka masih sedikit, tetapi dalam 
perkembangan selanjutnya jumlah 
anggotanya mengalami kenaikan pesat. 
Keanggotaan Wiweka tidak terbatas 
pada latar belakang pendidikan, 
pekerjaan karena Wiweka terbuka bagi 
siapa saja yang berminat menjadi 
anggota. Susunan pengurus Wiweka 
periode pertama adalah, sebagai berikut: 
Pinisepuh/tetunggal: Soebroto, SH .; 
Ketua : H. Mierab Siswoatmojo; 
Sekretaris: Harjono BSC Bendahara: Hj. 
Sulastri Micrab BA. 

Sedangkan, kepengurusannya 
sekarang ini adalah, sebagai berikut: 
Ketua : Gunawan Wibisono, BSC ; 
Sekretaris : Harjono, BSC; Bendahara : 
lbu Harjono. Pusat organisasi ada di JI. 
Tluki No. 300 B Badran, Surakarta, Jawa 
Teng ah. 

Ajaran Wiweka pertama kali 
diterima oleh Soebroto SH pada tahun 
1960. Limpahan sinar kebenaran Tuhan 
Yang Maha Esa yang diterima oleh 
Soebroto SH mengandung Panca 
Walika atau Lima Larangan, yakni : 1. 
Dilarang menaburkan atau menyebarkan 
Purnama Sidhi; 2. Dilarang mengukuh­
kan sari ; 3. Dilarang mengukuhkan 
petilasan sari; 4. Dilarang mengukuhkan 
kekaryaan Tuhan; 5. Dilarang menjurung 
sari atau melepaskan karriabandan 
(ikatan keduniaan). 
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Selain Panca Walika, Wiweka 
juga memi liki Prata/a prasetya atau 
ikatan kesetiaan rasa yang diterima 
tahun 1967 yang meliputi : 1. Setyatuhu 
hing Nagara Ian Kawula (kesetiaan 
terhadap negara dan masyarakat); 2. 
Setyatuhu hing Pakaryaning Pangeran 
(kesetiaan terhadap kekaryaan Tuhan 
Yang Maha Esa); 3. Setyatuhu hing 
Pakaryaning Sesamaning Gesang 
(kesetiaan terhadap kekaryaan sesama 
sari); 4. Setyatuhu hing Reroyoman Sari 
(kesetiaan pada reroyoman sari) ; 5. 
Setyatuhu hing Kekadangan Sari 
(kesetiaan terhadap kekadangan sari). 

Wiwe ka mengajarkan pada 
warganya bahwa Tuhan itu kedudukan­
Nya bisa dekat, bisa jauh tergantung 
pada manusianya sendiri. Keberadaan 
Tuhan diyakini melalui sabda sari-sari 
yang berwenang. Terhadap sesamanya, 

ajaran Wiweka mengatakan bahwa 
manusia harus melaksanakan amal dan 
abdi terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
karena Tuhan adalah asal mula hidup 
dan kehidupan. 

Kegiatan spiritual Wiweka antara 
lain adalah Malam Tanggap Warso (1 
Sura), Purnama Sidhi atau pengukuhan 
kadang, Malam Rabu Wage, dan 
kebaktian setiap Senin malam dan 
Kamis malam. 
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WISNU BUDA I EKA ADNYANA 

Pemimpin organisasi ini adalah 
Gusti Made Oka Mustika,SH. yang lahir 
pada tanggal 1 Januari 1954. Tujuan 
Organisasi Wisnu Buda I Eka Adnyana 
adalah: 1. lkut serta mewujudkan cita­
cita luhur bangsa dalam UUD '45; 2. 
Mewujudkan penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
insan yang berk epercayaan dan 
berketuhanan Yang Maha Esa menurut 
dasar kemanusiaan yang adil dan 
beradab; 3. Mengemban dan mengamal­
kan budi luhur dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan; 4. Melaksanakan dan 
menggerakkan pembangunan nasional 
serta mewujudkan geguyuban lahir batin 
antar umat manusia. 

Organisasi ini didirikan tahun 1954 
oleh I Gusti Made Rae, seorang sopir 
perusahaan pada masa penjajahan 
Belanda di lndonesia.Ajaran organisasi 
ini pertama kali diterima dalam bentuk 
wangsit. Wisnu Buda I Eka Adnyana 
berasal dari kata wisnu yang berarti bibit; 
buda berarti budi yang luhur; eka berarti 
satu; dan Adnyana berarti kemampuan 
untuk mewujudkan keinginan melalui 
cipta, rasa, dan karsa. Wisnu Buda I 
Eka Adnyana berarti satu kemampuan 
dalam mewujudkan keinginan melalui 
cipta, rasa, dan karsa, untuk mencari, 
menemukan, dan mewujudkan bibit 
yang berbudi luhur. 

Struktur organisasi ini terdiri atas: 
I Gusti Made Rai sebagai Pinisepuh, 

Gusti Oka Mustika,SH. sebagai Ketua; 
Gusti Putu Sutedja,SH sebagai 
Sekretaris; dan Putu Sanjaya, SE, MM, 
sebagai Bendahara , dengan pusat 
organisasi di Jin. Kresna No. 7 Denpasar, 
Bali. Jumlah anggota organisasi ini 241 
orang. 

Organisasi ini tidak memiliki 
lambang, karena lambang organisasi 
sudah tercermin dalam kesadaranjiwa 
dan semangat lambang negara R.I. 
Organisasi ini mengajarkan pada 
warganya tentang Tuhan bahwa : 
kedudukan Tuhan adalah transenden, 
artinya dapat mengantarkan sesuatu 
sesuai dengan sifat penjelmaan Tuhan 
itu Mahakuasa, Mahabesar, Maha 
Pengasih dan lain-lain, sehingga 
manusia wajib berbakti, mengabdi, dan 
melaksanakan segala tuntunan-Nya dan 
menjauhi larangannya agar mendapat­
kan keselamatan di dunia dan di akhirat. 
Tentang manusia, organisasi ini 
mengajarkan bahwa manusia merupa­
kan wakil Tuhan sebagai pencipta yang 
selanjutnya menyelenggarakan dan 
melaksanakan perintah-Nya. Manusia 
juga wajib mengemban pitutur luhur 
untuk mewujudkan titi, tata, tutur, dan 
tentrem. Selain itu, manusiajuga saling 
asah, asih, asuh baik dalam lingkungan 
keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. 

Kegiatan ritual warga Organisasi 
Wisnu Buda I Eka Adyana mengguna-
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kan alur rohani/batin dan berpedoman 
pada petunjuk wahyu/wisik yang diterima 
oleh pinisepuh dan ditujukan pada 
Tuhan Ya ng Maha Esa . Sebelum 
melakukan ritual, warga wajib mandi 
bersih, mengenakan pakaian dengan rapi 

sesua i dengan adat yang berlaku . 
Tempat penghayatan dapat di sanggar 
atau di tempat lain asalkan bersih dan 
layak, dan mempersiapkan kelengkapan 
kegiatan yang terdiri dari tirta/air, sesajen 
dan kembang. 
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YAYASAN PEKKRI 
BONDAN KEJAWEN 

Yayasan Pembangunan Kebatin­
an Kepribadian Rakyat Indonesia, 
Yayasan Bondan Kejawen atau biasa 
disingkat Yayasan PEKKRI Bondan 
Kejawen didirikan oleh R.M. S. Ham bar 
Soemartojo atau Ki Singo Hadiwidjojo 
pada tanggal 5 Juli 1977. Nama Yayasan 
ini diambil dari nama sesepuh atau 
leluhuryang memberikan ajaran yaitu Ki 
Ageng Bondan Kejawen (KiAgeng Tarub 
Ill) . Yayasan ini didirikan dengan tujuan 
untuk memberi wadah kepada anak cucu 
keturunan/trah Ki Ageng Bondan 
Kejawen khususnya dan masyarakat 
pada umumnya untuk berolah batin 
sehingga nantinya dapat meladeni sikap 
hidup para leluhur bangsa Indonesia 
khususnya adalah sikap hidup yang 
tercermin dalam tindakan atau laku dari 
Ki ageng Bondan Kejawen, yaitu sikap 
manusia Indonesia yang utama yang 
berbudi pekerti luhur, penuh jiwa 
pengabdian , serta mampu menjunjung 
tinggi harkat, martabat orang tua dan 
para leluhurnya. 

R.M .S. Ham bar Soemartojo lahir 
di Desa Watu Gajah, Kee. Minggir, Kab. 
Sleman, D.I. Yogyakarta, merupakan 
putra ke em pat dari R.M. Soerodigdjojo 
atau Ki Kromo Taruno, yang merupakan 
salah satu keturunan KiAgeng Bondan 
Kejawen. Nama kecil RM. S.Hambar 
Soemartojo adalah Slamet. Ki Kromo 
Taruno adalah seorang yang dianggap 
mumpuni (sempurna) lahir batinnya 

sehingga banyak orang datang 
kepadanya untuk minta petuah. Berkat 
tempaan ayahnya ketika masih hidup, 
Slamet kecil terbiasa prihatin dan 
setelah ayahnya meninggal dunia dia 
pergi mengembara ke gunung-gunung, 
desa, maupun kota sambil berjuang 
mengusir penjajah . Dalam pengem­
baraan tersebut Slamet mendapatkan 
sesuatu yang berguna bagi tujuan 
hidupnya hingga akhirnya terbentuk 
organisasi yang bernama Yayasan 
PEKKRI Bondan Kejawen ini. 

Yayasan PEKKRI Bondan 
Kejawen yang pada awal berdirinya 
bernama Yayasan PEKKRI ini berpusat 
di JI. Suryodiningratan No. 1 DA MJl/538 
Yogyakarta 55141 (Telp. 0274 417693). 
Menurut catatan terakhir, jumlah 
anggota Yayasan ini ada 60 orang. 

Struktur Organisasi Yayasan ini 
terdiri dari Pinisepuh: Ki RB. Sukar­
sono, Ketua: Ki Agoes Soerowidjojo, 
Sekretaris: R. Ngt NoorAmbarwati, dan 
Bendahara: Ki R. Yusanto I. R. 

Sebagai organisasi kemasyar­
akatan yang mendasarkan diri pada 
kepercayaan terhadap Tuhan YM E, 
warga Yayasan PEKKRI Bondan 
Kejawen secara rutin melakukan 
kegiatan spiritual dalam bentuk 
penghayatan. Biasanya, warga yayasan 
melakukan penghayatan dengan 
menghadap ke arah barat , sambil 
memandang lam bang yayasan dengan 
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maksud untuk merenungi segala 
perilaku dan perbuatan apakah telah 
sesuai dengan budi luhur. Penghayatan 
dengan sikap berdiri tegak dan tangan 
bersedakep, sikap seperti ~ini 
mengandung makna merangkul pribadi 
hidupnya secara utuh, yaitu manunggal 
lahir dan batin menuju ke satu titik 
kemanunggalan agar tercapai kondisi 
yang hening dan heneng. Doa-doa 
penghayatan diucapkan sesuai dengan 
agama masing-masing warga. 

Ajaran Yayasan PEKKRI Bondan 
Kejawen yang wajib dipatuhi dalam 
kehidupan sehari-hari warganya 
berpedoman pada tujuh pokok (sapta 
si/a), yaitu: 

1. Witing urip margo eling yang berarti 
selalu ingat akan hidupnya 
(penciptanya), tujuan hidup, saluran 
hidup, dan sejarah hidup (sangkan 
paraning dumadi, sampumaning dadi, 
purwo, madyo, podo sebagai manusia 
hidup yang utama). 

2. Wiling becik, margo nyirik, artinya 
menjauhi semua perbuatan yang 
dilarang oleh Tuhan YME (jahil, pokil, 
methakil, drengki, srei dan 

sebagainya) 
3. Wifing luhur, margo lomo, artinya 

suka memberi/menolong kepada 
sesamanya atau mempunyai jiwa 
sosial. 

4. Wifing mu/yo, margo utomo, artinya 
segala perbuatannya demi kebaikan 
dan kebenaran dengan dilandasi oleh 
jiwa budi luhur. 

5. Wiling pinter, margo tekun, dengan 
ketekunan dan keuletan untuk 
memperoleh kepandaian. 

6. Wifing ngerti, margo teliti, artinya 
agar kita bisa mengerti harus bisa 
mawas diri dan niteni dalam semua 
perbuatan ataupun tindakan. 

7. Witing tenlrem, margo kebak 
panarimah, artinya untuk mendapat 
ketenteraman hidup harus mau 
menerima setiap keadaan dengan 
penuh rasa syukur kepada Tuhan 
YME. 
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YAYASANSOSROKARTONO 

· Yayasan Sosrokartono didirikan 
pada tahun 1962 di Yogyakarta dengan 
akte AM. Suprapto, dan di Semarang 
tanggal 9 Mei tahun 1962. Sejarah 
berdirinya Yayasan Sosrokartono tidak 
dapat dipisahkan dengan riwayat dari 
perjalanan hidup Raden Mas Panji 
Sosrokartono yang ajaran-ajarannya 
banyak dipelajari dan dijadikan 
pegangan hidup oleh penerus­
penerusnya. 

Raden Mas Panji Sosrokartono 
adalah putra Raden Mas Adipati Aria' 
Sosrodiningrat, Bupati Jepara. Kakak 
RA Kartini ini lahir pada tanggal 10 April 
1877 di Mayong, Jepara. Raden Mas 
Panji Sosrokartono adalah sarjana 
bahasa dan sastra bangsa Indonesia 
yang pertama, lulus tahun 1909 dari 
Universitas Leiden, Belanda. Pada tahun 
1920 kuliah di Universitas Sarbonne di 
Paris jurusan Psykomatrik dan 
Psykoteknik pimpinan Prof. Dr. Chareos. 
Pada tahun 1925 Raden Mas Panji 
Sosrokartono memutuskan untuk 
kembali ke Indonesia dan kemudian 
pergi ke Mojokerto dan Parahyangan, 
untuk berguru dan mengkaji ilmu 
kerohanian dan ketuhanan kepada para 
empu dan kyai yang mumpun i. Setelah 
Raden Mas Panji Sosroka rtono 
menerima wejangan yang cukup, makin 
lama makin giat melakukan tapa brata 
secara lebih intensif sambil pergi ke 
tempat yang sunyi dan bebas, kemudian 

berhasil menemukan kesadaran hidup 
kekalnya rohani dan jati dirinya. 

Tujuan Yayasan Sosrokartono 
adalah bergerak dalam kegiatan sosial 
untuk membantu menyembuhkan orang 
sakit, membantu memperjuangkan 
derajat bangsanya yang masih terjajah 
oleh Belanda dalam kesengsaraan , 
paksaan, penekanan, kegelapan, dan 
kebodohan, dengan semboyan berbuat 
baik demi Allah , yaitu memenuhi 
kehendak Tuhan Yang Maha Esa di 
dalam menciptakan manusia dengan 
la/adi sasameng dumadi (melayani 
sesama makhluk). 

Kepengurusan yayasan ini terdiri 
atas Pinisepuh: Wiwoho Soedjono, SH; 
Ketua: Soeprapro Nitihardjo; Sekretaris: 
Darminto; dan Bendahara: Ors. Djoko 
Waluyo WP, SH. 

Yayasan yang beralamat di Jin. 
Nusa lndah 158, Perumahan Condong 
Catur, Sleman ini anggotanya tersebar 
di beberapa daerah antara lain di 
Yogyakarta dan Semarang. Hanya saja, 
jumlah anggota yang terdaftar belum 
lengkap, karena itujumlah yang tercatat 
baru 86 orang. 

Yayasan Sosrokartono memiliki 
ajaran bahwa manusia adalah insan 
mangunah, yaitu insan yang dalam 
mencapai sesuatu dengan iman dan 
rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
hal ini mempunyai makna sebagai 
manusia haruslah percaya dan yakin 
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untuk mencapai suatu tujuan harus 
dengan iman yang kuat, karena manusia 
adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 
maka Tuhan tentu akan memberi 
petunjuk, bimbingan dan hidayah atau 
pahala-Nya kepada manusia . Dalam 
mencapai kesempumaan hakikat hidup: 
kerohanian, manusia sebagai ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa mempunyai 
kewajiban , ya itu : manusia harus 
senantiasa tauhid kepadaAllah, karena 
itu Tuhan akan memberi petunjuk, 
bimbingan, dan hidayah-Nya kepada 
manusia. Manusia harus senantiasa 
takwa kepada Allah, taat akan maksud 
kehendak atau perintah-Nya, dan 
menjauhi segala larangan-Nya, serta 
selalu berbuat baik. Kemudian, manusia 
harus pasrah sumarah pada kehendak 
Allah, sebab Allah tentu akan memberi­
kan pertolongan kepada manusia. 

Dalam kehidupan sehari-hari , 
warga Yayasan Sosrokartono menga­
malkan ajaran tentang nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya, hubungan 
seperti antara manusia dengan sesama­
nya, ialah dengan menganut ketela­
danan R.M.P. Sosrokartono dalam 
melakukan pangesthi dan pangestuti 
untuk memenuhi hakekat hidup. Dalam 
melakukan pangesthi yang merupakan 
cita-cita hidup, yaitu kerja sosial dengan 
mengorbankan jiwa, raga, dan pikiran, 
melakukan perbuatan baik, dan darma 
bakti untuk kepentingan orang lain, atau 
disebut leladi sesameng dumadi, 
hamamayu hayuning bawana, yaitu 
mengabdikan ,diri dan melayani 
kepentingan sesama manusia untuk 

kebahagiaan di dunia. Sedangkan ajaran 
Yayasan Sosrokartono yang berkaitan 
dengan hubungan antara manusia 
dengan dirinya sendiri terdapat pada 
tuntunan yang diberikan oleh almarhum 
R.M.P. Sosrokartono yang terkandung 
dalam wewarah, nasihat, doa, dan tutur 
kata. 

Warga Yayasan Sosrokartono 
juga mengamalkan ajaran tentang 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan alam 
sekitar. Hubungan antara manusia dan 
alam merupakan kesatuan utuh dan 
berkaitan erat, disebabkan karena alam 
sebagai wahana hidup dan kehidupan 
manusia. Dengan akal , budi daya , 
manusia dapat memanfaatkan alam 
beserta isinya untuk keperluan hidup, 
seh ingga manusia diwajibkan untuk 
membina dan melestarikan alam 
semesta, terutama alam lingkungannya. 
Selain itu, manus ia mempunyai 
kewajiban untuk tu rut serta bertanggung 
jawab j ika terjad i evolusi dunia 
(perubahan-perubahan yang terjadi) 
dalam arti ikut melindungi atau menjaga 
kepunahan. Hal ini seperti keteladanan 
almarhum R.M.P. sosrokartono, yaitu 
mencintai tanah air yang merupakan 
tempat tumpah darah/kelahiran , dan 
berpijak dalam kehidupan. Menjunjung 
tinggi martabat bangsa dan negara yang 
menaunginya dengan slogan memayu 
hayuning bawana. Kemudian, mencintai 
dan damai dengan semua makhluk 
hidup dan makhluk halus yang 
merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa. 
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AKU SEJATIMU 

Paguyuban Aku Sejatimu 
didirikan tanggal 12 April 1975 oleh 
Bapak Suyud. Aku berarti diri pribadi, 
Sejatimu berarti manunggalnya diri 
pribadi dengan Tuhan. Paguyuban Aku 
Sejatimu didirikan dengan tujuan : 1. 
untuk mencapai ketenangan , 
ketentreman , keselamatan keluarga, 
terutama diri pribadi, keluarga dan 
masyarakat lain dalam menuju 
kebahagian lahir dan batin baik di dunia 
maupun di akhirat; 2. melaksanakan 
pedoman penghayatan dan pengamalan 
Pancasila dan paugeran moral panca 
budi brata; 3. memelihara budaya 
bangsa dan kepribadian nasional demi 
membentuk budi luhur. 

Bapak Suyud adalah generasi ke 
dua yang menyebarluaskan ajaranAku 
Sejatimu. Beliau anak dari Bapak 
Mustareja, cucu dari Bapak Marsam. 
Bapak Marsam adalah orang pertama 
yang menerima ajaran Aku Sejatimu. 
Bapak Suyud mulai mengembangkan 
ajaran/tuntunan Aku Sejatimu kepada 
orang lain sejak tahun 1970. Ajaran/ 
tuntunan tersebut pertama-tama 
diajarkan pada keluarga di lingkungan 
tern pat tinggalnya, kemudian pada para 
tetangganya, dan selanjutnya pada 
masyarakat lainnya. 

Lambang Paguyuban Aku 
Sejatimu adalah gambar lima lingkaran 
manunggal sebagai satu wadah yang 
menunjukkan keimanan tawakal/garis 

LAMBANG PAGUYUBAN 
AKU SEJATIMU 

kehendak Tuhan Ya ng Maha Esa. 
Garn bar sayab membawa lima lingkaran 
yang manunggal melambangkan 
keseimbangan menuju keadilan, gambar 
gunung diantara lingkaran menunjukkan 
kekuatan lahir dan batin. Kelima 
lingkaran lam bang Aku Sejatim u berisi 
gambar Bethara lsmaya (Semar), Maha 
Prabu Sri Kresna, Satrio Sang Parto/ 
Arjuna, Sang Printen (Nangkulo), dan 
Sang Tausen (Sadewo). 

Pada awal berdirinya, kepe­
ngurusan Aku Sejatimu , terdiri dari : 
Pinisepuh : Bapak Suyud; Ketua: 
Sunyoto; Sekretaris : Sunarko; dan 
Bendahara: Marsudi. Paguyuban 
dewasa ini Pinisepuh dijabat oleh Sujud; 
Ketua Ors. Hariyono; Sekretaris 
Soenarko; dan Bendahara: Marsudi. 
Paguyuban Aku Sejatimu berpusat di 
jalan Cendana Gg. 111/No. 118, Kediri 
64132, Jawa Timur. Menurut catatan 
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terakhir jumlah anggota Aku Sejatimu 
ada 130 orang, tersebar hingga di daerah 
Solo, Semarang, Ponorogo, dan Luar 
Jawa. Mereka terdiri dari berbagai latar 
belakang sosial yang berbeda-beda, ada 
PNS, Petani, Swasta dan lain-lainnya. 

Dala m kegiatan sosial 
kemasyarakatan, Paguyuban Aku 
Sejatimu seringkali mengadakan 
pengobata n, dan memberikan 
pertolonga n bagi orang yang 
membutuhkan . Selain itu, juga 
dilaksanakan Sarasehan bagi warga 
organisasi yang pada kesempatan 
tersebut jug a diikuti dengan doa bersama 
sebagai kontrol terhadap ajaran yang 
te lah dilaksanakan. Kegiatan spiritual 
organisas i adalah melaksanakan 
penghayatan baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama . 
Penghayatan yang dilakukan secara 
pribadi tidak harus di sanggar, tetapi di 
mana saja asalkan tempatnya bersih. 
Penghayatan tanggal 1 Sura 
dilaksanakan semua warganya di 
sanggar, mengenakan pakaian kejawen 
yang benar-benar bersih. Penghayatan 
pribadi wajib dilakukan setiap hari pada 
pergantian hari yaitu antara pukul 24.00 
- 01 .00. Selain itu, warga organisasi 

juga wajib berpuasa setiap hari 
kelahirannya. Puasa dilakukan pada 
pukul 06.00-12.00 sebelum hari H, dan 
pukul 16. 00 - 18.00 pada hari H, 
sedangkan pukul 24.00 - 01.00 hari H 
dapat melakukan mandi malam. Pada 
waktu melakukan penghayatan 
diucapkan pula doa-doa sesuai dengan 
apa yang menjadi keinginannya, seperti: 
doa tobat , doa penyerahan diri, 
mendoakan orang lain dan sebagainya. 

Ajaran Paguyuban Aku Sejatimu 
bersumber pada ajaran yang di terima 
oleh Bapak Marsam. Ajaran ini mulai 
berkembang sejak tahun 1970 pada 
masa Bapak Suyud . Organisasi ini 
mengajarkan pada warganya bahwa 
Tuhan itu adoh tanpo wangenan cedak 
tanpo senggolan , jauh tidak kelihatan 
dekat tidak bersentuhan. Tuhan Maha­
kuasa , menciptakan dunia beserta 
isinya sehingga manusia wajib untuk 
manembah kepada-Nya. 

Daftar Pustaka 
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Aku Sejatimu. Jakarta: Depdikbud. 
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AMONG RAGA PANGGUGAH SUKMA 

Ajaran Among Raga Panggugah 
Sukma resmi dilembagakan sebagai 
Organisasi, pada tanggal 15 Januari 
1980. Pendirinya bemama Bapak Pawiro 
Miseran. Organisasi ini berkedudukan di 
Desa Pandantoya, Kecamatan Ngancar, 
Kabupaten Kediri. Kata Among Raga 
artinya \~.aga bisa momong sukmane, 
sukma bisa momong ragane (raga bisa 
mengasuh sukmanya , sukma bisa 
mengasuh raganya), dan Panggugah 
Sukma artinya Raga raga bisa takon 
karo sukma, sukma bisa takon karo 
ragane (raga bisa bertanya dengan 
sukma, sukma bisa bertanya dengan 
raganya). 

Bapak Pawiro Miseran dilahirkan 
di Blitar pada tahun 1917, dan 
menempuh pendidikan sampai kelas 5 
Sekolah Dasar. Ayah beliau bernama 
Djoyokariyo yang sehari-harinya bekerja 
sebagai buruh tani. Mengikuti jejak 
ayahnya, Bapak Pawiro Miseran pun 
bekerja sebagai buruh tani. Beliau rajin 
menjalankan laku atau tirakat ( suatu 
perbuatan yang sengaja dilakukan untuk 
mencapai sesuatu tujuan, seperti 
mengurangi makan dan minum, 
mengurangi tidur, ziarah ke kuburan dan 
sebagainya) . Ajaran Among Raga 
Panggugah Sukma diperoleh Bapak 
Pawiro Miseran langsung dari Tuhan 
Yang Maha Esa melalui berbagai macam 
laku. Laku tersebut dilakukan, bermula 
dari kehidupannya yang selalu sengsara 

lahir dan batin. Wangsit yang diperoleh­
nya selalu melalui mimpi. Akhirnya, 
Bapak Pawiro Miseran memiliki ilmu 
Wirid yang telah banyak diajarkan 
kepada setiap orang yang datang 
kepadanya untuk meminta pertolongan. 
Bapak Pawiro Miseran tidak mendatangi 
orang yang membutuhkannya, akan 
tetapi yang butuhlah yang mendatangi­
nya. Hal ini dilakukan karena untuk 
menghindarkan sangkaan orang yang 
tidak baik terhadap dirinya. Dalam hal 
tahapan pendalaman ajaran Among 
Raga Panggugah Sukma, tergantung 
dari kematangan jiwa pribadi anggota/ 
warga. Bapak Pawiro Miseran selaku 
sesepuh hanya membukakan "kunci" 
atau jalan untuk mendalami ajaran, serta 
mengarahkan para warga dalam 
mencapai kepribadian yang luhur. 
Karena apabila mereka sudah diwirid 
oleh beliau, akan memperoleh sendiri 
dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Organisasi ini dibentuk, dengan 
tujuan: 1. Untuk mendukung semua 
program pemerintah pada umumnya dan 
melaksanakan pedoman penghayatan 
dan pengamalan Pancasila pada 
khususnya baik di dalam warga sendiri 
maupun masyarakat luas . 2. 
Memelihara budaya bangsa dan 
kepribadian nasional, terutama yang 
berhubungan langsung dengan 
perikehidupan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai aspek 
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pembangu nan manusia Indonesia 
seu tuhya . 3. Memayu hayuning 
nusantara dan bawana. 

Pag uyuban Among Raga 
Panggugah Sukma sudah mengalami 2 
kali pergantian kepengurusan, tetapi 
sesepuhnya masih tetap Bapak Pawiro 
Miseran. Susunan selengkapnya adalah 
Ketua: Suparlan , Sekretaris: Sutejo, 
Bendahara: Supar. 

Pag uyuban Among Raga 
Panggugah Sukma yang berkedudukan 
di Jin. Kelud No. 38, Os. Pondantoyo, 
Kee. Ngantar Kab. Kediri tersebut, 
be rstatus pusat , dan mempunyai 
cabang resmi di Kata Madya Kediri 
(tepatnya di Dukuh Pagut, Desa Blabag). 
Susunan kepengurusan untuk cabang 
adalah sebagai berikut: Sesepuh: Pawiro 
Miseran, Ketua: Sukandi, Sekretaris: 
Sutjipto, Bendahara: Djaimin. 

Sam pai sekarang anggota 
Paguyuban tersebut berjumlah lebih 
kurang 270 orang. Keanggotaan ini dari 
waktu ke w aktu terus bertambah . 
Sejalan dengan itu, organisasi pun terus 
berkembang hingga ke luar Pulau Jawa. 
Di Pulau Jawa, organisasi ini menyebar 
di wilayah Jawa Timur, meliputi : 1. 
Kabupaten Kedir i (di Kecamatan 
Ngancar, Pare , Gurah , Pagu , 
Gempang rejo , Wates, Kandat , 
Kandangan dan Kecamatan Kata Kediri); 
2. Kata Madya Kediri ( di Dukuh Pagut, 
Desa Blabag); 3. Jombang; 4. Surabaya. 
Di luar Pulau Jawa tersebar di Pulau 
Bali, Sumatera dan Lampung. 

Siapapun dapat menjadi warga 
Among Raga Panggugah Sukma, 
bahkan tatkala masih dalam kandungan 

ibu pun bisa saja menjadi anggota 
asalkan sudah memenuhi persyaratan. 
Adapun persyaratan menjadi warga 
adalah: 1. Tidak ada batasan umur, yang 
penting dapat mengiku ti aturan 
organisasi. Meski dalam kandungan bisa 
menjadi wargaAmong Raga Panggugah 
Sukma dengan melalui wirid kandungan, 
yakni ketika kandungan berusia 2 bulan, 
3 bulan dan 6 bulan . Cara melakukan 
wirid kandungan tersebut, sukma Bapak 
Pawiro Miseran masuk kedalam jasad 
(raga) ibu yang sedang mengandung; 2. 
Mantep-jejel'< , maksudnya berniat 
dengan su ngguh-sungguh ( tidak 
setengah-setengah ) ingin menjadi warga 
Among Raga Panggugah Sukma; 3. 
Atas kemauan sendiri, tidak ada unsur 
paksaan dari pihak manapun. 

Sebagai organisasi pengh':gyat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang · 
Maha Esa, Among Raga Panggugah 
Sukma mempunyai kegiatan utama, 
yaitu pada hari Sabtu Kliwon, Jumat Legi 
dan Selasa Kliwon mengadakan 
sarasehan dan saling mencocokkan 
perintah-perintah yang diterima dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Peserta dari 
kegiatan te rsebut dikelompokkan 
sebagai berikut: 1. Sabtu Kliwon , untuk 
pengurus organisasi; 2. Jumat Kliwon 
dan Selasa Kliwon, untuk anggota dan 
masyarakat umum. Dalam pertemuan 
yang d iikut i, para peserta bebas 
bertanya apa saja. Di samping kegiatan 
tersebut, Among Raga Panggugah 
Sukma j uga selalu melaksanakan 
Wilujengan Bulan Sura dan memberikan 
pertolongan kepada masyarakat yang 
membutuhkan tanpa mengharapkan 
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imbalan, misalnya membantu orang 
sakit, tertimpa musibah, bantuan untuk 
yang melaksanakan kenduri dan 
sebagainya. Memberikan pertolongan 
dalam hal pengobatan juga merupakan 
salah satu kegiatan sosial kemasyara­
katan yang dilakukan organisasiAmong 
Raga Panggugah Sukma, dan juga 
sebagai pengamalan ajarannya. 

Paguyuban Among Raga 
Panggugah Sukma memiliki lambang 
Bima Suci, artinya Bratasena 
menyembah Dewa Ruci. Tujuan pokok 
"nyuwun manunggal kawula Ian Gusti, 
Gusti Jumenenga kawula, kawula 
kuwata ditunggali Gusti" ( mohon 
menyatunya manusia dengan Tuhan, 

l.AMBA~G 
l'AG{")TBA:-; Al\10'.liG RAGA rA:-<GCiL'.GAK Sl'K.\IA 

Tuhan mau menyatu dengan manusia, 
manusia kuat didampingi Tuhan ). 

Paguyuban Among Raga 
Panggugah Sukma mengajarkan 
tentang Ketuhanan Yang Maha Esa, 
Kemanusiaan, Alam semesta , dan 

Kesempurnaan hidup. Tuhan "adoh 
tanpa wangenan, cedhak datan 
senggo/an" Uauh tanpa batas, dekat 
namun tidak bersentuhan). Maksudnya 
Tuhan itu sangat dekat dengan manusia 
apabila manusia itu selalu mendekatkan 
diri kepada-Nya. Apabila manusia dekat 
kepada-Nya, dia akan selalu mendapat­
kan ketenangan dan selalu pasrah 
Kepada-Nya dalam menghadapi situasi 
apapun, karena Tuhan akan selalu 
melindunginya. Oleh karena itu Tuhan 
mempunyai sifat serba Maha, yaitu 
Maha Pemurah, Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, Mahakuasa, Maha suci dan 
Maha segala-galanya. Apa bi la manusia 
ingin memiliki sifat yang mendekati sifat 
Tuhan, haruslah selalu mendekatkan diri 
kepada-Nya. Kekuasa?n Tuhan tidak 
terbatas . Selain menjadikan manusia, 
bumi dan seluruh isinya, segala kejadian 
di dunia ini tidak akan pernah ada tanpa 
kehendak-Nya. Alam semesta itu 
memiliki kekuatan seperti panas, dingin 
dan hujan, semua itu berada di bawah 
kekuasaan Tuhan, manusia sendiri tidak 
mempunyai kekuasaan untuk 
merubahnya. Manusia dilahirkan ke 
dunia mempunyai 4 saudara, yaitu : 
aluamah, amarah, supiah dan 
mutmainah yang masing-masing 
mempunyai sifat berbeda-beda. Dengan 
selalu mendekatkan diri kepada-Nya, 
keempat sifat buruk dari keempat 
saudara manusia tersebut akan dapat 
dikendalikan . Sebagai konsekuensi 
dilahirkan dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya, manusia diserahi tugas 
dan kewajiban baik terhadap Tuhan, diri 
sendiri , sesama maupun terhadap alam. 
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Kesemuanya apabila dipenuhi dengan 
seimbang , maka dapat tercapailah 
tujuan hidupnya, yaitu dapat merasakan 
tata, tentrem dan ayem. Manusia selalu 
memohon untuk kesempurnaan hidup di 
dunia dan di alam langgeng. Dikatakan 
sempurna hidupnya di dunia, apabila 
manusia te rsebut dalam hidupnya 
sudah mumpuni (mampu menjalankan 
dengan baik) terhadap semua dhawuh 
dari Tuhan. Artinya, dia selalu menaati 
semua perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Kesempurnaan hidup 
tersebut dapat dicapai dengan jalan: 1. 
Selalu manembah kepada Tuhan dan 
mohon agar diberikan kesempurnaan 
hidup baik di dunia maupun alam 
langgeng; 2. Selalu we/as asih terhadap 

sesama terlebih lagi terhadap orang 
miskin; 3. Kudu dana weweh tembung 
seklimah (harus memberikan saran/ 
nasehat) terhadap sesama. Apabila 
mempunyai barang atau apa saja , 
kemudian ada yang minta makan akan 
memberikannya dengan hati tulus dan 
ikhlas; 4. Selalu memperbanyak amal 
kebaikan. 
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ANGGAYUH KETENTREMANING URIP 
(AKU) 

Organisasi Anggayuh Ketentre­
maning Urip (AKU) didirikan oleh Haryo 
Sodari di Jawa Tengah. 

Tujuan didirikannya organisasi ini 
adalah: 1. lkut serta memelihara budi 
pekerti kemanusiaan yang luhur dan 
memegang teguh cita-cita moral rakyat 
yang luhur; 2. Membimbing warganya 
untuk menghayati hidup ber-Ketuhanan 
Yang Maha Esa; 3. Menanamkan 
kesadaran dalam jiwa warganya suatu 
kehidupan yang selaras, serasi dan 
seimbang antara pemenuhan kebutuh­
an spiritual, menurut kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan 
kebutuhan material yang layak sesuai 
dengan darma baktinya dengan 
mendasarkan petunjuk Tuhan. 

LAMBANG ORGANISASIANGGAYUH 
KETENTREMANING URIP (AKU) 

Lambang organisasi ini berupa 
tiga lingkaran dengan warna putih, 
merah dan biru yang mempunya arti: 1, 
Pusat lingkaran berwarna putih 
melambangkan kehidupan ber­
Ketuhanan dengan budi pekerti yang 

luhur, percaya diri sendiri; 2. Cincin 
merah melingkari Pusat lingkaran 
melambangkan sikap tekun dalam 
mencapai cita-cita dan berani dalam 
kebenaran ; 3. Warna biru meliputi 
lingkaran melambangkan setia dan taat 
kebenaran ajaran. 

Organisasi Anggayuh Ketentre­
maning Urip tersebar di Jawa Tengah, 
yaitu: Kodya/Kabupaten Semarang, 
Kabupaten Kudus, Kabupaten Kendal, 
Kabupaten Porworejo, Kabupaten 
Wonosobo, Kabupaten Blora. 

Organisasi Anggayuh Ketentre­
m a ni ng Urip melakukan kegiatan 
penghayatannya di lakukan dengan 
"semadi". Pelaksanaan semadi diwujud­
kan dalam duduk bersila, memejamkan 
mata, tangan dalam keadaan bebas, 
badan dan seluruh anggota tubuh dalam 
keadaan kendor bebas. 

Ajaran Organisasi Anggayuh 
Ketentremaning Urip bersifat kejiwaan, 
kebatinan dan kerohanian . Wejangan/ 
ajaran diberikan dengan lisan. 
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CAHAYAKUSUMA 

Paguyuban yang bernama 
Cahaya Kusuma ini, terbentuk tanggal 
8 November 1980 di Medan, Propinsi 
Sumatera Utara yang beralamatkan di 
Desa Timbang Deli, Kecamatan 
Petumbak , Kab. Deli Serdang. 
Paguyuban ini dirintis oleh Bapak 
Pin isepuh Magrib Lintang. 

Susunan kepengurusan Pagu­
yuban Cahaya Kusuma terdiri atas 
Pinisepuh: Parto Suwiryo; Ketua: Dr. H. 
Sofyan, S; Sekretaris : M. Forum; 
Bendahara: Safri. Berdasarkan data 
terakhir, jumlah anggota paguyuban ini 
sebanyak 233 orang yang terdiri dari 204 
laki-laki dan 29 orang perempuan yang 
tersebar di Kota Madya Medan, 
Kabupaten Deli Serdang dan Kabupaten 
Asahan. 

Tujuan dari Paguyuban Cahaya 

Kusuma yang sifat kepercayaannya 
adalah ajaran, kebatinan dan kerohanian 
ini, yakni pembinaan budi luhur, 
ketente ra man lahir dan batin, 
kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat, manungga/. Dasar keperca­
yaannya Ketuhanan Yang Maha Esa, 
kemanusiaan yang adil dan beradab dan 
kepribadian seutuhnya. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
dalam tata kehidupan yakni pembinaan 
kepemudaan, pembinaan kewanitaan, 
pembinaan seni budaya, pembinaan 
manusia pembangunan dan pertolongan 
terhadap sesama. 
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CAHYABUWANA 

Paguyuban Cahya Buwana 
didirikan oleh Bapak Drs. R. Ng . Sarwo 
Dadi Ngudiono Hadiprojo. Tepatnya pada 
tanggal 29 November 1998, hari Minggu 
Pon, di Mandalagiri, Srandil, Ds . 
Glempang Pasir, Kee. Adipala, Cilacap 
Jawa Tengah. Cahya Buwana yang 
berarti Sang terang alam semesta 
buwana raya di mana Paguyuban ini 
menghimpun dan mengkoordinir para 
penghayat kepercayaan dengan melalui 
Kaki Semar untuk melaksanakan 
kegiatan spiritualnya yang berlandaskan 
pada wejangan/dhawuh/petunjuk dari 
Kaki Semar dan disampaikan secara 
langsung ketika manuksmalmanunggal 
ke dalam raga Bapak R. Ng.Sarwo Dadi, 
NH. Kaki Semar merupakan wahyu llahi 
yang diutus oleh Tuhan Yang Maha Esa 
(Gusti lngkang Murbeng Dumadt) yang 
diyakini asli oleh suku bangsa Jawa. 
Dalam bentuk wayangnya, Kaki Semar 
dilukiskan sebagai sosok khusus yang 
lain dari pada yang lain. Dalam Wujud 
wayang itulah terkandung simbol-simbol 
yang bermakna filosofi tetang aspek ke­
tuhanan. Digambarkan pada sosok Kaki 
Semar berbentuk manusia bulat. lni 
adalah suatu gambaran semu akanjiwa 
dan watak manusia, dan gambaran seisi 
jagad raya. Bentuk tubuh bulat 
merupakan gambaran dari bentuk dunia. 
Sedangkan, gambaran wajah yang 
sumeh dapat diartikan bahwa dunia ini 
menerima semua apa yang terjadi di 
alam semesta raya dengan senang hati, 
semua adalah gambaran garis hidup. 

Bapak Ors. R. Ng. Sarwo Dadi 

NH. dilahirkan di Weleri, Kabupaten 
Kendal, Jawa Tengah pada tanggal 2 
Februari 1961 . Beliau adalah anak ke 3 
dari pasangan Bapak Slamet Ngudiono 
dan lbu Muji Rubinah . Pendidikan 
terakhir beliau adalah Sarjana jurusan 
Filsafat Theologi Malang tahun 1986. 
Dalam menekuni pendidikan kepasturan 
selama 8 tahun beliau belum 
mendapatkan ketenangan batin dan 
penuh keragu-raguan dalam hidup. 
Namun, dalam kebimbangan hidupnya 
timbullah dorongan untuk melakukan 
Tarak Brata dengan mutih selama 40 
hari disertai manungku puja semedi 
(meditasi) dan melakukan ziarah ke 
tempat-tempat keramat dan petilasan­
petilasan para leluhur. Pada kurun waktu 
selama 1 tahun dan patrap semedi pada 
hari ke 35-37 beliau mendapatkan 
pengalaman batin, yaitu wahyu Sabda 
Jati Kaki Semar. 

Paguyuban Cahya Buwana 
memiliki lambang paguyuban dengan 
bentuk, Cakra (Bulat) artinya keyakinan 
bulat dan kukuh terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, dan persatuan dan kesatuan 
dari semua anggota Paguyuban Cahya 
Buwana. Bintang , artinya Ketuhanan 
Yang Maha Esa . Gunung , Hutan , 
Daratan, Samudra artinya Dunia tern pat 
segala ciptaan Tuhan . Samudra 
bergelombang lima artinya Kehidupan 
yang selaras dengan nilai-nilai 
Pancasila . Ker is Dapur Luk Satu, 
dinamakan "Urub Ing Damat" , artinya: 
Penerangan bag i lahir batin, Fisik keris 
mempunyai tajam berjumlah lima, 
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merupakan senjata ampuh untuk 
menjawab segala tantangan persoalan 
kehidupan, yaitu aparat jasmani yang 
dinamakan Pancaindra. Keris mengan­
dung kharisma atau daya spiritual dari 
Sang Empu Sakti penciptanya atau 
memiliki tuah dari Sang Empu Sakti 
penciptanya, atau tuah untuk menda­
tangkan pengaruh terhadap pemilik dan 
alam sekitarnya. Kesimpulan bahwa 
kehidupan jasmaiah hendaknya berjalan 
sejajar, berimbang beriringan, berdaya 
guna bagi kehidupan dunia dan akhirat. 
Warna dasar lambang: Ungu, artinya 
kasih sayang semua umat Tuhan Yang 
Maha Esa . Warna-warni lingkaran 
Cakra, berarti : Merah artinya hidup, 
Kuning artinya Peraturan, Hijau artinya 
Abadi , langgeng atau sentosa. Pita 
berwana putih, bertuliskan semboyan 
"Memayu Hayuning Bawana" artinya: 
Putih artinya Suci Jasmani dan rohani, 
Memayu Hayuning Bawana artinya 
manifestasi budaya Jawa atau Indonesia 
yang menghendaki kehidupan di dunia 
ini harus baik "Becik Sejatining Becil<', 
kehidupan lahiriah dan batiniah agar 
seimbang seiring menurut nilai-nilai 
ketuhanan sehingga dapat melahirkan 
budi pekerti yang luhur bagi manusia 
pribadi. 

Struktur Paguyuban Cahya 
Buwana terdiri atas Dewan Penasihat 
yang dijabat oleh 10 orang, Ketua 
Umum: Ors. R. Ng. Sarwo Dadi Ngudiono 
Hadipojo; Ketua I: Suroso Prabangkoro; 
Sekretaris Jenderal: Eko Yuwono, SH.; 
Bendahara Um urn : Purnomo Toto 
Warsito; Humas, serta Seksi-seksi. 
Da lam awal perkembangannya 
Paguyuban Cahya Buwana memiliki 

anggota yang tersebar di kota dan 
Kabupaten Cilacap dengan jumlah yang 
tidak pasti , serta sudah mendapatkan 
Nomor lnventarisasi dari Direktorat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dengan No. 1.295/F.6/N.1.1/ 
2004 . Paguyuban ini berpusat di 
Mandalagiri, Srandil - Desa Glempang 
Pasir, Kecamatan Adipala Kabupaten 
Cilacap, Tingkat Cabang dan Ranting 
tersebar di wilayah Kabupaten dan Kota 
Cilacap. 

Kegiatan sosial kemasyarakat­
an yang pernah dilaksanakan oleh 
Paguyuban Cahya Buwana adalah 
pengobatan alternatif bagi masyarakat 
yang membutuhkan pertolongan atau 
masyarakat yang kurang mampu, tetapi 
tidak bisa dirincikan satu persatu . 
Kegiatan sosial yang dilakukan ini 
adalah sesuai dengan ajaran Kaki 
Semar Sang Penuntun. Jadi, Paguyuban 
Cahya Buwana adalah sebuah 
Paguyuban spiritual yang menghimpun 
para penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dengan melalui 
perantara Kaki Semar. Hal ini perlu 
dimengerti sebagai dasar penghayatan 
demi menghindar adanya pemahaman 
yang dapat menjerumus keberhalaan. 
Kaki Semar bukanlah Tuhan Yang Maha 
Esa walaupun esensi Tuhan Yang Maha 
Esa ada dan menurunkan kuasa-Nya di 
dalam Kaki Semar menurunkan . 
Hakikatnya penghayat dalam 
Paguyuban Cahya Buwana adalah 
Trilogi Tataning Manembah, yaitu 
penghayatan tetang keberadaan 
manusia dan kahidupannya dalam 
hubungan dengan Sang Pencipta, 
sesama dan lingkungan. 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 421 



ESA TUNGGAL SEJATI 
(SATU JATI) 

Paguyuban Esa Tunggal Sejati 
(SATU JATI) didirikan oleh Sri Mulyono 
Hartono tepatnya pada tahun 1964, di 
Kodya Surakarta. 

Piwarah atau ajaran Paguyuban 
Esa Tunggal Sejati (SATU JATI) diterima 
langsung oleh Sri Mulyono Hartono pada 
tanggal 6Agustus 1968 pukul1945 WIB 
di Sala. Beliau pada waktu itu masih 
duduk sebagai mahasiswa telah 
menjalankan (ngfakom) prihatin dengan 
cara berpuasa agar dalam mengerjakan 
ujian semester berhasil dengan nilai 
yang baik. Namun , yang didapat 
bukannya yang selama ini diharapkan, 
melainkan yang diperoleh adalah 
pengertian mengenai keesaan Tuhan itu 
sendiri. 

Paguyuban Esa Tunggal Sejati ini 
merupakan suatu paguyuban, bukan 
aliran kepercayaan melainkan aliran 
kejiwaan, yang bertujuan untuk 
memahami jiwa sama artinya dengan 
Hidup. Hidup itu langgeng dan tidak 
pernah mati. Arti kejiwaan sarna dengan 
kesejatian, maka apa yang dianut oleh 
para anggota Paguyuban Esa Tunggal 
Sejati adalah Manunggaf dengan 
Sejatinya Hidup (yang sejati itu sendiri, 
atau Bersejati). Dalam bersejati atas 
perkenan Yang Sejati, maka siapa saja 
akan memperoleh tuntunan. 

Adapun pengurus Paguyuban Esa 
Tunggal Sejati atau (SATU JATI) saat ini 
adalah: Pimpinan Umum Kejiwaan: Sri 

Mulyono Hartono; Ketua/Sesepuh : R. 
Soemarmo Atmodjo; Sekretaris : 
Udjiyanto ; dan Bendahara : Koko 
Cahyono. 

Paguyuban yang saat ini 
mempunyai 850 orang anggota, 
pusatnya berada di Jin. Jenderal 
Sudirman 268, Salatiga. Sementara 
cabang-cabangnya ada di Salatiga, 
Boyolali, dan Bandung. 

Piwarah atau ajaran Esa Tunggal 
Sejati diterima oleh Sri Mulyono Hartono 
dari Sejatinya Hidup (yang memberi 
hidup) melalui bisikan, dan seolah-olah 
ada yang menggerakkan untuk menulis 
menurut ketentuan apa yang 
disabdakan oleh Yang Sejati (yang 
memberi Agung Sejati) . Kemudian , 
tulisan itu dinamakan PIATI (Pitutur 
Agung Sejati) . Bel iau belajar dari 
tulisannya sendiri. Menurut ajaran ini, 
PIATI tidak datang dari akal manusia 
karena Sri Mulyono Hartono tidak 
mempunyai rencana apa-apa sebelum 
berkenan untuk menerima PIATI. Dalam 
ajaran PIATI dinyatakan dengan tegas, 
bahwa mengerti tentang apa dan siapa 
yang dicari/ditemui, selanjutnya akan 
dituntun oleh "Sang Sejati" sebagai 
"D aya Hidup " yang menciptakan 
manusia. Kita juga dapat menerima apa 
yang pernah dialami oleh Sri Mulyono 
Hartono. Dalam "ng/akoni" atau menja­
lankan prihatin tekun dan sungguh­
sungguh maka akan mendapatkan 

422 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



petunjuk dari "Sang Hidup". Penerima 
petunjuk tidak hanya anggota Paguyu­
ban Esa Tunggal Sejati saja, tetapi juga 
bagi mereka yang ingin menjalankan 
den gan te ku n bisa mendapatkan 
petunjuk. 

Butir-butir pokok ajaran tersebut 
berkaitan dengan kepercayaan dan 
keyakinan tentang keberadaan Tuhan 
Yang Maha Esa bahwa Tuhan itu ada, 
Tuhan itu selalu berada didekatmu; dan 
Tuhan itu ada di dalam hatimu, maka 
carilah dia. Hal ini menunjukkan bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa ada di mana kita 
berada . Kal au sudah mengetahui 
keberadaan Tuhan, maka kita hendak­
nya jangan hanya percaya, tetapi kita 
harus mengerti dan meyakininya. Selain 
itu , kita mengucapkan Sahadat, kemu­
dian melaku kan sujud manembah 
(bersejati) langsung tanpa kata-kata dan 
doa. Dalam manembah seseorang dapat 
langsung memperoleh tuntunan baik 
melalui naluri, maupun berupa sabda­
sabda dari Yang Sejati (Tuhan) yang 
merupakan tuntunan tertinggi. 

Dalam kehidupan sehari-harinya 
warga Paguyuban Esa Tunggal Sejati 
mengamalkan ajaran tentang nilai-nilai 

moral yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan sesamanya, 
seperti : bergotong royong, menjaga 
ketertiban paguyuban dan masyarakat 
umum, menghormati agama, mening­
katkan rasa takwa diantara warga, 
kasih-mengasihi, dan tidak berbuat yang 
merugikan orang lain. 

Ajaran ni lai moral tersebut di atas, 
sela in mengenai ni lai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan dirinya- sendiri juga 
mempunyai makna bahwa manusia 
harus menyC!dari kalau dirinya itu 
dihidupi oleh Sang Hidup (Tuhan). Oleh 
karena itu, setiap manusia harus men­
jaga apa yang telah diberikan dari Tuhan 
Yang Maha Esa. Paguyuban Esa Tung­
gal Sejati juga mengajarkan nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan antar 
manusia dengan alam sekitarnya, yaitu 
bahwa alam semesta dan seisinya 
adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, 
yang diperuntukkan bagi kepentingan 
manusia dan makhluk ciptaan-Nya yang 
lain. Karena itu, manusia wajib meles­
tarikan apa-apa yang ada di jag ad raya 
ini. 
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11 11 HAMESU BUOi LUKITANING JANMO 

Organisasi Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo dirintis dan disesepuhi 
oleh Djoko Saputro, yang lahir tahun 
1933 di Desa Banje, Kee. Rogojampi, 
Kab. Banyuwangi, Prop. Jawa Timur. 
Pada tanggal 5 Juli 1964 organisasi ini 
resmi didaftarkan pada Kepala Desa 
Banje, kemudian tanggal 10 Januari 1979 
didaftarkan pada Kejaksaan Negeri 
Banyuwangi. 

Awai mula diterimanya ajaran oleh 
Ki Djoko Saputro adalah karena 
kegemaran beliau melakukan /aku 
dalam bentuk tirakat. Cita-cita awalnya 
hanya karena ingin naik kelas maka dia 
sering tirakat. Kebiasaan /aku tersebut 
tetap dijalankan sehingga dia menjadi 
guru. Pada saat dia bersemedi itulah 
ajaran yang berupa wangsit diterima. 
Salah satu kemampuan spiritual Ki 
Djoko Saputro adalah menyembuhkan 
orang sakit. 

Organisasi Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo berpusat di Desa 
Banje, dan penyebarannya sampai ke 
Jawa Tengah, 0 .1 Yogyakarta dan Jakar­
ta, dengan jumlah anggota 15 orang. 

Pengurus organisasi ini terdiri 
atas : Ki Djoko Saputro sebagai 
Sesepuh, sebagai Ketua; Saraengat, 
sebagai Sekretaris: Ors. Aris Sugiono 
dan Sunarti sebagai Bendahara. 

Organisai ini mengajarkan kepada 
warganya bahwa Tuhan itu adalah 
sumber dari segala sumber kehidupan 
yang memiliki kekuasaan dan sifat-sifat 
yang serba "Maha", Hamesu Budi 
Lukitaning Janmo mengibaratkan Tuhan 
sebagai "cedhak tanpa senggo/an, adoh 
tanpo wangenan ", artinya meskipun 
dekat tanpa dapat bersentuhan dan jauh 
tidak terkirakan . Oleh karena itu , 
manusia harus eling dan tetap 
manembah kepada Tuhan , manusia 
juga harus selalu mengucapkan syukur 
dan menyadari bahwa keberadaannya di 
dunia hanya sementara . Warga 
paguyuban juga diwajibkan untuk mesu 
budi dan raga secara rutin dengan 
mengurangi makan dan tidur, waspada, 
giat bekerja, hemat , sabar dan 
sederhana agar tercipta suatu kehidupan 
pribadi dan keluarga yang dama i 
sejahtera dalam lindungan Tuhan. 
Organisasi juga mengajarkan agar 
warganya tidak egois , tetapi hendaknya 
selalu bersikap hormat menghormati dan 
saling toleransi dengan tidak membeda­
bedakan latar belakang suku, agama 
dan kepercayaannya masing-masing. 
Warga juga dihimbau untuk dapat 
menjaga dan melestarikan alam guna 
kepentingan manusia sendir i dan 
kesejahteraan generasi penerus. 
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HIDAYAT JATI RONGGOWARSITO 

Paguyuban Hidayat Jati 
Ronggowarsito didirikan oleh R. Ngabehi 
Ronggowarsito di Kab. Kebumen pada 
tanggal15 Juli 1948. 

Hidayat Tuntunan Jati benar kalau 
dihubungkan menjadi tuntunan yang 
benar/ sejati. Ronggowarsito adalah 
nama R. Ng. Ronggowarsito pengarang 
buku tersebut. Beliau adalah Pujangga 
Jawa kerajaan Surakarta Hadiningrat 
yang terakh ir. Kitab Hidayat Jati ini 
termasuk buku perpustakaan Keraton 
(Pustaka Raja) Surakarta Hadiningrat, 
yang dituli s dengan huruf jawa, 
bahasanya bahasa jawa campur dengan 
bahasa jawa kuno , kawi bahasa , 
Sansekerta dan Arab. 

Paguyuban Hidayat Jati Ronggo­
warsito bertujuan memperdalam ilmu ke 
Tuhanan Yang Maha Esa, hidup rukun 
bersama dengan segala macam 
pemeluk agama dan penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan golongan lain-lain , 
melaksanakan, menggali dan menga­
malkan Pancasila sebagai filsafat hid up 
manusia Indonesia. 

Lam bang Paguyuban Hidayat Jati 
Ronggowarsito ini berupa Jilin yang 
sedang menyala, menyinari kegelapan, 
artinya penerangan hidup, Nur llahi 
(menerangi kegelapan dunia atau hati 
manusia). Lilin berdiri tegak di atas 
tatakan berlapis empat, artinya: (Tujuan 
satu/suci menginjak mengekang hawa 

nafsu em pat, Aluamah, Amarah, 
Suwiyah dan Mutmainah dan tatakan Jilin 
dengan p·egangan yang berbentuk segi 
em pat), artinya: Enen , Enfng, Awas dan 
Eling (selalu ingat pada Tuhan Yang 
Maha Esa). 

Susunan pengurus Paguyuban 
Hidayat Jati Ronggowars ito yang 
sekarang adalah R. R,oeslan Doyowarsito 
sebagai Ketua , Jarum Al Mulyono 
sebaga i Sekretaris, Ronowikarto 
sebagai Bendahara. Dan alainatnya di 
jln. Kemakmuran No. 11 Karanganyar, 
Kebumen. 

Paguyuban Hidayat Jati Ronggo­
warsito berpusat di Surakarta Jawa 
Tengah. Anggota Paguyuban Hidayat 
Jati Ronggowarsito berjumlah 147 orang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan , kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga Paguyuban Hidayat Jati 
Ronggowarsito adalah menjauhkan Ma 
5, yaitu : main, madan, madat, minum 
dan maling; menjauhkan cegah I 
larangan, menjalankan perintah; 
menolong kepada orang yang sedang 
menderita; suka berbuat gotong royong 
dan gugur gunung untuk perjuangan; 
suka berkorban ; sepi ing pamrih rame 
ing gawe; menghormati orang tua, 
sesama, bangsa dan negara; menepati 
j anj i dan tidak suka berbohong ; 
bertindak adil dan beradab; bawa 
/aksana, ambek adil paramarta Ian 
angapura. 
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Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan oleh warga Hidayat Jati 
Ronggowarsito adalah memberi pitutur 
/uhur untuk penerangan hati bagi yang 
sedang dilanda kegelapan; memberi 
uwur( makan dan pakaian) bagi orang 
yang sedang menderita kemiskinan; 
memberi sembur (penyembuhan) bagi 
orang yang sedang menderita sakit. 

Selain itu, warga Hidayat Jati 
Ronggowarsito diwajibkan sembahyang, 
seperti sembahyang harian, sembah­
yang bebas, sembahyang umum dan 
sembahyang kusus . Adapun sarana 
yang digunakan dalam upacara sesaji 
atau bunga dan kemenyan hanya dalam 
upacara-upacara misalnya : Upacara 
Wiridan, Upacara Sesaji Tanggap Warsa 
1 Sura, Upacara Bersih Desa, Upacara 
Bersih Kubur dan Makam, serta upacara 
selamatan bermacam-macam. 

Ajaran Paguyuban Hidayat Jati 
Ronggowarsito bersumber dari buku 
Hidayat Jati yang dikarang oleh R.Ng. 
Ronggowarsito 

Ajaran Paguyuban Hidayat Jati 
Ronggowarsito dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan, mengajarkan 
manusia harus manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa menjauhkan 
larangan-Nya dan menjalankan perintah­
Nya, sebab Tuhan menciptakan dunia 
seisinya termasuk diantaranya manusia. 
Dalam hubungan dengan sesama, 
Paguyuban Hidayat Jati Ronggowarsito 
mengajarkan agar manusia hidup rukun 
dengan keluarga dan dengan sesama, 
hal ini karena manusia pada dasarnya 
tidak dapat hidup sendiri. Sedangkan 
dalam hubungan dengan alam , 

Paguyuban Hidayat Jati Ronggowarsito 
mengajarkan agar manusia menjaga dan 
memelihara/merawat alam , beserta 
isinya karena Tuhan telah menciptakan 
alam semesta, untuk kepentingan 
manusia. Untuk itu , manusia harus 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 
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rn ILMU KASUNYATAN 
KASAMPURNAN DJATI 

Paguyuban llmu Kasunyatan LAMBANG PAGUYUBAN 
Kasampurnan Djati di dirikan oleh ILMU KASUNYATAN KASAMPURNAN DJATI 
Soewito Koendjoroyakti di Batu Malang, 
Jawa Timur pada tanggal 12 Februari 
1982. 

Di bawah kepemimpinan Soewito 
Koendjoroyakti yang lahir pada tanggal 
1 Maret 1913 di Kediri Jawa Timur, 
Paguyuban llmu Kasunyatan Kasam­
purnan Djati tersebar di beberapa 
daerah. Nama lengkap organisasi ini 
adalah Paguyuban Kawruh Kasunyatan/ 
Kasampurnan Djati. Soewito Koendjoro­
yakti adalah seorang Pensiunan, dan 
bertempat tinggal di jalan Sucipto 93, 
Batu, Malang, Jatim. 

Tujuan didirikannya Paguyuban 
llmu Kasunyatan Kasampurnan Djati 
adalah: 1. Melestarikan dan melak­
sanakan ajaran budi luhur atas dasar 
kemanusiaan yang adil dan beradab; 2. 
lkut serta melaksanakan pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya berdasar­
kan Pancasila yang merupakan pemba­
ngunan mental; 3. Penggerak dalam 
mewujudkan kerukunan lahir batin 
diantara umat berketuhanan Yang Maha 
Esa; 4. Memberi bimbingan dan 
pembinaan kepada warganya dengan 
berpedoman kepada pitutur luhur, guna 
mencapai kehidupan yang tenteram dan 
bahagia lahir batin, di dunia sampai di 
alam langgeng yang dijiwai: sepi ing 
pamrih- rame ing gawe. 

Lambang Paguyuban llmu 

Kasunyatan Kasampurnan Djati 
diwujudkan dengan gambar sebagai 
berikut: 1. Segi lima yang berbentuk 
rumah dengan dasarwarna biru muda, 
berarti raga/wadag atau wadah yang 
mencerminkan Pancasila; 2. Bintang 
yang bersinar dengan warna kuning 
keemasan, melambangkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa, yang selalu memberi 
pepadang kepada Umat-Nya; 3. Obor 
dengan warna merah melambangkan 
pepadang yang ada dalam diri manusia; 
4. Tempat obor dengan warna hitam 
melambangkan keluhuran yang wajib 
ditegakkan; 5. Bokor kencana dengan 
warna kuning melambangkan wadah air 
suci yang mencerminkan kepribadian 
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manusia; 6. Tangan yang menggenggam 
tempat obor dengan warna coklat 
melambangkan keteguhan hati; 7. Padi 
dengan warna kuning melambangkan 
pangan; 8. Padi dan Kapas merupakan 
lambang kemakmuran ; 9. Pondasi 
melambangkan kaweruh atau ajaran 
yang nyata, maka kehendak atau 
keinginan manusia dapat tercapai. 

Struktur Organisasi Paguyuban 
llmu Kasunyatan Kasampurnan Djati 
terdiri atas: Pinisepuh merangkap Ketua: 
Kornen Motthusikana; Sekretaris : 
Supriyadi dan Bendahara: Sunaryo. 
Pada awal berdirinya organisasi ini di 
ketuai oleh Bapak Soewito Koend­
joroyakti . Pusat Paguyuban l lmu 
Kasunyatan Kasampurnan Djati 
sekarang ini berada di jalan Suropati 93 
Batu Malang, Jawa Timur. 

Anggota paguyuban llmu 
Kasunyatan Kasampurnan Djati 
berjumlah lebih kurang 2.500 orang yang 

kebanyakan berlatar belakang sebagai 
petani. Sebagai organisasi kemas­
yarakatan , organisasi 1n1 juga 
melakukan kegiatan yang bersifat sosial, 
yaitu pertolongan terhadap sesama. 
Organisasi ini menyelenggarakan 
upacara/pertemuan khusus setiap 
tanggal 10 Syura tahun jawa. Kegiatan 
spiritual yang dilakukan adalah semedi. 
Pelaksanaan semedi diwujudkan dalam 
sikap duduk bersila sambil memejam­
kan mata dengan kepala menunduk, 
badan dan seluruh anggota tubuh dalam 
keadaan kendordan bebas, serta tangan 
ngapu-rancang. 

Ajaran Paguyuban llmu 
Kasunyatan Kasampurnan Djati 
bersumber pada catatan Weda. 

Dafta r Pustaka 

Dokpus . "Paguyuban llmu Kasunyatan 
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428 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



ILMU ROSO SEJATI 

Paguyuban llmu Roso Sejati 
didirikan oleh Supadi, di Sukaramai, 
Kuala Hulu, Labuhan Batu, Sumatera 
Utara, pada tanggal 5 Mei 1975. 

Adapun, tujuan dari Paguyuban 
llmu Roso Sejati adalah: 1. Pembinaan 
budi luhur; 2. Ketenteraman lahir dan 
batin; 3. Kesempurnaan hid up di dunia 
dan di akhirat; 4. Manungga/ dalam 
kenyataan Tuhan. 

Struktur organisasi Paguyuban 
llmu Roso Sejati menurut data terakhir 
terdiri atas: 1. Sesepuh : Wadri ; 2. 
Ketua: Sanusi; 3. Sekretaris: lriyansah; 
4. Bendahara: Sawaluddin. Paguyuban 
llmu Roso Sejati berpusat di Desa 
Rawasari, Dusun IV Bargot, Kecamatan 
Perwakilan Aek Kuasan, Kabupaten 
Asahan 21273. 

Menurut data terakhir, anggota 
Paguyuban llmu Roso Sejati berjumlah 
600 orang yang tersebar di beberapa 
daerah, yaitu di Kabupaten Asahan, 
Kabupaten Labuhan Batu, Kabupaten 
Simalungun, Propinsi Sumatera Utara, 
dan di Kata Bandung, Propinsi Jawa 
Barat, serta di Kabupaten Riau, Propinsi 
Sumatera Barat. Sebagian besar 
anggota Paguyuban llmu Roso Sejati, 
adalah petani. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan Paguyuban llmu Roso Sejati 
mempunyai kegiatan sosial, yaitu 
memberikan pertolongan pengobatan 
kepada sesama dengan tidak 

mengharapkan imbalan. Adapun, 
kegiatan spiritual yang dilakukan 
Paguyuban llmu Roso Sejati, yaitu 
berupa doa. Apabila doa tersebut 
dilakukan sendirian, maka diucapkan 
dalam hati, tetapi apabila dilakukan 
secara bersama-sama, maka doa 
tersebut diucapkan dengan suara 
berbisik. Sebelum melakukan ritual, 
terlebih dahulu sesuci dan mandi bersih. 
Pakaian yang dipakai dalam ritual, 
bebas yang penting rapi dan sopan. 
Tern pat ritual bebas, bisa di sembarang 
tern pat asal bersih. Perlengkapan dalam 
ritual, antara lain: tikar, wangi-wangian 
atau bunga , kemenyan, lampu, air 
bersih , makanan dan buah-buahan 
untuk sesaji. Selanjutnya, sikap dalam 
ritual, yaitu: duduk bersila menghadap 
ke arah barat sambil memejamkan 
mata, kemudian kedua tangan dilipat 
saling bertumpu (sedhakep) seraya 
berdoa. 

Ajaran Paguyuban llmu Roso 
Sejati bersumber pada wewarah Bapak 
Supadi yang dihimpun dalam bentuk 
pitutur luhur. Dalam pitutur luhur tersebut 
berisikan ajaran luhur, antara lain: 1. 
Sebagai warga negara yang baik dan 
benar harus mempunyai sifat-sifatyang 
terpuji ; 2. Selalu guyub rukun, damai, 
dan menjalin persahabatan seluruh umat 
di dunia ini; 3. Bermusyawarah untuk 
mencapai kesepakatan bersama; 4. 
Memiliki semangat dan dayajuang yang 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 429 



tinggi demi tercapainya masyarakat 
yang adil dan sejahtera; 5. Memiliki 
kesadaran bertuhan , bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara; 6. lngat akan 
kehidupan ini, sehingga akan bersikap 
jujur, polos, dan bersahaja, serta asah, 
asih dan asuh terhadap sesama. 

Daftar Pustaka 
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ILMU SANGKAN PARANING 
DUMADI SANGGAR KENCANA 

Paguyuban ini didirikan oleh R.M 
Rachmat Tjokro Warsito ketika 
mendapat wangsit untuk menyebarkan 
ajarannya. Paguyuban ini disahkan oleh 
M. Soemangun pada tanggal 6 
September 1979, tetapi secara resmi 
paguyuban berdiri tanggal 9 September 
1979 dengan pini sepuh sekaligus ketua 
um um adalah M. Djoko Soemono S. 

Mula-mula paguyuban berpusatdi 
Keraton Surakarta Hadiningrat, karena 
di tempat ini R.M Racmat menetap. 
Akan tetapi , ia kemudian pindah ke 
Cepu dan menetap di sana untuk 
menyebarkan ilmunya . Setelah 
paguyuban diasuh oleh M. Djoko 
Soemono, maka pusat paguyuban 
pindah ke Jalan Perak Barat nomor 159 
Surabaya . Sebelum R.M Rachmat 
meninggal, ia meminta M. Soemangoen 
(salah satu murid) untuk melanjutkan 
kepemimpinannya, yang kemudian 
digantikan oleh M. Djoko Soemono. 

Tujuan berdirinya paguyuban 
adalah memberi tuntunan hidup untuk 
pemenuhan kebutuhan lahir dan batin 
juga dunia akhirat. Anggota organisasi 
tidak terbatas pada lapisan manapun, 
siapa saja dapat mempelajari ajarannya. 
Ajaran dalam Paguyuban ini berasal dari 
raja-raja yang pernah bertahta di 
Indonesia dan hanya diajarkan di 
lingkungan kerabat raja saja. R.M 
Rachmat sebagai tokoh paguyuban 
mendapat wisik agar ilmu yang dimiliki 

dapat disebarluaskan di kalangan 
masyarakat luas. Alasan ini yang 
membuat R.M Rachmat keluar dari 
keraton dan memperdalam pengetahuan 
dengan laku bertapa. Keberadaannya di 
luar ke raton m~mbawa ia bekerja 
sebagai sinder di perhutani sehinga ia 
menetap di Desa Sorogo, Cepu. Sejak 
saat itu sam,Pai wafatnya, beliau selalu 
memberikan wejangan secara lisan 
kepada siapa saja yang ingin belajar, 
khususnya kepada para pejuang 
kemerdekaan Indonesia dan TNI. 

Struktur Organisasi Paguyuban ini 
terdiri atas: Sesepuh : RM . Tjokro 
Warsito, Pinisepuh: M Djoko Soemono, 
Ketua: Sukmantoyo, Sekretaris: Ny. 
Arum Wiyati dan Bendahara : Tien 
Sukartinah. Paguyuban ini mengalami 
pasang surut anggota, menurut catatan 
terakhir jumlah anggota Paguyuban 
adalah 30 orang , yang terdiri dari 
berbagai kalangan, pegawai, petani dan 
sebagainya. Sebagai pusat kegiatan 
Paguyuban beralamat di JI. Perak Barat 
No. 159, Surabaya. 

Paguyuban Sanggar Kencono 
mengelompokkan ajaran menjadi dua, 
yaitu ajaran dan maknanya yang 
mengandung nilai religius dan ajaran 
yang mengandung nilai moral. Ajaran 
bern ilai religius, yaitu: a. Ajaran dan 
makna ajaran tentang Ketuhanan, 
bahwa anggota paguyuban harus selalu 
menyembah kepada Tuhan, karena 
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Tuhan itu tunggal dan bersifat mutlak. 
Tuhan adalah Sang Hidup Besar, 
sumber hidup dan kehidupan, sehingga 
untuk mendapatkan tuntunan dan 
lindungan-Nya harus menyembah, 
patuh, dan taat akan perintah-Nya. b. 
Ajaran dan makna ajaran tentang 
kewajiban manusia terhadap Tuhan, 
manusia harus selalu ingat dan berbakti 
kepada-Nya dengan berdasarkan ajaran 
Sangkan Paraning Dumadi. ldentitas 
Sangkan Paraning Dumadi, terdiri dari: 
1. Sangkaning Dumadi, 2. Utusaning 
Dumadi, artinya 3. Lelantaraning 
Dumadi, 4 . Pakartining Dumadi, 5. 
Pungkasaning Dumadi. Kelima identitas 
mengacu kepada Tuhan Yang Maha Esa 
sebagai Sang Hidup Besar yang 
memberi kehidupan kepada Sang Hidup 
Keeil sebagai utusan-Nya untuk menjadi 
penggerak dari segala kehidupan dan 
penghidupan manusia. Manusia harus 
hidup bergotong royong, hormat 
menghormati, tidak mengutamakan 
kepentingan diri sendiri, tenggang rasa, 
dan berbudi luhur. Manusia juga harus 
menjaga alam dan memanfaatkannya 
sebaik mungkin, karena manusia akan 
mencapai kesempurnaan hidup yang 
sejati. 

Ajaran tentang nilai moral, yakni 
ajaran dan maknanya yang mengandung 
nilai moral, bahwa Tuhan menciptakan 
kehidupan dan tatanan kehidupan di 
dunia dengan serba lengkap dan teratur. 
Manusia harus dapat menahan diri dari 
segala sesuatu dengan cara berperilaku 
budi luhur supaya kehidupan dapat 
berjalan serasi, selaras, dan seimbang. 

Manusia diciptakan Tuhan sebagai 
makhluk sempurna, dibekali dengan 
jasmani dan rohani sehingga dapat 
memahami mana yang baik dan mana 
yang buruk. Manusia juga merupakan 
makhluk sosial sehingga harus hidup 
berhubungan dengan yang lain (keluarga, 
masyarakat, bangsa dan Negara) dan 
membina kehidupan yang dapat 
mengembangkan budi luhur dan bersifat 
positif seperti tolong menolong, bersifat 
adil, tidak serakah, bertanggung jawab, 
tenggang rasa, menghormati, dan 
mengutamakan orang lain sehingga 
kesejahteraan hidup manusia dapat 
tercapai. Selain itu, manusiajuga harus 
menjaga kelestarian alam dan 
memanfaatkannya agar dapat menun­
jang kehidupan manusia selama hidup 
dibumi. 

Daftar Pustaka 

Susanto, Eko, et al. 199111992. Pengkajian 
Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual 
Bangsa Daerah Jawa Timur I. Jakarta: 
Proyek lnventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan YME , Direktorat Binyat, 
Depdikbud, 

LAMBANG PAGUYUBAN ILMU SANG KAN 
PARANING DUMADI SANGGAR KENCANA 
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[JJ JATI LUHUR 

LAM BANG 
PAGUYUBANJATILUHUR 

Paguyuban Jati Luhur didirikan 
oleh R. Ignatius lswandi di lmogiri, 
Bantu! pada tanggal 1Syura1915 Saka 
(Selasa Pon) atau tanggal 19 Oktober 
1982. 

Pada mulanya Paguyuban Jati 
Luhur hanyalah berupa suatu 
perkumpulan biasa yang diadakan 
setiap malam Jumat, tujuannya adalah: 
1. nguri-uri, melestarikan kebudayaan 
asli Indonesia, nguri-uri llmu Sejati dari 
naluri luhur dengan melakukan bebuden 
luhur ; 2. berusaha membentuk manusia 
Pancasilais, manusia Indonesia seutuh­
nya, membentuk manusia rela berkor­
ban, sehat jasmani dan rohani. 

Susunan pengurus Paguyuban 
Jati Luhur yang sekarang adalah Ketua: 

Ny Cokro Utomo, Sekretaris : Sutardi, 
bendahara : Sutrisno. Alamat Pagu­
yuban adalah Jalan Raya lmogiri, 
Ngancar Rt. 01/05, No. 38 Karangtalun, 
Kecamatan lmogiri, Kabupaten Bantul, 
55782. 

Menurut catatan terakhir, ang­
gota Paguyuban Jati Luhur berjumlah 
150 orang dafl cabangnya berada di 
Kabupaten Kulon Progo . Dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan, 
kegiatan yang dilakukan oleh Pagu­
yuban Jati Luhur adalah pengobatan. 
Melalui pengobatan tersebut akan timbul 
rasa kemanusiaan yang tinggi dan 
mempu nyai perilaku yang luhur, 
wujudnya antara lain: terdapat rasa cinta 
kasih terhadap sesama, tenggang rasa/ 
tepo seliro, tolong menoiong dan sopan 
santun. Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan adalah penghayatan. 
Perilaku penghayatan yang dilakukan 
sehari-hari adalah setiap akan tidur 
diharuskan melakukan semedi atau 
mengheningkan rasa dan cipta. Hal ini 
dilakukan tanpa memperhatikan arah 
dan sikap penghayatan, serta tidak 
dijumpa i tingkat-tingkat dalam 
penghayatan. Tempat penghayatan, 
bisa dilakukan di rumah masing-masing 
atau di rumah pinisepuh secara 
bersama-sama. 

Perlengkapan yang diperlukan 
adalah setiap malam Jumat legi 
menyediakan sesaji yang terdiri atas : 
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pisang raja satu tangkep artinya semua 
anggota rombongan diharapkan bersatu 
(ngumpul) dengan membawa rasa bersih 
(wening) guna menangkap dhawuh­
dhawuh dari arwah Dalem Kanjeng Gusti 
Sultan Agung dan dari Romo Sunan 
Kalijaga ; bunga abon-abon ; bunga 
setaman ; minuman teh dan kopi artinya 
pengabdian (caos bekti) terhadap 
Kanjeng Gusti Sultan Agung dan Romo 
Sunan Kalijaga. 

Selain itu, setiap malam jumat 
Kliwon juga menyediakan sesaji pisang 
raja satu tangkep ; minuman teh dan 
kopi ; golong paket dengan lauk telur 
dadar, golong dengan maksud untuk 
menepati syarat rasa keweningan guna 
menangkep kawosan dari Kanjeng 
Romo Sunan Kalijaga agar dapat 
manungga/ dengan gemolong dan gulet 
bersama roso jati ; bunga setaman 
maksudnya untuk menyatakan bekti 
kepada para lelu.hur ; menyebar bunga 
melati dan mawar di dekat pusaka 
merupakan sesaji untuk sesuatu yang 
memberikan kekuatan pada pusaka 
tersebut. Pada bulan Sura hari Jumat 
Kliwon menyediakan selamatan untuk 
dibawa ke makam lmogiri, yang berupa 
nasi gurih beserta lalapannya, ketan, 
kolak kencono, juga ketan salak dan 
ingkung ayam betina yang masih muda 
atau belum kawin/bertelur. Selain itu, 
masih banyak lagi perlengkapan yang 
harus disediakan misalnya: nasi liwet, 
jajan pasar, pisang raja dan pisang kulit, 
jenang tiga macam yaitu jenang putih 
adalah lam bang daya dari ayah, jenang 
merah adalah daya dari ibu dan jenang 
merah ditumpangi putih melambangkan 

bersatunya ayah dan ibu ; serta jenang 
katul. Pakaian yang digunakan bebas, 
dapat memakai segala bentuk dan 
warna pakaian dalam penghayatan. Do'a 
dilakukan pada tiap malam Jumat Legi, 
bisa sendiri dan di mana saja, serta 
dapatjuga secara bersama-sama. 

Ajaran Paguyuban Jati Luhur 
bersumber pada dhawuh dari arwah 
Kanjeng Gusti Sultan Agung ke dalam 
diri Bu Cokro. Dalam hubungan manusia 
dengan Tuhan, Paguyuban Jati Luhur 
mengajarkan agar warga benar-benar 
menghayati keberadaan, kekuasaan 
dan kemurahan Tuhan. Selain itu 
berserah diri, bersyukur kehadirat-Nya 
dan selalu menjalankan perintah-Nya, 
serta menjauhi/meninggalkan larangan­
Nya. Di samping itu agar selalu optimis 
sehingga diperoleh sikap perilaku yang 
sabar, narimo agar meningkatkan usaha 
untuk kesejahteraan hidupnya ; agar 
menghindari rasa frustasi, depresi dan 
stres dalam hidupnya. 

Dalam hubungan manusia dengan 
diri sendiri mengajarkan agar manusia 
menjaga dirinya sendirinya dan 
hendaknya mampunyai sikap tenggang 
rasa dan mawas diri. Selain itu agar 
menjalin hubungan dengan sahabat 
empat lima pancer agar mendapat 
bantuan dari segala kesulitan hidupnya. 
Dalam hubungan dengan sesama 
mengajarkan : 1. pribadi dalam keluarga, 
setiap anggota keluarga (ayah, ibu, 
anak, saudara dsb) mengetahui dengan 
jelas tentang peranan dan kedudukannya 
dalam keluarga sehingga akan tercipta 
suasana tenteram, damai, dan terjalin 
hubungan yang akrab dan serasi antar 
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anggota keluarga ; 2. pribadi dalam 
masyarakat, menekankan agar tercipta 
rasa saling hormat menghormati, gotong 
royong , tolong menolong , rasa cinta 
mencintai/mengasihi terhadap sesama 
umat sehingga timbul rasa/sifat kerja 
sama antar anggota masyarakat; 3. 
pri badi da lam hubungan dengan 
pemimpin/negara dan bangsa, 
menekankan agar patuh, tunduk kepada 
pemimpin/negara dan bangsa dengan 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya 
berdasarkan peraturan perundangan 
yang berlaku . 

Dalam hubungan dengan alam 
mengajarkan , manusia harus roso 
rumongso, ngrumangsani, yaitu 

menyadari dan selalu ingat akan tugas 
dan kewaj ibannya untuk melindung i, 
menjaga dan memelihara alam 
sekitarnya. 
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JAWASEJATI 

Organisasi ini berdiri tanggal 27 
Agustus 1989 secara musyawarah yang 
dipimpin oleh R. Soemyar A.H . Tujuan 
berdirinya organisasi ini adalah 
menumbuhkan kemantapan dalam 
melestarikan adat istiadat dan 
kebudayaan nasional. 

Perkembangan Pajati sebaga i 
organisasi penghayat tidak terlepas dari 
peran serta R.M . Ki Bagus Hadi 
Koesoemo sebagai pendiri Kawruh Naluri 
(KWN) sebagai cikal bakalnya. Pada 
waktu itu, ia berusaha menyelamatkan 
orang banyak dari tekanan Belanda yang 
berusaha melarang keberadaan 
organisasi ini. Kawruh Naluri terus 
berkembang walaupun mengalam i 
pembekuan dari pemerintahan, sehingga 
harus diganti namanya menjadi 
Paguyuban Djawa Naluri (PDN) pada 
tahun 1980. Atas anjuran Kepala 
Kejaksaan Negeri Kabupaten Kebumen, 
namanya kemudian berganti menjadi 
Paguyuban Jawa Sejati . Sesepuh 
PAJATI saat ini adalah San Mardi yang 
diangkat pada tanggal 15 Desember 
1993. 

Organsisasi ini berpusat di JI. 
Sulawesi No.9 RT 02/09 Wonokriyo, 
Gombong (Kompleks Yayasan Setiaki) 
Kebumen dengan cabang-cabangnya di 
Kebumen dan Cilacap. Anggota Pajati 
761 orang. Anggota tidak terbatas pada 
lapisan mana pun, asalkan orang 
tersebut tertarik untuk mengikuti dan 

mempelajari ajaran Pajati . 
Ajaran Pajati merupakan ajaran 

ketuhanan Yang Maha Esa dengan 
pengakuan dan keyakinan bahwa dunia 
dan alam semesta ini ciptaan Tuhan. 
Ajaran ini sudah ada sejak dulu kala 
hanya belum dibakukan dalam bentuk 
kawruh . Ajaran Ketuhanan yang 
digambarkan melalui seloka atau 
lambang Burung Garuda merupakan 
sumber dari ajaran Pajati , yang 
menunjukkan bahwa ajaran ini telah 
diamalkan dan dihayati nenek moyang 
Bangsa Indonesia. Pertama kali ajaran 
ini diterima R.M Ki Bagus Hadi 
Koesoemo, yang kemudian dilanjutkan 
oleh anaknya R. Nurhadi. 

Organisasi Pajati mengajarkan 
tentang Ketuhanan yang memberikan 
pemahaman tentang kedudukan Tuhan, 
kekuasaan Tuhan (pencipta alam 
semesta dan segala isinya) ; isyarat atau 
lambang tuntunan yang diberikan Tuhan 
(berupa hati nurani sejati dan luhur yang 
dapat dijadikan landasan dalam 
melakukan perbuatan baik dan benar). 

Organisasi ini juga mengajarkan 
tentang Kemanusiaan yang memberikan 
pemahaman tentang asal-usul manusia 
(diciptakan Tuhan dari sawiji atau satu 
eka yang terlihat dalam wujud jasmani, 
rasa atau badan, dan hidup); struktur 
manusia uasmani dan rohani) ; tugas dan 
kewajiban manusia (percaya dan 
berterima kasih ·kepada Tuhan ; 
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menjalankan kewajiban terhadap diri 
sendiri seperti menghindarkan diri dari 
perbuatan tercela, menjaga keselarasan 
hidup, da n menjaga keselamatan 
bangsa, serta Negara; dan menjalankan 
kewajiban terhadap sesama dengan 
memiliki cinta kasih , hidup gotong 
royong, sopan dan bersusila, saling 
menghormati, dan berderma kepada 
masyarakat; serta kewajiban terhadap 
alam semesta seperti menjaga 
kelestarian dan menggunakan sebaik­
baiknya untuk kehidupan manusia. 

Ajaran budi luhur dalam Pajati 
tercantum dalam tuntunan atau pitutur 
luhurnya, sehingga harus ditaati dan 
dilaksanakan supaya mendapat 
keselamatan dan ketenteraman dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, masya­
rakat, dan alam semesta ini. Ajaran budi 
luhur yang terkandung dalam hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, warga 
Pajati harus eling, berserah diri, berbakti, 
mohon petunjuk dan pengampunan, dan 

mendekatkan diri kepada Tuhan. Ajaran 
budi luhur yang terkandung dalam 
hubungan antar manusia dengan diri 
sendir i, manusia memiliki hidup dari 
Tuhan sehingga harus menyembah 
Tuhan , bersemedi, berlapang dada, 
mengendalikan hawa nafsu, dan tidak 
mencampuri urusan orang lain tetapi 
bersedia menolong tanpa pamrih. Ajaran 
budi luhur yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan alam, 
bahwa diciptakan Tuhan dan harus 
dipelihara sebaik-baiknya. 

Daftar Pustaka 

Prasasti , Asti , et al. 1995/1996. Hasil 
Penelitian Organisasi Penghayat 
Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa di Jawa Tengah. 
Jakarta: Proyek lnventarisasi 
Ke~ercayaan terhadap Tuhan 
YM E, D1rektorat Binyat, 
Depdikbud. 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 437 



KASAMPURNAN JATI 

Paguyuban Kasampurnan Jati 
didirikan oleh Ki Ahmad Taruno dan Ki 
Budi Utomo. di Desa Plumbon, Kee. 
Teman, Kab Kulon Progo DIY, pada 
tanggal 5 Juli 1963. Nama Kasampuman 
berarti sempurna, utuh atau komplitdan 
Jati berarti sesungguhnya atau 
sebenarnya. Jadi, Kasampurnan Jati 
dapat diartikan dengan keutuhan yang 
sebenarnya, seseorang dapat men­
capai tingkat kesempurnaan hidup yang 
tinggi. 

Paguyuban ini mempunyai tujuan 
membimbing para warganya agar bisa 
menjadi manusia yang dapat mencapai 
tingkat kehidupan yang sempurna 
dalam arti sebenarnya. Lambang 
Organisasi Kasampurnan Jati berbentuk 
gambar jagad dan obor dengan lima 
cahaya dan mempunyai warna merah, 
hitam, kuning dan putih. Gambar jagad 
artinya kita sebagai titah wajib 
manungga/ dengan alam , karena 
merupakan sumber hidup dan 
kehidupan . Kita wajib menjaga, 
memelihara demi keselamatan dunia 
seisinya (memayu hayuning bawana). 
Obar dengan lima cahaya yang 
bersumber dari minyak bumi 
melambangkan bahwa kita adalah hidup 
dan harus mengerti tugas dan kewajiban 
hidup dan kehidupan dalam dunia, 
dengan berpedoman patokan hidup 
bangsa Indonesia, yaitu pancasila. 
Sedangkan Warna merah , hitam , 

kuning, dan putih melambangkan bahwa 
manusia mempunyai sifat empat hal, 
yaitu : amarah, aluamah, supiah dan 
mutmainah, serta harus mampu 
mengendalikan jika ingin selamat 
hidupnya. 

Struktur Organisasi Kasampurnan 
Jati mempunyai susunan pengurus, 
Pinisepuh: Budi Utomo; Ketua: Budi 
Utomo; Sekretaris : Wagiman; 
Bendahara : Budiman . Anggota 
organisasi Kasampurnan Jati berjumlah 
695orang 

Penerima ajaran Kasampuman 
Jati, berawal dari jerih payah Almarhum 
Ki Tjitrojoso, yang pada tahun 1860 
banyak memberi pertolongan kepada 
orang lain, baik berupa pengobatan 
penyakit, maupun nasihat-nas ihat 
kehidupan. Darma bakti ki Tjitrojoso ini 
berjalan cukup lama, sampai menjelang 
puput usia pada tahun 1908. 
Sepeninggalnya Ki Tjitrojoso, kegiatan 
darma bakti beliau untuk sementara 
terhenti, dan baru pada tahun 1925 
dilanjutkan oleh putranya yang bernama 
Ki Karjonadi. Beliau di samping 
memberikan pertolongan pengobatan, 
juga berusaha memberikan olah 
kerohanian dan olah raga bela diri. 
Banyak orang yang berguru kepada 
beliau. Walaupun sifatnya perorangan, 
tetapi hubungan mereka terhadap 
sesama warga sangat akrab. Setelah 
berjalan beberapa lama yakni pada 
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tah un 1963, maka dari dua orang 
muridnya yang tertua dan telah banyak 
pengalamannya, yaitu Ki Amat Taruna 
dan Ki Budi Utomo merintis mendirikan 
sebuah perkumpulan atau Paguyuban. 
Paguyuban te rsebut secara resmi 
didirikan pada tanggal 5 Juli 1963 dan 
diberi nama Paguyuban Kasampurnan 
jati hingga sekarang. 

Menurut ajaran Kasampurnan 
Jati, Tuhan Yang Maha Esa disebutjuga 
pangeran ingkang murbeng dumadi. 
Tuhan Yang Maha Esa mempunyai sifat 
Maha Sempurna dan Maha Gaib, tidak 
dapat dilihat, tetapi keberadaan-Nya 
dapat dirasakan dan dipikir menu rut akal 
sehat. Tu han Yang Maha Esa sebagai 
pencipta jagad raya beserta isinya, 
termasuk manusia dan mahluk lainnya, 
serta mengatur hidup dan kehidupan 
manusia dengan jalan menciptakan 
hukum alam yaitu hukum perbuatan, 
yang pada prinsipnya manusia itu akan 
menerim a akibat dari hasil 
perbuatannya. Tuhan Yang Maha Esa 
sel alu me mberi kebebasan pada 
umatnya, yang nantinya hasil perbuatan 
harus ditanggung oleh manusia itu 
sendi ri. Su paya manusia didalam 
hidupnya dapat selaras, maka harus 
mengikuti hukum Tuhan Yang Maha Esa 
melalui perintah-per intah- Nya 
(Dhawuh-dhawuh-Nya) Pada prinsipnya, 
manusia itu akan menerima akibat dari 
hasil perbuatannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Untuk itu, manusia 
harus berbuat atau makarti (bekerja 
manusia yang malas bekerja akan 
kehilangan kepribadiannya dan kadang 
akan berbuat yang negatif, sehingga 

kegelapanlah yang didapat. lni semua 
telah diatur oleh Tuhan, semua yang 
dikehendaki-Nya, manusia tidak bisa 
menolak. Jadi, hukum Tuhan hendaknya 
jangan ditentang, dan hal itu jelas tidak 
mungkin. Manusia hendaknya dapat 
selaras dengan hidupnya, harus 
mengikuti dan tunduk kepada hukum 
Tuhan me lalui dhawuh-Nya , yaitu 
melaksanakan perbuatan yang baik dan 
perintah-Nya, serta meninggalkan apa 
yang menjadi larangan-Nya. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, 
seba gai manusia berketuhanan 
hendaknya dapat mewujudkan keluarga 
yang serasi, selaras dan seimbang 
dalam kehidupan sehari-hari, dapat pula 
mewujudkan persatuan dan kesatuan, 
serta hidup gotong royong dengan 
dilandasi perasaan tulus ikhlas. Dengan 
pengorbanan ini dapat ditunjukkan 
bahwa kita mencintai sesama manusia. 
Di dalam pengamalan ajaran semua 
warga kasampurnan jati harus dapat 
manjing ajur ajerdengan masyarakat. 

Penghayatan ritual Paguyuban 
Kasampurnan Jati adalah sikap badan/ 
anggota tubuh berdiri tegak dengan 
menyilangkan tangan di dada atau 
dudu k bersila bersedekap, kepala 
menunduk, arah menghadap bebas 
serasi, ditempat yang bersih . Sadan 
berp akaia n yang bersih serta 
perlengkapannya yang lain seperti tikar, 
kemenyan, buah-buahan dan sesaj i 
serta kaca. Doa dalam hati, dilakukan 
setiap saat baik malam maupun siang, 
hari khususnya pada Jumat Kliwon , 
Selasa Kliwon dan hari kelahiran pribadi. 
Pemantapannya dengan laku seperti 
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yang dilakukan para penghayat pada 
umumnya, yaitu seperti mengurangi 
makan dan tidur, puasa, ralat, pati geni, 
dan sebagainya. 
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KAWRUH BATIN KASUNYATAN SIMBUL "1 01" 

Paguyuban Kawruh Satin sesepuhnya. Adapun, tujuan dari 
Kasunyatan Sim bu I "101" didirikan oleh organisasi ini, yaitu membina warganya 
Sapak Sarmun, di Wlingi, Kabupaten agar menjadi manusia yang berbudi luhur 
Slitar, Jawa Timur, pada tanggal 17 dan menjauhkan diri dari perbuatan dosa 
Agustus 1956. dan dusta untuk memperoleh 

Sapak Sarmun berasal dari Desa ketenteraman hidup lahirdan batin, serta 
Niten, Kecamatan Somoroto, Kabupaten dengan senang hati memberikan 
PonGrogo. Seliau adalah putera dari . . pertolongan kepada sesama titah tanpa 
mbah Wirodjojo, yaitu seseorang yang pamrih. 
mempunyai ngelmu yang tinggi. Mbah Lamban'g dari organisasi ini 
Wirodjojo inilah yang kemudian melatih berupa "101", yang mempunyai makna: 
dan mengajarkan nge/mu Wiridan Puji 1 artinya ayah, 0 artinya jagad raya, dan 
Langgeng kepada Sapak Sarmun . 1 artinya ibu. Lambang tersebut 
Semenjak kecil, Sapak Sarmun memang merupakan hasil inspirasi dari Gula -
sudah senang menjalankan puasa, dan Klapa atau Merah dan Putih, yang 
setelah menginjak remaja beliau senang mempunyai pengertian sama dengan 
menyepi di makam, pegunungan, goa, kelahiran manusia di dunia, yaitu dari 
hutan dan sebagainya. Oleh karena wiji putih (Sapa) dan wiji merah (lbu). 
beliau rajin menjalankan laku, maka Pada awal dikenalkannya 
ngelmu yang diturunkan oleh ayahnya Paguyuban Kawruh Satin Kasunyatan 
dapat diterima dengan mudah dan Simbul"101", bertindakselakusesepuh 
bahkan hasilnya lebih hebat dari Sapak Sarmun; Pinisepuh: Sapak 
ayahnya sendiri. Ngelmu yang berupa Moeljodihardjo; Wakil Pinisepuh 
Wiridan Puji Langgeng yang diterima merangkap Penata Warga: Sapak 
dari ayahnya tersebut, kemudian Soemarno.Adapun, strukturorganisasi 
dikembangkan dan dijadikan ajaran bagi Paguyuban Kawruh Satin Kasunyatan 
Paguyuban Kawruh Satin Kasunyatan Sim bu I "101" menurut data terakhir, 
Simbul "101" hingga sekarang ini. terdiri atas: 1. Pinisepuh: lbu Sarmun; 
Selanjutnya, Sapak Sarmun meninggal 2. Ketua : Wakidi; 3. Sekretaris: 
pada tahun 1971 . Gunawan; 4. Sendahara: Sumitro. 

Dari semula berdiri, organisasi ini Paguyuban Kawruh Satin Kasunyatan 
sudah menamakan dirinya dengan Simbul "101" berpusat di Desa 
Paguyuban Kawruh Satin Kasunyatan Tanggung, Gg. Ill, Rt. 20, Kel. Wlingi, 
Simbul "101" dengan Sapak Sarmun Kecamatan Wlingi, Kabupaten Slitar, 
sebagai pendiri dan sekaligus sebagai dan memiliki dua ca bang yang 
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berada di Kabupaten Tulungagung dan 
Kabupaten Ponorogo. 

Anggota Paguyuban Kawruh 
Satin Kasunyatan Simbul "10 1" 
berjumlah 550 orang, yang berasal dari 
berbagai kalangan. 

Kegiatan spiritual warga 
Paguyuban Kawruh Satin Kasunyatan 
Simbul "101" dilakukan dengan cara 
semedi, mengucapkan doa, pada pagi 
hari menghadap ke Timur dan sore hari 
menghadap ke Sarat. 

Ajaran Paguyuban Kawruh Satin 
Kasunyatan Simbul "101 " bersumber 
pada ajaran Puji Langgeng yang diterima 
Sapak Sarmun dari ayahnya yang biasa 
dipanggil dengan sebutan mbah 
Wirodjojo. Paguyuban Kawruh Satin 
Kasunyatan Sim bu I "1 01" mengajarkan 
kepada warganya untuk selalu percaya 
dan meyakini adanya Tuhan Yang Maha 
Esa, untuk itu harus selalu sujud dan 
manembah kepada-Nya. Di samping itu, 
diajarkan untuk menghormati kedua 
orangtuanya dan mertuanya, memberi-

kan pertolongan secara langsung 
kepada mereka yang membutuhkan 
tanpa tendensi tertentu . Kemudian , 
diwajibkan menjaga dan memelihara 
kelestarian alam, beserta seluruh isinya. 
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KAWRUH JAWAJAWATA 

Paguyuban Kawruh Jawa Jawata 
didirikan pada tanggal 6 Mei 1981 . 
Paguyuban Kawruh Jawa Jawata 
diartikan sebagai jawa ialah warisan 
budaya para leluhur dan berbahasa jawa, 
jawata ialah sesembahan (Tuhan Yang 
Maha Esa ). Jadi, Paguyuban Kawruh 
Jawa Jawata ialah persatuan dan 
kerukunan berdasarkan kesamaan 
sebagai pewaris budaya para leluhur 
dalam hal penghayatan dan pengamalan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Tujuan Organisasi adalah : 
menghimpun para kadang (anggota ) 
dalam satu wadah organisasi sebagai 
kancah pangiswaan kepada Sang Guru 
Sejati untuk mengembangkan dan 
mengamalkan budi pekerti luhur dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan, serta 
mengantar um at manusia ke jalan yang 
benar pula, sampai kepada kesejah­
teraan abadi. 

Sedangkan, Lambang Paguyuban 
Kawruh Jawa Jawata ialah Kayon 
(gunungan) yang di dalamnya terdapat 
sesosok pri badi yang mengenakan 
makutha keprabon sedang bersemedi. 

Susunan pengurus Paguyuban 
Kawruh Jawa Jawata yang sekarang 
adalah Darim sebagai Pinisepuh 
sekaligus merangkap Ketua, Eko Pamuji 
sebagai Sekretaris dan Sasmoyo sebagai 
Bendahara. Keberadaan Paguyuban 
berada di Sumur Jomblang Boga, Kee. 

Bojong, Kab, Pekalongan 51756 . 
Paguyuban ini berpusat di Jawa Tengah. 

Menurut catatan terakhir, jumlah 
anggota I warga Paguyuban Kawruh 
Jawa Jawata sebanyak 197 orang . 
Sebagian besar anggota Paguyuban 
Kawruh Jawa Jawata terdiri dari atas 
petani dan pedagang. 

Sebaga,i organisasi kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh warga Paguyuban Kawruh Jawa 
Jawata dalam perilaku sehari-hari, selalu 
mencerminkan sikap pengamalan budi 
luhur, se bagai contoh dalam satu 
keluarganya/tetangga terdapat musibah 
kecelakaan atau orang sakit diusahakan 
ikut membantu atau mengatasi 
penyembahan penderita sakit/setidak­
nya meringankan. 

Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan oleh warga Paguyuban 
Kawruh Jawa Jawatan adalah melak­
sanakan penghayatan, dapat dilakukan 
sewaktu-waktu, tetapi dianjurkan antara 
pukul 24.00. Sampai pukul 03.00 pagi, 
sikap ti dak terikat artinya dapat 
dilakukan dengan berdiri, duduk, tiduran, 
berjalan dan sebagainya. Namun, secara 
khusus dilakukan dengan duduk bersila 
dan menjalankan mata , tangan 
bersedakep di perut, kepala ,agak 
menunduk, pandangan mata ke ujung 
hidung dan anggota badan di kendaraan/ 
tidak tegang. Sedangkan arah bebas, 
tetapi bila secara khusus menghadap ke 
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utara, tempatnya bisa dilakukan di mana 
saja. Adapun pakaian yang digunakan 
harus bersih, rapi dan sopan. Ajaran 
Paguyuban Kawruh Jawa Jawata 
bersumber pada kawruh yang diajarkan 
oleh R. Sastrosuharjo. 

Ajaran Paguyuban Kawruh Jawa 
Jawata yang mengajarkan hubungan 
manusia dengan Tuhan adalah: manusia 
selalu ingat dan manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, mohon 
pengampunan dan bertobat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hubungan 
dengan sesama mengajarkan agar 
selalu mencerminkan sikap yang sopan 
dan terpuji , saling membantu atau 

meringankan sesama yang memerlukan 
bantuan. 

Sedangkan, dalam hubungan 
dengan diri sendiri mengajarkan bahwa 
manusia harus mengelola/meman­
faatkan alam dengan sebaik-baiknya, 
manusia harus menjaga, memelihara 
dan merawat serta melestarikan alamo 
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KAWRUH KEBATINAN JAWA LUGU 

Paguyuban Kawruh Kebatinan 
Jawa Lugu didirikan pada tanggal 7 
Februari 1943 di Kabupaten Malang Jawa 
Timu r oleh Bapak Karsodihardjo 
(Almarhum). Nama Paguyuban Kawruh 
Kebatinan Jawa Lugu mempunyai 
makna : Jawa mengandung maksud 
manusia yang berbuat bener atau 
mengerti , sedangkan lugu artinya 
bersahaja. Jadi, pemahaman nama 
paguyuban adalah bersahaja tidak 
berperilaku berlebihan, tetapi 
mendapatkan pengakuan dan 
kemanfaatan berkat kebersahajaan, 
serta berdasarkan kebenaran. 

Bapak Karsodihardjo dilahirkan di 
Tumpak Rejo, Kecamatan Kalipare, 
Kabupaten Malang Jawa Timur. Pendiri 
Paguyuban tersebut lebih lanjut tidak 
dijelaskan tentang kemampuan dan 
kelebihan, serta awal mula dirintisnya 
tokoh tersebut, yang selanjutnya 
sepeninggal Bapak Karsodihardjo pada 
tangga 14 Nopember 1965 paguyuban ini 
dibimbii::ig oleh Bapak Soegini. Masa 
bimbingan Bapak Soegini paguyuban ini 

. pindah ke Surabaya yang dilanjutkan 
oleh Bapak Doemain dengan pinisepuh 
lbu Karsodihardjo. Paguyuban Kawruh 
Kebatinan Jawa Lugu mengalami 
kemunduran karena pengaruh pecahnya 
G 30 S PKI. Setelah tahun 1970 mulai 
dirintis kembali oleh Bapak Ridjan 
Sudiwardjo. 

· Paguyuban Kawruh Kebatinan 

Jawa Lugu mempunyai tujuan: mendidik 
ke arah pengabdian kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; mendidik rasa kesadaran di 
dalam kehidupan sehari-hari ,sesuai 
dengan jiwa kebatinan dan kerohanian; 
mendidik keluhuran, kesempumaan dan 
kautaman di dalam perilaku lahir batin; 
mendidik ke arah kegotongroyongan 
dalam ikut sertc;i. berdarma bakti kepada 
kepentingan umum dalam arti yang 
seluas-fuasnya; menggali dan meng­
hayati ajaran nenek moyang yang 
bersifat budi luhur. 

Paguyuban Kawruh Kebatinan 
Jawa Lugu mempunyai isyarat/lambang 
tuntunan Tuhan Yang Maha Esa dalam 
persegi empat berwarna hijau, terbersit 
sinar cahaya hitam, yang melingkupi 
warna merah, kuning dan putih makna 
dari lambang/isyarat tersebut adalah: 
warna putih melambangkan kesucian, 
warna kuning melambangkan heneng, 
hening, bersih, diam dan ketenangan, 
warna merah melambangkan berani 
menuju kebenaran, kemuliaan, dan 
keluhuran lahir batin; warna hitam 
melambangkan kelanggengan, kesem­
purnaan, kekal; cahaya hitam melam­
bangkan cahaya yang abadi, langgeng; 
persegi empat melambangkan kiblat 
atau arah, yaitu timur, selatan, barat dan 
utara. 

Struktur Organisasi Paguyuban 
Kawruh Kebatinan Jawa Lugu terdiri 
atas: Sesepuh: Kayun Karsodiharjo 
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(Alm); Ketua: Ors. Aloysiha Suyatno; 
Sekretaris dan Bendahara: Gutoro. 
Kepengurusan tersebut telah menga­
lami pergantian beberapa kali. Setelah 
berganti beberapa kali, pusat kegiatan 
organisasi pindah ke Surabaya. Warga 
paguyuban semakin hari semakin 
bertambah, anggotanya mencapai 8.624 
orang. Persebaran anggota ke 
Surabaya, Mojokerta dan Lumajang 
dengan jumlah anggota sekarang sekitar 
2000 orang yang meliputi berbagai aspek 
pendidikan, yaitu mulai tidak 
berpendidikan sampai dengan yang 
berpendidikan S 1 . 
.. Paguyuban Kawruh Kebatinan 
Jawa Lugu mempunyai ajaran pokok 
yang selalu dijadikan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari bagi warganya. 
Rintisan berdirinya Organisasi Jawa 
Lugu memang dilakukan oleh Bapak 

Karsodihardjo, tetapi melalui beberapa 
tahapan pengetahuan perilaku 
persujudan melalui BapakTomo dengan 
melalui Romo Sidik yang bertempat 
tinggal di Desa Batu, Kabupaten 
Malang. 

LAMBANG PAGUYUBAN 
KAWRUH KEBATINAN 

JAWALUGU 
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KAWRUH KODRATING PANGERAN (PKKP) 

Paguyuban Kawruh Kodrating 
Pangeran yang disingkat dengan PKKP 
didirikan oleh Ki Atmosentono pada 
tahun 1932. Makna dari nama 
Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran 
adalah Pengetahuan Kita Sujud/ 
manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Ki Atmosentono berasal dari 
Dukuh Gempol, Desa Kadilanggon, 
Kecamatan Wedi, Kabupaten Klaten . 
Sejak muda, Ki Atmosentono suka 
menjalankan laku bertapa dan o/ah 
kanuragan. Di samping itu, beliau juga 
suka berkunjung kepada Sesepuh yang 
suka memberikan petunjuk, serta 
perilaku budi luhur menuju 
kesempurnaan hidup lahir dan batin. 
Dalam perjalanan mencari petunjuk 
tersebut, beliau selalu bersama dengan 
keponakannya yang bernama Ki 
Kartosupadmo. Pada suatu saat beliau 
menghadap kepada Raden Mas 
Padmopawiro, yang kemudian 
inendapatkan petunjuk untuk berbakti 
kepada Tuhan Yang Maha Esa . 
Petunjuk tersebut disebut dengan 
Peteg. Setelah menerima Kawruh 
Peteg, bellau disarankan untuk selalu 
menjalankan perilaku luhur yang menuju 
kautaman, kasih sayang terhadap 
sesama, serta selalu menjauhi perilaku 
yang tidak terpuji. Selanjutnya, Ki 
Atmosentono dan Ki Kartosupadmo 
memperdalam petunjuk yang telah 

diterima tersebut dengan bermacam­
macam laku, yaitu : mesu broto dan 
mesidikoro, serta berpuasa. Setelah 
sementara waktu, banyak warga 
masyarakat yang berminat untuk 
menjalankan kawruh tersebut, sehingga 
dibentuk organisasi yang diberi nama 
dengan Kawruh Kodrating Pangeran. 

Sebelum menjadi organisasi yang 
mapan , organisasi ini bernama 
Pangesti, kemudian atas kesepakatan 
para wiku diubah namanya menjad i 
Kawruh Kodratullah Goibing Pangeran, 
dan akhirnya oleh Wiku Ki Karto­
supadmo pada tanggal 3 Maret 1980 
dilembagakan dengan nama Pagu­
yuban Kawruh Kodrating Pangeran dan 
bertindak sebagai sesepuh adalah Wiku 
Ki Kartosupadmo. Adapun, tujuan dari 
PKKP adalah : 1. Melaksanakan 
Pancasila ; 2. Memelihara, memetri, 
menghayati, dan melestarikan adat naluri 
Kejawen tinggalan budaya leluhur nenek 
moyang kita ; 3. Mendidik anggota dan 
keluarga untuk: a. Selalu menyembah 
kepada Tuhan dengan sungguh­
sungguh; b. Bekerja dalam rangka 
membina keluarga sejahtera lahir dan 
batin; c. Berlaku jujur dan menepati janji 
dalam rangka hidup berkesinambungan 
baik terhadap diri sendiri , keluarga, 
maupun masyarakat; 4 . Mendidik 
anggota, keluarga , dan masyarakat 
untuk: a. Mecintai sesama sepertl 
halnya diri sendiri; b. Berkemampuan 
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berdiri sendiri dan mandiri. 
Lambang Paguyuban Kawruh 

Kodrating Pangeran berupa gambar, 
yang terdiri atas: 1. Warna biru, artinya 
lambang keterangan hidup Ketuhanan 
Yang Maha Esa; 2. Bintang, artinya 

Ketuhanan Yang Maha Esa; 3. Putih 
artinya berbudi suci dan berperilaku 
luhur; 4. Biru Horizontal, artinya hidup 
dalam dunia membutuhkan jalan yang 
benar; 5. Bentuk gunungan warna emas 
artinya rasa sungkeming batin kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; 6. Pohon cemara 
warna hijau, artinya suatu cita-cita luhur 
demi kebahagiaan lahir dan batin ; 7. 
Bentuk rumah, artinya lam bang perilaku 
kita harus jujur; 8. Sayap kanan kiri hijau 
dan kuning, artinya rasa hidup 
kebangsaan; 9 Kanan kiri gunung, 
artinya perjalana~ hidup selalu punya 
cita-cita yang luhur; 10. Sungu artinya 
.kesatuan/inspirasi yang seimbang dan 
kuat; 11 . Warna merah artinya dalam 
hidup harap ada 1T iat untuk makartidan 
makarya ; 12. 13uku/kitab artinya 

pengo/ahing batin/rasa hidup dalam 
kalbu; 13. Kaki bersila artinya 
pengolahing batin untuk menuju 
keheningan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; 14. Bokor isi bunga 5 artinya hidup 
kita adalah pancasila; 15. Bathok Bolu 
isi madu : manunggaling kawulo tan 
gusti. 

Struktur organisasi Paguyuban 
Kawruh Kodrating Pangeran, terdiri atas: 
Ketua : Suyanto; Sekretaris : Anang 
Sapto Triyono; dan Bendahara: Suroso. 
Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran 
berpusatdi Desa Kadilanggon, RT. 01/11 
No. 06, Kecamatan Wedi, Kabupaten 
Klaten, 76140. Organisasi ini memiliki 
2 cabang organisasi yang berada di Kota 
Yogyakarta dan Kabupaten Bantu I. 

Menu rut catatan terakhir, anggota 
Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran 
berj umlah 11 .000 orang yang berasal 
dari kalangan antara lain: pensiunan, 
petani, dan pedagang, yang tersebar di 
beberapa daerah seperti Kodya 
Yogyakarta , Kabupaten Kulon Progo, 
Kabupaten Sleman , dan Kabupaten 
Bantu I. 

Kegiatan sosial yang dilakukan 
Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran 
adalah memberikan pengobatan kepada 
sesama yang membutuhkan dengan 
sesanti sepi ing pamrih rame ing gawe. 
Sedangkan, kegiatan spiritual organisasi 
ini , dilakukan dengan : 1. Sujud/ 
sembahyang. Apabila sujud 
dilaksanakan pada pagi hari (pukul 4.30 
- 5.30) arah penghayatan menghadap 
ke timur, dan pada sore hari (pukul 18.00 
- pukul 18.30) menghadap ke barat; 2. 
Pitekurlmasidikoro pati rasa . Arah 
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penghayatannya menghadap ke utara; 
3. Mandeng suryo 3 kali dalam sehari. 
Arah penghayatannya menghadap 
matahari; 4. Meminta atau masidikoro, 
arah penghayatannya menghadap ke 
barat. Selanjutnya, tidak ada sarana 
atau sesaji yang dipergunakan dalam 
penghayatan, tetapi menggunakan 
tasbih apabila berdzikir. Pakaian yang 
digunakan dalam penghayatan harus 
bersih, dan apabila penghayatan pada 
hari-hari besar para waktu berpakaian 
beskap lengkap, baju warna putih, dan 
yang lainnya memakai beskap warna 
hitam atau warna lain yang penting 
kejawen. Adapun, perilaku spiritual lain 
yang dilakukan organisasi ini adalah 
ngrowot, mutih, mandi dan prihatin 
weton, dan mandi janur kuning. 

Ajaran Paguyuban Kawruh 
Kodrating Pangeran bersumber pada 
wewarah KiAtmosentono yang dihimpun 
dalam buku Pedoman warga penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa Paguyuban Kawruh Kodrating 
Pangeran. Paguyuban Kawruh Kodrating 
Pangeran mengajarkan kepada 

warganya untuk selalu eling, percaya 
dan mituhu kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Kemudian, Rila, sabar, nrimo, 
temen dan berbudi luhur. Di samping itu, 
diajarkan menghormati kepada yang 
lebih tua; dan harus bisa menjaga, 
mendidik, dan membimbing kepada 
yang lebih muda. Selanjutnya, kepada 
warganya dianjurkan untuk memelihara 
dan menjaga kelestarian alam dengan 
cara mempergunakan hasil dan segala 
isinya dengan sebaik-baiknya. 
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Pa ngeran. Klaten : Paguyuban 
Kawruh Kodrating Pangeran 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 449 



KEBATINAN llMU HAK 

Paguyuban Kebatinan llmu Hak 
didirikan oleh Sarno, yang kemudian 
dikenal dengan nama Ki Ageng 
Sastrodihardjo, pada tanggal 2 Februari 
1958 di Jakarta. I/mu berarti budi daya/ 
pengertian hak berarti yang ada pada 
diri pribadi atau hidup. Oalam budi daya/ 
pengertian hidup itu dicanangkan agar 
manusia menjadi umat Tuhan yang 
berbudi luhur dan menghargai keluhuran 
budi dengan pasrah dan melaksanakan 
segala petunjuk dan perintah dari Sang 
Maha LuhurfTuhan Yang Maha Esa. 

Ki Ageng Sarno Sast~odihardjo 
adalah keturunan Sultan Ngayogyakarta 
Hadiningrat. Ki Ageng lahir di Oesa 
Benda , Kelu rahan Awu-awu 
Harjobinangun, Kee. Grabag, Kab . 
Purworejo, Jawa Tengah pada tahun 
1923. Beliau meninggal dunia pada 
tahun 1986. 

Paguyuban Kebatinan llmu Hak 
memiliki lambang berupa gambar 
lingkaran yang di dalamnya terdapat 
sebuah segitiga dengan bola dunia di 
tengahnya . Segitiga di dalam 
melambangkan wisnu (Tuhan Yang 
Maha Esa), guru (pengajar ilmu), dan 
Ratu (pemerintah) . Bola dunia sebagai 
lambang penggambaran kehidupan 
umat manusia yang disinari oleh Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Pada awal berdirinya, Paguyuban 
Kebatinan llmu Hak berada di bawah 
pimpinan KiAgeng Samo Sastrodihardjo. 

Setelah beliau meninggal dunia , 
organisasi dipimpin oleh Ors. Sarjimin 
Mangunsuharjo, sekretaris dijabat oleh 
Ors. R. Waluyo Broto,S.H. Oewasa ini, 
kepengurusan organisasi, terdiri dari: 
Pinisepuh merangkap Ketua adalah Ors. 
Waluyo Broto,S.H. (Alm); Sekretaris : 
Ors. Suminto, dan Bendahara Ora. 
Sutilah. Sekretariat Paguyuban berada 
di JI. Kebon Sirih Barat Xll/15 RL013/ 
03, Kebon Sirih, Menteng, Jakarta Pusat 
10340. 

Paguyuban Kebatinan llmu Hak 
berkembang cukup pesat, terbukt i 
dengan banyaknya anggota yang hingga 
kini berjumlah 20.000 orang dan tersebar 
di wilayah Prop. OKI Jaya. Mereka terdiri 
dari berbagai kalangan, tetapi belum 
jelas dari kalangan mana saja . 
Paguyuban Kebatinan llmu Hak 
mempunyai cabang di Daerah Jakarta 
Selatan. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, Paguyuban Kebatinan llmu Hak 
secara rutin memprogramkan kegiatan 
sarasehan bagi warga paguyuban 
dengan tujuan untuk saling tukar pikiran 
sehingga satu sama lain tidak keting­
galan ilmu atau ajaran agar tercapai 
ketenteraman, kebahagiaan hidup lahir 
dan batin . Selain sarasehan juga 
dilakukan kegiatan memperdalam ajaran 
agar ajaran yang ada tidak punah 
bahkan berkembang terus. Kegiatan 
spiritual dilakukan untuk menghormati 
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dan menempatkan Tuhan Yang Maha 
Esa di atas segala-galanya, berupa 
sujud wajib yang dilaksanakan pagi hari 
pukul 06.00, siang hari pukul12.00, sore 
hari pukul 18.00, dan tengah malam 
pukul 24.00. Pada waktu melaksanakan 
sujud harus diikuti dengan hening dan 
konsentrasi penuh. 

Ajaran Paguyuban Kebatinan llmu 
Hak diterima pertama kali oleh Ki Ageng 
Sarno Sastrodihardjo pada suatu malam 
di Bulan Sura tahun 1875 Saka atau 
1942 Masehi dalam bentuk suara yang 
terasa berasal dari arah laut. Suara 
tersebut bernada memerintah agar 
pemuda Sarno senantiasa berjaga-jaga 
setiap Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon. 
Petunjuk yang diterima di dengar dalam 
bahasa Jawa Kuna, serta berbahasa 
Arab, kemudian ditulis atau dicatat akan 

tetapi, hingga kini tidak diketahui hasil 
tulisannya. 

Paguyuban Kebatinan llmu Hak 
mengajarkan kepada warganya untuk 
senantiasa mensyukuri segala karunia 
Tuhan. Menurut paguyuban ini, Tuhan 
ada pada diri setiap manusia dan hanya 
dapat dimengerti atau dirasakan dalam 
hati. Dalam hubungannya dengan 
sesam a, paguyuban mengajarkan 
warganya untuk temen, prasojo, dan rilo 

DaftarJ~ustaka 

Hartin i, Sri Ora. 1992/1993. Paguyuban 
Kebatinan I/mu Hak", Dan Pengkajian 
Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual 
Bangsa Propinsi DK/ Jakarta II, Jakarta: 
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KEBATINAN TRAJU MAS 

Paguyuban Kebatinan Traju Mas 
didirikan pada hari Jumat Kliwon, tang 
gal 18 Sura 1883 atau 30Oktober1951 . 
Tempat didirikan organisasi ini di 
Padepokan Romo Hargo Balong , 
Banjarsari, Samigaluh Kabupaten Kulon 
Progo, Daerah Yogyakarta. 

Alamat sekretariat organisasi di 
Jeringan, Kebonharjo, Samigaluh, Kulon 
Progo, Yogyakarta. Pendiri Paguyuban 
Kebatinan Traju Mas adalah almarhum 
Purwonegoro yang sebelumnya ber­
nama RS. Prawirosardjono. Kemudian, 
berganti nama Raden Riyo Wirosardjono. 
Nama Raden Riyosardjono, begitu 
berarti bagi masyarakat Wates. Hal ini 
terbukti bahwa namanya diabadikan 
pada tiang bendera di alun-alun Wates. 
Nama KRT Purwonegoro dianugerahkan 
setelah Raden Riyosardjono dipindahkan 
ke Kantor Dinas P dan K oleh Sri 
Paduka Gubernur Kepala Daerah 
lstimewa Yogyakarta hingga sekarang. 

Paguyuban ini mempunyai 
lambang yang juga menjadi identitas 
diri. Lambangnya berbentuk segi lima 
yang berarti Pancasila. Dalam bidang 
segi lima terdapat dua gunung. Matahari 
sebagai pepadhang (petunjuk) dari 
Tuhan Yang Maha Esa dan Nur yaitu 
sinar Tuhan Yang Maha Esa. Bandosa 
(keranda) berarti memberikan peringatan 
kepada kita bahwa manusia akan 
mengalami kematian. Tugu melam­
bangkan keteguhan iman. Timbangan, 

yaitu keseimbangan antara lahir dan 
batin. Arti yang lebih luas bahwa 
Peraturan Pemerintah dan peraturan dari 
Tuhan hendaknya dilaksanakan dengan 
seimbang. Warna hijau berarti langgeng/ 
abadi/lestari. Kuning berarti pengen­
dalian diri/mawas diri/mu/at sariro. 
Jingga berarti pepadhang {pemenang) . 
Putih berarti suci. Kemudian tulisan 
Tungga/ roso berarti manungga/ing roso 
(bersatunya rasa) lahir dan batin. Amrih 
jumpuh berarti supoyo gumulung (agar 
menyatu). Mangesti maknanya adalah 
mensyukuri apa yang telah diberikan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
apabila meninggal dunia dapat 
sempurna. . 

Paguyuban Kebatinan Traju Mas 
telah berkembang dan tersebar di 
beberapa daerah. Daerah penyebaran 
organisasi ini antara lain: Kabupaten 
Kulon Progo, Kabupaten Bantu!, 
Kabupaten Steman, Kabupaten Gunung 
Kidul, (DIV), Kabupaten/Kota Semarang, 
Kabupaten Magelang, Kabupaten 
Purworejo, dan Kabupaten Kutoarjo. 

Tujuan Paguyuban Kebatinan 
Traju Mas adalah musyawarah demi 
terwujudnya sambung rasa jiwa 
Pancasila dan UUD 1945 secara murni 
dan konsekuen. Sementara fungsinya 
sebagai wadah menuangkan saran 
untuk musyawarah, komunikasi ke 
dalam maupun ke luar. 

Syarat-syarat untuk menjadi 
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anggota Traju Mas adalah warga negara 
Republik Indonesia tidak pandang agama 
dan kepercayaan. Kewajiban warga Traju 
Mas adalah menjaga nama baik 
organisasi atas dasar gotong-royong dan 
kekeluargaan. Setiap anggota mempu­
nyai hak bicara, serta memilih dan dipilih 
dalam kepengurusan. 

Kepe ngurusan Paguyuban 
Kebatina n Traju Mas, terdiri atas: 
Pengurus Pusat dan pengurus daerah. 
Di daerah dibentuk pengurus Tingkat I, 
Tingkat II, Kecamatan, dan kelompok di 
tingkat desa, Susunan pengurus diatur 
da lam A RT. Pengurus pusat 
bertanggung jawab terhadap kegiatan 
dalam rangka pembentukan manusia 
seutuhnya. 

Sel ai n memberi ajaran , 
Paguyuban Kebatinan Traju Mas juga 
melakukan kegiatan bagi anggotanya. 
Secara garis besar kegiatan organisasi 
dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yakni kegiatan yang berkaitan dengan 
hari penting dan keg iatan pembinaan. 
Kegiatan berkaitan dengan hari-hari 
penting seperti pertemuan rutin warga/ 
anggota setiap hari Jumat Kliwon dan 
Selasa Kliwon ; peringatan tanggap 
warso dilaksanakan setiap 1 Sura 
(setahun sekali) dihadiri seluruh anggota 
serta hari kelahiran orang tua, hari dan 
tanggal diterimanya wangsit; serta hari 
dan tanggal meninggalnya orang tua/ 
pinisepuh. Ajaran Paguyuban Kebatinan 
Traju Mas dapat dikelompokkan menjadi 
ajaran yang mengandung nilai religius 
dan yang mengandung nilai moral. 

Dari ajaran tersebut mempunyai 
filosofis, sebagai um at Tuhan Yang Maha 

Esa, warga Paguyuban Kebatinan Traju 
Mas mengakui dan meyakini bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa itu ada. Oleh 
karenanya, wajib bagi umat-Nya untuk 
taat kepada perintah dan larangan-Nya. 
Penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah bahwa umat manusia harus 
selalu ingat manembah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Di samping itu, dapat 
pula dipakai pedoman bagi orang tua 
dalam memberi petunjuk kepada yang 
lebih muda agar senantiasa beribadah 
menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing sehingga terwujud 
ketenteraman baik lahir maupun batin. 

Ajaran yang mengandung nilai 
mora l dalam hubungan sesama 
manusia, bahwa manusia tidak dapat 
hidup sendiri tanpa orang lain. Oleh 
karenanya dalam hidup bermasyarakat 
dan bern egara kita tetap menjalin 
kebersamaan antar warga masyarakat 
harus saling mencintai sesama titah 
Tuhan yang lain. Manusia wajib memberi 
pertolongan kepada sesama dan hidup 
bergotong-royong. Selain itu diusahakan 
untuk dapat mementingkan kepentingan 
umum di atas kepentingan pribadi. 
Sebagai manusia yang hidup 
bermasyarakat, tidak dapat hidup dan 
berkembang tanpa pertologan orang lain. 

Paguyuban Kebatinan Traju Mas 
membagi alam menjadi dua bagian, 
yaitu alam langgeng (abadi) dan alam 
ramai (bawono). Alam langgeng adalah 
alam di mana tempat berkumpulnya 
arwah atau dengan kata lain sebagai 
alam surga bagi yang berhak. Jadi, 
sebagai titah dituntut berkewajiban 
mencintai alam langgeng alam surga Hal 

Ensik/opedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 453 



ini dapat dilaksanakan dengan jalan 
selalu manembah (menyembah) dan 
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
dengan jalan melaksanakan perintah 
dan menjauhi /meninggalkan /arangan­
Nya. Selain itu, manusia berkewajiban 
memelihara bumi beserta isinya dengan 
baik untuk kelestariannya. Sebab dunia 
beserta isinya itu memberi kenikmatan 
kesegaran hidup, serta penghidupan 
manusia yang telah diberikan oleh Sang 
Maha Pencipta. 

Bagi warga Paguyuban Kebatinan 
Traju Mas, menyadari sepenuhnya 
bahwa telah banyak dosa dan kesalahan 
kepada sesama, apalagi terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. Oleh karenanya kita 

harus selalu bertobat, selalu memohon 
ampun, serta memohon petunjuk, agar 
sewaktu- waktu Sang Sukma Sejati 
dapat kembali kepada Tuhan. 

LAM BANG PAGUYUBAN 

KEBATINAN TRAJU MAS 
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KEJIWAAN 

Paguyuban ini berdiri pada bulan 
Februari 1952. Ajarannya pertama kali 
diterima oleh Bapak R. Hadiwidjojo. 
Semenjak usia remaja, beliau suka 
berkelana ke tempat-tempat yang sunyi. 
Pada tahun 1945 saat beliau melakukan 
pertapaan di gunung Giribusuk, beliau 
menerima ajaran dari Tuhan Yang Maha 
Esa, yaitu datangnya sebuah sinar atau 
cahaya gaib dihadapannya. Secara 
perlahan sinar atau cahaya gaib tersebut 
berubah menjadi sosok manusia yang 
merupakan perwujudan utusan Tuhan 
Yang Maha Esa. Selanjutnya, dikem­
bangkan menjadi ajaran kebatinan 
Kejiwaan. Ajaran itulah yang sampai saat 
ini dikembangkan dan dimanfaatkan oleh 
warga Paguyuban Kejiwaan. 

Berdasarkan data terakhir, Pagu­
yuban Kejiwaan berjumlah 67 orang dan 
cabangnya di Kabupaten Pati, Jawa 
Tengah. Susunan kepengurusan saat ini 
adalah : Ki Hadiwidjojo (Pinisepuh/ 
Ketua), R. Sri Handoyo (Sekretaris), 
Suroso (Bendahara), dan beralamat di 
JI. Kalisombo Gg II No. 278/23 Salatiga, 
50711. 

Paguyuban Kejiwaan mengajar­
kan kepada warganya , bagaimana 
berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 
sesama, dan alam semesta. Menurut 
Paguyuban ini, Tuhan Yang Maha Esa 
adalah causa prima atas segala makhluk 
maupun kejadian di bumi ini. Tuhan yang 
menjadikan manusia untuk menguasai 

alam dan memanfaatkannya dalam 
menempuh hidup di dunia ini. 

Dalam hubungan antara manusia 
dengan dirinya sendiri, warga Paguyuban 
Kejiwaan diajarkan untuk mencapai 
kehidupan yang harmonis, harus 
melakukan antara lain : Pada setiap 
malam Jumat Pahing diwajibkan wungon 
(tirakat) , memperdalam ajaran 
Kejiwaan, menggalang manusia yang 
berbudi pekerti luhur, pembinaan lahir 
batin, berguru pada hidup sejati , dan 
mencintai diri sendiri. 

Ajaran moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
alam semesta, Paguyuban Kejiwaan 
mengajarkan warganya untuk memayu 
hayuning bawana, dan mencintai dunia, 
serta tanggap terhadap lingkungan. 
Sedangkan dengan sesama, diajarkan 
untuk memiliki sikap saling menghor­
mati dan mengasihi, yaitu memiliki sifat 
ksatria pinandhita. 

LAMBANG PAGUYUBAN 
KEJIWAAN 
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KETUHANANKASAMPURNAN 

Paguyuban Ketuhanan Kasam­
puman terbentuk secara resmi sebagai 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada 
tahun 1980, oleh Bapak Darkim 
Asmoatmodjo, yang berlokas i di 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur. 

Bapak Darkim sendiri yang 
memberi nama organisasi ini sebagai 
Paguyuban Ketuhanan Kasampurnan. 
Ketuhanan artinya, bahwa kita percaya 
dan yakin, Tuhan/GustiAllah itu ada dan 
bersifat Esa dan Mahaadil. Kita selalu 
menghadap kepada Tuhan untuk 
memohon segala sesuatu agar 
kebutuhan hidup dicukupi. Kasam­
purnan maknanya, bahwa kita dicip­
takan Tuhan sebagai manusia harus 
berbuat baik dengan orang lain, harus 
menguasai sangkan paraning dumadi, 
supaya sempurna tidak hanya di dunia, 
tapi juga di akhirat, agar ada saat 
kembali nanti jangan sampai tersesat. 
Dengan demikian, Paguyuban 
Ketuhanan Kesempurnan selalu 
mengajarkan untuk berjuang menuju 
tercapainya kesempurnaan lahir dan 
batin melalui semedi atau meditasi 

Bapak Darkim sendiri lahir tahun 
1901 di Sidomulyo, Kecematan Jatirogo, 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur. llmu 
Ketuhanan Kasampuman diterima beliau 
pertama kali tahun 1942 di Desa 
Besowo, Kecamatan Jatirogo, 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur, melalui 

dhawuh Gusti/Tuhan Yang Maha Esa, 
tatkala beliau melakukan semedi. Pada 
tahun itu pula ajaran Paguyuban 
Ketuhanan Kasampurnan disebarkan 
Bapak Darkim untuk yang pertama 
kalinya. Waktu itu, beliau tinggal di Desa 
Besowo, Kecamatan Jatirogo, Kabu­
paten Tuban, dan bekerja sebagai guru 
SR merangkap kepala sekolah. 

Pada mulanya beliau hanya 
memberi wejangan kepada anggota 
keluarganya , dan te tangga yang 
membutuhkan. Lama kelamaan nama 
Bapak Darkim semakin terkenal ke 
mana-mana hingga keluar kabupaten 
sebagai orang yang pandai mengobati 
dan memberi pertolongan bagi yang 
mendapat kesulitan dalam hidupnya. 
Para tamu yang datang, diberi petunjuk 
tentang Ngelmu Ketuhanan Kasam­
purnan, sehingga Bapak Darkim dikenal 
dengan sebutan dukun dan Peguron ilmu 
ketuhanan kasampurnan. Beliau wafat 
tanggal 20 Desember tahun 1985, 
meninggalkan ajaran yang 
penyebarannya dilanjutkan oleh putra/ 
wayah hingga sekarang. 

Organisasi yang memilih sesanti 
"sepi ing pamrih rame ing gawe, memayu 
hayuning bawana, nusa, bangsa dan 
sesama", bertujuan: 
1. Untuk memperoleh keuntungan lahir 

batin, serta kesempurnaan hidup di 
dunia dan akhirat ; 

2. Agar dapat memerangi napsu-napsu 
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jahat dan angkara murka, sehingga 
bisa mencapai jiwa yang suci dan "jujur 
teguh yuwono Ian owah ging sir" ; 

3. Menggali serta melestarikan 
kebudayaan warisan leluhur bangsa 
Indonesia yang bersifat lahir maupun 
batin; 

4. Berpartisipasi mewujudkan pola 
pembangunan nasional, terutama di 
bidang kerohanian dan mental 
spiritual. 

Untuk memberikan identitas diri, 

LAMBANG PAGUYUBAN 
KETUHANAN KASAMPURNAN 

organisasi ini memberikan lambang 
berbentuk bulat telur melambangkan 
tempat hidup dan kehidupan, yang 
dilukiskan dengan tiga macam motif: 
1. Samudera yang berombak, 

melambangkan alam laut, artinya 
watak yang dapat menerima dan 
menampung segala sesuatu 
kahidupan di dunia ; 

2. Bentuk kurva di tengah samudera, 

melambangkan Gusti (guru sejati), 
yang bersinar warna kuning (Nur/ 
Cahaya) artinya adanya keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dari Penghayat Ketuhanan 
Kasampurnan; 

3. Angkasa luar melambangkan tempat 
"trim urti" , artinya al us tiga yang 
disebut : 
a. Sari-sarinya adhem (dingin) akan 

menjadi angin ; 
b. Sari-sarinya anyep (dingin agak 

panas) akan jadi air; 
c. Sari-sarinya angel (panas) akan 

jadi api. Bingkai lambang ber­
bentuk segi empat, dasar putih, 
melambangkan Penghayat 
Ketuhanan Kasampurnan perca­
ya kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan percaya kepada saudara 
em pat (Malaikat Jabrail, rhalaikat 
Mikail, Malaikat lsropil, Malaikat 
Ngijrail) 

Struktur Kepengurusan Paguyu­
ban Ketuhanan Kasampurnan, terdiri 
atas: Sesepuh Pamejang: Bapak Darkim 
Asmoadmodjo (Alm); Ketua oleh 
Soepojo BA, Sekertaris : Rasdi, 
Bendahara : Atminingsih dan lima orang 
Pembantu yang terdiri atas : Suhud, 
Sudjiwo, Kasdan, Sumiran dan 
Warkiman. Dari awal berdiri (1980) 
sampai sekarang belum pernah ada 
pergantian pengurus. Bahkan setelah 
Bapak Darkim meninggalpun, belum 
ada penggantinya hingga sekarang. 
Sampai saat ini, Paguyuban Ketuhanan 
Kasampurnan belum memiliki cabang, 
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yang ada baru perwakilan, yakni di 
Kecamatan Jati Rogo, Kecamatan 
Bangilan, Kecamatan Ba car, 
Kecamatan Parengan, dan Kecamatan 
Ketungombo. Alam at Organisasi saat ini 
di Ds. Besowo, Kee. Jatirogo, Kab. 
Tuban. 

Paguyuban Ketuhanan Kasam­
purnan banyak bergerak di bidang sosial 
kemasyarakatan dan religius. Dalam 
kegiatan sosial, lebih diarahkan pada 
hubungan antar sesama manusia, 
kepentingan bersama lebih diutamakan 
dari pada kepentingan pribadi. Oleh 
karena itu, diupayakan untuk tidak 
menyakiti sesama, bahkan sebaliknya 
kegiatan sosial yang sifatnya pemberian 
bantuan baik moril maupun spirituil lebih 
digiatkan . Kegiatan lain adalah 
mengadakan Saresehan antara warga 
lama dan baru, menghadiri undangan 
pembina penghayat kepercayaan dan 
HPK. Kegiatan yang utama dan sudah 
menjadi agenda dari organisasi 
Ketuhanan Kasampurnan adalah 
mengadakan peringatan satu Sura 
setiap tahunnya. 

Ajaran Paguyuban Ketuhanan 
Kasampurnan bersumberkan pada 
wangsit yang diterima Bapak Darkim 
Asmoadmojo . Sebagai orang suka 
bersemedi, beliau biasa menerima 
dhawuh Gusti Tuhan Yang Maha Esa. 
Dhawuh yang diterimanya dapat berupa 
dhawuh sabda, yakni adanya suara yang 
dapat didengar oleh telinga sendiri ; 
dhawuh go'ib yakni adanya warna yang 
dapat dilihat oleh mata sendiri ; dhawuh 
sasmita yakni gambartumbuhan, hewan 
atau makhluk yang datang dilihat dalam 

mimpi. Ketiga dhawuh tersebut di 
integrasikan dengan wejangan dari 
Bapak Mangun Sudarso, melahirkan 
ajaran Ketuhanan Kasampurnan, yang 
kemudian disampaikan kepada warga 
Paguyuban Kasampurnan . Organisasi 
Ketuhanan Kasampurnan menetapkan 
pola dasar ajarannya tentang Ketuhanan 
Yang Maha Esa, kemanusiaan, alam 
semesta dan kesempurnaan hidup. 
Ajaran tentang Ketuhanan menyam­
paikan tentang kedudukan Tuhan Yang 
Maha Esa, sifat-sifat Tuhan Yang Maha 
Esa, kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
dan sebutan-sebutan untuk Tuhan Yang 
Maha Esa. Ajaran tentang kemanusiaan 
menyampaikan tentang asal usul 
manusia, struktur manusia, sifat-sifat 
manusia, kewajiban dan tugas manusia, 
dan tujuan hidup manusia . Ajaran 
tentang alam semesta menyampaikan 
tentang asal mula alam, kekuatan­
kekuatan yang ada pada alam semesta, 
manfaat alam bagi manusia dan hal-hal 
lain yang menyangkut alam seperti 
bencana alam sebagai simbul atau 
tanda kebesaran dan kekuasaan Tuhan. 
Ajaran tentang kesempurnaan hidup 
menyampaikan tentang manusia 
sebagai kaula Gusti!Tuhan , tiap 
manusia harus selalu ingat Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Kepustakaan 

Sinaga Mula, Frans Priyobadi Marianne. 
1996/1997. Ajaran Organisasi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, Paguyuban 
Ketuhanan Kasampuman. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan . 
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Kl AGENG SELO 

Paguyuban Ki Ageng Sela 
didirikan oleh Bapak Mahmud Jaya 
Kusumonegoro, BA di Jakarta pada 
tanggal 1 Suro 1400 H. Organisasi ini 
bertujuan untuk membina budi luhur, 
mencapai ketenteraman lahir batin dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan di 
akhirat, manungga/ dalam kenyataan 
Tuhan, purwo madyo wasana/sangkan 
paraning dumadi, menunggalnya rasa, 
cipta, dan karsa. 

Bapak Mahmud Jaya Kusumo­
negoro, BA, diangap sebagai perintis 
.atau pendiri Paguyuban Ki Ageng Sela 
ini karena, beliau adalah orang yang 
menerima tulisan gaib yang ditanda 
tangani oleh Ki Ageng Sela pada tahun 
1980 di Surabaya, untuk mendalami 
kebatinan. 

LAM BANG PAGUYUBAN 
Kl AGENG SELO 

Lambang paguyuban ini berupa 
bulatan yang pusatnya berhuruf Jawa 
Ha, yang menyebarkan cahaya ke 
seluruh penjuru mata angin. 

Seperti disebutkan di atas, 
penerima ajaran Paguyuban Ki Ageng 
Sela adalah Bapak Mahmud Jaya 
Kusumonegoro, dan beliau sekaligus 
sebaga i pini,sepuh paguyuban ini. 
Menurut data terakhir, susunan 
pengurus Paguyuban Ki Ageng Sela 
adalah sebagai berikut: 1) Pinisepuh: Ki 
Mahmud Jaya Kusumonegoro, 
merangkap sebagai ketua, 2) 
Sekretaris: Parlindungan Dalimunthe 
MS, IR, 3) Bendahara: Sigit Haryanto. 
Alamat Paguyuban saat ini adalah di 
Kelurahan Cikoko Rt. 004/01 No. 29, 
Jakarta Selatan 12770, Telp. 7942553, 
yang merupakan pusat Paguyuban. 
Sedangkan, cabang organisasi ini 
tersebar di Jakarta Barat, Jakarta 
Selatan, dan Jakarta Timur. Jumlah 
warga organisasi keseluruhan menurut 
data terakhir adalah 226 orang. 

Paguyuban Ki Ageng Sela sejak 
berdirinya sampai sekarang, sudah 
tercatat pada Direktorat Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, Ditjenbud, 
Depdikbud dengan nomor inventarisasi 
: I. 178/F.3/n.1/1982; dan pada tahun 
1986 secara formal paguyuban ini 
mendirikan sebuah yayasan yang 
kegiatannya berkaitan dengan 
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Paguyuban Ki Ageng Selo, dengan 
nama Yayasan KiAgeng SeloAnuraga: 

Ajaran Paguyuban KiAgeng Selo 
bersifat tuntunan, ilmu, dan mempelajari 
gejala-gejala paranormal. Ajarannya ini 
juga bersifat kebatinan, kejiwaan , 
kerohanian , dan parapsikologi, yang 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa, kemanusiaan yang adil dan 
beradab, kepribadian seutuhnya, dan 
pengakademisan hal-hal paranormal. 

Paguyuban Ki Ageng Selo 
mengajarkan kepada warganya, bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa itu Sang lllahi 
yang absolut pencipta bumi, langit, dan 
seisinya. Sehingga manusia harus 
selalu melaksanakan kewajibannya, 
mengikuti petunjuk dan bimbingannya 
dengan pen uh kesadaran jiwa; manusia 
juga harus selalu ingat dan tunduk, serta 
berbakti terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Terhadap sesama, warga KiAgeng Selo 
diajarkan untuk tidak mementingkan diri 
sendiri, dan saling tolong menolong 
untuk maju, karena manusia itu saling 
membutuhkan, dan manusia juga tidak 
boleh egois. Sedangkan terhadap alarn, 
warga Ki Ageng Selo diajarkan agar tidak 
berpaling sekejappun dalam kewajiban 
menjaga, menata , menghargai, 

mencintai dan mengembangkan alam 
dan lingkungannya, karena alam 
diciptakan Tuhan Yang Maha Esa untuk 
memberikan kehidupan dan penghidu­
pan bagi manusia. 

Tata cara ritual warga Ki Ageng 
Selo pada saat melakukan pengha­
yatan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
yaitu sebelumnya harus bersuci dahulu, 
minum teh atau air bersih dan 
menyalakan hio wangi/ dupa/wangi­
wangian. Pakaian harus bersih, rapi dan 
sopan. Tempat ritual yang dipergunakan 
di sembarang tempat,-dengan memakai 
alas kain atau tikar. Duduk bersila terus 
menerus, tangan bersembah di dada dan 
hidung. Sadan dan seluruh anggota 
tubuh dalam keadaan kendor dan bebas. 
Menghadap arah yang bebas dan 
mengucapkan doa dalam hati masing­
masing . Waktu pelaksanaan ritual 
adalah malam hari pukul 12.00-01.00, 
dan dilakukan pada hari-hari tertentu 
saja. 

Daftar Pustaka 

Depdikbud , Seri Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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KULOWARGO KAPRIBADEN 

Paguyuban Kulowargo Kapri­
baden dibentuk pada hari Minggu Pahing 
31Agustus1975 di Solo, . 

Dengan tujuan Mempererat tali 
persaudaraan, tolong menolong antar 
sesama anggota dan orang lain, 
Menyelesaikan persoalan-persoalan 
yang di dasarkan atas kerukunan 
kekeluargaan. 

· Susunan Pengurus Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden sebagai berikut 
RRMT. Soedihardjo sr. SH sebagai 
Sesepuh sekaligus merangkap sebagai 
Ketua dan Saino Harsomadyana, BCHK 
sebagai Sekretaris dan Tawar Susanto 
sebagai Bendahara. Alamat organisasi 
berada di Jin. Lempuyang No.2 Griyan 
Rt 04/X Kelurahan Pajang Kee . 
Laweyan Surakarta 57146. 

Paguyuban ini berkembang di 
Kampung Sewu, Sangkrah, Sukoharjo 
dan lain-lain daerah, antara lain: Sragen, 
Karanganyar, Boyolali , Klaten, Yogya­
karta, Semarang, Jepara, Talawah, 
Jakarta dan Sumatera, serta berpusat 
di Surakarta, Jawa Tengah. 

Berdasarkan catatan terakhir 
jumlah anggota Paguyuban Kulowargo 
Kapribaden adalah 806 orang. Sebagai 
organlsasl kemasyarakatan kegiatan 

sosia l yang dilakukan oleh warga 
Paguyuban Kulowargo Kapribaden 
adalah bahwa manusia harus punya 
keyakinan dan kesadaran pribadi secara 
penuh dalam kewaspadaan lahir dan 

batin di segala kegiatan atau perilaku di 
dalam masyarakat atau kehidupannya, 

pasrah dan berbuat menurut kebenaran 
yang diridhoi oleh Tuhan Yang Maha Esa. 

Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan oleh warga Paguyuban 
Kulowargo Kapribaden adalah melak­
sanakan penghayatan, yaitu bersujud 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
telah memberi hidup dan kehidupan, 
serta Gaib-Nya, dengan rasa pasrah dan 
menyerahkan diri sepenuhnya dengan 
perm oh onan ampun , serta mohon 
petu njuk-N ya suatu yang akan 
dilimpahkan dan terima kasih kepada­
Nya; tata upacara karena Gaib-Nya 
untuk menuju kepada saudara pribadi 
deng an melalui jalan yang telah 
ditentukan yang bersifat spiritual dengan 
suatu sifat heneng, hening dan hanung 

untuk mencapai tujuannya; dengan 
Gaib-Nya Tuhan setelah melalui dasar 
pertama dan kedua menuju hubungan 
secara komunikasi atau paring 

pangandikan dengan saudara pribadi 
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untuk meminta petunjuk dan pelajaran 
yang menuju kepada keutamaan dan 
kebaikan, menuju sifat budi luhur guna 
menolong sesama. Adapun sarana 
penghayatan untuk menembah maupun 
memohon Gaib-Nya ada 14 sarana, 

yaitu sego asahan, sego putri domas, 

sego rendeng, sego nurcahyo, sego 

satika domas (muncar), sego janganan, 

sego ngapura, sego robyong, sego 
galang, sego rasulan, jajan pasar, 

jenang abang putih hijau ireng dan 

kathul, kecok bakal, dan kembang . 
ti man. 

Dalam bertobat maupun sujud 
yang diikuti hubungan dengan saudara 

pribadi hanya cukup membutuhkan. 
minuman sekar liman, tempat yang 

bersih, tern pat yang jauh dari anak kecil 

dengan menuju kepada sifat heneng, 

hening dan hanung. Sedangkan, doa 
dalam penghayatan sebagai pembuka 
untuk memohon Gaib-Nya, serta kunci 

pembuka Gaib dan berhubungan dengan 
saudara pribadi dengan kata-kata 

tertentu juga diterapkan pada paguyuban 

ini. 
Ajaran Paguyuban Kulowargo 

Kapribaden bersumber pada wisik dari 

Tuhan Yang Mahakuasa dan wangsit 

dari kala Gaib yang cukup jelas yang 

diterima oleh Eyang Mangun Tioso. 
Ajaran Paguyuban Kulowargo 

Kapribaden dalam hubungan manusia 

dengan Tuhan mengajarkan manusia 
wajib dan harus manembah atau 
bersujud kepada Tuhan dan tidak kepada 
siapapun selain Tuhan, percaya atas diri 
pribadi, manusia harus selalu berbakti 
dan bertobat, serta pasrah kepada-Nya. 

Dalam hubungan dengan sesama 

mengajarkan manusia harus berusaha 

Hamemayu Hayuning Bawono, tidak 

akan berbuat dan tidak akan bertindak 

adigang, adigung, adiguno, sopo sira 

sopo ingsun, aji mumpung yen /agi 

kuwoso, manusia harus selalu ingat, 
tawakal, manembah atau sujud mertobat 
dengan laku kang utomo yang diikuti 
tarak broto, hidup samadsinamadan, 
selalu mawas diri , rukun marang 
sesama. 

Sedangkan, dalam hubungan 

dengan diri sendiri mengajarkan manusia 

harus bisa mepertahankan hawa nafsu 
atau membatasi dalam hat nafsu sebab 
apabila tidak, maka manusia akan suka 

pamer, murko atau ngetowo dan mau 
menangnya sendiri, manusia harus tahu 
cara manembah atau bersujud dan 

selalu mohon ampunan dan petunjuk, 

serta penerangan-Nya dengan demikian 
selalu eling kepada-Nya dan akan 

membuat hati menjadi tentrem, ayem, 
Tidak akan berbuat yang tidak diridoi, 

jauh dari murka Tuhan dan tidak 
bertindak culiko. 

Adapun dalam hubungan dengan 
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alam semesta mengajarkan manusia 
harus pandai-pandai memanfaatkan, 
menjaga, melestarikan anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa sehingga alam semesta 
ini berguna bagi perkembangan fisik atau 
jasmani dan mental atau spiritual bagi 
manusia. Sedangkan, alam langgeng 
bermanfaat bagi manusia untuk 
pemenuhan kebutuhan mental spiritual. 

Daftar Pustaka 

Depdikbud . 1997 I 1998. Catatan 

singkat tentang Organisasi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. Jakarta : 

Proyek lnventarisasi 

Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 

N.N. Naskah Paguyuban Kulowargo 

Kapribaden 

LAMBANG PAGUYUBAN 
KULOWARGO KAPRIBADEN 
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MAHAYANA 

Paguyuban Mahayana ini berdiri 
4 Februari 1958 di Surakarta oleh 
Sutarno Hardjowiryono (aim}. Nama 
Mahayana berasal dari suku kata maha 
(agung} dan yana (kendaraan 
kehidupan}. Dengan demikian, Mahayana 
berarti kendaraan kehidupan yang 
agung. 

Pendiri Paguyuban Mahayana 
adalah Sutarno Hardjowiryono (aim} 
seorang karyawan PJKA Surakarta. 
Sebagai pendiri Mahayana, beliau 
kemudian berkenalan dengan Haji 
Sudirdjo yang membuat ajaran ini 
semakin berkembang dan menarik 
banyak orang untuk menjadi anggota. 
Karena banyaknya anggota, akhirnya 
dibuat tingkat-tingkatan yang berbeda 
untuk setiap siswa dalam mempelajari 
ilmu Paguyuban Mahayana. llmu yang 
dimiliki Sutarno Hardjowiryono berasal 
dari tokoh-tokoh rohani tempat beliau 
berguru dan juga dari kebiasaan 
melakukan semedi, puasa, serta 
ngrowot (tidak makan daging, nasi, dan 
berpantang tidak melakukan hubungan 
seksual} dalam waktu tertentu. 

Paguyuban Mahayana memiliki 
tujuan yang sesuai ajaran tentang budi 
luhur, yaitu (a} senang berbuat kebaikan 
terhadap sesama tanpa pamrih (b} 
menjaga kelestarian alam atau 
lingkungan (mamayu hayuning bawana), 
(c} mengalah demi tercapainya tujuan 
yang luhur ( d} tidak memandang rendah 

atau melecehkan orang lain (aja dumeh), 
(e} menjaga hubungan baik dengan 
orang lain dan menjaga perasaannya 
(tepa salira), (1) jujur dan apa adanya 
(sitat prasaja), (g} tidak menonjolkan diri 
atas jasa atau perbuatan yang telah 
dilakukan (sumingkirhing pandaku), (h} 
berusaha menyesuaikan diri terhadap 
isyarat atau lingkungan (tanggap ing 
semu) • (i} tidak mengganggu kebahagia­
an keluarga orang lain atau merusak 
kehormatan wanita (ngrusak pager ayu), 
(j) senang berbuat nyata dalam 
pekerjaan daripada hanya berkomentar 
saja (sepi ing pamrih, rame ing gawe), 
(k} mendahulukan kepentingan orang lain 
daripada kepentingan sendiri. 

Paguyuban ini berlambang pohon 
beringin, dengan tulisan SANTY AN 
MAST I PARA DHARMA. Adapun alamat 
organisasi ini di JI. Dr. Sutomo No. 25 
Surakarata. Struktur organisasi pusat 
sekarang, terdiri atas: Sesepuh yang 
masih kosong dan Ketua: Dr. Aris 
Brotorahardjo; Sekretaris: Sayadi; dan 
Bendahara: Mardianto. Sedang 
Penyebaran 9rganisasi ini di sekitar 
Sukoharjo, Grobogan Purwodadi, dan 
sampai ke Jakarta dengan cabang di 
Kebumen dan Cilacap. 

Ajaran dalam Paguyuban 
Mahayana terdiri dari: (1} Ajaran tentang 
Ketuhanan Yang Maha Esa, yang 
menyatakan bahwa Tuhan adalah 
terluhur, tertinggi, paling awal, kekal dan 
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abadi, pencipta alam semesta dan 
isinya.; (2) Ajaran tentang Manusia, 
yang menyatakan bahwa manusia 
adalah ciptaan Tuhan yang paling 
sempurna, karena memiliki akal pikiran, 
cipta, rasa, karsa, keluhuran budi 
pekerti, sistem norma, nilai dan budaya. 
Manusia terdiri dari badan kasar (raga) 
dan badan halus jiwa). Menurut ajaran 
Mahayana, ketika lahir manusia adalah 
suci tetapi kemudian memiliki nafsu 
hijau (penggerak kebijaksanaan) yang 
ada di jantung, nafsu kuning (penggerak 
kepandaian dan kewaspadaan) yang 
ada di paru-paru, nafsu putih (penggerak 
kebajikan dan keluhuran) yang ada di 
ginjal, nafsu hitam (penggerak 
keduniawiaan) yang ada di lambung, dan 
nafsu merah (penggerak keberanian) 
yang ada di hal; (3)Ajaran tentangAlam 
Semesta yang menyatakan bahwa alam 
diciptakan oleh Tuhan yang Maha Esa, 
beserta isinya. Alam semesta terdiri dari 
: alam lahir (sistem tata surya, planet, 
bintang) dan alam batin (bawana 
langgeng/alam abadi, jagad dewa­
bataraldihuni roh luhur, jagad pramudital 
tempat bersemayam "aku" dalam diri 
manusia) yang saling berhubungan. 
Untuk menghindari pengaruh buruk 
tersebut, manusia diharapkan selalu 
memperbaiki keadaan dengan menjaga 
kesucian, kemurnian, dan keselarasan 
raos-rumaos-pangraos; (4) Ajaran 
tentang Kesempurnaan yang menyata­
kan bahwa yang Maha Sempurna di 
dunia ini adalah Tuhan Yang Maha Esa. 

Paguyuban Mahayana menga­
jarkan warganya agar dapat mencapai 
tiga tujuan pokok kehidupan, (a) 
mengetahui sangkan paraning dumadi 
(asal mula kejadian), (b) menghayati dan 
melaksanakan darrna memayu hayuning 
bawana (menjaga dan melestarikan 
alam), (c) mencapai tingkat 
kesempurnaan manunggaling kawula 
Gusti (menyatunya umat dengan 
kekuasaan Tuhan), hidup abadi, dan 
ketenangan agunglketenteraman agung. 
Untuk membina kepribadian dan budi 
luhur, mewujudkan kehidupan dan 
kebahagiaan yang seimbang-selaras 
-serasi secara lahiriah dan batiniah 
dilakukan dengan belajar teori dan 
praktek semedi menurut ajaran 
Mahayana. 

Kegiatan Paguyuban Mahayana 
yang dilakukan kepada masyarakat, 
antara lain : (1) ceramah kehidupan 
mental spiritual lewat siaran radio 
setempat, (2) praktek penyembuhan 
spiritual dan konsultasi problem 
kehidupan secara gratis, (3) mendatangi 
keluarga masyarakat yang mempunyai 
masalah atau terkena musibah 
kehidupan. 

Daftar Pustaka 

NN. 1993/1994. Naskah Pemaparan 
Budaya Spiritual Paguyuban 
Mahayana. Jakarta : proyek 
lnventarisasi Kepercayaan terhadap 
tuhan YME, Ditbinyat, Depdikbud. 
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MANUNGGALING KARSA 

Paguyuban Manunggaling Karsa 
didirikan oleh R. Koesman di Malang, 
Jawa Timur pada tanggal 21 September 
1977, Bapak R. Koesman Soesilo­
esman lahir di Surabaya, pendidikan 
beliau adalah H.l.S. Mulo Taman Dewasa 
K.L.P.S.G.A. dan pekerjaannya adalah 
sebagai Guru pembantu dalam masa 
perjuangan Klerk Advocaten Kantoor, 
Pemimpin Pemintalan. 

Tujuan Paguyuban Manunggaling 
Karsa adalah membina budi pekerti 
luhur, berbakti dan sujud kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan · menggalang 
kerukunan sesama manusia. 

Susunan Pengurus Paguyuban 
Manunggaling Karsa adalah Pinisepuh 
sekaligus merangkap Ketua: Soesi­
loesman, Sekretaris : Suyanto dan 
Bendahara : lbu E. Mulyaningsih . 
Paguyuban ini berpusat di Malang, 
dengan cabangnya berada di Kota 
Malang . Adapun alamat organisasi 
adalah Jalan Gajah Yana 571 Malang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan , kegiatan sosial yang dilakukan 
paguyuban adalah memberi pertolongan 
kepada siapa saja yang membutuhkan 
pertolongan tanpa merugikan lahir 
maupun batin bagi yang menolongnya, 
rela dan ikhlas tanpa pamrih . 
Sedangkan, dalam kegiatan spiritual, 

yang dilakukan adalah penghayatan. 
Dalam melakukan penghayatan, pakaian 
yang digunakan bersih, rapi dan sopan. 
Tempat ritual, di sembarang tempaUdi 
mana-mana asal bersih . Perlengkapan 
ritual yang diperlukan adalah air bersih. 
Arahnya bebas, waktunya setiap saat. 
Doa bisa dilakukan secara sendiri atau 
bersama-sama. 

Ajaran Paguyuban Manunggaling 
Karsa bersumber pada buku Wedatama 
Winardi (peninggalan dari almarhum 
Mangkunegara IV). 

Dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, Paguyuban Manunggaling Karsa 
mengajarkan agar manusia berbakti dan 
sujud kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Dalam hubungan dengan sesama, 
mengajarkan agar menjaga kerukunan 
sesama umat manusia meskipun 
beran eka ragam agama dan atau 
keyakinannya. Adapun dalam hubungan 
dengan alam mengajarkan agar manusia 
menjaga, memelihara dan melestarikan 
alam (memayu hayuning bawana). 

Daftar pustaka 

Dokumentasi Perpustakaan . Tanpa Tahun 
"Paguyuban Manunggaling Karso Jawa 
Timur Pusat• . Jakarta : Proyek 
lnventarisas i Kepercayaan Terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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NGELMU KASAMPURNAN 
(PAMUKAS) 

Paguyuban Ngelmu Kasam­
purnan (PAMUKAS) adalah organisasi 
penghayat kepercayaan yang berpusat 
di Surabaya Jawa Timur. Paguyuban ini 
didirikan pad a tanggal 19 September 
1991 oleh sembilan tokoh, yaitu Rama 
Hardjo Wardoyo ; M. Mazis Niti 
Soemarto, S.H; I. Soeherman; Riduwan; 
Yanko Setu; Ors. Basuki Hardjo, M. Apt; 
Ir. Poerwadi; Owi Haryono, Oipl.PL; dan 
Ir. Hudoyo. Sebelum pendirian oleh 
sembi Ian tokoh tersebut ajaran 
Pamukas digali olehA.M. Boedi Oetomo 
dan Rom o R. Marta Pangarsa di 
Yogyakarta . 

Paguyuban Ngelmu Kasampur­
nan mempunyai lambang berbentuk 
Cengkorongan Jog/o, di dalamnya 
berisikan te ratai putih, melati putih 
ditengahnya, berada dalam segi lima 
berwarna keemasan, berlatar belakang 
coklat tanah dan di bawah bertuliskan 
pamukas. Arti lambang bentuk segi lima 
melambangkan wewarah lima sebagai 
sarana pengabdian manusia kepada 
masyarakat; garis tebal dan garis tipis 
sejajar warn a keemasan berbentuk segi 
lima, melambangkan saringan emas 
untuk sesuatu yang dikaluarkan dan 
yang dimasukkan; warna dasar coklat 
tanah, melambangkan asal usul dari 
ta nah akan kembali ke tanah; 
cengkorongan joglo melambangkan 
kemumian dan keaslian serta keluguan; 
teratar patifl melambangkan kesucian 

dan keaslian sebagai sebagai landasan 
sitar manusia ke jalan Allah Yang Maha 
kuasa ; kuncup melati tiga kelopak 
melambangkan cipta, rasa, dan karsa, 
sebagai suatu usaha manusia menuju 
tuntunan Allah Yang Mahakuasci; nama 
PAM UKAS menunjukkan nama 
keagungan dan junjungan Allah Yang 
Maha kuasa. 

Tujuan didirikannya Paguyuban 
Ngel mu Kasampurnan adalah : a . 
melestarikan ajaran-ajaran luhur yang 
didasari oleh kesadaran pengabdian 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
sesama; b. membentuk manusia 
berbudi pekerti luhur, sesempurna hidup 
dan matinya. 

Paguyuban Ngelmu Kasampur­
nan telah melaporkan keberadaannya 
sebagai organisasi kemasyarakatan 
pada Kantor Sosial Politik Tk II Kodya, 
Surabaya pada tanggal 19 September 
1992 dan telah mempunyai pengikut 
sebanyak 90 orang yang tersebar di 
Kodya Surabaya. Susunan pengurus se­
bagai berikut: Sesepuh Pamong Buda­
ya:Pinisepuh: Hardjo Wardoyo; Sekre­
taris: Tumardi; Ketua: Ors. Basuki­
hardjo, Msi; Bendahara: Ir. Hudoyo, 
Suharto, dan Bambang Nurcahyo. 
Cabang organisasi berada di Sidoarjo, 
Mojokerto, Bojonegoro, Madiun, Malang, 
Madiun, dan Ponorogo. Sedangkan, 
alamat Sekretariat pusat adalah di JI. 
Pucangan Ill , No. 93 A . Surabaya 
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Ajaran Paguyuban Ngelmu 
Kasarnpurnan mempunyai lima 
paugeran (ilrnu tuntunan) sebagai sikap 
dasar hidup manusia penganutnya dan 
yang dinarnakan Panca Walika, yaitu 1 
harus rnenyayangi sesama hidup, 2. 
Tidak boleh rnelanggar persatuan 
negara; 3. Ora kena nerak wewa/er(tidak 
boleh rnelanggar peraturan yang 
dianutnya sendiri); 4. Tidak boleh ingkar 
janji; 5. Tidak boleh saling menyumpah. 
Panca Walika ini juga mempunyai 
pasangan, yaitu tidak membutuhkan 

teman, tidak rnembutuhkan musuh, 
yang dibutuhkan hanyalah kebaikan. 
Sela in lima pokok ajaran tersebut juga 
mempunyai 7 wewarah luar, yaitu: 1. 
Berani rnengalah; 2. Menyanggupi apa 
yang diperintahkan; 3. Tidak rnerasa 
bangga apabila diterima/terlaksana; 4. 
Tidak ada kekecewaan, yang ada 
hanyalah kesediaan/persetujuan; 5. 
Merendah, tetapi selalu bisa; 6. Selalu 
mengucap terima kasih bila rnenerima 
anugerah; 7. Akrab dengan sesama 
adalah kewajiban setiap manusia. 
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NGESTI BUOi SEJATI 

Paguyuban Ngesti Budi Sejati 
didirikan oleh Nasrip Ismail di Surabaya 
pada hari J um at Legi tahun 1968 dengan 
tujuan : 1. Membina kerukunan terhadap 
sesama manusia, kebatinan, kejiwaan, 
dan keroh anian guna mencapai 
kesempurnaan hidup lahir batin yang 
menuju karahayon; 2. Meningkatkan 
hu bunga n antara pribadi anggota­
anggotanya agar semakin erat seperti 
sebuah keluarga. 

Lambang paguyuban ini adalah 
gambar jan ur, daun wijaya kusuma, 
bunga wijaya kusuma, bokor, sirih, enjet 
(kapur), dan mbako (mbah) . Janur 
melambangkan asal manusia dari 
tetesnya nur. Daun wijaya kusuma 
melambangkan bahwa manusia itu 
sebena rny a diberi wahyu hidup/ 
kehidupan. Sunga wijaya kusuma dan 
ke mbang melambangkan bahwa 
diantara dua anak manusia yang 
ber laina n jenis saling mencari 
kenikmatan manisnya madu. Bokor 
sebagai lambang wadah tunggal karena 
manusia yang ada di bumi mempunyai 
tempat berupa sukma, nyawa, dan rasa. 
Sirih melambangkan rasa risih (malu), 
sedangkan gambir menggambarkan sifat 
manusia, enjet melambangkan rasa 
gerenjet (sifat lahir dan batin), mbako 
melambangkan bahwa manusia 
diturunkan oleh nenek moyang dan 
harus menyembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Pada awal berdirinya, penganut 
paguyu ban ini hanya berasal dari 
anggota keluarga pendiri saja dan 
oran g-orang yang datang minta 
disembuhkan karena penyakit yang 
dideritanya. Lama kelamaan banyak 
yang datang untuk minta diberi kekuatan 
batin dan mereka inilah yang kemudian 
menjad i warga organisasi. Jumlah 
mereka saat ini adalah 65 orang tersebar 
di beberapa cabang antara lain di Kodya 
Surabaya, Kab. Lamongan, Kab . 
Sidoharjo, Kab. Pasuruan, dan Kab. 
Malang. Pusat organisasi ada di JI. 
Kalijaten Sepanjang, Surabaya, dengan 
susunan pengurusnya sebagai berikut : 
Sesepuh: Ismail; Pinisepuh: Mulani; 
Ketua: Slamet Riyadi; Sekretaris: Umi; 
Sendahara: Tamsir. 

Ajaran paguyuban Ngesti Budi 
Sejati diterima pertama kali oleh Nasrip 
Ismail pada tahun 1954, ketika dia 
sedang selesai berpuasa selama 8 hari 
8 ma lam. Ajaran tersebut berupa wangsit 
yang beris i tentang tutur luhur 
Ketuhanan, Kemanusiaan, dan alam 
semesta . Pokok-pokok ajaran 
paguyuban yang berasal dari wangsit 
tersebut diterima dalam wujud buku yang 
disebut buku Kawruh Satin Pitutur Luhur 
yang isinya adalah bahwa : 1. Tuhan 
adalah pencipta dunia dan segala isinya 
karena itu hanya Tuhan yang wajib 
disembah; 2. Manusia hidup sebagai 
ciptaan Tuhan yang paling sempurna 
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wajib menyembah kepada Tuhan; 3. 
Manusia hidup berkewajiban mencintai 
sesama manusia tanpa membedakan 
rasa, golongan, agama, kepercayaan, 
kebangsaan, kedudukan sosial dsb; 4. 
Alam semesta ini adalah ciptaan Tuhan 
dan merupakan Sabda Tuhan yang harus 
kita cintai dan dilestarikan karena dari 
alam kita dapat membaca ajaran Tuhan. 

Paguyuban Ngesti Budi Sejati 
mengajarkan kepada warganya tentang 
tujuan hidup manusia, tentang 
hubungannya dengan Tuhan, dan 
tentang alam semesta. Menurut Ngesti 
Budi Sejati, pada dasarnya manusia 
wajib berusaha mengenali dan mencari 
jalan terang . Manusia juga harus 
manungga/ guyub dengan semua 
golongan tanpa membeda-bedakan, dan 
manunggal dengan kenyataan Tuhan 
melalui sarana laku dan syarat-syarat 
menurut tuntunan Guru Sejati (sukmo 

sejat1). 
Sebagai organisasi kemasya­

rakatan, Ngesti Budi Sejati juga 
melakukan kegiatan sosial misalnya 
memberikan pengobatan atau 
nasihat-nasihat. Kegiatan ritual sujud 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
diwujudkan dengan duduk bersila, 
dimulai dari menghadap ke timur, utara, · 
barat, dan selatan. Doa syukur yang 
disampaikan pada Tuhan diucapkan 
dalam batin dalam suasana yang 
hening, posisi tangan bersedakep dan 
mengenakan pakaian yang bersih. Arah 
timur melambangkan cahaya dari Tuhan 
dalam terbitnya matahari, arah utara 
lambang tuntunan darah sebagai awal 
pengorbanan waktu dilahirkan, arah 
barat lam bang permohonan pada Tuhan, 
dan arah selatan diartikan sebagai alam 
suwung di mana manusia akan kembali 
ke alam langgeng. 
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NGESTI JATI 

Paguyuban Ngesti Jati didirikan 
oleh Ki Asmoro Jati, Ki Sureng Rone, 
dan Ki Madep pada Jumat Pahing 
tanggal 7 Sura 1968 di Surakarta 
dengan nama Werdo Utomo yang 
kemudian berganti nama menjadi Ngesti 
Jat i pad a tahun 1962. Tujuan 
did irikan nya paguyuban adalah 
menampung aspirasi dari penganut 
ajaran Ki Gede Lokadjojo, yaitu ajaran 
Tri Tunggal. 

Ajaran paguyuban pertama kali 
diteri ma Ki Gede Lokadjojo dalam 
bentuk wangsit ketika melakukan tapa 
brata selama 15 tahun di Gunung Wijil , 
Surakarta . Ajaran in i dinamakan Tri 
Tu nggal Jati , dan bertujuan untuk 
mencapai kesempurnaan hidup dalam 
mendapatkan tuntunan dari Sang Guru 
Jati. Wa ng sit diterima hari Jumat 
Pahing, dan kemudian diajarkan kepada 
Ki Asmara Jati , Ki Sureng Rona, dan Ki 
Madep sebagai penerus ajaran ini. Ketiga 
orang tersebut membukukan ajaran Tri 
Tungga/ Jati. 

Paguyuban Ngesti Jati didirikan 
oleh Ki Asmoro Jati, Ki Sureng Rona, 
dan Ki Madep Setelah ketiga pendiri/ 
sesepuh meninggal dan digantikan oleh 
Ki Rasidin Djojoasmoro, paguyuban ini 
pin dah ke Kata Demak tempat 
tinggalnya. Akibat perpindahan kantor 
pusat paguyuban, maka banyak anggota 
yang tidak sempat di catat 
keberadaannya. Saat ini yang tercatat 

hanya anggota yang ada di Desa 
Mulyo rejo , Raji dan Cabean di 
Kecamatan Demak. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Ngesti Jati, sekarang ini adalah: Ketua: 
Rasid in Djoyoasmoro; Sekretaris : 
Matalobi; Bendahara: Narto. Adapun 
Pusat Organisasi sekarang ini berada 
di Gg. Madur~ No. 286, RT. 10/03, Desa 
Cabean, Kee. Demak, Kab. Demak. 

Paguyuban Ngesti Jati mem­
punyai tujuan, yaitu mengajarkan bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa itu benar-benar 
ada sehingga harus diyakini keberadaan­
nya baik secara rasio maupun batin. 
Ajaran Tri Tungga/ Jati memberikan 
arahan agar manusia mendapat tun tu nan 
dari Sang Guru Sejati, dengan cara (1) 
manusia harus dapat mengosongkan diri 
dari kegiatan pancaindra sehingga 
menimbulkan cahaya aneka warna, (2) 
manusia harus mengendalikan diri dari 
nafsu empat perkara sehingga 
menimbulkan cahaya merah membara, 
(3) manusia harus menghilangkan 
angan-angan sehingga menimbulkan 
cahaya kuning kemerah-merahan. 
Selain ajaran tersebut, manusia harus 
menerima kewajiban hid up yang disebut 
Tribrata, yaitu eling (ingat selalu kepada 
Tuhan YME, yaitu Sukmo Kawekas, 
Sukmo Sejati, dan roh Suci), pracaya 
(percaya bahwa Tuhan YME menguasal 
segalanya dan Sukmo Sejati adalah 
utusan-Nya), dan mituhu (patuh pads 
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perintah Tuhan lewat utusan-Nya). Ada 
satu lagi ajaran yang menjadi pedoman 
hidup, yaitu Panca Brata (Rila!ingat 
bahwa semua milik Tuhan, Narima!apa 
yang diberikan Tuhan diterima dengan 
ikhlas, Temen/menepati janji, Sabarl 
sabar baik lahir maupun balin, dan Budi 
Luhur berusaha mempunyai sifat cinta 
kasih, suci, dan adil) 

Paguyuban ini memiliki lam bang 
yang disebut Tri Brata dan Panca Brata, 
yang terdiri dari gambar matahari, bumi, 
angin, lautan, dan langit. Matahari 
melambangkan sinar yang selalu 
menerangi , bumi melambangkan 
kekuatan yang luar biasa dalam 
menerima segala sesuatu, angin 
melambangkan sifat manusia untuk 
selalu ingat kepada Tuhan YME, lautan 
melambangkan sifat sabar, dan langit 
melambangkan sifat budi luhur yang 
selalu menyelimuti. Kelima gambar 
tersebut menunjukkan Panca Brata dan 
Tri Brata yang terdiri dari eling, percaya 
Ian mituhu sebagai kewajiban manusia 
terhadap Tuhan untuk selalu ingat, 
percaya dan taat terhadap apa yang 
menjadi perintah-Nya. 

.Paguyuban ini mengajarkan 
tentang Ketuhanan yang memberikan 
pemahaman tentang kedudukan Tuhan 
yaitu Tuhan itu ada di mana-mana); sif~t 
Tuhan (Maha Pengampun, Mahaasih, 
Mahamurah, Maha Penyayang, Maha 
Linuwih , Mahaluhur, Mahaadil, dan 
Mahasuci); kekuasaan Tuhan. 

Paguyuban ini juga mengajarkan 
tentang Kemanusiaan yang memberikan 
pemahaman tentang : (1) asal-usul 
manusia, manusia diciptakan oleh 

Tuhan sebagai makhluk yang paling 
sempurna (2) tugas dan kewajiban 
manusia harus selalu ingat kepada 
Tuhan YME (eling); selalu patuh kepada 
segala perintah Tuhan (mituhu)); selalu 
menerima semua yang diberikan Tuhan 
(narima) ; harus sabar; harus selalu 
memiliki cinta kasih, suci, adil, dan 
berjiwa besar; ·harus selalu mengen­
dalikan nafsu amarah, a/umah, supiah, 
dan mutmainah; harus pasrah dalam 
menjalani kehidupan; harus mendisip­
linkan diri dengan cara percaya diri, tidak 
melanggar hak orang lain, sopan santun, 
tata krama, dan mohon petunjuk kepada 
Tuhan YME; dan harus berbudi luhur (3) 
hubungan manusia dengan alam 
manusia diberi akal budi oleh Tuhan 
untuk memanfaatkan, menjaga, dan 
melestarikan alam. 
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NOORMANTO 

Terbentuknya Paguyuban 
Noormanto diawali dengan adanya 
penghayat perseorangan yang dirintis 
oleh Ki Noormanto pada tahun 1963. 
Dalam perkembangan selanjutnya, Ki 
Normanto mendapat saran dari Bapak 
Toeloes Koesoemobudaya dan 
persetujuan dari Ki Saimo Mangayu 
bagyo untuk membentuk organisas i. 
Oleh sebab itu, sebagai kelanjutan dari 
kegiatan kepercayaan yang tadinya 
bersifat perseorangan itu, maka pada 
tanggal 2 Juli 1980, di Tegalsari, Nomor 
55, Semarang, Jawa Tengah oleh Ki 
Normanto dirubah menjadi suatu bentuk 
organisasi, yang diberi nama Penghayat 
Kepercayaan Paguyuban Noormanto, 
yang disingkat dengan PKPN. 

Ki Noormanto , dilahirkan di 
Klaten , tanggal 17Agustus1927. Beliau 
putera dari Bapak Noorahman, dan lbu 
Samrah. Beliau menempuh pendidikan 
(setaraf dengan SD sekarang) di Solo, 
dan belajar keagamaan setiap hari. Pada 
waktu umur 14 tahun, dengan sembunyi­
sembunyi beliau belajar beladiri dan 
kanuragan yang ditekuni terus sampai 
datangnya Jepang di Indonesia. Di 
samping itu, beliau juga mendapat 
penggemblengan rohani dari KH . 
Muhamad Makruf dan Ki Martiwikoro di 
Solo sampai kemerdekaan RI tanggal 17 
Agustus 1945, dan pada saat itu beliau 
langsung masuk BKR, TKR, TNI , Reg. 
27 Devisi IV. Pada tahun 1950 beliau 

pindah ke Semarang sebagai staf IV DIV. 
Diponegoro/di Pengadilan Tentara 
Semarang sampai pensiun. Selanjutnya, 
Ki Noormanto ingin memajukan 
pengertian spiritualnya dengan perantara 
siapa saja. Pada saat itu lah , beliau 
bertemu dengan Ki Saimo 
Mangayubagyo di rumah Bapak Karsan 
di Tegalsari Semarang . Dari perke 
nalannya dengan Ki Saimo Mangayu­
bagyo itulah , Ki Noormanto mula i 
"dikenalkan hidupnya" dan juga langsung 
menjadi anggota BKKI, serta iku t 
konggres di tempat Mr. Wongsonegoro. 
Se lanju tnya, pada tahun 1963 Ki 
Noormanto mulai merintis kegiatan 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, tapi masih bersifat 
perseorangan. Dalam perkembangan 
selanjutnya, Ki Noormanto merubah 
kegia ta n penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang 
masih bersifat perseorangan itu menjadi 
suatu bentuk organ isasi yang diberi 
nama Paguyuban Noormanto. 

Peneri ma pertama ajaran 
Paguyuban Noormanto adalah Ki Saimo 
Mangayubagyo. Beliau dilahirkan pada 
tangg al 19 Januari 1901, di Kata 
Malang, Jawa Timur. Pada usia 12 
tahun beliau telah ditinggalkan oleh 
kedua orang tuanya, yang pada waktu 
itu tengah terjadi wabah Pageb/uk. 
Selanjutnya , pada tahun 1915 beliau 
merantau dan ngangsu kawruh kepada 
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orang-orang yang di pandang mumpuni. 
Oleh sebab itu, di usianya yang ke 18 
tahun Ki Saimo Mangayubagyo telah 
mampu mengajarkan dan memberikan 
pertolongan kepada orang lain. Beliau 
juga pernah bekerja menjadi KNIL 
Belanda, akan tetapi tidak lama 
kemudian beliau keluar. Selanjutnya, 
karena banyak orang yang minta 
pertolongan kepadanya, maka baik oleh 
pendudukan Jepang maupun Hindia 
Belanda beliau dianggap sebagai orang 
kuat yang membahayakan, sedangka11r 
oleh orang-orang Republik beliau 
dianggap sebagai mata-mata dari 
pemerintah Hindia Belanda, sehingga 
beliau dikejar-kejar untuk ditangkap dan 
dibunuh. Oleh sebab itu , Ki Saimo 
Mangayubagyo memutuskan masuk ke 
hutan disekitar Kota Banyuwangi untuk 
bertapa. Setelah keadaan aman, beliau 
kembali berkumpul dengan keluarga­
nya. Tidak lama kemudian di usianya 
yang ke 40, yaitu pada tanggal 8 
Agustus 1941 beliau menerima ajaran 
dari Tuhan Yang Maha Esa untuk 
diamalkan kepada sesama. 

Tujuan didirikannya organisasi ini 
yaitu : 1. lkut memelihara dan 
memantapkan Stabilitas Nasional 
Negara R.I. secara dinamis; 2. Membina 
watak, memelihara rasa persatuan dan 
kesatuan secara kekeluargaan ; 3. 
Membangun jiwa dan raga sebagai 
manusia seutuhnya berdasarkan 
Pancasila; 4. Memupuk, mengembang­
kan, melestarikan, dan mengamankan 
budaya rohani, berketuhanan Yang 
Maha Esa.leluhur bangsa Indonesia; 5. 
Memelihara dan meningkatkan mutu 

penghayatan dan pengamalan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa para anggotanya untuk 
mencapai kesempurnaan hidup. 

Lambang dari Paguyuban 
Noormanto berupa gambar berbentuk 
segi lima, yang terdiri atas : a. Bentuk 
segi lima artinya anggota PKPN wajib 

LAMBANG PAGUYUBAN NOORMANTO 

setia, serta menjadi Benteng Pancasila 
dan UUD 1945; b. Dasarwarnalambang 
biru muda artinya pandangan hidup yang 
luas atau tidak sempit dalam pemikiran; 
c. Bintang emas artinya menggambar­
kan Ketuhanan Yang Maha Esa; d. 
Rumah Jog/o, artinya melestarikan 
kebudayaan nenek moyang bangsa 
Indonesia, pelataran bertanggal 7 trap 
menggambarkan susunan badan 
manusia dan sejarah hari seluruh dunia, 
Tiang/Saka berjumlah 5 artinya isi rohani 
kita dan hari pasaran Jawa; e. Padi dan 
kapas artinya melambangkan keadilan 
dan kemakmuran. 

Struktur Organisasi dari 
Paguyuban Noormanto menurut data 
terakhir, terdiri dari : Pinisepuh : Ny. 
Suwarni Noormanto ; 2. Ketua : Nur Edi 
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Bintoro; 3. Sekretaris : Sri Rejeki; 4. 
Bendahara : Sarwiti Dewi. Paguyuban 
Noormanto berpusat di Jalan Tegalsari, 
No. 155, Rt. 05/05 Kee. Candi, Kodya 
Semarang, 50251 . 

Anggota Paguyuban Normar.to 
berjumlah 199 orang, yang tersebar di 
daerah: Semarang, Sragen, Ungaran, 
Kendal, dan Jakarta. Anggota 
Paguyuban Noormanto berasal dari 
berbagai kalangan antara lain : pegawai, 
pedagang, swasta, petani dan buruh. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, Paguyuban Noormanto mem­
punyai kegiatan sosial, yang terdiri atas: 
pembinaan kewanitaan, pembinaan 
kepemudaan, pembinaan seni budc:iya, 
pembinaan budi pekerti dan pembinaan 
warga sejahtera. Adapun, kegiatan ritual 
yang dilaksanakan yaitu melaksanakan 
sembahyang 15 menit sampai 30 menit 
dalam sehari semalam dengan 
menggunakan bahasa rohani. Disamping 
itu, juga melaksanakan kegiatan 
upacara khusus pada setiap 1 Sura, 
Jumat Kliwon, Selasa Kliwon, dan 
memperingati turunnya ajaran yang 
dihayati oleh warga Paguyuban 
Noormanto, yaitu setiap tanggal 8 

Agustu!;. · 
Ajc:ran Paguyuban Noormanto 

bersumber dari ajaran yang diterima oleh 
Ki Saimo Mangayubagyo. lntinya 
mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu ir.gat k-ep2da Yang Maha Hidup 
dengan cal'.3 sernbahyang. Di samping 
itu, untuk mencapai kesempurnaan 
hidup manusia harus berjiwo besar dan 
berbudi luhur. Selanjutnya, agar kita 
dicirita ole~ Tuhan , maka kita harus 
mencintai semua milik Tuhan, yaitu 
dengan urutan niencintai dirrnya sendiri 
dulu, mencintai ke!uarga, mencintai 
masyarakat, bangsa dan negara, 
sampai meningkat mencintai dunia. 
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PAHAM JIWA DIRI PRIBADI 

Paguyuban Paham Jiwa Diri 
Pribadi adalah nama Paguyuban 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang beralamatkan di 
Kedung Jaya XN RT 05/06 Semene, 
Benowo Surabaya, 60198 dengan 
beranggotakan sebanyak 486 orang. 
Paguyuban Paham Jiwa Diri Pribadi ini 
berorientasi kepada diri pribadinya, 
bersumber pada 1. Kedadean , 2. 
Wewarah, wewaler, petunjuk-petunjuk 
dan sejarah tinggalan para leluhur dan 
para pahlawan, 3. Hukum-hukum alam 
yaitu kodrat, dan yang kemud ian 
dikembangkan melalui penelitian dan 
penggalian, serta penghayatan atas Diri 
Pribadi Jiwa Pribadi. 

Kata "Paham" dimaksudkan 
'memahami', mengerti karena meng­
hayati, sedangkan "Oiri Pribadi" meru­
pakan obyek dan sekaligus subyeknya 
dalam menghayati Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Manusia atau diri pribadi tidak hanya 
terdiri dari badan wadhag atau raga saja, 
tetapi terdapat pula "badan halus" atau 
jiwa raga, jasmani rohani. Jadi, "Paham 
Jiwa Diri Pribadi" dapat diungkapkan 
bahwa manusia atau diri pribadi 
memahami atau menghayati atas diri 
pribadi menuju pada kebersihan jiwa. 
Maksudnya, penghayatan atas diri 
pribadi, kaitannya dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
manusia dengan dirinya sendiri, 

manusia dengan manusia lain dan alam 
sekitarnya, serta kegunaannya dalam 
hidup bermasyarakat sehingga menjadi 
manusia yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, serta berbudi pekerti 
yang luhur. 

Paguyuban Paham Jiwa Diri 
Pribadi berdiri pada hari Sabtu Wage 
tanggal 10 Syawal tahun 1911 Soko atau 
tanggal 1 September tahun 1979 di 
Asemjaya IV/39 Surabaya, Jawa Timur. 
Pendiri organisasi ini ada delapan orang 
yang disebut dengan nama PANITIA 
DELAPAN, terdiri dari Basri 
Poerbosentono, Sukijar Notohadiwijono, 
Ny. Supartini S., Sujadi Brotosadono, 
Badjuri Hidayat, Mashuri Sastrohutomo, 
Sumawi, dan Hardjo Nitiutomo. 

Berdirinya Paguyuban Paham 
Jiwa Diri pribadi mulai dikenal dari 
ajarannya yang berawal dari hasil 
penghayatan Bapak Basri Poerbo­
sentono yang di sekitar pertengahan 
tahun 1966, tepatnya tanggal 15 April 
melakukan "lelaku broto" menghadap 
Kedadean, yaitu Tuhan Yang Maha 
Esa. Kanugrahan tersebut kemudian 
diterjemahkan dengan kata-kata yang 
mengandung maksud elingna 
bangsamu, sing gelem atau 'ingatkan 
bangsamu bagi yang mau', maksudnya 
agar ingat kepada Raganya (elinga 
marang ragamu). Kemudian , hal itu 
disampaikan kepada teman-teman 
dekatnya untuk dapat dipecahkan 
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bersama-sama maksud dari kata-kata 
terse but. 

Bapak Basri Poerbosentono yang 
lahir di kota kecil Bojonegoro, Jawa 
Timur tahun 1927 ini menyadari keadaan 
diririya yang berpendidikan formal hanya 
sampai kelas 3 (tiga) Sekolah Rakyat 
Desa. Namun, karena kejujuran serta 
keteguhan tekadnya, sekitar tahun 1968 
bertemu dengan Bapak Sukijar 
Notohadiwiyono, yang waktu itu juga 
sedang mencar i hakikat hidup. 
Kemudian, Bapak Basri Poerbosentono 
dan Bapak Sukijar Notohadiwiyono 
bersama-sama dengan beberapa teman 
yang lainnya, serta ditunjang oleh modai 
warisan rohaniah ' dari "eyang", serta 
kedua orang tua Bapak Sukijar 
Notohadiwiyono melakukan penelitian 
dan penggalian tuntunan yang pernah 
diterima tersebut. Kedua orang tua dari 
Bapak Sukijar Notohadiwiyono ini sejak 
muda usia sudah gemar menghayati 
ilm u kebat inan yang waktu itu lebih 
dikenal dengan sebutan "llmu Jowo" atau 
kawruh kejawen. 

Setelah melalui banyak proses 
serta berbagai lelakon hidup, akhirnya 
ada kejelasan tentang maksud tuntunan 
tersebut, yakni bahwa raga atau badan 
wadhag itu penting . Raga adalah 
landasan hidup yang wajib dimengerti 
serta dihayati, sebab hanya sewaktu 
masih menggunakan raga, manusia 
dapat berbuat banyak. 

Ketika Bapak Basri Poerbo­
sentono dan Bapak Sukijar Noto­
hadiwiyono dengan beberapa teman 
lalnnya melakukan penelitian serta 
penggalian atas diri pribadi, semula 

hanya diikuti oleh beberapa orang yang 
merupakan suatu kelompok kecil, tetapi 
kelompok kecil tadi terus bertambah 
pengikutnya, sehingga muncul suatu 
keinginan untuk menghimpunnya dalam 
suatu wadah paguyuban yang diatur 
menurut tata cara sesuai dengan ajaran 
yang diyakininya. Akhirnya, terbentuk­
lah paguyuban dan ditunjuk 8 (delapan) 
orang untuk menyusun persiapan guna 
pelaksanaan berdirinya paguyuban yang 
disebut dengan Panitia Delapan. Dalam 
perkembangannya Paham Jiwa Diri 
Pribadi banyak tersebar di daerah­
daerah, sebagian besar di wilayah Jawa 
Timur. 

Paguyuban Paham Jiwa Diri 
Pribad i mempunyai lambang dengan 
warna dasar hijau yang berbentuk 5 
(lima) bidang lingkaran dengan luas 
bidang yang tidak sama dengan masing­
masing warna hitam , . putih , merah, 
kuning dan putih jernih . Di tengah 
lingkaran terdapat bintang lima berwarna 

LAMBANG PAGUYUBAN PAHAM 
JIWA PRIBADI 
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merah, dan pada bintang lima terdapat 
gambar keris terhunus berwarna putih 
disertai busur dengan panah. Menurut 
wujudnya pada lambang tersebut 
mempunyai arti : 
1. Lima bidang lingkaran, menggam­

barkan adanya lima prabot dalam 
Raga yaitu perut, ginjal, jantung, 
paru-paru dan otak yang kesemuanya 
merupakan kesatuan menggambar­
kan kebulatan tekad dengan 
kebulatan "iman" didalam menjalan­
kan dan menghayati Ajaran Paham 
Jiwa Diri Pribadi. 

2. Bintang lima berwarna merah, 
menggambarkan adanya lima daya 
pada otak manusia yaitu akal, pikir, 
angen-angen, batin dan krenteg 
yang kesemuanya merupakan 
sarana kelengkapan hidup (praboting 
urip). 

3. Keris terhunus artinya "Pusaka" yang 
"berisi" dalam siaga. Keris terhunus 
melambangkan sikap kewaspadaan 
(sikap siaga) yang mengadung 
maksud agar setiap warga selalu 
menjaga kewaspadaan batin, yaitu 
agar selalu ingat kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 

4. Panah dengan busur terpentang 
artinya lepas, tenang, cepat, dan 
tepat pada sasaran, selalu siaga. lni 
mengandung maksud agar para 
warga (penghayat) didalam segala 
tindakan selalu berhati-hati, bersikap 
tenang, serta mengena tepat pada 
sasaran, seperti setiap melepaskan 
suara (lepasing suara) , selalu yang 
baik, tepat dan benar (sing benerlan 
pener) . 

5. Warna dasar hijau melambangkan 
cahaya kehidupan dalam a/am 
madya atau a/am gumelar. 

Secara keseluruhan lambang 
tersebut mengandung maksud "Dengan 
kebulatan tekad dan keyakinan yang 
dilandasi segenap jiwa raga, memahami 
dengan tepat tentang Jiwa Diri Pribadi, 
agar segala langkah dan perbuatan, 
hendaknya atas perkenan, tuntunan dan 
pegayoman dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Paguyuban Paham Jiwa Diri 
Pribadi mempunyai susunan kepenguru­
san yang terdiri dari : Pisepuh: Sukijar 
Notodiwijono, BA; Ketua: Suyadi 
Brotosadono; Sekretaris: Mashuri 
Sasrohutomo, SH; dan Bendahara: 
Sutiman. 

Bapak Basri Poerbosentono 
selaku pembimbing pusat, meninggal 
dunia di Surabaya dalam usia 57 tahun 
pada tanggal 13 Oktober 1984. Dan 
untuk kelangsungan hidup Paguyuban 
Paham Jiwa Diri Pribadi, jauh 
sebelumnya yakni tepatnya tanggal 10 
Oktober 1982, tugas selaku pembimbing 
Paham Jiwa Diri Pribadi dilimpahkan 
kepada Bapak Sukiyar Notohadiwiyono 
bersama istrinya, yaitu lbu Sri 
Soepartini. 

Bagi masyarakat yang berkeingi­
nan menjadi warga paguyuban ada 
kewajiban yang perlu dilaksanakan 
yakni, Nyepi. Nyepi dalam kamar 
tersendiri selama satu hari satu malam 
atau selama dua puluh empatjam, yang 
dimulai pada pukul 00.00 sampai dengan 
pukul 24.00, sebagai pernyataan pribadi 
menghayati ajaran tentang diri pribadi, 
yang pelaksanaannya didasarkan pada 
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kesadaran , kehendak dan keinginan 
masing-masing penghayatnya. 

Selain itu, ada hari-hari besar 
khusus yang wajib diperingati bagi 
warga Paguyuban Paham Jiwa Diri 
Pribadi, yakni tanggal berdirinya 
Paguyuban yang telah ditetapkan setiap 
tanggal 10 Syawal tahun Jawa, dan hari 
besar bagi kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa tanggal 1 Sura Jawa. 
Selain hari-hari besar khusus, juga 
warga diwajibkan untuk turut serta 
menghormati dan memperingati hari-hari 
besar Nasional yang telah ditetapkan 
oleh Pemerintah. 

Inti ajaran Paham Jiwa Diri Pribadi 
tentang asal kejadian manusia atau 
Susunan Kedadeane Raga yang 
merupakan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan dirinya 
sendiri dan alam sekitarnya. Didalam 
ajaran disebutkan bahwa Tuhan 
menciptakan manusia berpasangan dan 
membuahkan wiji jabang bayi. Bayi 
dalam keadaan hidup diistilahkannya 
"Nyawa", sedangkan daya hidup yang 
menggerakkan alat-alat indra diistilah­
kan "Sukma" dengan dilengkapi nafsu­
nafsu yang keseluruhannya kalimputan 
dayaning urip. Oleh karena itu, dalam 
diri manusia terdapat 3 (tiga) unsur daya 
hidup yang mendukungnya, yaitu Raga, 
Nyawa, dan Sukma. Ketiga-tiganya 
merupakan telu-teluning atunggal kang 
kalimputan dayaning urip. Selanjutnya, 
juga dijelaskan tentang adanya hukum 
karma, yang disebutkan bahwa tingkah 

laku orang tua banyak memberikan 
pengaruh pada kejiwaan anak yang 
kemudian akan menjadi watak dasar 
pada anak . Oleh karena itu, jika 
perbuatan yang tidak baik dilakukan oleh 
orang tua maka "anak" menanggung 
karma hasil perbuatan orang tuanya. 

Pelaksanaan penghayatan bagi 
anggota paguyuban Paham Jiwa Diri 
dilakukan dengan semedi yang dapat 
dilaksanakan pada setiap saat, tetapi 
saat yang paling baik yakni pada tengah 
malam antara pukul 00.00 sampai 
dengan pukul 03.00. Caranya dapat 
dilakukan dengan cara duduk, duduk 
bersila , berdiri_ .atau tidur terlentang 
membujur lurus. Arahnya dapat kemana 
saja , asalkan berkiblat pada dirinya 
sendiri, yakni dengan cara kedua mata 
diarahkan pada daya yang keluar masuk 
lewat hidung, diteruskan dengan 
pengaturan dan pelonggaran pernafasan, 
hingga teratur, tenang, sampai /erem dan 
hening sambil membaca "Susunan 
Kedadeane Raga dengan tekad berserah 
diri sepenuhnya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa". 
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PAKARTI 

Pakarti didirikan oleh R.A . 
Sakata di Lasem Rembang pada 
tanggal1 November 1942. Kata Pakarti 
mempunyai dua arti , kata Pakarti adalah 
jenis kata kerja yang artinya sebutan 
pada sesuatu hasil perbuatan I fungsinya 
budi manusia dari apa yang dilakukan 
oleh manusia secara sadar maupun 
tidak sadar atau dengan maksud baik, 
maupun jahat semuanya akan 
membuahkan hasil perbuatan. Hasil 
perbuatan itulah yang dikatakan Pakarti. 
Bila seseorang berbuat I dapat mem­
fungsikan budinya kearah kebaikan, 
maka akan membuahkan Pakartiyang 
bersifat baik. Demikian pula sebaliknya, 
apabila seorang berbuat jahat maka 
perbuatannya itu juga akan membuah­
kan Pakarti yang jahat. Jadi, Pakarti 
dalam hal ini dapat disamakan dengan 
kelakuan, pakarti merupakan singkatan 
atau penggalan kalimat yang 
menunjukkan tujuan atau sasaran ajaran, 
atau tuntunan yang ingin dicapai dan 
dihayati, serta diamalkan oleh warga 
pendukungnya. Kata Pakarti adalah 
penggalan dari kata, Pa, Kar, Ti. Ada pun 
kepanjangan dari tiga suku kata tersebut 
mempunyai arti I makna yang menun-

. jukkan jenjang ajaran atau tuntunan dari 
Pakarti, di mana tiap jenjang diterapkan 
satu penggalan kata sebagai berikut: 
jenjang pertama mengandung ajaran 
tentang, kawruh sangkan paraning 
dumadi. Untuk jenjang kawruh ini 

ditandai penggalan kata PA, jenjang 
kedua mengandung ajaran tentang , 
kawruh kasampurnan urip Ian 
wekasaning pati, kawruh ini ditandai 
penggalan kata KAR, jenjang ketiga 
mengandung ajaran tentang, kawruh 
manunggaling kawula Gusti, kawruh ini 
ditandai dengan penggalan kata Tl , 
pendiri Pakarti ada lah Raden Ayu 
Sakata. 

Tujuan Pakarti adalah: melak­
sanakan Pancasila melalui pedoman 
penghayatan dan pengamalan 
Pancasila, juga kebaktiannya, meme­
lihara, memetri menghayati dan meles­
tarikan adat nenek moyang tinggalan 
budaya leluhur dalam rangka kepri­
badian Nusantara sebagai terwujudnya 
pembangunan manusia seutuhnya dan 
pembangunan masyarakat seluruh 
Indonesia, mendidik warga untuk selalu 
manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa secara sungguh-sungguh dan 
mendalam serta mendasar, mengerah­
kan warga untuk berkarya dalam rangka 
membina keluarga sejahtera lahir dan 
batin, mendidik warga untuk berlaku 
jujur dan menepati janji dalam rangka 
hidup berkesinambungan terhadap diri 
sendiri, keluarga dan terhadap 
sesamanya, mendidik warga serta 
keluarganya untuk senantiasa berke­
mampuan mengendalikan nafsu menuju 
hidup benar dalam rangka kesem­
purnaan hidup, mendidik warga untuk 
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berkemampuan mandiri pribadi, tolong 
menolong dan mencintai sesama. 

Lambang Paguyuban Pakarti, 
berupa sebuah lingkaran yang di 
dalamnya terdapat tulisan Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 
Pakarti serta Lasem". Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa menun­
j u k ka n ci r i keorganisasian yang 
merupakan budaya, spiritual. Pakarti 
menunjukkan nama organisasi keper­
cayaan tersebut dan, Lasem menun­
jukkan alamat. Lambang organisasi 
tersebut lebih menitik beratkan pada 
identitas dari pada organisasi tersebut 
tidak diperhatikan, sehingga tidak 
dimaksudkan makna tertentu. 

Susunan Pengurus Pakarti yang 
sekarang adalah: Ki Kusmen sebagai 
Sesepuh, Slamet Widjaya sebagai 
Ketua, Muslim in sebagai Sekretaris, dan 
Sulistyono sebagai Bendahara . 
Sedangkan, alamat Paguyuban berada 
di jalan Gedung Mulyo No. 12 Rt. 02 I 
Rw 01 Kee. Lasem, Kab. Rembang. 
Menu rut catatan terakhir jumlah warga I 
anggota Paguyuban Pakarti adalah 160 
orang yang terse bar di Kab. Rem bang, 
Pati, Kudus, Jepara, Semarang, 
Magelang, Gobogan, Surakarta dan 
Sragen. Di Jatim berkembang di Kab. 
Tuban, Bojonegoro dan wilayah lain, 
yaitu OKI Jakarta. 

Kawruh ajaran ini semula di 
wilayah Jawa Timur, tepatnya di Desa 
Bantengan di Madiun, Kawruh ini 
dikembangkan oleh seorang putra 
bangsawan, yaitu Raden Ayu Sakata. 
Di antara para cantrik yang memper­
dalam kawruh tersebut adalah seorang 

pemuda dari Lasem, yaitu Kusmen. 
Semula penyebaran ajaran masih 
perorangan. Pada tahun 1984 kelompok 
ini dibenahi dalam bentuk yang lebih 
sempurna, yaitu dalam wadah paguyu­
ban yang di beri nama Paguyuban 
Pakarti. 

Paguyuban Pakarti berpusat di 
Jawa Tengah . Sebagai organisasi 
kemasyarakatan, kegiatan sosial yang 
dilakukan oleh warga Paguyuban Pakarti 
adalah bahwa setiap orang dalam 
kehidupan sehari-harinya dapat 
mengamalkan ajpran-ajaran yang baik 
sesuai dengan ketentuan yang ada (yang 
dfajarkan sesepuh). Dalam hidup 
bermasyarakat, setiap orang dianjurkan 
agar berpedoman pada rasa saling 
membutuhkan , saling sayang men­
yayangi, saling senang dan menyenang­
kan I tenggang rasa. Urip bebrayan kudu 
bisa Mat Sinamatan. 

Sedangkan, kegiatan spiritual 
yang dilakukan oleh warga Paguyuban 
Pakarti adalah melakukan penghayatan. 
Dala.m menghayati ajaran, terdapat 
beberapa jalan, antara lain: meresapi 
pitutur, wejangan, pepeling, yang 
diberikan oleh sesepuh untuk dihayati, 
berusaha untuk mendapatkan isyarat 
yang diberikan oleh Tuhan kepada 
manusia secara tepat ( titis) . Tamatna 
prabhaning Hyang Asung Sasmita. 
Dalam Sujud manembah, melalui tarak 
brata. tapa Brata, Puja Brata. Ajaran 
Paguyuban Pakarti bersumber pada 
Kawruh I ajaran RA Sakata. Ajaran 
Paguyuban Pakarti dalam hubungan 
manusia dengan Tuhan mengajarkan 
agar manusia mengabdi kepada 
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Tuhan, bersikap pasrah kepada-Nya 
dengan berpedoman ingat ( eling, 
percaya dan mituhu kepada perintah 
Tuhan. Oalam hubungan dengan 
sesama mengajarkan agar manusia 
selalu berbuat rukun, gotong royong, 
saling memberi, saling membantu dan 
menolong dengan manusia yang lain 
(tansah madsinamadan ), dengan 
didasari rasa sepi ing pamrih rame ing 
gawe. 

Sedangkan, dalam hubungan 
dengan diri sendiri mengajarkan makarti 
artinya berkarya guna memenuhi 
tuntutan kebutuhan hidupnya, yang 
dalam masyarakat kejawen dalam 
makarti ini manusia memprioritaskan 
keperluan sebagai berikut : curiga yaitu 
alat untuk bekerja (nduwe cekelan gawe), 
wisma yaitu di mana tempat untuk 
berteduh (tern pat tinggal dan melindungi 
diri bersama keluarganya), garwa yaitu 
suami istri guna membentuk keluarga 
rumah tangga, turangga yaitu sarana 
mobilitas yang militan, kukilo yaitu alat 
untuk menghibur di kala suasana sedang 
membutuhkan hiburan, mengerti adalah 
kewajiban manusia guna menguasai 
kepandaian dan ilmu dalam rangka 
pengabdian dirinya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan sesamanya, mengabdi 
adalah sikap dan pasrah berserah diri 
kepada kuasanya Tuhan Yang Maha 
Esa. · 

Adapun, hubungan dengan alam 
semesta mengajarkan bahwa manusia 
diwajibkan untuk menjaga kelestarian 
alam semesta dan lingkungannya demi 
kelangsungan dan keseimbangan 
hidupnya. 

LAMBANG PAGUYUBAN 
PAKARTI 
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PANCASILA HANDAYANINGRAT (PAPANDAYA) 

Organisasi Pancasila Handaya­
ningrat terbentuk pada hari Selasa 
malam, Rabu Wage, 4 Juli 1950 atau 
tanggal 18 bulan Puasa tahun Wawu, 
Windu Kunthara, tahun 1881 (Jawa) , 
diprakarsa i oleh almarhum Kanjeng 
Pangeran Ario Handayaningrat. Nama 
Pancasila sendiri diambil dari falsafah 
Pancasila, yang selalu menjadi topik 
pem bicaraan pada setiap pertemuan 
sebelum dibentuk organisasi tersebut. 
Pancasila, lima dasar negara kita yang 
sarat akan nilai-nilai yang dapat 
dijadikan pedoman hidup pribadi, 
berbangsa dan bernegara. Sedangkan, 
Handayaningrat diambil dari nama 
penggagas pertemuan-pertemuan setiap 
Selasa malam di kediamannya, yang 
membahas tentang gagasan-gagasan 
yang menjadi landasan Pancasila itu. 

Pada mulanya, orgasinasi ini 
bernama Pakempalan Pancasila ing 
Handayaning ratan . K.P.A Handaya-

Maksudnya setiap orang berhak 
menyampaikan gagasan atau ide baik 
dalam bentuk ceramah, pengalaman 
hidup atau nasihat lain yang selanjutnya 
dapat saling menyampaikan kepada 
siapa saja secara bergantian. Butir-butir 
Pancasila yang mengandung nilai-nilai 
luhur budaya bangsa Indonesia terus 
dibahas dan dikembang kan untuk 
diaplikasikan dalam pergaulan hidup 
sehari-hari. 

LAMBANG ORGANISASI 
PANCASILA HANDAYANINGRAT 

ningrat sendiri sebagai pendfrinya, t1dak Paguyuban Pancasila Handaya-
. bersedia diangkat sebagai pimpinan- ningrat yang disingkat PAPANDAYA 
nya, bahkan pada waktu ltu tidak pula memiliki lam bang organisasi berupa 
duduk dalam kepengurusan. Akhirnya gambar perseg i lima, ditengahnya ada 
setelah d iadakan pem bicaraan , gambar bintang berisikan gambar pelita. 
te rpi lihlah Bp. H. Kusumadihardjo Dasar dari simbol segi lima, karena 
sebagai Ketuanya, dibantu oleh dua PAPAN DAYA berdasar falsafah 
orang Sekretaris, tiga orang Pembantu Pancasila seperti yang menjadi dasar 
Umum, dan seorang Pelindung. Tujuan negara kita . Warna dari segi lima 
dari organisasi ini semata-mata untuk tersebut memberi pengertian langgeng 
memberikan pituduh atau ular-ular sepertifalsafah 5 sila yang sejak dahulu 
secara bersama-sama dan bergiliraif'' . kala sudah terdapat di masyarakat kita 
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hingga kini. Dalam dasar segi lima yang 
berwarna hitam itu terdapat bintang yang 
berjari berwarna kuning (emas), 
dimaksudkan sebagai lambang 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Di tengah­
tengah gambar bintang terdapat gambar 
sebuah pelita yang menyala terang 
sebagai pemberi cahaya. lni suatu 
lambang dari tujuan PAPANDAYAyang 
utama yaitu berusaha menyebar­
luaskan ilmu pengetahuan kepada 
khalayak ramai. Tempat minyak dari 
pelita berwarna putih, lambang dari 
kesucian, tidak ada suatu pamrih. Api 
yang menyala dari pelita itu berwarna 
merah , melambangkan kesaktian, 
penuh vitalitas seperti yang dicita-citakan 
oleh PAPANDAYA dalam menunaikan 
tugas-tugasnya menyebarkan penge­
tahuan atau kawruh. 

Pada awal kepengurusan 
organisasi PAPAN DAYA ini, hanya ada 
ketua, sekretaris, pembantu umum dan 
pelindung. Kemudian pada perkem­
bangan selanjutnya struktur organ isasi 
berubah susunannya, terdiri dari ketua, 
wakil ketua, penulis dan beberapa 
pembantu, serta pelindung. Orang-orang 
yang duduk dalam organisasipun terus 
mengalami perubahan kecuali ketuanya, 
karena pada waktu itu tidak ada yang 
bersedia menjadi ketua, dan ketua lama 
yakni Bapak H. Kusumadihardjo masih 
dinilai baik dan penuh tanggung jawab 
dalam mengurus organisasi, dan K.P.A 
Handayaningrat berkenan menjadi 
pelindung . Organisasi ini terus 
mengalami perkembangan, apalagi 
setelah KP.A Handayaningrat pindah 
kediaman dari Jalan Tagore 53, Gondang, 

Sala ke Ngarsopuro atau Jalan 
Diponegoro. Para tamu yang hadir pada 
setiap pertemuan rutin Selasa malam 
terus bertambah . Diawali dengan 
kehadiran handai taulan, lama kelamaan 
berdatangan dari berbagai golongan 
masyarakat yang berbeda pandangan 
hidup dan kepercayaan serta 
kehidupannya. Tidak ada keanggotaan 
dalam organisasi ini, yang ada hanya 
anggota pengunjung. Oleh karena itu 
organisasi ini tidak ada cabang . Pada 
tanggal 30 September 1965, meletuslah 
G-30-S/PKI yang membawa perubahan 
dalam segala macam organisasi 
kejiwaan atau kerohanian . Untuk 
memudahkan pengawasan terhadap 
organisasi tersebut yang berada di 
daerah Surakarta, maka pada tahun 
1967 pemerintah setempat, dalam hal 
ini Kejaksaan Negeri mengumumkan 
supaya tiap-tiap organisasi kema­
syarakatan melaporkan susunan 
kepengurusan yang jelas, dan tahun 
1969, PAPANDAYA sudah mempunyai 
kepengurusan tetap beserta Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
Setelah K.P.A Handayaningrat wafat, 3 
Maret 1970, banyak pendapat ber­
kenaan dengan susunan pengurus serta 
kelangsungan PAPANDAYA. Pada 
waktu Ulang Tahun PAPAN DAYA yang 
ke 20, 4 Juli 1970, ditentukan sebagai 
Pelindung organisasi tersebut adalah lbu 
R.Ay Handayaningrat dengan tiga orang 
Penasihat yaitu: K.R.M .T.H Soemo­
harjono, R. T. H Hadipaningrat dan 
Dr.R .Slamet. Susunan pengurus 
lengkapnya sebagai berikut: Ketua: Ors. 
Kasmin; Sekretaris : Sri Handono 
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Wahyubudoyo; dan Bendahara: Kamsi; 
Alamat Organisasi saat ini di JI. 
Diponegoro No.I Solo. 

Organisasi PAPANDAYA lebih 
banyak melakukan kegiatan pertemuan 
setiap Selasa malam, berkaitan dengan 
hari lahirnya K.P.A Handayaningrat. Di 
samping itu ada pertemuan lain, yaitu : 
1) pertem uan Purnamasiden, 
dilaksanakan sekali dalam sebulan, 
pada malam Jumat. Diberi nama pur­
namasidi karena pertemuan tersebut 
dilaksanakan bersamaan dengan atau 
pal ing dekat dengan bulan purnama. 
Tujuan pertemuan adalah untuk saling 
menyebarluaskan pengetahuan ; 2) 
pertemuan Anggarakasih, dilaksa­
nakan setiap 35 hari sekali, dengan 
maksud dapat membahas sesuatu 
dengan sedalam-dalamnya, baik tertulis 
maupun lisan. 

Organisasi PAPAN DAYA bukan­
lah aliran kebatinan khusus, artinya: 1) 
mempunya i ajaran-ajaran tersendiri 
tentang cara-cara penyembahan 
manu sia terhadap Tuhannya ; 2) 
mempunyai pedoman spiritual yang 
tertulis atau tidak tertulis; 3) mempunyai 
tokoh-tokoh pimpinan yang pernah 
mendapat ilmu pedoman dari Tuhan 
tentang aja ran-ajaran tersebut. 
PAPAN DAYA beranggapan bahwa hal­
ha l yang mengenai hubungan manusia 
dengan Tuhannya pada dasarnya adalah 
persoalan tiap-tiap manusia sendiri , 
menurut keyakinan dan kepercayaan 
mereka secara pribadi . Hal ini 
dimaksudkan agar para peserta tidak 
mengalami semacam dogma, yang 
dapat mengganggu cara berpikir, serta 

cara bertindak dalam kehidupan sehari­
hari. Oleh karenanya, tidak ada tata cara 
ritual, tempat, waktu doa yang khusus 
yang diajarkan organisasi ini. Akan 
tetapi dalam hidup sehari-harinya, setiap 
"aggota " PAPANDAYA" selalu 
mendapatkan pituduh atau u/ar-ular 
tentang hubungan secara vertikal 
dengan Tuhan Sang Pencipta, secara 
horizontal hubungan dengan sesama 
manusia, dan hubungan dengan alam 
semesta, serta ajaran tentang kesem­
purnaan hidup. Ajaran tersebut tidak 
berjalan secara sendiri-sendiri. Masing­
masing ajaran mempunyai keterkaitan 
satu sama lain. Tuhan Yang Mahakuasa 
menciptakan manusia dengan kelebihan 
dan kekurangannya. Tuhan pula yang 
menciptakan alam, serta seluruh isinya 
untuk mencuku pi kebutuhan hidup 
manus ia. Sebagai manusia yang 
diciptakan-Nya, sudah barang tentu 
waj ib mensyukurinya, bentuk 
perwujudan rasa syukur itu diserahkan 
kepada masing-masing orang dengan 
ketentuan tidak menyimpang dari ajaran 
tentang Tuhan. Dalam melaksanakan 
hubungan sosial , manusia hendaknya 
tetap saling menghormati, menghargai, 
dan em pati, artinya mengikuti yang 
diajarkan Tuhan kepada setiap manusia. 
Alam yang telah memberikan atau 
menyediakan sumber kehidupan dan 
penghidupan kepada manusia patut 
untuk dij aga dan dilestarikan . 
Memelihara alam berarti mengamalkan 
perintah Tuhan. Merusak lingkungan 
akan berakibat kehancuran kehidupan 
manusia. Manusia mempunyai dua sifat 
yang bertolak belakang yaitu ba ik 
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dan buruk, penuh kasih dan pembenci, 
sabar dan angkara murka , dan 
sebagainya. Manusia hidup hendaknya 
tidak terlepas dari tujuan PAPAN DAYA, 
yaitu untuk mencapai kebenaran sejati, 
dengan keyakinan bahwa kebenaran 
yang sejati hanya satu , seperti yang 
disebut oleh Empu Tantular: tan hana 
dharma mangrwa dalam kitab Arjuna 

WJWaha. 
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PANGKRUKTI MEMETRI KASUCIAN SEJATJ 
(PAM EKAS) 

Paguyuban Pangkrukti Memetri 
Kasucian Sejati didirikan oleh Bapak 
Mukti Widjojo di Mamenang tanggal26 
September 1978 atau hari Selasa Wage, 
tanggal 23 Syawal 1910. Nam a kecil 
Bapak Mukti Widjojo adalah Abdul 
Mukti , lahir di Kota Rembang Jawa 
Tengah padatanggal 10Agustus 1921 . 
Pendidikan terakhir beliau adalah HIS 
kelas 7 tamat tahun 1936 dan Sekolah 
Menengah Partikelir tamat tahun 1940. 

Tujuan organisasi Paguyuban 
Pangkrukti Memetri Kasucian Sejati 
adalah: 1. melaksanakan perikehidupan 
berkepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa selaras dengan penghayatan 
dan pengamalan Pancasila ; 2. 
melaksanakan Pangrukti dan Memetri 
Kasucian Sejati serta mengamalkannya 
baik dalam kehidupan pribadi m.aupun 
dalam kehidupan bermasyarakat ; 3. 
menghimpun dan membina para 
penghayat pada umumnya dan 
penghayat Pangrukti Memetri Kasucian 
Sejati untuk melaksanakan darma bakti 
kepada Nusa dan Bangsa dengan 
memelihara rasa kesatuan dan 
persatuan secara kekeluargaan, serta 
memupuk keluhuran budi guna ikut 
serta menyongsong zaman kencana 
rukmi dan memayu rahayuning 
Nusantara. 

Lambang Paguyuban Pangrukti 
Memetri Kasucian Sejati dengan wujud 
Kem bang Wijaya Kusuma berdaun tiga 

dan Pusoko Cokro Basuworo artinya 
dengan menjauhkan diri dari nafsu 
angkara murka dalam mencapai 
manunggaling cipta, rasa dan karsa 
Paguyuban Pangkrukti Memetri 
Kasucian Sejati melaksanakan darma 
untuk memayu rahayuning Nusantara. 

Susunan Pengurus Paguyuban 
Pangrukti Memetri Kasucian Sejati 
adalah Ketua : Ors. Koentoro Ojatmiko, 
SH; Sekretaris : Ors. Sudiro Sosro­
kusumo dan Bendahara adalah Ors. 
Tukiran. Alamat organisasi adalah Jalan 
Bratang Gede Ill F/14, Surabaya. 

Organisasi Pamekas berpusat di 
Surabaya. Menurut catatan terakhir 
anggota Pamekas berjumlah 2.674 
orang. Oalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, diharapkan setiap 
warga dapat selalu membina kenten­
trama n dan keharmonisan dalam 
lingkungan keluarganya sekalipun 
dalam bentuk yang sangat sederhana 
dan kepada yang telah berkeluarga 
ditekankan agar mampu memberikan 
pendidikan yang baik kepada anak­
anaknya. Sedangkan di luar lingkungan 
keluarga, agar setiap warga membe­
rikan pertolongan kepada mereka yang 
membutuhkan pertolongan misalnya 
dalam bentuk uang /harta, pikiran, 
tenaga dan daya serta agar selalu rame 
ing gawe sepi ing pamrih dan mempunyai 
tujuan memayu hayuning akarya 
rahayuning Nusantara. 
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Adapun kegiatan spiritual yang 
dilakukan oleh Pamekas adalah 
melaksanakan penghayatanlsemedi. 
Arahnya menghadap ke timur dan dalam 
hal tertentu menghadap ke tenggara 
waktu penghayatan, dilakukan mulai 
saat matahari terbenam, tengah malam 
(pukul 24.00), dan menjelang fajar (pukul 
03.00) . Kelengkapan yang digunakan 
adalah : 1. untuk sesuci : bunga telon 
terdiri dari bunga kantil putih maknanya 
darah putih berasal dari bapak, bunga 
mawar merah diartikan darah merah 
berasal dari ibu dan bunga kenanga 
hijau diartikan zat dari yang Mahasuci ; 
2. untuk semedi : tempat khusus yang 
bersih dan tenang serta kain putih bersih 
atau kain yang digunakan pada waktu 
menerima wejangan ; 3. untuk wejangan 
: kain putih bersih dan bunga kantil putih, 
sesajinya terdiri dari: kembang telon 
(kantil , mawar dan kenanga); kinangan 
lengkap, sekul kabuli kuning dimasuk 
kan kemaron tertutup diisi ingkung ayam 
sangga buwana, tumpeng maya dan 
sego golong 7, dawet, tumpeng tulak, 
bandeng 3 ekor, lele 3 ekor, pisang raja 
1 tangkep dan kelapa gading sepasang 
; 4. sesaji wiyosan/hari kelahiran : bunga 
telon, kinangan jambe, suruh, bubur 
tolak dan bubur sengko/o, bubur lima 
warna (putih, kuning, merah , hitam, 
hijau), dawet, bubur katul dan bubur 
karak, buceng kuning/putih , lilin/cublik; 
5. sesaji 1 Suro : bunga telon , buceng 
to/ak/ketan, tumpeng segara muncar, 
tumpeng segara madu; 6. sesaji ulang 
tahun Pamekas : kembang telon, 
kinangan lengkap, sekul kabuli/kuning 
dimasukkan kemaron tertutup yang diisi 

ingkung a yam sanggar sangga buwana, 
tumpeng maya dan sego golong; 7. 
dawet dan bubur lengkap, tumpeng 
tolak, bandeng 3 ekor dan lele 3 ekor, 
pisang raja, pisang emas, pisang agung 
dan pisang sangkal, tebu wulung, 
mayang jambe, janur dan kelapa gading, 
buah maja dan delima, padi, jagung dan 
hasil bumi, buah nanas, manggis dan 
jeruk bali. Pakaian yang digunakan 
bersih dan kalau bisa putih bersih dan 
tidak mengenakan kaos. 

Ajaran Paguyuban Pamekas 
bersumber pada llmu Kasampurnan 
Sejati terdiri dari llmu Kasukman, llmu 
Panitisan, dan llmu Kasampurnan. 
Dalam hubungan dengan Tuhan, 
Paguyuban Pamekas mengajarkan 
bahwa manusia wajib manembah/sujud 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
hubungan dengan diri sendiri adalah 
manusia mempunyai kewajiban untuk 
mengendalikan diri dengan kesadaran 
dan penuh keyakinan. Dalam hubungan 
dengari sesama mengajarkan agar 
berbuat baik terhadap sesamanya, 
bersikap toleransi dan selalu mencip­
takan kerukunan dalam hidup berma­
syarakat. Sedangkan dalam hubungan 
dengan alam, mengajarkan agar me­
melihara dengan sebaik-baiknya, saling 
menjaga dan memberikan kehidupan 
sesuai dengan kebutuhannya. 

Daftar Pustaka : 
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Penghayat Kepercayaan terhadap 
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PANGUDIKAWRUHKASUKMANPANUNGGALAN 

Pada hari Jumat Kliwon tanggal 1 
Sura 1895 tahun Jawa atau 24 Mei 1963, 
dijadikan sebagai hari kelahiran dan 
berdirinya "Paguyuban Pangudi Kawruh 
Kasukman Panungga/an" oleh S. 
Darmopawiro, yang berkedudukan di 
Kampung Turisari Gang IV/18 Surakarta. 
Organisasi ini merupakan suatu wadah 
bagi para pangudi, yaitu orang yang 
mencari atau mempelajari kawruh 
kasukman panungga/an. Kawruh 
Kasukman Panunggalan, yaitu 
menjelajah alam gaib yang bersumber 
pada keyakinan yang mendalam kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Melalui kawruh 
tersebut, manusia dapat mencapai 
kesempurnaan hidup lahir batin di dunia 
dan akh irat. Kawruh ini memberikan 
ajaran untuk dapat menjelajah alam gaib 
dengan "badan sukma". 

S. Darmopawiro lahir pada hari 
Selasa Kliwon tahun 1920 di Desa 
Bangsri, Jepara. lbunya bernama Ny R. 
Oesman Pawi, memiliki keahlian 
memberikan pertolongan pengobatan 
dengan kawruh batin, dan ayahnya 
bekerja sebagai Mantri Hutan. Setelah 
dewasa dia mulai memperdalam ilmu 
kebatinan yang dipelajari dari ibunya. 
Berbekal keyakinan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan kawruh batin yang 
diterima dari ibunya, dia berkelana ke 
berbagi polosok tanah air. Guna 
menambah pengalaman dan memper­
dalam kawruh lahir batin, dia belajar pula 

pada guru yang pada waktu itu menjadi 
panutan masyarakat. Berbagai 
pendalaman ilmu telah dia peroleh, 
akhirnya dia merasa perlunya 
mewariskan kawruh yang dimilikinya 
kepada anak cucu dan generasi 
berikutnya. Banyak warga yang belajar 
kepadanya, yang akhirnya ada ide untuk 
mendirikan .paguyuban agar dalam 
ngudi, artinya belajar kawruh merasa 
aman dan tenang. Sebelum diputuskan 
untuk didirikan paguyuban, S. Darmo­
pawiro terlebih dahulu melakukan 
tirakat, memohon petunjuk Tuhan Yang 
Maha Esa akan nama dan pedoman 
paguyuban, hingga datang tanda-tanda 
gaib yang dijadikan petunjuk permoho­
nannya. Adapun tujuan dari Paguyuban 
Pangudi Kawruh Kasukman Panung­
galan , antara lain: 1) memohon keba­
hagiaan, ketenteraman lahir di dunia dan 
akhirat; 2) hamemayu hayuning bawana, 
bangsa, negara dan sesama; 3) melatih 
sukma untuk manungga/ dengan Tuhan 
Yang Maha Esa; 4) berusaha 
mendapatkan kondisi jasmani dan 
rohani agar dapat menjadi wadah yang 
baik dan sempurna bagi Kawruh Kasuk­
man Panunggalan; 5) mengendalikan diri 
pribadi supaya memancarkan perbuatan 
-perbuatan yang berbudi luhur. 

Sejak berdirinya Paguyuban 
Pangudi Kawruh Kasukman Panung­
galan, tanggal 24 Mei 1963 sampal 
dengan 2 Pebruari 1979, Paguyuban 
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dipimpin oleh S. Darmopawiro. Setelah 
beliau wafat pada malam Jumat Pon, 2 
Pebruari 1979, kepemimpinan diserah 
kan kepada Kusnadi Muslim, murid 
sekaligus orang kepercayaan S. 
Darmopawiro untuk menyampaikan 
ceramah-ceramah berkaitan dengan 
ajaran Paguyuban Pangudi Kawruh 
Kasukman Panunggalan. Kedudukan 
Paguyuban pun berpindah ke Distrikan 
II /I, Nusukan, Surakarta. 

Sebagai organisasi yang mapan, 
Paguyuban Pangudi Kawruh Kasukman 
Panunggalan telah memiliki Anggaran 
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
yang disesuaikan dengan Undang­
Undang No 8 tahun 1985, yang disahkan 
pada tanggal 5 September 1986. Selain 
itu, memiliki beberapa pegangan: 1). 
Peraturan Dasar Paguyuban; 2) . Buku 
pegangan warga "Serat cepengan Baku 
Kagem para pangudi"; 3). Simbol 
organisasi yang berupa "Bethara Guru"; 
4). Sunga melati putih yang harus diingat 
"Pepeling Sekar Melathi Pethak"; 5). 
Lilin menyala kuning "murup kuning''. 

Struktur organisasi Paguyuban 
Pangudi Kawruh Kasukman Panung­
galan terdiri dari Pinisepuh : Ramelan; 
Ketua: Ir. Hartanto Kusumo Wardana; 
Sekretaris: Edy Haryono A.MD; dan 
Bendahara Sudibyo. Alam at Organisasi 
saat ini di Cengklik Rt. 04/20 No. 1 
Nusukan, Kodya Surakarta 57135. 

Sampai dengan tahun 1995, 
warga Paguyuban Pangudi Kawruh 
Kasukman Panunggalan telah tercatat 
sebanyak 107 anggota yang terse bar di 
Propinsi Jawa Tengah, antara lain: 1 ). 
Kotamadya Surakarta , meliputi 

Kecamatan Banjarsari, Serengan, Pasar 
Kliwon, Jebres dan Laweyan; 2) . 
Kabupaten Boyolali, meliputi : 
Kecamatan Mojosongo di Desa 
Pundung, Mipitan Sutan, Ngemplak; 3) . 
Kabupaten Sukoharjo , meliputi : 
Kecamatan Sukoharjo, Grogol, 
Bekonang, Paur dan Gayam di Desa 
Pulosari dan Bulakrejo; 4) . Kabupaten 
Karanganyar, meliputi : Kecamatan 
Karang Pandan, Tawangmangu dan 
Matesih. 

Dalam rangka mengantar 
anggotanya · untuk mencapai 
kesempurnaan hidup lahir dan batin di 
dunia dan akhirat, Paguyuban Pangudi 
Kawruh Kasukman Panunggalan 
melakukan kegiatan-kegiatan : 
1. Latihan menjelajahi alam gaib 

dengan kawruh ngraga sukma . 
Latihan ini dimaksudkan untuk 
melatih Sukma Sang Aku menye­
suaikan dengan alam Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 

2. Pengarahan-pengarahan yang ada 
hubungannya dengan latihan 
menjelajahi alam gaib dan yang ada 
hubungan dengan pemantapan 
pangudi. 

3. Melaksanakan penghayatan, melalui 
tata cara sebagai berikut : 
Manembah bersama yang dilakukan 
pada setiap Malam Selasa dan 
Malam Jum'at, yang diselingi latihan 
menjelajahi alam gaib, hamemayu 
bersama dilakukan setiap malam 
Kliwon, berpantang tidur dilakukan 
menurut ketentuan yang ada. 

Karena warga Pangudi Kawruh 
Kasukman Panunggalan tersebar di 

490 Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 



beberapa daerah, maka dibentuklah 
kelompok-kelompok pangudi sesuai 
dengan daerah administrasi pemerintah 
masing-masing. Kelompok-kelompok 
te rsebut mengadakan aktifitas 
manembahan kepada Tuhan dan 
segenap ciptaan-Nya. Sedangkan, 
latihan menjelajahi alam gaib hanya 
dilaksanakan di tingkat Pusat. 

Paguyuban Pangudi Kawruh 
Kasukman Panunggalan memiliki ajaran 
tentang Tuhan, manusia dan alam. 
Kedudukan Tuhan Yang Maha Esa 
adalah mutlak dan paling tinggi. Tuhan 
Yang Maha Esa adalah zat yang paling 
awal, kekal dan abadi. Juga merupakan 
sumber terciptanya alam semesta 
beserta isinya. 

Tuhan Yang Maha Esa sumber 
sangkan paraning dumadi, sangkan 
paraning urip dan sangkan paraning ilmu. 
Paguyuban Pangudi Kawruh Kasukman 
Panunggal~m menyebut Tuhan /ngkang 
Murbeng Gesang, artinya Tuhan yang 
menguasai kehidupan. Diyakini bahwa 
alam semesta ini pada mulanya kosong, 
dan atas kuasa Tuhan diciptakanlah 
kehidupan yang semua diperuntukkan 
bagi makhluk-Nya termasuk manusia. 
Manusia yang hidup didunia selain 
sebagai makhluk pribadi, juga sebagai 
makhluk sosial yang merupakan tugas 
dan kewajiban terhadap Tuhan Yang 
Mah a Esa , terhadap diri sendir i , 
terh adap sesamanya dan terhadap 
lingkungan alam semesta. Atas dasar 
kepercayaan pada Tuhan Yang Maha 
Esa, manusia wajib mengabdikan diri 
secara mutlak kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan melestarikan asma Tuhan 

Yang Maha Esa dan bersikap atau 
bertindak luhur serta Hamemayu 
segenap ciptaan-Nya, Hamemayu 
hayuning bawana. Sebagai tanggung 
jawab terhadap diri pribadi, haruslah 
menjaga kesehatan lah ir batin, 
menghindarkan diri dari keinginan nafsu 
badaniah. Terhadap sesama manusia 
harus sating membantu tatkala 
dibutu hkan dalam sega la aspek 
kehidupan masyarakat. Manusia juga 
wajib melestarikan alam semesta raya 
sebagai bukti pengabdian kepada-Nya, 
karena Tuhan telah menciptakan alam 
raya untuk manusia. 

Dalam ajaran Paguyuban 
Pangudi Kawruh Kasukman Panung­
galan disebutkan bahwa dengan 
keyakinan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa manusia bercita-cita luhur, yakni 
mencapai kesempurnaan lahir dan batin 
di dunia dan akhirat dengan pengabdian 
diri secara mutlak kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan melestari kan asma 
Tuhan Yang Maha Esa, serta hamemayu 
segen ap ciptaan-Nya . Adapun 
pengertian kesempurnaan lahir batin di 
dunia dan akhirat adalah: 
a. Manunggal-Nya dengan sempurna ke 

dalam diri pribadi rasa Ketuhanan 
Yang Maha Esa, rasa budi luhur dan 
ras a gotong royong . Dengan 
manunggalnya ketiga rasa tersebut, 
diharapkan atas kehendak Tuhan 
Yang Maha Esa akan dapat 
memenuhi kebutuhan lahir maupun 
batin dengan sempurna. 

b. Manunggal-Nya Sang aku Sukma 
dengan Tuhan Yang Maha Esa , 
maka di kelak kemudian hari tidak 
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akan salah arah. 
Untuk itu semua, maka dengan 

berlatih ngraga sukma , Aku Sukma 
dapat dilatih untuk: 
1) Membentuk diri sendiri agar menjadi 

wadah ketiga rasa. Kalau ketiga rasa 
sering manunggal dengan diri pribadi, 
maka gerak langkah diri pribadi akan 
dituntun ke arah yang benar. 

2) Dapat tepat pada sasaran yang benar 
atau tidak salah arah. Aku sukma 
yang tidak salah arah dan bila sang 
Wadhag tidak berfungsi lagi , maka 
aku sukmanya akan menuju pada 
arah yang benar, yaitu kembali 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Paguyuban Pangudi Kawruh 
Kasukman Panunggalan menjelaskan 

bahwa alam diciptakan oleh Tuhan Yang 
maha Esa untuk keperluan hidup 
manusia. Alam berfungsi sebagai prabot 
ing gesang atau perlengkapan hidup 
manusia, juga memberi kesempatan 
untuk belajar bagi manusia itu sendiri. 
Oleh karenanya manusia patut menjaga 
keselarasan hubungan antara dirinya 
secara pribadi dengan alam 
lingkungannya. 

Daftar Pustaka 
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PENDIDIKAN ILMU KEROHANIAN (PPIK) 

Pagu yu ban Pendidikan llmu 
Kerohanian (PPIK) c:fidirikan oleh Ki 
Martowiyono. Awai ciidirikan organisasi 
terse but adalah pada f~-riggal 20 Januari 
1954 dengan nama Paguyuban 
Kasunyatan . Kemudian organisas i 
tersebut berganti nama menjadi 
Paguyuban Pendid\kan llmu Kerohanian, 
tepatnya pada tanggal 1 April 1978 di 
Yosodadi, Kecamatan Metro, Kabupaten 
Lampung Tengah. 

Ki Martowiyono dilahirkan pada 
tanggal 10 Juni 1918 di Wates , 
Yogyakarta. Beliau sempat mengenyam 
pendidikan Vervoleekh, yaitu setingkat 
Sekolah Rakyat yang sekarang lazim 
disebut Sekolah Dasar. Beliau dalam 
mengembangkan ajarannya mengguna­
kan beberapa kitab kuno, yaitu Mustaka 
Raja dan Mustaka Gaib, Babad Tanah 
Jawi, Hidayat Jati karya Ranggawarsita, 
Wulang Reh karya Susuhunan 
Pakubuwana IV, dan Wedhatama karya 
K.G.P.A.A. Mangkunagara IV. Oleh 
karena beliau tidak mampu memahami 
maksud dari kitab-kitab tersebut yang 
dianggap bermutu tinggi, maka ia belajar 
kepada seorang guru bernamaAhmad 
Am ram , tepatnya pad a tang gal 8 
Agustus 1948. Ahmad Amram adalah 
murid dari Raden NgabehiAdmadipura 
yang bertempat tinggal di Taman Sari, 
Plengkung, Gading, Yogyakarta. Raden 
Ngabehi Admadipura sehari-harinya 
bekerja sebagai Panewu di" Kraton 

Yogyakarta. Selama berguru kepada 
Ahmad Amram, ia mendapa-tkan 
tuntuhan dan petunjuk-petunjuk secara 
gaib. 

Tujuan PPIK didirikan adalah 
untuk membina atau membimbing 
masyarakat sebagai umat manusia 
kearah llmu Ketuhanan Yang Maha Esa, 
untuk mencapai budi luhur, hati nurani 
luhur, dan karya yang luhur guna 
kesempurnaan hidup. 

Organisasi yang beralamat di Jin. 
Way Pangubuhan No. 107 RT Ill RW II, 
Yosorejo 21A, Metro, Lampung Tengah 
ini saat sekarang pengurusnya, terdiri 
atas Sesepuh: Ngainah, Ketua: Sunardi; 
Sekretaris: Purwadi; dan Bendahara: 
Eka Kusuwayati . Cabang -cabang 
organisasi ini ada di Lampung Tengah 
dan Lampung Timur. 

PPIK saat ini jumlah anggotanya 
ada 500 orang , yang tersebar di 
beberapa wilayah seperti Kecamatan­
Kecamatan Purbolinggo, Sekampung, 
Batangha ri, Seputih Banyak , dan 
Kecam atan Sukadana. Persebaran 
anggota PPIK ini masih terbatas pada 
wilayah Propinsi Lampung. 

PPIK telah melakukan rutinitas 
kegiatan baik di tingkat pusat, cabang 
maupun ranting, yaitu setiap 35 hari 
sekali mengadakan sarasehan, tepatnya 
pada hari Jumat Kliwon, Sabtu Kliwon, 
Rabu Kliwon, dan Selasa Pon. Selain 
itu, j ug a seti ap satu tahun sekali 
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mengadakan kegiatan yaitu pada bulan 
Sura. 

Cara pelaksanaan ritual bagi 
warga PPIK terdapat beberapa 
persyaratan seperti si pelaku harus 
tenang tidak bergerak, mata harus 
terpusat pada satu arah, mulut tidak 
bicara, mengosongkan pikiran, jangan 
memikirkan apa-apa, lalu pusatkan 
pikiran ke Tuhan semata-mata, eling. 
Sebelum mencapai eling ini doa jangan 
dibaca dahulu. Arah dalam melakukan 
ritual dapat menghadap ke mana saja 
terutama menghadap manusia, karena 
pada hakekatnya menyembah manusia 
itu adalah menyembah Tuhan . 
Menyembah Tuhan adalah menyembah 
kepada manusia juga dalam arti 
seluas-luasnya. 

Dalam ajaran pokok Paguyuban 
Pendidikan llmu Kebatinan disebutkan 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa mutlak 
keberadaan-Nya. Organisasi ini 
menganggap bahwa Tuhan ada di 
mana-mana, Tuhan itu Esa. Oleh karena 
Tuhan ada di mana-mana, maka setiap 
ada manu~ia di situ ada Tuhan. Tuhan 
secara gaib ada dalam diri manusia, ada 
dalam hati sanubari manusia, maka 
dalam manembah (bersujud) harus 
menghadapkan hati sanubarinya 
kepada Yang Esa. Begitu pula Tuhan ada 
di dalam alam Tuhan merupakan bagian 
daripada alam ini. 

Menurut ajaran PPIK seseorang 
setelah mengenali dirinya, maka ia 
mempunyai kewajiban, yaitu mawas diri 
dan mengendalikan diri. Pengendalian 

diri ini sangat penting karena ternyata 
banyak sekali perbuatan, pikiran, pitutur, 
dan perilaku manusia yang dilakukan 
hanya berdasarkan hawa nafsu. 

Dalam kehidupan sehari-hari 
warga Paguyuban Pendidikan llmu 
Kerohanian juga mengamalkan ajaran 
tentang nilai-nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan antara manusia dengan 
sesamanya. PPIK mengajarkan bahwa 
seseorang harus mencintai sesama, 
atau saling menghormati orang lain. 

Selaih itu, warga PPIK juga 
mengamalkan nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan alam sekitarnya. 
Organisasi ini bertekad mengajak 
warganya untuk melestarikan dan 
memelihara alam agar tidak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan seperti 
banjir, tanah longsor, dan sebagainya. 

LAMBANG PAGUYUBAN 
PENDIDIKAN ILMU KEROHANIAN 

(PPIK) 
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PENGHAYAT KAPRIBADEN 

Paguyuban Penghayat Kapriba­
den didirikan atas ide Romo Semone 
Sastrohadidjoyo, dan secara resm i 
berdiri pada tanggal 30 Juli 1978 di Balai 
Mataram Taman Mini Indonesia lndah 
Jakarta, yang pada waktu itu disyahkan 
oleh Ketua Umum OPP GOLKAR Mayor 
JenderalTNIAmirMurtono, S.H. Nama 
Pag·uyuban Penghayat kapribaden 
dimaksudkan bahwa penghayat di sini 
boleh dihayati oleh setiap orang hidup, 
masing-masing sepenuhnya berdiri 
sendiri , menghayati sendiri dan hanya 
untuk diri sendiri. 

Berdirinya Paguyuban Penghayat 
Kapribaden berawal dari pengalaman 
Romo Semone Sastrohadidjoyo. Beliau 
dilahirkan pada tahun 1900, di daerah 
Jawa Tengah. Beliau tinggal di dua 
tempat, yakni di daerah Gunung damar 
dan Sejiwan, Loano, Kabupaten 
Purworejo, Jawa Tengah. Pada usia 14 
tahun tepatnya pada tahun 1914 Romo 
Semone melakukan tapa yang 
berlangsung hingga tahun 1917 di 
Cilacap, dan mendapat petunjuk agar 
terus menja lani tapa sampai tahun 
kembar 55, sehingga pertapaan beliau 
tersebut berakhir pada tanggal13 ma lam 
14 November 1955. Adapun yang 
belaiau peroleh ketika menjalankan laku 
salama 41 tahun, yaitu berupa Panes 
Gaib yang terdiri atas: Kunei, Asmo, 
Mijil, Singkir dan Paweling. Setelah 
menerima wangsit tersebut, Romo 

Semone mempunyai tugas memberi 
pepadang kepada sesamanya. Oleh 
sebab itu, beliau sangat dihormati oleh 
mereka karena dianggap telah 
memberikan bekal yang sangat berguna 
dalam hidup mereka. Selanjutnya, 
Romo Semone memerintahkan kepada 
mereka untuk membentuk wadah yang · 
diberi nama Paguyuban Penghayat 
Kapribaden. 'Beliau meninggal dunia 
pada tanggal 3 Maret 1981 setelah 
mengemban tugas selama 25 tahun. 

Dari semula berdiri, organisasi ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Paguyuban Penghayat Kapribaden. 
Tujuan dari organisasi in i adalah 
pembinaan budi luhur, ketenteraman 
lahir dan balin, kesempurnaan hidup di 
dunia dan akhirat, manunggal dalam 
kenyataan Tuhan Kawula Gusti, purwa 
madya wasana, sangkan paraning 
dumadi sang kane, hanane paraning 
dumadi. 

Pada awal dibentuknya 
Paguyuban Penghayat Kapribaden 
bertindak selaku ketua umum adalah 
Manuel Aler. 

Struktur organisasi Penghayat 
Kapribaden menu rut data terakhir terdiri 
atas: Pinisepuh: Dr. Wahyono Raharjo; 
Ketua: Soedardi; Sekretaris: Sumadi 
Wijaya; Bendahara: Sakijan. Pusat 
Paguyuban Penghayat. Kapribaden 
berada di Komplek Masjid, Rt. 10/04, 
JI. Buchari Sukarjo, No. 9, Ds. Limo, 
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Kecamatan Cinere, dan cabangnya 
berjumlah 13 yang berada di Jakarta 
Timur, Kotamadya Malang, Pemalang, 
Pekalongan, Demak, Kotamadya 
Semarang, Klaten, Karanganyar, 
Sukoharjo, Kabupaten Magelang , 
Jepara, dan Cilacap. 

Menurut catalan terakhir, anggota 
Paguyuban Penghayat Kapribaden 
berjumlah 4182 orang, yang berasal dari 
berbagai kalangan dan tersebar di 
Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta 
Selatan, dan Jakarta Timur, Jawa 
Tengah, dan Jawa Timur. 

Selanjutnya, kegiatan yang 
dilakukan oleh Paguyuban Penghayat 
Kapribaden, yaitu mengadakan 
sarasehan · rutin , yang dilaksanakan 
pada malam Senin Pahing . Dalam 
melakukan kegiatan spiritual biasanya 
dilakukan sendiri-sendiri dengan cara 
berdiam diri menurut rasa (urip) dari 
dalam keluar untuk manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, dapat dilakukan 
di mana saja dan kapan saja. 

Ajaran Penghayat Kapribaden 
bersumber pada wewarah Romo 
Semono Sastohadidjoyo yang dihimpun 
berupa unen-unen, rekaman-rekaman, 
maupun catatan-catatan. Paguyuban 

Penghayat Kapribaden mengajarkan 
kepada warganya untuk menyadari 
bahwa hidup ini ada yang menghidupi, 
sehingga mereka berusaha selalu eling 
kepada yang menghidupi yang disebut 
dengan yang Mahasuci. Di samping itu, 
juga diajarkan untuk menyadari bahwa 
pada suatu saat secara pasti, manusia 
hidup itu akan meninggalkan raganya 
dan akan kembali kepada yang 
menghidupi. Dalam melaksanakan 
penghayatan, Paguyuban Penghayat 
Kapribaden berpedoman pada Panca 
Gaib, dan Laku Pencuci Raga, yaitu: 
sabar, narima, nga/ah, tresno we/as asih 
dan ikhlas. 

Oaftar Pustaka: 

Maskah. Editor. 1989/1990. Pengkajian Ni/ai­
Nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa 
wi/ayah DK/ Jakarta dan Propinsi Jawa 
Barat. Jakarta: Oepartemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

Paguyuban Penghayat Kapribaden. Penyajian 
Pemaparan Budaya Spiritual 
diselenggarakan pada tangga/ 20 s.d. 
22 September 1988 di Hotel Pumama, 
Cipayung, Bogor (Naskah Paguyuban 
Penghayat Kapriba-den) . Jakarta : 
Proyek lnventari-sasi Kepercayaan 
terhadap Tuahan Yang Maha Esa , 
Ditbinyat, Ditjenbud, Oepdikbud. 
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PENGHAYAT KASAMPURNAN 

Paguyuban Penghayat Kasam­
purnan didirikan oleh Ki Soedjak, di Jawa 
Timur, pada tanggal25Desember1981 . 
PaguyubanPenghayat Kasampurnan 
disingkat, dengan Papengkas. 

Ki Soedjak, dilahirkan pada 
tahun 

1928. Selain sebagai pendiri , 
sekaligus beliau juga sebagai penerima 
pertama ajaran Papengkas. Dalam 
kesehariannya beliau bekerja sebagai 
wiraswasta. Beliau menerima petunjuk 
dari Tuhan Yang Maha Esa pada tengah 
malam hari, tanggal10Nopember1978, 
pada waktu itu beliau sedang melakukan 
penghayatan di Guwo Kokek Bodo dan 
dan Pasarean Eyang Imam Soedjono di 
Yos owilan gun Daerah Lumajang . 
Setelah menerima petunjuk dari Tuhan 
,beliau dapat memberikan nasehatdan 
petunjuk bag i masyarakat di sekitar 
daerahnya yang banyak mengalami 
penderitaan dan kegelapan dalam 
hati nya atau sedang sakit dengan 
ramuan trad isional oleh karena itu, Ki 
Soedjak di samping bekerja sebagai 
w iraswasta, beliau juga melayani 
tam t.i-tamu yang sebagian besar akan 
ikut serta menjadi anggota untuk 
mendalami tentang Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 

Dari semula berdiri, organisasi ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Paguyuban Penghayat Kasampurnan, 
dengan Kl Soedjak sebagai pinisepuh-

nya. Tujuan dari PAPENGKAS, yaitu 
menampung dan membina kebutuhan 
rohan i para warganya dalam 
melaksanakan wewarah dan pituturluhur 
dari segi pembinaan dan peningkatan 
sujud semedi, serta patuh (bertakwa) 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Lam bang Paguyuban Penghayat 
Kasampurnan, adalah berupa gambar 
yang, terdiri atas:· 1. Kuda putih (cahaya 
putih) yang berarti nafsunya melalui · 
hidung : a. ciri watak nafsu kesucian. 
Hal ini menggambarkan seseorang yang 
merasa tingkah lakunya lebih suci dari 
orang lain dan apabila memiliki ilmu 
Ketuhanan sikapnya kaum suci dan 
pengalaman, serta pengetahuannya 
tidak mau diungguli oleh orang lain; b. 
ciri wata k laku kesucian . Hal ini 
menggambarkanseseorang yang selalu 
mawas diri pada pribadinya, 
menghormati orang lain, mengakui atas 
dosa dan perbuatan salah terhadap orang 
lain. Menanam cinta kasih terhadap 
sesama umat dengan penuh kesadaran 
dan se lalu mensucikan diri dalam 
perilaku keluhuran budi. 2. Kuda kuning 
(cahaya kuning) berarti nafsunya melalui 
mata. a. ciri watak nafsu keinginan. Hal 
ini menggambarkan seseorang yang 
ingin mem iliki kekayaan yang 
berlebihan, ingin memifiki yang bukan 
haknya, senang pada keindahan, dan 
ingin dipuji orang lain; b. ciri watak 
kesadaran/keinginan. Hal ini menggam-
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barkan seseorang yang hidupnya 
senang sederhana dan mau menerima 
apa adanya dari anugerah Tuhan, 
bertindak wajar dan jujur terhadap 
sesama. 3 . Kuda merah (cahaya 
merah), berarti nafsunya melalui telinga. 
a. ciri watak nafsu merah. Hal ini 
menggambarkan seseorang yang mudah 
bertindak marah dan mudah tersinggung 
perasaannya. Perbuatannya kejam 
terhadap sesamanya, senang takabur 
dan berbuat maksiat; b. ciri watak 
kesadaran merah. Hal ini menggam­
barkan seseorang yang mudah ingat 
sekalipun marah sewaktu-waktu, dapat 
berpikir panjang dan mengerti akibat 
perbuatan baik dan buruk. 4. Kuda hitam 
(cahaya hitam), berarti nafsunya melalui 
mulut a. ciri watak nafsu malas. Hal ini 
menggambarkan seseorang yang gemar 
makan dan tidur, selalu ingin hidup enak, 
malas bekerja dan tidak pernah 
memperhatikan kebutuhan hidup orang 
lain, serta tidak mau mendengarkan 
nasihat; b. ciri watak kesadaran malas. 
Hal ini menggambarkan seseorang yang 
mengerti bahwa manuasia yang ingin 
mencapai cita-cita harus bekerja keras, 
mengerti tentang ketentuan enak dan 
tidak enak tergantung pada tekad 
pribadinya. 5. Kendali 4 kuda berwarna. 
Hal ini menggambarkan suatu alat untuk 
menghindari em pat hawa nafsu angkara 
murka. Keheningan cipta atas tuntunan 
Tuhan Yang Maha Esa akan 
mendatangkan ketenteraman; 6. Sais 
(Prabu Bathara Kresna) . Hal ini 
menggambarkan daya cipta yang sudah 
hening bersih atas tuntunan Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai sarana tuntunan 

kesucian sehingga saluran aliran 
ketenteraman nafsu-nafsu angkara 
murka dalam hati dan pancaindra tidak 
akan bergejolak lagi; 7. Kereta kencana. 
Hal ini menggambarkan badan jasmani 
manusia yang tidak memiliki kekuatan 
apa-apa. Tern pat duduk Kereta Kencana 
berwarna putih dan hijau melambangkan 
karahayon kehidupan jasmani dan 
rohani yang kosong yang selalu dalam 
tuntunan Tuhan Yang Maha Esa; 8. 
Roda Kereta. Hal ini menggambarkan 
kehidupan manus ia di dunia ini 
diibaratkan seperti jalannya roda yang 
kadang-kadang berada di bawah. Jadi 
kehidupan ini di dunia tidak ada yang 
langgeng. Setiap manusia mengalami 
pasang surutnya kehidupan karena itu 
harus mau menerima dengan pasrah dan 
tulus lahir batin dan wajib berserah diri 
atas kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Struktur Organisasi Paguyuban 
Penghayat Kasampurnan terakhir, terdiri 
atas : Sesepuh: Ki Soedjak; Ketua : Ki 
Soedjak; Sekretaris : Mukani Siswojo; 
Bendahara : Sumadji. Paguyuban 
Penghayat Kasampurnan berpusat di 
Jalan Putat Jaya C Timur, Nomor 1/3 -B 
Surabaya. 

Menurut catatan terakhir anggota 
Paguyuban Penghayat Kasampurnan 
berumlah 35 orang, yang tersebar 
dibebarapa daerah, seperti : Kotamadya 
Surabaya, dan Kabupaten Mojokerto. 
Anggota Paguyuban Penghayat 
Kasampurnan terdiri dari berbagai 
kalangan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh 
warga PAPENGKAS adalah mengada­
kan Sarasehan Besar tiap 5 tahun 
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sekali, latihan penghayatan rohani yang 
diadakan seminggu sekali, penghayatan 
sujud bersam a untuk kepentingan 
pem bangunan Negara R. I. yang diadakan 
setiap sebulan sekali pada tiap tanggal 
17 dan hari-hari tertentu. Selanjutnya, 
wa rg a PAPENGKAS juga memiliki 
kegiatan ritual pokok, yaitu penghayatan 
yang dapat dilakukan sewaktu-waktu, 
tapi diutamakan pada malam hari antara 
pukul 00-00 ke atas, dapat sendiri­
sendiri atau kelompok. Arah peng­
hayatan bebas. Tempat penghayatan 
harus bersih, kalau ada ruangan khusus 
yang tidak bercampur dengan ruangan 
keluarga. Pakaian bebas, bersih dan 
rapi. Sikap dalam penghayatan, bagi 
kaum laki-laki duduk dengan bersila, 
dan bagi perempuan duduk dengan 
bersimpuh. Tangan ngapu rancang. 
Penghayatan dimulai dengan urut-urut 
badan, mata tengah terpejam, dan 
pandangan diarahkan ke pucuk hidung. 
Secara perlahan-lahan memperhatikan 
suara detakjantung dengan hening, dan 
setelah menyaksikan seperti hujan abu 
ini merupakan pertanda bahwa 
penghayatannya telah diterima dan 
dilanjutkan dengan membaca dalam hati 

"Kunci Pambuka". Sarana yang dipergu­
nakan da lam penghayatan adalah 
menggunakan kain putih dan hitam, selia 
minyak wangi. Untuk cajon warga baru 
dianjurkan membuat sesaji berupa: bubur 
merah dua piring, bubur baru-baru dua 
piring, nasi go/ong, nasi kuning, jajan 
pasar, sendingan berisi beras, kelapa, 
pisang raja, empon- empon, bambu 
kuning, dan kaca pengilon. 

Ajaran PAPENGKAS bersumber 
· pada petunjuk yang diterima oleh Ki 
Soedjak. PAPENGKAS mengajarkan 
kepada warganya untuk senantiasa 
tekun sujud manembah kepada Tuhan; 
tolong menolong antar sesama; memiliki 
tenggang rasa dan dapat mengendalikan 
diri; tidak boleh merusak alam, tapi 
dianjurkan untuk memanfaatkan alam 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Daftar Pustaka 

Suradi , HP dan Pertiwintoro. Editor. 
1990/1991. Hasil Penelitian 
Organisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Propinsi Jawa 
Timur. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 
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PENGHAYAT KUNT JI 

Organisasi Paguyuban Peng­
hayat Kuntji berpusat di Bali, yang 
dipimpin oleh I. Gede Putu Sukanda. 
Paguyuban ini lahir di Banjar Kamasan, 
Tabanan pada tang gal 10 Nopember 
1939. Penerima ajaran pertama kali 
adalah I. Gede Putu Sukanada, yang 
diperoleh dengan cara gaib. Hal tersebut 
diawali dengan kehidupannya yang tidak 
menentu, sehingga menyebabkan 
keputusannya, yaitu pada tanggal 21 
Desember 1969, I. Gede Putu Sukanda 
bertemu dengan M. Sumon Sastro­
hadidjojo seorang purnawirawan TNI 
Angkatan Laut yang bertempat tinggal 
di Sejiwan Desa Trirejo, Kecamatan 
Loano, Kabupaten purworejo, Jawa 
Tengah . Beliau ini dikenal suka 
membantu orang yang dalam 
kesusahan . Maka I. Gede Putu 
Sukanada mengungkapkan hal tersebut, 
dan beliau memberikan 5 (lima) gaib 
untuk dihayati, yang terdiri dari "kunci, 
paweling, singkir, asmo, dan mijil". 

Tahap waktu menerima ajaran, 
pada mulanya diterima oleh I. Gede Putu 
Sukanada dirasa tidak masuk akal, 
tetapi dihayati , dan ternyata tidak 
mendapatkan hasil seperti yang 
diharapkan. Sebagai umat beragama, 
maka dicoba dengan "ngaturan Canang 
Sari, dupa, dan rarapan" (upacara dupa 
dan jajan pasar sekadarnya) yang 
ditaruh pada tempat yang telah 
disucikan (Padmo yang ada di 

pekarangan) untuk mohon petunjuk, 
bimbingan, pada Hyang Mahasuci. 
Dalam jangka waktu 7 hari alas 
kemurahan dan perkenan Tuhan, ketika 
beliau sedang tidur, antara sadar dan 
tidak, merasa didatangi, dan menyerupai 
seorang pendeta, dengan mengatakan 
sebagai berikut: "jangan jauh-jauh 
mencari, ketenteraman ada pada 
hidupmu". Kemudian I. Gede Putu 
Sukanada sadar dan berusaha untuk 
memantapkan diri terhadap 5 gaib 
tersebut. Setelah itu , empat ternan 
terdekatnya datang menanyakan hal 
tersebut. Hidup adalah bawono a/it, dan 
bawono agung. 

Tujuan didirikannya Paguyuban 
Penghayat Kuntji adalah terlaksananya 
pedoman penghayatan dan pengamalan 
Pancasila, dan tertampungya segala 
aspek perikehidupan kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
itu, untuk tetap terpeliharanya budaya 
bangsa dan kepribadian nasional, serta 
untuk memayu hayuning nusantara dan 
bawono. 

Lambang Paguyuban Penghayat 
Kuntji adalah Cakra berputar kekanan, 
yang mempunyai makna atas dasar 
putih dengan ukuran 2:3 sebagai lam 
bang kesucian. Sinar kuning berbentuk 
bintang, adalah lambang Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Cakra putih adalah 
lambang kunci. Bulatan biru, sebagai 
lambang dari buwana. 
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Persebaran Paguyuban Peng­
hayat Kuntji meliputi Kabupaten 
Badung, Kotamadya Denpasar, 
Kabupaten Buleleng, Jembrana, 
Karangasem , Kabupaten Gianyar, 
Bang Ii, Klungkung, dan berpusat di Bali, 
Yaitu : di Perusahaan Limun Tri Jaya, 
JI. Majapahit No. 41 Kamasan, 
Kabupaten Tabanan. Sedangkan, jumlah 
warga sampai bulan Oktober 1990 
sekitar 1.786 orang, yang terdiri dari 
berbagai lapisan dan kalangan 
masyarakat, seperti: pegawai negeri, 
swasta, wira swasta, petani, pedagang, 
buruh, sapir dan sebagainya. Susunan 
pengurus organisasi Kuntji adalah : 
Pinisepuh : Bapak I. Gede Putu 
Sukanada, Ketua: Bapak Ors. I. Gede 
Sujaya, Sekretaris: Bapak Wayan 
Diwiasa, Spd, dan Bendahara I: Gusti 
Agung Kade Suambara. 

Kegiatan organisasi secara rutin 
melakukan pertemuan warga, bakti 
sosial dengan bentuk memberikan 
penyem buhan/pengobatan penyakit, 
pemberian nasihat, serta bimbingan 
pendidikan dan sebagainya. Dalam hal 
penyembuhan/pengobatan melalui alur 
jiwa yang diberikan kepada masyarakat 
yang mem erlukan atas permintaan , 
serta diyaki ni bahwa semua yang 
berkuasa adalah kehendak Tuhan. 

Ajaran pengamalan budi luhur 
dalam keh idupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan Tuhan, sesama, 
diri-sendiri, dan alam semesta. Tuhan 
sebagai sebagai pencipta, pemelihara, 
dan pelebur dunia beserta isinya, yang 
mempunyai sifat-sifat antara lain sebagai 
Mahasuci, Mahabesar, dan Mahakuasa. 

Dalam hal ini Tuhan berada di mana­
mana, dan dapat menyatu dengan 
bentuknya, dan memberikan sinar 
kepada semua ciptaan-Nya. Tuhan juga 
mempunyai kekuasaan yang tidak 
terbatas. 

Ajaran tentang manusia, bahwa 
manusia diciptakan oleh Tuhan yang 
terjadi akibat pertemuan Kamubang, 
Kamupetak, yaitu darah merah, darah 
putih, yang lahir ke dun ia ini dan 
memiliki dua unsur, yaitu jiwa dan raga. 
Jiwa berasal dari pancaran sinar suci, 
yang Mahasuci, sedang raga berasal 
dari sarinya sari "bumi, air, api, angin/ 
udara dan sarinya langit" Oleh Tuhan 
manusia diciptakan sebagai mahkluk 
yang paling sempurna, dan tertinggi 
derajatnya dibanding dengan ciptaan 
Tuhan lainnya. Manusia dilengkapi 
dengan "cipta, rasa dan karsa" yang 
pengungkapannya melalui pikiran dan 
perbuatan. Manusia mengemban tugas 
hidupnya dengan melaksanakan nilai­
nilai luhur yang telah melekat pada 
dirinya, untuk menuju kepada keseim­
bangan antara kebutuhan jiwa dan raga 
dalam tujuan meraih kedamaian dunia 
dan alam langgeng. 

Ajaran yang berhubungan dengan 
alam semesta, adalah jagad raya yang 
memiliki ketidak keterbatasan yang 
tidak tertandingi, dibanding dengan 
kekuatan lain di dunia. Keberadaan 
manusia adalah bagian dari yang tidak 
terpisahkan karena keduanya saling 
ketergantungan dan kepentingan. . 

Ajaran tentang kesempurnan 
adalah kesempurnaan yang terdapat 
pada Yang Mahasuci , tidak dapat 
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dibandingkan apa lagi disamakan atau 
ditentangkan dengan pancaran 
kesempurnaan yang Mahasuci, maka 
oleh manusia diwujudkan melalui sikap, 
tingkah laku, we/as asih, sabar nerima, 
dan wani ngalah, guna memperoleh 
ketenangan, ketenteraman, kedamaian 
dan kesucian, serta kebahagiaan dunia 
akhirat. 

Selain ajaran tersebut penghayat 
Kunci melaksanakan penghayatan 
dengan menggunakan sistem alur j iwa, 

dengan pedoman kepada ajaran gaib, 
untuk mendekatkan diri pribadi manusia 
secara utuh dengan Ti.Jhan. Hal ini 
dilakukan melalui "eling" tenteram, 
menyatu. Laku penghayatan, setelah 
ketenteraman tercipta dan diikuti dengan 
mengucapkan gaib (kunci), boleh dalam 
hati , tujuh kali secara utuh, serta 
dirasakan sebagai pembangkit rasa eling 
tujuh lapisan pada manusia, yaitu 
ram but, kulit, daging, otot, darah, tulang, 
serta sumsum. 
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PURNOMO SIDI 

Paguyuban Purnomo Sidi 
didirikan o leh R.M. Achmad Kailani 
Djailani beserta beberapa Kadhang yang 
membantu proses berdirinya organisasi 
tersebut pada tanggal 10 Maret 1992 
dengan Akte Notaris dengan nomor 
pendiri : 11, Kejaksaan Negeri Surakarta 
dengan nomor: 8.013/P.3.10.2/Dsb.1/5/ 
93. 

Sejak muda R.M. Achmad Kailan1 
Djailani sudah gemar melakukan 
tirakatan atau laku (mersu budh1) , serta 
hormat dalam melaksanakan petunjuk 
atau dhawuh-dhawuh dari sesepuh atau 
guru yang merupakan Pepundhen Agung 
bagi seluruh anggota atau kadhang dari 
warga Purnomo Sidi hingga sekarang ini. 
Selanjutnya R .M. Achmad Kailani 
Djailani mendapat dawuh dari cemoro 
sewu agar mencari seorang guru yang 
bernama Kyai Mustaqim Subari, yang 
!<emudian oleh Kyai Mustaqim Subc:ri 
ag-c:r dibentuk kelompok laku yang dib.;, i· 
nama Purnomo Sidi, yang merupakan 
suatu simbol alam (bulan Purnama) 
yang memberikan penerangan kepada 
siapa saja dan di mana saja tanpa 
memandang derajat, pangkat, rupa serta 
martabat, sinar bulan purnama tidak 
menyengat, akan tetapi menjadikan 
suasana sejuk bagi siapa saja yang mau 
merasakan bersama alam sekitar, laku 
(mersu budh1) itu merupakan sumber 
daya pembangkit bagi perkembangan 
budaya di Indonesia yang nantinya akan 

dapat mengimbangi jagad raya 
nuswantara dari perkembangan jaman. 

Ada 7 paugeran (pedoman) bagi 
Paguyuban Purnomo Sidi, antara lain : 
1. Wargamu sing pada rukun Ian sabar, 
2. Aja ngowahi pernatane sing gawe 

urip, 
3. Aja nganggit sing dudu sakmetine 
4. Netepane wajibe dharmening urip 
5. Nglelurihana lakune para bangsa, 
6. Dadiya apa wae ning aja ninggalake 

jawane, 
7. Kabeh isine donya sak penganggep. 

Susunan pengurus Paguyuban 
Purnomo Sidi, terdiri atas : Ketua : RM. 
Achmad Kailani Djailani; Wakil Ketua: 
Soewarno Taroekaryoso; Sekretaris I: 
Puji Hantoro; Sekretaris II : Sabdho 
K.M.D; Bendahara I: Ny. Kailani Djailani; 
Bendahara II : Ny. Puji Hantoro. 

Paguyuban Purnomo Sidi 
mengajarkan bahwa keberu~a2n Tuhan 
Yang Maha Esa it11 ada, teta,_ : •i ~:-ak 

terlihat dan sesuatu yang ada di alam 
semesta ini tidak mungkin ada tanpa 
ada yang mengadakannya, yaitu Tuhan 
Yang Maha Esa yang merupakan sumber 
tungga l, serta Maha Pencipta dari 
seluruh alam semesta beserta seluruh 
isinya. Kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Esa adalah mutlak dan tidak terbatas 
serta abadi , tidak dapat dijangkau oleh 
kemampuan akal pikir manusia, bahkan 
dengan teknologi canggih sekalipun, 
maka sudah selayaknya bahwa 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 503 



manusia harus selalu bersujud dan 
menyembah kepada-Nya. 

Tuhan Yang Maha Esa 
menciptakan manusia dengan bentuk 
yang sempurna yang dinamai wadhag 
serta dilengkapi dengan nyawa atau 
sukma sehingga manusia dapat hidup 
dan bergerak atas ijin dan kehendak dari 
Tuhan Yang Maha Esa. Wadhag yang 
disebut raga, terdiri dari empat unsur, 
unsur api, angin, air dan tanah, 
seterusnya dapat membentuk menjadi 
jasmani, serta badan halus atau nyawa 
yang tidak dapat dilihat dengan mata, 
mempunyai sifat nafsu , watak , naluri 
untuk mnghidupi raga menjadi 
kepribadian manusia. 

Alam semesta atau jagad raya 
dengan segala isi serta sifatnya 
diciptakan atas kehendak dan 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa 
dengan penataan dan susunannya yang 
tersusun rapi, serta indah rangkaiannya 
yang terdiri dari Matahari, bumi, Bintang 
serta tata surya lainnya yang saling 
terkait dapat dimanfaatkan untuk 
kehidupan seluruh umat manusia di 
bumi atau mahluk lain. Oleh karena itu, 
para anggota Paguyuban Purnomo Sidi 
mempunyai tanggung jawab untuk 
menjaga serta memelihara keseim­
bangan lingkungan alam semesta 
dengan sesama makhluk. 

Dalam pembinaan budi luhur, 
para anggota Paguyuban Purnomo Sidi 
diharapkan untuk mampu meningkatkan 
citra penghayat kepercayaan guna 
mencapai kesempurnaan hidup dan 
kehidupan di dunia dan alam kelang­
gengan, sangat tergantung pada pema-

haman serta penghayatan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Upaya peningkatan 
ketakwaan selalu ditanamkan rasa 
percaya (keimanan), eling (ingat) dan 
nuhoai (mentaati, mematuhi) serta 
menjauhi semua larangan dari Tuhan 
Yang Maha Esa. Disamping itu disertai 
perbuatan dalam kehidupan sehari-hari 
yang dapat mencerminkan perilaku 
manusia yang memiliki budi luhur. 

Dengan menekuni laku dan 
melaksanakan seluruh ajaran, kemudian 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan dihayati dengan benar, maka akan 
tercermin pada tingkah laku dan 
perbuatan yang mulia, sehingga seluruh 
perbuatan yang tercela akan sirna 
dengan sendirinya. Dengan demikian, 
kesejahteraan dan kebahagiaan lahirdan 
batin di dunia akan tercapai. 

LAM BANG 
PAGUYUBAN PURNOMO SIDI 

~~\~\\ \ V~~~I~//' ~ I ,'§,> 
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Lam bang Paguyuban Purnomo 
Sidi sebagai tanda kehormatan yang 
menggambarkan identitas dan ciri khas, 
berbentuk bulat bola terbagi dalam 3 
bagian: 
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1. Bagian Atas, terlukis Rembulan 
yang bulat berwarna putih serta 
memancarkan sinar yang 
berjumlah 15 (garis hitam) dan di 
atas rembulan tertulis nama 
organisasi (tulisan hitam), 
mempunyai makna setiap malam 
bulan purnama Paguyuban 
Purnomo Sidi selalu mengadakan 
kegiatan laku tirakatan/sarasehan/ 
temu wicara. 

2. Bagian Tengah, terdapat gunung 
yang berwarna biru tua, melambang­
kan bahwa keberadaan Paguyuban 
Purnomo Sidi memiliki jiwa yang 
kukuh kuat dalam menempa diri 
dan membina warga agar berbudi 
pekerti luhur. 

3. Bagian Bawah, terbentang 
kepulauan Nusantara di tengah 
berdiri tegak sebilah pusaka keris 

yang berkeluk lima melambangkan 
kehidupan dari paguyuban agar 
selalu dijiwai nilai luhur Pancasila 
dan UUD 45, posisi keris di tengah 
melambangkan perbatasan Jawa 
Tengah dan Timur yang mengilhami 
berdirinya paguyuban, pada sisi 
kanan tertulis untaian Padi warna 
kuning dan sisi kiri Kapas warna 
putih , yang bermakna cita-cita 
kemakmuran bersama di bawah 
lukisan pusaka keris terdapat 
gambar pita melengkung kanan dan 
kiri , serta s.embilan buah garis 
pendek berjajar berwarna hitam 
yang mengisyaratkan bahwa 
Paguyuban sangat menjunjung 
tinggi dan menghormati kebenaran 
ilmu dan ajaran para Wali Sanga 
serta sebagai sumber bagi seluruh 
warga Paguyuban Purnomo Sidi. 
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RASA MANUNGGAL 

Paguyuban Rasa Manunggal 
didirikan pada tanggal 22 Nopember 
1979 atau 1 Sura 1912 di Pare 
Kabupaten kediri oleh Sugeng Prayitno. 
Nama Paguyuban Rasa Manunggal 
secara tersirat mengandung pengertian 
kemanunggalan rasa manusia dengan 
Tuhan sehingga dalam setiap gerak atau 
tindakan hidupnya manusia selalu 
mencerminkan sifat Tuhan. 

Paguyuban Rasa Manunggal 
bertujuan membantu terpeliharanya 
budaya bangsa dan kepribadian nasional 
terutama yang berhubungan dengan 
perikehidupan manusia dalam usaha 
membangun manusia seutuhnya dan 
memayuhayuning bawana dan 
nusantara. 

Bagaimana riwayat hidup 
penerima ilham tidak disebutkan secara 
rinci . Organisasi yang beralamat di 
Mojolegi, Desa Benda, Kecamatan Pare 
Kediri. Organisasi dipimpi-n oleh M. 
Basiran Kartodirono. Paguyuban Rasa 
Manunggal memiliki anggota sebanyak 
78 orang yang terdiri dari berbagai 
kalangan baik itu pegawai , petani , 
pedagang dan sebagainya. 

Ajaran Paguyuban Rasa 
Manunggal bersifat ilmu/kawruh 
kebatinan yang memberikan wejangan 
21 macam ajaran dan tuntunan 
mengenai perilaku yang harus dilakukan 
oleh warganya. Mengenai wejangan 
pada garis besarnya tentang 
kesempurnaan hidup rasa manunggal 
dan manusia hidup di dunia ini adalah 
titah Tuhan Yang Mahakuasa. Oleh 
sebab itu , manusia harus sujud 
manembah terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dengan semedi. Ajaran 21 macam 
tersebut di atas antara lain tentang 
melaksanakan Racut (rogoh sukmo), 
Siram Langgen, Utah Roso, Menerima 
Wasiat, Sangkan Paran, Urat Taliroso, 
Kasedan dan Kasuwargan. 

Adapun ajaran mengenai perilaku 
dengan cara pembinaan budi pekerti 
yang diarahkan terciptanya budi luhur, 
hati jujur dan sabar, cinta kasih terhadap 
sesama hidup dan senang memberikan 
pertolongan kepada siapapun yang 
membutuhkan . Disamping tuntunan 
yang harus dilaksanakan, dan larangan 
apa yang harus dijauhi atau tidak 
dilakukan, antara lain warganya tidak 
boleh berlaku adigang-adigung, loba, 
congkak, kikir, berbuat dan berpikir jahat 
yang dapat merugikan orang lain . 
Perilaku budi luhur adalah warisan 
leluhur bangsa Indonesia yang harus 
dipertahankan dan diamalkan oleh 
seluruh rakyat Indonesia, khususnya 
para penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, dalam rangka 
ikut :cier-partisipasi untuk meningkatkan 
persatuan dan kesatuan Bangsa dan 
Negara Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang­
Undang Dasar 1945. 

Daftar Pustaka : 

Ditjenbud, Depdikbud. 1986/1987. Resume 
Ajaran dan Keterangan Singkat 
Organisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Seluruh 
Propinsi Jawa Timur. Jakarta : Proyek 
lnventarisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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REBOWAGE 

Paguyuban Rebo Wage didirikan 
oleh RM. Frans Harsono Sastroningrat 
Ed.M, RW. Hardjopawoko, R. Djajeng­
deksowo, R. Soeherman di Yogyakarta 
pada tanggal 21/22 Agustus 1979. 

Tujuan didirikannya organisasi ini 
adalah: 1. Mengembangkan mental 
spiritual; 2. Mempertinggi budi pekerti 
atas dasar keTuhanan Yang Maha Esa, 
guna mengarahkan kesempurnaan hidup 
lahir dan batin. 

Struktur Paguyuban Rebo Wage 
terdiri atas: 1. Ketua um urn: R.M. Frans 
harsono Sastroningrat Ed.M; 2. Ketua I 
(Pinisepuh) : R.W Hardjopaweke; 3. 
Ketua II (Pi nisepuh) : R. Djajeng 
Deksone; 4. Sekretaris : Partedisastre; 
5 Bendahara : R. Seeherman. Pusat 
Paguyuban Rebe Wage di Suryeputran 

PB. 11/201 Yegyakarta. 
Anggeta Paguyuban Rebe Wage 

sebagia n besar berlatar belakang 
pensiunan, swasta, Abdi Dalem dan 
PNS. Pag uyuban ini mengadakan 
pertemuan rutin setiap malam Rebe 
Wage" dan pertemuan bergilir di rum ah 
para anggota/warga. Kegiatan spiritual 
yang dilakukan adalah: mengheningkan 
cipta, renungan dan mangesti, ceramah, 
sarasehan . Pelaksanaan ritual 
diwujudkan dalam keadaan apa adanya/ 
bebas, badan dan seluruh anggota tubuh 
dalam keadaan kender dan bebas. 

Daftar Pustaka 

Dokpus, Paguyuban Rebo Wage . Jakarta 
: Dit. Binyat 
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RESIK KUBUR JERO TENGAH 

LAM BANG PAGUYUBAN RESIK KUBUR 

JEROTENGAH 

Paguyuban Resik Kubur Jero 
Tengah di dirikan oleh Tedjosusilo di 
Kabupaten Cilacap, Jawa tengah pada 
tanggal 17 Agustus 1952. 

Organisasi ini bernama lengkap 
"Paguyuban Resik Kubur Jero Tengah". 
Tedjosusilo adalah orang pertama yang 
menyebarluaskan ajaran "Paguyuban 
Resik kubur Jero Tengah". 

Tujuan didirikan organisasi ini 
adalah: Pembinaan budi luhur, keten­
teraman lahir dan batin kesempurnaan 
hidup di dunia dan di akhirat serta Purwo 
Madya Wasana/Sangkan Paraning 
Dumadi. 

Struktur Organisasi Paguyuban 
Resik Kubur Jero Tengah adalah : 
Pinisepuh : Gonda Wardono; Ketua 
Amin Nurhadi/Tedjo Susilo. 

Pusat Paguyuban Resik Kubur 
Jero Tengah berada di Kecamatan Kroya, 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 

Anggota Paguyuban Resik Kubur 
Jero Tengah berjumlah kurang lebih 
1.500 orang yang kebanyakan berlatar 
belakang sebagai petan i. Sebagai 
organisasi kemasyarakatan, organisasi 

ini juga melakukan kegiatan yang 
bersifat sosial kemasyarakatan, seperti 
memberikan bantuan/pertolongan 
khususnya dalam hal kematian. Selain 
itu, juga diselenggarakan pertemuan 
yaitu Bulan Sadran dan Sawal pada hari 
Jumat Kliwon dan Selasa Kliwon . 
Kegiatan spiritual yang dilakukan adalah 
sembahyang dan tata cara untuk 
memelihara makam nenek moyang. 

Ajaran Paguyuban Resik Kubur 
Jero Tengah ialah menebarkan rasa ingat 
(eling) kepada Tuhan Yang Maha Esa 
yang harus meresap dalam cipta, rasa, 
dan karsa seseorang, yaitu meliputi : 1. 
Manusia harus selalu eling (ingat) 
kepada Tuhan pencipta pada setiap 
saat dan dimana saja ia berada; 2. 
Kondisi eling kepada Tuhan Yang Maha 
Esa ini dengan bening dan tenteram 
untuk melandasi sikap hidup sehari-hari 
agar terkendali menu rut gagasan yang 
dibenarkan oleh Tuhan Yang Maha Esa; 
3. Kondisi eling demikian ini meresap 
dalam sadar cipta, sadar rasa, sadar 
karsa, hingga mencapai kedalaman budi 
luhur dan hati nurani yang luhur. 

Daftar Pustaka 

Departemen P & K. 1982. Hasif fnventarisasi 
dan Dokumentasi tentang Keperca-yaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Jakarta: 
Direktorat Pembinaan Penghayat Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

De pd ikbud. 1986/1987 . Has ii Penelitian 
Organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan 
YME daerah Tingkat I Prop. Jawa Tengah. 
Jakarta: Proyek lnvetarisasi Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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SANGKAN PARANING DUMADI 
SRI JAVA BAVA 

Paguyuban Sangkan Paraning 
Dumadi Sri Jaya Baya didirikan pada 
tanggal 15 Juli 1975 oleh Eyang Sugeng 
Darmowiyono (aim), ajaran diterima 
melalui warisan Eyang Pangeran 
Kanjeng Ratu Tumenggung Kartonegoro 
di Yogyakarta pada tahun 1915. Ajaran 
tersebut kemudian diturunkan kepada 
cucunya bernama R.M. Sugeng 
Darmowiyono. Ajaran tersebut berupa 
sabda, yang selanjutnya disebarluaskan 
ke pelosok Jawa Timur. Selanjutnya, 
organisasi ini didirikan di Malang, dan 
pindah ke Kediri . Kepemimp inan 
dilanjutkan oleh Bapak Hadi Soerojo 
pada tanggal 11 Januari 1981. 
Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi 
Sri Jaya Baya berpusat di Kediri Jawa 
Timur. Masa kepemimpinan selanjutnya 
oleh Bapak Kum bar Said dan berdomisili 
di Surabaya Jawa Timur. Selama 
kepemim pi nan tersebut mengalami 
pasang surut keberadaan organisasi, 
yang pad a tahun 1979 Bapak Kum bar 
Said mengadakan reorganisasi pengurus 
sebagai berikut: Dewan pengurus pusat 
Bapak Hadi Soerojo, dengan alamat JI. 
Kaliombo Raya No. 34 Kodya Kediri, 
JawaTimur. 

Paguyuban Sangkan Paraning 
Dumadi Sri Jaya Baya mempunyai 
tujuan: mendukung semua program 
pemerintah pada umumnya , dan 
khususnya te rlaksananya Pedoman 
Penghayatan dan Pengamalan 

Pancas ila baik di kalangan warga 
sendiri, maupun dikalangan masyarakat 
Indonesia; memelihara budaya bangsa 
dan kepribadian nasional terutama yang 
berhubungan langsung dengan 
perikeh idupan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa ; memayu 
hayuning bawana. 

Paguyuban Sangkan Paraning 
Dumad i Sri Jaya · Baya mempunyai 
susunan pengurus, sebagai berikut: 
Pinisepuh atau sesepuh Bapak Hadi 
Surojo merangkap ketua, Sekretaris: Ny 
Winarti; Bendahara: lbu Widarnanik, BA 
Sedang kan, cabang organisasi di 
Malang dan Surabaya, serta Asahan. 
Kegiatan Paguyuban adalah melakukan 
ritual dan memperingati hari-hari besar 
seperti 1 Sura, hari kelahiran diri sendiri , 
kelahiran orang tua, serta hari dan 
tanggal berdirinya organisasi. Jumlah 
warga paguyuban bejumlah 1650. 

Paguyuban Sangkan Paraning 
Dumad i Sri Jaya Baya mempunyai 
lambang, berupa: 1. Sunga kuncup 
berbentuk tameng menggambarkan 
penang kal keimanan yang kuat; 2. 
Bintang bersudut lima melambangkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa; 3. Segitiga 
melambangkan telu teluning atunggal; 
4. Sunga mawar adalah lbu, bunga kantil 
adalah Bapak, bunga melati adalah anak; 
5. Daun bunga bertuliskan rasa eling 
(rasa eling mempunyai arti ingat selalu 
kepada yang murbeng dumadi) . 
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Ajaran Paguyuban Sangkan 
Paraning Dumadi Sri Jaya Baya bahwa 
Tuhan Yang Maha Esa adalah sumber 
dari segala-galanya. Oleh karena itu, 
Tuhan mempunyai sifat Mahaagung, 
Mahawelas dan asih, Mahawikan dan 
seterusnya. Ajaran yang mewajibkan 
manusia selalu melaksanakan ugering 
manembah dan ugering pakarti. Ugering 
manembah manusia diwajibkan 
menyembah dan berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, dengan melakukan 
perintah-Nya dan menjauhi semua 
larangan-Nya. Ugering pakarti mengajar­
kan bahwa manusia harus menyesuai­
kan diri dengan sifat-sifat Tuhan, seperti 
we/as asih , serta menjalankan empat 
tataran, yaitu sembah raga; sembah 
kalbu, sembah jiwa, dan sembah sukma, 
atau rasa. Sembah raga, maknanya laku 
lahir sembah ini dilakukan untuk melatih 
agar hati manusia dapat terbuka. 
Sembah kalbu atau jiwa, maknanya 
sembahnya hati dengan laku, yaitu 
mengurangi makan dan tidur. Sembah 
sukma tingkatan ini lakunya sudah berat 
misalnya harus sabar. Sembah rasa 
maknanya sembahnya rasa jati, dalam 

tataran ini manusia sudah tidak 
memikirkan duniawi untuk mencapai 
jumbuhing Kawula Gusti. Ajaran dasar 
Paguyuban Sangkan Paraning Dumadi 
Sri Jaya Baya manusia diwajibkan untuk 
mengetahui sangkaning dumadi dan 
paraning dumadi, dengan memahami 
pula tujuan dan makna hidup dalam 
kesempurnaan dunia dan di alam 
langgeng. 

LAM BANG PAGUVUBAN SANG KAN 

PARANING DU MADI SRI JAVA BAVA 
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SASTRO JENDRO HAYUNINGRAT 
PANGRUWATING DIYU 

Paguyuban Sastre Jendro 
Hayuningrat Pangruwating Diyu didirikan 
oleh KRMH. Darudriyo Sumodiningratdi 
Surakarta, pada tanggal 11 Juli 1965. 
Sastro Jendro Hayuningrat Pangruwating 
Diyu, artinya tulisan atau ilham (gaib) 
hasil penghayatan terhadap alam dan 
kehidupan untuk menuju ketenteraman 
lahir batin dengan cara senantiasa 
merubah watak-watak angkara murka 
(biadab) menjadi beradab. 

KRMH. Darudriyo Sumodiningrat 
dilahirkan di Solo, tanggal 11Juli1945. 
Beliau putera dari pakar Tosan Aji 
(pakerisan) yang bernama BPH.MR. 
Sumodiningrat yang merupakan putera 
GPH. Koesmoyudho yaitu putera dari 
Kanjeng Sunan Pakubuwono ke X. 
KRMH . Darudriyo Sumodiningrat lebih 
dikenal dengan sebutan Mas Daru. 
Pada tahun 1964 Mas Daru menderita 
sakit panas dan selalu mengigau selama 
satu bulan . Selama menderita sakit 
panas, beliau sering kedatangan Eyang 
Buyutnya, yaitu Sunan Pakubuwono ke 
X yang selalu memberikan wejangan­
wejangan kepadanya. Ketika Mas Daru 
mulai sembuh dari sakitnya, beliau 
mulai terta ri k pada misteri-misteri 
pribadinya. Oleh karena itu, beliau mulai 
berpuasa dan menyepi di Gunung Lawu, 
Bukit Hargo Purusa, Hargo Dumilah, dan 
Hargo Dalem, sehingga beliau mulai 
dapat mengkontemplasikan dan 
mengendapkan apa yang diwejang oleh 

Buyutnya kepada diri nya. Selesa i 
berkelana, Mas Daru menemui para 
sesepuh kejawen yang secara waskita 
mengetahui misteri yang dialaminya, dan 
mereka menyatakan bahwa yang 
didapat dari Eyang Buyutnya itu adalah 
ilmu Sas tre Jendro Hayuningrat 
Pangruwating Diyu. Selanjutnya, Mas 
Daru mulai dapat menguasai dan 
meneran gkan llmu Sastre Jendro 
Hayuningrat secara scientific. Oleh 
karena itu, mulailah banyak teman 
dekat, maupun masyarakat Solo dan 
sekitarnya meminta wejangan kepada 
Mas Daru. Setelah itu, mulai dibentuklah 
Paguyuban Sastre Jendro Hayuningrat 
Pangruwating Diyu, dan KRMH. 
Darud riyo Sumodiningrat sebagai 
sesepuhnya. 

Dari semula berdiri , organisasi ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Paguyuban Sastre Jendro Hayuningrat 
Pangruwating Diyu dengan KRMH . 
Darudriyo sebagai pendiri dan sesepuh 
dan dibantu muridnya yang bernama R. 
Soedarn o. Adapun, tujuan dari 
organisasi ini adalah membina warga 
agar berbudi luhur, tenteram lahir dan 
batin, untuk mencapai kesempurnaan 
hidup di dunia dan akhirat, Purwa Madya 
Wasa na atau Sangkan Paraning 
Dumadi. 

Lambang organisasi ini berupa 
gambar yang terdiri atas: 1. Lingkaran 
luar dengan gambar delapan cakra, 
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LAM BANG PAGUYUBAN SASTRO JENDRO 
HAYUNINGRAT PANGRUWATING DIYU 

melambangkan delapan watak di dalam 
jagad gede, yaitu : Kisma, Samudra, 
Surya, Candra, Kartika, Dahana, Maruta, 
dan Akasa; 2. Lingkaran dalam 
melambangkan mikrokosmos yang 
berisikan lingkaran C menggambarkan 
B/egering Manungsa yang melam­
bangkan Prakarti Sangkan Paraning 
Dumadi; 3. Di dalam lingkaran yang 
menggambarkan Blegering Manungsa, 
berisikan: a. Gambar Rajah Kalacakra 
yang terdiri atas: 1) Em pat bidang warna 
merah, putih, kuning, dan hitam 
melambangkan sedulur papat; 2) Garis 
silang dengan ujung Tri Sula yang vertikal 
melambangkan Hubungan Manusia 
dengan Tuhan , dan yang horizontal 
melambangkan hubungan antar 
manusia. Tri Sula yang berada di ujung 
garis silang melambangkan Tri Purusa, 
Tri Bawana, Tri Loka, dan Tri Gati; b. 
Carakan (huruf jawa) menggambarkan 
sangkan paraning dumadi. 

Struktur organisasi dari 
Paguyuban Sastro Jendro Hayuningrat 

Pangruwating Diyu menurut data 
terakhir, terdiri atas: 1. Ketua: KRMH. 
Darudriyo Sumodiningrat; 2. Sekretaris: 
Ors. J. Mushadi; 3. Bendahara: Toni R. 
Junus, BA. Paguyuban Sastro Jendro 
Hayuningrat berpusat di JI. Selat 
Lombok Gg. 4 No. 8 Komp. TNl-AL 
Duren Sawit Jakarta Timur 13440, dan 
cabangnya berada di Kata Surakarta 
Propinsi Jawa Tengah dan di Kata 
Yogyakarta di Propinsi Daerah lstimewa 
Yogyakarta. 

Menurut catatan terakhir, anggota 
Paguyuban Sastro Jendro Hayuningrat 
Pangruwating Diyu berjumlah ... .. orang, 
yang tersebar di 14 Propinsi di Indonesia, 
yang terdiri dari berbagai kalangan. 

Kegiatan spiritual warga Sastro 
Jendro Hayuningrat Pangruwating Diyu 
dilakukan dengan sembah luhur, sembah 
cipta, dan sembah jaja. Di dalam 
Paguyuban Sastro Jendro Hayuningrat 
Pangruwating Diyu tidak diwajibkan 
menggunakan kelengkapan ritual, 
kecuali dalam acara-acara tertentu 
dipergunakan sarana, yaitu Kembang 
Telon yang terdiri atas: 1. Bunga Mawar, 
melambangkan tubuh manusia; 2. 
Sunga Melati, melambang kan 
kejernihan pikiran manusia; 3. Sunga 
Kantil, melambangkan Roh Suci atau 
Guru Sejati. Di samping itu, juga 
dipergunakan kemenyan, dupa yang 
diibaratkan harum wanginya yang tak 
tampak terhantar kembali pada yang tak 
tampak, yaitu Tuhan. Organisasi inijuga 
melaksanakan upacara jamasan 
bersama seminggu sekali, upacara 
jamasan hari kelahiran sendiri tiap 35 
hari sekali, dan upacara jamasan 
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bersama memperingati kelahiran 
sesepuh tiap hari Rebo Wage. 
Selanjutnya, pengamalan dalam sosial 
kemasyarakatan yang dilaksanakan 
oleh organisasi ini, yaitu pengobatan 
yang dilaksanakan berdasarkan 
permintaan penderita, dan memberikan 
nasihat atau pitutur kepada siapa saja 
yang memerlukan. 

Ajaran Paguyuban Sastro Jendro 
Hayu ningra t Pangruwating Diyu 
bersumber pada wewarah KRMH. 
Darudriyo Sumodiningrat. llmu dalam 
aja ra n Sastro Jendro Hayuningrat 
meliputi : I/mu Sesaji, I/mu Condra 
Sengko/o, I/mu Kedigdayanlkasatrian, 
I/mu Pedahyangan, I/mu Pamursidan, 
I/mu Pasamadhen (semedi) , I/mu 
Kasedan Ja ti/Kasampurnaning Pati. 
Paguyuban Sastro Jendro Hayuningrat 

Pangruwating Diyu mengajarkan kepada 
warganya untuk mengakui dan 
menyembah kepada Tuhan , berbudi 
luhur se perti menghargai dan 
menghorm ati sesama manusia, 
mencintai dan menolong sesama, dan 
memanfaatkan serta menjaga keles­
tarian alam. 

Daftar Pustaka 

Depdikbud. 1985/1986. Seri Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tu han Yang Maha Esa 28 : 
Organisaisi Penghayat Kepercaya­
an terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan Kelengkapannya di Propinsi 
Oaera h Jstimewa Yogyakarta . 
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Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Ditbinyat, Ditjenbud , 
Depdikbud . 
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SATRIYA MANGUN MARDI KA DUNUNGE URIP 

Paguyuban Satriya Mangun 
Mardika Dununge Urip didirikan pada 
tanggal 5 Pebruari 1981 di Surabaya oleh 
Sunari Koderi . Tujuan organisasi ini 
mencapai ketenteraman lahir batin baik 
dalam kehidupan sehari-hari maupun 
pada akhir hidupnya di dunia. Manusia 
yang berperilaku budi pekerti luhur 
dipakai sebagai bekal dalam perjalanan 
hidupnya baik kini maupun kelak di 
kemudian hari. 

Riwayat hidup penerima ajaran 
tidak diketahui, tetapi ajaran organisasi 
sesuai dengan namanya Satriya Mangun 
fv'lardika Dununge Urip, maka 
diharapkan seorang ksatriya harus 
berani berjuang demi kepentingan nusa 
dan bangsa tanpa pamrih untuk 
membentuk manusia seutuhnya , 
dengan mengagungkan nama Tuhan 
Yang Maha Esa. Organisas i ini 
memberikan ajaran kepada warganya 
agar benar-benar menjadi Ksatriya yang 
berbudi luhur dengan menjauhkan diri 
dari sifat angkara murka , seh ingga 
terwujudlah manusia susila baik dalam 
pergaulan diantara sesama umat dan diri 
pribadinya sendiri. Sebagai dasar pokok · 
dalam melaksanakan ajaran itu manusia 
harus manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa demi pengamalannya baik 
lahir maupun batin . 

Organisasi ini mempunyai 
lam bang yang berwujud : 
1. Bintang : Ketuhanan Yang Maha 

Esa 
2. Sinar : wahyu dari Tuhan 
3. Dasar hitam : kelanggengan 
4. Bulatan kuning : keagungan 
5. Tulisan merah : keberanian 
6. Tangan putih : kesucian 
7. Tangan kiri menghadap ke depan : 

menjauhi perbuatan yang jelek 
8. Tugu : keteguhan iman 
9. Jangkar : kodrat, jangka 
10. Beringin: pengayoman 
11. Sulur beringin : ajaran baik 
12. Daun hijau : keadilan 

Susunan pengurus organisasi ini 
sebagai berikut : Pinisepuh: Suyanto, 
Ketua : Sunari Koderi, Sekretaris : 
Mohammad Mojib, Bendahara: Usman. 
Organisasi ini berpusat di JI. Pujangharjo 
Gg.VI No. 21 Surabaya. Adapun jumlah 
warganya sekitar 60 orang yang terdiri 
berbagai kalangan antara lain pegawai, 
pedagang, petani dan lain sebagainya. 

Organisasi Satriya Mangun 
Mardika Dununge Urip mengajarkan 
kepada warganya untuk meyakini 
adanya Tuhan Yang Maha Agung . 
Dalam mewujudkan ajarannya diarahkan 
agar menjadi ksatriya dalam 
kehidupannya. Sebagai seorang 
Ksatriya sejati dan sebagai penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Mahakuasa adalah Ri/o/egowo (rela) dan 
ikhlas tanpa pamrih untuk mengaman­
kan, mengawal dan melaksanakan 
ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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Secara nyata mengabdikan diri kepada 
masyarakat, nusa dan bangsa dengan 
bernafaskan Pancasila. 

Ajaran Paguyuban Satriya 
Mangun Mardika Dununge U rip 
mengenai hubungan manusia dengan 
alam tidak jauh berbeda dengan 
organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa lainnya. 
Manusia sudah semestinya menjaga 
kelestarian alam dengan mengatur dan 
merawat alam dan lingkungan sesuai 
dengan kehendak Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Pelaksanaan penghayatan bagi 

anggota organisasi dengan menghadap 
ke timur laut dengan posisi duduk bersila 
tangan manembah di atas hidung , 
dilaksanakan jam 5 sampai dengan jam 
6,jam 11sampaijam12,jam 18sampai 
dengan jam 19 dan jam 23 sampai 
dengan 24. 

Daftar Pustaka 

Ditjenbud, Depdikbud. 1986/1987. Resume 
ajaran dan Keterangan S in gkat 
Organisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di Seluruh 
Propinsi Jawa Timur. Jakarta : Proyek 
lnventarisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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SETIA BUOi PERJANJIAN 45 

Paguyuban Setia Budi Perjanjian 
45 didirikan pada tanggal 24 Juli 1960 
di Yogyakarta. Setya atau setia meru­
pakan pancaran atau suatu pembuktian 
yang timbul dari getaran rasa cinta kasih 
I kasih sayang kepada sesuatu I 
seseorang. Kesetiaan yang dijiwai oleh 
budi yang luhur, tidak akan tergoyahkan 
karena apapun, bahkan dengan segala 
kemampuan yang ada segala rintangan 
I hambatan akan disingkirkan demi 
tercapainya tujuan; Budi (buda dalam 
bahasa Kawi, budhi dalam bahasa 
Sansekerta) merupakan pancaran 
terang dari hidup I urip (pepadhang urip 

), sehingga segala sesuatu yang 
diciptakan oleh budi menjadi 
kebudayaan (dibudidayakan). Karena 
budi adalah pepadhanging urip, maka 
Setya Budi atau Setia kepada Budi 
adalah setia kepada pepadhanging urip 
yang berasal dari sang Maha urip I 
Tuhan Yang Maha Esa, wajib kita leluri. 
Budi secara dangkal dapat diartikan 
"po/ah " = gerak = berdaya; Perjanjian 

merupakan suatu kata sepakat yang 
dihasilkan berdasarkan perundingan 
akan kesanggungpan dari lebih satu 
orang . Perjanjian yang telah disepakati 
kalau dilanggar akan menimbulkan 

bencana. Dalam ajaran Setya Budi 
Perjanjian 45, perjanjian merupakan janji 
I perjanjian pada waktu manusia Gelang 
bayi) akan dilahirkan, dengan harapan 
agar salama hidupannya senantiasa : 

ingat manembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (eling tansah manembah 
marang Dzat Kang Maha Suci) , sabar 
dan rendah hati (sabar sumeleh ing 
wardaya), waspada terhadap perubahan 
keadaan (waspada marang owah 
gingsiring kahanan) jujur bertindak 
berdasarkan kebenaran (Jujur makarti 
ing bebener), menerima kehendak Tuhan 
Yang Maha Esa (narima marang 
takdiring Pangeran I Gusti). Angka 

1 (satu ) merupakan kiasan bahwa 
manusia hanya manembah kepada 
Sang Mahatunggal /Tuhan Yang Maha 
Esa; Angka 9 (sembilan) menghiaskan 
bahwa manusia mempunyai lobang 
(babahan hawa) sebanyak 9 (sanga) dan 
pada waktu akan mencapai keheningan 
batiniahnya harus ditutup (nutupi 
babahan hawa sanga ) agar dapat 
berhubungan dengan keAgungan Tuhan 
Yang Maha Esa. Angka 4 (empat) 
merupakan kiasan bahwa manusia 
mempunyai saudara, yaitu kakang 
kawah, adi ari- ari, kakang pembarep 
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dan adi wuragil. Keempat saudara tadi 
siang atau malam senantiasa menjaga 
manusia apabila diketahui, tetapi jika 
tidak justru akan menjadi penghalang. 
Dari saudara yang 4 tadi dapat diartikan 
bahwa dalam bertindak manusia harus 
senantias a berpijak pada rasa , 
rumangsa (merasa), ngrumangsani 

(menyadari) dan ngrasakake (mera­
sakan); Angka 5 (lima), melambangkan 

pancaindra yang berfungsi untuk melihat 
(pamriksa/pandu/u) , untuk membau 

(pa ngganda/pangambu), untuk 
mendenga r (pangrungu) untuk 
merasakan rasa manis, asin, getir, 
kecut (pangarasa ), dan yang terakhir 
untuk merasakan keadaan. Angka 1 dan 
angka 9 bila dijumlahkan menjadi 10. 
Hal ini mengandung makna bahwa bayi 
dalam kandungan ibu akan lahir ke dunia 
setelah berumur 9 bu Ian 10 hari. Angka 
4 dan angka 5 bila dijumlahkan menjadi 
9 bulan. 

Bapak Sastro Sardjono pada 
masa kecilnya bernama R. Soekirno 
Sardjono Putera dari almarhum R. Ki. 
Muchamad Edris dan cucu dari 
alm arhum Ki. R. Achmad Yasin , di 
lahirkan pada bulan Juli 1905 pendidikan 
yan g dipero lehnya hanya sampai 
sekolah dasar. Bapak Sastro Sardjono 
(almarhum) bekerja pada Perusahaan 
Kereta Ap i yang berpindah pindah 
tempat dan terakhir di Yogyakarta 

sampai masa pensiun, dan kemudian 
pindah dan menetap di Purworejo. 

Organisasi Setia Budi Perjanjian 
45 semula tidak di beri nama, dan 
mempunyai tujuan mempertebal rasa 
perikemanusiaan dan cinta kasih dengan 
sesa ma hidup, menegakkan dan 
mengembangkan budaya Kepribadian 
Bangsa Indonesia yang mempunyai 

hubu ng an langsung dengan 
perike hidupan dan kepercayaan 

terhadap T~ han Yang Maha Esa, 
membantu pelaksanaan pendidikan 
moral Pancasila dan terwujudnya tata 
hidup ya ng tenteram , damai dan 
sejahtera, di kalangan warga atau siswa 
khusu snya serta masyarakat pada 
umum nya, menuju pembangunan 
manusia seutuhnya atau manusia yang 
berkepribad ian lahir dan balin , ikut 
memayu hayuning bawana yang 
dilandasi " Sepi ing pamrih, rame ing 
gawe". 

Lambang organ isasi Setia Budi 
Perjanjian 45 ber.upa gambarterdiri atas 
roda, cakra dan warna berarti: Roda, 
perwujudannya merupakan bundaran I 
buletan yang berwarna biru muda 
mengandung makna harapan Jangka, 
dalam bahasa Kawi berarti tindak, ukur, 
jangkah, gambar jangka digambar dalam 
wuj ud paser, yaitu alat pengukur 
menggambar panjang dan pendeknya 
jarak lingkaran agar tetap sama. Gambar 
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ini berwarna kuning mengandung 
pengertian keluhuran atau cita-cita . 
Makna gambar jangka adalah jangka 
pe~alanan hidup manusia. Senjata Cakra 
yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagian 
depan dan bagian belakang. Bagian 
depan berwujud bundaran dengan bagian 
yang runcing berwarna hitam , 
mengandung pengertian ketetapan/ 

kelanggengan . Bagian belakang 
berwujud dua baris jajaran buku yang 
berwarna merah , melambangkan 
keberanian I kesentausaan. Titik tiga di 
tengah, melambangkan persaksian 
kedudukan TRI MURTI (telu - teluning 
atunggal ) yaitu wadhag - jiwa dan 
rohani. Makna dari gambar ini adalah 
bahwa manusia itu ada atas kehendak 
Tuhan Yang Maha Esa dengan 
perantaraan bapa-ibu Titik pengikat 
jangka (paser) yang terdiri dari dua kaki 
dan masing-masing kaki dipersatukan 
dengan keling yang dinamakan pengikat 
I penali. Gambar ini melambangkan 
bahwa manusia hidup wajib untuk 
mengerti hukum purwa- madya - wasana 
atau sangkan paraning dumadi. Persegi 
di luar roda, melambangkan bahwa 
manusia hidup itu kekal akan mati dan 
kembali pada asal mulanya (sakawit) . 
Kesi I ruji roda yang berjumlah 8 ( 
delapan ) melambangkan tahun jawa 
yang delapan yaitu: Alip, Ehe, Jimahal, 
Je, Dal, Be, Wawu dan Jumakir. Sudut 

luar berjumlah 7 (tujuh) melambangkan 
bahwa hari yang senantiasa menjadi 
saksi hidup manusia itu ada 7, yaitu: 
Rebo, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu , 
Senin dan Selasa. Lima warna yang, 
terdiri dari: putih, merah, kuning , hijau 
dan hitam melambangkan lima hari 
pasaran, yaitu: Legi, Pahing, Pon, Wage 
dan Kliwon. Jumlah hari yang tujuh dan 

hari pasaran yang lima bila dijumlah 
menjadi dua belas, melambangkan 
jumlah bulan jawa yaitu : Sura, Sapar, 
Mu/ud, Bakda Mulud, Jumadil Awai, 
Jumadil Akhir, Rejeb, Ruwah, Pasa, 
Sawa/, Se/a I Apit, dan Besar. Roda , 

jangka, cakra dan warna merupakan 
empat macam masalah merupakan 
lambang adanya windu yaitu adi, 
kuntoro, sengoro, dan sancoyo. 

Susunan Pengurus Organisasi 
Setia Budi Perjanjian 45 sekarang 
adalah : Ny. R. Sastro Sardjono sebagai 
Sesepuh, Broto Mulyono sebagai Kelua, 
Moh. Rojiman sebagai Sekertaris dan 
Mardi Sumartono sebagai Bendahara. 
Alamat organisasi ini di Jin. Setia Budi 
No. 52 A Purworejo.Organisasi Setia 
Budi Perjanjian 45 berpusat di 
Yogyakarta. Berdasarkan data terakhir, 
anggota organisasi ini berjumlah 125 
orang, yang tersebar di beberapa 
daerah, yaitu Purworejo. Kutoarjo, 
Wonosari Kebumen. Pemalang dan 
sebagainya . Sebagian besar anggota 
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Setia Budi Perjanjian 45, terdiri atas: 
buruh, dagang, tani, karyawan dan lain­
lain. 

Dalam kehidupan oermasyarakat, 
kegiatan sosial yang dilakukan oleh 
warga Setia Budi Perjanjian 45 adalah 
ikut serta dalam berbagai kegiatan di 
sekitar tern pat tinggal masing-masing. 
Di samping itu, bagi yang mampu 
memberi pe rtolongan di bidang 
penyembuhan, wajib melakukannya 
tanpa meminta imbalan kecuali jika di 
beri ( Sepi ing pamrih rame ing gawe ). 
Sedangkan, di bidang mental spiritual, 
warga Setia Budi Perjanjian 45 wajib 

memberikan penyuluhan yang mengarah 
pada pembentukan manusia yang 

ubarampe, nasilsega golong Uumlah 
menu rut nafsu hari /pasaran, nasi ketan 
berlapis telor dadar, ingkung ayam jago 
dimasak opor, (sekar telon) ( bunga tiga 
macam I warna lima : putih, merah, 
kuning , hitam dan hijau). Pahargyan 
Suran dengan sesaji hampir sama 
dengan yang digunakan dalam Upacara 
Wejangan. Sesaji Nyewu ( seribu 
harinya orang yang telah meninggal 
dunia ), sesajinya hampir sarna dengan 
Sesaji Wejangan, ditambah dengan 
tumpeng atau buceng ungkur-ungkur, 
selain tersebut di atas maka setiap 
warga Setia Budi Perjanjian 45 pada 
setiap hari kelahirannya diwajibkan 
untuk membuat sesaji yang berupa : 

be rb udi lu hur dan berlandaskan jenang I bubur berwarna putih, merah, 
Pancasila. Pembinaan mental spiritual 
tersebut bertujuan untuk membentuk 
manusia Indonesia yang senantiasa 
menjaga kerukunan, kesatuan dan 
persatuan guna menjaga kestabilan dan 
ketahanan nasional. Di samping itu, 
dalam melaksanakan aktivitas ritual 
tidak diwajibkan menggunakan keleng­
kapan fisik I material secara khusus. 
Namun, diwajibkan berpakaian yang 
bersih dan sopan, serta bertindak sopan 
santun (beradab) . Dalam aktivitas 
khusus di sertai sesaji, antara lain: 
upacara-upacara (ritual) diselenggara­
kan pada waktu wejangan dengan sesaji 
berupa tumpeng dengan segala 

kuning , dan hitam, serta buceng 
ditengahnya . Di samping bunga 
berwarna menurut hari kelahirannya dan 
air putih, air teh atau air kopi juga 
menurut hari kelahirannya. 

Ajaran Organisasi Setia Budi 
Perjanjian 45 bersumber pada wewarah 
yang diberikan oleh almarhum Romo R 
Sastro Sardjono yang bersumber dari 
ayahnya dan dari hasil penekunannya 
dalam mengembangkan ajaran I ngelmu 
tersebut atas dasar tuntunan dari T uhan 
Yang Maha Esa. 

Ajaran tentang Ketuhanan Yang 
Maha Esa menurut organisasi Setia Budi 
Perjanjian 45 adalah keberadaan Tuhan 
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Yang Maha Esa itu antara ada dan tiada 
( ana tan ana) Tuhan itu satu adanya ( 
tunggal ) dan ada sebelum segala 
sesuatu itu ada. Tuhan itu Maha Esa. 
Dialah pencipta segala isi dunia. Dengan 
demikian , manusia tidak punya 
wewenang akan isi dunia, tetapi hanya 
berwenang untuk memakai ( mboten 
anggadahi - nanging anggaduh ) dan 
berkewajiban untuk menjaga, serta 
memelihara kelestariaannya . Oleh 
karena itu, hubungan manusia dengan 
Tuhan adalah bahwa sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan, maka manusia wajib 
manembah kepada Tuhan. Sedangkan 
ajaran tentang manusia, manusia adalah 
makhluk ciptaan Tuhan Yang lebih tinggi 
derajadnya dari makhluk lainnya yang 
dilengkapi dengan panca rasa yang 
sama ( rumangsa ), menyadari ( 
ngrumangsani ) bahwa manusia tidak 
dapat terlepas dari makhluk lainnya. 
Untuk itu , dalam hubungan dengan 
sesama manusia hendaknya saling 
menghormati, saling menghargai dan 
tenggang rasa. Adapun , ajaran tentang 
alam semesta adalah bahwa alam 
semesta itu ada karena diciptakan oleh 
Tuhan yang diperuntukkan bagi makhluk 
ciptaan-Nya dan tumbuh-tumbuhan. 
Untuk itu, hubungan manusia dengan 
alam adalah manusia wajib mensyukuri 
segal a ciptaan Tuhan dan memelihara 
alam guna kepentingan generasi 
selanjutnya. 
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SUCIRAHAYU 

Paguyuban Suci Rahayu 
didirikan oleh R.S. Wiryokoesoemo dan 
R.M. Soewiryo Winarso di Jatibarang 
Kabupaten Brebes pada tahun 1917. 
Sebenarnya Paguyuban Suci Rahayu 
adalah gabungan dari kebatinan Probo 
Retno R Soemarno Wiryokoesoemo 
dengan kebatinan Suci Rahayu yang 
dipimpin oleh R.M Soekardi Soeryo­
winarso di Purwokerto, yang telah 
dilebur menjadi satu dengan nama Suci 
Rahayu dalam tahun 1917 di daerah 
Kabupaten Brebes. Pusat Paguyuban 
berpindah-pindah, dari Brebes pindah ke 
Purwokerto tahun 1932 dan pada tahun 
1951 pindah lagi ke Pati, kemudian 
pusat Paguyuban Suci Rahayu pindah 
dari Jawa Tengah ke Jawa Timur, yang 
berkedudukan di Kasiman Kabupaten 
Bojonegoro di bawah bimbingan R. 
Karmi Soeryo Wiyoto sebagai 
Pinisepuh Ketua Umum . Tujuan 
Paguyuban Suci Rahayu adalah 
memayu hayuning bawana dengan 
melakukan pembinaan budi luhur, taat 
pada Pancasila sebagai dasar Negara 
Republik Indonesia dan memiliki perilaku 
utama atau baik berdasarkan 
kemanusiaan yang jujur, adil dan 
beradab. 

Baga im ana riwayat hidup 
penerima ilham, tidak disebutkan secara 
rinci. Yang dapat diketahui bahwa ajaran 
Sucl Rahayu bersifat kebatinan yang 
memberi tuntunan agar manusia baik 

sebagai makhluk perorangan maupun 
sosial dalam mencapai kebahagiaan 
harus memiliki jiwa yang suci lahir dan 
batin di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat, demi terwujudnya kesejah­
teraan dan kesempurnaan hidup. Oleh 
karena itu, para warganya diharuskan 
memiliki budi pekerti luhur, berlaku sabar 
dengan membuang hawa nafsu yang 
jahat, punya rasa cinta kasih kepada 
sesama, serta selalu dalam keadaan 
sadar dan eling terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Hubungan manusia dengan Tuhan 
Yang Maha Esa dilakukan dengan patrap 
sujud manembah penyerahan pribadi 
kepada -Nya. Buku-buku sebagai 
pegangan untuk Suci Rahayu ialah Sri 
Broto, Wasiat, Wasiyat Kawedar 
Babagan Tumimbal Lahir Kanti 
Marambah-rambah, Sinar Meneng, 
Palintangan, Purwaning Pasupen, 
Luksitaryo, Jiwa Suci Rahayu Ngunduh 
Woh, Jangkah-jangkah Mitrane Manusia 
ing Donya Ian ing Akhirat, Pangrucatan 
dan Sansi Sugriwa Suba/i. 

Organisasi Suci Rahayu mempu­
nyai lam bang berwarna putih berukuran 
2 banding 3, ditengah-tengah terlukis 
segi-segi yang di dalamnya terdapat 
lingkaran bulatan yang di tengahnya 
terdapat satu titik. Dari tiap-tiap sudut 
segitiga tersebut terdapat garis panah 
yang menuju dan berhubungan dengan 
titik-titik dalam lingkaran bu lat tersebut. 

Ensik/opedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 521 



warna di lukisan tersebut kuning 
keemas-emasan. 

Pusat Organisasi Suci Rahayu 
adalah di Kampung Beru Karangboyo, 
Kabupaten Blora dengan cabangnya 
ada di kabupaten Pati. Menurut catatan 
terakhir anggota organisasi ini berjumlah 
65 orang yang, terdiri atas: petani , 
pedagang, buruh dan berbagai kalangan. 
Adapun susunan pengurus, terdiri atas: 
Pinisepuh: S. Mangundihardjo, Ketua 
Harnisurjowijoto, Sekretaris: Drajat 
Tringgo, dan Bendahara: Soediharto. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan dalam melaksanakan penghaya­
tan diwujudkan dengan saling asah 

saling asuh dan saling asih dengan 
sesama. Selain itu, gotong royong 
sebagai wujud kerjasama dan kerukunan 
dan penghayatan ajaran terhadap 
sesama manusia. Selain itu, organisasi 
ini juga mengadakan kegiatan sosial 
dengan adanya pengobatan. 

Daftar Pustaka 

Ditjenbud, Depdikbud . 1986/1987. 
Resume Ajaran dan Keterangan 
Singkat Organisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa di 
Seluruh Propinsi Jawa Timur. 
Jakarta : Proyek lnventarisasi 
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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SUMARAH 

Tuntunan Sumarah diterima 
pertama k.ali Raden Ngabehi 
Soekinohartono yang biasa disebut Pak 
Kino, pada tanggal 8 September 1935. 
Nama Paguyuban Sumarah bermakna 
menyembah dan menyerah sepenuhnya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pak Kino lah ir tanggal 27 
Desember 1887, pukul 03.00 di desa 
Munggi, Gunung Kidul, DIY Beliau wafat 
pada tanggal 25 Maret 1971, pukul 13.00 
di Wirobrajan Ng Vll/158 dan 
dimakamkan di Kuncen, Yogyakarta. 
Semenjak masih muda , Pak Kino 
memang sudah sering melakukan tarak 
brata dan tapa brata bahkan beliau 
mendapatkan ilmu kadigdayan jaya 
kawijayan dari orang tua, kakek, dan 
eyang buyutnya. Namun, dengan jaya 
kawijayan tersebut Pak Kino tidak 
merasa bahagia sehingga dia masih 
'..)tap suka bertafakur dan bersemadi ke 
; .adir at Tuhan Yang Maha Esa. Deng .. 11 

bertafakur dan bersemadi akhirnya Pak 
Kino dapat menjadi warana dari Sang 
Guru, berserah dan bersujud sumarah 
kepada Tuhan. Dari sinilah kemudian 
timbul istilah sumarah . Tuntunan 
Sumarah ditujukan bagi umat manusia 
agar umat manusia kembali beriman 
bulat kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Tujuan Paguyuban Sumarah 
untuk menampung dan membina 
kebutuhan rohani para warganya dalam 
melak-sanakan sesanggeman terutama 

dari segi pembinaan sujud sumarahnya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pada awal dikenalnya tuntunan 
Sumarah, bertindak sebagai pendamping 
Pak Kino adalah Bpk. Soehardo dan H. 
Soetadi. Struktur Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa Sumarah menurut data 
terakhir, terdiri atas : Ketua : Suko 
Sudarso; Sekretaris: Patria Sumarahadi; 
dan Bendahara: Ny. Suko Sudarso. 
Pusat organisasi ini berada di jalan 
Bintaro Permai No. 32, Jakarta Selatan 
12321 dengan cabang-cabangnya 
berjumlah 45 organisasi tersebar di 
beberapa kabupaten dan kotamadya di 
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur, serta OKI Jaya. Menurut catatan 
terakhir, jumlah anggota Sumarah ada 
2. 733 orang, berasal dari berbagai 
kalangan. 

Kegiatan spiritual warga Sumc:rah 
dilakukan dalam ben~uk latihat:;i-sujud 
dan sujud bersama (berjamaah) . 
Tuntunan Sumarah tidak berdasarkan 
ajaran tertulis, tetapi semata-mata 
mengikuti penjabaran tuntunan atas 
kehendak Tuhan yang Maha Esa. 
Sesanggeman berfungsi mengarahkan 
sikap mental para warga, terdiri atas 5 
hal tata alam kesadaran dalam 
penghayatan sedangkan himpunan 
wewarah berfungsi sebagai pencatatan 
dan pengumpulan tuntunan yang pemah 
menjabardalam perjalanan perkembang-
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an Sumarah. Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa Sumarah mengajarkan 
kepada warganya untuk berbakti dan 
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui 
laku, hukum, dan ilmu Sumarah. 

Daftar Pustaka 

Maskan, Ors. Editor. 1989/1990 Pengkajian 

Nilai-Nilai Luhur Budaya Spiritual bangsa 

Wilayah OKI Jaya dan Prop. Jawa Barat. 

Jakarta : Ditbinyat, Depdikbud. 
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ITJ TATA TENTREM INDONESIA 
(PATREM) 

Pag uyu ban Tata Tentrem 
Indonesia didirikan oleh Ki Gowindo 
Sugito, di Yogyakarta, pada tanggal 9 
November 1980 . Paguyuban Tata 
Tentrem Indonesia, disingkat dengan 
PATREM INDONESIA. 

Ki Gowindo Sugito dilahirkan di 
Cepu pada tanggal 5 Februari 1942, 
menempuh pendidikan formal sampai 
pada Sekolah Rakyat dan diteruskan 
keberbaga i Sekolah Swasta , dan 
sehari-harinya bekerja sebagai 
wartawan . Ayah Ki Gowindo Sugito, · 
yang seka lig us menjadi gurunya 
bernama Ki Sardjoyo, berasal dari Kata 
Gede, sedangkan ibunya berasal dari 
Kata Yogyakarta. Kedua orang tua Ki 
Gowi ndo Sugito tersebut adalah 
keturunan masyarakat biasa. Namun 
demikian , ayah Ki Gowindo Sugito 
berasal dari keluarga yang gemar 
menghayat i kebatinan , termasuk 
wewarah dari Ki Ageng Sela yang 
dihayati turun temurun oleh rakyat 
Mataram. Sejak kecil , Ki Gowindo 
Sugito gemar olah batin dan selalu 
dibina dalam suasana kebatinan yang 
dihayati oleh orangtuanya. Ki Gowindo 
Sugito di samping mendapatkan ilmu 
dan ngelmu dari orangtuanya yang 
berupa Wiridan Tata Tentrem, juga 
mendapatkan kawruh dari berbagai 
pengalaman spiritualnya. 

Dari awal berdirinya organisasi ini 
sudah menamakan dirinya Paguyuban 

Tata Tentrem Indonesia dan Ki Gowindo 
Sug ito sebaga i pendiri sekaligus 
sebagai sesepuh dari organisasi 
tersebut. Adapun , tujuan dari 
dibentuknya Paguyuban Tata Tentrem 
adalah : 1. lkut serta mewujudkan 
cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana 
yang tercantum dalam pembukaan UUD 
1945; 2. Membentuk, membina dan 
memupuk kader bangsa yang berkepri­
badian nasional yang berdasarkan 
Pancasila; 3. Melestarikan nilai budaya 
spiritua l bangsa dalam manembah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
memayu hayuning bawana, sepi ing 
pamrih rame ing nggawe. 

Menurut data terakhir, struktur 
organisasi Paguyuban Tata Tentrem 
Indonesia, terdiri atas : 1. Ketua : Ki 
Gowind o Sugito ; 2. Sek retaris : 
Sutrisno; 3. Bendahara : Sugeng. Pusat 
Paguyuban Tata Tentrem berada di 
Gondekan Lor GT 11 /05 Yogyakarta. 

Selanjutnya , menurut catatan 
terakh ir, anggota PaguyubanTata 
Tentrem berj umlah 76 orang yang 
terseba r di daerah Kotamadya 
Yogyakarta, yaitu di: Bumijo, Serangan, 
Kemetiran, dan Kricak. Di samping itu, 
juga di Kabupaten Sleman, yaitu di 
Godean dan Melati. Anggota Patrem 
Indonesia terdiri atas berbagai kalangan 
kehidupan, yaitu : wiraswasta , 
karyawan, dan pensiunan. 

Sebagai organ isasi kemasya-
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rakatan, Paguyuban Tata Tentrem 
memiliki kegiatan , antara lain : 
Sarasehan/Sym posium/Loka Karya 
antar warga untuk bersama menggali 
dan menghayati ajaran budi luhur dari 
nenek moyang bangsa Indonesia. Di 
samping itu, mengadakan pendidikan 
dan olah latihan, yaitu : Kanuragan, 
kebatinan, kejiwaan, dan kerohanian 
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan 
masing-masing warga PATREM 
INDONESIA. 

Selanjutnya, PATREM INDONE­
SIAjuga memiliki kegiatan ritual pokok 
dan ritual khusus. Ritual pokok yang 
dilakukan PATREM INDONESIAadalah 
berdoa. Berdoa tersebut dilaksanakan 
sehari-hari, setiap saat atau dini hari. 
Persiapan yang dilakukan sebelum 
berdoa, yaitu mandi bersih . Pakaian 
yang dipergunakan bersih , rapi, dan 
sopan. Tempat ritual : di sembarang 
tern pat yang penting bersih. Sikap pada 
waktu berdoa, yaitu tangan bersembah 
di dada, di hidung, dan mata terpejam, 
kepala atau muka menunduk; seluruh 
anggota badan dalam keadaan bebas. 
Arah pada waktu berdoa, bebas 
menghadap ke arah mana saja, tetapi 
dalam hati mengarah kepada Tuhan, 
untuk memantabkan doa atau ritual 
tersebut dilakukan puasa atau mencegah 
makanan tertentu . Adapun , ritual 
khusus yang dilakukan oleh warga 
PATREM INDONESIAdilakukan melalui 

Semedi, Tiwikrama atau Ngracut, 
dan Wejangan Anyar. 

Semedi adalah pemusatan segala 
kemampuan raga dan jiwa kita untuk 
menyatu dengan kebesaran Tuhan. 

Persiapan yang dilakukan sebelum 
semedi adalah mandi keramas dan 
berpuasa. Semedi tersebut dilaksana­
kan pada malam hari, di tempat yang 
bersih dan tenang. Arah ritual tersebut 
bebas menghadap ke arah mana saja, 
tetapi hati harus menghadap ke arah 
Tuhan Yang Maha Esa. Sesaji yang 
dipergunakan dalam semedi adalah : 1. 
Buburwarna merah, hitam, kuning, putih, 
dan hijau; 2. Dian Sundul Langit, 3. Kendi 
Prata/a isi air sendang; 4. Daun dadap 
serep; 5. Sunga Mawar merah dan putih; 
6. Sunga kantil ; 7. Sunga kenanga; 8. 
Air putih ; 7. Sekul suci u/am sari (nasi 
putih dan ingkung ayam jantan); 9. Batu 
kemenyan dengan tempat pedupaan; 
10. Janur kuning . Makna dari sesaji 
tersebut, yaitu untuk memantapkan 
semedi tersebut. Sikap dalarn semedi, 
yaitu duduk bersila di atas tikar atau kain 
yang bersih. Punggung dan kepala 
tegak, lengan dilipat di depan dada atau 
bersedakep, dan mata terpejarn . Nafas 
keluar rnasuk di atur dengan lembut, 
tetapi maksimal. Pikiran dibulatkan dan 
dibantu dengan mantra/doa yang telah 
ditentukan, angan-angan langsung 
menuju kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Berikutnya, yaitu Tiwikrama atau 
Ngracut, yaitu suatu /aku untuk 
mencapai keinginan luhur dengan tekad 
yang tebal mukti atau mati berusaha 
matian-matian sarnpai berhasil, tetapi 
selalu rnohon kernurahan Tuhan . 
Persiapan yang dilakukan sebelum 
Tiwikrama, yaitu mandi kerarnas dan 
puasa selama tiga hari. Sesaji yang 
dipergunakan sarna dengan sesaji pada 
waktu melakukan Tiwikrama. Tiwikrama 
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dilakukan pada tengah malam hari, di 
kamar yang bersih, udara sejuk dan 
penerangan cukup. Kemudian dipersiap­
kan kain mori putih untuk duduk bersila, 
dan tikar untuk meletakkan sesaji. Sikap 
pada waktu Tiwikrama, yaitu duduk 
bersila di atas kain mori putih, kemudian 
dilehernya dikalungkan janur sebagai 
symbol keinginannya. Selanjutnya, 
membaca mantra dalam huruf Jawa. 

Ritual selanjutnya, yaitu wejangan 
anyar. Wejangan anyar merupakan ritual 
yang dilaksanakan pada waktu 
penerimaan ajaran kepada warga yang 
baru. Wejangan Anyarterdiri atas lima 
tahapan wejangan, yaitu dari wejangan 
pertama sampai dengan wejangan 

kelima . Dari wejangan-wejangan 
tersebut, wejangan kelimalah yang 
dianggap sakral, sehingga seluruh yang 
hadir dalam wejangan tersebut 
diharapkan telah berpuasa terlebih 
dahulu selama tiga hari pada hari yang 
telah ditentukan. 

Daftar Pustaka 
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TUNTUNAN llMU KEBATINAN SAPTA SILA 

Paguyuban Tuntunan llmu 
Kebatinan Sapta Sila adalah organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang berpusat di 
Madiun. Paguyuban ini didirikan pada 
tanggal1Januari1951 di JI. Solo No. 13 
Desa Mangunharja Kotamadya Madiun 
Propinsi Jawa Timur dengan pimpinan 
Bapak Diran Sastrowidjojo. Pada saat 
sekarang Sesepuh Paguyuban ini adalah 
Kasno; Pinisepuh: H.Abi Mansyur; dan 
Ketua Organisasi adalah Kasno Dwi 
Santoso ; Sekertaris : Poerwanto; 
Bendahara Solikin. Alamat Sekretariat 
di JI. Maleo, Gg. Guyub No. 8 Rt. 02/11 
Kel.Nambangan Kidul, Kee. Mangun­
harjo, Kota Madiun. Jumlah warga 
adalah 154 orang yang terdiri dari 
berbagai lapisan masyarakat, sedangkan 
persebaran organisasi terdapat di 
Kabupaten Kediri, Nganjuk, Magetan 
dan Kabupaten Madiun. 

Makna dari nama Paguyuban 
tuntunan ilmu kebatinan Sapta Sila 
adalah pedoman aturan tentang hidup 
yang berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Sapta Sita, berarti: Sapta 
adalah tujuh, Sila adalah tatanan atau 
aturan. Tujuh aturan tersebut adalah: 
sabar, e/ing, narima, we/as, asih, eklas, 
dan percaya. 

Paguyuban Tuntunan llmu 

Kebatinan Sapta Sila bertujuan; a. 
melestarikan wewarah/ajaran dari 
wejangan Bapa Guru Diran Sastrawidjaja 
secara murni, tuntunan kebatinan/ 
sangkan paraning dumadi, b. mening­
katkan kepercayaan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, c. 
membina warganya menjadi insan yang 
mempunyai jiwa kesatuan, persatuan, 
gotong royong, berbudi luhur demi 
memayu hayuning bawono, d. mening­
katkan peranserta dalam mewujudkan 
cira-cita bangsa Indonesia. 

Paguyuban Tuntunan llmu 
Kebatinan Sapta Sila mempunyai lam­
bang payung alam yang mencerminkan 
pangayoman dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Payung alam tersebut mempunyai: 
a. Makutha tutup payung 3 buah dan 
tutup kain hitam, yang artinya 
sesungguhnya saya ini hatir suci karena 
daya gaib Tuhan yang Mahakuasa, 
sesungguhnya saya 1ni bukti 
penguasaan Tuhan YME, sesungguhnya 
saya ini bergerak menjalankan pakarti 
nya Tuhan YME . b. Ruji payung 
sebanyak 7 batang, artinya tujuh tatanan 
yang terkandung dalam pikiran sapta 
sila. c. Tiang payung tegak dan kukuh 
melambangkan kewajiban dan 
keharusan memegang teguh ajaran/ 
wewarah Sapta Sila. d. Warna payung 
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alam emas kemurnian melambangkan 
keaslian dan kemurnian ajaran wewarah 
Sapta Sila. 

Penerim a ajaran pertama kali 
adalah Bapak Diran Sastrawidjaja 
(almarhum) tepatnya pada tahun 1934 
dirumahnya di Desa Kejuron Kecamatan 
Kota Madiun. Pada waktu itu, pada hari 
Kamis Kliwon malam Jumat Legi di 
rumah Bapak Diran Sastrawidjaja 
disaksikan oleh warga sekitarnya bahwa 
rumah Bapak Diran Sastrawidjaja 
nampak seperti kebakaran, dan para 
warga datang akan memadamkan api, 
tetapi Bapak Diran Sastrawidjaja keluar 
dan menjelaskan bahwa rumahnya tidak 
terbakar, dan betul setelah diselidiki 
warga, memang rumah tersebut tidak 
terbakar. Pada saat itu, Bapak Diran 
Sastrawidjaja sedang melalui proses 
laku yang mendapat ilham mengenai 
bener {betul) dan becik (baik) dan 
mendapat sesuatu ajaran atau wewarah 
antara lain : sabar, eling, narima, We/as 
asih , lkhlas, dan percaya. Oleh beliau 
ajaran atau wewarah tersebut dinamakan 
Piagam Sapta Sila. Setelah surutnya 
Bapak Diran Sastrawidjaja pada Tahun 
1971 , maka segala ajaran/wewarah 
Sapta Sila di lestarikan dan dihayati para 
warganya dengan pinisepuh Bapak 
Kamari. 

Ajaran I wewarah Sapta Sila 
mengungkapkan kedudukan Tuhan, 
bahwa Tuhan itu Mahakekal dan tidak 
digambarkan sehingga keberadaan-Nya 
adalah Maha Esa. Tuhan itu mempunyai 

daya gaib, terbukti atas kekuasaan-Nya 
sehingga terjadinya dunia beserta isinya 
termasuk segala makhluk hidup yang 
ada. Dalam ajaranlwewarah Sapta Sila, 
bahwa segala sesuatu yang hidup di 
dunia ini terbagi antara lain; hidupnya 
manusia, hidupnya syetan, hidupnya 
hewan , hidupnya benda (tumbuh­
tumbuhan, batu, air dan sebagainya), 
terlepas dari kedudukan, bahwa Tuhan 
itu memiliki akan sifat-sifatnya yaitu 
Mahakuasa, Mahaluhur, Mahaadil, 
Mahaasih dan Mahasuci (Maha 
Ngawuningam) 

Dalam hidup·manusia mempunyai 
tugas dan kewajiban untuk selalu 
berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
yaitu dengan menjauhi larangan-Nya dan 
melaksanakan perintah-Nya. Sebenar-

. nya hubungan alam dengan manusia 
begitu erat, sebab manusia hidup atas 
segala sesuatu yang ada di alam ini. 
Sebagian besar isi alam ini merupakan 
persediaan bagi manusia, sehingga 
harus dimanfaatkan semestinya dan 
tidak boleh semena-mena atau semau­
nya. Mengingat manusia mempunyai 
kewajiban untuk menjaga kelestarian 
alam. 

Berkaitan tentang kesempurnaan, 
diungkapkan bahwa sebenarnya 
manusia mempunyai hak sesuai dengan 
kodratnya, yaitu dapat membuktikan 
kegunaan sebagai manusia dari 
membuktikan keseluruhan jiwanya, 
sehing ga dalam hidupnya dapat 
mendekati kesempurnaan. Tanda-tanda 
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manusia yang dapat mendekati kesem­
purnaan hidup adalah manusia yang 
percaya kekuasaan dan takdir Tuhan 
Yang Maha Esa. Karena itu, sudah 
selayaknya apabila manusia mencari 
ilmu luhurdemi keluhuran, kebahagiaan 
dunia dan lahir hayatnya . Untuk 
mencapai hal tersebut, maka manusia 
selama hidupnya selalu taat dan patuh 
perintah-perintah Tuhan, yaitu sujud, 
manembah, sumadiya, semedi dan 
kumawula. 

LAMBANG ORGANISASI 
SAPTA SILA 
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ULAH RAOS MULAT SARIRO 
HANGESTI TUNGGAL 

Paguyu ban Ulah Raos Mulat 
Sariro Hangesti Tunggal didirikan oleh 
Ors. Soepiarto, di Surakarta, pada 
tanggal 7 April 1975. Paguyuban, artinya 
wad ah untu k bertindak. Guyub 
mengandung makna bersama-sama 
berusaha mengarah kesatu tujuan yang 
baik dan benar, tanpa pamrih pribadi. 
Ulah Raos, artinya prasarana untuk 
men ekuni dan melatih diri olah 
kebatinan/kerokhanian yang ditujukan 
kepada kebaikan dan kebenaran hidup. 
Mutat Sarira, artinya sarana untuk 
mawas diri, selalu ingat, percaya, serta 
taat kepad a-Nya , tenggang rasa 
terhadap sesama sesuai dengan sabda, 
wewarah, dan tuntunan hidup yang telah 
diterima dan diharapkan selalu 
d iupayakan untuk dihayati dan 
diamalkan. Hangesti Tunggal, artinya 
memperbesar takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Ors. Soepiarto, selain sebagai 
pendiri, juga merupakan ketua pertama 
dari Paguyuban Ulah Raos Mulat Sarira 
Hangesti Tunggal. Beliau lahir di Solo 
pada tanggal 26 April 1928. Pekerjaan 
beliau pada waktu itu adalah sebagai 
Pembantu Rektor Universitas Negeri 
Surakarta. Beliaulah yang menghimpun 
sabda-sabda yang diterima oleh 
penerima pertama ajaran Paguyuban 
Utah Raos Mulat Sarira Hangesti 
Tu nggal. Pada tahun 1972, Ors . 
Soepiarto bersama dengan Bapak 

Soem adi mempertemukan kedua 
penerima pertama ajaran organisasi 
tersebut untuk membahas wewarah dan 
tuntunan yang telah diterimanya. Beliau 
jugalah yang menyimpulkan bahwa 
ajaran yang diterima oleh penerima 
pertam a ajaran ini berasa l KGPAA 
Mangkoenegara I yang dalam kehadiran­
nya secara ir\karnasi disebut Eyang 
Soerjokoesoemo. Ors. Soepiarto yang 
kemudian menjabat sebagai ketua dari 
organ isasi ini meninggal pada tahun 
1985, kem ud ian kedudukan ketua 
digantikan oleh Ors. Soenarjo Basuki, 
sampai sekarang ini. 

Adapun, penerima pertama ajaran 
in i adalah R.S. Oirdjoatmodjo, sehari­
harinya beliau bekerja sebagai Pegawai 
Oinas Sosial Pemda Kotamadya 
Surakarta, dan Bapak Wirjosoetirto yang 
sehari-harinya bekerja sebagai Pegawai 
Jawatan Kereta Api Stasiun Balapan 
Solo. 

Pad a tahun 1970, mereka 
menjalankan laku sendiri-sendiri dan 
mereka berdua belum saling kenal. Pada 
waktu menjalankan laku tersebut, 
mereka mendapat dhawuh dan tuntunan 
dari KG PAA Mangkoenegara I yang 
dalam kehadirannya secara inkarnasi 
disebut Eyang Soerjokoesoemo. lsi dari 
wewarah dan tuntunan tersebut, yaitu 
tentang tata cara manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, pandangan 
hidup, kata-kata mutiara, keyakinan dan 
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laku. Dhawuh dan tuntunan tersebut 
kemudian dibicarakan dengan Ors. 
Soepiarto, dan selanjutnya dibahas 
dengan teman-temannya, dan dalam 
Sarasehan secara berkala. 

Sejak semula , organisas i ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Paguyuban Ulah Raos Mulat Sarira 
Hangesti Tunggal dengan Ors. Soepiarto 
sebagai pendiri dan ketua pertama. 
Adapun, tujuan dari Paguyuban Ulah 
Raos Mulat Sarira Hangesti Tunggal 
adalah : 1. Mem perbesar takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; 2. Berusaha 
agar setiap manusia dapat hidup rukun 
berdampingan secara dama i; 3. 
Mencapai ketenteraman dan kebahagia­
an hidup bagi warga dan seluruh urn at. 

Lambang dari Paguyuban Ulah 
Raos Mulat Sarira Hangesti Tunggal 
berupa gambar, yang terdiri alas : 1. 
Gambar manusia muda yang sedang 
semedi dengan pakaian adat Jawa, 
melambangkan manusia yang sedang 
sujud menyembah kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Pakaian adat Jawa sebagai 
tanda melestarikan budaya bangsa 
peninggalan nenek moyang. Berusia 
muda menunjukkan bahwa orang 
berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa 
di mulai sejak usia dini; 2. Warna hitam 
yang menjadi alas duduk orang yang 
bersemedi melambangkan sifat-sifat 
gelap harus ditekan ke bawah jangan 
sampai muncul. Warna merah yang 
keluar dari bad an orang yang bersemedi, 
melambangkan nafsu amarah yang 
keluar harus dikendalikan. Warna biru 
di atas warna merah, melambangkan 
nafsu tamak , serakah yang harus 

dikendalikan. Warna putih, melambang­
kan kebaikan yang harus dikembang­
kan. Warna kuning emas melambang­
kan nafsu keinginan untuk mencapai 
yang indah dalam cita-cita diharapkan 
dapat dikuasai sehingga cahaya terang 
dari Tuhan Yang Maha Esa akan 
diperoleh tataran penghayatan yang 
lebih tinggi ; 3. Lingkaran tiga buah 
berwama hitam, abu-abu, dan putih yang 
menjadi bingkai Lambang bermakna 
bahwa dalam upaya mendekatkan diri 
dengan sujud menyembah Tuhan Yang 
Maha Esa harus dilandasi dengan 
kebulatan tekad. Warna gelap, secara 
bertahap perlahan-lahan menjadi terang 
yang berarti sujud menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa harus mengalami 
peningkatan, semakin mendekati 
tercapainya tujuan haruslah semakin 
cerah; 4. Oasar Lambang berwarna 
hitam, melambangkan keabadian Tuhan, 
sehingga dalam melakukan sujud 
menyembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa harus dilakukan secara terus 
menerus. . 

Pada awal dikenalkannya ajaran 
Paguyuban Ulah Raos Mulat Sarira 
Hangesti Tunggal Ors . Soepiarto 
menjabat sebagai Ketua, dengan 
perantara sebagai penerima Sabda, 
yaitu RS. Oirdjoatmojo dan S. Wirja 
Soetirto. Struktur organisasi ini menurut 
data terakhir, terdiri atas : Ketua : Ors. 
Soenardjo Basoeki; Sekretaris : Saroso 
Hadiwiyono; Bendahara: Ny. Sri satari 
S. Pusat organisasi ini berada di 
Komplek UNS, No. 59 A, Griyan Baru, 
Surakarta 57171 . 

Menurut catatan terakhir, anggota 
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Paguyuban Ulah Raos Mulat Sarira 
Hangesti Tunggal berjumlah 78 orang, 
berasal dari berbagai kalangan, antara 
lain : Pegawai Negeri, pensiunan 
pegawai, dan swasta. Kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Paguyuban Ulah 
Raos Mulat Sarira Hangesti Tunggal, 
antara lain : Sarasehan . Adapun, 
kegiatan spiritual yang dilakukan oleh 
organisasi ini adalah semedi yang 
dilakukan sendiri pada puku124.00-01 00 
dan secara bersama-sama yang 
dilaksanakan pada waktu Sarasehan 
atau sesuai dengan kepentingan. Tern pat 
ritual di sembarang tern pat yang penting 
bersih, te nang , dan aman. Arah 
penghayatan bebas. Sikap ritual bebas, 
antara lain: duduk bersila, duduk dikursi, 
duduk tertib atau berdiri tertib. Sesaji 
yang digunakan dalam ritual, antara lain 
terdiri atas: minuman, bunga, telur, 
ingkung ayam , lampu teplok, nasi, 
cerutu dengan koreknya, rokok kretek, 
kinang, dan ratus. Masing-masing sesaji 
tersebut dirangkai dan digunakan sesuai 
dengan tu juan dari penghayatan 
tersebut. Perilaku spiritual lain yang 
dilakukan oleh organisasi ini, adalah 
tapa brata, puasa, sesirih, kungkum. 

Ajaran organisasi ini bersumber 

pada dhawuh, doa tuntunan yang 
diterima oleh R.S. Dirdjoatmodjo yang 
dihimpun dalam buku SABDA TAMA, 
dan dhawuh , serta tuntunan yang 
diterima oleh S. Wirjosoetirto yang 
dihimpun dalam buku PANGANDIKAN 
PADINTENAN, selanjutnya sejalan 
dengan peningkatan kemampuan warga 
dhawuh dan tuntunan tersebut dihimpun 
dan dibukukan menjadi buku WASITA 
AJ I, yang berarti nasihat-nasihat 
berharga. Paguyuban Ulah Raos Mulat 
Sarira Hangesti Tunggal mengajarkan 
kepada warganya untuk percaya, ingat 
dan pe rcaya kepada Tuhan, dan 
berusaha agar setiap manusia hidup 
rukun berdampingan secara damai, serta 
mencapai ketenteraman dan 
kebahagiaan hidup lahir batin bagi 
pribadi, keluarga, dan masyarakat luas 
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ULAH RASA BATIN (PURBA) 

Organisasi Penghayat Keperea­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
ini didirikan tahun 1960 oleh Ki Jangkung 
Hardjo Sukardi , di Desa Dampit , 
Mertoyudan, Kab. Magelang, Prop. 
Jawa Tengah. PURBA berarti "Pangudi 
Ulah Rasa Satin" yang dihayati oleh 
setiap insan manusia sejak 
pertama-tama manusia sadar akan 
hakekat hidupnya sebagai makhluk 
Tuhan dan berpenghayatan langsung 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Paguyuban Ulah Rasa Satin 
(PU RSA) telah dirintis sejak tahun 1921 
oleh Ki Rono Askani. Sebelum merintis 
organ isasi in i , dia sudah lama 
melakukan laku untuk mendapatkan 
sasmita atau petunjuk langsung dari 
Tuhan. Pada tahun 1958 Ki RonoAskani 
meninggal dunia, dan putranya yang 
bernama Ki Jangkung Hardjo Sukardi 
berusaha meneruskan dan mengem­
bangkan PURSA. Ki Jangkung H.S. 
lahir di Semarang pada tanggal1 O 
Oktober 1931, berpendidikan Sekolah 
Dasar dan bekerja di bidang usaha 
(swasta). 

PU RSA didirikan oleh Ki Jangkung 
H.S. dengan tujuan: 1. Membantu usaha 
pemerintah dalam membina watak dan 
jiwa bangsa Indonesia menuju budi luhur 
dan batin; 2. Menghayati dan meresapi 
serta mengamalkan ilmu/ulah rasa batin 
dalam penghayatan langsung terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Lambang organisasi PURSA 
adalah gambar pohon beringin dan telaga 
yang dilingkari dengan gambar pita yang 
bertuliskan PURSA. Sintang sudut lima 
melambangkan Paneasila, beringin dan 
telaga melambangkan pengayoman dari 
Tuhan Yang Maha Esa, padi kapas 
melambangkan warga organisasi untuk 
meneari nafkah dengan mengembang­
kan dan memelihara pelestarian alam, 
tulisan PURSA melambangkan bahwa 
Tuhan mengingatkan umatnya untuk 
senantiasa mempertebal iman, berbakti 
pada nusa dan bangsa. 

Struktur Organisasi PU RSA terdiri 
atas: Pinisepuh: Ki Jangkung Imam 
Hadjo Sukardi; Ketua: llyas Soegeng; 
Sekretaris: Jadhi Susilo; Sendahara: M. 
Sukirrnan. Paguyuban Ulah Rasa Satin 
rnakin berkembang, dan sarnpai saat ini 
anggotanya berjumlah 250 orang terdiri 
atas berbagai kalangan mulai tukang 
beeak, tukang sepatu, PNS, pensiunan, 
pedagang, petani, sapir, guru SD hingga 
purnawirawan TNI. 

Organisasi Purba berpusat di 
Magersari Mijil I No. 345 Rt. 11/9 Kee. 
Magelang Selatan, Kota Magelang 
56126, Jawa Tengah dengan eabang­
eabangnya berjumlah 7 organisasi 
terdapat di daerah Kotarnadya Magelang, 
Kee. Mertoyudan, Kee. Ambal dan 
Kebumen, Kee. Kutoarjo, Sutuh dan 
Sayan di Kab . Purworejo, Kee . 
Arnbarawa di Kab. Semarang, Kota-
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madya Semarang, dan Kee. Kroya di 
Kab. Banyumas. 

Beberapa kegiatan yang 
dilakukan PURBA a.1. adalah : 1. 
Membimbing, memperdalam kemam­
puan warga melalui tirakatan secara rutin 
set iap malam Selasa Kliwon ; 2. 
Menanamkan kesadaran warga pada 
kewajiban dan tanggung jawab sebagai 
masyarakat penghayat; 3. Memelihara 
persaudaraan dalam hidup sesrawungan 
dengan masyarakat pada umumnya. 
Kegiatan ritual yang dilakukan adalah 
sembah raga dan sembah rasa yang 
diwujudkan dalam manekung, doa atau 
semedi. Kegiatan ini dapat dilakukan 
sendiri atau bersama-sama, di rumah 
maupun sanggar dengan menghadap ke 
timur pada malam hari antara pukul 
20.00-01.00/01.00-04.00. Alat yang 
digunakan adalah tikar/kain sebagai 
alas duduk, kemenyan, bunga, dan 
wangi-wangian. 

Ajaran organisasi ini bersumber 
dari wewarah yang merupakan tinggalan 
budaya kebatinan nenek moyang yang 
diperoleh oleh Ki Rona Askani melalui 
Serat Pitutur luhur Paugeraning Kodrat. 
Kitab tersebut mengandung 5 ajaran 
yang disebut Panca Tunggal, meliputi 
Kebatinan, Kerohanian, Kegaiban, 
Manunggal dan Kepribadian. 

Organisasi Penghayat Keper-

cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
ini mengajarkan kepada warganya untuk 
percaya dan takwa kepada Tuhan yang 
telah menciptakan alam semesta 
beserta isinya, menyembah kepada 
Tuhan sepanjang masa, serta 
mengabdikan diri pada Tuhan secara 
mutlak . Ketiga hal tersebut harus 
diwujudkan dengan manekunglmeditasi, 
selalu bersyukur kepada Tuhan atas 
segala karunia-Nya, dan mengagungkan 
nama Tuhan untuk memayu hayuning 
bawana . Dalam hubungan dengan 
sesama manusia, organisasi 
mengajarkan bahwa warganya harus 
dapat saling horma! menghormati, 
gotong royong dan saling pengertian. 

LAMBANG PAGUYUBAN ULAH 

RASA SATIN (PURBA PU SAT) 
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URIPSEJATI 

Paguyuban Urip Sejati ini didirikan 
oleh Slam et dan Sumardi Wignyo pada 
tahun 1977 di kota Surabaya. Sampai 
saat ini belum ada makna dari nama 
organisasi ini, tetapi ada tujuan yang 
ingin dicapai, yaitu untuk mengikat tali 
persaudaraan. 

Ajaran Urip Sejati pertama kali 
diterima oleh Siamet R. Susianto tahun 
1957 di Blitar. Waktu itu, beliau sudah 
mengenal ajaran budi luhur melalui 
orangtua dan tetangganya. Beliau 
mengenal ajaran ini melalui tirakat cegah 
dahar lawan guling (mengurangi makan 
dan tidur) . Beliau sering berpuasa dan 
tidak tidur sehari semalam, sementara 
di hari lainnya tidur setelah jam 24.00 
dan bangun sebelum jam 5.00 selama 
15 tahun. Setahun melakukan tirakat, 
beliau mendapat pitutur melalui mimpi 
yang berbunyi mengko /ak bakal 
kelakon kowe kudu sabar (nanti akan 
bertemu dan kamu harus sabar) . 

Setelah pindah ke Surabaya dan 
menikah pada tahun 1965, Siamet 
masih selalu melanjutkan tirakat. Pada 
tahun 1966 malamAhad Pon bulan Sura 
ketika beliau sedang tiduran di lantai dan 
sembahyang melihat bunga berwarna 
merah muda (kelopak dan daunnya) dan 
putiknya berwarna putih . Sunga itu 
berada tepat di atasnya dan jatuh tepat 
di atas dada . Dua hari setelah itu, 
Slamet sedang sembahyang dan 
berserah diri diberikan tulisan Jawa 

Hanacaraka yang berbunyi URIP 
SEJATI. 

Paguyuban Urip Sejati yang 
didirikan di Surabaya ini pada awalnya 
dipimpin oleh Bapak Siamet sebagai 
ketua dan hanya dibantu oleh Bapak 
Sumardi Wignyo dengan hanya 
keluarga dan teman-teman dekat 
sebagai anggota. Hal ini karena pada 
awalnya sebenarnya ajaran Urip Sejati 
hanya diterima oleh penerima ajaran 
sendiri untuk menata kehidupan 
keluarganya. Sampai sekarang, sudah 
terjadi 3 kali pergantian pengurus. 
Adapun susunan kepengurusan terakhir 
adalah Ketua: Askan Suryomihardjo; 
Sekretaris: Suharto; dan Bendahara: lbu 
Artiningsih; sedangkan Pinisepuh: R. 
Siamet Soesianto; dan sampai sekarang 
ini jumlah anggota 400 orang. 
Paguyuban Urip Sejati ini berpusat di 
Wonorejo 111/29 C Surabaya. 

Kegiatan pokok saat ini manem­
bah (melakukan tugas sesuai dengan 
kebutuhan hidup). Keberadaan anggota 
yang berjumlah 400 orang ini tersebar 
di Surabaya, Lamongan, Blitar, Jakarta, 
Riau, Aceh, Kalteng dan Kaltim. Tetapi, 
cabang yang aktif adalah di Blitar, 
karena di daerah ini telah didirikan sang 
gar dan terdapat bermacam-macam 
kegiatan, seperti macapatan, panem­
brom o, karawitan . Untuk menjad i 
anggota organisasi tidak ada syarat 
khusus dan tidak terbatas pada lapisan 
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manapun asalkan orang tersebut tertarik 
untuk mengikuti dan mempelajari ajaran 
Urip Sejati. 

Paguyuban Urip Sejati mengajar­
kan tentang Ketuhanan yang memberi­
kan pemahaman tentang keberadaan 
Tuhan, kedudukan Tuhan, sifat Tuhan, 
kekuasaan Tuhan. 

Ajaran dalam paguyuban ini yang 
fainnya adalah tentang Alam semesta 
yang tidak memberikan pemahaman 
secara khusus tentang asal mula alam, 
tetapi hanya mengajarkan bahwa alam 
su dah ada seperti sekarang dan 
merupakan kuasa Tuhan. Di samping itu 
ajaran dalam Paguyuban Urip Sejati 
juga menyatakan bahwa kekuatan afam 
tidak terh in gga , sehingga dapat 
mempenga- ruhi hidup manusia . 
Sementara ajaran tentang hubungan 
antara alam dan manusia mengajarkan 
bahwa alam dan manusia mempunyai 
proses masing-masing dan tersendiri 
yang kadang-kadang akan menemui 
suatu titik temu. Manusia membutuhkan 
alam untuk kelangsungan hidupnya, dan 
alam jika tidak dimanfaatkan manusia 
akan sia-s ia . Paguyuban ini juga 
mengajarkan tentang Kemanusiaan 
yang memberikan pemahaman tentang 
asal-usul manusia (berasal dari sari 
bumi, yaitu air, api, angin, dan cahaya). 
Ajaran budi fuhur dalam Paguyuban Urip 
Sejati mengajarkan tentang ( 1) tujuan 
hidu p man usia , yaitu mencapa i 
kesempumaan hidup sejahtera lahir 
batin di dunia dan akhirat. Karena itu, 
anggota paguyuban ini harus mengabdi 
kepada Guru Sejati dari kawelasan Gusti 
(2) tugas dan kewajiban manusia, yaitu 

terhadap Tuhan YME, manusia harus 
menyembah (ngawula) Tuhan, karena 
manusia harus memasrahkan diri dan 
berserah kepada Tuhan dan terhadap 
sesam a anggota Urip Sejati harus 
menghormati kefuarga, yang terdiri : dari 
saudara yang lahir bersamaan dari 
kandungan ibu dan guru sejati, orang tua 
dan mertua. Anggota Urip Sejati juga 
harus menghormati sesama manusia 
dengan cara saling asah, asih, dan asuh 
dafam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
menjaga kelestarian afam semesta 

Sebagai anggota masyarakat 
Paguyuban Urip Sejati mempunyai 
kegiatan sosiaf yang te rdiri dari: 
membantu mereka yang sakit atau 
mengalami kesulitan dalam berumah 
tangga , se rta kegiatan kegiatan 
kemasyarakatan yang lain. Kegiatan 
dafam kaitan pelaksanaan ritual , 
anggota paguyuban ini tidak dikenai 
aturan khusus dan boleh difakukan 
secara perorangan atau berkelompok. 
Waktu dan tern pat tidak dibatasi, dapat 
dilakukan di mana saja pada waktu pagi, 
siang, atau malam . Setiap anggota 
organsisasi yang akan sembahyang 
sebaiknya melakukan duduk sila bagi 
laki-faki dan bersimpuh bagi perempuan 
dengan menghadap ke arah kiblat 
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BELA DIRI TENAGA DALAM SURYA 
CHANDRA BHUANA 

Perguruan Bela Diri Tenaga Dalam 
Surya Chandra Bhuana didirikan oleh 
Bapak Ida Bag us Alit Kusuma Negara 
di Kesiman Denpasar Bali pada tahun 
1995. Surya artinya Matahari yang 
mengeluarkan sinar panas/api. Chandra 
adalah bulan yang memberikan sinar 
kesejukan/dingin/air. Bhuana artinya 
pengejawantahan Bhuana Agung (Ida, 
Sang Hyang Widhi/Tuhan Yang Maha 
Esa). Jadi , Surya Chandra Bhuana 
artinya perguruan yang melakukan olah 
pernafasan untuk memperoleh keseim­
bangan panas dan dingin dalam tubuh. 
Dengan memberikan ajaran-ajaran 
tentang olah pernafasan, baik gerak 
dengan pernafasan maupun pernafasan 
dengan meditasi sangat dirasakan 
manfaatnya terutamauntuk kesehatan. 
Di samping itu, melalui penghayatan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka 
dirasakan dapat menahan emosi, serta 
pengendalian diri. Tujuan dari semua 
gerak dan olah pernafasan adalah untuk 
kesehatan jasmani di mana akan 
diperoleh keseimbangan fungsi dari 
seluruh organ-organ tubuh baik organ 
dalam maupun luar. 

Perguruan Bela diri Tenaga Dalam 
Surya Chandra Bhuana yang didirikan 
oleh Bapak Ida Bagus Alit Kusuma 
Negara ini memiliki pokok-pokok ajaran, 
yang pertama adalah olah pernafasan 
dalam sikap berdiri . Sedangkan , 
pokokajaran yang kedua adalah olah 

pernafasan meditasi dalam sikap duduk. 
Untuk olah pernafasan berdiri, terdiri : 
Dasa Si/a, Dasa Prana, Dasa Bayu, 
Dasa Muka, Dasa Murti dan Senam 
Nafas segar. Tujuan dari gerak dan olah 
pernafasan tersebut adalah untuk 
kesehatan jasmani di mana akan 
diperoleh keseimbangan fungsi dari 
seluruh organ-organ tubuh baik organ 
dalam maupun luar. Olah pernafasan 
meditasi dalam sikap duduk, terdiri dari: 
Meditasi Kundalini , Meditasi Yoga 
Semedi, Meditasi Giri Bhuana, dan 
Meditasi Dasa Murti dalam sikap duduk. 
Tujuan dari olah pernafasan meditasi 
tersebut adalah untuk memusatkan 
pikiran kehadapan Tuhan Yang Maha 
Esa untuk memohon anugerah-Nya. 

Lambang Perguruan Bela Diri 
Tenaga Dalam Surya Chandra Bhuana 
memiliki Lambang yang berupa 
lingkaran . Lingkaran dengan warna 
merah adalah melambangkan Surya/ 
Matahari yang memberikan/mengeluar­
kan sinar panas untuk seluruh jagad 
termasuk manusia yang atas rahmat 
Tuhan memiliki hawa panas pada 
tubuhnya. Lingkaran dengan warna 
kuning adalah melambangkan Chandra/ 
Bulan yang juga memberikan/menge­
luarkan sinarnya berupa sinar kesejukan 
I kedamaian termasuk manusia memiliki 
kesejukan/hawa dingin. Lingkaran rantai 
dengan warna hijau merupakan sinar 
kesuburan dari matahari dan bulan yang 
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diciptakan Tuhan Yang Maha Esa untuk 
seisi jagad ini termasuk manusia. Cakra 
merupakan jembatan yang menghubung­
kan manusia dengan Sang Pencipta/ 
Tuhan Yang Maha Esa dan termasuk 
pula cakra yang ada dalam tubuh 
manusia. Sedangkan nama Bhuana 
merupakan pengejawatahan Bhuana 
Agung, yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan 
Bh uana Al it yaitu alam semesta 
termasuk manusia dan segala yang ada 
di bumi ini. 

Ada pun susunan pengurus 
Pergu ruan ini, terdiri atas: Sesepuh, 
Pin isepuh, dan Ketua Umum adalah 
Bapak Ida Bagus Alit Kusuma Negara; 
Ketua I: Bapak Ir. I GustiAgung Kusuma 
Bawa; Ketua II: Bapak I Made Sujana; 
Ketua Harian: Bapak l.B. Agung Surya 
Kusma; Sekretaris I: Bapak I Gusti 
Ngurah Dharma Putra; Sekretaris II : lbu 
Ni Nyoman Triastiti ; dan Bendahara I: 
Bapak I Wayan Agus Ananda, SE. 
Bendahara II : Bapak Siman. 

Ajaran Perguruan Tenaga Dalam 
Bela Diri Chandra Bhuana di dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat, salah 
satunya adalah mengadakan pengo­
batan alternatif bagi masyarakat um um 
dengan tidak dipungut bayaran . 

Disamping itu, dengan dibentuknya 
cabang Denpasar ini merupakan 
kepedulian terhdap masyarakat sekitar, 
karena pada dasarnya manusia adalah 
mahluk sosial yang tidak mungkin dapat 
berdiri sendiri tanpa adanya dukungan 
sesama. Disamping itu, manusia di 
mata Tuhan sama, hanya kesempatan­
lah yang membuat berbeda. Oleh sebab 
itu, dalam membina anggota perlu 
disadari bahwa walaupun kita berbeda, 
tetapi sama-sama ciptaan Sang 
Pencipta, Tuhan Yang Maha Esa. 

Ajaran Perguruan Tenaga Dalam 
Bela Diri Chandra Bhuana adalah olah 
pernafasan, gerak pernafasari atau 
pernafasan dengan meditasi karena 
sangat penting untuk kesehatan. Di 
samping itu, dengan penghayatan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, akan 
dirasakan dapat menahan emosi, serta 
dapat mengendalikan diri. Perguruan 
Surya Chandra Bhuana mengajarkan 
hubungan manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. Pencipta alam semesta 
dengan segala isinya. Mendekatkan diri 
kepada Tuhan merupakan suatu 
kewajiban, yang disertai dengan 
mempers embahkan sesaji berupa 
kembang, air maupun asap/dupa. 
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DAS 

Paguron (perguruan) DAS 
didirikan oleh tiga sekawan, Ki Dawoed, 
Ki Aryadi, dan Ki Soeradi pada tahun 
1922 di Desa Sawangan , Kab. 
Magelang, Prop. Jawa Tengah. Nama 
DAS diambil dari huruf pertama ketiga 
pendiri organisasi. Organisasi bertujuan: 
1. Untuk menyatukan para anggotanya 
yang tersebar di beberapa wilayah jawa 
seperti Yogyakarta, Surakarta dan 
Magelang ; 2 . Untuk mencapai 

· kebahagiaan hidup lahir dan batin. 
Ketiga pendiri paguron ini telah 

bersahabat sejak kecil, sama-sama 
sekolah di HIK dan kebetulan pernah 
sarna-sarna menjabat sebagai Kepala 
Sekolah Dasar. Mereka juga sama­
sarna memiliki hobi yang sama, yaitu 
berguru ilmu kebatinan. Ajaran DAS 
diperoleh dengan cara bersemedi untuk 
mencapai kepuasan batin yang bersifat 
kekal. Pokok-pokok ajaran DAS adalah: 
1. Manusia sebagai hamba Tuhan Yang 
Maha Esa wajib menyembah dan 
melaksanakan perintah-Nya serta 
menjauhi larangan-Nya dengan jujur, 
rela, dan suci; 2. Manusia menyadari 
bahwa dirinya dalam serba keterbatasan; 
3. Adanya kesadaran bahwa manusia 
tidak dapat hidup menyendiri tanpa 
berhubungan dengan manusia lainnya; 
4. Adanya kesadaran bahwa antara 
manusia dengan alam mempunyai 
hubungan yang bersifat mutlak. 

Kepengurusan Paguron DAS 

terdiri atas Sesepuh: Prapto Wiharjo; 
Ketua : A . Sujalmo Puspodiprojo; 
Sekretaris Suhirman; Bendahara: Wiryo 
Supadmo. Paguron DAS beralamat di 
Dusun Cabeyan Rt. 05107 No. 154, Kel. 
Panggungharjo, Kee. Sewon, Kab. 
Bantul, DIY. Menurut catatan terakhir, 
jumlah anggota DAS ada 129 orang 
tetapi tidak diketahui dengan pasti 
berasal dari kalangan mana saja. Bagi 
anggota baru DAS, mereka harus 
mengucapkan Tri Prasetya yang 
berbunyi : 1. Kula mardi lumuring budi 
pekerti; 2. Kula nglenggahi ambeg 
utami; 3. Kula manembah Tuhan Yang 
Maha Esa, kanthi gumolonging manah 
Ian kula mboten ngakeni wontening 
sesembahan sanesipun. Dalam bahasa 
Indonesia Tri Prasetya diterjemahkan 
menjadi: 1. Saya berusaha memiliki budi 
pekerti luhur; 2. Saya wajib memiliki dan 
melaksanakan sifat-sifat utama; 3. Saya 
menyembah Tuhan Yang Maha Esa 
dengan kebulatan hati dan saya tidak 
mengakui adanya sesembahan lainnya. 

Ajaran DAS mengajarkan kepada 
warganya untuk selalu menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa dengan 
kebulatan hati dan tidak mengakui 
sesembahan lainnya. Ajaran ini 
tercermin dalam Tri Prasetya yang harus 
diucapkan oleh siswa baru dan pada 
saat melakukan kegiatan rituallsemedi. 
Bagi warga DAS kegiatan ritual dalam 
bentuk semedi setidak-tidaknya 
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dilakukan satu kali dalam waktu 24 jam, 
dengan tern pat dan pakaian yang tidak 
ditentukan asalkan layak dan bersih 
untuk bersemedi. 

Daftar Pustaka 

Rochanto, Eko Drs. 1989/1990. Hasi/ 
Penelitian Organisasi Kepercaya-an 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa DIY 
II. Jakarta : Ditbinyat, Ditjenbud, 
Depdikbud. 
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rn ILMUJIWA 

Perguruan llmu Jiwa didirikan 
pada tanggal 7 Juli 1935 oleh Prawoto 
Partosoedarso di Rangkah V/3311 
Surabaya. 

Tujuan Perguruan llmu Jiwa untuk 
memberi penjelasan kepada orang yang 
meminta dan mengerti dunungnya Purwa 
Madya Wasana Sangkan Paraning 
Dumadi awal akhir, dan membina 
pendidikan budi pekerti yang luhur. 

Bapak Prawoto Partosoedarso 
lahir di Desa Ngadirejo, Pacitan, Jawa 
Timur pad a tanggal 5 Maret 1911 . Beliau 
menerima ajaran Perguruan llmu Jiwa 
pada tahun 1931 melalui wiridan. Bapak 
Prawoto Partosudarso adalah murid dari 
Romo Karyowidjojo yang merupakan 
orang pertama yang menerima ajaran 
Perguruan llmu Jiwa. Romo KaryowidjojO' 
lahir pada tahun 1841, di Desa Tanjung 
Pura, Kee . Ngadirejo, Kab . Pacitan, 
Prop. Jawa Timur. Pada tanggal 15 
Desember 1988, Bapak Prawoto 
Partosoedarso meninggal dunia. 

Susunan pengurus Perguruan 
llmu Jiwa terdiri , atas: Ketua : Amun 
Dharijat ; Sekretaris : Nurwati; 
Bendahara: Salamun. Dari tahun 1935 
hingga sekarang jumlah anggota 
organ isasi ada 8234 orang, dengan 
cabang-cabang organisasi berada di 
daerah Gresik, Lamongan, Banyuwangi, 
Kediri , Solo , dan Sumatra. Alamat 
Organisasi saat ini di Jin. Granting Baru 
V/30A Rt. 02/07 Kel. Simokerto, 

LAMABANGPERGUR~AN 

ILMUJIWA 

Surabaya 60143. 
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Lambang Perguruan llmu Jiwa 
berupa gambar bola dunia yang berwarna 
putih dan hitam. Warna putih berarti 
suci, warna hitam berarti nafsu anasir 
empat yaitu aluamah, amarah, sufiah, 
dan mutmainah. 

Kegiatan rutin organisasi yang 
di ikuti oleh warga adalah pendidikan 
mental yang dilakukan sebulan sekali 
pada minggu pertama. Selain kegiatan 
rutin yang berupa pendidikan mental ini, 
warga juga wajib melakukan kegiatan 
penghayatan untuk mencapai kesucian . 
Oleh karena tujuan pokoknya untuk 
mencapai kesucian, maka penghayatan 
harus dilakukan dalam keadaan bersih/ 
suci dan prihatin sehingga warga yang 
akan melakukan penghayatan harus 
berpuasa dulu atau mengurangi makan 
dan minum . Waktu penghayatan 
dilakukan malam hari pukul 24.00. 

Ajaran Perguruan llmu Jiwa pada 
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dasarnya merupakan suatu keyakinan 
dan kepercayaan kepada Tuhan yang 
diwariskan atau diterima lewat guru atau 
leluhur Yang bernama Romo 
Karyowidjojo . Ajaran tersebut tidak 
diketahui secara pasti kapan dan oleh 
siapa serta bagaimana pertama kali 
diterima, · tetapi hingga sekarang 
disampaikan kepada warga Perguruan 
secara lisan. Ajaran yang disampaikan 
tersebut berpedoman pada pokok 
pikukuh suci menuju kesadaran hidup 
kepribadian sejati; pada hidup manusia 
yang tenteram lahir dan batin; pada 
kewajiban untuk menyadari dunungnya 
hidup pribadi dengan iman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; pada kewajiban untuk 
ingat dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa berdasarkan akal sehat; pada 
kewajiban untuk mengendalikan nafsu; 

dan pada kewajiban untuk berpikir sehat. 
Selain materi diatas , ajaran yang 
diberikan kepada para warga Perguruan 
juga didasari dengan ilmu pengetahuan 
tentang Tuhan, manusia, dan alam 
semesta. 

Menurut Perguruan llmu Jiwa, 
Tuhan itu tiada awal dan tiada akhir , 
sehingga abadi/langgeng sifatnya. Tuhan 
ini Mahaasih, Mahamurah, Maha 
Bijaksana, Mahasuci sehingga manusia 
wajib patuh dan taat kepada-Nya dengan 
berbuat baik dalam kehidupan sehari­
hari. 

Dafatar Pusaka 
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ILMU SEJATI 

Perguruan llmu Sejati didirikan 
oleh R. Soedjono Prawirosoedarso, di 
Caruban, Madiun , pada tanggal 13 
Oktober 1925. 

R. Soedjono Prawirosoedarso 
lahirdi Desa Sumberumis, Madiun, pada 
tahun 1876, dan tamat sekolah S.R. Ill 
pada tahun 1890. Selanjutnya, pada 
tahun 1896 beliau magang pada Kantor 
Karesidenan Yogyakarta , kemudian 
pada tahun 1901 diangkat menjadi 
Mantri Candu (Zout en Oupium Regie) 
di Sentolo, Yogyakarta. Pada tahun 1905 
beliau berhenti dengan hormat atas 
perm intaan sendiri dari jabatan tersebut, 
dan kemudian pergi ke Gunung Muria 
Jepara untuk bercocok tanam sambil 
bersemadi , sehingga mendapatkan 
ilham dari Tuhan Yang Maha Esa . 
Selanjutnya, R. Soedjono Prawiro­
soedarso berguru pada K.H. Syamsudin 
di Desa Betet, Padangan, Bojonegoro 
untuk mendapatkan bahan perbanding­
an. Adapun, pendapat K.H . Syamsudin 
tentang ilmu yang didapat beliau itu 
sama dengan ajaran Imam Safii (kawruh 
makrifat). Selanjutnya, ilham dan bahan 
perbandingan tersebut disampaikan 
kepada ayahnya yang bernama R. 
Kertokoesoemo, yang tinggal di Desa 
Babadan, Kecamatan Balerejo, Madiun. 
Oleh R. Kerto-koesoemo ilham tersebut 
disempurna-kan, yang selanjutnya oleh 
R. Soedjono diberi nama "llmu Sejati". 
Pada tahun 1916, beliau mengadakan 

pewiridan di Gunung Muria dan 
sekitarnya. Kemudian, pada tahun 1920 
beliau pernah masuk dalam 
perkumpulan sarekat Islam, tetapi 
setelah Sarekat Islam pecah menjadi 
dua golcingan merah dan golongan putih, 
maka beliau mengundurkan diri dari 
perkumpulan itu, Selanjutnya, beliau 
meneruskan wiridan di rumah Hyang R. 
Kertokoesoemo di Desa Babadan, 
Kecamatan Balerejo (sekarang desa itu 
bernama Babadan Kertokusuman). 
Pada tahun 1925 R. Soedjono 
Prawirosoedarso pindah ke Desa 
Sukorejo, Kecamatan Saradan, Madiun, 
dan pada tanggal 12 Oktober 1925 beliau 
mendapat ijin mengadakan pewiridan 
oleh Bupati Madiun yang bernama 
RM.A.A. Koesnodiningrat, di samping 
itu beliau juga dinyatakan sebagai Guru 
llmu Sejati. Pada tahun 1956 R. 
Soedjono Prawirosoedarso menjadi 
anggota DPR Pusat dan menjadi Ketua 
Sementara. Setelah ketua DPR terpilih, 
maka beliau kembali menjadi anggota 
yaitu dalam Fraksi Front Nasional 
Progressif, pada seksi P dan K. 
Selanjutnya, pada tanggal 22 Mei 1957 
beliau mengundurkan diri dari 
Keanggotaan DPR dan kembali ke Desa 
Sukorejo , Saradan, Madiun untuk 
memberi wiridan dan ajaran llmu Sejati. 
Kemudian, diketahui bahwa R. Soedjono 
Prawirosoedarso meninggal pada hari 
Minggu Legi pukul 12.00 tanggal 22 
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Oktober 1961 d i Sukorejo, dan 
dimakamkan pada tanggal 23 Oktober 
1961 , pukul 14.00di makam bangsawan 
di Desa Kuncen, Caruban, Madiun. 

Dari semula berdiri, organisasi ini 
sudah menamakan dirinya dengan 
Perguruan llmu Sejati dan dipimpin oleh 
R. Soedjono Prawirosoedarso, sedang­
kan sekarang ini dipimpin oleh putra 
kandungnya yang bernama R. Soewarno 
Prawirosoedarso. Adapun tujuan dari 
organisasi ini adalah untuk mencapai 
ketenteraman, baik lahir maupun batin 
dan untuk kesempurnaan hidup di dunia 
dan akhirat. Akhirnya, manunggal dalam 
kenyataan Tuhan dan ' Purwa Madya 
Wasana atau sangkan paraning dumadi 
dengan hati yang suci. 

Struktur organisasi dari Perguruan 
llmu Sejati , terdiri atas: 1. Guru llmu 
Sejati: R. Soewarno Prawiroseodarso; 
2. Pembantu dan Wakil Mirid/Mulang: 
D. Soewanso, S. Taryono, dan Tariman. 
Perguruan llmu Sejati berpusat di 
Sukorejo, Saradan, Caruban, Madiun. 

Menurut catatan terakhir anggota 
Pe rguruan llmu Sejati berjumlah 
4 .500.000 orang, yang terdiri dari 
berbagai kalangan dan tersebar ke 
beberapa daerah kabupaten dan 
kotamadya di Jawa Timur, Jawa Tengah, 
dan Bali. 

Kegiatan spiritual Perguruan llmu 
Sejati dilakukan melalui wiridan sesuai 
surat Penget, tanpa sarana, dapat 
dilakukan sewaktu-waktu, di tempat 

khusus. Selanjutnya, pengamalan yang 
dilakukan dalam tata kehidupan adalah 
pembinaan budi pekerti , pembinaan 
keluarga sejahtera, pembinaan manusia 
pemban gunan , dan melakukan 
pertolongan terhadap sesama. 

Aja ran Pergu ruan llmu Sejati 
bersumber pada wewarah R. Soedjono 
Prawiroseodarso. Perguruan llmu sejati 
mengajarkan kepada warganya untuk 
selalu ingat kepada Tuhan, berperilaku 
sabar, tawakal, rela, pasrah, berbuat 
jujur, dan saling mengasihi. Dalam hidup 
dan keh idupan in i se harusnya 
melakukan tugas dan pekerjaan yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara 
moral , tidak melanggar hukum dan 
peraturan yang ada, memperhatikan tata 
tertib keamanan dan ketertiban um urn, 
dan tidak melakukan perbuatan yang 
dapat merugikan orang lain. 
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"SUMBER NYAWA" 

Perguruan Sumber Nyawa 
didirkan oleh Alm . Embah Buyut 
Ranajiwa dan Alm. Mbah Buyut Mangun 
Sudirdjo pada tanggal 25 Oktober 1970 
di Desa Jatiwangi Kecamatan 
Pagerbarang, Kab. Tegal. Dengan 
pedoman, Sakabehing ngelmu iku asale 
saka Pangeran Kang Mahakuasa 
{semua ilmu itu berasal dari Tuhan Yang 
Mahakuasa) Embah Buyut Ranajiwa 
mendapat ajaran ilmu kebatinan dari 
leluhur dehgan cara melakukan tapa 
brata, yang kemudian menurunkan 
ilmunya kepada Alm. Embah buyut 
Mangun Sudirdjo dan Embah Midah falu 
digahtikan oleh Sumarto yang kemudian 
lahirfah Perguruan Sumber Nyawa 
sebagai wadah keifmuan bagi para 
pengikut ajaran Sumber Nyawa. 

Sesepuh Perguruan Sumber 
Nyawa Sumarto belajar fangsung dari 
Embah Midah secara bertahap dengan 
cara pati geni sehari semalam dan 
dilakukan bertepatan dengan hari 
kelahiran atau weton sendiri. Sefain pati 
genidilakukan pufa puasa mutih sefama 
7 hari dan berpakaian serba putih yang 
melambangkan bahwa sesepuh seaang 
menjafani laku suci. 

Ajaran /aku suci yang dilakukan 
selama 7 hari dilakukan secara bertahap 
dafam kurun waktu setahun. Sesepuh 
Perguruan Sumber Nyawa mengem­
bangkan keifmuannya mefalui: 
- Tapa Brata (laku suci, dengan 

mensucikan diri secara fah ir dan 
batin) 

- Tarak Brata (laku mengurangi segala 

sesuatu yang tidak perlu) 
- Sandhya Brata (laku sembahyang 

pagi dan sore hari secara tetap) 
- Ngesti Brata (laku nyawiji mengarah 

kepada suatu ketenteraman hati) 
- Abipraya Brata (laku mempersatukan 

kehendakLingkungan) 
- Yoga Brata (laku yang bersifat 

khusus untuk suatu kepentingan) 
- Astuti Brata {mengagungkan 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa) 
- Seni bela diri secara lahiriah dan 

batiniah 
- Membentuk diri pribadi yang sehat 

jasmani dan rohani dalam mencapai 
cita-cita bagi keselematan dan 
kebahagiaan didunia maupun di alam 
kelanggengan. 

Kedudukan Tuhan adalah Maha 
Tunggal, tidak ada Tuhan selain Dia, 
Yang Hidup, Berkuasa, Mahatinggi, 
Mahaagung, oleh karenanya manusia 
sebagai hamba Tuhan yang seringkali 
mefakukan kesafahan, mefanggar 
ketentuan dari Tuhan hanya untuk 
kepentingan diri sendiri, oleh karenanya 
Perguruan Sumber Nyawa mengem­
bangkan sikap saling hormat meng­
hormati sesama manusia, saling 
mencintai, tenggang rasa dan tepa selira 
serta sikap tidak semena-mena 
terhadap orang lain atau terhadap 
sesama makhluk ciptaan Tuhan fainnya. 

Menyadari betapa murahnya 
Tuhan yang telah menciptakan alam 
semesta beserta isinya, maka manusia 
berkewajiban menjaga kefestarian alam 
dan lingkungannya dengan cara 
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mengadakan penghijauan, Udak 
sembarangan menebang pohon atau 
men..1.;ak hutan atau alam. 

· Perguruan Sumber Nyawa dalam 
melakukan penghayatan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dilakukan setiap hari 
guna memohon petunjuk dan ampunan. 
Mengendalikan diri dengan sesepuh hati, 
mengatasi rasa iri hati, mengatasi 
keserakahan, rasa ketagihan yang 
kesemuanya itu 4ntuk mencapai 
kesempurnaan hidup. 

Metode penyebaran atau 
pengembangan Perguruan Sumber 
Nyawa adalah melalui getok tular. 
Pembinaan ke daerah-daerah dilakukan 
3 bulan sekali, pembinaan secara 
massal diadakan langsung oleh Dewan 
Pimpinan Pusat sekali dalam setahun 
di Tegal dan pengisian keilmuan 
diadakan setiap malam Kliwon. Daerah 
penyebaran organisasi meliputi wilayah 
Propinsi Jawa Tengah, yaitu:. Cilac;ap, 
Wonosobo, ·Tegal, Penialang dan 
Brebes. Jumlah anggota · Perguruan 
Sumber Nyawa hingga saat ini sekitar 
1000 orang. 

Susunan Dewan Pimpinan Pusat 
Perguruan Sumber Nyawa adalah: 
Sesepuh Sumarto; Ketua : Moh. Urip; 
Wakil Ketua: Sumardjo; Sekretaris: 
Agung Pramono, S.Pd; Wakil 
Sekretaris: Budi Hartono; Bendahara: 
Rahayu, S.Pd; Pembina Umum : 
Suharto dan Slamet. 

Lambang Perguruan Sumber 
Nyawa berupa Cakra dan Sunga atau 
Kembang. Warna Dasar: Merah, Putih, 

Kuning dan Hitam, yang melam­
bangkan bahwa organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Perguruan Sumber Nyawa 
memakai dasar: 

Hukum Pemerintahan Negara, 
Hukum Agama, Hukum Adat dan 
Hukum Karma . Menga.ndung 
makna: Sujud dan Sakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berbakti 
kepada orang tua kandung maupun 
mertua, berbakti kepada guru dan 
berbakti kepada Pemerintah. 

Selanjutnya Segi lima melambangkan 
dasar Perguruan Sumber Nyawa, yaitu 
Pancasila, Lingkaran bulat melambang­
kan dasar persatuan. Sunga Cempaka 
melambangkan Pertolongan. Cakra 
melambangkan bela diri Daun bunga 
cempaka melambangkan pendidikan. 
Warna merah dan putih melambangkan 
setia cialam membela kebenaran dan 
sanggup berbakti kepada Negara 
Kesatuari RI. 

LAMBANGPERGURUAN 
SUMBER NYAWA 
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ITJ TENAGA DALAM 
BAMBU KUNING 

Organisasi ini dipimpin oleh Ors. 
I Nyoman Serengan dan beralamat di 
Rajawali, Gg. Satria 4 Singaraja, Bali. 
Beliau lahir di desa Karanganyar, Kee. 
Seririt, Kab. Buleleng. Saat ini bekerja 
sebagai pendidik dan menjabat sebagai 
wakil Kepala Oinas Pendidikan Kab. 
Buleleng. 

Bambu Kuning didirikan dengan 
tujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan Yang Maha agung agar menda­
patkan ketenangan, kedamaian, dan 
kebahagiaan lahir dan batin. Organisasi 

ini bersemboyan "Kesucian adalah 
.keghaiban dan kebenaran adalah 
kemenangan" . 

llmu Bambu Kuning merupakan 
wahyu dan ajarannya merupakan ajaran 
kerohanian yang memadukan latihan 
fisik dan latihan rohani. Ajaran Bambu 
Kuning diterima dalam bentuk wahyu, 
melalui 6 cara, yaitu: getaran fisik, 

mimpi, penglihatan langsung, pende­
ngaran, kerasukan, dan membatin . 
Penurun Ajaran Barn bu Kuning adalah 
Betara Pendekar Roro ljo, Betara Gajah 
Mada, Panji Sakti, Sri Begawan 
Jimbaran, serta sesepuh ghaib yang 
berasal dari Bali yaitu Betara Hyang 
Agni Jaya, Oewi Ayu Oanuh, serta 

Hyang Pasupati. 
Susunan pengurus Perguruan 

tenaga Oalam Bambu Kuning, terdiri 
atas: Pinisepuh merangkap Ketua: Ors. 
I Nyoman Serengan; Sekretaris: I Ketut 
Kartika; dan Bendahara I Gede Puspa. 
Organisasi ini berpusat di Singaraja 
dengan cabang-cabangnya berada di 

seluruh Kab. Bali bahkan sampai ke luar 
negeri. Keanggotaan Bambu Kuning 

bersifat terbuka tidak memandang ras, 
suku, agama, dan budaya sehingga 
organisasi Bambu Kuning berkembang 

dengan pesat. Oewasa ini jumlah 
anggota organisasi berjumlah 30.000 
orang. 

Ajaran Bambu Kuning merupakan 
budaya spiritual asli Bali, yang dijiwai 
oleh ajaran Wedha. Bambu Kuning 
mengajarkan kepada warganya sebagai 
anggota masyarakat untuk saling 
tolong-menolong, memberi wejangan 
pada yang meminta, dan membantu 

problema kehidupan, serta membantu 
pemerintah dalam pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya yang 
sehatjasmani dan rohani. 

Lambang Bambu Kuning Cakra 
berwarna coklat berdaun delapan berarti 
kekuatan yang berputar ke seluruh 
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penjuru mata angin sebagai lambang 
kekuatan alam semesta. Naga berwarna 
hijau (Ananta Boga) berarti sikap yang 
teguh, tenang, cinta damai dan penuh 
pengabdian. Lambang ini merupakan 
petunjuk/wahyu. 

LAM BANG PERGURUAN 
TENAGA DALAM BAM BU KUNING 
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TRIJAYA 

Perguruan Tri Jaya didirikan oleh 
Esna Koesnodho di Tegal Jawa Tengah 
pada tanggal 2 Februari 1966. Tri Jaya, 
berarti satu kesatuan yang mengandung 
tiga unsur kekuatan yang tidak dapat 
dipisah-pisahkan dengan mempelajari, 
menghayati dan mengamalkan dengan 
cara-cara: a. mempelajari olah raga, olah 
rasa, dan olah jiwa; b.mengabdi kepada 
Tuhan, orang tua dan Guru; c. mematuhi 
hukum Tuhan, hukum negara dan hukum 
adat. 

Bapak Esna Koesnodho pernah 
berguru kepada Mbah Talang di Desa 
Talang, Kee. Talang Kab. Tegal Jawa 
Tengah. Setelah selesai berguru, Beliau 
selalu bertobat dan menjalankan 
bermacam-macam laku, pada tahun 
1984 pernah melakukan puasa mutih 
selama 40 hari di lereng Gunung Siamet. 
Selain itu, Beliau memperdalam ilmunya 
ke Mbah Bandung di Jawa Barat. 
Setelah memperdalam ilmunya di Jawa 
Ba rat, Beliau mengadakan tirakat yang 
pertama kalinya dengan didampingi 
Mbah Talang. 

Perguruan Tri Jaya semula 
bernama PPSN (Persatuan Pencak 
Silat Nasional }. Organisasi tersebut 
mempunyai tujuan, sebagai berikut : 1. 

meningkatkan rasa Ketuhanan untuk 
mewujudkan Manunggaling Kawula 

Gusti; 2. membentuk diri pribadi yang 
sehat jasmani dan rohani serta 
ketenteraman lahir batin; 3. menuju 
keselamatan , kebahagiaan dan 
kesempurnaan hidup di dunia dan 
akhirat; 4. mempertinggi budi pekerti, 
memperkuat kepribadian dan 
mempertebal rasa cinta tanah air; 5. 
Melestarikan dan mengamalkan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa. 

Lambang perguruan Tri Jaya 
berupa gambar, yang terdiri dari bunga 
kantil , segitiga lingkaran dan pisau. 
Bunga kantil melambangkan Pancasila 
(satu kuncup dengan empat kelopak}. 
Segitiga dalam lingkaran melambangkan 
kesatuan yang bulat baik secara pribadi, 
bersatunya seluruh makhluk Tuhan, 
maupun melambangkan Manunggaling 
Kawula Gusti. Pisau yang menghadap 
ke bawah melambangkan bahwa 
pembicaraan Putera selalu merendah. 
Lambang Perguruan Tri Jaya memiliki 4 
warna, yaitu putih (melambangkan 
kesucian}. hitam (melambangkan 
keteguhan/ kemantapan}. kun ing 
(melambangkan harapan} dan biru 
(melambangkan pendidikan I keilmuan}. 
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Seeara keseluruhan lambang tersebut 
berarti dengan dilandasi hati yang suei, 
Perguruan Tri Jaya mempunyai kebulatan 

tekad yang mantap/teguh dan tan pa ragu 
-ragu atau was-was untuk mendidik 
pribadi manusia agar menghasilkan 

manusia yang kepribadian tinggi, serta 
berbudi pekerti luhur sesuai dengan 
ajaran Tuhan. 

Pada awalnya susunan pengurus 
pusat Perguruan Tri Jaya adalah sebagai 
berikut. Bapak Esna Kusnadha sebagai 

Pembina; Daryana Raswad, Endang 
Purwaningsih dan Etika Kusjatmiko, SH 
sebagai Penata ; Sudjano, Sri Mulyona 
dan Dedi Suwardi sebagai Penatih ; 
Waloeya, Toyib , Joka Sugiyanto, 
Surmin, Sum iar sebagai Penjaga . 
Sedangkan, susunan pengurus yang 
sekarang adalah Bapak Esna Kusnadho 
sebagai Pembina; Joko Sugiyanto dan 
Tayib sebagai Penjaga. Adapun alamat 
Perguruan Tri Jaya adalah Jin. Layang 
No. 39 Kel. Tegal Sari Kee. Tega! Barat, 
Kodya Tegal. Organisasi Tri Jaya 
berpusat di Jawa Tengah, eabang dan 
rantingnya berjumlah 10, yang berada 
di Brebes, Kab. Tegal, Kodya Tegal, 
Pemalang Borbagan, Karanganyar dan 

Kodya Yogyakarta . Pada awal 
berdirinya dan pengembangan 
perguruan Tri Jaya, ikut membantu 
berjuang bersama enam Putera yang 
Arkat Pertama, yaitu : a . Putera 

Koesmora; b. Putera Marta Sugonda; e. 
Putera Sandi; d. Putera Suwitno; dan e. 
Putera D. Raswad. Putera Arkad yang 
pertam a tersebut diangkat menjadi 
Putera Sulung Perguruan Tri Jaya. Pada 
tanggal 5 September 1972 dari PPSN 
dirubah menjadi Seni Bela Diri perguruan 
Tri Jaya. Pusat kegiatan sekertariat 
berada di Argosanyo, terletak di Kel. 
Tegal Sari, Kee. Tegal Barat Kotamadya 
Tegal. Di samping itu , untuk lebih 
meningkatkan pendalaman dan 
pengh ayatan,· dilaksanakan di 
Padepokan Wulan Tumanggal terletak 
di Desa Dukuh Tengah, Kee. Bojang, 
Kab. Tegal di lereng utara Gunung 
Slam et Jawa Tengah. Dalam perjalanan 
perkem-bangan dan pertumbuhan 
Perguruan Tri Jaya, karena situasi palitik 
pernah dieurigai oleh pihak penguasa, 
tetapi dengan dilandasi ketulusan hati 

dan kepasrahan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, maka dapat dilalui dengan 
lanear. Perguruan Tri Jaya berpusat di 
Jawa Tengah. 

Berdasarkan eatatan terakhir, 
anggota perguruan Tri Jaya berjumlah 
610 orang, tidak hanya berasa di Tegal 
saja, tetapi tersebar di beberapa daerah, 

antara lain: Pemalang, Slawi, Bantar 

Kawung, Jakarta, Purwadadi, Karang 
Anyar, Yogyakarta dan Pekan Baru . 
Sebagian besar anggota Perguruan Tri 
Jaya, terdiri atas: karyawan, petani, 
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pelajar, buruh dan dagang. 
Sebagai organisasi kemasya­

rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
oleh perguruan Tri Jaya terdiri atas 
kegiatan yang diadakan baik oleh 
pemerintah, masyarakat maupun 
instansi dan organisasi kemasyarakatan 
lainnya, antara lain berupa donor darah, 
membantu masyarakat yang terkena 
bencana alam , kerja bakti dan 
sebagainya. 

Kegiatan spiritual yang dilakukan 
oleh warga perguruan Tri Jaya adalah : 
melaksanakan wajib, wajib keilmuan 
yang dilaksanakan tiap malam Rabu dan 
Sabtu dan wajib perguruan yang 
dilaksanakan setiap Kamis Kliwon, 
latihan , Malam Supit (Sunah apit) 

dilakukan pada malam Jumat manis 

antara pukul 22.00 s.d pukul 04.00, yaitu 
merupakan malam permohonan hasil 
Romo Guru Nyepi di Wulan Tumanggal, 
caos dahardilakukan mulai puku119.00, 
yaitu merupakan caos dahar dilak­
sanakan mulai pukul 19.00 dan ditutup 
pukul 05.00 . 

Caos dahardapat dilakukan pada 
hari kelahiran, kahajatan, syukuran, 
tebus ( 7 bulan mengandung ), 
mendoakan orang mati (3 hari, 7 hari, 
atau 100 hari ), membangun rumah, 
menjelang puasa dan hari-hari penting. 
Sebagai kelengkapan caos daharadalah 
satu batang cerutu, rokok siong, rokok 

kretek, rokok putih dan kinang yang 
sudah diramu, satu pasang bunga kantil 
dan bunga melati, satu cangkir kopi 
pahit, teh pahit dan air putih,jajan pasar, 

pisang 7 macam. Selain itu, masih 
ditambah lagi kelengkapan I uborampe 

sunah lengkap, yaitu tumpengan pitu, 
pisang raja kumpeng satu sisir, pang­
gang jago dan nasi liwet. Di samping itu, 
ada pula sunah Guru, yaitu : makanan 
yang menjadi kegemaran Romo Guru 
yang terdiri dari daging bakar tanpa 
bumbu, jengkol dan beberapa cabe 
raw it. 

Ajaran Perguruan Tri Jaya 
bersumber pada Bapak Esno 
Koesnodho yang berguru pada Mbah 
Talang dan Mbah Bandung. 

Ajaran Perguruan Tri Jaya dalam 
hubungan manusia dengan Tuhan adalah 
manusia mempunyai kewajiban untuk 
sujud dan menyembah kepada Tuhan. 
Sujud dan menyembah kepada Tuhan 
merupakan pencerminan dari rasa 
kesadaran yang tulus clan tinggi akan 
keberadaan manusia sebagai ciptaan 
Tuhan yang diberi hidup dalam 
kehidupan. Manusia juga memiliki hak 
yang paling pribadi, yaitu mencari 
keselamatan dan kebahagiaan lahir dan 
batin baik di dunia, maupun di akhirat. 
Dalam hubungan dengan sesama 
mengajarkan agar manusia mengu­
payakan kehidupan yang harmonis di 
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tengah-tengah kehidupan masyarakat 
luas, menyesuaikan dan menyelaraskan 
segala tingkah laku I tenggang rasa; 
membantu memecahkan permasalahan 
dalam kehidupan bermasyarakat dan 
memberi pertolongan. Sedangkan, 
dalam hubungan dengan diri sendiri 
menga-jarkan mencari keselamatan, 
kebaha-giaan dan kesejahteraan lahir 
dan batin . Adapun, dalam hubungan 
dengan alam adalah manusia hendaknya 
menjaga kelangsungan dan kelestarian 
kehidupan, serta keseimbangan alam. 

Daftar Pustaka 
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LAMBANG ORGANISASI 
TRIJAYA 
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KAYUWANAN (KEKAYUN) 

Organisasi Kekadangan Kayu­
wanan (kekayun) didirikan pada tahun 
1972 di Blora. Nama Kekadangan 
Kayuwanan (Kekayun) mengandung arti 
sebagai persaudaraan lahir dan batin 
dari dunia hingga akhirat. Sesepuh 
Organisasi Kekadangan Kayuwanan, 
yaitu Bapak Sukardjo Hardjosutjipto, 
lahir Oktober 1942.Tujuan dari 
Organisasi kekadangan Kayuwanan 
adalah untuk mengekalkan dan 
memperkuat persaudaraan dalam 
sebuah oraganisasi sekaligus memohon 
perlindungan perintah bagi warga 
organisasi Kekadangan Kayuwanan 
(kekayun) dengan mengembangkan 
ajaran meningkatkan penghayatan 
Ketuhanan Yang Maha Esa, 
meningkatkan sumbangsih warga dalam 
mensukseskan Pembangunan Nasional 
menuju masyarakat adil dan makmur 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
dalam wadah Negara Kesatuan republik 
Indonesia. 

Susunan Pengurus Organisasi 
KekadanganKayuwanan, Sesepuh : 
SoekaFdjo Hardjosoetjipto, Ketua : 
Soekardjo Hardjosoetjipto, Sekretaris : 
Sugihartono, dan Bendahara : Wagiman. 
Alamat Sekretariat, yaitu Bapak 
Soekardjo Hardjosoetjipto, Desa Balong 
Sari, Kecamatan Banjar Rejo 
Kabupaten Blora Jawa Tengah . 
Organisasi Kekadangan Kayuwanan 
(Kekayun) mempunyai lambang 

organisasi dan maknanya (terlampir 
dalam gambar). 

Perkembangan Organisasi 
Kekadangan Kayuwanan (Kekayun), 
Jumlah warga menu rut data yang baru 
adalah 111 orang yang tersebar di 
beberapa wilayah. 

Warga Organisasi Kekadangan 
Kayuwanan (Kekayun) kini tersebar di 
dalam dan ke luar Pulau Jawa, wilayah 
penyebarannya di Pulau Jawa yaitu, 
Jawa Tengah seperti : Blora (Kecamatan 
Banjarejo, Kecamatan Kedungtuban dan 
Kecamatan Kradenan), Rembang, 
Demak, (di Mrunggen), Magelang, Jawa 
Timur meliputi Tuban (di Tambakbaya) , 
Madiun, Bojonegoro. OKI Jakarta, di luar 
Pulau Jawa, antara lain tersebar di : 
Pulau Sumatra (wilayah Kotabumi , 
Baturaja dan Bengkulu), Pulau 
Kalimantan, (di Batulicin, Kalimantan 
Selatan), dan Pulau Sulawesi (di Koloka, 
Sulawesi Tenggara). 

Pengamalan budi luhur dalam 
kehidupan sehari-hari bagi Organisasi 
Kekayun; secara lahiriyah dimulai pada 
diri sendiri, lingkungan, dan kepada 
masyarakat. Usaha penanaman budi 
luhur pada diri sendiri, antara lain : 
pengendalian diri, disiplin dan 
bertanggung jawab, tekun dan takwa 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa, 
menghayati dan mengamalkan Pepeling 
Tri Ubaya Nowobroto (bagi warga 
Kekayun) . Di lingkungan keluarga 
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penghayat Kekayun ditanamkan sikap 
dan perilaku yang menuju ke arah 
berbudi pekerti yang luhur, biarpun 
dalam satu keluarga mungkin berbeda 
kepercayaan atau keyakinannya. 
Suasana saling asih, saling menolong, 
saling menghormati, saling menghargai, 
sal ing mengingatkan, saling 
bertenggang rasa, saling membina -
kerukunan dan keutuhan keluarga, 
saling percaya, keterbukaan, disiplin 
dan selalu tekun takwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Sedangkan, usaha 
penanaman budi luhur secara lahiriah di 
lingkungan warga Kekadangan 
Kayuwanan melalui, pendalaman 
Kawruh . Setiap Jumat Kliwon, 
Sarasehan Suran, pembinaan warga 
terpadu, mengikut sertakan warga dalam 
Penataran P-4 (dahulu). 

makan serba asin (tanpa gararn) 
termasukjuga minuman, salama40 
hari, saat terakhir berlaku "deder" 
salama 1 /2 hari dari jam 05.00 pagi 
sampai dengan 12.00 siang. "Dede!''. 
artinya laku berdiri terus 
Waktu wejangan: Malam Jumat 
Kliwon, lebih baik bulan Sura. 
Tempat: di kediaman sesepuh 
Perlengkapan : Pada akhir laku 
(brata) guna memperoleh wejangan 
dari sesepuh, kemudian diadakan 
kenduri (Bahasa Jawa "brokohan") 
terdiri dari Nasi uduk (ukuran beras 
± 3 kg), lauknya ayam putih mulus, 
bubur arang-arang kambang, bubur 
separuh merah separuh putih, air 
bening dan bunga ditaruh di galas. 
Doa/lsi wejangan-wejangan tentang 
Sangkan Paraning Dumadi, Do'a 
untuk melaksanakan sujud 
manembah Gusti lngkang Maha 
kuasa. 

Pengamalan dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan, yang sering 
dilakukan oleh penghayat Kekayun 
yakni Asung teken wong kalunyon, 
Asung obor wong kepetengan, Asung 
kudhung wong kepanasan, Ian Asung 
songsong wong kudanan. Setiap kali 
memberi pertolongan kepada sesama 
adalah sebatas kemampuan yang ada, 
didasari rasa cinta kasih sesama hidup, 
sepi ing pamrih, dan jauh dari 
kecongkakan diri karena semua itu 
adalah perkenan Tuhan Yang Maha 
Kuasa. 

Kegiatan spiritual Organisasi 
KEKAYUN sebagai berikut: 

Persiapan awal: Sebelum saat 
menerima wejangan harus terlebih 
dahulu bersuci (mandi keramas), 
kemudian menjalankan sesirik, tidak 

Ajaran Organisasi Kekadangan 
Kayuwanan (KEKAYUN) tentang 
Ketuhanan Yang Maha Esa dimulai 
dengan keyakinan adanya Hyang Hana 
Tan Hana, yaitu Tuhan Mahakuasa 
penguasa tunggal alam semesta (Gusti 
lngkang Maha Kawasa). Tuhan bagi 
warga Kekayun diibaratkan sebagai 
dalang. Sedang manusia diibaratkan 
sebagai wayang, dalanglah yang 
berkuasa atas wayang-wayangnya, 
manusia hanya menjalani apa yang 
digariskan Tuhan. Tuhan juga dikatakan 
adoh tan kena digayuh cedhak tan bisa 
senggo/an, artinya jauh tidak dapat 
dicapai, dekat tidak dapat bersentuhan 
atau bahwa Tuhan itu jauh tidak dekat-
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pun tidak. 
Manusia adalah ciptaan yang 

sempurna dengan rasa , cipta dan 
karsanya mampu melihat dan 
merasakan kekuasaan, kesucian dan 
keadilan Tuhan, keberadaan Tuhan 
makin kuasa lagi yang pasrah dan 
sundeh (busnah} . Sehingga terasa 
betapa selamat dan tenteramnya hidup 
ini. Organisasi Kekayun meyakini bahwa 
Tuhan mempunyai sifat Mahakuasa, 
Maha adil, dan Maha wikan (menge­
tahui}, setiap perbuatannya manusia 
hendaknya selalu ingat pada Tuhan 
Yang Mahakuasa, hat ini didasarkan 
bahwa gerak-gerik manusia (mobah 

· mosiking manungsa} di bawah kuasa 
Tuhan. Ajaran tentang manusia oleh 
warga Kekayun dimulai dari asal mula 
manusia bahwa manusia ciptaan Tuhan 
yang diberi sifat-sifat keterbatasan. 
Manusia diciptakan dari anasir tanah, 
angin , api, air dan diberikan piranti 
kehidupan, serta nafsu (ajaran kutang 
Trimanik yang artinya raga, Retno 
Oumanik artinya sukma, Retno Dumilah 
artinya nyawa}.Manusia hidup ibaratnya 
burung dalam sagkar. Burung ibaratnya 
hidup yang kekal, suci serta merdeka 
setiap saat bisa meningga lkan 
sarangnya (raga}. Agar manusia mampu 
melaksanakan tugasnya di dunia, 
janganlah mengumbar hawa nafsu, 
melaksanakan perbuatan yang benar 
adalah budi pekerti luhur. Menurut ajaran 
Kekayun , manusia mempunyai empat 
saudara dan lima diri sendiri. 

Sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
manusia mempunyai kewajiban taat, 
selalu ingat (eling) dan manembah 
kepada-Nya. Manusia selalu mawas diri, 
pengendalian diri mendekatkan diri 
kepada-Nya yang akhirnya sampai 
tujuan hidup, yaitu kesempurnaan hidup, 
sehingga mencapai keselamatan lahir 
dan bathin di dunia dan di alam langgeng. 

Ajaran tentang alam semesta 
yang diajarkan oleh Organisasi Kekayun 
bahwa alam semesta raya ini ada, oleh 
sebab Kekuasaan Tuhan, diciptakan 
Tuhan, di bawah, Purba Wisesa-Nya. 
Dalam hubungan dengan alam 
Organisasi Kekayun mengajarkan 
sesuai dengan tuntunan Panuntun Jati 
(Tuhan} bahwa alam semesta Jagad 
besar} ini pun adalah ciptaan Tuhan. 
Sehingga hendaknya manusia Jagad 
cilik} membina hubungan baik dengan 
alam semesta, hidup dan kehidupan 
manusia harus selalu menyatu. 

LAM BANG ORGANISASI 

KEKAYUN 
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MEMAYU HAYUNING BAWONO 

Organisasi Kekadangan Memayu 
Hayuning Bawono didirikan oleh Bapak 
Suseno pada tahun 1948 di Padangan, 
Bojonegoro, Jawa Timur. Adapun, tujuan 
dibentuk Organisasi ini adalah untuk 
membangun ketenteraman hidup lahir 
batin serta membina budi luhur para 
warga, agar tercapai kesempurnaan 
hidup di dunia dan akhirat, manunggal 
dalam kenyataan Tuhan dan Purwa 
Madya Wasana. 

Organisasi ini mempunyai 
susunan pengurus, sebagai berikut: 
Pinisepuh: Bapak Suseno ( Almarhum) 
; Ketua : Sunaryo; Sekretaris: Sumarno; 
Bendahara: Suwoto. Dan mempunyai 
warga berjumlah 150 orang, sedang 
pusat organisasi beralamat di Jalan 
Surabaya No. 137 Rt 16/03 Desa 
Demakan, Dengok, Kee. Padangan, 
Kab. Bojonegoro, Jawa Timur 

Orang pertama kali yang 
menerima ajaran Kekadangan Memayu 
Hayuning Bawono adalah Bapak Suseno 
di Cilacap. Penerima ajaran ini berawal 
dari ketika kondisi negara belum stabil, 
banyak terjadi perpecahan di antara 
bangsa Indonesia itu sendiri, yang 
menggugah hati Bapak Susana untuk 
mohon petunjuk kepada Tuhan YME, 
dengan caranya sendiri untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan YME. 
Bapak Suseno membersihkan diri baik 
batiniah maupun badaniah dengan /aku 
manembah kepada Tuhan YME. 

Selama tujuh hari tujuh malam, beliau 
melihat cahaya putih yang menyilaukan 
dan mendengar suara tanpa rupa yang 
berisi petunjuk. Adapun, isi petunjuk 
tersebut adalah untuk memperoleh 
ketenteraman harus disertai laku atau 
perbuatan lahir batin yang benar. 
Selanjutnya, yang dimaksud laku batin 
yang benar adalah senantiasa ingat 
kepada Tuhan YME artinya selalu 
mendekat, manembah dan menjalankan 
perintah-perintah-Nya. Sedangkan, laku 
lahir yang benar adalah diwujudkan 
dalam bentuk tingkah laku dan watak 
cinta kasih terhadap sesama. Setelah 
mendapat petunjuk dari Tuhan YME, 
maka pada hari Jumat legi tanggal 16 
Juli 1948 Bapak Suseno datang ke 
tempat Bapak Sunaryo di Demakan, 
Dengok, Pandangan, Bojonegoro untuk 
menceritakan pengalaman spiritual yang 
pernah dialaminya. Dengan kedatangan 
Bapak Susana tersebut, maka Bapak 
Sunaryo mengumpulkan para tetangga 
untuk mendengarkan cerita Bapak 
Suseno. Setelah orang berkumpul, 
maka Bapak Suseno mulai memberikan 
keterangan tentang cara hidup yang 
tenteram, serta mengajak untuk 
menghayati dan pengamalkan panca­
sila, serta UUD 45, dan menjadikan 
pancasila sebagai azas negara Indo­
nesia . Dijelaskan pula mengenai 
perilaku batin yang harus dilakukan 
setiap hari, yaitu selalu ingat kepada 
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Tuhan YME dan perilaku lahir yang 
mewajibkan manusia harus selalu 
mencintai sesama, menjauhkan diri dari 
rasa dengki, iri, srei, jail dan dahwen. 
Disamping itu, dijelaskan pula cara 
sujud manembah kepada Tuhan YME. 

Dalam ajaran, Warga Kekadangan 
Memayu Hayuning Bawono meyakini 
bahwa Tuhan YME yang menciptakan 
dan mengatur alam semesta ini beserta 
seluruh isinya. Tuhan menciptakan alam 
semesta ini untuk kepentingan manusia 
dalam mempertahankan hidupnya. Oleh 
karena itu , manusia wajib berterima 
kasih kepada Tuhan YME denganjalan 
melaksanakan segala Perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Wujud perintah 
Tuhan adalah agar manusia selalu eling 
manembah, pasrah total kepada-Nya, 
dan berbuat baik pada diri sendiri, 
maupun sesamanya. Sedangkan, yang 
dimaksud dengan menjauhi larangan­
Nya adalah tidak menjalankan hal-hal 
yang merugikan diri sendiri , umum 
maupun lingkungan. 

Dalam ajaran Kekadangan 
Memayu Hayuning Bawono, manusia 
mempunyai tujuan hidup tenteram lahir 
dan batin. Hidup tenteram ini dapat 
diperoleh, jika manusia selalu eling, 
percaya dan pasrah pada Tuhan YME. 

Mengenai ajaran terhadap alam, 
warga Kekadangan Memayu Hayuning 
Bawono diajarkan agar menjaga dan 
melestarikan alam tersebut. Ajaran ini 
berpangkal pada kepercayaan terhadap 
Tuhan YME bahwa hidup manusia tidak 
dapat terlepas dari alam yang telah 
disediakan oleh Tuhan untuk kepen­
tingan nya . Dengan terpenuh inya 

kebutuhan manusia dari alam ini akan 
mempertebal rasa eling, percaya, 
mendekat, dan inemuji keagungan 
Tuhan YME. 

Pada diri sendiri, manusia juga 
memiliki tugas dan kewajiban untuk 
berbuat baik, jujur, adil, cinta kasih, 
mawas diri, dan andhap asor agar 
(merendahkan diri) 

Dalam lingkungan keluarga, 
menghormati dan berbakti pada orang 
tua, yakni Bapak dan lbu, merupakan 
kewajiban yang kedua setelah berbakti 
pada Tuhan YME yang merupakan 
kewajiban pertama. 

Sebagai mahluk sosial, 
seseorang dalam hidupnya tidak dapat 
lepas dari orang lain. Atas dasar itulah, 
maka sudah sewajarnya semua warga 
Kekadangan Memayu Hayuning Bawono 
harus cinta kasih terhadap sesama 
dengan cara saling menghormati , 
menghargai, menjauhi rasa dengki, srei. 
Selain itu, juga ditekankan agar taat 
pada peraturan-peraturan yang berlaku 
di negaranya, sebab dengan ketaatan 
itu berati secara tidak langsung sudah 
menghormati para pemimpin bangsa 
dan negara ini. 

Kekadangan Memayu Hayuning 
Bawono dalam melaksanakan 
penghayatannya dilakukan pada malam 
hari, ditempat yang bersih, dengan cara 
duduk atau tiduran dengan kaki lurus, 
tangan sedakep, mata setengah 
terpejam memandang ujung hidung, 
Setelah lahir batin dalam puncak 
kesadaran lalu mengucapkan 
permohonan ampun/pangayoman bagi 
diri dan keluarga dan permohonan 
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pepadang/pengertian kepada Pangeran. 
Jika, untuk pertolongan (pengobatan) 
untuk sesama kita hanya menjalankan 
dengan eneng, ening dan batin ingat, 
jika di ijinkan tentu ada, jika tidak di 
ijinkan tidak ada. 

Daftar Pustaka 

Suharyanto et al. 1991/1992. Pengkajian 
Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual 
Bangsa Daerah Jawa Timur II. 
Jakarta : Depdikbud 
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WRINGIN SETO 

Organisasi Kekadangan Wring in 
Seto didirikan pada bulan Sura, tepatnya 
tanggal 8Septembertahun1895 Masehi 
di Margoyudan, Jalan Kartisono, Sala, 
Jawa Tengah. perintisnya adalah Eyang 
Amiseno danAmiluhur, kedua Eyang ini 
adalah saudara kembar yang hidup pada 
tahun 1818-1915. 

Organisasi Kekadangan Wringin 
Seto beralamatkan di Jin. Ahmad Yani 
No. 56 Kab. Blora. Wringin, artinya pohon 
beringin untuk bernaung bagi siapa saja 
tanpa kecuali dengan tidak memandang 
pangkat maupun rupa. Sedangkan, Seto 
berarti putih, maknanya bergerak kearah 
kebaikan/kesucian. Jadi, Wringin Seto 
sebagai Qama kekadangan penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha 
Esa mengajak kepada yang berlindung 
untuk mengenal, menghayati dan 
mengamalkan ajaran ketuhanan. 

Penerima ajaran Wringin Seto 
yang pertama adalah Eyang Amiseno 
dan Amiluhur. Kedua eyang ini 
mendapatkan wangsit ketika sedang 
bertapa di Panca Garuda Gung yang 
sekarang dikenal dengan nama Solo 
Pamundhutan, yaitu di Gunung Lawu. 
Ketika sedang bertapa , beliau 
mendengar suara gaib "Writ-Writing 
ngelmu /aku nuju ing bebe!.1er" kemudian 
juga mendengar suara gaib lagi "Wringin 
Seto". Berdasarkan wangsit itulah, 
kemudian Eyang Amiseno dan Eyang 
Amiluhur memberikan nasehat-nasehat 

dan wewarah kepada murid-muridnya 
tentang budi luhur. 

Sebelum wafat, Eyang Amiluhur 
memanggil putranya bernama Djoyo 
Amiharjo untuk meneruskan dan 
melaksanakan ajaran yang telah 
diberikan oleh Eyang Amiseno dan 
Eyang Amiluhur. Setelah kedua Eyang 
tersebut wafat, Djoyo Amiharjo diberi 
tanggung jawab untuk meneruskan laku 
ajaran Wring in Seto. Selanjutnya, Djoyo 
Amiharjo, tepatnya di tahun 1915 mulai 
aktif mengajarkan ajaran Wringin Seto 
kepada para pengikutnya untuk 
bersama-sama menghayati dan meng­
am alka n kepada sesama melalui 
komunikasi ritual. Kemudian setelah 
DjoyoAmiharjo wafat, ajaran diteruskan 
oleh putranya bernama Koesoemo Soe­
rodin ingrat Soewardi, sampai saat ini. 

Sebagai organisasi yang bersifat 
kekadangan, Wringin Seto mempunyai 
susunan kepengurusan, yang terdiri dari 
: Penuntun: Koesoemo Soerodiningrat 
Soewardi; Wakil Penuntun I: Rabu; 
Wakil Penuntun II: Sudjak; Penulis: Budi 
UtomoAmd; Bendahara: Sunarti; Bidang 
peningkatan Penghayatan Spiritual : 
Agustyono Budi Bsc; Bidang Pelestarian 
Budaya: Sarmudji; Bidang Umum dan 
Kewargaan: Destya Saputro SH; Bidang 
Kepemudaan Puji Setyono. 

Wringin Seto mempunyai 
lambang berupa lingkaran yang 
dalamnya terdapat bintang lima dan 
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dibawahnya terdapat manusia serta 
manembah disertai terdapat fingkaran 
tiga, dupa menyala dan tiga keris lurus. 

LAMBANG ORGANISASI 
WRINGIN SETO 

Bintang Lima yang letaknya di atas 
melambangkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa, mempunyai makna asal/pusat dari 
segala kekuatan dan sebagai 
pengejawantahan dari dasar perilaku 
tata kehid upan yang berazaskan 
Pancasila. Manusia sedang manembah 
(Mring kang kawoso) , mempunyai 
makna bahwa manusia berkewajiban 
berperilaku sesuai dengan kehendak 
Tuhan Yang Mahakuasa dan hanya 
pada-Nya kita menyembah dan hanya 
kepada-Nya kita mohon perlindungan/ 
ke kuatan dan hanya dari-Nyalah 
kekuatan dan kedamaian yang lang­
geng. Ling ka ran Tiga mempunyai 
makna, bahwa kehidupan akan seJalu 
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu Tanah 
(bumi) - asa l muasal , bibit atau 
pembawaan; Air - perilaku kearah 

ketenteraman/kedamaian ; dan Api -
perilaku kearah kekacauan, tergantung 
yang menggunakan, bisa menerangi, 
menghidupi, memusnahkan merisau­
kan. Merah Putih, lam bang keberanian 
dan kesucian. Warna kuning melingkar, 
mempunyai makna kehidupan yang 
sejati. Biru awan melambangkan cita­
cita menuju kearah kedamaian pribadi 
dan masyarakat seluruhnya . Hijau 
tumbuh-tumbuhan, melambangkan cita­
cita ke arah tafa fentram kerta raharja. 
Lengkungan Tujuh, melam-bangkan 
tujuh tahapan l,<erohanian yang perlu 
dipelajari dan dilakukan (bisane laku 
nge/mu iku sarana laku) . Tiga bukit 
melambangkan batu ujian yang harus 
didaki bag i para panembah untuk 
mencapai keberhasilan , pertama, 
dimulainya ikhtiar, kedua , selama 
melakukan ikhtiar, ketiga , setelah 
selesa i melakukan ikhtiar. A ir 
bergelombang, melambangkan bahwa 
hidup itu seperti air yang bergelombang. 
Dupa menyala, menggambarkan bahwa 
semangat itu harus tetap berkobar, j ika 
ingin berhasil. Tiga Keris Lurus, symbol 
yang melukiskan pusaka tradisional 
sebag ai p iandel (sesuatu yang 
menyebabkan tinggi nilainya), karena 
pusaka adalah penembah, pangucap 
dan pekerti. Artinya, manusia akan 
mempun ya i nilai yang t inggi baik 
dihadapan Tuhan , maupun dalam 
masyarakat, apabila mau memelihara 
ketiga-tiganya, tanpa ada yang tertinggal 
satu pun. Selain itu, tiga keris yang 
terletak diatas sesanti KEKADANGAN, 
juga mempunyai makna bahwa dalam 
membina kekadangan ini haruslah 
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memiliki dasar-dasar yang luh'Ur, 
sehingga tidak terjadi, rasa tidak puas, 
rasa kecewa melanda dalam 
kekadangan. 

Dasar ajaran Kekadangan Wringin 
Seto, yakni ajaran tentang Ketuhanan 
Yang Maha Esa, manusia dan alam 
semesta serta kesempurnaan. Dalam 
ajarannya mengenai Ketuhanan Yang 
Maha Esa menjelaskan bahwa yang 
memberi hidup di jagad raya ini yaitu 
"Yang Maha Hidup" yang mempunyai 
sifat yang serba "Maha" segala-galanya, 
karena Tuhan Yang Maha Esa adalah 
satu, ada di mana-mana, abadi, pencipta 
alam seisinya dan menjadi sembahan 
umat sejagad raya. 

Ajaran tentang manusia, asal mula 
manusia karena bertemunya air, api, 
angin. Selain itu, manusia tidak lepas 
dari struktur tubuh karena manusia 
adalah makhluk yang beraga dan 
berjiwa . Dan struktur manusia ini 
dipengaruhi oleh bintang perabot badan. 
Prabawaning lintang, seperti lintang 
cokro, lintang pasupati, lintang manik 
ara, lintang manik purba, lintang candra 
birawa, lintang guwa wijaya dan lintang 
sarutomo. 

Ajaran tentang alam semesta, 
tentang alam dunia dan dunianya alam 
dunia yaitu sari, hawa, daya hidup. lni 
terjalin erat hubungannya sehingga 
merupakan kesatuan hidup dari dua 
dunia yang tidak dapat dipisahkan yang 
mempunyai tugas sendiri-sendiri. 
Seperti dalam ajaran disebutkan "Bapa 
Angkoso, /bu Bumi lngkang Njangkung 
Ugi /ngkang Mengku Rinten Ian Datu ... ". 
(Bapa Angkasa, lbu Pertiwi yang 

njangkung juga yang mangku siang dan 
malam ... ) dan "Bumi, Angkoso 
Kurungankuki, Lintang llmukuki ...... ", 
(Bumi, langit berteduh kuki, bintang ilmu 
kuki) . Sedangkan pada ajaran tentang 
kesempurnaan, diungkapkan ada tiga 
tingkatan yang berdasarkan seolah dan 
perbuatan manusia ketika hidup, yakni 
natas, nitis dan netes. 

Cara pelaksanaan ritual peng­
hayatan kepercayaan bagi pelaku 
terdapat beberapa persyaratan, seperti 
sebelum melakukan ritual harus mandi 
bersih dengan pakaian bersih, rapih dan 
sopan. Si pelaku ketika manembah 
harus tenang dan menyerahkan diri 
s_ecara total serta memusatkan pikiran 
dengan menyebut "Gusti Kang 
Kuwasaning Jagad Sais[ne". Laku ritual 
bervariasi antara berdiri dan duduk atau 
duduk bersila , kepala menunduk 
kebawah dengan mata dipejamkan, 
kedua tangannya dilipat (bersedakep) 
atau bersembah sedada. Arah dalam 
melakukan ritual dapat menghadap 
kemana saja asal bersih dan tempatnya 
sunyi. Adapun kelengkapan peng­
hayatan biasanya menggunakan wangi­
wangian atau bunga, kemenyan, air 
bersih, makanan dan buah-buah segar 
untuk sesaji pada hari-hari tertentu. 

Dalam melakukan pemantapan 
ritual rohani biasanya melakukan puasa 
atau tir.akat pati geni, menjalankan tapa 
brata, menghindar makanan dan 
minuman tertentu, mengurangi makan 
dan tidur, tidak makan dan minum pada 
hari-hari tertentu , serta merendam diri 
di air. 

Kegiatan kemasyarakatan yang 

562 Ensik/opedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 





dilakukan oleh kekadangan Wringin Seto 
dalam pengamalan tata kehidupan yakni 
dengan memberikan pengobatan, dan 
nasehat untuk menjadi manusia berbudi 
pekerti. Selain itu, melakukan pembina­
an kepemudaan dengan melakukan 
kegiatan berolah raga, pembinaan seni 
budaya dengan melakukan sarasehan 
nyuraos macam-macam tembang yang 
bernilai pengisi rohani, menyeleng­
garakan ketoprak melalui media 
(RSPD). Dalam memantapkan peng­
hayatannya, anggota Wringin Seto 
mengajarkan tirakat, sembahyang 
bersama setiap malam Jumat Pon di 

rumah Penuntun. Juga para kadang 
setahun sekali melaksanakan bertapa 
di dalam tanah (nge/uwang, Jw) dan 
mendatangi tempat-tempat bangunan 
bersejarah seperti candi-candi, gunung­
g unung daerah pertapaan, makam 
leluhur. 

Dalam mengembangkan tuntu­
nannya, Wringin Seto mendirikan 
padepokan, diantaranya Padepokan 
Wringi n Seto di JI. Kenanga, Os . 
Mlangsen Blora dan di Sayuran Japon. 
Berdasarkan data yang ada Wringin Seto 
mempunyai anggota sebanyak 24.000 
orang. 
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AMANAT RAKYAT INDONESIA 
(HARi) 

Organisasi Penghayat Keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
HARi didirikan secara resmi tanggal 1 
Juli 1973 oleh S. Nababan di Jakarta 
dengan tujuan menampung semua aliran 
kebatinan, kejiwaan, dan kerohanian 
yang semuanya percaya pada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

S. Nababan sejak kecil dididik 
dalam lingkungan keluarga Kristen 
Protestan, tetapi tetap mempertahan­
kan adat istiadat dan bergaul dengan 
siapa saja termasuk tokoh-tokoh 
kepercayaan seperti Prof. Mr. 
Wongsonegoro dan lain-lain . Dia 
menerima ajaran pertama kali pada 
tanggal 17 Agustus 1963 dengan 
bantuan Mat Engkong, dalam wujud 
sinar putih kilat seperti sinar laser. Pada 
saat itulah, datang leluhur Nababan dan 
terjadi dialog di antara mereka . Hingga 
saat ini para leluhur S. Nababan dapat 
dihadirkan bila diperlukan, tetapi melalui 
satu upacara yang disebut Na Sodi. 
Para leluhur tersebut, antara lain adalah 
Si Raja Batak, 0 Raja Oti, dewa Ompu 
Sari Manguraja, Sultan Agung, Sultan 
Mataram dan lain-lain. Biasanya para 
leluhur tersebut hadir pada malam 
Selasa atau malam Kamis, antara pukul 
24.00 - 03.00 ditandai dengan rasa 
gelisah dan badan panas. Bila tanda­
tanda tersebut terasa, Nababan lalu 
mempersiapkan diri dengan mandi 
memakai jeruk purut tanpa dilap atau 

tidak memakai handuk. Kecuali itu , 
disediakan pula sirih (komplit), beras 1 
liter, satu butir telur dan satu gelas air 
putih. Setelah semuanya siap, S. 
Nababan lalu duduk bersila sambil 
berdoa kepada TuhanYang Maha Esa. 
Pada saat itulah, leluhur datang dan 
memberikan petunjuk atau ajaran-ajaran. 

Lambang Organisasi HARi 
berbentuk lingkaran yang di dalamnya 
ada gambar padi, kapas, dan bintang. 
Padi sebagai lambang kesuburan , 
kapas lambang kesucian, dan bintang 
lambang kejujuran. 

Pengurus HARi, terdiri atas: 
Ketua : S. Nababan; Sekretaris: B. 
Hutabarat; Bendahara: Yan Nasution. 
Organisasi ini beranggotakan 40 orang, 
dan berkantor pusat di Jalan Bogor Lama 
no. 23/25, RT.005/07, Kel. Menteng 
Wadas, Jakarta Selatan. 

Organisasi HARi mengajarkan 
kepada warganya untuk meyakini 
adanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
pencipta alam semesta beserta isinya. 
Untuk itu, menjadi kewajiban manusia 
untuk menyembah-Nya setiap saat dan 
berserah diri sepenuhnya . Dalam 
hubungannya dengan sesama, HARi 
mengajarkan agar manusia senantiasa 
menerapkan toleransi, gotong royong, 
dan tidak egois agar tercipta suatu 
kehidupan masyarakat yang damai dan 
tenteram. Berkenaan dengan kegiatan 
ritual, HARi tidak menetapkan satu 
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syarat khusus karena kegiatan ritual 
biasanya dilakukan dalam suasana 
hening dan konsentrasi dengan 
bersemba hyang menurut agama 
masing-masing warga. Jika dalam 
kegiatan ritual tersebut mengharapkan 
wangsiUpetunjuk leluhur maka dilak­
sanakan dengan upacara Na Sodi. 
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[8J HPK (HIMPUNAN PENGHAYAT 
KEPERCAYAANTERHADAP 
TUHAN YANG MAHA ESA) 

Nama HPK adalah prakarsa 
Ketua Umum Golongan Karya, Bapak 
Amir Murtono, SH yang disampaikan 
dalam Musyawarah Nasional Keper­
cayaan ke-3 yang berlangsung pada hari 
Jum'at Kliwon sampai dengan Minggu 
Pahing, tanggal 16-18November1979 
di Pesanggrahan, Tawangmangu, Jawa 
Tengah. Nama HPK tersebut dimaksud 
untuk mengganti nama Sekretariat 
Kerjasama Kepercayaan yang disingkat 
SKK. Penggantian nama HPK telah 
disepakati dalam Munas sekaligus 
menjadi salah satu keputusan yang 
dianggap mendasar. 

Ada 3 (tiga) keputusan Munas 
yang dianggap mendasar, yaitu : 

1. Mengubah nama SKK menjadi HPK 
2. Menyatakan terima kasih kepada 

pemerintah yang telah membentuk 
Direktorat Pembinaan Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, di lingkungan Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan 

3. Menugaskan kepada DPP HPK 
untuk berusaha agar Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa senantiasa berada dalam 
persatuan dan kesatuan rohani, 
mendalami, menghayati dan meng­
amalkan Pancasila. 

HPK sebagai pengganti nama 
SKK tersebut pada dasarnya 

merupakan wadah bagi masyarakat 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang sebelum­
nya dikenal sebagai masyarakat 
kebatinan. 

Perihal tentang wadah bagi 
masyarakat kebatinan (kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa) 
sebelum ada nama HPK tercatat ada 
nama Sadan Kongres Kebatinan 
Indonesia (BKKI}, Sadan Koordinator 
Karyawan Kebatinan, Kejiwaan, 
Kerohanian Indonesia (BK51) dan 
Sekretariat Kerjasama Kepercayaan 
(SKK). 

Singkatnya, wadah-wadah bagi 
masyarakat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa secara berurutan 
dapat disebutkan, yaitu : BKKI, BKSI, 
SKK, HPK. Sebelum mengungkap HPK 
lebih jauh, ke tiga wadah sebelumnya 
akan diungkapkan secara garis besar 
sebagai berikut : 

BKKI (Sadan Kongres Kebatinan 
Indonesia) 

BKKI lahir pada tanggal 21 
Agustus 1955, pada Kongres Kebatinan 
Indonesia I di Semarang. Salah satu 
keputusan Kongres adalah mengangkat 
Mr. Wongsonegoro (seorang tokoh 
kebatinan terkenal) sebagai Ketua 
Umum BKKI. Di samping itu, Kongres 
menetapkan suatu semboyan : "Sepi ing 
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pamrih rame ing gawe", memayu 
hayuning bawana, yang berarti bekerja 
keras yang dilandasi hati yang suci 
dan bersih demi keselamatan umat 
manusia dan dunia dengan menciptakan 
karya-karya yang besar. Dalam 
perkembangannya setelah menyeleng­
garakan Kongres I, BKKI menyeleng­
garakan beberapa kali Kongres yang 
dapat disebutkan sebagai berikut : 
+ Kongres 11, berlangsung tahun 1956 

di Surakarta Salah satu keputusan 
penting adalah telah dapat 
dirumuskan dan ditegaskan bahwa; 
arti kebatinan yang merupakan 
sumber asas dan sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa untuk mencapai 
budi luhur guna kesempurnaan 
hidup. Penegasan tersebut mem­
berikan pemahaman bahwa BKKI 
sebagai organisasi adalah menge­
lola wadah, sedangkan kelompok­
kelompok kebatinan mengelola 
isinya sesuai dengan identitasnya 
masing-masing. Oleh karena itu, 
BKKI sebagai wadah menyerukan 
agar kelompok-kelompok kebatinan 
selalu memelihara dan memajukan 
para penganutnya dengan mengi­
ngat dasar-dasar yang telah ditetap­
kan bersama dalam BKKI. 

+ Kongres Ill diselenggarakan pada 
tanggal 17 -20Juli1958 di Jakarta. 

+ Pada Kongres Illini, BKKI mendapat 
kehormatan dari Kepala Negara RI 
yaitu hadirnya beliau dalam Kongres 
sekaligus memberikan sambutan/ 
amanat. 

+ Kongres IV berlangsung tanggal 22-
24 Juli 1960 di Malang, Jawa Timur. 

Hasil Kongres terpenting adalah 
telah disahkannya AD/ART BKKI. 
Dalam Kongres juga dinyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan prinsip 
antara agama dan kebatinan, tetapi 
justru memiliki kesamaan yaitu satu 
pemerintah (kebatinan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa) dan budi 
luhur. 

+ Kongres V diselenggarakan tanggal 
1-4 Juni 1963 di Ponorogo, Jawa 
Timur. Dalam Kongres V ini banyak 
harapan agar BKKI menampung 
rumusan filsafat, pandangan hidup 
bangsa dan turut menyelamatkan 
revolusi berdasarkan Pancasila. 
Hadir dalam Kong res V wakil-wakil 
pemerintah, yaitu : A.H . Nasution 
dan Dr. H. RoeslanAbdulgani. Dalam 
pidato sambutannyaA.H. Nasution 
menekankan perlunya persatuan 
termasuk dalam bidang kebatinan 
dan mengharapkan agar kebatinan 
dapat mengikuti perkembangan 
zaman, serta dapat dikupas secara 
ilmiah. Sedangkan sambutan Dr. H. 
Roeslan Abdulgani berisikan 
penegasan : menolak pendapat yang 
menyatakan bahwa manusia adalah 
srigala bagi semua manusianya 
(homo homini lupus} , tetapi 
menyetujui pendapat yang 
menyatakan bahwa manusia adalah 
keramat bagi sesama manusianya 
(homo sacra res homini) untuk 
kemudian secara gotong royong 
ditingkatkan menjadi kawan sosial 
bagi sesama manusianya (homo 
homini socius) . 
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+ Kongres VI, yang dijadwalkan akan 
berlangsung pada tahun 1965 gagal 
dilaksanakan karena terjadi 
pemberotakan G.30 S/PKI. 

Di samping menyelenggarakan kongres, 
BKKI beberapa kali mengadakan 
seminar kebatinan: 
+ Seminar I diselenggarakan tanggal 

14-15 November 1959 di Jakarta. 
Dalam Seminar I memperoleh 
perhatian besar dari cendekiawan 
dan agamawan. Di samping itu 
diperoleh persamaan persepsi 
antara pemeluk agama dan 
penganut kebatinan bahwa agama 

· dan kepercayaan/kebatinan mem­
punyai tujuan yang sama, yaitu ber­
takwa dan menyembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 

+ Seminar II, diselenggarakan pada 
tanggal 28-29 Januari 1961 di 
Jakarta. Dalam seminar ini kembali 
memperoleh perhatian besar para 
cendekiawan dan budayawan, 
mahasiswa dengan ditampilkannya 
fragmen Ramayana oleh lkatan Seni 
Tari Indonesia. 

+ Seminar Ill, diselenggarakan tanggal 
11 Agustus 1962. Dalam seminar 
ini , mencatat peristiwa penting 
dalam sejarah perkembangan 
kebatinan di Indonesia, karena 
penganut kebatinan menyatakan diri 
sebagai Golkar atas dasar 
Keputusan Sadan Pekerja Pleno 
BKKI yang disampaikan oleh Mr. 
Wongsonegoro. 

Dengan tidak dapat diseleng­
garakannya Kongres Kebatinan ke VI , 
karena terjadi tragedi nasional G 30 SI 

PKI, maka BKKI sebagai Sadan 
penyelenggara Kongres menghentikan 
kegiatannya. 

BK51 (Badan Koordinasi Karyawan 
Kerohanlan, Kebatinan, Kejiwaan 
Indonesia) 

Gagasan membentuk wadah baru 
bemama BK51, di dorong adanya kondisi 
setelah wadah yang sejenis, yaitu BKKI 
menghentikan kegiatannya karena 
terjadi tragedi nasional G 30 S/PKI. 
Dicantumkan dalam AD/ART BK51, 
bahwa BK51 didirikan di Jakarta pada 
tanggal 25 Juli 1966. Catatan panting 
bagi BK51 sebagai wadah dari organisasi 
kebatinan, kejiwaan, kerohanian 
adalah: 
+ Diselenggarakan pertemuan BK51 

bersama Sek Ber Golkar bertempat 
diAula Gedung Staf Hankam,jalan 
Merdeka Barat pada tanggal 28 
Februari 1967. Acara pokok 
pertemuan tersebut adalah : 
pelantikan dilakukan oleh Ketua 
Umum Sek Ber Golkar : Mayjen 
Sukowati, dan dihadiri oleh Menteri 
Sarina, Prof. Dr. Hm Rasyidi, laksda 
Dr. Abdullah dan Mr. Wongsonegoro. 

+ Menyelenggarakan Simposium 
Kerohanian, Kebatinan, Kejiwaan 
pada tanggal 6-9 November 1970. 

+ Kemudian pada tanggal 27-30 
Desember 1970, dengan bantuan 
Sek Ber Golkar menyelenggarakan 
Munas I Kebatinan, Kerohanian , 
Kejiwaan. Munas tersebut berhasil 
membuat Wadah Nasional Tunggal 
bagi organisasi-organisasi Keba­
tinan, Kerohanian, Kejiwaan, dengan 
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nama: Sekretariat Kerjasama 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, disingkat SKK. 

SKK · (Sekretariat Kerjasama 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa) 

SKK dibentuk sebagai salah satu 
hasil Munas I Kepercayaan (Kebatinan, 
kerohanian, kejiwaan) yang diseleng­
garakan pada tanggal 27-30 Desember 
1970, yang sekaligus menggantikan 
nama BK51. Dalam Munas I 
Kepercayaan tersebut memperoleh 
sambutan tertulis dari Presiden RI yang 
dibacakan oleh Letjen Soerono selaku 
Panglima Kowilham II Jawa Madura. 
Dalam kegiatan selanjutnya, SKK 
menyelenggarakan Munas II yang 
berlangsung tanggal 5-7 Desember 197 4 
di Purwokerto, Jawa Tengah. 

Selanjutnya, SKK menyeleng­
garakan Munas ke Ill yang berlangsung 
tanggal 16-18 November 1979. Dalam 
Munas Ill inilah atas prakarsa Bpk.Amir 
Murtono (Ketua Um um OPP Golkar) lahir 
Himpunan Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa (HPK) 
untuk mengganti nama SKK. 

Suatu kenyataan bahwa lahirnya 
HPK melalui proses musyawarah 
penggantian nama wadah yang ada 
sebelumnya, yaitu : BKKI, BK51, dan 
SKK, HPK sebagai wadah bagi 
Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
mencatat perkembangan kehidupan-nya 
yang dapat dilihat dari periodesasi 
keberadaannya. 

• Padaperiodetahun 1979-1984, HPK 
masih dalam tahap pemantapan diri. 

• Kemudian pada periode 1984-1989, 
HPK mengawali kegiatannya, yaitu 
menyelenggarakan Munas Keper­
cayaan ke IV yang berlangsung 
tanggal 20-22 April 1989 di Cibubur, 
Jakarta, dan berhasil membuat 
rumusan-rumusan, pernyataan dan 
penyempurnaan organisasi Hasil 
Munas Kepercayaan IV tersebut 
menyatakan suatu prasetya, yaitu : 
• Tetap setia kepada Pancasila 

dan UUD 1945 secara mumi dan 
bertanggungjawab serta wajib 
menghayati, mengamalkan, dan 
melestarikannya dalam 
kehidupan nyata sehari-hari 
secara lahir batin, oleh karena 
Pancasila dan UUD 1945 benar­
benar memberikan pencerminan 
dan jaminan hid up yang mandiri, 
sesuai dengan kebudayaan dan 
kepribadian bangsa Indonesia. 

• Tetap setia melestarikan cita 
cita Proklamasi 17 Agustus 
1945 sebagaimana tersurat dan 
tersirat dalam Pancasila dan 
UUD 1945. 

• Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
tetap manungga/ dengan 
Pancasila dan UUD 1945, 
Bangsa dan Negara Kesatuan 
RI. 

• Kami penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
merasa wajib meningkatkan 
peran serta aktif dalam pemba-
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ngunan nasional berdasarkan 
Pancasiladan UUD 1945. 

Sejak berdiri tahun 1979 s.d. 
periode 1989, HPK dipimpin oleh Bapak 
Zahid Hussein. Pada tanggal 18-20 
Desember 1989, OPP HPK dengan 
Badan Pekerja Munas HPK V 
menyelenggarakan Musyawarah 
Nasional HPK V di Kaliurang, 
Yogyakarta. Munas HPK tersebut belum 
bisa menyelesaikan kepengu-rusan 
OPP HPK. Bahkan sejak Munas ke V 
di Kaliurang 1989 sampai tahun 2000, 
kepengurusan OPP HPK belum juga 
terbentuk. Hal ini memberikan catatan 
buruk bagi HPK, sehingga secara 
organisasi, HPK tidak banyak 
melakukan kegiatan, sehingga para 
anggota HPK yang berada di daerah 
-daerah merasa kehilangan komunikasi. 
Memperhatikan hal tersebut dan adanya 
berbagai masukan untuk tetap 
memantapkan keberadaan HPK, maka 
pada tanggal 11-12 Oktober 2001 
bertempat di Hotel Quality-Solo, Jawa 
Tengah, diselenggarakan Munas ke VI 
HPK. 

Dalam Munas ke VI HPK, yang 
hadir memberi sambutan adalah : 
1. Ketua Umum OPP HPK, Brigjen 

Purn. H. Zahid Hussein 
2. Direktur Jenderal Bina Kesatuan 

Bangsa, Bpk. MuhantoAQ 
3. Ors. Wahyu Santosa Hidayat 

sebagai Bendara OPP HPK. 
Di samping dapat membentuk 

kepengurusan OPP HPK, Munas VI 
HPK membuat perriyataan sikap melalui 
sebuah memorandum, yang ditujukan 

kepada DPA. lsi pernyataan sikap 
tersebut adalah : 
• DPR mengajukan usul kepada MPR 

untuk tidak mengamandemen 
Pembukaan UUD 1945, pasal 29 
UUD 1945, dan mengembalikan 
eksistensi dan hak hidup 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dengan membuat Tap 
baru minimal seperti yang telah 
ditetapkan dalam Tap MPR No. II 
MPR/1978 dan Tap MPR No. II 
MPR/1993. 

Sebagaimana yang tertuang 
dalam anggaran dasar HPK yang telah 
disempurnakan dan ditetapkan dalam 
Munas VI HPK, disebutkan bahwa HPK 
merupakan lanjutan dari Sekretariat 
Kerjasama Kepercayaan (SKK) yang 
didirikan pada tanggal 30 Desember 
1970, dan sekaligus ditetapkan sebagai 
hari peringatan HPK. Lebih lanjut 
disebutkan bahwa : HPK adalah 
Organisasi Penghayat Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Nasional bagi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan YME, yang mengabdi­
kan diri khususnya di bidang budaya 
spiritual dalam rangka penghayatan dan 
pengamalan kepercayaan terhadap 
Tuhan YME, dengan menerima adanya 
perbedaan tetapi bersatu dalam 
kesamaan dan tidak mencampuri urusan 
penghayatan intern anggota : HPK 
bersifat mandiri dan dapat bekerja sama 
dengan organisasi dan masyarakat lain, 
dan berfungsi sebagai penghimpun dan 
pembimbing, membina kerjasama dan 
menyalurkan aspirasi, serta men­
jem batan i antara kepentingan 
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rnasyarakat penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan YME dengan golongan 
rnasyarakat lainnya, atau dengan 
Majelis Perrnusyawaratan Rakyat I 
Dewan Perwakilan Rakyat dan 
Pernerintah. 

Tujuan HPK adalah : Mernper­
juangkan nilai-nilai Ketuhanan YME 
dalarn tata kehidupan pribadi, keluarga, 
rnasyarakat, bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, ikut 
berperan serta rnewujudkan Manusia 
Indonesia seutuhnya dalarn rangka 
rnencapai cita-cita Bangsa, yaitu 
rnasyarakat adil rnakrnur lahir dan batin 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

HPKmempunyai sesanti pengab­
dian, yaitu : sepi ing pamrih rame ing 
gawe, memayu hayuning bawana, dan 
rnempunyai prasetya yang disebut 
Paugeran Panca Budi Brata, yaitu: 

1. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
menjunjung tinggi kehorrnatan dan 

rnartabat bangsa dan negara 
Republik Indonesia yang berdasar­
kan Pancasila 

2. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
rnanusia susila, berbudi luhur, penuh 
cinta kasih terhadap sesama titah, 
serta rnernbela kejujuran, kebenaran 
dan keadilan 

3. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
rnanusia teladan, baik ucapan, 
tindak rnaupun dalam kehidupan 
sehari-hari 

4. Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah 
rnanusia karya yang dalam 
pengabdian berdasarkan tekad suci, 
sepi ing pamrih rame ing gawe demi 
memayu hayuning bawana 

Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah "manusia 
kerta," membina terwujudnya keten­
teraman, kerukunan dan kebahagiaan/ 
karahayon lahir batin 

Ensiklopedi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 571 



KEPERCAYAANKAMANUNGSAN 

Himpunan Kepercayaan Kama­
nungsan didirikan oleh Ki Joedo Prajitno 
di Kampung Klenengan Kecil Semarang, 
pada tanggal 12 Desember 1934. 
Organisasi ini semula bernama 
"Perhimpunan Kamanungsan" kemudian 
pada tanggal 11 Maret 1979 berubah 
namanya menjadi "Warga Kepercayaan 
Kamanungsan". 

Tujuan organisasi ini adalah : a. 
Terwujudnya manusia bangsa Indonesia 
seutuhnya yang berbudi luhur sesuai 
dengan Kepercayaan Kamanungsan , 
bermoral dan berkepribadian Pancasila, 
serta berke-Tuhanan Yang Maha Esa ; b. 
Terpeliharanya budaya bangsa Indonesia 
terutama yang berhubungan dengan 
perikehidupan Kepercayaan Kama­
nungsan ; c. Terpeliharanya panembah 
menaluri leluhurnya kehadapan Tuhan 
Yang Maha Esa ; d. Menuju hayuning diri, 
keluarga dan masyarakat, bangsa, negara 
dandunia. 

Lambang Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan, berupa gambar"Saloka air 
muncrat". Susunan Pengurus Himpunan 
Kepercayaan Kamanungsan sekarang ini 
adalah : Pinisepuh : tidak ada, Ketua : 
Djoemingan Soeparto, Sekretaris : Hadi 
Soemarto dan Bendahara : H. Joke 
Gunawan. Adapun alamat organisasi 
berada di Jalan Kolonel Sugiono 59 
Cilacap, Jawa Tengah. 

Himpunan Kepercayaan Kama­
nungsan berpusat di Mojokerto Jawa 

Timur, cabangnya berada di Kabupaten 
Kendal dan Kata Cilacap. Menu rut catatan 
terakhir, anggota Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan berjumlah 3.500 orang. 
Sebagian besar anggota Himpunan 
Kepercayaan Kamanungsan terdiri atas 
petani, swasta dan PNS. 

Kegiatan spiritual yang dilakukan 
oleh Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan adalah penghayatan . 
Penghayatan/manembah dapat dilakukan 
dengan berdiri, duduk atau tiduran sesuai 
dengan keadaan, tempat dan kekuatan 
raga. Manembah ada 6 macam, yaitu : 1. 
Manembah raga, 2. Manembah suara, 3. 
Manembah jiwa 4. Manembah budi atau 
batin 5. Manembah pribadi atau sukma, 
6. Manembah rasa jati atau sumarah tanpa 
batas. Manembah dapat dilakukan oleh 
siapa saja, mulai dari anak-anak sampai 
orang tua. Manembah wajib dilakukan 
dengan sabar, telaten, betu'l-betul dan 
teguh, serta urut sesuai tataran. Selain 
itu, manembah dilakukan dengan tuhu, 
temen dan tanpa batas. 

Ajaran Himpunan Kepercayaan 
Kamanungsan bersumber pada Angger­
a ngger dan wewa/er Kepercayaan 
Kamanungsan. 

Daftar Pustaka 
Depdikbud, Ditjenbud, Ditbinyat Depdikbud. 1980. 

Himpunan Kepercayaan Kama­
nungsan. Jakarta : Proyek lnventarisasi 
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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KEPRIBADIAN INDONESIA 

Perhimpunan Kepribadian Indo­
nesia didirikan oleh Soekariadji di 
Surabaya, Jawa Timur, pada tanggal 17 
Juni 1978. Perh impunan Kepribadian 
Indonesia bertujuan : a. Menyumbang 
ke arah tercapainya masyarakat adil dan 
makmur yang merata materiil dan 
spiritual berdasar kan Pancasila; b. 
Membantu terlaksananya penghayatan, 
pengamalan dan pengamanan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar 1945; c. 
Menciptakan manusia-manusia peng­
hayat yang percaya dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa bermoral 
Pancasila dan ikut bertanggung jawab 
dalam pelaksanaan Pembangunan 
Nasional. 

Susunan Pengurus Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia yang sekarang 
adalah L. Sanggit sebagai Pinisepuh 
Ketua: Samsuri ; Sekretaris: Putut 
Sariyono, dan Bendahara: Subagyo. 
Perhimpunan Kepribadian Indonesia 
berpusat di Surabaya, Jawa Timur, 
dengan alamat Jalan Margodadi IV/15 
B Surabaya, 601 72. Menurut catatan 
terakhir anggota Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia berjumlah 1.052 
orang. 

Sebagai organisasi kemasya­
rakatan, kegiatan sosial yang dilakukan 
warga Perhimpunan Kepribadian 
Indonesia adalah membina anggota 
keluarganya dengan memberi contoh 
keteladanan sikap, moral, mental dan 

perbuatan luhur. Disamping itu, memberi 
contoh berperilaku luhur terhadap 
lingkungan masyarakatnya dan 
menggalang kehidupan yang rukun, 
rujuk, rempek bersatu manunggal 
dengan bangsanya. lkut serta berperan 
aktif mensukseskan pembangunan 
sesuai profesinya, fungsi dan keduduk­
annya di masyarakat, serta berupaya 
menjadi co ntoh sebagai manusia 
pembangunan. 

Adapun kegiatan spiritual yang 
dilakukan oleh Perhimpunan Kepri­
badian Indonesia adalah melakukan 
penghayatan. Arah ritual menghadap ke 
timur pada pukul 06 .00 (pagi), 
maksudnya pada saat itu adalah 
mulainya dan saat arahnya sinar 
matahari menandakan tetesnya air 
sebagai penghidupan ayah. Pada pukul 
18.00 (sore) menghadap ke arah barat, 
maksudnya mengantarkan tetesnya air 
sebagai penghidupan yang dimiliki ibu. 
Dalam kondisi tertentu, penghayat dapat 
melakukan ritual ke arah mana saja 
sesuai dengan situasi. Sikap ritual, 
dapat dilakukan dengan duduk serasi 
atau berbaring dengan kaki dan tangan 
diluruskan sambil memejamkan mata. 
Dapat juga dilakukan sambil berjalan 
atau duduk dalam kendaraan atau yang 
lain. Waktu ritual, tidak terikat akan 
tetapi lebih diutamakan dilakukan 
sebelum tidur dan sesuai kebutuhan. 
Makna ri tual adalah manembahl 
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mendekatkan diri kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Kegiatan ritual dapat 
dilakukan secara sendiri dan dapat pula 
bersama-sama. Yang dilakukan secara 
bersama-sama adalah memperingati 1 
Syura, menjelang peringatan 17 Agustus 
dan memperingati berdirinya organisasi 
yang dilakukan pada malam hari. 

Tempat ritual, cukup sederhana 
artinya tempat yang betul-betul dapat 
mendukung pelaksanaan ritual/cukup 
bersih . Perlengkapan ritual, tidak ada/ 
tidak menggunakan perlengkapan 
apapun . Pakaian, bersih; sebelum 
melakukan penghayatan dianjurkan 
untuk mandi terlebih dahulu agar 
jasmaninya bersih. Doa, yang diajarkan 
bermacam-macam, antara lain : a. Do'a 
memohon b. Doa mengucap terima 
kasih, c. Doa memohon perlindungan, 
dan d. Doa memohon berhadapan 
dengan diri pribadi-jiwa pribadi. 

Ajaran Perhimpunan Kepribadian 
Indonesia bersumber pada wangsit yang 
diterima Mbah Wakit (sebagai penggali}, 
yaitu Tri Murti (asal kejadian manusia). 

Dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia mengajarkan 
kecuali ritual, selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
manusia agar mempunyai watak seperti 
air, yaitu sesuatu yang dapat digunakan 
untuk segala hal, artinya selalu 
mempunyai sifat rasa cinta, kasih 
sayang terhadap sesama dan sifat 
menghidupi. Disamping itu, harus 
mempunyai dasar yang kuat, ngalah, 
sabar dan narimo. Dalam hubungan 

manusia dengan diri sendiri bahwa 
manusia harus mengenal diri, yaitu diri 
pribadi maksudnya adalah diri pribadi 
dapat berhadapan dengan kumpu/e wiji 
pirantine urip gemblenge wangun yang 
sama dengan diri pribadinya. Caranya 
dengan mempelajari ajaran diri pribadi, 
jiwa pribadi dan selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
itu, urip butuh benerdan prihatin. 

Dalam hubungan manusia dengan 
sesama mengajarkan bahwa sebenar­
nya ajaran diri pribadi, jiwa pribadi adalah 
ajaran tentang kejadian raga. Oleh 
karena itu, ajaran ini sangat mengJkat 
bila dilaksanakan akan mendapat 
sanksi dari dirinya sendiri. Dengan 
demikian, maka warga Perhimpunan 
Kepribadian Indonesia harus membina 
keluarganya dengan memberi contoh/ 
keteladanan sikap, moral, mental dan 
perbuatan luhur. Memberi contoh 
perilaku luhur terhadap lingkungannya 
dan menggalang kehidupan yang rukun, 
rujuk, rempek, bersatu manunggal 
dengan bangsanya. Sedangkan, dalam 
hubungan manusia dengan alam, 
Perhimpunan Kepribadian Indonesia 
mengajarkan bahwa manusia harus 
dapat memanfaatkan alam sebagai 
mana mestinya. 
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MURID DAN WAKIL MIRID "ILMU 
SEJATI" R. SOEDJONO PRAWIRO 

SOEDARSO (HIMUWISRAPRA) 
Organisasi Penghayat Keper­

cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Himuwispra berdiri tanggal 17 November 
1962 di Caruban, Kab. Madiun, Propinsi 
Jawa Timur, Pendiri organisasi adalah 
R. Moeljono Moedjopranoto, dengan 
tujuan : 1. Melestarikan ajaran llmu 
Sejati warisan aim. R. Soedjono Prawiro 
Soedarso secara murni yang berpangkal 
pada pokok suci menetapi kepada 
ketenteraman umum yang berisikan : 
Ketuhanan Yang Maha Esa dan Peri 
Kemanusiaan disertai adat istiadat baik, 
tata laku, dan perilaku menurut ajaran 
ilmu Sejati; 2. Meningkatkan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan 
cara menekuni ajaran llmu Sejati secara 
murni dan mengutamakan Penghayat 
dan mengamalkan Pancasila secara 
murni; 3. Membina para murid agar 
menjadi insan yang berketuhanan Yang 
Maha Esa, menurut dasar kemanusiaan 
yang adil dan beradab, berbudi luhur 
demi Memayu Hayuning Bawana; 4 . 
Meningkatkan peran serta dalam rangka: 
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
dalam menciptakan masyarakat adil dan 
makmur yang merata materiil dan 
spiritual berdasarkan Pancasila dan 
UUD '45 dalam wadah negara Kesatuan 
RI. 

Himpunan Murid dan Wakil Mirid 
"llmu Sejati" R. Soedjono Prawiro 
Soedarso biasa disingkat, HIMUWIS­
RAPRA. Pada awalnya, organisasi ini 

bernam a llmu Sejati yang 
dikembangkan oleh R. Soedjono 
Prawiro Soedarso. Untuk menghormati 
pendiri nya , maka dibentuklah 
Himuwisrapra. R. Moedjono Moedjo­
pranoto adalah pengawal pribadi 
(cantrik) aim . R. Soedjono Prawiro 
Soedarso, yang kemudian diterapkan 
memimpin HIMUWISRAPRA. Bapak R. 
Soedjono Prawiro Soedarso dilahirkan 
di Sumberumis , pada tahun 1875 
sebagai putra dari R. Kertokoesoemo 
yang suka lelaku dan matang dalam 
piwulang kejawen. Beliau meninggal 
dunia tanggal 22 Oktober 1961 di 
Sikorejo. 

Lambang Organisasi Himpunan 
Murid dan Wakil Mirid "llmu Sejati" R. 
Soedjono Prawiro Soedarso 
(Himuwisrapra) adalah gambar empat 
persegi panjang dengan bintang, rantai, 
dan tulisan Jawa ditengahnya. 

Struktur Organisasi HIMUWIS­
RAP RA, terdiri dari : Pinisepuh 
Wirjodihardjo; Ketua : Sug ihartono; 
Sekretaris : Hardjito; dan Bendahara : 
Kasmija ti . Organisasi Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa ini berkembang dengan baik 
dan anggotanya menyebar hingga ke 
daerah-daerah di luar Madiun. Pusat 
organisasi berada Os. Bayeman Rt.38/ 
IV, Balerejo, Kee. Balerejo, Kab. Madiun, 
Jawa Timur. Cabang organisasi 

· berjumlah 6 buah, tersebar di : Kab. 
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Blora, Madiun, Bali, Lampung Selatan 
dan Lampung Tengah. 

Organisasi Himuwisrapra tidak 
pernah membatasi warganya untuk 
melakukan manembah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, yang penting harus 
mendekatkan diri dan berpasrah secara 
total kepada Tuhan dengan penuh 
keyakinan. Ada beberapa panduan yang 
dapat dijadikan panutan bagi warga 
organisasi dalam melakukan pengha­
yatan, yaitu : 1. Sikap tubuh diam tidak 
bergerak-gerak; 2. Hindarkan sikap 
tiduran ; 3. Ucapan panembah tidak 
bersuara, tetapi hanya dalam hati; 4. 
Ucapan panembah harus benar/tertib 
dan tidak semrawut; 5. Menghayati 
dengan penuh keyakinan. Dalam 
melakukan penghayatan t idak 
ditetapkan harus berpakaian seperti 
apa, yang penting rapi dan bersih. 
Organisasi ini juga tidak menetapkan 
arah penghayatan, maupun keleng­
kapan fisik lainnya. Pada hakikatnya, 
ajaran Himuwisrapra adalah ajaran yang 
menuntun, menghayati (manembah) 
langsung kepada Tuhan Yang Maha Esa 
yang dapat dilakuk.an kapan saja, di 
mana saja, dalam situasi dan kondisi 

yang bagaimanapun juga. Ucapan pokok 
dalam manembah adalah : 1. Penye­
rahan diri sepenuhnya kepada Purba 
Wisesa(kekuasaan) Tuhan Yang Maha 
Esa; 2. Mohon pengayomannya; 3. 
Penaksiari kepada Tuhan Yang Maha 
Esa; 4. Pengakuan diri dan hakikat 
hidupnya; 5. Pepujian. 

Dalam hubungannya dengan 
sesama, Himuwisrapra mengajarkan 
kepada warganya untuk menjalankan isi 
surat Pengetahuan llmu Sejati dan 
senantiasa mesudi atau mencegah 
nafsu. Ajaran Himuwisrapra yang 
bersumber dari Perguruan llmu Sejati, 
bukan berasal dari hasil kutipan, jiplakan 
atau turunan dari buku primbon atau 
kitab suci manapun, tetapi buah hasil 
dari laku seseorang yang kepareng 
mendapat pepadhang dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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